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Al-Qur'an adalah pedoman hidup bagi seluruh umat Islam, dan 
dia merupakan kitab suci yang dijamin oleh Allah ju5 keaslian serta 
kemurniannya. 

Sebagaimana Allah JU5 berfirman: 


^ ^Q? djki<L ^ Uji ^ 


“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an dan pasti Kami 
(pula) yang memeliharanya. ” (QS. Al-Hijr [15]: 9) 

Dan merupakan kewajiban seorang muslim adalah mengerti dan 
memahami apa yang ada di dalam al-Qur' an. 

Sebagaimana Allah J\i5 berfirman: 

y 


“Maka tidaklah mereka menghayati (mendalami) al-Qur'an. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 82) 


Kaunas Al-Qur' an 
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Dan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur' an tidak akan tercapai 
kecuali kalau kita mengetahui arti dari ayat-ayat tersebut. Oleh karena 
itu, pada kesempatan kali ini kami (Pustaka Khazanah Fawa'id) 
menghadirkan kepada saudara-saudara sekalian sebuah buku yang 
berjudul “Kamus Al-Qur'an” yang semoga dapat membantu dan 
menjadi wasilah bagi saudara-saudara agar lebih mudah memahami 
al-Qur'an. 

Dan tak lupa kami ucapkan jazakumullahu khairan kepada 
semua pihak yang telah membantu melancarkan terbitnya dan 
terdistribusikannya buku ini sehingga dapat sampai ke tangan pembaca 
sekalian. 


Semoga Allah Jus meridhai usaha kita dan memberkahi ilmu yang 
kita dapatkan dari buku ini. 

5UU.? AjUoilj iJT Jz 3 jiAi Jz iiil 


Depok, Rajab 1437 H 
April 2017 M 


Penerbit, 

Pustaka Khazanah Fawa'id 
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Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat serta salam 
semoga tercurahkan kepada Nabi-Nya Muhammad beserta 

seluruh keluarganya. 

Syaikh Abul Qasim al-Husein bin Muhammad al-Fadhlu 
ar-Raghib berkata: “Aku memohon semoga Allah memberikan 
cahaya-Nya kepada kita untuk memperlihatkan kebaikan dan keburukan 
dalam bentuk keduanya, serta semoga Allah memperkenalkan kepada 
kita antara yang Haq dan Bathil dengan hakikat keduanya, sehingga 
kita termasuk ke dalam golongan mereka yang selalu berusaha untuk 
mendapatkan cahaya dalam diri dan keimanannya. Dan juga semoga 
kita termasuk ke dalam golongan yang digambarkan dalam firman-Nya: 



“Dia lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam had orang-orang 
mukmin. " (QS. Al-Fath [48]: 4) 

Juga di dalam firman-Nya: 



“Mereka itulah orang-orangyangdalam hadnya telah ditanamkan Allah 
keimanan dan Allah telah menguatkan mereka dengan pertolongan yang 
datang dari Dia. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 22) 
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Aku telah menyebutkan di dalam ar-Risalah al-Munabbihah 
akan faedah-faedah al-Qur'an bahwa sebagaimana Allah 
telah menjadikan kenabian dengan mengutus nabi kita Muhammad 
sebagai penutup para Nabi, dan menjadikan syariat Nabi-Nya sebagai 
penghapus syariat-syariat sebelumnya serta sebagai pelengkap dan 
penyempurna, sebagaimana yang difirmankan: 






“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 
agamamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3) 

Dia menjadikan kitab-Nya yang diturunkan kepada Muhammad 
mencakup semua yang ada di dalam kitab-kitab umat sebelumnya, 
sebagaimana yang diingatkan melalui firman-Nya: 



“Yang membacakan lembaran-lembaran yang suci (al-Qur'an), 
di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar). ” 

(QS. Al-Bayyinah [98]: 2-3) 

Dia menjadikan diantara mukjizat kitab-Nya ini adalah bahwa 
dengan jumlahnya yang sedikit, tetapi dia mengandung makna yang 
melimpah, sehingga orang berakal manapun tidak akan mampu 
menghitungnya dan alat-alat dunia apapun tidak akan mampu untuk 
menyempurnakannya sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya: 



y » S' * ' ' i 4 • \ * ' * 

DdS of 4AJ' (j! <' * r> 


OJJu 


“Dan seandainyapohon-pohon di bumi menjadipena dan lautan (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (keringjnya. 
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niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. ” 

(QS. Luqman [31]: 27) 

Dan aku telah menunjukkan di dalam kitab Adz-Dzanah Ila 
Makarimisy Syari’ah bahwa sesungguhnya al-Qur'an itu tidak akan 
terlepas dari cahaya bagi orang yang melihatnya, serta ia juga tidak akan 
kosong dari manfaat yang dihasilkannya, sesungguhnya al-Qur' an: 





Laksana bulan purnama yang dapat kamu lihat darimana saja kamu 

menolehnya, 

ia menujukkan kepada kedua matamu akan cahaya yang bersinar. 

Laksana matahari dan cahayanya di ufuk langit, 

Ia menyelimuti semua negeri dari ujung barat sampai ujung timur. 


Tetapi kebaikan cahaya-Nya tidak akan dipahami kecuali oleh 
orang-orang yang mempunyai penglihatan yang tinggi, kebaikan 
buahnya tidak akan dapat di petik kecuali oleh tangan-tangan yang 
suci dan penawarnya tidak akan didapatkan kecuali oleh jiwa-jiwa yang 
bersih, sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah ygp&zcL. Dan Dia pun 
berfirman menggambarkan orang-orang yang membaca al-Qur'an: 



“Dan (ini) sesungguhnya al-Qur'an yang sangat mulia, dalam Kitab 
yang terpelihara (Lauh Mahfudz), tidak ada yang menyentuhnya selain 
hamba-hamba yang disucikan.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 77-79) 

Dia juga berfirman menggambarkan orang-orang yang 

mendengarkan al-Qur'an: 
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“Katakanlah, “al-Qur'an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang- 
orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan, dan (al-Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi 
mereka. ” (QS. Fushshilat [41]: 44) 

Aku juga telah menyebutkan bahwa sebagaimana rumah yang 
ada gambar dan anjing tidak akan dimasuki oleh Malaikat pembawa 
berkah, begitu juga hati yang di dalamnya terdapat kesombongan dan 
kerakusan tidak akan dimasuki oleh ketenangan yang tinggi, karena 
sesuatu yang suci adalah untuk sesuatu yang suci pula, dan sesuatu yang 
baik untuk sesuatu yang baik pula. 

Aku telah tunjukkan dalam kitab risalah itu bagaimana cara 
mendapatkan perbekalan yang mengangkat pencarinya tersebut pada 
derajat pengetahuan, sampai pengetahuannya mencapai tahap akhir 
dari kemampuan pengetahuan manusia untuk mengetahui hukum- 
hukum dan hikmah, sehingga ia dapat menggali kerajaan langit dan 
bumi yang terkandung di dalam kitab Allah, juga ia dapat mewujudkan 
akan firman-Nya, sebagaimana yang digambarkan melalui firman-Nya: 

“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab ." 

(QS. Al-An’am [6]: 38) 

Allah juga telah menjadikan kita ke dalam orang-orang yang 
mencari hidayah-Nya sehingga hidayah tersebut menghantarkan kita 
pada kedudukan dan kemuliaan seperti ini. Dan tidak ada manusia 
yang mampu memberikan hidayah kepada manusia yang lain jika Allah 
tidak berkehendak memberikan hidayah kepadanya. 
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Sebagaimana firman Allah kepada Nabi-Nya 


“Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orangyang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yangDia kehendaki.” (QS. Al-Qashash [28]: 56) 

Aku juga telah sebutkan bahwa hal pertama yang dibutuhkan 
dalam mempelajari ilmu al-Qur'an adalah mengetahui ilmu lafazh- 
lafazh al-Qur'an (al-‘Ulum al-Lafzhiyyah), dan diantara ilmu lafazh 
al-Qur'an adalah meneliti perbendaharaan lafazhnya ( al-Alfadz al- 
Mufradah) sehingga dapat menghasilkan makna-makna mufradat lafazh 
al-Qur'an bagi orang yang ingin mengetahui maknanya mulai dari 
metode paling dasar. Laksana ingin menghasilkan susu ia harus dimulai 
dari cara paling dasar bagaimana supaya susu itu dapat keluar. 

Mengetahui perbendaharaan lafazh al-Qur'an bukan hanya 
bermanfaat dalam ilmu al-Qur' an saja, tetapi ia juga bermanfaat dalam 
semua ilmu syariat, karena lafazh al-Qur'an adalah sumber dan inti 
kalam arab. Lafazh al-Qur'an adalah penengah dan kemuliaannya, 
lafazh al-Qur' an juga menjadi pijakan para ulama fikih dan orang-orang 
bijak dalam menentukan hukum-hukum dan hikmahnya, sebagaimana 
lafazh al-Qur' an juga menjadi pijakan para ahli syair dan sastra dalam 
susunan dan baitnya. 

Adapun faedah-faedah selain yang disebutkan diatas, juga selain 
lafazh-lafazh cabang dan kata jadian, maka itu laksana kulit dan biji 
jika diibaratkan pada buah-buahan yang baik, atau laksana ampas dan 
jerami jika di ibaratkan pada buah padi. Aku telah beristikharah kepada 
Allah dalam menyusun kitab ini dengan mufradat lafazh-lafazh 

al-Qur'an sesuai dengan abjad hurufnya. Maka kami dahulukan 
huruf alif, kemudian huruf ha sesuai dengan susunan abjad huruf 
aslinya bukan sesuai huruf zaidah (tambahan), kemudian kami juga 
tunjukkan kesamaan antara lafazh al-Musta’ar dan lafazh al-Musytaqqat 
sesuai dengan adanya kemungkinan untuk penjabaran dalam kitab ini. 
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Kami juga sebutkan aturan-aturan yang menunjukkan akan tercapainya 
keseragaman antara lafazh dalam buku yang kami susun ini, khususnya 
dalam bab ini. Dalam perujukan apa yang tertulis di dalam buku ini kami 
sudah melalui berbagai ujian dalam mempercepat terwujudnya amal 
baik ini, serta untuk berlomba-lomba sebagaimana yang diperintahkan 
oleh firman-Nya: 

* .'.Z' 

“Berlomba-lombalah kamu untuk mendapatkan ampunan dari 
Rabbmu. ” (QS. Al-Hadld [57]: 21) 

Dan Allah telah memudahkan jalan kebaikan ini. Dan saya ikutkan 
bersamaan dengan buku ini insya Allah—semoga Allah mempercepat 
penyelesaiannya—dengan kitab lain yang dapat menghasilkan lafazh- 
lafazh yang mempunyai satu arti serta bagian-bagian lainnya yang 
masih samar. 

Oleh karena itu kita dapat mengetahui kekhususan setiap berita 
melalui lafazh-lafazh yang sepadan dengannya. Contohnya sesekali 
kita sebutkan kata ddll' (hati) terkadang menyebutkannya dengan kata 
(hati) dan dilain kali disebut dengan kalimat jjJJI (dada.) 

Hal ini seperti yang disebutkan di dalam firman Allah 
diakhir sebuah kisah: 




i 



✓ > s' * s S? S' S’ 



“Sunggub, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang beriman. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 79) 


Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


K Kepada orangyang berpikir. ” (QS. Yunus [10]: 24) 
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Mukadimah 



Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


“Bagi orang-orang yang mengetahui. ” (QS. At-Taubah [9]: 11) 
Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


< 



' > ' Z' 



“Kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. Al-An’am [6]: 98) 
Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


i 




“Bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan (mata hati). ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 13) 

Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


< 



“Bagi orang-orang yang berakal?” (QS. Al-Fajr [89]: 5) 
Dan di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 




“Bagi orang yang berakal. ” (QS. Thaha [20]: 54) 

Dan kalimat-kalimat lainnya yang termasuk ke dalam orang- 
orang yang membenarkan kebenaran dan membatalkan kebatilan 
karena semua masih dalam satu arti. Maka kita dapat mengartikan 
bahwasannya kalimat ds llAJl al-Hamdu lillah (segala puji bagi 
Allah) dapat ditafsirkan dengan asy-Syukru lillah (bersyukur 

kepada Allah), begitu juga dengan kalimat dJ Cdd, N sama artinya 
dengan kalimat di dli, M yang berarti tidak ada keraguan di dalamnya. 
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Dan al-Qur'an telah menafsirkannya demikian sehingga menjadi 
sempurnalah penjelasan. Semoga Allah menjadikan taufiq kita sebagai 
pelopor, dan menjadikan ketakwaan kita sebagai pengendali. 

Semoga Allah memberikan manfaat terhadap apa yang telah kami 
usahakan dan menjadikannya sebagai penolong dalam menghasilkan 
perbekalan sebagaimana yang diperintahkan di dalam firman-Nya. 


< 



jc>- 




“Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 197) 




8 


Mukadimah 



Biografi 

Ar-Raghib Al-Ashfahani 


Beliau adalah Abul Qasim Al-Husein bin Muhammad bin 
Al-Fadhl Al-Ashfahani yang lebih dikenal dengan nama Ar-Raghib 
Al-Ashfahani. 

Beliau berasal dari kota Ashfahan dan tinggal di kota Baghdad, 
Irak. Belum diketahui secara pasti kapan beliau lahir dan terdapat 
perbedaan pendapat mengenai tahun wafatnya (antara tahun 425 H, 
450 H dan 502 H). 

Banyak kitab yang telah beliau miliki, di antara kitab karangan 
beliau adalah: 

Tahqiqul Bay an fi Ta’wilil Qur'an, Ar-Risalah Al-Munabbihah 
‘ala Fawaidil Qur' an, Al-Mufradat fi Gharibil Qur' an, Muhadharatul 
Udaba wa Muhawaratusy Syu’ara wal Bulagha, Tafshilun Nasy’ataini 
wa Tahshilus Sa’adataini. 


Sumber: 

www.wikipedia.org 

www.ahlulhadeeth.com 
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*UJt oliS' 

^ 

Bab Huruf Fa 


7C3 : (membuka) artinya adalah menghilangkan penutup dan 

fesamaran. Dan kata I ini memiliki 2 jenis bentuk makna: 

Pertama, membuka yang dapat diketahui oleh mata lahir, seperti 
membuka pintu atau lainnya, membuka gembok, kunci atau barang. 

Seperti pada firman-Nya: 


‘Tatkala mereka membuka barang-barangnya.” (QS. Yusuf [12]: 65). 


< 





> 


“Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu 
dari (pintu-pintu) langit. ” (QS. Al-Hijr [15]: 14). 


Kedua, membuka yang hanya dapat diketahui oleh mata batin, 
seperti jcj, yang artinya adalah menghilangkan (mengusir) kesedihan. 
Kemudian jenis yang kedua ini dapat diucapkan dalam bermacam- 
macam hal: 


Pertama, dalam perihal duniawi, seperti mengusir kesedihan dan 
menghilangkan kefakiran dengan cara diberi harta atau lainnya. 
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Seperti pada firman Allah: 


< 



/-,r . /»''' f * * > , x • ><,/ /s \ 


“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka , Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan 
untuk mereka. ” (QS. Al-An’am [6]: 44), 


Yakni Kami meluaskan. 


Dia berfirman: 


< 



“Pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi. ” (QS. Al-A’raf [7]: 96), 


Yakni maksudnya Allah mendatangkan berbagai macam kebaikan 
untuk mereka. Kedua, membuka pintu-pintu ilmu yang tertutup. 
Seperti ketika kamu mengucapkan \iiii pi*JI j* 0^ ( fulan 
membukan pintu yang tertutup dari ilmu ini). 

Dan firman-Nya: 


“Sunggub, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 1), 

Ada yang berpendapat maksud dari disana adalah its £1* 
(penaklukan kota Mekah). Dan ada juga yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah terbukanya pintu-pintu ilmu dan hidayah bagi Nabi 
yang merupakan alat untuk mencapai pahala serta kedudukan terpuji 
sehingga mendapatkan ampunan atas semua dosa. 

Yang dinamakan latlS dari sesuatu adalah permulaan yang menjadi 
pembuka untuk hal-hal yang ada setelahnya. Dikatakan \jS 
artinya dia memulai dengan hal tersebut. aIL c. ^», artinya dia 

memberitahukan dan menyadarkan orang lain terhadap hal tersebut. 
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Huruf Fa 


Allah berfirman: 



“Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa 
yang telah diterangkan Allah kepadamu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 76). 


< 



“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia ." (QS. Fathir [35]: 2) 

(cj, artinya dia memecahkan masalah dalam kasus itu 
serta menyingkap penutup yang ada padanya. 

Allah berfirman: 





“Ya Rabh kami, herilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan 
hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 89). 

Dan diantara penggunaan kata ini juga adalah firman-Nya: 


< 





“Dialah Maha Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahm. ” (QS. Saba' 
[34]: 26). 

Seorang penyair berkata: 




Sesungguhnya aku tidak membutuhkan pemecahan (masalah) 

dari kalian 


Ada yang berpendapat bahwa kata dapat diucapkan dengan 
huruf Fa ' yang berharakat dhammah atau fathah. 

Adapun kata yang ada pada firman-Nya: 
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“Apabila telah datangpertolongan Allah dan kemenangan. ” 
(QS. An-Nashr [110]: 1), 


Dapat mencakup pertolongan, kemenangan, keberhasilan, keputusan 
serta pengetahuan-pengetahuan yang dibukakan oleh Allah Jui. 

Dan terhadap makna demikian juga, kita memahami firman-Nya: 



“Pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). ” 
(QS. Ash-Shaff [61]: 13). 


< 





“Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul-Nya). ” (QS. Al-Maidah [5]: 52). 



“Dan mereka hertanya: Kapankah kemenangan itu (datang). ” 

(QS. As-Sajdah [32]: 28). 

Sedangkan yang dimaksud dari firman-Nya: 

“Katakanlah: Pada hari kemenangan itu. ” (QS. As-Sajdah [32]: 29) 

Adalah hari keputusan. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah hari dimana hilangnya segala syubhat (kerancuan), yaitu dengan 
terjadinya kiamat. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah azab yang mereka minta buktikan serta wujudkan. 0 
artinya adalah meminta 01II atau 05111 (keputusan). 

Maka makna dari firman Allah ju5: 
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Huruf Fa 



“Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan kepadamu).” (QS. Al-Anfal [ 8 ]: 19) 


Adalah jika kamu meminta kemenangan, atau meminta putusan 
atau meminta sumber kebaikan, maka semuanya itu telah datang 
dengan kedatangan Nabi 


Sedangkan pada firman Allah: 



“Padahal sebelumnya mereka biasa memohon kemenangan atas orang- 
orang kafir. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 89), 

Maknanya adalah mereka meminta pertolongan kepada Allah 
dengan diutusnya Muhammad Ada yang berpendapat bahwa 

maknanya mereka terkadang mencari tahu kabar mengenai Muhammad 
dari orang-orang, dan terkadang menggalinya langsung dari kitab. 
Ada yang berperdapat bahwa maknanya mereka meminta kemenangan 
dari Allah dengan cara menyebut-nyebut Muhammad. Dan ada juga 
yang berpendapat bahwa ketika itu mereka berkata: Sesungguhnya 
kami pasti menolong Muhammad untuk melawan para penyembah 
berhala. 


dan artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk 

membuka, atau yang kita kenal dengan nama kunci. Bentuk jamaknya 
adalah dan 0 >Ll». 

Kemudian pada firman Allah: 


< 





“Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang ghaib. ” 

(QS. Al-An’am [ 6 ]: 59), 

Maksudnya adalah sesuatu yang dijadikan alat untuk mencapai 
alam ghaib yang sebutkan dalam firman-Nya: 
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“Maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang gaib 
itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya. ” (QS. Al-Jinn [72]: 26-27). 

Sedangkan pada firman-Nya: 




“Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. ” (QS. Al-Qashash [28]: 76), 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah kunci 
perbendaharaan harta. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud dari 
kata disana adalah perbendaharaan harta itu sendiri. Dikatakan 
artinya pintu yang selalu terbuka pada keadaan normal. 
Sedangkan apabila dikatakan Jit, maka maknanya adalah sebaliknya 
(yakni pintu yang selalu tertutup pada keadaan normal pen ). 

Terdapat sebuah riwayat hadits Nabi 


((Ipcj a; ~j \iic- uu 


“Barangsiapa yang menemukan pintu yang tertutup (kebuntuan atau 
masalah dalam hidup), maka disamping itu dia akan menemukan pintu 
yang terbuka (solusi dari masalahnya).” 1 


Dan dikatakan 0a, artinya terbuka dengan lebar. 




A- 9 : Kata maknanya adalah hening atau tenang setelah ribut, 
lembut setelah keras, dan lemah setelah kuat. 

Allah Jui berfirman: 

4 ^'a > 


Belum aku temukan (sumber) haditsnya. 
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Huruf Fa 



“Wahai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, 
menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) 
rasul-rasul. ” (QS. Al-Maidah [5]: 19), 

Yakni keadaan kosong (sepi) dari datangnya utusan Allah. 

Adapun pada firman-Nya: 


< 



oj’&'v 


“Tiada henti-hentinya. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 20), 

Maknanya adalah mereka tidak berhenti dari aktifitas ibadahnya. 
Diriwayatkan dalam sebuah hadits dari Nabi 


& % 4 ns gi. jiys ys fys ya. 

“Sesungguhnya setiap amalan itu ada waktu semangatnya, dan setiap 
masa semangat ada masa jenuhnya, maka barangsiapa masa jenuhnya 
cenderung kepada sunnahku sungguh dia telah beruntung, dan 
barangsiapa masa jenuhnya cenderung kepada selain itu maka ia 
celaka.” 2 

Sabdanya: Jit ^3, merupakan isyarat terhadap makna dari 

ucapan JiuN} Jji ^ <j(kebatilan pasti 

memiliki babak (waktu dimana ia berjaya), kemudian ia akan melemah. 
Sedangkan kebenaran pasti memiliki masa pergantian, dimana ia tidak 
akan lemah dan tidak akan berkurang. Adapun sabdanya : (jp— jl j* 
maknanya adalah merasa tenang dengan sunnahku. Dikatakan^jlDl I, 

artinya sisi kelemahan yang dianggap baik. , Jjp\ artinya adalah daerah 
diantara jempol dan jari telunjuk, atau yang kita kenal dengan nama 
jengkal. Dikatakan dan ijylao artinya saya menjengkalnya 

dengan jengkal tanganku. 


2 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (2453) dari hadits Abu Hurairah 
dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitabnya Shahih Al-Jami’ nomor (2151) 
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& : jilil artinya adalah memisahkan dua hal yang menyambung. 
Ia merupakan kebalikan dari JSJll. 

Allah Juc berfirman: 



“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yangpadu, kemudian 
Kamipisahkan antara keduanya. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 30). 


Kata Jiah dan Jl diartikan sebagai waktu subuh. Dikatakan 
jOj\, artinya bulan itu terbit bersamaan dengan waktu subuh. 
Dan dikatakan Jjal, yaitu ketika melihat pisau yang 

memiliki 2 mata pisau, seolah-olah salah satunya merupakan bagian 
yang terpisah dari yang lain. JisS artinya unta itu menjadi gemuk. 
lils jp jJ (sungguh dia telah membelah dengan belahan red ). 


Tc * 

AJLd : ci 23 , artinya saya benar-benar membelitkan tali itu. 

Kata biasanya diartikan sebagai tali yang dibelitkan. Bagian yang 
ada pada sisi benih (biji) juga disebut sebagai JbUl, karena ia menyerupai 
bentuk tali yang dibelitkan. 

Allah Jus berfirman: 




“Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. ” (QS. An-Nisa' [4]: 49), 

Yang dimaksud dari kata Jla di sini adalah sesuatu yang dibelitkan 
diantara jari, baik berupa benang maupun kotoran. Kemudian kata 
tersebut dijadikan sebagai kata kiasan untuk menunjukan sesuatu yang 
remeh/tidak berharga. Dikatakan flh, artinya unta yang 

kokoh kedua kakinya. , 
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Huruf Fa 




O*- 9 : Makna asli dari kata adalah memasukan emas ke dalam 
api untuk membedakan antara emas yang memiliki kualitas bagus dan 
yang jelek. Kemudian ia juga digunakan untuk menunjukan makna 
memasukan manusia ke dalam Neraka. 


Allah Ju5 berfirman: 


< 






“(Hari pembalasan itu ialah) pada hari (ketika) mereka diazab di dalam 
api Neraka. (Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah azabmu ini. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 13-14). 

Kata hii pada ayat di atas maknanya adalah azab (siksaan) kalian. 
Yakni senada dengan firman-Nya: 



“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit 
yang lain, supaya mereka merasakan azab. ” (QS. An-Nisa' [4]: 56), 

Dan firman-Nya: 


< 






“Kepada mereka diperlihatkan Neraka. ” (QS. Ghafir [40]: 46). 

Terkadang kata digunakan untuk menamai sesuatu yang 
dapat menimbulkan azab, seperti pada firman-Nya: 


“Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. ” 
(At-Taubah [9]: 49). 

Dan terkadang digunakan untuk menunjukan ujian (cobaan), 
seperti pada firman-Nya: 
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“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan. ” 
(QS. Thaha [20]: 40). 


Sehingga kata tersebut diposisikan seperti kata (cobaan, 
musibah), dalam artian keduanya digunakan untuk menunjukan 
sesuatu yang dapat memberikan tekanan kepada manusia, baik berupa 
kesusahan maupun kesejahteraan. Meskipun kedua kata tersebut 
lebih sering dan lebih terlihat jelas maknanya ketika digunakan 
pada kesusahan. Allah berfirman menggunakan kata untuk 
menunjukan kesusahan dan kesejahteraan: 




"Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan (yang sebenar-benarnya). ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 35). 

Dan berfirman ketika menunjukan kesusahan saja: 


< 






“Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 


< 



0 



> 


“Dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 191). 




“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi. ” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 193). 


Allah berfirman: 
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“Dan di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilah aku izin (tidak 
pergi berperang) dan janganlah engkau (Muhammad) menjadikan aku 
terjerumus ke dalam fitnah. ” Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus 
ke dalam fitnah. ” (QS. At-Taubah [9]: 49), 

Yakni maknanya dia berkata: “Janganlah engkau uji aku dan jangan 
engkau siksa aku”. Dan ucapan seperti ini menunjukan bahwa mereka 
sedang berada dalam ujian serta siksaan. 

Dia berfirman: 






< 



“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkanpemuda-pemuda 
dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Firaun dan pemuka- 
pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. ” (QS. Yunus [10]: 83), 

Yakni menguji serta menyiksa mereka. 

Dia berfirman: 


< 




“Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu.” (QS. Al-Maidah [5]: 49). 


i 





etk jZSjl) o\j 


> 


“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 73), 

Yakni maknanya mereka menjerumuskan kamu (Muhammad) 
dalam ujian dan kesusahan dengan tujuan untuk memalingkanmu dari 
wahyu yang telah diturunkan kepadamu. 
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Firman-Nya: 


“Kamu mencelakakan dirimu sendiri. ” (QS. Al-Hadld [57]: 14), 

Maknanya kalian telah menjerumuskan diri kalian sendiri ke dalam 
ujian serta siksaan. 

Dan makna ini senada dengan firman-Nya: 

“Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang lalim saja di antara kamu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 25). 

Kemudian pada firman-Nya: 


{ 0 ilii pSsjlj rp&c, > 


“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 28), 

Allah menyebut anak sebagai karena sesungguhnya keberadaan 
mereka merupakan ujian bagi manusia (orang tuanya pen ). 


Sebagaimana Allah juga menyebut mereka sebagai musuh, yaitu 
pada firman-Nya: 


i 



“Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang 
menjadi musuh bagimu. ” (QS. At-Taghabun [64]: 14), 


Karena melihat apa yang dapat ditimbulkan oleh mereka. Selain 
itu, Allah juga menyebut mereka sebagai perhiasan, yakni dalam 
firman-Nya: 


< 







> 
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yangdiingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 14) 

Karena melihat sikap manusia yang memandang anak sebagai 
perhiasan bagi mereka. Adapun makna dari kata 5N yang ada pada 
firman Allah: 



"T * f'' * > 



“AlifLdmMim. Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 
hanya dengan mengatakan, a Kami telah beriman, ” dan mereka tidak 
diuji? (QS. Al-‘Ankabut [29]: 1-2) 


Adalah mereka tidak diberi ujian, yang tujuannya untuk 
membedakan antara orang yang baik dan yang jelek dari mereka. 
Sebagaimana Allah berfirman: 



“Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik. ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 37). 

Sedangkan firman-Nya: 



“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa 
mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun, namun mereka tidak 
(juga) bertaubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran?” 

(QS. At-Taubah [9]: 126) 

Merupakan isyarat terhadap makna yang ditunjukan oleh firman-Nya: 



“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 155) sampai akhir ayat. 
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Dan dengan makna seperti ini juga kita memahami firman-Nya: 


< 





> 


“Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencana pun 
(terhadap mereka dengan membunuh Nabi-Nabi itu). ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 71). 


Ilidl (ujian, cobaan) merupakan perbuatan yang datang dari 
Allah dan juga bisa datang dari sesama manusia, seperti cobaan, 
musibah, pembunuhan, siksaan dan perbuatan-perbuatan yang tidak 
menyenangkan lainnya. Ketika perbuatan tersebut berasal dari Allah, 
raaka pasti berdasarkan hikmah dari-Nya. Sedangkan ketika berasal dari 
sesama manusia tanpa ada perintah dari Allah, maka pasti kebalikannya. 
Oleh karena itu, Allah mencela berbagai macam fesih yang datang dari 
manusia di setiap tempat, seperti pada firman-Nya: 


< 






> 


“Dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 191). 



“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang- 
orangyang mukmin laki-laki. ” (QS. Al-Buruj [85]: 10). 


< 



“Tidak akan dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 162), 


Yakni orang-orang yang tersesat. 


Adapun untuk firman-Nya: 



“Siapa di antara kamu yang gila?” (QS. Al-Qalam [68]: 6), 


24 


Huruf Fa 


Al-Akhfasy berpendapat bahwa makna dari kata disana 

adalah ujian, seperti halnya ucapan JaJ yang artinya dia tidak 
memiliki akal (ji&) dan ucapan p' a> yang artinya 

ambilah sesuatu yang ringan (^1-i) serta tinggalkan sesuatu yang sulit 
Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa maknanya 
adalah oy&d' (siapakah diantara kalian yang diuji?). Dan huruf 
Ba ' di sana merupakan huruf tambahan seperti halnya huruf Ba' yang 
ada pada firman-Nya: 


< 





“Dan cukuplah Allah sehagai saksi. ” (QS. Al-Fath [48]: 28). 
Kemudian pada firman Allah: 



“Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sehahagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 49), 

Kata ^ dijadikan sebagai kata muta’addi (transitif) dengan 
menggunakan jt. Sehingga artinya adalah mereka mengelabuimu 
dari makna yang ditunjukan olehnya. 


cF 3 : Arti dari kata jUl adalah pria yang masih muda. Sedangkan 
untuk perempuan dikatakan dengan Sisk Dan masdarnya adalah JlsS. 
Terkadang kedua kata ini dijadikan sebagai kiasan untuk menunjukan 
hamba sahaya laki-laki atau perempuan. 

Allah Juc berfirman: 


** 


“(Istri Aziz) menggoda dan merayu pelayannya untuk menundukkan 
dirinya. " (QS. Yusuf [12]: 30). 
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Adapun yang disebut sebagai adalah unta yang kondisinya 
sama seperti manusia yang dikatakan sebagai Jill. Bentuk jamak dari 
kata J.IS1 adalah Slii dan jUia. Sedangkan bentuk jamak dari adalah 
0 U 13 , seperti pada firman-Nya: 



“Wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 25) 

Yang maknanya hamba sahaya kalian yang perempuan. 
Allah jui berfirman: 



“Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran.” (QS. An-Nur [24]: 33), 

Yakni hamba sahaya kalian yang perempuan. 

Dia berfirman: 

“Yusuf berkata kepadapelayan-pelayannya.” (QS. Yusuf [12]: 62), 
Yakni budak-budak yang dia miliki. 

Dan Dia berfirman: 



“(Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke 
dalam gua. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 10). 


"Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Rabb mereka. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 13). 
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Adapun kata Uiill dan ( jjJsUi adalah jawaban hukum atas masalah 
yang diajukan. Dikatakan ll^=u iiliaiLl, yang artinya saya meminta 
fatwa padanya, kemudian dia memberiku fatwa seperti ini. 

Allah berfirman: 



“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentangpara wanita. Katakanlah: 
!Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka. 

(QS. An-Nisa' [4]: 127). 


< 





} 


“Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Makkah). ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 11). 


“Berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini). ” 
(QS. An-Naml [27]: 32). 


0* " # 

Cs? : DikatakanIlS” Jill Jis li atau olil li, artinya sama seperti ucapan 
cJj U, yaitu saya senantiasa melakukan hal itu. 

Allah berfirman: 


i ao )/ j Iji-ju 


“Senantiasa kamu mengingat Yusuf. ” (QS. Yusuf [12]: 85). 


<? 


: ^Jl artinya adalah jalan kecil yang diapit oleh dua gunung. 
TPrkadang juga kata ini digunakan untuk menunjukan jalan yang lebar. 
Dan bentuk jamaknya adalah 
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Allah berfirman: 



“Dari segenap penjuru yang jauh. 33 (QS. Al-Hajj [22]: 27). 




“Di sana jalan-jalan yang luas. 33 (QS. Al-Anbiya' [21]: 31). 

Kemudian makna dari kata ^111 adalah jauhnya jarak antara kedua 
lutut. Dikatakan (Dia adalah orang yang mengangkang ketika 

berjalan), yakni diambil dari kata Diantara penggunaan kata ini 
juga adalah ucapan Jili, artinya kuku binatang yang lebar (besar). 
^ artinya luka yang belum kering. 


artinya adalah membelah sesuatu dengan belahan yang 
lebar, seperti ucapan ySCUl yang artinya seorang manusia 

membelah pintu air. Dikatakan (saya membelahnya, 

sehingga ia menjadi terbelah). - ‘djfd (saya meledakannya, 
sehingga ia meledak). 

Allah Jus berfirman: 




“Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air. 
(QS. Al-Qamar [54]: 12). 




“Dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 33). 
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i> 

“Lain engkau alirkan di celah-celahnya sungai. ” (QS. Al-Isra' [17]: 91). 



“Kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 90), 

Dan ada juga yang membacanya dengan 

Allah Jus berfirman: 



“Lalu memancarlah daripadanya dua betas mata air. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 60). 

Di antara penggunaan kata ini adalah pengucapan kata Jks untuk 
menunjukan waktu subuh, karena keberadaannya menjadi pemecah 
waktu malam. 


Allah Jus berfirman: 


< 



“Demi fajar, demi malam yang sepuluh. ” (QS. Al-Fajr [89]: 1-2). 


“Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 78). 

Ada yang berpendapat bahwa fajar ada dua macam, yaitu fajar 
kadzib (bohong) yang berbentuk seperti ekor serigala, dan fajar shadiq 
(benar). Akan tetapi hanya fajar jenis kedualah yang berhubungan 
dengan hukum berpuasa atau shalat. 


Ramus Al-Qur' an 


29 


Allah berfirman: 


J U S& J5K eg? £ > 


■( 



“Hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 187). 

makna aslinya adalah membelah atau merobek penutup 
agama. Dikatakan \JJr* ~ Jr* artinya dia melakukan tindakan 
kedurhakaan. artinya dia adalah orang yang durhaka. Dan 

bentuk jamaknya adalah jUd dan ‘Jr*- 

Allah berfirman: 




“ Sekali-kali jangan begitu! Sesungguh-nya catatan orang yang durhaka 
benar-benar tersimpan dalam Sijjin. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 7). 


< 



“Dan sesunggubnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada 
dalam Neraka. ” (QS. Al-Infithar [82]: 14). 



“Mereka itulah orang-orang kafir yang durhaka. ” (QS. ‘Abasa [80]: 42). 
Firman Allah: 




“Tetapi manusia hendak membuat maksiat terus-menerus. 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 5), 


Maknanya adalah dia menginginkan hidup (di dunia) agar dapat 
melakukan tindakan durhaka disana. Ada yang berpendapat bahwa 
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maknanya agar dia dapat melakukan perbuatan dosa di sana. Dan ada 
juga yang berpendapat bahwa maknanya dia melakukan perbuatan 
dosa dan berkata “besok aku akan bertaubat”, akan tetapi tidak 
melaksanakannya. Sehingga dia telah melakukan tindak kedurhakaan, 
karena mengucapkan janji yang tidak dipenuhinya. Orang yang 
berdusta juga dikatakan sebagai karena dusta merupakan salah 
satu tindakan durhaka (maksiat). 

Maka ucapan orang Arab °Ja il£>j artinya adalah kami 
akan mencopot serta meninggalkan orang yang berdusta kepadamu. 
Akan tetapi ada juga yang mengartikan kata disana dengan 

orang yang menjauhimu. artinya adalah saat-saat dimana ada 

peristiwa yang berat bagi orang Arab. 


: Allah 


Jte berfirman: 


< 







> 


“Sedang mereka berada dalam tempatyang luas. ” (QS. Al-kahfi [18]: 17) 

Yakni pelataran yang luas. Diantara penggunaan kata ini adalah 
ucapan atau yang artinya busur panah yang jarak antara 

benang dan bagian tengahnya berjauhan. ji-j, artinya seorang laki- 

laki yang terlihat jelas jarak yang jauh antara dua urat lutut. 


: Makna dari kata iULkill dan A_L>-UiJt adalah sesuatu 

yang sangat jelek, baik berupa perbuatan maupun perkataan. 

Allah J\i3 berfirman: 

“Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang 
keji. ” (QS. Al-A’raf [7]: 28). 


Kamus Al-Qur'an 


31 



“Dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl [16]: 90). 


< 



“Siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata. 
(QS. Al-Ahzab [33]: 30). 



“Sesunggubnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar. ” (QS. An-Nur [24]: 19). 




“Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 33). 

Adapun kata yang ada pada firman Allah: 


< 



“Terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 19), 

la merupakan kiasan dari perbuatan zina. Begitu juga dengan 
firman-Nya: 



“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 15). 

Dikatakan JLA!, artinya fulan menjadi orang yang 
berkelakuan buruk. 
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Seorang penyair berkata: 

iliiUl JU 

y^z'rz/ pasangan dari harta orang yang sangat kikir. 

Yang dimaksud dalam bait syair diatas adalah orang yang 

sangat kikir. Sedangkan JLkiiUS adalah orang yang melakukan tindakan 
yang sangat jelek. 


artinya adalah sikap bangga terhadap sesuatu yang ada di 
luar diri manusia, seperti harta dan jabatan. Dan makna tersebut juga 
terkadang diucapkan dengan menggunakan kata JkDl. Dikatakan^i-U 
artinya seorang laki-laki yang sombong. Sedangkan jjkS dan Jid 
digunakan untuk menunjukan orang yang sangat keterlaluan dalam 
kesombongannya. 

Allah berfirman: 



“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. * (QS. Luqman [31]: 18). 


Dan dikatakan juga 5 ^-Li jp ojid atau Yj** JkM, artinya saya 

memutuskan bahwa fulan lebih utama dari pada temannya. 


Dan terkadang setiap hal yang bernilai tinggi diungkapkan dengan 
menggunakan kataIk Sehingga dikatakan artinya baju yang 

mahal. aIU, artinya unta yang memiliki ambing (payudara) yang 
besar serta susu yang banyak. jlidll artinya adalah kendi air, karena 
ketika diketuk ia menimbulkan suara keras seperti orang yang sedang 
berlagak sombong. 


Allah Jus berfirman: 



“Dari tanah keringseperti tembikar.” (QS. Ar-Rahman [55]: 14). 
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iS-M- ill dan illill artinya adalah menjaga manusia dari musibah 
dengan tebusan yang diserahkan sebagai gantinya. 

Allah Ju: berfirman: 



“Dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan. ” (QS. Muhammad [47]: 4). 

Dikatakan JUj artinya saya menebusnya dengan harta. 
artinya saya menebusnya dengan diriku. Iartinya 
saya menebusnya dengan hal itu. 

Allah Juj berfirman: 



“Tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus 
mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 85). 

oSU artinya fulan menjauhkan dari sesuatu yang 

diserahkan oleh fulan. 


Allah berfirman: 


< 





> 


“Dan Kami tebus anak itu dengan se-ekor sembelihan yang besar. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 107). 


Dikatakan ill, ketika seseorang menyerahkan sesuatu untuk 
menebus dirinya. 


Allah berfirman: 


i 



“Tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 229). 
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“Tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus 
mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 85). 

Sedangkan IlSlUll (tukar tawanan) artinya adalah mengembalikan 
tawanan dari pihak musuh serta meminta agar mereka melepaskan 
tawanan yang ada di tangan mereka. 

Allah berfirman: 


i 



c • y " >Tf ^ 

z4-J 


> 


“Dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka 
akan menebus dirinya dengan kekayaan itu. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 18). 


“Tentu dia menebus dirinya dengan itu. ” (QS. Yunus [10]: 54). 



“Untuk menebus diri mereka dengan itu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 36). 


< 




• i k ' 


“Walaupun dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 91). 


“Kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan 
anak-anaknya. ” (QS. Al-Ma’arij [70]: 11). 

Kemudian sesuatu yang digunakan seseorang untuk menjaga diri, 
yaitu berupa harta yang diserahkan sebagai ganti atas kelalaiannya 
dalam melakukan suatu ibadah tertentu, dinamakan sebagai tli, seperti 
kafarat melanggar sumpah serta kafarat puasa. 
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Seperti pada firman-Nya: 


< 




“Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekab. ” 
(QS. Al-baqarah [2]: 196). 


< 



“Membayar fidyah , (yaitu) memberi makan seorang miskin. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 184). 


j2 : Makna asli dari katayUl adalah menampakan gigi hewan tunggangan 
(untuk mengetahui umurnya -penj). Dikatakan \j\yi - artinya saya 
menyingkapkan gigi hewan itu. Kemudian diantara penggunaan kata 
ini adalah ucapan IE1artinya ketidak suburan era (zaman) 
itu sudah hilang. Diantaranya juga adalah ucapan yiysWl, yang artinya 
adalah terlihatnya gigi ketika tertawa. IjiJi - JL yS, artinya dia 
melarikan diri dari perang. 

Allah Jte berfirman: 

“Lulu aku lari meninggalkan kamu. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 21). 


“Lari dari singa. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 51). 








“Tetapi seruanku itu tidak menambah (iman) mereka, justru mereka lari 
(dari kebenaran). ” (QS. Nuh [71]: 6). 
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“Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan 
diri.” (QS. Al-Ahzab [33]: 16). 




“Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. ” 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 50). 

Aijyll, artinya saya membuatnya melarikan diri. y J Lj atau ®\j, 
artinya seorang laki-laki yang melarikan diri. Adapun jlli\ artinya 
adalah tempat melarikan diri atau waktunya atau perbuatan melarikan 
diri itu sendiri. Sehingga kata jJull pada firman-Nya: 




“Ke mana tempat lari?” (QS. Al-Qiyamah [75]: 10) 
Bisa bermakna ketiga hal tersebut. 




: Kata olylM artinya adalah air yang tawar. Ia dapat dipergunakan 
untuk bentuk tunggal maupun jamak. 


Allah Jus berfirman: 


<0$a i&Xy 


“Dan Kami beri minum kamu dengan air yang tawar. ” 

(QS. Al-Mursalat [77]: 27). 

^ c>\j i 

“Yang ini tawar lagi segar. ” (QS. Al-Furqan [25]: 53). 


oy : Allah Jus berfirman: 

^ CK.ot 

“(Berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah. ” (QS. An-Nahl [16]: 66) 
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Yakni sesuatu yang ada dalam usus. Dikatakan ilS ciyl, artinya 
saya menghancurkan organ dalamnya. && artinya fulan 

menjerumuskan teman-temannya kepada suatu musibah yang kotor 
bagaikan tahi (kotoran). 


7T : Makna dari kata dan adalah belahan atau retakan 
mantara dua benda. Seperti artinya retakan yang ada pada 

dinding, dan yang artinya belahan diantara kedua kaki. Kata 
juga digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan alat kelamin. 
Kemudian penggunaannya semakin banyak, sehingga seolah-olah 
makna asli dari kata tersebut adalah alat kelamin. 


Allah Jui berfirman: 


> 






“Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 91). 






“Menjaga kemaluannya. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 5). 

“Dan memelihara kemaluannya. ” (QS. An-Nur [24]: 31). 

Selain itu, kata ^111 digunakan untuk menunjukan kekosongan 
atau setiap kondisi yang menghawatirkan. Adapun yang dikatakan 
sebagai dalam istilah daulah islam adalah Turki dan Sudan. 

Allah berfirman: 

^ (pj Ot ^ ^J )f- 

“Dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit pun. ” 
(QS.Qaf[50]:6), 

Yakni retakan dan celah. 
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Dia berfirman: 



“Dan apabila langit terbelah. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 9). 


Adapun makna dari kata adalah hilangnya rasa sedih atau 
duka. Dikatakan dilc- ah I py, artinya semoga Allah menghilangkan 
rasa sedih itu darimu. Jy, artinya busur panah yang senarnya 
dapat terbuka lebar. £y artinya seorang laki-laki yang tidak dapat 
menyembunyikan rahasia. ^y artinya seorang laki-laki yang selalu 
membuka rahasianya. Ayam betina dikatakan sebagai 
karena terpisahnya telur dari dirinya. ^, artinya ayam yang 
hendak mengeluarkan telur. Adapun rydS\ artinya adalah korban 
pembunuhan yang sedang berusaha diungkap oleh masyarakat, karena 
tidak diketahui siapa pembunuhnya. 


CS : Makna dari kata (gembira, bahagia) adalah lapangnya dada 
karena suatu kenikmatan yang datang dengan cepat. Dan seringnya ia 
digunakan untuk menunjukan kenikmatan-kenikmatan yang bersifat fisik. 

Oleh karenanya Allah berfirman: 




“Dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan- 
Nya kepadamu. ” (QS. Al-Hadld [57]: 23). 


rpy 

“Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 26) 


< 






“Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria. 

(QS. Ghafir [40]: 75). 



> 
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"Sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan 
kepada mereka. ” (QS. Al-An’am [6]: 44). 


< 




“Mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka. “ 
(QS. Ghafir [40]: 83). 



“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri. ” (QS. Al-Qashash [28]: 76). 

Dan Allah tidak mengizinkan adanya rjIM kecuali pada firman-nya: 



“Hendaklah dengan itu mereka bergembira. ” (QS. Yunus [10]: 58) 
Dan firman-Nya 




“Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman. ” (QS. Ar-Rum [30]: 4). 

artinya adalah orang yang sangat bergembira. 

Seorang penyair berkata: 


eJjliDl 53 J fds j&-\ G) c— Uj 


bukanlah orang yang sangat bahagia ketika mendapatkan 
kebaikan (harta). 

Dan aku juga bukanlah orang yang sangat menyesal (sedih) ketika 
kebaikan itu berpaling dariku. 
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Kemudian hal yang dapat membuatku senang dari suatu perkara 
disebut dengan atau 

Dikatakan jij, artinya orang yang diberati oleh hutang. 

Disebutkan dalam sebuah hadits: 


((&* 4 ^)) 


“Di dalam agama islam tidak ada orang yang terbelit utang dibiarkan 
(tanpa dicarikan solusi).” 

Maka kesimpulannya, kata seolah-olah dapat digunakan untuk 
makna mendatangkan kebahagian atau menghilangkannya. Seperti 
halnya kata yang dapat digunakan untuk makna mendatangkan 

keluhan atau menghilangkannya. Karena orang yang memiliki hutang 
adalah orang yang telah dihilangkan kebahagiaannya. Dan dari sinilah 
ada orang yang berkata ^ M (tidak ada kesedihan selain 
kesedihan karena dililit hutang). 


jS : aydl artinya adalah sesuatu yang tidak bercampur dengan 
lainnya, atau kita menyebutnya dengan tunggal. Kata ini bersifat lebih 
umum daripada^' (ganjil), dan lebih khusus daripada (satu). 
Bentuk jamaknya adalah lyk 

Allah berfirman: 



“Janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 89), 


Yakni sendirian. 


Kata ly> (Tunggal, Esa) dapat diucapkan untuk Allah, yakni untuk 
menunjukan bahwa Dia berbeda dari semua hal yang selalu berpasang- 
pasangan, seperti yang telah dijelaskan dalam firman-nya: 


Kamus Al-Qur' an 
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< 



> 


"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 49). 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna dari penyebutan 
Allah sebagai adalah bahwa Dia tidak membutuhkan yang lain, 
sebagaimana telah dijelaskan dalam firman-nya: 




Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 97). 

Dan apabila dikatakan (Dia Esa dengan sifat 

Kemahaesaan-Nya), maka maksudnya adalah Dia tidak membutuhkan 
susunan serta pasangan, karena Dia berbeda dari seluruh makhluk 
yang ada. Dikatakan jQa, yakni artinya satu. Dan bentuk jamaknya 
adalah sama seperti kata JlJ (tawanan) yang bentuk jamaknya 
adalah 


Allah J\sc berfirman: 


< 






“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 94). 


A i 


oV : artinya adalah membentangkan pakaian. Dan pakaian 

yang dibentangkan dapat dikatakan dengan Jly atau Jhji. 

Allah berfirman: 


< 





“Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 22), 
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Yakni menaklukannya serta tidak membuatnya sebagai tempat 
yang mudah roboh (rapuh) yang tidak bisa dijadikan untuk tempat 
tinggal. Bentuk jamak dari kata Jbyi adalah 

Allah berfirman: 


i 



/-f" \ 


"Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 34). 




>> 


4 

“Permadaniyangsebelah dalamnya dari sutra. ”(QS. Ar-Rahman [55]: 54) 

Kata ini juga dapat diartikan sebagai hewan ternak yang dijadikan 
sebagai tunggangan. 

Allah berfirman: 



“Ada yang dijadikan pengangkut beban dan ada (pula) yang untuk 
disembelih. ” (QS. Al-An’am [6]: 142). 

Sedangkan kata JdyjJI dijadikan sebagai kiasan untuk salah satu 
dari pasangan suami istri. 

Nabi bersabda: 

#» 


“Anak adalah milik orang yang punya ranjang.” 3 

Kalimat yang berbunyi (!>J> obll, artinya fulan adalah orang 

yang ramah atau baik terhadap para wanita. artinya 

laki-laki itu menggunjing serta berbicara buruk mengenai temannya. 
aIp Js£\, artinya dia melepaskan diri darinya. Adapun adalah 

nama dari salah jenis burung yang sudah dikenal, yaitu anai-anai atau 
kupu-kupu. 


Muttafaq 1 Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari dengan nomor (2053) dan Muslim dengan nomor 
(1457) dari hadits ‘Aisyah 


Kamus Al-Qur'an 
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Allah berfirman: 


4 CD 1 

“Seperti anai-anai yang bertebaran. " (QS. Al-Qari’ah [101]: 4). 

Dan karena dianggap sama dengan bentuk burung tersebut, daun 
kunci disebut sebagai jiill ll\Js. Sedangkan SidyUI artinya adalah air 
sedikit yang ada dalam suatu bejana. 


yPjS : Arti dari kata adalah memotong sesuatu yang keras 
serta memberi pengaruh padanya, seperti J>y (memotong besi), 
aijll Joy (mematahkan lengan bawah) atau Joy (mematahkan 
busur panah). J>\yJ\ atau J>JLS\ artinya adalah sesuatu yang digunakan 
untuk memotong besi. Sedangkan f U)' Lz>y artinya adalah tempat untuk 
membagi aliran air. 

Allah Jui berfirman: 



“Aku pasti akan mengambil bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 118), 

Yakni maksudnya adalah yang diketahui. Ada juga yang 
berpendapat bahwa maksud dari kata J>°jyu> di sana adalah yang telah 
diputuskan untuk mereka. 

Kata JoyS\ dapat diartikan dengan makna yang sama seperti kata 
yaitu wajib atau harus. Hanya saja, biasanya diucapkan 

untuk menunjukan sesuatu yang telah terjadi dan tetap. Sedangkan 
JoyS\ biasanya diucapkan untuk makna memberikan keputusan pada 
sesuatu. 

Allah berfirman: 



44 


Huruf Fa 


“(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 
(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya. ” 

(QS. An-Nur [24]: 1), 

Yakni Kami (Allah) mewajibkan kepadamu untuk mengamalkannya. 
Dia berfirman: 




“Sesungguhnyayang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
Al-Qur'an. " (QS. Al-Qashash [28]: 85), 


Yakni Dia mewajibkan kepadamu untuk mengamalkannya. 
Dan dengan mengambil makna seperti inilah, nafkah (biaya) yang 
diwajibkan oleh hakim kepada seseorang disebut sebagai Kemudian 

apabila redaksi yang digunakan adalah TAT aiil maka maknanya 
adalah Allah mewajibkan kepadanya. Sedangkan apabila redaksi yang 
digunakan adalah: 



“Telah ditetapkan Allah baginya. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 38), 

Maka menunjukan bahwa itu adalah sesuatu yang tidak berbahaya 
bagi dirinya. 


Seperti pada firman-Nya: 




“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah 
ditetapkan Allah baginya (QS. Al-Ahzab [33]: 38) 


Adapun pada firman Allah: 





•> ^ ' 


“Padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 237), 


Kamus Al-Qur' an 
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Maknanya adalah telah kalian sebutkan mahar untuk mereka serta 
mewajibkan diri kalian untuk membayarnya. Berdasarkan hal ini, 
maka ucapan il Joy diartikan sebagai memberi. Sehingga pemberian 
itu sendiri dikatakan sebagai Joy, sebagaimana hutang yang dikatakan 
dengan joy. Sedangkan yang dimaksud dengan jUd dal J^\y (fara' id) 
adalah ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan Allah untuk para 
pemiliknya. Dikatakan joJ^ atau tse'y, artinya adalah orang yang 
mengetahui serta memahami dengan benar hukum-hukum fara'id 
(pembagian harta warisan). 

Allah Jus berfirman: 



“Barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 197) 

Maknanya adalah barangsiapa yang telah menetapkan kewajiban 
untuk melaksanakan ibadah haji terhadap dirinya. Dan penyandaran 
kewajiban ibadah haji kepada manusia, seperti dalam ayat di atas, 
menunjukan bahwa kewajiban tersebut dibatasi oleh waktu. 

Harta yang diambil zakatnya disebut sebagai 1 y>y. 

Allah Jus berfirman: 


< 






“Sesungguhnya zakat-zakat itu, banyalah untuk orang-oranv fakir.” 
(QS. At-Taubah [9]: 60) 


Dan firman-Nya: 



“Ini adalah ketetapan dari Allah. ” (QS. An-Nisa' [4]: 11) 

Kemudian dengan makna seperti inilah kita juga memahami 
riwayat yang menceritakan bahwa Abu Bakar menulis surat 
kepada para pekerjanya yang berisi: 
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(Jp (jjJl <Sjl^ 1 A^aj ojJt>)) 


“Ini adalah harta zakat yang diwajibkan Rasulullah kepada 

orang-orang Islam.” 


Adapun kata Joj\l il artinya adalah sapi yang telah tua. 
Allah berfirman: 


iQS&Z&y 

“Sapi betina yang tidak tua dan tidak muda. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 68). 


Ada yang mengatakan bahwa alasan dari penyebutan seperti itu 
adalah karena ia telah banyak melintasi bumi, atau karena ia diharuskan 
untuk memikul beban-beban yang berat. Ada juga yang mengatakan 
bahwa sapi itu ada dua jenis, yaitu (sapi muda) dan iLjl (sapi tua). 
Sapi jenis hanya dapat digunakan (untuk zakat dan sebagainya pen ) 
dalam keadaan-keadaan tertentu saja. Sedangkan dapat digunakan 
dalam setiap keadaan. Atas dasar seperti inilah sapi tua dikatakan 
sebagai Maka penamaan tersebut merupakan penamaan yang 
bersifat islami. 


: Dikatakan - Xjj ketika dia maju atau mendahului dengan 
suatu tujuan. Diantara penggunaan kata ini adalah ucapan f U)l jl XjUDl, 
yaitu orang yang maju (masuk ke sumur pen ) untuk memperbaiki ember. 

Di antaranya sabda Nabi yang berbunyi: 


((J?^ Jp ^)) 

“Aku mendahului kalian ke telaga.” 4 

Ketika anak kecil meninggal dunia, maka diucapkan doa: 
lEji Is) ili© (Ya Allah, jadikanlah dia sebagai pahala yang mendahului 

bagi kami). 


Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6589) dan Muslim dengan nomor 
(2289) dari hadits Jundab bin 'Abdullah Al-Bajli. 


Kamus Al-Qur' an 
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Allah Ju5 berfirman: 


i 



“Bahwa ia segera menyiksa kami.” (QS. Thaha [20]: 45), 

Yakni mendahului kami. Dikatakan JljS, artinya kuda yang 
bisa mendahului kuda-kuda yang lain. 

XlylNl artinya adalah berlebihan ketika maju (untuk melakukan 
sesuatu pen ). Sedangkan iartinya adalah lalai dalam melakukan 
proses tersebut. Dikatakan Ij S U, artinya saya tidak melakukan 
kelalaian dalam hal itu. Allah berfirman: 




“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 38). 


< 




“Atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah.” 
(QS. Az-Zumar [39]: 56). 


< > > 


£ 


> 


"Kamu telah menyia-nyiakan Yusuf.” (QS. Yusuf [12]: 80). 

dSyll, artinya saya memenuhi kantung air yang terbuat dari 

kulit itu. 



"Dan adalah keadaannya itu melewati batas.” (QS. Al-Kahfi [18]: 28), 
yakni berlebihan dan sia-sia. 


U : {JjS artinya adalah cabang atau ranting pohon. 

Dan bentuk jamaknya adalah \jj>- 
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Allah JU5 berfirman: 



“Dan cabangnya (menjulang) ke langit. ” (QS. Ibrahim [14]: 24). 

Kata ini dapat diucapkan untuk salah satu dari dua hal: 

Pertama , tinggi. Sehingga dikatakan yaitu ketika hal 

itu terlihat tinggi. Rambut di kepala terkadang disebut sebagai 
karena berada di posisi yang tinggi. Dan dikatakan j4-j> artinya 
seorang laki-laki yang berbadan tinggi. artinya seorang wanita 

yang berbadan tinggi. Jli-1 artinya saya mendaki gunung itu. 

L-juliU aJLIj artinya saya mencukur rambutnya dengan menggunakan 
pedang. ^ ^ artinya saya menikah dengan orang yang 

memiliki kedudukan tinggi serta mulia diantara mereka. 

Kedua, lebar. Sehingga dikatakan \!& artinya hal itu semakin 
melebar. artinya pelebaran masalah. Dan yang disebut 

sebagai jiJP' (pelebaran atau cabang seseorang) adalah anak- 
anaknya. Adapun kata ia adalah nama yang bukan berasal dari 
bahasa arab. Akan tetapi kemudian ia diserap ke dalam bahasa arab. 
Sehingga dikatakan yaitu ketika fulan berperilaku seperti 

perilakunya Fir’aun. Seperti ketika dikatakan atau JJdj, yakni 
ketika dia berperilaku seperti perilaku iblis. Dan dari sinilah penguasa 
yang lalim disebut dengan ihclyUl atau llJUSh. 


✓ * 

u : Kata merupakan lawan dari kata jiill (sibuk). 

Dikatakan - l %.\j, - jj (menjadi kosong atau lowong). 

(dia adalah orang yang tidak sibuk). 

Allah berfirman: 




“Kami akan memben perhatian sepenuhnya kepadamu wahai (golongan) 
manusia dan jin!” (QS. Ar-Rahman [55]: 31). 


Kamus Al-Qur' an 
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“Dan hati ibu Musa menjadi kosong. ” (QS. Al-Qashash [28]: 10), 

Yakni seakan-akan hatinya menjadi kosong karena dimasuki oleh 
rasa khawatir. Makna yang demikian ini seperti halnya ucapan penyair: 



Seolah-olah haluan (kapal)nya adalah angin 

Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata \kj& dalam ayat 
tersebut adalah kosong dari mengingat Musa, dalam artian Kami (Allah) 
membuatnya lupa dari mengingat Musa sehingga hatinya menjadi 
tenang serta mampu membuangnya ke sungai. Dan ada juga yang 
mengatakan bahwa hatinya menjadi kosong kecuali dari mengingat 
Musa, karena Allah berfirman: 



“Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, 
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya (QS. Al-Qashash [28]: 10). 
Di antara penggunaan kata ini juga adalah firman Allah: 



“Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja 
keras (untuk urusan yang lain). ” (QS. Al-Insyirah [94]: 7). 

Dikatakan JJUl ^jlt, artinya saya menuangkan air yang ada pada 
timba itu sampai kosong. Kemudian dari kata ini dibuat kalimat kiasan: 



“Limpahkanlah kesabaran kepada kami. ” (QS. Al-A’raf [7]: 126). 
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Ic-^i ’kaI CSi, artinya darah orang itu habis karena tumpah, dan 
maksudnya adalah habis dengan sia-sia tanpa berguna. gj JLjS, artinya 
kuda yang langkahnya lebar, seolah-olah ia mengosongkan langkah 
kakinya. iidy artinya pukulan yang lebar, yang dapat membuat 

darah mengalir. 


: Arti dari kata ini mendekati arti dari jilll. Hanya saja kata jllll 
seringnya digunakan apabila hendak menunjukan makna terbelah, 
sedangkan digunakan apabila hendak menunjukan makna terpisah. 

Allah berfirman: 


< 




> 


“Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 50). 

Adapun maknanya adalah potongan yang terpisah. Dari 
sinilah dikatakan yaitu sekelompok orang yang memisahkan 
diri dari komunitas yang banyak. Dan dikatakan dan jia, 

yakni artinya adalah waktu subuh. 


Allah berfirman: 



“Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung 
yang besar.” (QS. Asy-Syu‘ara' [26]: 63). 

Sedangkan JdS artinya adalah sekelompok orang yang terpisah 
dari kelompok yang lainnya. 

Allah berfirman: 


'^ rf ' A'\'~ , ' 


“Dan sungguh, di antara mereka niscaya ada segolongan yang 
memutarbalikkan lidahnya membaca Kitab.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 78). 


Kamus Al-Qur' an 
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“Maka beberapa orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa 
orang (yang lain) kamu bunuh. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 87). 



“Segolongan masuk Surga dan segolongan masuk Neraka. ” 
(QS. Asy-Syura [42]: 7). 


< 




“Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 109). 




“Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin). ” 
(QS. Maryam [19]: 73). 


"Dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 85). 



< 




“Dan sesungguhnya sebahagian di antara mereka menyembunyikan 
kebenaran.” (QS. Al-Baqarah [2]: 146). 


fC dJy, artinya saya memisahkan antara dua dua hal, baik 
dengan cara pemisahan yang dapat diketahui oleh mata lahir maupun 
yang hanya diketahui oleh mata batin. 


Allah JU5 berfirman: 






QVfl. ' A 1 \ \ L’w’. Ju <3^3 


“Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu. 
(QS. Al-Maidah [5]: 25). 
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Dia berfirman: 


< 



“Dan (Malaikat-Malaikat) yang membedakan (antara yang baik dan 
yang buruk) dengan sejelas-jelasnya. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 4), 

Yakni para malaikat yang memisahkan benda-benda sesuai dengan 
perintah Allah Juj. Kemudian berdasarkan makna seperti inilah 
mengartikan firman-Nya: 

“Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yangpenuh hikmah ." 

(QS. Ad-Dukhan [44]: 4). 

Dan dikatakan JjjOiJl ’Jdb- (Umar Al-Faruq), karena dia adalah 
orang yang memisahkan antara kebenaran dan kebatilan. 

Pada firman Allah: 


< 



< 





“Dan Al-Qur-an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 106), 

Maknanya adalah telah Kami (Allah) jelaskan berbagai hukum di 
dalamnya serta merincikannya. Dan ada juga yang berpendapat bahwa 
makna Ulys di sana adalah telah Kami turunkan secara terpisah-pisah. 

Adapun kata &Jc\\, secara asal digunakan untuk mengungkapkan 
proses pemisahan yang banyak atau berulang kali. Dan diucapkan ketika 
memisahkan suatu persatuan atau kalimat, seperti pada firman-Nya: 


< 






“Mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 102). 


Kamus Al-Qur 'an 


53 


i 






' ' Z.'". \ 

<J\) OJ^S 3» 


“Kamu telah memecah antara Bani Israil. ” (QS. Thaha [20]: 94). 
Kemudian firman-Nya: 


< 





“Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) 
dari rasul rasul-Nya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 285). 


< 







“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 136). 

Kata dapat disandarkan pada kata jS-\ (salah satu), seperti 

pada dua ayat di atas, karena kata jJ~\ akan menunjukan arti jamak 
ketika berada pada kalimat negatif. 

Allah Jui berfirman: 


< 



f > '< ' Z'y ~ 


“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 159). 

Ada juga yang membacanya dengan kata Sedangkan kata 
olyiil dan seringnya digunakan untuk makna pemisahan yang 

bersifat fisik. 

Allah Jui berfirman: 


i 



*// +* y s * * s s' \ 


“Inilah perpisahan antara aku dengan kamu. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 78). 
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Firman-Nya: 


< 





“Dan dia yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan dunia). ” 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 28), 


Yakni terdapat dugaan yang kuat dalam hatinya bahwa itu adalah 
waktu dimana dia harus berpisah dengan dunia, karena ajal telah 
menjemput. 


Maksud dari firman-Nya: 







“Dan bermaksud membedakan antara (keimanan kepada) Allah dan 
Rasul-Rasul-Nya.” (QS. An-Nisa' [4]: 150) 


Adalah mereka menunjukan keimanan kepada Allah, akan tetapi 
mengingkari kebenaran para utusan-Nya, yakni tidak sesuai dengan 
apa yang diperintahkan Allah. 


Sedangkan maksud dari firman-Nya: 



“Dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 152) 


Maksudnya adalah mereka beriman kepada seluruh utusan-utusan 
Allah tersebut. 


Kata lebih tinggi maknanya dari karena ia digunakan 
untuk makna memisah antara kebenaran dan kebatilan. Perkiraan 
maknanya adalah seperti ucapan yang artinya seorang laki- 

laki yang keputusannya dapat diterima. Dan ia adalah kata yang 
termasuk kata benda, akan tetapi tidak memiliki bentuk masdar (kata 
dasar). Sedangkan dapat digunakan untuk makna tersebut dan 
juga lainnya. 


Kamus At-Qur'an 
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Allah Jui berfirman: 


< 



“Di hari Furqan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 41), 

Yakni hari dimana dipisahkannya kebenaran dari kebatilan, dan 
bukti kuat dari bukti yang lemah. Adapun maksud dari kata 
yang ada pada firman-Nya: 



“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 29) 

Adalah cahaya serta taufik yang diletakan pada hati mereka untuk 
membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Maka makna jlSybl 
dalam ayat ini sama seperti makna dari kata (ketenangan) dan 

(ketentraman) pada ayat lain. 

Allah berfirman: 



“Dan kepada apayang Kami turunkan kepadahamba Kami (Muhammad) 
di hari Furqan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 41), 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah hari terjadinya 
perang badar, karena itu adalah hari pertama dipisahkannya antara 
kebenaran dan kebatilan. olSybi juga diartikan sebagai firman Allah, 
karena ia menjadi pemisah antara keyakinan yang benar dan yang salah, 
antara ucapan yang benar dan yang dusta, serta antara perbuatan yang 
baik dan tidak baik. Dan firman Allah yang dikatakan sebagai 
ini ada di dalam Al-Qur'an, Taurat dan Injil. 

Allah Ju: berfirman: 
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“Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat) 
dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 53). 


0 &r 'JZj 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab 
Taurat . ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 48). 



“Maha Suci Allah yang telah menurunkan al-Furqan (Al-QuDan )." 
(QS. Al-Furqan [25]: 1). 


> £Jl tb Jy_jt jj\ oL2^» j ^ 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang batil). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 185). 

Dikatakan y» cJjUl (pecah atau hancurnya hati karena 
rasa takut). Penggunaan kata pada ucapan tersebut sama seperti 
penggunaan kata (retakan, sobekan) dan Jill (belahan, pecahan). 

Allah berfirman: 


< 






“Akan tetapi mereka adalah orang-orangyang sangat takut (kepadamu). ” 
(QS. At-Taubah [9]: 56). 

Dan juga dikatakan J Lj (seorang laki-laki yang sangat takut) 

dan djjS »\y>\ (seorang perempuan yang sangat takut). Dari sinilah unta 
yang melarikan diri karena merasakan sakitnya melahirkan dikatakan 
sebagai JjlS atau Dan awan yang terpisah sendirian juga disebut 
dengan J01, karena dianggap seperti unta tersebut. 
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I 


Kata apabila dikaitkan dengan ayam jago, maka maksudnya 
adalah ayam yang jenggernya terpisah. Sedangkan apabila dikaitkan 
dengan kuda, maka maksudnya adalah kuda yang pinggulnya lebih 
tinggi sebelah. 1%ill artinya adalah kurma yang dimasak dengan susu. 
Dan ojjUl artinya adalah cairan dari kedua ginjal. 


•J : ojaII artinya adalah riang atau gembira. Dikatakan Sj\S, 
artinya unta yang dapat memberikan kegembiraan. Sedangkan makna 
kata yang ada pada firman-Nya Ju5: 



“Dan kamu pahat dengan terampil sebagian gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 149) 

Adalah orang-orang yang terampil. Bentuk jamaknya adalah \j>. 
Dan kata tersebut dapat digunakan pada manusia maupun lainnya. 
Ada yang membaca ayat di atas dengan kata y, dan maknanya sama 
seperti jIajIj. Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa makna 
dari kedua bacaan tersebut adalah orang-orang yang riang gembira. 


* ♦ 

jS : artinya adalah memotong kulit dengan tujuan untuk 

menghias dan memperbaiki. Sedangkan artinya adalah memotong 
dengan tujuan merusak. Adapun kata iiydNl dapat digunakan untuk 
keduanya, meskipun ia lebih sering digunakan untuk makna merusak. 
Selain itu di dalam Al-Qur'an, kata juga digunakan untuk 

menunjukan makna kebohongan, syirik dan zalim. 

Seperti pada firman Allah: 


^ JuJ3 


“Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besar. " (QS. An-Nisa' [4]: 48). 
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“Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta terhadap 
Allah.”(QS. An-Nisa' [4]: 50). 


Dan untuk menunjukan makna kebohongan, Allah berfirman: 



“Dengan semata-mata membuat-buat kebohongan terhadap Allah, 
sesungguhnya mereka telah sesat. ” (QS. Al-An’am [6]: 140). 




‘Akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah. ” (QS. Al-Ma'idah [5]: 103). 



"Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan: ‘Dia Muhammad 
mengada-adakannya.’” (Q$. As-Sajdah [32]: 3). 



“Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah. ” (QS. Yunus [10]: 60). 


“Dibuat oleh selain Allah. ” (QS. Yunus [10]: 37). 



Kamu hanyalah mengada-adakan saja (QS. Hud [11]: 50). 
Kemudian untuk firman Allah: 


< 



“Sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar.” 
(QS. Maryam [19]: 27), 
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Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah yang besar. Ada yang 
mengatakan bahwa artinya adalah yang aneh. Ada juga yang mengatakan 
bahwa artinya adalah yang dibuat-buat (kedustaan). Dan semuanya itu 
mengarah pada satu makna. 



: Allah Jus berfirman: 



“Dan perdayakanlah siapa yang kamu (iblis) sanggupi di antara mereka 
dengan ajakanmu (QS. Al-Isra' [17]: 64), 

Yakni ganggulah. 


•‘Iff''*' \ 

>6^ o' 

“Kemudian (Fir’aun) hendak mengusir mereka (Musa dan pengikut- 
pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu. ” (QS. Al-Isra' [17]: 103), 

Yakni syaitan hendak mengganggu mereka. Dikatakan oSU jj, 
artinya fulan telah menggangguku. jUl artinya adalah anak sapi. 
Dinamakan demikian karena untuk menggambarkan sikap 
sembrono yang dilakukannya, sebagaimana ia dinamakan Jkf- untuk 
menggambarkan bahwa ia selalu tergesa-gesa (*1 ^p). 




: Makna dari adalah tekanan serta kejutan yang menimpa 
seorang yang ditimbulkan oleh sesuatu yang menakutkan. Dan ia 
merupakan salah satu bentuk keresahan. Karena itu kita tidak bisa 
mengatakan J* dijS, seperti mengatakan 4iii cJU- (saya takut 
kepada Allah). 

Allah Jus berfirman: 


-'Di 


“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatanyang besar (pada hari kiamat).” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 103), 


60 


Huruf Fa 


Maksudnya adalah takut masuk Neraka. 




“Maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi. ” 
(QS. An-Naml [27]: 87). 


> 

; Oj~* 


c 




“Sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram dari 
kejutan yang dahsyat pada hari itu. " (QS. An-Naml [27]: 89). 


< 





“Sehingga apablia telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka. ” 
(QS. Saba' [34]: 23), 


Maksudnya ialah dihilangkan ketakutan dari hati mereka. 
Dikatakan £Jl f-Jj, artinya dia meminta pertolongan kepadanya ketika 
mendapatkan ketakutan. ij £yS, artinya dia menolongnya (dari rasa 
takut pen ). 


Seorang penyair berkata: 


Dahulu ketika kami didatangi oleh orang berteriak serta ketakutan 

Yakni orang berteriak yang sedang ditimpa rasa takut. Kemudian 
apabila ada yang menafsirkan bahwa maknanya adalah orang yang 
meminta pertolongan, maka itu merupakan pemahaman atas maksud 
dari ucapan tersebut, bukan makna dari kata sendiri. 


dan artinya adalah tempat yang luas. Dan 
aTTinya adalah memberikan keluasan dalam hal tempat. Dikatakan 

artinya saya memberikan keluasan tempat duduk 
untuknya, sehingga dia mendapatkan keluasan di sana. 
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Allah Jui berfirman: 



“Hat orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
'Berlapang-lapanglah dalam majehs’, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. ” (QS. Al-Mujadalah [58]: 11). 


Dan diri sinilah dikatakan 1 j S JiJu o' o'&j artinya saya 

memberikan keluasan kepada Fulan untuk melakukan hal itu, yakni 
semakna dengan ucapan cJ JLj. Dan dikatakan 
dia mendapatkan kelapangan dalam urusan ini. 


: Makna dari kata illUl (kerusakan) adalah keluarnya sesuatu 
dari garis normal, baik dalam intensitas yang sedikit maupun banyak. 
Dan kebalikannya adalah (kebaikan, kemanfaatan). Kata ini 

dapat digunakan untuk jiwa, badan, dan benda-benda yang dapat 
keluar dari garis normalnya. Dikatakan - iSllS - iOi, artinya ia 
telah rusak. iylc- llil, artinya dia telah merusak yang lainnya. 

Allah J\a berfirman: 



“Pasti binasalah langit dan bumi ini. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 71). 



“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 22). 



“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut. ” (QS. Ar-Rum [30]: 41). 
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“Dan Allah tidak menyukai kerusakan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 205). 




“Dan bila dikatakan kepada mereka, janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 11). 


“Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat 
kerusakan.” (Q S. Al-Baqarah [2]: 12). 



“Untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman 
dan binatang ternak. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 205). 


< 



“Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka 
membinasakannya.” (QS. An-Naml [27]: 34). 


< 




“Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya 
pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan. ”(QS. Yunus [10]: 81). 


i 



I 9 ' 






“Dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
mengadakanperbaikan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 220). 


j: , J DA\ artinya adalah menampakan makna yang dapat diterima 
oleh logika. Dari sinilah, tempat keluarnya air kencing disebut 
dengan sebagaimana kata lyDc dijadikan nama untuk botol air. 
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merupakan kata mubalaghah (pernyataan yang berlebihan) 
yang maknanya sama seperti jJLiM. Kata ini terkadang khusus 

diucapkan untuk menunjukan makna dari istilah serta kata-kata yang 
asing (tidak diketahui maknanya dan maksudnya) Dan terkadang 
juga khusus digunakan untuk menunjukan takwil. Oleh karenanya 
dikatakan dan JljlS (arti keduanya adalah tafsir mimpi red ) 

Allah Ju5 berfirman: 



“Dan yangpaling baikpenjelasannya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 33). 


0* 

: Dikatakan obd artinya fulan keluar dari aturan syariat. 
Diambil dari ucapan orang arab jli, yakni ketika kurma basah 
itu telah keluar dari kulitnya. Dan kata ini lebih umum dari pada kata 
(kufur). Kata 3 I 4 II dapat diucapkan untuk menunjukan dosa 
yang sedikit maupun banyak, meskipun pada penggunaannya ia lebih 
dikenal untuk menunjukan dosa yang besar. Dan seringnya kata jUUl 
(fasik) disematkan kepada orang yang mengakui syariat, kemudian 
melanggar semua atau sebagian hukum-hukumnya. Sedangkan apabila 
orang kafir dikatakan sebagai J-Aj, maka karena dia telah mencederai 
logika serta fitrah yang ditunjukan oleh akal sehat. 

Allah berfirman: 


1 / - 


“Maka ia mendurhakaiperintah Rabbnya” (QS. Al-Kahfi [18]: 50). 


< 



“Tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu. 
(QS. Al-Isra' [17]: 16). 


64 


Huruf Fa 






“Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yangfasik. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 110). 



“Dan mereka itulah orang-orang yangfasik. ” (QS. An-Nur [24]: 4. 


< 




> 


“Maka apakah orangyang beriman seperti orangyangfasik (kafir)?” 
(QS. As-Sajdah [32]: 18). 


Kemudian firman-Nya: 



“Dan barang siapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 
itulah orang-orang yangfasik. ” (QS. An-Nur [24]: 55), 


Yang maksudnya adalah barangsiapa yang menutupi nikmat dari 
Allah, maka dia telah menyimpang dari jalur taat kepada-Nya. 

Dia berfirman: 




“Dan adapun orang-orang yangfasik (kafir), maka tempat mereka adalah 
Neraka. ” (QS. As-Sajdah [32]: 20). 


< 




“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami akan ditimpa 
azab karena mereka selalu berbuat fasik (berbuat dosa). ” 

(QS. Al-An’am [6]: 49). 
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“Allah tidak memberi petuniuk kepada orang-orang yang fasik. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 108). 


< 






“Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 67). 



“Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap orang-orang 
yang fasik. ” (QS. Yunus [10]: 33). 


Sedangkan dalam ay at: 


< 




> 


“Maka apakah orangyang beriman seperti orang yang fasik (kafir)?” 
(QS. As-Sajdah [32]: 18), 


(fLfW merupakan kebalikan dari iman. Berdasarkan ayat-ayat di atas, 
maka kata (orang yang fasik) lebih umum dari pada^ilSOl (orang 
kafir), dan (orang yang dzalim) lebih umum dari pada £JUl. 

Allah berfirman: 




“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina).” (QS. An-Nur [24]: 4) sampai 



“Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. An-Nur [24]: 4). 

Tikus terkadang disebut dengan karena diyakini bahwa 

ia kotor (menjijikan) dan jahat. Ada juga yang berpendapat bahwa 
alasannya adalah karena ia selalu keluar masuk rumahnya beberapa kali. 
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Nabi bersabda: 


((adjbl (Jp ^<_£y aJLjoJASI ^j^-®^)) 

“Bunuhlah tikus. Karena ia dapat meracuni minuman dan merusak 
pemilik rumah dengan membakar rumahnya.” 5 

Ibnul ‘Arabi berkata: Tidak pernah terdengar dalam ucapan orang 
bahwa kata digunakan sebagai sifat manusia. Akan tetapi mereka 
berkata MjLl jc- ixji) oil* (kurma basah itu telah keluar dari kulitnya). 

\ 'i'* 

AJLS : Jiiil artinya adalah sikap lemah serta pengecut. 

Allah Ju5 berfirman: 






“Sampaipada saat kamu lemah. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 152). 




"Yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu. 
(QS. Al-Anfal [8]: 46). 


"Tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu akan berbantah- 
bantahan.” (QS. Al-Anfal [8]: 43). 

Dan dikatakan iUil jliS, artinya air itu mengalir. 


•m .n Q . Axti dari kata adalah murninya sesuatu dari hal-hal yang 
aapat mencampurinya. Dan aslinya kata ini digunakan untuk air susu. 
Dikatakan ojJh atau artinya susu itu murni, yakni ketika ia 
bersih dari buih. ij+s atau artinya itu adalah susu yang murni. 

5 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6295) dan Muslim dengan nomor 
(2012) dari hadits Jabir bin ‘Abdullah 
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Diceritakan dalam sebuah 


syair: 




Dibawah buih itu terdapat air susu yang murni 

Dan dari sinilah muncul sebuah bahasa kiasan jijjl artinya 
orang itu baik (bagus) bahasanya. artinya berbicara dengan 
bahasa arab. Ada juga pakar bahasa yang berpendapat sebaliknya, 
yakni ucapan artinya adalah orang itu berbicara dengan 

bahasa arab. Sedangkan ucapan ^as\ artinya adalah dia baik bahasanya. 
Akan tetapi pendapat pertamalah yang lebih benar. Dan ada yang 
berpendapat bahwa artinya adalah orang yang dapat berbicara, 
sedangkan artinya adalah orang yang tidak dapat berbicara 

(meskipun senngnya kata lebih dikenal bermakna orang yang 

bukan Arab pen ). 


Allah berfirman: 



"Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku. ” 
(QS. Al-Qashash [28: 34). 


Dan dan sini juga diucapkan sebuah bahasa kiasan yakni 

ketika cahaya subuh telah tampak. (jijUiUl artinya telah datang 
hari raya orang-orang nasrani. 


: Makna dari kata adalah memperjelas salah satu dari 
aua hal sampai terlihat kerenggangan (perbedaan) yang mencolok 
antara keduanya. Dari sinilah sendi-sendi tulang disebut dengan 
Dan bentuk tunggalnya adalah J.Aa.a. Dikatakan ellJI AiAi, artinya saya 
memotong-motong sendi tulang kambing itu. Ilf glfi ^ atau 

artinya orang-orang itu meninggalkan tempat tersebut. 
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Allah berfirman: 


J^sls LUj ^ 

“Tatkala kafilah itu telah keluar(dari negeriMesir) berkata ayah mereka. ” 
(QS. Yusuf [12]: 94). 

Kata ini dapat digunakan pada perbuatan maupun ucapan, seperti 
firman-Nya: 


< 









“Sungguh, pada hari keputusan (hari Kiamat) itu adalah waktu yang 
dijanjikan bagi mereka semuanya. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 40). 


Kemudian makna dari firman-Nya: 


< 





> 


“Imlah hari keputusan. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 21) 

Adalah hari dimana kebenaran dibedakan dari kebatilan dan 
manusia dipisahkan serta diberi putusan. Dan berdasarkan makna 
seperti itu juga kita memahami firman-Nya: 




“Allahakan memberi keputusan diantara mereka. ”(QS. Al-Hajj [22]: 17) 


Dan firman-Nya: 


i 





“Dan Dia Pemberi keputusan yangpaling baik. ” (QS. Al-An’am [6]: 57) 

Dikatakan Jjal, artinya ucapan yang berisi keputusan yang 

pasti (tidak dapat dibantah). artinya keputusan yang dapat 

memisahkan antara kebenaran dan kebatilan. oOJ, artinya lidah 
yang dapat memisahkan antara kebenaran dan kebatilan. 
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Allah Jus berfirman: 




“D< 2 « segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 12). 

Sedangkan firman-Nya: 

< O > 

Alif Lam Rd. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) 
Yang Mahabijaksana, Mahateliti. ” (QS. Hud [ 11]: 1) 

Merupakan isyarat terhadap makna yang ada pada firman-Nya: 

^ J»J 

“Untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 89). 

J4J1 artinya adalah keluarga seorang laki-laki yang terpisah 
darinya. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan keluarga yang melindunginya (di dunia). “ (QS. Al-Ma’arij [70]: 13) 

Adapun kata JUiaiJl (menyapih) maknanya adalah memisahkan 
antara bayi dengan air susu ibunya. 


Allah berfirman: 


< 








Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 233). 
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“Dan menyapihnya dalam dua tahun.” (QS. Luqman [31]: 14). 

Dari sinilah dikatakan Ul, akan tetapi maknanya dikhususkan 
untuk anak unta yang disapih dan dipisahkan dari induknya. 


Kemudian bagian Al-Qur' an yang dikatakan sebagai jjkibl adalah 
bagian sepertujuh akhir dari mushaf. Karena kisah-kisah yang ada di 
sana dipisahkan dalam surat-surat yang pendek. Sedangkan 
maksudnya adalah akhir-akhir ayat. Adapun yang dimaksud pada 
kalung adalah pengait yang menjadi pemisah antara rantainya. Ada 
yang berpendapat bahwa makna dari kata jl^Ul adalah penghalang 
yang berada di bawah pagar kota Madinah. 


Dan disebutkan dalam sebuah hadits: 


((IjJ* ( yi 'vil ALp\3 AjLoj ^y»)) 


“Barangsiapa mengeluarkan infaq (biaya) yang dapat menjadi fashilah, 
maka dia akan mendapatkan pahala seperti itu.” 

Maksudnya adalah biaya yang dapat menjadi pemisah antara 
keimanan dan kekufuran. 


£ ? 

Jai - i artinya adalah mematahkan sesuatu serta memisahkan 
sebagiannya dari yang lain, seperti ucapan J*s yang artinya 

mematahkan cap buku. Dan dari sinilah dibentuk ucapan kiasan 
yang artinya kaum itu berpencar (terpecah belah). 

Allah Ju; berfirman: 




“Dan apabila mereka melihatperniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya. ” (QS. Al-Jum’ah [62]: 11). 
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“Tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 159). 

Adapun kata Uaill khusus digunakan untuk menunjukan barang 
mulia yang diperjualan belikan dengan harta yang paling rendah, yakni 
yang dikenal dengan nama perak. Dan dikatakan atau 

artinya baju besi yang lebar. 


an 


\ : Makna JjaUl adalah kelebihan atau tambahan atas kekurang; 

dan keterbatasan. Dan ia ada dua buah kategori: Terpuji, seperti 
tambahan ilmu dan sifat sabar, atau tercela, seperti letupan amarah yang 
melebihi batas yang diperlukan. Kata IM seringnya digunakan untuk 
menunjukan kelebihan yang bersifat terpuji. Sedangkan kelebihan yang 
bersifat tercela biasanya ditunjukan dengan menggunakan kata JjJaiJl. 

Dan kata Jjal" sendiri ketika digunakan untuk melebihkan sesuatu 
atas yang lain, maka didasarkan pada tiga hal: 


Pertama , melebihkan jenisnya. Seperti melebihkan hayawan (yakni 
makhluk yang memiliki indera, mencakup manusia dan hewan pen ) 
dari tumbuhan. 


Kedua , melebihkan macamnya. Seperti melebihkan manusia 
atas makhluk-makhluk lain yang memiliki indera. Dan inilah yang 
disebutkan dalam firman Allah: 


< 




“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam.” 
(QS. Al-Isra' [17]: 70) sampai: 


< 




“Dengan kelebihan yang sempurna. ” (QS. Al-Isra' [17]: 70). 


Ketiga, melebihkan individunya secara langsung. Seperti 
menganggap lebih seseorang diatas yang lain. Dua kategori yang 
pertama adalah kelebihan yang bersifat esensial, dalam artian makhluk 
yang memiliki kekurangan atau keterbatasan tidak akan mampu 
menghilangkan kekurangannya itu dan mendapatkan kelebihan. 
Seperti kuda dan keledai, yang mana keduanya tidak akan mampu 
mendapatkan kelebihan yang hanya dimiliki oleh manusia. Sedangkan 
kategori yang ketiga adalah kelebihan yang bersifat sampingan, sehingga 
terkadang ditemukan cara untuk berusaha mendapatkan kelebihan 
tersebut. Dan kategori inilah yang disebutkan dalam firman Allah: 



“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain 
dalam hal rezeki. ” (QS. An-Nahl [16]: 71). 



“Agar kamu mencari karunia dari Rabbmu. ” (QS. Al-Isra' [17]: 12), 
Yakni harta dan hal-hal yang dapat diusahakan. 

Pada firman-Nya: 



“Oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (wanita). ” (QS. An-Nisa' [4]: 34), 

Yang dimaksud adalah kelebihan fisik yang hanya dimiliki oleh 
laki-laki serta kelebihan-kelebihan lain yang diberikan padanya, seperti 
potensi, harta, pangkat dan kekuatan. 

Allah juga berfirman: 



“Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian Nabi-Nabi itu atas 
sebagian (yang lain). ” (QS. Al-Isra' [17]: 55). 


Ramus Al-Qur' an 
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^ !U0dJVii[jiS 


“Dan Allah melehihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk denganpahala yang besar. 33 (QS. An-Nisa' [4]: 95). 

Setiap pemberian yang tidak selalu melekat pada diri orang yang 
diberi terkadang dikatakan sebagai jdaa, seperti pada firman-Nya: 


^ ^ '^\ \\$iz, s y 

“Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 33 
(QS. An-Nisa' [4]: 32). 


-S a > *s s s V 

aui jl* 

“Itulah karunia Allah. 33 (QS. Al-Maidah [5]: 54). 


"if 

“Mempunyai karunia yang besar. 33 (QS. Ali ‘Imran [3]: 74). 

Dan ini juga adalah makna dari kata JdaS yang ada pada firman-Nya: 

“Katakanlah(Muhammad): DengankaruniaAllah 3 "(QS. Yunus[10]: 58) 
Dan firman-Nya: 



“Kalau bukan karena karunia Allah. 33 (QS. An-Nisa' [4]: 83). 


Uai: i\.jal\\ artinya adalah tempat yang luas. Dari sinilah dikatakan 
\ oj 1 > artinya di tangannya urusan tersebut berakhir seperti 
itu. Kemudian ucapan ysYj*\ L ^\, apabila digunakan sebagai kiasan 
(untuk menunjukan makna menggauli istri pen ), maka akan terasa lebih 
jelas dan lebih dekat dari pada ucapan *>U-. 
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Allah Jus berfirman: 



“Padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-istri.” (QS. An-Nisa' [4]: 21). 

Dan seorang penyair berkata: 




Makanan mereka ketika diperjalanan terlihat kotor dan terbuka 

Yakni dibiarkan terbuka seolah-olah diletakan di tempat luas yang 
dapat diraih oleh orang yang menginginkannya. 


: Makna asal dari kata jlkUl adalah belahan yang memanjang. 
Dikatakan YJ& - IIS' atauyJisl, artinya fulan membelah sesuatu 

itu. ia adalah sesuatu yang membelah. IjUijll -y&ih artinya 

terbelah. 

Allah berfirman: 


^ s* y* 

“Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?” (QS. Al-Mulk [67]: 3) 

Yakni ketidak teraturan serta kelemahan pada penciptaan tersebut? 
Dan terkadang hal tersebut ditujukan untuk tujuan merusak, dan 
terkadang ditujukan untuk tujuan yang baik. 

Allah berfirman: 



“Langit terbelah pada hari itu. Janji Allah pasti terlaksana. ” 
(QS. Al-Muzzammil [73]: 18). 


Kamus Al-Qur’ an 
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SliM djlai, artinya saya memerah susu kambing itu dengan dua 
jari. Dfd, artinya saya mengadonnya kemudian membentuknya 
menjadi roti pada saat itu juga. 

Dari sinilah dikatakan sj&iJI (fitrah). jLkSl artinya adalah 

menciptakan sesuatu dan mengadakannya dalam bentuk yang sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. 

Maka firman: 




“(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. ” (QS. Ar-Rum [30]: 30) 


Merupakan isyarat dari Allah Jus terhadap fitrah yang Dia ciptakan 
dan letakan pada diri manusia, yaitu berupa pengetahuan mengenai 
sang Penciptanya jus. Maka yang dimaksud dengan (fitrah dari 

Allah) adalah potensi yang diletakan Allah pada diri manusia untuk 
beriman kepada-Nya, makna inilah yang ditunjukan oleh firman-Nya: 


< 


* * *•«>* u*-)j jp 


“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang 
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: “Allah”.” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 87). 


Allah berfirman: 


i 



“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi. ” (QS. Fathir 35]: 1). 


Dia berfirman: 


< 





“Yang telah menciptakannya. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 56). 
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“Dan atas Allah yang telah menciptakan kami. ” 

(QS. Thaha [20]: 72), 

Yakni yang telah mengadakan serta serta menciptakan kami. 
Kata jUiaWl yang ada pada firman-Nya: 




>> 


\lli\ 


“Langit (pun) menjadi pecah belah pada hari itu karena Allah. ” 

(QS. Al-Muzzammil [73]: 18) 

Boleh juga diartikan sebagai isyarat untuk menerima apa yang 
telah Allah ciptakan serta limpahkan kepada kita dari langit. Sedangkan 
artinya adalah tidak berpuasa. Dikatakan atau artinya 

saya membatalkan puasa itu. ^ artinya dia tidak berpuasa atau 
berbuka. Tumbuhan jamur terkadang disebut dengan karena ia 
mengakibatkan tanah terbelah dan tumbuh di sana. 

SI" 

Jii : Makna dari kata JalM adalah perangai yang buruk. Diambil dari 
kata Jllil yang artinya adalah air yang ada dalam periuk. Air tersebut 
sangat tidak disukai untuk diminum, dan tidak akan dikonsumsi 
kecuali dalam keadaan darurat. 


Allah Ju5 berfirman: 




“Sekiranya kamu hersikap keras lagi berhati kasar. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 159). 


Kamus Al-Qur' an 
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: Makna asli dari kata jAiM (perbuatan, tindakan) adalah dampak 
yang muncul dari sesuatu yang memberi dampak itu sendiri. Dan ia berlaku 
umum, karena dapat terjadi dalam bentuk yang baik maupun tidak, 
dapat terjadi dengan diketahui maupun tidak, dapat terjadi dengan 
disengaja maupun tidak, dan juga dapat timbul dari manusia, hewan 
maupun benda mati. Begitu juga dengan kata jlill (yakni memiliki 
makna yang sama persis dengan jAiJl). Sedangkan (melakukan, 
memproduksi) memiliki makna yang lebih spesifik dari keduanya, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Allah berfirman: 


{ 0 & i y 


“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 
mengetahuinya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 197). 



“Dan barangsiapa berbuatdemikian dengan melanggarhakdanamaya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 30). 





“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Rabbmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau 
tidak menyampaikan amanat-Nya. ” (QS. Al-Maidah [5]: 67), 


Yakni maknanya apabila kamu (Muhammad) tidak menyampaikan 
perkara ini, maka dihukumi seperti orang yang tidak pernah 
menyampaikan risalah sama sekali. 


Kemudian (objek) perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (jylDl) 
dikatakan dengan kata J^A Ju> atau Ada sebagian pakar bahasa yang 

membedakan antara penggunaan kata dan Yaitu bahwa 
kata diucapkan ketika melihat adanya perbuatan dari pelaku, 
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sedangkan kata J*Iii diucapkan ketika perbuatan tersebut dapat 
diterima oleh hatinya. Maka mereka mengambil kesimpulan bahwa 
kata JyLiU bersifat lebih umum dari pada li. Karena kata J*iii 
biasanya diucapkan untuk perbuatan yang tidak sengaja dilakukan 
oleh pelaku, meskipun pada kenyataannya perbuatan tersebut timbul 
darinya. Seperti warna kemerah-merahan yang ada pada pipi karena 
rasa malu ketika melihat seseorang, musik yang timbul dari nyanyian, 
atau tindakan orang yang sedang jatuh cinta demi melihat orang yang 
dia cintai. Setiap perbuatan juga dapat dikatakan sebagai JUiil, kecuali 
penciptaan yang dilakukan oleh Allah j>\£. Karena penciptaan yang 
dilakukan Allah adalah mewujudkan dari tidak ada, bukan berdasarkan 
sifat atau materi yang telah ada, akan tetapi Dia mewujudkan materi 
yang belum pernah ada. 


«XA3 : Arti dari kata isDl adalah ketiadaan sesuatu setelah mengalami 
ada. Maka ia lebih khusus dari pada kata pliil (tidak ada). Karena kata 
pliJI dapat dikatakan untuk hal tersebut dan juga dapat dikatakan untuk 
sesuatu yang tidak pernah ada sama sekali. 

Allah Juj berfirman: 


< 



dUU! 




y 

JJLOJ 


» > / 


lyls 




“Barang apakah yang bilang dari kamu? Penyeru-penyeru itu berkata: 
Kami kehilanganpiala raja. ” (QS. Yusuf [12]: 71-72). 


artinya adalah (memeriksa). Meskipun makna asli dari 
iilsJI adalah identifikasi kehilangan suatu. Sedangkan makna asli dari 
iftisJI adalah identifikasi janji yang telah lalu. 


Allah Jus berfirman: 




“Dan dia memeriksa burung-burung. ” (QS. An-Naml [27]: 20). 
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Adapun kata jJlUl artinya adalah perempuan yang kehilangan 
anak atau suaminya. 


: Kata jlill dapat digunakan pada empat macam makna: 

Pertama , adanya kebutuhan yang bersifat pokok. Ini adalah 
kebutuhan berlaku umum pada setiap manusia yang masih berada di 
kehidupan dunia, bahkan berlaku umum pada setiap makhluk. Dan 
berdasarkan makna seperti inilah kita memahami firman Allah: 


< 




“Wahai manusia ,, kamulah yang memerlukan Allah.” 
(QS. Fathir [35]: 15). 


Sebagaimana makna tersebut juga diisyaratkan dalam firman Allah 
ketika menjelaskan sifat manusia: 



“Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 
makanan.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 8). 


Kedua, tidak memiliki harta benda, sebagaimana yang disebut 
dalam firman-Nya: 



“(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang 
terhalang(usahanya karena jihad).” (QS. Al-Baqarah [2]: 273) 

sampai: 



c ‘Karena memelihara diri dari minta-minta. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 273). 
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Firman-Nya: 




Jika mereka miskin Allah akan memberi kemampuan kepada mereka 
dengan kurnia-Nya. ” (QS. An-Nur [24]: 32). 


Dan firman-Nya: 



“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, dan 
orang-orang miskin. ” (QS. At-Taubah [9]: 60). 

Ketiga, maknanya adalah miskin jiwa, yakni rakus. 

Inilah makna dari kata ^iUl yang ada pada sabda Nabi 




“Hampir saja sifat rakus itu menjadikan kufur.” 

Dan hal itu sebagai kebalikan dari sabdanya yang berbunyi: 


“Kekayaan hakiki adalah kayanya hati.” 

Serta makna dari ucapan orang Arab: JUJI VxA ^ °y> 

(barangsiapa yang tidak memiliki jiwa yang qona’ah, maka harta pun 
tidak akan menbantunya menjadi kaya). 

Keempat, maknanya adalah membutuhkan Allah, sebagaimana 
yang diisyaratkan dalam doa Nabi 




“Ya Allah, cukupkalah aku dengan butuh kepada-Mu. Dan janganlah 
membuatku sengsara dengan tidak membutuhkan-Mu.” 


Kamus Al-Qur'an 
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Dan juga maksud dari firman Allah: 



“Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 
(makanan)yangEngkau turunkan kepadaku. ” (QS. Al-Qashash [28]: 24) 

Dan inilah gejolak jiwa yang dirasakan oleh salah seorang penyair 
ketika ia berkata: 





Rasa butuhku kepada-Mu membuat aku senang 
dan sebenarnya rasa butuh itu tidak akan membuatku senang, 
andaikata bukan karena rasa cintaku pada-Mu 


Dikatakan artinya dia membutuhkan. atau 

artinya dia adalah orang yang membutuhkan. Dan hampir tidak pernah 
dikatakan 'J& untuk menunjukan makna tersebut, meskipun secara 
kaidah bahasa kata tersebut bermakna sama. 


Makna asli dari kata ^lilil adalah orang yang patah tulang 
punggungnya. Dikatakan fysU artinya dia ditimpa musibah 
yang membuat tulang punggungnya patah. ilJJI iljiil, artinya 
memungkinkan bagimu untuk mengenai tulang punggung hewan 
buruan itu. Ada yang berpendapat bahwa kata _jlji.il berasal dari kata 
sjilil, yang artinya adalah lubang. Yang mana dari sanalah tempat 
berkumpulnya air disebut dengan^ljl. Dikatakan JLJLU oyLs, artinya 
saya membuat lubang untuk menanam tunas pohon kurma itu. 


Seorang penyair berkata: 

Kegelapan yang ada pada lubang itu tidak lain adalah syaitan 


Ada yang mengatakan bahwa kata _jlii)ldalam syair tersebut adalah 
nama sebuah sumur. jyidl OylS, artinya saya melubangi manik-manik itu. 
yl*lil o^iil, artinya saya melubangi hidung (moncong) unta itu. 
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% A3 : Dikatakan *|li Jl^l (kuning cerah), yakni ketika warnanya 
WTiihat benar-benar kuning. Sama seperti ucapan uUU- yang artinya 
adalah hitam pekat. 

Allah Jus berfirman: 


< 





> 


"Yang kuning tua warnanya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 69). 

Adapun £1111 adalah nama dari salah satu jenis jamur. Kemudian 
ia dijadikan persamaan untuk sesuatu yang dianggap rendah, sehingga 
dikatakan gUL gil jSl, artinya lebih rendah dari pada jamur yang ada 
di tanah yang datar. 

Al-Khalil berkata: Air perasan gandum (bir) disebut dengan 
karena adanya gelembung-gelembung dalam air tersebut yang terangkat 
ke permukaan. Dan gelembung air dikatakan dengan karena 

disamakan dengannya. 


: Arti dari kata iliJl adalah menjangkau suatu pengetahuan yang 
belum ada dengan menggunakan pengetahuan yang telah ada. Maka ia 
lebih khusus dari pada kata (pengetahuan). 

Allah Jus berfirman: 



“Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak 
memahami pembicaraan sedikitpun?” (QS. An-Nisa' [4]: 78). 


“Tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami. ” 
QS. Al-Munafiqun [63]: 7), 


Kamus Al-Qur' an 
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Dan ayat-ayat lainnya. Pada perkembangannya, kata ihi\ difahami 
sebagai pengetahuan mengenai ilmu-ilmu syariat. Sehingga dikatakan 
Aklil - jijM ial, yakni ketika orang laki-laki itu menjadi pakar dalam 
ilmu fikih. l£I» - is!, artinya dia memahami ilmu fikih. i^sl, artinya 
dia memahaminya. aIIS, artinya dia mencari pengetahuan tersebut dan 
fokus padanya. 

Allah berfirman: 

“Untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama.” 

(QS. At-Taubah [9]: 122). 

artinya adalah mengurai, melepas atau membuka. 
jkpl <lli, artinya melepaskan gadaian. SllJJl dll, artinya memerdekakan 
budak. 

Kemudian untuk firman Allah: 


“(Yaitu) melepaskan perbudakan (hamba sahaya). ” 
(QS. Al-Balad [90]: 13), 



Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah memerdekakan 
budak. Dan ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
memerdekakan diri sendiri dari siksaan Allah dengan ucapan-ucapan 
yang baik serta amal shalih, dan membebaskan orang lain dengan 
cara yang dapat membuatnya terlepas dari siksaan tersebut. Akan 
tetapi bagian yang kedua ini, yaitu membebaskan orang, hanya dapat 
dilakukan apabila orang tersebut telah melewati bagian yang pertama. 
Karena orang yang tidak mendapatkan petunjuk tidak akan pernah 
mampu memberikan petunjuk kepada orang lain, sebagaimana yang 
telah kami jelaskan dalam kitab Si Zjd\ 


84 


Huruf Fa 


Secara khusus, diartikan bergesernya bahu dari sendi karena 
sakit. Dan yang disebut jlSsUl adalah tempat bertemunya kedua rahang 
(atas dan bawah). Adapun makna dari kata yang ada pada firman-Nya: 



“Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya). ” 
(QS. Al-Bayyinah [98]: 1) 


Adalah mereka tidak terpecah belah, akan tetapi semuanya sama- 
sama berada dalam kesesatan, sama seperti makna dari firman-Nya: 


i 



“Manusia itu adalah umat yang satu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 213) 

Dan seterusnya. Sedangkan ucapan \lS jiib dUil U memiliki makna 
yang sama dengan ucapan \lS jtj li, yakni dia terus menerus 
melakukan hal itu. 


: lf>f \ (pikiran) artinya adalah potensi yang mengantarkan untuk 
mengetahui sesuatu yang dapat diketahui. Sedangkan y±Jcl\ (berfikir) 
adalah menjalankan potensi tersebut sesuai dengan pertimbangan akal. 
Dan ini adalah perbuatan yang hanya bisa dilakukan oleh manusia, 
bukan hewan. Dan juga hanya boleh dikatakan untuk sesuatu yang 
memiliki gambaran dalam hati, sehingga disebutkan dalam sebuah 
riwayat hadits: 

§ i ypz <4)i S q, iyJU5» 


“Berfikirlah kalian mengenai ciptaan-ciptaan Allah. Dan janganlah 
kalian berfikir mengenai Dzat Allah.” 6 


Hadits hasan: Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab Al-Ausath nomor (6319), dan imam 
Al-Baihaqi di dalam kitab Syu’abulIman nomor (120), dan Abu Nu’aim di dalam kitab Hilyatul 
Auliya (6/67) dari hadits Ibnu Umar dan hadits ini dihasankan oleh syaikh al-Albani di 
dalam kitab Shahihil Jami nomor (2975) dan kitab As-Silsilah Ash-Sbahibah (1788). 
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Karena Allah tidak bisa kita jelaskan dengan gambaran. 
Allah Juj berfirman: 




“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka?, Allah tidak menjadikan langit.” (QS. Ar-Rum [30]: 8). 



“Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. ” (QS. Al-A’raf [7]: 184). 



“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 3). 


< 


}^J 




OJ 




"Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berpikir 
tenatang dunia dan akhirat. " (QS. Al-Baqarah [2]: 219-220). 

Dikatakan^lSo artinya seorang laki-laki yang banyak berfikir. 

Beberapa ahli sastra berpendapat bahwa kata merupakan 
perubahan bentuk dari kata iljiJl yang artinya adalah menggaruk 
atau menggosok. Akan tetapi kata j£iJldigunakan untuk hal-hal 
yang bersifat maknawi, dalam artian menggosok suatu perkara serta 
menganalisanya untuk mencapai hakikat dari perkara tersebut. 


: Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata adalah 
semua jenis buah-buahan. Dan ada yang berpendapat bahwa maknanya 
adalah semua buah-buahan selain anggur dan delima. Orang yang 
mengatakan pendapat kedua ini seolah-olah dia mengambil kesimpulan 
setelah melihat penyebutan anggur dan delima secara khusus serta 
memisahkan keduanya dari kata 
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Allah Jus berfirman: 




buah-buahan apapun yang mereka pilih. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 20). 



buah-buahan yang banyak. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 32). 



buah-buahan serta rerumputan. ” (QS. ‘Abasa [80]: 31). 


< 





“(Yaitu) buah-buahan. Dan mereka orang yang dimuliakan ." 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 42). 



> 



buah-buahan yang mereka sukai. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 42). 

Adapun kata artinya adalah ucapan yang berisi hiburan, 

yang kita kenal dengan sebutan lelucon atau kelakar. 

Kemudian untuk firman Allah: 



“Maka jadilah kamu heran tercengang. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 65), 

Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah kalian melakukan 
gurauan. Dan ada juga yang mengatakan bahwa artinya kalian memakan 
buah-buahan. 
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Begitu juga dengan firman-Nya: 


< 



y 


“Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh 
Rabb mereka. ” (QS. At-Thur [52]: 18). 


artinya adalah belahan. Dikatakan jjji-U iSai-l, besi 
atbelah dengan menggunakan besi. Dan dari sinilah petani disebut 
dengan £sUj\. Sedangkan £}LDl artinya adalah keberhasilan serta 
tercapainya cita-cita. Dan keberhasilan ini dibagi menjadi 2 kategori, 
yaitu keberhasilan yang bersifat duniawi dan keberhasilan yang bersifat 
ukhrawi. Yang dimaksud dengan keberhasilan yang bersifat duniawi 
adalah memperoleh kebahagiaan yang dapat membuat enak hidup 
di dunia, seperti kesempatan untuk hidup, kekayaan dan kemuliaan. 
Dan inilah makna yang dimaksudkan oleh seorang penyair dalam 
ucapannya: 


Jo i° tl * oj; „ 


„ £ it «> » if 

dljAj JLAS 



Raihlah apapun yang kamu inginkan karena terkadang kelemahan itu 

diiringi oleh kemalangan 

Dan terkadang orang yang pintar pun dapat tertipu 


Sedangkan keberhasilan yang bersifat ukhrawi ada pada 4 hal, yaitu 
kekal tanpa mengenal mati, kaya tanpa mengenal fakir, mulia tanpa 
mengenal hina dan tahu tanpa mengenal kebodohan. Oleh karenanya 
disebutkan dalam sebuah hadits: 




“Tidak ada kehidupan hakiki kecuali kehidupan di akhirat.” 7 
Dan Allah Jus berfirman: 

7 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6414) dan Muslim dengan nomor 
(1804) dari hadits Sahl bin Sa’ad As-Sa’idy ■ 
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< 



Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan. ” 

(QS. Al-Ankabut [29]: 64). 


< 





Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang 
heruntung.” (QS. Al-Mujadalah [58]: 22). 


< 



> 


“Sungguh heruntung orang yang menyucikan diri (dengan henman).” 

(QS. Al-A’la [87]: 14). 


“Sungguh heruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu). ” 

(QS. Asy-Syams [91]: 9). 



“Sungguh heruntung orang-orang yang heriman. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 1). 



“Supaya kamu heruntung.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 200). 


< 




“Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tidak akan heruntung. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 117). 



“Maka mereka itulah orang-orang yang heruntung. ” (QS. Al-A’raf [7]: 8) 
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Adapun untuk firman-Nya: 


< 



<y -A? 


"Dan sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari ini ." 
(QS. Thaha [20]: 64) 

Menurut ahli tafsir dapat diartikan sebagai keberhasilan yang 
bersifat duniawi, dan memang inilah pendapat yang lebih mendekati 
kebenaran. 


Waktu sahur juga disebut sebagai Dikarenakan orang-orang 

mengucapkan jp & (mari menuju kemenangan) ketika itu. 

Adapun makna dari kata rtfcUl pada ucapan jp ts~ itu sendiri adalah 

keberhasilan yang diberikan Allah pada kita karena melaksanakan 
shalat. Dan dengan makna seperti itulah kita mengartikan kata 
yang ada pada sabda Nabi: 




“Sampai kami khawatir melewatkan kemenangan.” 8 

Maksudnya adalah keberhasilan yang kita dapatkan karena 
melaksanakan sholat isya. 


& : jilJl artinya adalah membelah sesuatu serta memperjelas 
sebagiannya dari yang lain. Dikatakan jiliU - iiiili, artinya saya 
membelahnya sehingga ia menjadi terbelah. 

Allah Jus berfirman: 

“Dia menyingsingkan pagi. ” (QS. Al-An’am [6]: 96). 


8 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan nomor (1375) an-Nasai dengan nomor 
(1364,1365) Ibnu Majah dengan nomor (1327) dari hadits Abu Dzar dan dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahihus sunan 
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“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 
buah-buahan." (QS. Al-An’am [6]: 95). 

“Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung 
yang besar.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 63). 

Tanah datar yang diapit oleh dua buah bukit disebut dengan Jl». 
Adapun kata JJiUl pada firman-Nya: 




< 



- / > > \ 


“Katakanlah, e Aku berlindung kepada Robb yang menguasai subuh 
(fajar). (QS. Al-Falaq [113]: 1), 


Maknanya adalah waktu subuh. Ada yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah sungai-sungai yang disebutkan dalam firman Allah: 



“Bukankah Dia (Allah) yang telah menjadikan bumi sebagai tempat 
berdiam, yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya ." 

(QS. An-Naml [27]: 61). 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah ucapan 
yang diajarkan Allah Ju: kepada Nabi Musa yang membuat lautan 
terbelah. 


Kata jUM diartikan sebagai (sesuatu yang dibelah), seperti 

halnya kata JA 111 yang diartikan sebagai (sesuatu yang 

dibatalkan) dan dJoh yang diartikan sebagai (sesuatu yang 

dilanggar). Adapun jilll artinya adalah keajaiban, begitu juga dengan 
JJuIll. Sedangkan JliUl dan JJULH artinya adalah lembah yang berada di 
antara dua gunung atau jarak diantara dua punuk unta. 
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OUi : ciiiJI artinya adalah perahu. Ia dapat digunakan untuk makna 
timggal maupun jamak, meskipun hakikat katanya berbeda. Karena 
kata (iiiiil apabila diucapkan untuk makna tunggal, maka hakikatnya 
sama seperti bentuk dari kata jiS. Sedangkan apabila diucapkan untuk 
makna jamak, maka hakikatnya sama seperti bentuk dari kata^li. 

Allah Jus berfirman: 



“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera. ” (QS. Yunus [10]: 22) 
"Bahtera yang berlayar di laut. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 164). 



"Dan kamu melihat bahtera berlayarpadanya. ” (QS. An-Nahl [16]: 14). 



"Dan menjadikan untukmu kapal dan binatang temak yang kamu 
tunggangi. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 12). 

Sedangkan dilDl artinya adalah garis edar planet-planet. Dinamakan 
demikian karena bentuknya menyerupai perahu. 

Allah Jus berfirman: 



“Dan masing-masing beredarpada garis edarnya. ” (QS. Yasin [36]: 40). 

JjiJl iSl 5, yaitu bagian dari alat pemintal yang terbuat kayu dan 
berbentuk bulat. Dan dari sinilah dibentuk kalimat ji tills, yang 
artinya bulatan payudara perempuan. 
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Dan dikatakan dJyAl, artinya saya menaruh benda yang 

berbentuk seperti roda pada mulut anak kambing jantan itu untuk 
menghalanginya dari menyusu. 


: Kata obii dan merupakan kinayah untuk menunjukan 
manusia. Sedangkan kata CydX 11 dan merupakan kinayah untuk 
menunjukan he wan. 

Allah Jus berfirman: 




“Wahai, celaka aku! Sekiranya (dulu) aku tidak menjadikan si fulan itu 
teman akrab(ku)■” (QS. Al-Furqan [25]: 28), 


Yakni maksudnya adalah memperingatkan bahwa setiap manusia 
pasti akan menyesali orang yang telah dia pilih untuk dijadikan teman 
serta rekan dalam melakukan kebatilan, sehingga pada hari kiamat dia 
akan berkata: Andai saja aku tidak berteman dengannya. Dan ini adalah 
isyarat terhadap makna dari firman-Nya: 



“Teman-teman karib pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, 
kecuali mereka yang bertakwa. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 67). 


JO: jllll artinya adalah ranting yang berfungsi sebagai penahan 
daun. Dan bentuk jamaknya adalah Kata ini juga dapat diucapkan 

untuk menunjukan jenis dari sesuatu, dan bentuk jamaknya adalah oyj- 

Allah berfirman: 



“Kedua Surga itu mempunyai aneka pepohonan dan buah-buahan. ” 
(QS. Ar-Rahman [55]: 48), 


Kamus Al-Qur' an 


93 



Yakni yang memiliki beberapa ranting. Ada juga yang berpendapat 
bahwa maknanya adalah yang memiliki warna berbeda-beda. 

: Maksud dari kata llii" adalah mengaitkan seseorang pada jeUl, 
yaitu lemahnya akal. 

Allah berfirman: 

< y*\. * v 

'iJJ ^ 

Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu. kamu 
membenarkan aku). ” (QS. Yusuf [12]: 94). 

Ada yang berpendapat bahwa makna dari kata di sana adalah 
kalian menyalahkanku. Sedangkan hakikatnya adalah sebagaimana 
yang telah kami sebutkan. Adapun yang dimaksud adalah ketika 
seseorang memperlihatkan lemahnya akal. j&JI juga diartikan sebagai 
puncak gunung. Dan dari sanalah orang yang berbadan tinggi dipanggil 
dengan 

0* ♦ 

: (I+Ih (pemahaman) adalah keadaan yang ada pada seseorang, 
di mana ia dapat mengusai makna-makna yang benar. Dikatakan 
artinya saya memahami hal ltu. Kemudian pembenan pengertian yang 
disebutkan dalam firman Allah: 



“Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepat). ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 79), 

Adalah bisa dengan cara Allah menempatkan potensi pemahaman 
pada diri Sulaiman agar dapat mengetahui hukum tersebut, atau dengan 
cara meletakan pemahaman itu sendiri secara langsung atau bisa juga 
dengan cara memberinya wahyu secara khusus. Dan dikatakan ”-°r[ 
yaitu ketika kamu mengatakan sesuatu padanya sampai dia dapat 
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memahaminya (dengan benar). Sedangkan artinya adalah 

meminta orang lain untuk memberikan pemahaman padanya. 

£ 

0^3 : Makna dari kata o^JI adalah jauhnya sesuatu dari seseorang 
yang membuat dia sulit untuk mendapatkannya. 

Allah Jus berfirman: 



r- 

Jl, 






{ tk * seseor * n g dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir. 
(QS. Al-Mumtahanah [60]: 11). J 

Dia berfirman: 


< 





“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita 
terhadap apa yang Input dari kamu. ” (QS. Al-Hadld [57]: 23). 


___ ^ » ss s , . 


“Dan (alangkah mengenkan) sekiranya engkau melihat mereka (orang- 
°r^ng kafir) ketikaterp^anjat ketakutan (pada hari Kiamat). ” 


Mereka tidak dapat jauh dari sesuatu yang mereka takuti. Dan 
dikatakan gijll oji maksudnya adalah dia terlalu jauh dariku 
sehingga tidak dapat terkena tusukan tombak. 6jj iSjjJjli\ Jii, 

maksudnya adalah semoga Allah menjauhkan rizki orang itu,'sehingga 
la hanya dapat mehhatnya saja tanpa bisa diraih oleh mulutnya. Kata 
merupakan bentuk Jlidj dari kata Aft yang maknanya adalah 
ketika seseorang melakukan sesuatu tanpa mengikuti orang yang 
berhak untuk dukuti. Sedangkan ojliSJI artinya adalah berbeda dalam 
segi sifat. Yakm seolah-olah salah satu sifatnya mengalahkan sifat yang 
lam atau setiap sifatnya jauh dari sifat yang lain. 
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Allah berfirman: 


9-> x> cjt 


“Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbangpada ciptaan Allah 
YangMaha Pengasih. ” (QS. Al-Mulk [67]: 3), 


Yakni tidak ada satu pun penciptaan yang tidak sesuai dengan 
kebijaksanaan Allah. 


0 ♦ 


TTod : artinya adalah kelompok yang berlalu dengan cepat. 

Dan bentuk jamaknya adalah ^\y\. 

Allah berfirman: 


“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir). ” 
(QS. Al-Mulk 67]: 8). 



“Suatu romhongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desak. ” 
(QS. Shad [38]: 59). 


^ CD 1 ^ 

“Masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. ” 

(QS. An-Nashr [110]: 2). 




Sli : Kata iiyiil memiliki arti yang sama seperti kata dilll, yaitu 
hati. Akan tetapi kata Sljill dikatakan apabila hendak menunjukan 
makna menyala dengan berkobar. Dikatakan oils, artinya saya 
memanggang daging itu. IhS ( L*J, artinya daging panggang. 
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Allah J\i5 berfirman: 


jfc) 


“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya ." 
(QS. An-Najm [53]: 11). 


< 





“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati . 55 
(QS. Al-Isra' [17]: 36). 

Bentuk jamak dari kata SlyiJl ini adalah fldt. 


Allah berfirman: 




“Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka.” 
(QS. Ibrahim [14]: 37). 


< 





- ' • Xi' 



“ZAm Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati.” 
(QS. An-Nahl [16]: 78). 



“Dan hati mereka kosong. ” (QS. Ibrahim [14]: 43). 

“(Yaitu) api (azab) Allah yang dinyalakan, yang (membakar) sampai 
ke hati. " (QS. Al-Humazah [104]: 6-7). 


Penyebutan kata hati dalam ayat tersebut adalah untuk menunjukan 
besarnya pengaruh api Neraka padanya. Sedangkan penjelasan lebih 
lanjutnya ada di dalam kitab-kitab ilmu al-Qur'an. 
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9 o'* 

JJ* : Arti dari kata adalah sangat mendidih. Kata ini dapat 
aiucapkan untuk api ketika ia berkobar, ketel atau amarah, seperti 
pada firman-Nya: 


“Sedang Neraka itu menggelegak. ” (QS. Al-Mulk [67]: 7). 

“Dan dapur telah memancarkan air. ” (QS. Hud [11]: 40). 
Dan seorang penyair berkata dalam syairnya: 

ljU jjdi Sfj 


Dan bukan pembuluh darah yang sedang mendidih 

Dikatakan jjd, - i jL\ jy* jli, artinya dia memiliki suhu yang 
sangat panas karena demam. yaitu sesuatu yang digunakan untuk 

menghempaskan ketel ketika panas. Dan sumber mata air disebut 
dengan 5 U1I sjly karena disamakan dengan proses mendidihnya air 
yang terjadi pada ketel. Dan dikatakan iSjy j* Ilf Alii, artinya saya 
melakukan hal tersebut seketika itu, yakni ketika bergejolaknya 
keadaan. Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah ketika 
keadaan tenang. 


Allah Jus berfirman: 


< 


'dP&fcu* oi 




“Dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu juga. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 125). 

« 

Sedangkan jlIM artinya adalah tikus. Bentuk jamaknya adalah <SIjli. 
Dan tikus air dinamakan dlLJl ojh karena dianggap memiliki bentuk 
yang sama dengan tikus. Dikatakan artinya tempat yang ada 

tikusnya. 
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0 ♦ 


is* : Arti dari kata yyti\ (kesuksesan, keberuntungan) adalah 
memperoleh kebaikan serta mendapat keselamatan. 

Allah Jus berfirman: 

“Itulah keberuntungan yang besar. ” (QS. Al-Buruj [85]: 11). 


< 




u> 


“la telah mendapat kemenangan yang besar. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 71). 



“Itulah keberuntungan yang nyata. " (QS. Al-Jatsiyah [45]: 30), 
Dan pada ayat yang lain: 



“Yang besar. ” (QS. At-Taubah [9]: 72). 


4y 


“Dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 20). 


Padang pasir disebut dengan Sjlidi, ada yang berpendapat bahwa 
tujuannya adalah sebagai bentuk optimisme untuk mendapatkan 
kesuksesan. Dan asal mula pengucapan yang demikian ini adalah 
ketika ada seseorang yang mendapatkan keberuntungan di padang 
pasir. Karena padang pasir sendiri terkadang menjadi sebab kehancuran 
(ilSU)') dan terkadang juga menjadi sebab kesuksesan (y^IJl). Kemudian 
ia dinamai dengan salah satu dari keduanya, agar dapat men'ggambarkan 
dan menjelaskan apa yang ada di sana. 


Kamus Al-Qur' an 


99 



Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa penamaan padang 
pasir dengan sjUUl diambil dari ucapan orang arab yy yang 
artinya laki-laki itu telah meninggal, apabila memang benar kata 
bisa diartikan dengan meninggal. Karena hal tersebut kembali 
pada penggambaran kata itu sendiri terhadap orang yang 
meninggal bahwa dia telah selamat dari jerat dunia. Sebab meskipun 
dari satu sisi kematian adalah kebinasaan, akan tetapi dari sisi lain 
ia adalah kesuksesan. Oleh karenanya ada sebuah kata mutiara: 
a) jp- jS-\ U (Tidak ada seorang pun di dunia ini kecuali 

kematiaan lebih baik baginya). Ini adalah bentuk kesuksesan apabila 
dikaitkan dengan perihal dunia. Sedangkan apabila dihubungkan 
dengan akhirat, maka kenikmatan yang akan didapatkan di sanalah 
yang disebut dengan keberuntungan yang besar: 

“Barangsiapa dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, 
maka sungguh ia telah beruntung. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 185). 

Sedangkan kata fjUi yang ada pada firman-Nya: 






“Janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 188) 


Merupakan bentuk kata dasar dari kata kerjajll, dan kata bendanya 
adalah Sehingga maknanya adalah jangan sekali-kali kamu mengira 

bahwa mereka bisa selamat dan terlepas dari siksa tersebut. 

Allah Ju5 berfirman: 


“ Sungguh, orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan. ” 
(QS. An-Naba'[78]: 31), 
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Yakni keberuntungan. Arti asli dari kata jlli yang ada pada ayat 
di atas adalah tempat keberuntungan, akan tetapi kemudian ditafsirkan 
maknanya menjadi (keberuntungan), karena Allah berfirman 
setelahnya: 


“(Yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. ” (QS. 



An-Naba' [78] 32) 


Dan seterusnya. Dan Dia berfirman: 


< 






> 


“Dan sungguh jika kamu memperoleh karunia (kemenangan). ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 73) sampai: 


^ 0 ? t 

“Keberuntungan yang besar (pula). ” (QS. An-Nisa' [4]: 73), 

Yakni mereka berambisi terhadap harta-harta dunia dan 
mengganggap ghanimah (harta rampasan perang) yang dapat mereka 
peroleh sebagai keberuntungan yang besar. 


& 


: Allah Juj berfirman: 



“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. ” (QS. Ghafir 40]: 44), 

Yakni saya mengembalikannya kepada Allah. Makna seperti ini 
asalnya diambil dari ucapan orang arab U, artinya mereka 

tidak diperkenankan berbuat anarkis (rusuh) diantara mereka. 

Seorang penyair berkata: 


Makanan mereka ketika diperjalanan terlihat kotor dan terbuka. 
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Dan dari sinilah dikatakan (istilah fikih‘ pen ), yaitu 

sebuah kerjasama dimana semua anggotanya memiliki hak yang sama 
dalam harta (modal) dan penggunaannya. 

9 a? 

: Dikatakan ill Ji Js&, yakni ketika air itu mengalir dengan cara 
mengucur. 

Allah Jus berfirman: 



“Kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 83). 

oftbi JsXj>\, yakni ketika dia memenuhi wadahnya sampai melimpah. 
Aihil, saya memenuhinya sampai melimpah. Allah berfirman: 

“Limpahkanlah kepada kami sedikit air. ” (QS. Al-A’raf [7]: 50). 

Dan dari sinilah dikatakan Jill artinya dada orang itu 

mengalirkan rahasia (yakni maksudnya membocorkan serta tidak bisa 
menyembunyikannnya sama sekali). J >& jij artinya laki-laki yang 
dermawan. Dan dari sini dibuat kiasan dan diucapkan 
artinya mereka larut dalam pembicaraan itu. 

Allah berfirman: 



“Niscaya kamu ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan kamu 
tentang berita bohong itu ." (QS. An-Nur [24]: 14). 


< 




“Dia lebib tabu apa yang kamu percakapkan tentang Al-Qur'an itu. 
(QS. Al-Ahqaf [46]: 8). 
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“Di waktu kamu melakukannya. ” (QS. Yunus [10]: 61). 

JslJoU* diji-, artinya cerita yang tersebar. Jal^' artinya adalah air 
yang banyak. Dikatakan \JaLh % artinya dia memberinya 

sedikit dari air yang banyak. 

Adapun kata yang pada firman-Nya: 



“Maka apabila kamu bertolak dari Arafah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 198) 
Dan firman-Nya: 



“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang 
banyak (Arafah). " (QS. Al-Baqarah [2]: 199), 

Maknanya adalah bertolak dari tempat tersebut dengan sering, 
yakni disamakan dengan banyaknya kucuran air. Dikatakan 
artinya dia memukul dengan menggunakan cangkir itu. 
artinya unta itu melemparkan gentongnya. Hi 
artinya baju pelindung yang menutupi pemakainya, yakni seperti 
ucapan flyLUi (baju pelindung yang diamplas) yang diambil dari 
dill (saya mengamplas). 


~ «I 


: Kata dj* dapat digunakan untuk tempat, waktu, tubuh, hitungan 
dan kedudukan. Sehingga ia memiliki makna yang bermacam-macam: 

Pertama, menunjukan posisi atas, seperti pada firman-Nya: 

“Dan Kami angkat bukit (Thursina) di atasmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 93) 
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< 



“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 16). 


“Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di 
atasnya.” (QS. Fushshilat [41]: 10). 

Dan kebalikan dari kata Jy yang memiliki arti seperti ini adalah 
(di bawah). 


Allah Ju5 berfirman: 





i zzj &$$$ J y 


Katakanlah (Muhammad), “Dialah yang berkuasa mengirimkan azab 
kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu. ” (QS. Al-An’am [6]: 65). 

Kedua, menunjukan makna naik dan turun, seperti pada firman-Nya: 



“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 10). 


Ketiga, dikatakan untuk menunjukan hitungan, seperti pada 
firman-Nya: 


< 



djyxo \ (3 


“Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 11). 



Keempat , digunakan untuk menunjukan besar dan kecil: 



“Perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih kecil dari itu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 26). 
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Ada yang berpendapat bahwa melalui kata: { Cpj'CSy “Atauyang 
lebih kecil dari itu ” (QS. Al-Baqarah [2]: 26), Allah memberikan isyarat 
terhadap laba-laba yang juga digunakan sebagai contoh dalam ayat 
Al-Qur' an. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud dari kata tersebut 
adalah sesuatu yang lebih kecil. Dan apabila ada yang mengatakan 
bahwa artinya adalah oji (sesuatu yang dibawahnya), maka maksudnya 
juga adalah sesuatu yang lebih kecil. Sebagian ahli bahasa memberikan 
gambaran bahwa ketika kata Jy ini digunakan untuk makna of, 
maka ia akan keluar dari kelompok kata yang memiliki lawan (SljJd/ 
antonim). Ini hanyalah kesalah fahaman dari mereka saja. 

Kelima , menunjukan keutamaan di dunia, seperti pada firman-Nya: 


< 1< y x v ^ ^ 


“Dan kami telah meninggikan sebabagian mereka atas sebagian yang 
lain beberapa derajat.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 32), 


Atau keutaaman di akhirat seperti pada firman-Nya: 



“Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka 
di hari kiamat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 212). 


< 




“Di atas orang-orang yang kafir. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 55). 

Keenam, menunjukan makna memaksa dan mengalahkan, seperti 
pada firman-Nya: 


< 





“Dan Dialah Penguasa mutlak atas semua hamba-Nya. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 61) 
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Dan firman Allah ketika menceritakan tentang Fir‘aun: 




“Sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 127). 


Dengan mengambil dari kata Jjs, dikatakanlah - VJl. JU, 
yakni ketika fulan mengalahkan lainnya. Dan jelas sekali bahwa ucapan 
ini diambil dari kata <jjy yang diartikan dengan keutamaan. Selain itu 
dari kata jy juga dibentuklah ucapan <jy, yaitu tempat senar 
pada ujung panah. artinya panah yang ujung tempat senarnya 

patah. Adapun makna dari kata adalah kembalinya kesadaran pada 
seseorang setelah mengalami mabuk atau gila, dan bisa juga diartikan 
dengan kembalinya kesehatan setelah mengalami sakit. Sedangkan yang 
dimaksud dengan lsls)n pada susu adalah kembalinya pancaran air susu 
tersebut (yakni setelah mengalami kekeringan). Dan setiap air susu yang 
kembali memancar setelah mengalami kekeringan disebut dengan Ills. 
Dan adalah masa kosong diantara dua pancaran air susu. 

Adapun kata yang ada pada firman Allah: 



tidak ada baginya saat berselang (QS. Shad [38]: 13), 

Maknanya adalah kenyamanan yang dapat kami rasakan kembali. 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah tidak ada baginya 
kesempatan untuk kembali ke dunia. Abu ‘Ubaidah berkata: Apabila 
ada yang membacanya Jly yakni dengan huruf Fa' yang dibaca 
dhammah, maka ia diambil dari ucapan aJUJI Jl^s yang artinya adalah 
masa kosong unta tersebut dari memancarkan air susu. Akan tetapi ada 
juga yang mengatakan bahwa keduanya (yakni baik dengan huruf Fa' 
yang dibaca fathah maupun dibaca dhammah) memiliki makna dan akar 
kata yang sama, seperti kata fUi dan fUi. Dan dikatakan d&il 
artinya biarkanlah untamu air susunya kembali memancar. dUlgs jjS, 
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artinya berilah anak unta yang telah disapih itu minum secara berkala. 

artinya air susu itu melebihi kapasitas tong susunya. 
Seorang penyair berkata: 


° "' e l 


, 'o 


c3„ b l 


Sampai ketika air susu yang kembali memancar itu 
terkumpul pada ambingnya. 

Aa.3 : Jliii (gajah) adalah hewan yang telah kita kenal. 
Bentuk jamaknya adalah dui dan 


Allah Juc berfirman: 




“Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimana Rabbmu telah 
bertindak terhadap pasukan bergajah?” (QS. Al-Fll [105]: 1). 

Dikatakan <Jty\ Jls jij atau JV>, artinya adalah seorang laki- 
laki yang lemah akalnya. adalah sebuah permainan dimana 

orang-orang menyembunyikan sesuatu dalam tanah dan membaginya, 
kemudian mereka bertanya dimanakah benda itu? Sedangkan JslUl 
adalah urat atau daging yang ada pada sendi pangkal paha. 

9 * 


0 ♦ 


> artinya adalah biji gandum. Dan ada juga yang berpendapat 

bahwa artinya adalah (bawang putih). Dikatakan fyj seperti 
Jj 'S.jhlaf (kuburan). 

Allah Jui berfirman: 

“Bawangputihnya, kacangadasnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 61). 
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dj3 : Kata *\j>\ merupakan bentuk jamak dari kata yang artinya 
adalah mulut. Sedangkan bentuk asli dari kata j!i sendiri adalah Sjj. 
Kemudian setiap tempat pada Al-Qur'an, dimana Allah mengaitkan 
suatu ucapan dengan mulut, maka itu merupakan isyarat terhadap 
ucapan yang dusta serta mengingatkan bahwa ia tidak sesuai dengan 
isi hati pengucapnya. 

Seperti pada firman Allah: 


< 




“Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. 
(QS. Al-Ahzab [33]: 4). 


Dan firman-Nya: 




“ Kata-kata yang keluar dari mulut mereka. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 5). 



“Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang batinya 
menolak. ” (QS. At-Taubah [9]: 8). 



“Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian). ” 
(QS. Ibrahim [14]: 9). 



“Yaitu orang-orang (munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, 
“Kami telah beriman, ”padahal hati mereka belum beriman. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 41). 


“Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung 
dalam hatinya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 167). 

Dan dari sini jugalah dikatakan yang artinya sama dengan 

kalimat (mulut sungai). artinya rempah-rempah medis. 

Dan bentuk tunggalnya adalah y. 


\y-. dan s£lil artinya adalah kembali pada kondisi yang baik. 
Allah berfirman: 


“Sampai golongan itu kembali pada perintah Allah. Kalau golongan itu 
telah kembali. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 9). 


Dan berfirman: 


< 



“Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 226). 

Dari sinilah dikatakan jll! Z\j, bayangan itu kembali. Dan Z^i\ 
hanya dikatakan untuk orang yang kembali darinya. 

Allah berfirman: 



“Yang bayangannya berbolak-balik. ” (QS. An-Nahl [16]: 48). 

Rampasan perang yang diperoleh tanpa perlu mengeluarkan 
kepayahan disebut dengan 

Allah berfirman: 

“Harta rampasan (fai) dari mereka yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 7). 
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^ ■©? dj&ti iQ\ il y 

“Termasukapayangengkauperolehdalampeperanganyangdikaruniakan 
Allah untukmu. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 50). 

Sebagian ulama berkomentar: Penamaan harta tersebut dengan 
y an 8 sebenarnya memiliki arti bayangan, memberikan pengertian 
bahwa harta benda yang paling mulia di dunia ini tetap saja berlaku 
seperti bayangan yang akan hilang. 

Seorang penyair berkata: 


sm\ jdi 


Saya melihat bahwa harta hanyalah bayang-bayang di sore hari. 
Sebagaimana ada juga penyair yang berkata: 


J$!5 M 


Sesungguhnya dunia itu hanyalah seperti bayangan yang akan 

menghilang. 

Sedangkan kata hii\ artinya adalah kelompok besar yang saling 
membantu satu sama lain. 


Allah J\a berfirman: 



“Apabila kamu memerangi pasukan (musuh). “ (QS. Al-Anfal [8]: 45). 



“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 249). 
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< 



“Pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 13). 




(Terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik.” (QS. An-Nisa' [4]: 88). 


< 





> 


Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya ." 
(QS. Al-Qashash [28]: 81). 


"Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat (berhadapan). ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 48). 
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cJUii oliS” 

^ ^ 

Bab Huruf Qaf 


: Yang disebut dengan £LUl (buruk, jelek) adalah benda-benda 
yftng dapat membuat pandangan berpaling darinya atau perbuatan dan 
kondisi yang dapat membuat nurani berpaling darinya. Dikatakan 
~ II (ia benar-benar menjadi buruk, maka ia adalah 

sesuatu yang buruk). 

Allah Ju5 berfirman: 


< 





“Termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah). ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 42) 


Yakni termasuk orang-orang yang ditandai dengan sifat buruk. 
Secara tidak langsung ini merupakan isyarat terhadap sifat-sifat yang 
disematkan Allah kepada orang kafir, seperti llU-pl (kotor), ilUd.ill 
(najis) dan lainnya. Serta isyarat terhadap sifat yag disematkan Allah 
kepada mereka pada hari kiamat, seperti berwajah hitam, bermata biru, 
diseret dengan dibelenggu serta dirantai dan sifat-sifat lainnya. Dan 
dikatakan j&-\ jc. aw! artinya semoga Allah menjauhkannya dari 
kebaikan. Dan setengah bagian dari lengan bawah yang dekat dengan 
sikut dinamakan 0^3. 
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jfcs : jjA\ (kuburan) artinya adalah tempat berdiamnya mayit. Kata 
tersebut merupakan bentuk mashdar dari kalimat °j£, yang artinya 
saya meletakannya dalam kuburan. Sedangkan kalimat a$)oI, artinya 
adalah saya membuatkan tempat untuk menguburnya, yakni mirip 
dengan kalimat yang artinya adalah saya membuatkan wadah 
untuk memberinya minum. 

Allah Jus berfirman: 



“Kemudian Dia mematikannya lalu menguburkannya. ” 

(QS. ‘Abasa [80]: 21) 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari ayat tersebut adalah 
memberi tahu bagaimana cara dia dimakamkan. ijl Jl atau ijl 111 
artinya adalah kawasan kuburan. Bentuk jamaknya adalah Hi. Allah 
berfirman: 



“Sampai kamu masuk ke dalam kubur. ” (QS. At-Takatsur [102]: 2) 


Ini merupakan ucapan kiasan dari kematian. 


Adapun firman-Nya: 



“Maka tidakkah dia mengetahui apabila apa yang di dalam kubur 
dikeluarkan.” (QS. Al-‘Adiyat [100]: 9) 

Ini merupakan isyarat terhadap keadaan pada hari kebangkitan. 
Ada juga yang berpendapat bahwa itu merupakan isyarat terhadap saat- 
saat dimana semua rahasia dibuka. Karena sebenarnya keadaan (hakiki) 
dari manusia selama dia masih berada di dunia selalu tertutupi, yakni 
seolah-olah sedang terkubur. Sehingga penggunaan kata dalam 
ayat di atas merupakan bentuk majaz (kata kiasan). Ada juga yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah apabila kebodohan telah hilang 
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oleh kematian. Karena orang kafir dan orang bodoh selama masih ada 
di dunia, seolah-olah sedang dikubur. Dan apabila meninggal, maka 
sesungguhnya dia telah dibangkitkan serta dikeluaran dari kuburnya, 
dalam artian dari kebodohannya. 

Sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadits: 

((^1 oU iSli 6\ty\)) 

“Sejatinya manusia itu sedang tertidur, dan apabila meninggal, maka 
dia telah tersadar.” 


Dan ini juga merupakan makna dari firman Allah: 


< 






Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang didalam 
kubur dapat mendengar. ” (QS. Fathir [35]: 22) 


Yaitu orang-orang yang dihukumi seperti mayit. 




: Makna dari kata JLiUl adalah sesuatu yang diperoleh dari 
nyala api. 

Allah Jus berfirman: 




“Atau aku membawa kepadamu suluh api. M (QS. An-Naml [27]: 7) 

Sedangkan artinya adalah mencari JLlUl. Kemudian kata 

ini dijadikan majaz untuk makna mengambil ilmu dan hidayah. 

Allah berfirman: 


< 



As*. *' % v. 



> 


“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu. ” (QS. Al-Hadld [57]: 13) 
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Dikatakan Uic- j\ Ijl5 iillSl, artinya saya memberinya api atau ilmu. 
Adapun kata J441' artinya adalah kuda jantan yang sangat cepat dalam 
membuahi, yakni disamakan dengan cepatnya api ketika merambat. 


00 * — 

(mencubit) artinya adalah mengambil dengan 
menggunakan ujung-ujung jari. Dan sesuatu yang diambil dengan 
menggunakan itu disebut dengan dan lilJih. Sesuatu yang 

kecil juga terkadang diungkapkan dengan menggunakan kata JsLX II. 
Dan ada yang membaca ay at 96 dari surat Thaha dengan LXj 
maka aku ambil secuil. Sedangkan artinya adalah kuda yang 

hanya menyentuh tanah dengan ujung sepatunya ketika berlari. Jelas 
ini merupakan majaz, seperti halnya penggunaan kata Ja liJi untuk 
menunjukan lari. 


: jclX\ artinya adalah mengambil sesuatu dengan seluruh 
telapak tangan, atau yang kita kenal dengan menggenggam. Seperti 
ucapan JolUl JaJ, artinya dia menggenggam pedang atau lainnya. 

Allah Jus berfirman: 


< 





“Maka aku ambil segenggam. ” (QS. Thaha [20]: 96) 


Kemudian yang dimaksud dengan jp jJI JX> (menggenggamkan 

tangan atas sesuatu) mengepalkan tangan setelah mengambil sesuatu itu. 
Sedangkan yang dimaksud dengan jc- jJI (menggenggamkan 
tangan dari sesuatu) adalah mengepalkan tangan sebelum mengambilnya. 
Yang mana hal tersebut ditujukan untuk menahan diri dari sesuatu itu. 
Dan dari sini, menahan tangan dari memberi disebut dengan Jail 


Allah Jus berfirman: 



“Mereka menggenggamkan tangannya. ” (QS. At-Taubah [9]: 67) 
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Yakni mereka enggan untuk memberi nafkah. 

Kata (jklsJl juga dijadikan sebagai kiasan untuk makna mendapatkan 
sesuatu, meskipun tidak menunjukan adanya makna telapak tangan. 
Seperti ucapan oSU & Jloll 3 , artinya say a memperoleh rumah itu 
dari fulan. 

Allah Jus berfirman: 


4^ ©S' 1 y, 

“Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat ." 
(QS. Az-Zumar [39]: 67) 

Yakni berada dalam kuasa-Nya, tidak ada seorang pun yang 
memilikinya. 

Kemudian firman-Nya: 



“Kemudian Kami menariknya (bayang-bayang itu) kepada Kami sedikit 
demi sedikit. ” (QS. Al-Furqan [25]: 46) 

Merupakan isyarat terhadap datangnya bayang-bayang yang 
menggantikan matahari. Selain itu, kata jdjA\ juga dijadikan kiasan 
untuk menunjukan makna lari. Dikarenakan orang yang berlari terlihat 
seperti sedang mengambil segenggam tanah. 

Sedangkan untuk firman Allah: 



“Menyempitkan dan melapangkan (rezeki)”(QS. Al-Baqarah [2]: 245) 

Maknanya adalah terkadang Dia tidak memberi dan terkadang 
memberi, atau Dia tidak memberi suatu kaum akan tetapi memberi 
kaum yang lain, atau di satu waktu Dia menyatukan sedangkan di 
waktu yang lain dia memecah belah, atau Dia mengambil kehidupan 
dan juga memberi kehidupan. 
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Terkadang kata J=L^\ juga dijadikan sebagai kiasan untuk kematian, 
sehingga dikatakan 4 jjI artinya dia telah digenggam oleh Allah 
(meninggal). Makna seperti ini senada dengan sabda Nabi 


((cj^' OX C5?\ & U)) 


“Tidak ada seorang manusia pun kecuali hatinya berada dalam 
genggaman dua jari Allah Yang Maha Pengasih.” 1 


Yakni Allah Berkuasa untuk melakukan apa saja terhadap bagian 
yang paling mulia dari diri manusia, maka bagaimana dengan yang 
lebih rendah dari itu? Dan dikatakan ZJali j-l \j, artinya pengembala 
yang biasa mengumpulkan untanya. Adapun kata (tegang, 

tertekan) makna aslinya adalah mengumpulkan ujung. Akan tetapi 
biasanya ia digunakan untuk menunjukan keadaan dimana seseorang 
meninggalkan kemewahan (sederhana). 


: Kata Jli (sebelum) digunakan untuk menunjukan makna 
mendahului, baik langsung maupun terpisah. Dan lawannya adalah 
(setelah). Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa asal kata 
Jli dan jJu digunakan untuk menunjukan makna mendahului secara 
langsung, dan lawannya adalah atau *£. Meskipun terkadang 
keduanya mengalami perluasan makna. Kemudiaan kata JlS ini dapat 
digunakan dalam beberapa bentuk ucapan: 


Pertama , untuk menunjukan suatu tempat ketika dibandingkan 
dengan tempat yang lain. Misalnya orang yang keluar dari kota 
Ashbahan menuju kota Makkah akan berkata bahwa Baghdad berada 
sebelum Kuffah. Sedangkan orang yang keluar dari kota Makkah 
menuju kota Ashbahan akan berkata bahwa Kuffah berada sebelum 
Baghdad. 


1 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (17/2654) dari hadits ‘Amr bin ‘Ash raffie 


its 
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Kedua, untuk menunjukan waktu, seperti ucapan Jli dJUJl AS oUj 
yang artinya masa (kekuasaan) khalifah Abdul Malik sebelum 
masa (kekuasaan) khalifah Al-Manshur. 

Allah Jui berfirman: 




“Mengapa kamu dahulu membunuh Nabi-Nabi Allah. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 91) 


Ketiga, untuk menunjukkan kedudukan, seperti ucapan 
Jli dUUI lie- yang artinya kedudukan Abdul Malik berada sebelum 
Al-Hajjaj. Keempat, untuk menunjukan urutan dalam melakukan, 
seperti ucapan i&l ( JJu Jli *1^1 pJu yang artinya mempelajari huruf- 
huruf hijaiyah dilakukan sebelum mempelajari cara menulisnya. 

Adapun pada firman Allah J\i$: 


< 



“Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 6) 


< 





“Sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya. ” 
(QS. Thaha [20]: 130) 


< 



U 

tiU \jl*qa 


't' f r- 


“Sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu. ” 
(QS. An-Naml [27]: 39) 


< 



"Yang sebelumnya telah diturunkan al-Kitab kepadanya. ” 
(QS. Al-Hadid [57]: 16) 
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Semua kata Jli yang ada pada ayat-ayat tersebut merupakan isyarat 
terhadap makna mendahului dari segi waktu. 

Kata jiill dan juga digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan 

dua buah lubang, yakni lubang kemaluan dan anus. Sedangkan 
artinya adalah menuju ke arah depan, yakni sama seperti makna j£Ll)!L 

Allah Jus berfirman: 



“Lain sebagian mereka menghadap. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 50) 



“Sambil menghadap kepada penyeru-penyeru itu. ” (QS. Yusuf [12]: 71) 


< 



> 


“Kemudian istrinya datang. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 29) 

Adapun yang disebut sebagai Jllll adalah orang yang menyambut 
ember tatkala keluar dari sumur kemudian mengambilnya. Sedangkan 
iLliJi adalah wanita yang menerima bayi ketika melahirkan. Dikatakan 


v->yj 




, artinya saya menerima alasannya, taubatnya 
ataupun lainnya. Dan kata dJjj memiiki makna yang sama seperti cJj. 


Allah berfirman: 


^ ^ 


“Dan tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 123) 



“Dan penerima taubat. ” (QS. Ghafir [40]: 3) 
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“Dan Dialah yang menerima taubat. " (QS. Asy-Syura [42]: 25) 

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal). ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 27) 

artinya adalah menerima sesuatu yang mengharuskan adanya 
suatu balasan (pahala) seperti hadiah ataupun lainnya. 

Allah Jus berfirman: 



“Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang 
baik yang telah mereka kerjakan. " (QS. Al-Ahqaf [46]: 16) 

Kemudian pada firman-Nya: 


4( 0? l2\> 


Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang-orang yang 
bertakwa (QS. Al-Maidah [5]: 27) 


Allah mengingatkan bahwa tidak semua ibadah dapat diterima 
dan layak mendapatkan pahala. Akan tetapi yang hanya dapat diterima 
adalah ibadah yang sesuai dengan cara-cara tertentu (yang telah 
ditetapkan pen ). 


Allah Jus berfirman: 


“Karena itu terimalah (nazar) itu daripadaku. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 35) 
Kata Sui dapat diartikan sebagai jaminan. 
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Sehingga firman-Nya: 




“Karena itu terimalah (nazar) itu daripadaku. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 35) 

Mengandung makna menjamin. Selain itu kata IjuS juga dapat 
diartikan sebagai janji tertulis. 


Kemudian untuk firman-Nya: 


y 

“Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nazar )." 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 37) 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah Allah menerimanya. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah 
menjaminnya serta memberitahukan bahwa sejatinya dia (Maryam) 
telah mendapatkan jaminan yang paling besar. Dan dalam ayat tersebut 
Allah JU5 berfirman dengan menggunakan redaksi: 

y © i j Jd*t y 

“Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang 
baik. “ (QS. Ali ‘Imran [3]:37) 

Allah tidak mengatakan JIlsJ (dengan penerimaan), tujuannya 
adalah agar dapat mencakup dua hal sekaligus. Yaitu jaminan 
penerimaan yang berada pada puncak ketinggian dalam penerimaan, 
dan penerimaan yang menunjukan adanya keridhaan dan penghargaan. 
Dan ada yang berpendapat bahwa kata diambil dari ucapan 
4)^ yakni ketika fulan dicintai oleh orang yang melihatnya. 

Kemudian untuk kata yang ada pada firman-nya: 



"Segala sesuatu ke hadapan mereka. ” (QS. Al-An’am [6]: 111) 
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Ada yang berpendapat bahwa ia merupakan bentuk jamak dari 
kata jjlS. Dan maknanya adalah yang berhadapan dengan indra mereka. 
Demikian pula Imam Mujahid mengatakan bahwa maknanya adalah 
berkelompok-kelompok, sehingga kata Jli yang ada disana merupakan 
bentuk jamak dari kata JlJ. Begitu juga yang kata yang ada pada 
firman-Nya: 


< 




“Atau datangnya azab atas mereka dengan nyata. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 55) 

Sedangkan apabila ada yang membacanya dengan %j, maka 
maknanya adalah secara terang-terangan. 

Kata Jllli merupakan bentuk jamak dari lilJ, yang artinya adalah 
suatu komunitas masyarakat yang saling berhadapan antara satu dengan 
lainnya. 


Allah Jus berfirman: 


< 








“Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku ." 
(QS. Al-Hujurat [49]: 13) 

Dan berfirman: 


< 







“Dan Malaikat-Malaikat berhadapan muka dengan kami. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 92) 


Yakni secara berkelompok-kelompok. Ada juga berpendapat 
bahwa maknanya sebagai penjamin, diambil ucapan oSU cdJ atau 
cJuiS, yang artinya saya menjadi penjamin untuk fulan. Dan ada juga 
yang berpendapat bahwa maknanya adalah secara terang-terangan. 
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Disebutkan dalam sebuah ungkapan yang terkenal di kalangan 
orang Arab: j/z V 0^, yang maksudnya adalah fulan 

tidak pernah didatangi ataupun ditinggalkan oleh seorang perempuan 
karena cintanya. 

Arti dari kata dan JjliUl adalah ketika sebagian orang 

menghadap kesebagian lainnya, baik secara fisik maupun pertolongan, 
pemenuhan dan kasih sayang. 

Allah berfirman: 


< 




“Mereka bersandar di atasnya berhadap-hadapan. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 16) 






/'> 


y > 




“Sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas 
dipan-dipan. ” (QS. Al-Hijr [15]: 47) 


Ucapan \zS Jj, memiliki arti yang sama dengan ucapan 

\jS illt Jj, yakni saya memiliki hal tersebut pada si fulan. 

Allah berfirman: 


“Dan telah datang Fir’aun dan. orang-orang yang sebelumnya ." 
(QS. Al-Haqqah [69]: 9) 





“Dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan. ” 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 26) 


& a ta j u ga terkadang dijadikan kiasan untuk menunjukan 
potensi serta kemampuan untuk menandingi atau membalas. Sehingga 
dikatakan artinya saya tidak mampu untuk menandinginya. 
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Allah berfirman: 




“Sungguh kami akan mendatangi mereka dengan balatentara yang 
mereka tidak kuasa melawannya. ” (QS. An-Naml [27]: 37) 

Artinya mereka tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi 
serta melawan tentara tersebut. 

Makna asli dari kata ilijpl adalah keadaan yang dialami oleh orang 
yang sedang berhadapan, sebagaimana kata llij-l dan yang artinya 
adalah keadaan yang dialami oleh orang yang sedang duduk. Kemudian 
pada perkembangannya, kata Ulill dikenal sebagai nama tempat yang 
menjadi arah serta tujuan ketika melakukan shalat (kiblat), seperti 
pada firman-Nya: 


r<. ^ 


“Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 144) 

Dan artinya adalah angin timur. Dinamakan demikian karena 
ia menuju ke arah kiblat. Adapun kata ^ illi, artinya adalah orang 
yang menjadi penghubung dalam berbagai urusan. iblli .UL, artinya 
kambing yang bagian telinganya telah dipotong. JJcJl J£j artinya adalah 
tali sandal. Dikatakan jJ, artinya saya membuatkan tali untuk 
sandal tersebut. JliM artinya adalah ^111, yaitu hewan yang dibagian 
dadanya mengkerut, akan tetapi bagian tungkainya melebar. 

Sedangkan iili)' artinya adalah sebuah manik-manik yang diyakini 
oleh penyihir bahwa ia dapat digunakan untuk menarik (membuat jatuh 
cinta) seseorang dengan cara ghaib. Dan dari sinilah diambil kata iUill, 
yang artinya adalah ciuman atau kecupan. Bentuk jamaknya adalah JlS. 
Dikatakan XJb - asJuj, artinya saya telah menciumnya. 
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tO : Makna dari _£iJi adalah pengurangan biaya. Ia merupakan 
kebalikan dari kata (berlebihan, boros). Keduanya merupakan 

sikap yang tercela. 

Allah Jui berfirman: 



Dan (termasuk hamba-hamba Rabb Yang Maha Pengasib) orang-orang 
yang apabila menginfakkan (barta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar. ” (QS. Al-Furqan [25]: 67) 

Dikatakan jjH J4-j atau jJl*, artinya seorang laki-laki yang pelit. 

Dan kata yang ada pada firman Allah: 


“Dan adalah manusia itu sangat kikir. ” (QS. Al-Isra' [17]: 100) 

Merupakan isyarat terhadap sifat kikir yang telah menjadi tabiat 
manusia. 


Yakni satu makna dengan firman-Nya: 



“Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 128) 


Dan dikatakan is atau iiy51 atau aj^Is, artinya saya telah 

mengurangi hal itu. Sedangkan kata^si artinya adalah orang yang fakir. 

Allah berfirman: 



“Dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula). ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 236) 
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Kata jjl* ini aslinya diambil kata j&bl dan j&\, yaitu asap yang 
mengepul dari panggangan, kayu atau semacamnya. Maka seolah-olah 
orang yang fakir itu digambarkan sebagai orang yang hanya mengambil 
asap (dalam artian sisa-sisa pen ) dari sesuatu. 

Adapun kata pada firman-nya: 



“Tertutup oleh kegelapan (ditimpa kehinaan dan kesusahan )." 

(QS. ‘Abasa [80]: 41) 

Memiliki maksud yang sama dengan kata: debu (QS. ‘Abasa: 40). 

Dan pemilihan redaksi seperti ini dikarenakan debu tersebut 
menyerupai asap yang menutupi wajah ketika berbohong. Sedangkan 
artinya adalah tradisi yang biasa dilakukan oleh pemburu ketika 
menghilangkan bau tubuhnya. Karena seorang pemburu harus berusaha 
menyembunyikan keberadaannya dari hewan yang dia buru agar tidak 
kabur. Dikatakan jjll artinya seorang laki-laki yang lemah. Seolah- 

olah ia adalah debu yang sangat ringan. Yakni sama seperti ucapan 
ji, artinya dia hanyalah butiran debu. jil, artinya ular kecil 
yang sangat ringan. Dan js&\ artinya adalah ujung paku (duri) yang 
ada pada baju besi. 


: Makna asli dari kata JiUl adalah menghilangkan nyawa dari 
tubuh, yakni semakna dengan kata (mati). Hanya saja ketika 
hendak menunjukan perbuatan orang yang melakukan penghilangan 
nyawa itu, maka yang diucapkan adalah kata JsUl. Sedangkan apabila 
hendak menunjukan hilangnya kehidupan, maka yang diucapkan 
adalah kata c£UI. 

Allah J\i5 berfirman: 

“Apakah Jika dia wafat atau dibunuh. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 144) 
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Firman-Nya: 



“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka 
melainkan Allah yang membunuh mereka. ” (QS. Al-Anfal [8]: 17) 

Dan firman-Nya: 


“Binasalah manusia. ” (QS. ‘Abasa [80]: 17) 





> 


Kemudian ada ulama yang berpendapat bahwa kata pada 
firman-Nya: 


{ 



“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta. ” 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 10) 

Merupakan do’a keburukan terhadap orang-orang yang berdusta. 
Sedangkan dari Allah Jus merupakan perwujudan dari do’a tersebut. 

Allah Jus berfirman: 


“Dan bunuhlah dirimu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 54) 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya hendaklah sebagian dari 
kalian membunuh sebagian yang lain. Dan ada juga yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dari bunuh diri dalam ay at tersebut adalah 
meredam hawa nafsu. Kemudian dari sinilah dibentuk majaz mubalaghah 
dan dikatakan Jlli-I cJii, artinya saya telah mencampur arak itu 
dengan air. Dan dikatakan c-l£5 atau illli, yakni ketika saya 
menaklukan atau menguasai fulan. 
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Seorang penyair berkata: 

''o'* * o ^ ^ XZ"' 

<4 < 3 ^ 

Seolah-olah kedua mataku ini dikuasai oleh keanehan 
[lie.\ jS dlsj, artinya saya menguasai pengetahuan mengenai hal itu. 


i2 


Allah berfirman: 


“Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah ‘Isa ." 
(QS. An-Nisa' [4]: 157) 

Yakni mereka tidak mengetahui dengan yakin bahwa ‘Isa adalah 
orang yang disalib. 

iiSULUl artinya adalah saling berperang dan berusaha untuk 
membunuh. 


Allah berfirman: 




“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 193) 




“Dan sesunggubnya jika mereka diperangi. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 12) 


4 *0 Ife* } 


“Perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu.' 
(QS. At-Taubah [9]: 123) 


4 © 

“Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 74) 
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Ada ulama yang berpendapat bahwa makna dari kata jiaJi adalah 
musuh dan saingan. Dan aslmya diambil dan kata Jjliiil (orang yang 
berperang). 


Kemudian untuk firman-Nya: 


< 



SU 


“Dilaknati Allah mereka. ” (QS. At-Taubah [9]: 30) 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah semoga Allah 
melaknat mereka. Dan ada juga yang berpendapat bahwa maknanya 
semoga Allah membunuh mereka. Akan tetapi yang benar adalah kata 
tersebut merupakan bentuk iic.UL> dari kata dan mengandung arti 
menjadi. Sehingga makna dari penggalan ayat diatas adalah mereka 
berusaha memerangi Allah. Akan tetapi sesungguhnya barangsiapa 
yang memerangi Allah, justru dialah yang terbunuh. Dan barangsiapa 
yang berusaha mengalahkan Allah, justru dialah yang akan kalah. 
Sebagaimana hal ini telah Allah tegaskan dalam firman-Nya: 


< 



> 


Dan sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti menang. 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 173) 


Firman-Nya: 



“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan. ” (QS. Al-An’am [6]: 151) 

Ada yang berpendapat bahwa ini merupakan larangan dari 
mengubur anak perempuan dalam keadaan hidup. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa itu merupakan larangan dari menyia-nyiakan 
benih dengan cara ‘azl (mencabut zakar dari vagina ketika akan 
mengeluarkan sperma, sehingga ia mengeluarkannya di luar rahim) 
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atau menempatkannya tidak pada tempat yang diperbolehkan. 
Dan ada juga yang berpendapat bahwa maksud dari penggalan ayat 
diatas adalah larangan untuk menjadikan anak-anak sibuk dengan 
hal-hal yang menghalanginya dari ilmu serta mencari sesuatu yang 
dapat bermanfaat untuk kehidupan yang abadi (akhirat). Karena orang 
yang bodoh dan orang yang lalai dari kehidupan akhirat, dihukumi 
seperti orang yang mati. Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah 
mensifati mereka sebagai orang-orang yang mati dalam firman-Nya: 


< 






,1 


> 


“Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup. ” (QS. An-Nahl [16]: 21) 
Dan hal tersebut juga terkandung dalam firman-Nya: 



“Dan janganlah kamu membunuh dirimu. * (QS. An-Nisa' [4]: 29) 
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah berfirman: 


r 'J 


“Dan barangsiapa berbuat demikian. ” (QS. An-Nisa' [4]: 30) 
Pada firman-Nya: 




“Janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, 
maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya. ” (QS. Al-Maidah [5]: 95) 

Allah menggunakan kata JiD\ (membunuh), bukan 
(menyembelih) maupun (mengorbankan). Hal ini dikarenakan 
kata JiLM dapat mencakup semua makna dari kata-kata tersebut. 
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Serta untuk membentahukan bahwa melepaskan ruh dengan cara 
apapun dari hewan buruan merupakan perbuatan yang dilarang (bagi 
orang yang sedang melakukan ihram). 

Dikatakan USU artinya saya mengancam fulan untuk 

dibunuh. jfl} j-LJ! aIHjI, artinya dia dibuat kalut oleh rasa rindu serta 
kegilaan. Kata Jssil yang digunakan untuk makna seperti ini hanya 
dapat terbentuk apabila dikaitkan dengan kedua kata diatas (rindu dan 
tergila-gila pen ). Karena makna asli dari kata JlihsNl (bentuk mashdar 
dari Jxiil) adalah berperang. 

Allah berfirman: 

“Dari mereka yang beriman itu berperang. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 9) 

s* 

^ ** «♦ 

: Makna dari kata (mendorong, menerobos) adalah 

menempuh jalan tengah dari sesuatu yang berat dan menakutkan. 

Allah Jus berfirman: 


Tetapi dia tidak menempuh jalan yang mendaki dan sukar?” 
(QS. Al-Balad [90]: 11) 


< 



“Ini adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk 
berdesak-desak. “ (QS. Shad [38]: 59) 


Dikatakan ^6, artinya kuda itu menempuh jalan yang 

membuat penunggangnya merasa takut. js. Ilf £ ^ 

artinya fulan memasukan (menenggelamkan) dirinya dalam urusan 
tersebut tanpa ada perencanaan. Sedangkan filial artinya adalah 
orang-orang yang tenggelam dalam suatu urusan. 
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Seorang penyair berkata: 

y^if« orang-orang yang tenggelam dalam suatu perkara 
yang dijauhinya 

Ada yang meriwayatkan bahwa penggalan syair tersebut 
menggunakan kata 44*4 (ditakuti), bukan 


****** 


: Makna dari kata iUi adalah memotong sesuatu dengan cara 
memanjang. 

Allah Ju5 berfirman: 


()/ ^ _Vj 




“Jika baju gamisnya koyak di muka. ” (QS. Yusuf [12]: 26) 

^ > > 


4^ Jp Cat ^ 

“Dan jika baju gamisnya koyak di belakang. ” (QS. Yusuf [12]: 27) 

Kata illl juga terkadang diartikan sebagai ajjJuM, yakni sesuatu 
yang dipotong dengan cara memanjang. Dengan mengambil dari 
sinilah postur tubuh manusia disebut sebagai IS, yakni sama seperti 
ucapan ISIkaS (bagian tubuhnya). Dikatakan dolS, artinya 

saya memotong daging itu secara memanjang, sehingga ia menjadi 
daging yang telah dipotong secara memanjang. Kata Ilill artinya adalah 
beberapa jalan (metode). 

Allah berfirman: 

fs 


<06^d|J>> 


"Menempuh jalan yang berbeda-beda. ” (QS. Al-Jinn [72]: 11) 
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Sedangkan bentuk tunggalnya adalah S5i. Kata sliJ! juga berarti 
sekelompok masyarakat. Sehingga kata ini makna dasarnya sama 
seperti (potongan). Dikatakan X£S],artinya dia mengatur 
urusan itu, yakni sama seperti ucapan ilii dan 

Al merupakan huruf yang khusus digunakan pada fi’il (kata kerja). 
Para ulama nahwu mengatakan bahwa ia digunakan untuk menunjukan 
makna telah terjadi ketika la masuk pada fi il tnudhi (kata kerja bentuk 
lampau), maka hakikatnya ia masuk pada setiap perbuatan yang 
berulang-ulang. 


Seperti pada firman-Nya: 





“Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami .” 
(QS. Yusuf [12]: 90) 


< 





is A_>k &. 


Sesungguhnya telah ada tanda hagi kamu pada dua golongan. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 13) 


V> f ^ s % 

' J/ ail I » m -As 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar” (QS. Al-Mujadilah [58]: 1) 


< 





Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 18) 



“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 117) 
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Dan ayat-ayat lainnya. Berdasarkan apa yang telah kami tuturkan, 
maka kata jj ini tidak dapat digunakan pada sifat dzatiyyah (sifat wujud) 
Allah Ju5, sehingga dikatakan Ulic- £ (sungguh Allah itu 
Maha Mengetahui lagi Bijaksana). 

Adapun pengertian dari firman Allah: 




“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 
sakit. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 20) 

Mengandung makna penyakit. Sebagaimana kalimat negatif dalam 
ucapan \x{y ihl flc- U, mengandung makna keluar. Karena hakikat 
makna ayat tersebut adalah menurut apa yang telah diketahui oleh 
Allah, sungguh mereka akan sakit. Sedangkan hakikat makna dari 
ucapan tersebut adalah menurut apa yang telah diketahui oleh Allah, 
Zaid tidak akan akan keluar. Sedangkan apabila kata jJ masuk pada 
fii’il mudhari (kata kerja yang menunjukan waktu sekarang atau akan 
datang), maka hal ini menunjukan bahwa pekerjaan tersebut terjadi 
pada suatu keadaan, tidak pada keadaan yang lain. 


Seperti firman-Nya: 



“Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur- 
angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya )." 
(QS. An-Nur [24]: 63) 

Yakni terkadang menyelinap menurut pengetahuan Allah. 

Kata JJ juga JaS terkadang berlaku sebagai isim fi'il (kata benda 
yang bermakna kata kerja) yang artinya adalah cukup/sesuai. Sehingga 
dikatakan \lS dan \5S artinya cukuplah hal tersebut bagiku. 
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Diceritakan bahwa ada juga yang mengucapkannya dengan £j 5. 
Imam Al-Farra' menceritakan bahwa ada juga kalimat Is (cukuplah 
bagi Zaid). Dia berargumen bahwa kalimat tersebut disamakan dengan 
ucapan orang arab jls (cukuplah bagiku) dan ill! (cukuplah bagimu). 
Akan tetapi menurut pendapat yang benar, kata tersebut tidak dapat 
digunakan pada isim zhahir (nama jelas), dan hanya dapat disandarkan 
pada isim dhamir (kata ganti). 

: Kata Ijlill (kemampuan, kekuasaan) apabila dijadikan sebagai 
sifat seorang manusia, maka maksudnya adalah satu kondisi yang 
dialami orang tersebut yang memungkinkannya untuk melakukan apa 
saja. Sedangkan apabila kata SjlAll ini dijadikan sebagai sifat Allah Jus, 
maka maksudnya adalah menafikan adanya sifat lemah pada Allah. 
Dan sangatlah tidak mungkin ada selain Allah yang dikatakan memiliki 
sifat ZtttkiW Sjlill (kemampuan atau kekuasaan mutlak) secara hakiki. 
Meskipun terkadang ada orang yang mengucapkan hal tersebut tetapi 
dalam bentuk kiasan. Akan tetapi lebih baiknya kita mengatakan Is 
Ilf jp, yang artinya (dia) berkuasa atas hal itu. Dan apabila ada yang 
mengatakan (dia berkuasa), maka makna ucapan ini mengandung 
makna batasan yang tidak disebutkan. Oleh karenanya, tidak ada 
seorang pun selain Allah Jus yang memiliki sifat sjli) I (kuasa) pada 
satu sisi, kecuali dia akan memiliki kelemahan pada sisi yang lainnya. 
Dan hanya Allah Jus saja yang terbebas dari sifat lemah dari segala sisi. 

jljiJI artinya adalah Dzat yang melakukan apa yang Dia kehendaki 
dengan bijaksana, tidak lebih dan juga tidak kurang. Atas makna ini, 
maka hanya Allah-lah yang boleh menyandang katajljJDl ini. 

Allah berfirman: 


- y,» 


“Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.' 

(QS. Al-Baqarah [2]: 20) 
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Kata jjiilti memiliki makna yang berdekatan dengan seperti 
pada firman-Nya: 



“Di sisi Rabb Yang Berkuasa. ” (QS. Al-Qamar [54]: 55) 

Hanya saja terkadang ia digunakan sebagai sifat manusia. Sehingga 
ketika kata tersebut digunakan sebagai sifat Allah, maka maknanya 
adalah Sedangkan apabila ia digunakan sebagai sifat manusia, 

maka maknanya orang terbebani dengan kekuasaan dan berusaha 
mendapatkan kekuasaan/kemampuan. Dikatakan - \jS jp ojil, 
artinya saya mampu atau berkuasa atas hal itu. 

Allah berfirman: 



“Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 264) 

Adapun makna dari kata jjJDl dan adalah mengungkap 

kuantitas sesuatu. Dikatakan fijjJ atau artinya saya menaksirnya 
(memperkirakan besaran kuantitasnya). KataJ^, dengan huruf Dal yang 
bertasydid juga diartikan memberi kemampuan. Sehingga 
(pentakdiran Allah terhadap sesuatu) bisa memiliki dua makna: 

Pertama, memberinya kemampuan. 

Kedua, menciptakan sesuatu itu dalam ukuran dan bentuk tertentu 
dengan cara yang bijaksana. Hal ini didasarkan bahwa penciptaan Allah 
terhadap sesuatu terbagi pada dua kategori: 

Pertama , menciptakan secara nyata. Yang maksudnya adalah 
mewujudkan sesuatu secara sempurna dalam satu kali penciptaan, tanpa 
harus mengalami penambahan maupun pengurangan di kemudian hari, 
sampai Dia berkehendak untuk menghancurkan atau menggantinya 
dengan yang lain. Seperti penciptaan langit beserta isinya. 
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Kedua, sesuatu yang Allah ciptakan intinya saja secara nyata. 
Sedangkan bagian-bagian lainnya hanya Allah ciptakan dalam bentuk 
potensi untuk berkembang serta memberinya suatu ketentuan (takdir) 
yang tidak mungkin tidak terjadi. Seperti memberikan ketentuan 
terhadap sebuah biji bahwa ia akan tumbuh menjadi pohon kurma, 
bukan pohon apel ataupun zaitun, dan seperti memberikan ketentuan 
bahwa sperma manusia akan tumbuh menjadi seorang manusia, bukan 
hewan. Berangkat dari sinilah, maka ucapan ahl jk>i5 (takdir Allah) 
bermakna dua: 

Pertama, ketentuan Allah terhadap sesuatu bahwa ia akan seperti 
itu atau tidak seperti itu, baik secara pasti (nyata) maupun masih berupa 
kemungkinan (potensi). Dan ini adalah makna yang dimaksud oleh 
firman Allah: 



“Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 1 
(QS. Ath-Thalaq [65]: 3) 

Kedua , memberi suatu kemampuan terhadap sesuatu itu sendiri. 
Firman Allah: 




Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka (Kamilah) sebaik-baik yang 
menentukan. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 23) 


Memberikan informasi bahwa setiap ketentuan yang telah Dia 
putuskan merupakan ketentuan yang baik, sebagaimana Dia berfirman: 


"Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 
(QS. Ath-Thalaq [65]: 3) 
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Ada juga yang membaca kata Uj IS disana dengan \SjjJ, yakni dengan 
huruf Dal yang bertasydid. Sehingga ia bermakna pemberian ketentuan 
atau bermakna pemberian kemampuan. 


Sedangkan firman-Nya: 





“Kami telah menentukan kematian di antara kamu. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 60), 


Menginformasikan bahwa kematian merupakan salah satu bentuk 
kebijaksanaan, karena Allah-lah yang menentukannya. Sebagaimana 
ayat tersebut juga memberikan informasi bahwa kematian tidak 
seperti apa yang diduga oleh orang-orang Majusi, yaitu bahwa yang 
menciptakan Allah, sedangkan yang memberi kematian adalah iblis. 


Pada firman-Nya: 




“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada malam 
qadar. ” (QS. Al-Qadr [97]: 1) 


Sampai akhir, yang dimaksud adalah malam dimana Allah 
memberika ketentuan terhadap urusan-urusan tertentu. 


Sedangkan firman-Nya: 


< 





“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran ." 

(QS. Al-Qamar [54]: 49) 


Dan firman-Nya: 




“Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu- 
waktu itu. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 20) 
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Merupakan isyarat terhadap hukum alam yang berjalan, yaitu 
berupa bergantinya malam dengan siang dan bergantinya siang dengan 
malam. Dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui 
waktu yang tepat dari keduanya serta memenuhi hak untuk beribadah 
pada waktu yang telah diketahui dari keduanya. 

Adapun firman-Nya: 


< 



> 


“Dari setetes mani, Dia menciptakannya lalu menentukannya. ” 
(QS. ‘Abasa [80]: 19) 


Merupakan isyarat terhadap potensi yang Allah ciptakan pada 
sperma, kemudian tampak dari satu kondisi ke kondisi yang lain, 
sampai ia berwujud jelas dalam bentuk manusia. 

Dan pada firman-Nya: 



Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yangpasti herlaku. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 38) 


Kata jjJ disana merupakan isyarat terhadap keputusan yang telah 
ditentukan serta tulisan pada Lauhul Mahfudz (atau kita kenal dnegan 
istilah Qadha' pen ). 


Sebagaimana diisyaratkan juga oleh sabda Nabi 


Rabb kalian telah selesai mengatur masalah penciptaan, penentuan 
ajal serta rezeki.” 2 



<> 8-1 


2 


Hadits Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Al-Musnad dengan nomor (21770) dari hadits 
Abu Darda dengan lafadz hadits sebagai berikut: 


iijjj iJh bi or* Cyi *&■ ot j| dll Ci\ 

Sesungguhnya Allah telah memberi keluasan kepada setiap hamba atas lima perkata; 
a)alnya,perbuatannya, dan nasib baik dan buruknya dan juga rezekinya.” 


140 


Huruf Qaf 


Sedangkan kata jji id I disana merupakan isyarat terhadap takdir 
yang terjadi dalam beberapa fase dari satu kondisi ke kondisi yang lain 
(atau yang kita kenal dengan istilah Qadar pen ). 

Sebagaimana ia juga diisyaratkan dalam firman-Nya: 


< 




“Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 29) 
Dan juga senada dengan firman-Nya: 



“Dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang 
tertentu. ” (QS. Al-Hijr [15]: 21) 

Abul Hasan berkata: jlxJuj /jJu 1j£.\ (dia telah mendapat 

ketentuan Qadha seperti itu dan Qadar seperti itu). jlLj jlL oSii, 
artinya fulan menentang qadha dan qadar. 

Adapun kata jia pada firman Allah: 


< 





“Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 236) 

Maksudnya adalah ukuran yang sesuai dengan kondisinya menurut 
perkiraan. 

Dan firman Allah: 



“Yang menentukan kadar (masing-ma-sing) dan memberi petunjuk.” 
(QS. Al-A’la [87]: 3) 


Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitabnya Dzilal Al-Jannah. 
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Maknanya adalah memben setiap hal, sesuatu yang mengandung 
kemaslahatan untuknya dan memberinya petunjuk agar dia selamat, 
baik dengan cara paksaan maupun pembelajaran. 

Sebagaimana Allah juga berfirman: 


< 





“(Rabb) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” (QS. Thaha [20]: 50) 


Sedangkan yang disebut dengan jlaiDl (perhitungan, penaksiran) 
dari manusia ada dua macam: 


Pertama, berfikir mengenai suatu masalah sesuai dengan akal 
sehat kemudian merealisasikannya berdasarkan hal itu. Ini adalah 
perhitungan yang terpuji. 

Kedua, berfikir atas suatu masalah dengan mengikuti keinginan 
dan syahwat. Dan jelas kategori yang kedua ini merupakan perhitungan 
yang tidak terpuji. 

Sebagaimana Allah berfirman: 


< 



‘Dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya). 
Maka celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan?” 

(QS. Al-Muddatstsir [74]: 18-19) 


Kata sjlsJI dan jjaiUI terkadang juga digunakan sebagai kiasan 
untuk menunjukan kondisi dan kelapangan dalam masalah harta. Dan 
kata j3d}\ juga terkadang diartikan sebagai waktu atau tempat yang telah 
ditentukan untuk sesuatu. 


Allah J\x berfirman: 




“Sampai waktu yang ditentukan. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 22) 
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Dia berfirman: 


< 



Maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 17) 


Yakni sesuai dengan ukuran tempat yang telah diperkirakan agar 
dapat memuatnya. Dan ada juga ulama yang membacanya dengan 
yakni sesuai dengan perkiraannya. Sedangkan pada firman-Nya: 


< 



Dan berangkatlab mereka pada pagi hari dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya )." 

(QS. Al-Qalam [68]: 25) 


Maknanya adalah menuju waktu yang telah mereka tentukan. 
Begitupun dengan firman-Nya: 


< 



^ -i A <' v 

«.Q| JiilU \ 


Maka bertemulah air-air itu untuk suatu urusan yang sunggub telah 
ditetapkan. " (QS. Al-Qamar [54]: 12) 

Dikatakan dAs. ojll, artinya adalah saya mempersempitnya 
terhadap sesuatu itu. Yakni seolah-olah saya telah membuatkan 
ketentuan tertentu untuknya terhadap sesuatu itu. Dan ini merupakan 
kebalikan dari ucapan (tanpa perhitungan atau batasan). 

Allah J\i5 berfirman: 


< 



>■£ ? > s' \ 


“Dan orangyangdisempitkan rezekinya. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 7) 
Yakni dibuat sempit. 
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Dia berfirman: 


< 



“Melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) 
yang menyempitkan (rezeki itu). ” (QS. Ar-Rum [30]: 37) 

Dia berfirman: 




K Lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya).” (QS. Al-Anbiya' [21]: 87) 

yakni kami tidak akan pernah mempersulitnya. Ada juga yang 
membacanya dengan jjju jJ. Kemudian dengan mengambil makna 
seperti ini, dibentuklah kata yang artinya orang yang memiliki 
leher pendek. Dikatakanjili Jly*, artinya kuda yang meletakan kaki 
belakangnya di tempat kaki depan. 

Firman-Nya: 


Qy * 3 'JJ-& ^ 


“Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 91) 

Yakni mereka tidak mengetahui hakikat-Nya. Dalam artian 
memberitahukan bahwa bagaimana mungkin mereka dapat mengetahui 
hakikat Allah, padahal Dia adalah Dzat yang sifat-Nya dijelaskan dalam 
firman-Nya: 


i 




“Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 67) 
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Sedangkan makna dari kata yang ada pada firman-Nya: 


“(Yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya” 
(QS. Saba' [34]: 11) 


Adalah tentukanlah. 
Dan Allah berfirman: 


< 



✓ > 'Ti 


“Maka sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 42) 


Kemudian yang dimaksud dengan f( yJ! jllL adalah ukuran 

yang telah ditentukan untuk sesuatu, baik berupa waktu, masa atau 
lainnya. 


Allah J\Z5 berfirman: 




“Dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun. ” 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 4). 


Adapun pada firman Allah: 




“(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab mengetahui 
bahwa mereka tiada mendapat sedikitpun akan karunia Allah (jika 
mereka tidak beriman kepada Muhammad). ” (QS. Al-Hadid [57]: 29) 


Yang menjadi pembahasan disana hanya khusus pada bab takwil. 

adalah kata yang dijadikan sebagai nama untuk alat tempat 
memasak daging, yang kita kenal dengan nama panci atau ketel. 
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Allah Jus berfirman: 




“Dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). ” (QS. Saba' [34]: 13) 

Dikatakan ojiS, artinya saya memasak daging dalam panci. 
Sedangkan JjJUl artinya adalah sesuatu yang dimasak dalam panci. 
Dan jllill artinya adalah hewan yang disembellih kemudian dagingnya 
dimasak dalam panci. 

Seorang penyair berkata: 


j\i&\ 




Seperti memukul hewan yang akan disemhelih dan dimasak 
dalam panci, dengan cara ditusuk dari arah depan 


jliaJuJl artinya adalah penyucian yang disandarkan pada 
Allah, seperti yang disebutkan dalam firman Allah: 


< 




“Dan memhersihkan kamu sebersih-bersihnya. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 33) 

Maka yang dimaksud dalam ayat tersebut bukanlah bentuk 
pensucian dengan cara menghilangkan najis yang dapat kita indra. 

Allah Jus berfirman: 




“Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?” (QS. Al-Baqarah [2]: 30) 

Yakni kami mensucikan segalanya sebagai bentuk ketaatan kepada- 
Mu. Ada juga yang mengatakan bahwa makna dari kalimat mensucikan 
Engkau disana adalah mensifati Engkau dengan sifat Kudus (maha Suci). 
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Sedangkan pada firman-Nya: 


e i > '*■* a 4 

O^-Ud' jfl 

“Katakanlah: Ruhulqudus (Jibril) menurunkan al-Qur'an itu. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 102) 

Yang dimaksud disana adalah Malaikat Jibril, karena 

dia membawa kesucian dari sisi Allah, yaitu membawa sesuatu yang 
dapat mensucikan jiwa berupa Al-Qur'an, hikmah dan keberkahan 
dari Allah. 

dYJI (Baitul muqaddas atau Baitul Maqdis) artinya adalah 
rumah yang disucikan dari najis berupa kesyirikan. Begitu pula dengan 
yang disebut ilAlUl J=jH\ (tanah yang disucikan). 

Allah Ju: berfirman: 





“Wahai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina)yang telah ditentukan 
Allah bagimu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 21) 


Adapun yang disebut sebagai (gudang kesucian) adalah 

Surga. Ada juga yang berpendapat bahwa ia adalah syariat. Kedua 
pendapat ini semuanya benar. Karena syariat sejatinya adalah gudang 
tempat dimana kita dapat memperoleh kequdusan atau kesucian. 


jiaill artinya adalah kaki. Dan bentuk jamaknya adalah 
Allah, juc berfirman: 



< 



f 


uVu 




> 


“Dan memperteguh dengannya telapak kaki(mu). ” (QS. Al-Anfal [8]: 11) 
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Kemudian dari sinilah kita mengambil kata (kemajuan) 
dan kebalikannya, yaitu (kemunduran). Kata sendiri 
memiliki empat macam makna, seperti yang telah kami sebutkan 
ketika menjelaskan kata jli. Dikatakan dan Kata tersebut 
adakalanya diucapkan untuk menunjukan masa, sehingga artinya 
adalah baru dan lama. Adakalanya diucapkan untuk menunjukan 
kemuliaan, seperti pada perkataan <jSU jp pliii artinya fulan 
memiliki kedudukan yang lebih mulia dari pada fulan. 

Dan adakalanya juga diucapkan untuk menunjukan sesuatu yang 
mana ketika ia tidak ada, maka yang lainnya pun tidak ada. Seperti 
perkataan ijJDl jp artinya bilangan tunggal lebih dahulu 

dari pada bilangan ganda. Dalam artian bahwa ketika bilangan tunggal 
tidak ada, maka bilangan ganda pun tidak akan ada. 

Adapun makna dari kata adalah keberadaan di masa lalu. 
Sebagaimana kata iliJl yang maknanya adalah keberadaan di masa 
mendatang. Disebutkan dalam salah satu doa yang berisi sifat Allah, 
jjaJ U (wahai Dzat yang Maha Terdahulu dalam memberi 
kebaikan). Maka sifat ini tidak ada satu pun dalam al-Qur' an maupun 
atsar yang shahih, meskipun sifat bagi Allah sering digunakan 

oleh para mutakallimin. Dari segi bahasa, kata jQjJlJI ini seringnya 
digunakan untuk menunjukan masa, seperti pada firman-Nya: 



“Tandan yang tua. ” (QS. Yasin [36]: 39) 


< 





> 


“Kedudukan yang tinggi di sisi Rabb mereka. ” (QS. Yunus [10]: 2) 

Yakni keutamaan yang lebih dahulu. Dan kata ini merupakan 
bentuk isim mashdar. 


148 


Huruf Qaf 



Dikatakan Ilf cJ.ll 
hal tersebut. 


artinya saya mengajukan atau mengeluarkan 


Allah J\i5 berfirman: 


< 





“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan 
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul?” 

(QS. Al-Mujadilah [58]: 13) 


Dia berfirman: 



“Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri 
mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 80) 


Dan dikatakan 15SU eJU atau iilM, yakni ketika kamu dapat 


mendahului fulan. 


Dia berfirman: 


-Ujlut]' ' - 


I ^y ^ Juu 

“la berjalan di muka kaumnya di hari kiamat. ” (QS. Hud [11]: 98) 


< 



“Karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleb tangan mereka 
(sendiri). ” (Al-Baqarah [2]: 95) 


Kemudian untuk firman-Nya: 


< 



^ ■£ ■f " 

4iS \Jb ij\j 


“Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya. ” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 1) 
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya janganlah kalian 
mendahului Allah serta Rasul-Nya, baik dalam ucapan maupun 
keputusan. Akan tetapi lakukanlah apa yang telah Dia gariskan untuk 
kalian, sebagaimana makhluk-makhuk yang mulia yaitu para Malaikat 
melakukannya. 

Karena Dia telah berfirman: 


“Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 27). 

Kemudian firman Allah: 


“Mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 34) 

Maknanya mereka tidak dapat menghendaki pemunduran maupun 
pemajuan. 

Firman-Nya: 




< 



> 


“Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan. ” (QS. Yasin [36]: 12) 

Yakni apa yang mereka kerjakan. 

Dikatakan yakni ketika saya memerintahkannya 

terhadap sesuatu sebelum tiba waktu untuk mengerjakannya serta 
sebelum terdesak, baik oleh keadaan maupun masyarakat. 
artinya saya mengumumkan hal tersebut sebelum tiba saat untuk 
mengerjakannya. Di antara penggunaannya adalah pada firman Allah: 
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ancaman 


“Padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan 
kepadamu. ” (QS. Qaf [50]: 28) 


Adapun kata plli (depan), ia merupakan kebalikan dari Jfcii. 
(belakang). Dan bentuk tashghirnyz adalah Dan dikatakan 

foS, yakni ketika fulan lewat di depan mukanya. Ji-Jl 
(bagian depan pelana). *Ui»Sll SJoli (pemimpin para dokter). ^i~\ toll 
(salah satu dari sepuluh duri yang besar pada bagian depan sayap). 
jdA-\ (kelompok tentara yang berada di garis depan). fjUJl 
(seorang pemberam yang selalu berada di depan). Semua kata tersebut 
mengandung makna depan atau maju. 


* ^ * 

♦ ♦ ♦♦ 

: (jllJl artinya adalah lemparan yang jauh. Dan karena 
mengandung makna jauh, maka dikatakan oi* JjU atau JLjj, artinya 
rumah yang jauh. fi, artinya negeri yang jauh. 

Sedangkan pada firman Allah: 


“Kemudian hanyutlah dia ke sungai (Nil). ” (QS. Thaha [20]: 39) 
Maknanya adalah lemparkanlah dia ke dalam sungai. 
Allah Jus berfirman: 


\pyjf cI* 


Dm memasukkan rasa takut ke dalam had mereka ." 
(QS. Al-Ahzab [33]: 26) 


W cii-ai J? y 


“Sebenamya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 18) 
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“Mewahyukan kebenaran Dia Maha Mengetahui segala yang ghaib.” 
(QS. Saba' [34]: 48) 

“Dan mereka dilempari dari segala penjuru. Untuk mengusir mereka.” 
(QS. As-Shaffat [37]: 8-9) 

Kata oil!! juga dijadikan sebagai kiasan untuk menunjukan makna 
mencaci dan menghina, seperti halnya kata JJll (lemparan). 

\j\j> -jp) - Ajfc artinya ia tetap diam pada tempatnya. Aslinya 

aiambil dari kata Jill, artinya adalah dingin. Kata dingin berhubungan 
erat dengan diam atau beku. Sedangkan panas berhubungan erat dengan 
gerak. Ada ulama yang membaca ayat ke-33 surat Al-Ahzab dengan: 


“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu. ” 

Dan ada yang berpendapat bahwa aslinya adalah yang 

kemudian dibuang salah satu dari kedua huruf Ra' nya, sama seperti ayat: 


it .'.1 U«l 'U^.4 1 •. 




> 

“Sekiranya Kami kehendaki, niscaya Kami hancurkan sampai lumat; 
maka kamu akan heran tercengang. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 65) 

Yang aslinya adalah 

Allah Jus berfirman: 


^ ^==l} ^ 

“Menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap. ” (QS. Ghafir [40]: 64) 




“Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam.” 
(QS. An-Naml [27]: 61) 

Yakni tempat menetap. 

Dia berfirman ketika menjelaskan tentang Surga: 


“Yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber- 
sumber air bersih yang mengalir.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 50) 

Dan Dia berfirman ketika menjelaskan tentang Neraka: 


< 





> 


“Maka amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat menetap. 
(QS Shad [38]: 60) 


Sedangkan kata j 1^3 yang ada pada firman-Nya: 


< 



. ''’C * V 



telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak 
dapat tetap (tegak) sedikitpun.” (QS. Ibrahim [14]: 26) 

Yakni tidak dapat tetap. Seorang penyair berkata: 



(dan dia) tidak memiliki ketetapan (ketenangan) 
ketika mendengar auman singa 


Yakni maksudnya tidak memiliki keamanan serta ketenangan. 

Dikatakan ^ artinya hari al-qarr (ketenangan) 

terletak setelah hari raya kurban. Dan disebut dengan seperti itu karena 
pada hari itu orang-orang menetap di Mina. 
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Dan dikatakan yakni ketika fulan berusaha untuk 

mendapatkan ketetapan. Dan terkadang kata Jail] juga diucapkan 
dengan makna (tetap), yakni sama seperti kata \ (meminta 
jawaban) dan (menjawab). 

Allah Jus berfirman ketika menjelaskan mengenai Surga: 



“Paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 24) 

Dan ketika menjelaskan Neraka Dia berfirman: 


< 



“ Seburuk-buruk tempat menetap. ” (QS. Al-Furqan [25]: 66) 


Sedangkan untuk firman-Nya: 


('a 


“Maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan ." 

(QS. Al-An’am [6]: 98) 

Ibnu Mas’ud berkomentar bahwa yang dimaksud ycld* adalah 
di bumi, sedangkan yang dimaksud adalah di dalam kubur. 

Ibnu Abbas berkomentar bahwa yang dimaksud ycld* adalah di 
bumi, sedangkan yang dimaksud adalah di dalam tulang sulbi. 

Sedangkan Al-Hasan berpendapat bahwa jiili adalah di akhirat, 
sedangkan adalah di dunia. Dari pendapat-pendapat tersebut kita 

dapat menarik benang merah bahwa setiap keadaan yang dialami oleh 
manusia pasti akan berubah, tidak pernah ada yang benar-benar tetap. 

jjtyl artinya adalah penetapan atau pengakuan terhadap sesuatu. 
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Allah J\is berfirman: 


^ 0 ^4-1 j4j ). 

“Dan Kami tetapkan datum rahim, apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu .” (QS. Al-Hajj [22]: 5) 

Penetapan atau pengakuan ini adakalanya dilakukan dengan hati, 
adakalanya dengan lisan dan adakalanya dilakukan oleh keduanya. 
Sedangkan j4*^jL (pengakuan terhadap Keesaan Allah) dan yang 
semisalnya tidak hanya cukup dengan lisan, selama tidak disertai oleh 
pengakuan dari hati. Dan kebalikan dari kata adalah 
(ingkar). Adapun kata ia hanya dapat dikatakan terhadap bentuk 
pengingkaran yang hanya dilakukan oleh lisan, sedangkan hatinya 
mengakui. Dan penjelasan mengenai hal ini telah kami paparkan 
sebelumnya. 

Allah Ju5 berfirman: 




“Kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya) sedang kamu 
mempersaksikannya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 84) 


r:\' < * -A 




f ©21 4^©© ^ ^ ^ 'A 




S' </ 


“Kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa 
yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sunggub beriman 
kepadanya dan menolongnya. Allah berfirman: Apakah kamu mengakui 
dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?’ Mereka 
menjawab: Kami mengakui (QS. Ali ‘Imran [3]: 81) 
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Dikatakan ’jz - UsLJ ojl, artinya malam yang kami lalui ini terasa 
dingin. jl artinya hari yang dingin. fjl iJJ, artinya malam yang 
dingin. artinya dia mengalami kedinginan. Ada orang 

yang berkata sji 6J£ !j»., artinya udara yang panas berada dibawah 
udara yang dingin. lijlf - jiaJI ojj, artinya saya menuangkan air yang 
dingin ke dalam kendi itu. Sedangkan nama air dingin yang dituangkan 
tersebut adalah ojlyill atau \yjk ll. Dikatakan artinya sama 

dengan kata yakni menjadi dingin. 

Dikatakan oy, artinya hatinya menjadi senang. 

Allah Jus berfirman: 




“Ag^r senang hatinya. ” (QS. Thaha [20]: 40) 

Dan orang yang dapat membuat senang disebut sebagai JLe- ijl. 
Allah berfirman: 



“(la) adalah penyejuk mata had bagiku dan hagimu. 
(QS. Al-Qashash [28]: 9) 


Dan berfirman: 


< 



/ / > 




> 


“Anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami 
sebagaipenyenanghad (kami).” (QS. Al-Furqan [25]: 74) 


Ada yang berpendapat bahwa kalimat sji berasal dari kata jiJI, 
yang artinya adalah dingin. Sehingga ada yang mengatakan bahwa 
makna asli dari ucapan illt cf} adalah matanya menjadi dingin serta 
segar. Akan tetapi ada juga yang menjelaskan bahwa alasan dari ucapan 
tersebut adalah karena kebahagiaan akan mengucurkan air mata yang 
dingin, sedangkan kesedihan akan mengucurkan air mata yang panas. 
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Oleh karenanya, ketika ada orang yang mendoakan buruk pada 

orang lain, kita akan mendengar ucapan: illc- ihl jklt (semoga Allah 

menjadikan matanya panas). Di sudut lain, ada juga yang berpendapat 

bahwa kalimat jlc- berasal dari kata jljiil, yang artinya adalah tetap 

atau tenang. Sehingga makna sebenarnya dari kalimat adalah 

semoga Allah memberikan sesuatu yang dapat membuat matanya 

tenang, sehingga dia tidak berharap kepada selain-Nya. 

8 * 

jSl, artinya adalah mengakui kebenaran serta memantapkannya 
di dalam hati. llT artinya perkara tersebut terjadi seperti 

demikian. Sedangkan arti dari kata Sjjjliil sudah sangat kita kenal, yaitu 
botol. Dan bentuk jamaknya adalah 

Allah Jui berfirman: 

“(Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dariperak. ” (QS. Al-Insan [76]: 16) 
Dan berfirman: 






“Istana licin yang terbuat dari kaca. ” (QS. An-Naml [27]: 44) 
Yakni dari kaca. 


O ,5 


4 (dekat) dan iilll (jauh) merupakan dua kata yang 

benawanan. Dikatakan - ii* cd^S, artinya saya dekat darinya. 
j - iiyt - iii/, artinya saya mendekatkannya. Kata QjiJI (dekat) 


ini dapat digunakan pada tempat, waktu, hubungan, kedudukan, 
pemeliharaan ataupun kemampuan (kekuasaan). Diantara contoh 
penggunaan kata dalam segi tempat adalah firman Allah: 


y 0 y 

“Dan janganlah kamu dekatipohon ini. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 35) 
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“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 152) 


{ 




> 


“Dan janganlah kamu mendekati zina. ” (QS. Al-Isra' [17]: 32) 


i 





“Maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. 
(QS. At-Taubah [9]: 28) 


Dan kata dekat pada firman-Nya: 


< 



“Dan janganlah kamu mendekati mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 222) 

Yang merupakan bentuk kiasan dari makna jimak. Termasuk salah 
satu contoh penggunaan kata dalam segi tempat, yakni seperti 
firman Allah: 


^0 

“Maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram. ” 
(QS. At-taubah [9]: 28) 

Dan firman-Nya: 


“Lalu dihidangkannya kepada mereka. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 27) 

Di antara contoh penggunaan kata QyOl pada waktu adalah 
firman-Nya: 
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“Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka.” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 1) 

Dan firman-Nya: 

" 't £ 


< © e > 

“Dan aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu 
sudah dekat atau masih jauh?” (QS. Al-Anbiya' [21]: 109) 

Dan contoh penggunaan kata untuk menunjukan hubungan 

adalah firman Allah: 

< 0 cat \)i\ isjs > 

“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 8) 

Allah juga berfirman: 




“Ibu bapak dan kerabatnya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 7) 
Dan Dia berfirman: 


< 



“Meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. ” 
(QS. Fathir [35]: 18) 


“Dan kerabat Rasul. ” (QS. Al-Anfal [8]: 41) 

“Tetangga yang dekat. ” (QS. An-Nisa' [4]: 36) 
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< 



- - i-r - 

a_j yL* bu^b 


“(Kepada) anak yatim yang ada hu-bungan kerabat. ” 

(QS. Al-Balad [90]: 15) 

Kemudian diantara penggunaan kata pada kedudukan adalah 
firman-Nya: 


< 




Malaikat-Malaikat yang terdekat (kepada Allah) (QS. An-Nisa' [4]: 172) 
Allah Juj berfirman ketika menerangkan tentang Nabi ‘Isa: 



“Seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang 
yang didekatkan (kepada Allah). * (QS. Ali ‘Imran [3]: 45) 


< 




“(Yaitu) mata air yang diminum oleh mereka yang dekat (kepada Allah). ” 
(QS. Al-Muthaffifln [83]: 28) 


< 





“Jika dia (orang yang mati) itu terma-suk yang didekatkan (kepada 
Allah). M (QS. Al-Waqi’ah [56]: 88) 


<0 ZtgRUfifrp&K > 


“Dia (Fir‘aun) menjawab, “Ya, bahkan kamu pasti termasuk orang- 
orang yang dekat (kepadaku). ” (QS. Al-A’raf [7]: 114) 



“Dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat 
(kepada Kami). ” (QS. Maryam [19]: 52) 
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Kedudukan terkadang diucapkan dengan menggunakan kata ibybl, 
seperti pada firman-Nya: 



“Sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan 
untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
adalahsuatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). ” 
(QS. At-Taubah [9]: 99) 


< 




“Yangmendekatkankamu kepada Kami sedikitpun. ”(QS. Saba' [34]: 37) 

Kemudian diantara contoh penggunaan kata dyih dalam hal 
pemeliharaan adalah firman Allah: 


< 





“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. ” (QS. Al-A’raf [7]: 56) 

Dan firman-Nya: 


< 




“Bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa.” (QS. Al-Baqarah [2]: 186) 

Sedangkan contoh untuk penggunaan kata dalam hal 
kemampuan adalah firman Allah: 




“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehemya. ” 
(QS. Qaf [50]: 16) 
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Adapun untuk firman-Nya: 


< 




“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 85) 


Boleh jadi ia merupakan pengguaan kata dalam hal 
kemampuan. 


Adapun oartinya adalah sesuatu yang digunakan untuk 
mendekatkan diri pada Allah. Kemudian pada perkembangannya ia 
dikenal sebagai sebuah nama untuk menunjukan ritual ibadah yang berupa 
penyembelihan hewan kurban. Dan bentuk jamaknya adalah jDy. 

Allah J\is berfirman: 




“Ketika keduanya mempersembahkan kurban. ” (QS. Al-Maidah [5]: 27) 



“Sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 183) 


< 



“Untuk mendekatkan diri (kepada-Nya). ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 28) 

Orang Arab mengatakan iafj qUUI artinya pemberian 

raja diberikan pada orang yang mendekatkan diri padanya dengan cara 
melayani. Kata dapat digunakan dalam bentuk tunggal maupun 
jamak. Dan karena konteks dalam ayat diatas adalah jamak, maka 
Allah menggunakan redaksi (bentuk jamak dari %\). Sedangkan 
artinya adalah berusaha kuat dalam melakukan sesuatu untuk 
mencapai suatu kedudukan. 
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Kemudian yang dimaksud dengan dekatnya Allah Jus dari seorang 
hamba adalah ketika Dia memberikan anugrah dan keberkahan 
padanya, bukan dekat dari segi tempat. Oleh karena ada sebuah riwayat 
yang menceritakan bahwa Nabi Musa f’&Ul die- pernah berkata: 
“Ya Allah, apakah Engkau dekat, sehingga aku dapat bermunajat 
kepada-Mu? Ataukah Engkau jauh, sehingga aku harus memanggil-Mu?” 
Kemudian Allah pun berfirman: “ Andaikata Aku menentukan bahwa 
Aku ini jauh darimu, niscaya kamu tidak akan pernah sampai pada-Ku. 
Dan andaikata Aku menentukan bahwa Aku dekat dengan-Mu, niscaya 
Engkau tidak akan mampu (menahan efek kedekatan tersebut" pen ).” 

Allah Jus berfirman: 




“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. ” 
(QS. Qaf [50]: 16) 


Sedangkan yang dimaksud dengan dekatnya seorang hamba 
dari Allah adalah ketika hamba tersebut memiliki banyak sifat yang 
sebenarnya merupakan sifat Allah Jus, meskipun pada hakikatnya dia 
tidak sedikit pun sampai pada batas dimana Allah layak menyandang 
sifat tersebut. Seperti sifat (kebijaksanaan), (ilmu), i 

(kasih sayang) dan (kaya). Dan sifat-sifat ini akan dilekatkan pada 
diri seseorang tatkala dia telah menghilangkan kotoran kebodohan, 
kecerobohan, amarah dan kebutuhan jasmaninya sesuai kadar 
kemampuan manusia. Maka yang seperti ini merupakan bentuk 
kedekatan yang bersifat rohani, dan bukan jasmani. Dan inilah jenis 
dekat yang telah diberitahukan Nabi dalam sebuah hadits qudsi: 



“Barangsiapa mendekat diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan 
mendekat kepadanya sehasta.” 3 


Muttafaq ‘alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (7405) dan Muslim dengan nomor 
(2675) dari hadits Abu Hurairah 
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Dan dalam hadits qudsi lain Allah berfirman: 


t\ 4^3 % ^ u *\sf jLj vjis u» 



“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri pada-Ku dengan 
melaksanakan kewajiban yang Aku berikan padanya, dan setelah itu 
sungguh dia mendekatkan pada-Ku dengan melakukan amalan-amalan 
sunnah hingga Aku mencintainya.” 4 

Redaksi dalam firman Allah: 




“Dan janganlah kamu dekati harta anakyatim. ” (QS. Al-An’am [6]: 152) 

Lebih mengena dari pada hanya sebatas larangan untuk 
mengkonsumsinya. Karena pelarangan dari mendekati harta anak 
yatim memiliki cakupan yang lebih luas dari pada pelarangan dari 
mengambilnya. Dan berdasarkan konsep seperti inilah Allah juga 
berfirman: 


{ 


T S s s' * # ^ 


“Dan janganlah kalian berdua mendekati pohon ini. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 35) 

Dan Allah berfirman: 




“Dan janganlah kamu mendekati mereka, sehelum mereka suci. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 222) 

Yang mana kata dekat disini merupakan kiasan dari berjimak. 


4 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6502) dari hadits Abu Hurairah 
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Dan Allah juga berfirman: 


“Dan janganlah kamu mendekati zina. ” (QS. Al-Isra' [17]: 32) 
<L>\y£\ artinya adalah mendekati (hampir). 

Seorang penyair berkata: 


0 


jjy i vijs op 


Karena perut yang kosong akan mudah kamu penuhi 

Dikatakan oUyl artinya gelas minum yang hampir penuh. 
sip! artinya menyetubuhi wanita. (j-jiSi ddyiS, artinya cara berjalan 
kuda yang mendekati kecepatan berlari. Sedangkan idljiM artinya adalah 
orang yang dekat (kerabat). J».Sf artinya kuda yang paling dekat, 
dalam artian akan segera sampai. Kata juga bisa bermakna sarung 
pedang. Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud v'J* 5 ' 
adalah kulit yang berada diatas sarung pedang, bukan sarung pedang 
itu sendiri. Dan bentuk jamaknya adalah 

Dikatakan - dull! ddjS, artinya saya menyarungkan pedang 
tersebut. Dan juga dikatakan artinya laki-laki yang dekat 

dengan tempat air. SJJ, artinya malam pendekatan. ^L\ 
artinya mereka mendekatkan (mengumpulkan) unta-untanya. 
Adapun dartinya adalah wanita hamil yang telah dekat masa 
persalinanannya. 


7 " «3 : (borok, nanah) artinya adalah bekas luka yang ditimbulkan 

oTen sesuatu yang menimpanya dari luar tubuh. Sedangkan artinya 
adalah bekas luka yang ditimbulkan oleh sesuatu yang menimpanya 
dari dalam tubuh, seperti bisul dan semacamnya. Dikatakan ddyS, 
yakni memiliki arti yang sama dengan perkataan iidyi, yaitu saya 
melukainya. artinya muncul bekas luka (borok) padanya. 
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y> artinya hatinya terluka. &\ Ujlt, artinya semoga Allah 
membuatnya terluka. Dan terkadang kata ^JjDl diucapkan untuk 
menunjukan luka itu sendiri. Sedangkan diucapkan untuk 
menunjukan rasa sakit. 

Allah Ju5 berfirman: 



“Sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 172) 



Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya 
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa .” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 140) 

Dan ada juga yang membacanya dengan huruf Qaf yang berharakat 
dhammah. 


artinya adalah orang yang tidak pernah terkena penyakit 
cacar. Dxkatakan yakni ketika muncul bekas atau efek pada 

kuda tersebut karena tumbuhnya gigi taring. Sedangkan untuk yang 
betma diucapkan dengan kata Dan dikatakan yaitu ketika 
terlihat ada bekas nyala api padanya. ^hjj, artinya kebun yang 
di tengahnya terdapat cahaya api, yakni disamakan dengan ucapan 
Dikatakan artinya saya mulai menaiki unta 

itu. oSU Jp \jS artinya saya mulai mengharapkan hal itu pada 

fulan. artinya saya berusaha mengeluarkan air yang jernih 

dari sumur itu. Penggunaan kata ffp>\ pada kalimat di atas sama seperti 
pada ucapan J>j\, artinya tanah yang bersih. &£ JJ\ adalah tempat 
yang digunakan untuk menampung air bersih yang dikeluarkan dari 
sumur tersebut. Dan dan simlah dikatakan 5^4yang artinya 
adalah tabiat yang melekat pada diri seseorang. 
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srtifly^ adalah kera. Dan bcntuk janiaknya adalah o< 3 ^ 3 . 
Allah Ju5 berfirman: 

Q?'_yj> }|* 

“Jadilah kamu kera yang hina. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 65) 

Dia berfirman: 



“Dz antara mereka (adajyang dijadikan kera. ” (QS. A-Ma' idah [5]: 60) 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah menjadikan 
bentuk fisik mereka seperti kera. Dan ada juga yang berpendapat 
bahwa maksudnya menjadikan akhlak mereka sama seperti akhlak 
kera, meskipun bentuk fisik mereka tidak seperti kera. Sedangkan 
alybl artinya adalah kutu hewan. Dan bentuk jamaknya adalah o'^j- 
Adapun artinya adalah bulu wol yang terbelit satu sama 

lain. Dan dari sinilah dikatakan iy artinya adalah awan yang 

bergulung-gulung. Dikatakan Syii, artinya dia menempel pada tanah, 
seperti menempelnya kutu hewan. SjS, artinya dia diam bagaikan 
kutu. 0 ^ 3 , artinya saya menghilangkan kutu dari unta tersebut. 
Yakni sama seperti kalimat iilil (saya menghilangkan debu darinya) 
dan (saya menghilangkan penyakit darinya). Kemudian kata ini 
dibuat kiasan untuk menunjukan sikap lemah lembut yang tujuannya 
adalah menipu. Sehingga dikatakan 15^1 ’dyL obii, artinya fulan menipu 
fulan dengan sikap lemah lembutnya. Puting susu terkadang disebut 
dengan l\y, sebagaimana ia juga disebut dengan karena dianggap 
memiliki bentuk yang sama seperti kutu. 


cTr-r 


JI<Us£i)l artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk 


tempat menulis, atau yang kita kenal dengan nama kertas. 
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Allah Jus berfirman: 


“Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 7) 



“Katakanlah: Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa 
oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan 
kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 91) 


LjPjr : o*/"' merupakan salah satu kata maknanya adalah 
(memotong, melintasi). Dan melintasi serta melewati suatu tempat 
disebut dengan Jsj), sebagaimana ia juga disebut dengan ULLS. 

Allah Jus berfirman: 


4 ( ( 0 ? J1 11M YzVj y 


“Dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelab kiri ." 
(QS. Al-Kahfi [18]: 17) 


Yakni matahari itu melintasi serta meninggalkan mereka dengan 
condong ke salah satu dari dua arah. Kemudian dari sini, harta yang 
diberikan kepada orang lain dengan syarat dikembalikan disebut 
dengan 0 S»jS (pinjaman). 

Allah Jus berfirman: 




“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 245) 
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Saling bergantian dalam mendendangkan syair disebut dengan 

9 

Dan syair itu sendiri disebut yakni sama seperti 

penggunaan kiasan pada kata dan (tenunan). 




, yit artinya adalah memukulkan sesuatu pada sesuatu. 
Dari sinilah dikatakan ii&yS, artinya say a memukulnya dengan 

menggunakan cambuk. 

Allah Juj berfirman: 

"Kaum Samuel, dan 'Ad telah mendustakan hari Kiamat. ” 

(QS. Al-Haqqah [69]: 4) 

“Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu (QS. Al-Qari’ah [101]: 1-2) 


‘-V : Makna asli dari kata J>yUi dan adalah melepaskan 

kulit dari pohon atau melepaskan kulit dari bekas luka. Dan kulit 
yang dilepaskan itu disebut dengan Kata juga terkadang 

dijadikan kiasan untuk menunjukan usaha atau kelakukan, yang baik 
maupun buruk. 

Allah berfirman: 


K 







' * > S' 


“Kelak akan diberi pembalasan (pada hari kiamat), disebabkan apa yang 
mereka telah kerjakan. “ (QS. Al-An’am [6]: 120) 


< 




“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 113) 
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“Harta kekayaan yang kamu usahakan. ” (QS. At-Taubah [9]: 24) 

Meskipun kata <-iV£S)ll ini lebih sering digunakan untuk menunjukan 
usaha yang buruk. Oleh karenanya, ada sebuah ungkapan dikalangan 
orang Arab (pengakuan dapat menghapus (dosa) 

perbuatan yang buruk). Dan dikatakan \jJ=u 1 1^1 dJjl, artinya saya 
menghina atau menuduh fulan dengan seperti itu. 

Kalimat pada firman Allah : 


< 




“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 113) 


juga diartikan seperti itu. oSli, artinya fulan membuatku 
muak. artinya seorang laki-laki blasteran. Dan dikatakan 

YJA ojli, yakni ketika fulan melakukan sesuatu yang dianggap hina. 


0 Jr : Kata memiliki pengertian yang sama seperti kata 

yaitu terkumpulnya dua hal atau lebih dalam satu makna. 

Allah J\i5 berfirman: 



“Atau Malaikat datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 53) 

Dikatakan edjl, artinya saya mengumpulkan kedua unta 

itu. Dan tali yang digunakan untuk mengikat disebut ojl. Sedangkan 
kata ojl diucapkan untuk menunjukan makna banyak atau berlipat. 

Allah berfirman: 


{ 



-iff • " 


} 
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“Dan (syaitan) yang lain yang terikat dalam belenggu. ” 

(QS. Shad [38]: 38) 

sSNjJi oSli b‘Jk artinya fulan sama dengan fulan dalam 
kelahirannya, sehingga ia menjadi temannya dan memiliki kesamaan 
dalam kekuatan dan yang lainnya serta dalam berbagai keadaannya . 

Allah berfirman: 


< 




",Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman. 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 51) 




“Dan yang menyertai dia berkata: Inilah (catatan amalnya)yang tersedia 
pada sisiku. ” (QS. Qaf [50]: 23) 


kata disini merupakan isyarat kepada saksinya. 


jvs 



“Yang menyertai dia berkata (pula): Ya Rabb kami, aku tidak 
menyesatkannya. ” (QS. Qaf [50]: 27) 

“Maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 36) 

Dan bentuk jamak dari kata adalah 

Allah berfirman: 


“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman. J5 (QS. Fushshilat [41]: 25) 
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5 yiJ' artinya adalah suatu kaum yang hidup bersamaan dalam satu 
masa. Bentuk jamaknya adalah djy- 


Allah Jus berfirman: 



“Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelum 
kamu. ” (QS. Yunus [10]: 13) 


< 



“Dan berapa banyaknya kaum yang telah Kami binasakan. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 17). 



“Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum mereka ." 
(QS. Maryam [19]: 98) 

Dia berfirman: 



“Dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut ." 
(QS. Al-Furqan [25]: 38) 




“Kemudian setelah mereka, Kami ciptakan umatyang lain (kaum 'Ad )." 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 31) 



“Umat-umat yang lain. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 42) 


Kata artinya adalah jiwa, karena keberadaannya menyatu 
dengan raga. Sedangkan unta yang dikatakan ojjUl adalah unta yang 
menaruh kaki belakangnya di tempat kaki depan, seolah-olah ia sedang 
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menyatukan keduanya. Adapun oyli) artinya adalah tempat anak panah. 
Akan tetapi ia dapat dinamakan demikian hanya ketika telah bersama 
dengan busurnya. Dikatakan ojy yakni ketika salah satu dari 
kedua tungkai belakang unta tersebut dekat dengan tungkai yang lain. 


glyaJI artinya adalah menggabungkan antara haji dan umrah. 
Dan terkadang ia juga digunakan untuk menunjukan makna 
penggabungan antara dua hal (selain haji dan umrah). Sybil} sll)l oy, 
artinya tanduk domba atau sapi. Oyill artinya adalah tanduk. Dikatakan 
oyll Jgjf, artinya domba jantan yang bertanduk. i'Cy Si i, artinya domba 
betina yang bertanduk. Akal perempuan juga terkadang disebut dengan 
0^3, karena dianggap memiliki bentuk sama seperti tanduk yang 
bengkok. <> lit artinya dia menyakiti 

anggota tubuh seorang laki-laki ketika ia telah tersayat, sama saja seperti 
menyakiti perempuan. Oy, artinya adalah puncak gunung yang 
menjadi bagian paling menonjol darinya. {\y2\ Oy, artinya Gombak 
rambut perempuan ltu. jlJJI OgS, artinya sisi cermin. 0 ) 3 , artinya 
tepi dari tanah luas yang kosong itu. ^1111 artinya bagian dari 
matahari yang paling awal muncul ketika terbit. gU^JLl' gy, artinya 
tempat munculnya tanduk pada syaitan. Semua kata gjS pada kalimat- 
kalimat diatas digunakan karena menilai adanya kesamaan dengan 
tanduk. Adapun gjSyOl adalah sosok orang yang sudah kita kenal. 

Dan sabda Nabi kepada ‘Ali 


«£# jS diSfc 4dii ol)) 


“Sesungguhnya kamu memiliki rumah di Surga dan kamu memiliki 
dua tanduknya.” 5 

Maksudnya memiliki dua sisi dari umat ini, dalam artian kamu 
seperti Dzul Qarnain dalam umat ini. 


Hadits hasan lighairihi: Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Al-Musnad dengan nomor (1373) 
Ibnu Hibban di dalam Sbahih -nya dengan nomor (5570) ath-Thabrani di dalam Mu’jam Al-Ausath 
dengan nomor (674) dari hadits ‘Ali bin Abi Thalib Hadits ini dihasankan oleh Syaikh 

al-Albani di dalam kitabnya Shahib At-Targhib Wa Tarhib dengan nomor (1902). 
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\j3 : Dikatakan sl^ll cA'J, artinya wanita itu melihat darah (mengalami 
haid). d» \y\, artinya dia telah menjadi wanita yang mengalami haid 
(dewasa). aj \Jd~\ oljj, artinya saya telah menganggap budak perempuan 
merdeka ketika dia dewasa. ijill adalah kata yang digunakan untuk 
menunjukan masuknya masa haid dari masa suci. Dan dikarenakan 
kata tersebut mencakup dua hal, yaitu suci dan haid, maka ia dapat 
diucapkan untuk menunjukan makna masing-masing dari keduanya. 
Sebab setiap kata yang memiliki dua makna secara bersamaan dapat 
diucapkan pada salah satu maknanya ketika terpisah, seperti kata sjJUI 
yang bisa bermakna meja makan atau hidangan makanan. Maka 
bukanlah kata yang hanya bermakna suci saja ataupun haid saja, akan 
tetapi bermakna keduanya. Dengan dalih bahwa orang suci yang belum 
pernah melihat bekas darah haid (pada dirinya) tidak dapat dikatakan 
sebagai oli. Begitu pun dengan orang haid atau nifas yang darahnya 
terus mengalir, dia tidak dapat dikatakan sebagai olS. 

Pada firman Allah Jui: 


*l( 

‘Hendaklah mereka menahan diri (menunggu) tiga kali quru \ ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 228) 

Maknanya adalah tiga kali masuk masa haid dari masa suci. 
Dan sabda Nabi 

Tinggalkanlah shalat pada hari-hari kamu mengalami quru' .” 6 


Yakni saat-saat kamu mengalami haid. Penggunaan redaksi kata 
flh pada hadits diatas sama seperti pada ucapan: obU fd Ilf Jill 
(lakukanlah hal tersebut pada hari-hari datangnya fulan). Kedatangan 
fulan hanya dalam waktu satu jam, meskipun redaksi yang digunakan 

6 Muttafaq ‘alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (325) Muslim dengan nomor 
(62/333) Ahmad di dalam Al-Musnad dengan nomor (25722) dari hadits ‘Aisyah 
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adalah (hari-hari). Aciapun pendapat para ahli bahasa yang mengatakan 
bahwa kata I berasal dari IjS, yang artinya mengumpulkan. Maka 
yang mereka maksud adalah berkumpulnya masa suci dan masa haid 
seperti yang telah kami jelaskan, karena pada saat itu darah telah 
terkumpul di dalam rahim. 

Pengertian dari kata h\y&\ (bacaan) adalah mengumpulkan huruf 
dan kata antara satu dengan lainnya dalam pengucapan. Maka tidak 
semua jenis pengumpulan dapat dikatakan Sehingga tidak boleh 
kita mengucapkan oiyJ dengan maksud untuk menunjukan makna 
saya mengumpulkan kaum itu. Dan pengertian yang demikian ini 
dikuatkan dengan tidak bolehnya kita menyebut huruf tunggal ketika 
diucapkan sebagai Secara bahasa, kata olybi adalah bentuk mashdar 
(sehingga maknanya adalah pengumpulan), sama seperti kata 51 
(kekufuran) dan oliij (keunggulan). 

Allah JU5 berfirman: 



“Sesungguhnya Kami yang akan me-ngumpulkannya (di dadamu) dan 
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaannya itu.” (QS. Al-Qiyamah [75]: 17-18) 

Ibnu Abbas berkata bahwa maksudnya adalah ketika Kami telah 
mengumpulkan serta menetapkannya dalam dadamu, maka amalkanlah. 
Kemudian pada perkembangannya, kata olyiJI khusus digunakan untuk 
menunjuk kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
sehingga ia berubah menjadi sebuah nama (pi). Sebagaimana yang 
khusus digunakan sebagai nama untuk kitab yang diturunkan kepada 
nabi Musa, dan Jlfyang khusus digunakan sebagai nama untuk kitab 
yang diturunkan kepada nabi Isa. Sebagian ulama mengatakan bahwa 
penamaan (AyA pada kitab tersebut, mencakup kitab-kitab yang lain, 
dikarenakan ia mencakup inti sari dari semua kitab-kitab yang lain, 
dan bahkan mencakup inti sari dari semua ilmu. Sebagaimana telah 
diisyaratkan dalam firman-Nya: 
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“Dan menjelaskan segala sesuatu. ” (QS. Yusuf [12]: 111) 
Dan firman-Nya: 

“Untuk menjelaskan segala sesuatu. ” (QS. An-Nahl [16]: 89) 


3 

“(Ialah) al-Qur' an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan 
(di dalamnya). ” (QS. Az-Zumar [39]: 28) 

“Dan al-Qur an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar 
kamu membacakannyaperlahan-lahan.” (QS. Al-Isra' [17]: 106) 

^ 'Alto j £ 

“Dalam al-Qur'an ini ." (QS. Ar-Rum [30]: 58) 

(dirikanlahpula shalat) Subuh. ” (QS. Al-Isra' [17]: 78) 

Yakni membacanya di waktu fajar. 

<0^Kj3> 

“Bacaan yang sangat mulia. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 77) 

A ^ 

oV^I, artinya saya membacakan hal tersebut kepada fulan. 
Allah berfirman: 


< 



“Kami akan membacakan (al-Qur ' an) kepadamu (Muhammad) sehingga 
engkau tidak akan lupa. ” (QS. Al-A’la [87]: 6) 
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cS\jZ, artinya saya telah memahami. iiljlj, artinya saya mempelajarinya. 


Ja : iujiJl (desa) adalah kata yang digunakan untuk menunjukan 
daerah tempat berkumpulnya suatu masyarakat serta masyarakat yang 
tinggal disana. Dan terkadang ia juga digunakan untuk menunjukan 
salah satu dari keduanya. 

Allah berfirman: 


“Dan tanyalah (penduduk) negeri. ” (QS. Yusuf [12]: 82) 

Banyak ahli tafsir mengatakan bahwa makna dari kata disana 
adalah penduduk desa. Sedangkan sebagian dari mereka mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah kaum itu sendiri. Makna seperti ini juga 
berlaku untuk firman-Nya: 



"Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri 
yang dahulunya aman lagi tenteram. * (QS. An-Nahl [16]: 112) 

Dan Allah berfirman: 



“Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari pada 
(penduduk) negerimu (Muhammad). ” (QS. Muhammad [47]: 13) 

Adapun kata ibyDl pada firman Allah: 



"Dan Rabbmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeriA 
(QS. Hud [11]: 117) 

Ia merupakan nama dari sebuah kota. Begitu pun dengan firman-Nya: 
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“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang 
Kami berikan wahyu, kepadanya di antara penduduk negeri .” 

(QS. Yusuf [12]: 109) 




“Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah)yang zhalim 
penduduknya.” (QS. An-Nisa' [4]: 75) 


Dikisahkan bahwa ada beberapa orang hakim datang menemui 
Ali bin Al-Husain tiZjftzc. Kemudian salah satu dari mereka berkata: 
Ceritakan padaku mengenai firman Allah J\ii: 



yy z- ' ' fr 'tu —’o' v 


“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 
limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan. ” 

(QS. Saba' [34]: 18)” 


Dia menambahkan: “Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud 
dalam ayat tersebut adalah kota Makkah”. Maka Ali berkata: “Apakah 
kamu tahu?” Kemudian dia bertanya: “Apa itu?”. Ali pun berkata: 
“Sebenarnya yang dimaksud ayat tersebut adalah para penduduknya”. 
Dia kembali bertanya: “Mana dasar hal tersebut dalam kitab Allah?”. 
Ali menjawab: “Tidakkah kamu mendengar firman Allah: 




“Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai 
perintah Rabb mereka dan Rasul-rasul-Nya. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 8) 

Sampai akhir ayat”. 


Dia berfirman: 
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“Dan (penduduk) negeri telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 
zhalim (QS. Al-Kahfi [18]: 59) 


< 





“Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: “Masuklah kamu ke negeri ini 
(Baitul Maqdis). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 58) 


Dikatakan Q ADI artinya saya mengumpulkan air di dalam 

bak. iS'H ~ eilJall od/, artinya saya menjamu tamu itu. a-J £ 
artinya dia mengumpulkan sesuatu dalam mulutnya. Dan t\2\ oUyi 
artinya adalah tempat terkumpulnya air. 


^ «4 


3 : jlill dan artinya adalah seorang pemuka umat nasrani 

yang alim serta taat beribadah. 

Allah berfirman: 



“Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang- 
orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib ." 

(QS. Al-Maidah [5]: 82) 

Adapun makna asli dari kata jLih adalah mengamati sesuatu dan 
mencarinya di malam hari. Dikatakan JlJJU eJULij, artinya saya 

mengamati suara mereka di malam hari. Sedangkan J»\lLa.\\ dan 
artinya adalah orang yang menunjukan jalan di malam. 


y+A : yJJbl artinya adalah penguasaan dan penaklukan. Dikatakan 
AoyjJ dan artinya saya menaklukannya. Dan dari sinilah kata 

ijjZJM berasal. 


Allah berfirman: 


°Lari dari singa. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 51) 



//^ 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah singa. Ada yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang melempar. Dan ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pemburu. 


ft maknanya adalah bagian yang adil, yakni sama seperti 

dan ZJuaZW. 


Allah jus berfirman: 


{ 0 


Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan 
yang mengerjakan amal shalih dengan adil. ” (QS. Yunus [10]: 4) 


4 C5J' 4^ k ^2?' y 

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 9) 

juga diartikan mengambil bagian orang lain. Dan ini 
merupakan tindakan j°J>- (penindasan, ketidakadilan). Sedangkan 
artinya adalah memberikan bagian orang lain. Dan ia merupakan 
tindakan (keadilan). Oleh karenanya dikatakan 0.J, yakni 
ketika orang itu berlaku tidak adil. Dan JlJi, ketika dia berlaku adil. 

Allah Jui berfirman: 


4 0ift; y 


“Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi 
ba-han bakar bagi neraka Jabanam. ” (QS. Al-Jinn [72]: 15) 


< 



“Dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 9) 

Dan dikatakan tuiS \XJLil5, artinya kami membagikannya secara 
adil di antara kita. 


180 


Huruf Qaf 


Sedangkan J4UJ1 artinya adalah bengkokan pada kedua kaki, yakni 
kebalikan dari kata .^111 artinya adalah neraca. Biasanya kata 

digunakan untuk mengungkapkan keadilan, sebagaimana 
neraca yang juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan keadilan. 

Allah berfirman: 





“Dan timbanglah dengan neraca -yang benar. ” (QS. Al-Isra' [17]: 35) 


artinya adalah pengeluaran bagian atau porsi. Dikatakan 
HU - \jS dmi, artiya saya membagikan hal itu. mi atau 

Ills, artinya membagikan harta warisan atau harta rampasan 
perang kepada orang-orang yang berhak. 

Allah berfirman: 


“Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
mereka. ” (QS. Al-Hijr [15]: 44) 


< 



“Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi 
antara mereka (dengan unta betina itu). ” (QS. Al-Qamar [54]: 28) 

Aimiil', artinya saya meminta kepadanya untuk membagikan hal 
tersebut. Dan terkadang kata juga digunakan dengan bermakna 
(membagikan). 

Allah berfirman: 


<0‘j zipxjmvy 

“Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anakpanah, (mengundi 
nasib dengan anakpanah itu)adalah kefasikan. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3) 
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Dan dikatakan t-Aiil j4-j» artinya dia adalah laki-laki yang 
hatinya terbagi (hancur) oleh kesedihan, yakni semakna dengan kalimat 
dan CA\\ iijUJ(konsentrasinya terpecah/terbagi). 


Adapun kata ^li\ artinya adalah bersumpah. Ia berasal dari kata 
a^LJUI, yaitu sumpah yang diangkat kepada para wali dari orang 
yang dibunuh (mengenai kebenaran pembunuhannyaP en ). Kemudian 
mengalami perkembangan bahasa dan menjadi nama untuk setiap 
sumpah. 


Allah berfirman: 




“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan.” 
(QS. Al-An’am [6]: 109) 


< 



“Itukah orang-orangyangkamu telah bersumpah. ” (QS. Al-A’raf [7]: 49) 






Aku bersumpah dengan hari Kiamat, dan aku bersumpah demi jiwa 
yangselalu menyesali (dirinya sendiri).” (QS. Al-Qiyamah [75]: 1-2) 



“Maka aku bersumpah dengan Rabb Yang memiliki timur dan barat .” 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 40) 


“Ketika mereka bersumpahpasti akan memetik (hasil)nyapadapagi hari. ” 
(QS. Al-Qalam [68]: 17) 
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“Lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 106) 

Dan dikatakan AilllS dan 111115. 

Allah berfirman: 


“Dan dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya, ‘Sesungguhnya aku ini 
benar-benar termasukpara penasihatmu. (QS. Al-A’raf [7]: 21) 


"Mereka berkata: Bersumpahlah kamu dengan nama Allah ." 

(QS. An-Naml [27]: 49) 

Dikatakan atau «-J, artinya fulan adalah 

orang yang bersinar wajahnya. Kata llUill juga dapat diartikan baik. 
Dan aslinya berasal dari kata SULaJI. Yakni seolah-olah fulan 
menempatkan bagian yang baik (tepat) pada setiap tempat, sampai tidak 
ada yang berbeda. Ada juga yang berpendapat bahwa sebenarnya kata 
yang tepat adalah jLUi (bukan jLJU- penj), karena fulan membagikan 
kebaikannya ke setiap sudut, sehingga tidak hanya ada pada satu 
tempat, tanpa ada di tempat yang lain. 

Adapun maksud dari kata yang ada pada firman-Nya: 


<0 

“Sebagaimana(Kami telah memberiperingatan), Kami telah menurunkan 
(azab) kepada orang yang memilah-milah (Kitab Allah). ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 90) 
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Adalah orang-orang yang membagi penduduk kota Makkah (dalam 
beberapa kelompok pen ), untuk menghalangi orang yang beriman 
kepada Rasul dari jalan Allah. Dan ada juga yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah orang-orang yang bersekutu untuk melakukan tipu 
daya kepada beliau %&&&&. 


Arti dari kata adalah kerasnya hati. Dan ia berasal dari 
ucapan artinya batu yang keras. Sedangkan artinya 

adalah mengobati kerasnya hati. 

Allah Jui berfirman: 



“Kemudian hatimu menjadi keras. " (QS. Al-Baqarah [2]: 74) 


{ 



4—^aJ 


“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu 
hatinya untuk mengingat Allah. ” (QS. Az-Zumar [39]: 22) 


“Dan yang kasar hatinya. ” (QS. Al-Hajj [22]: 53) 






“Dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. "(QS. Al-Maidah [5]: 13) 

Ada yang membaca ayat ini dengan kata iLJ. Dan maknanya 
adalah hati mereka tidak bersih. Diambil dari ucapan jUji, yaitu 
salah satu jenis uang perak (dirham) yang telah disepuh dan memiliki 
tekstur yang keras. 
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Seorang penyair berkata: 


uigU-iH <s^\ $ olLiJI 

Perempuan-perempuan yang keras had itu berteriak 
di tangan para ahli penukaran uang 


J 


Allah Jus berfirman: 


< 




“Gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya.” 
(QS. Az-Zumar [39]: 23) 


Yakni kulit mereka terangkat disebabkan karena rasa ngeri. 


9 : Jo .iil artinya adalah mengamati jejak. Dikatakan 
dJjI, artinya saya mengamati jejaknya. Dan artinya adalah jejak. 

Allah Jus berfirman: 




keduanya kembali , mengikud jejak mereka semula. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 64) 





*•{ » / N 


“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: 
Ikudlah dia. ” (QS. Al-Qashash [28]: 11). 

Kemudian dari sinilah, efek yang masih tersisa dari sindrom 
nefrotik, sehingga dapat diamati perkembangannya disebut dengan 
Dikatakan yakni ketika saya memotong kukunya. 

Kata juga diartikan berita-berita yang diamati. 
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Allah Jui berfirman: 


< yi? 0C V, E 'i✓ •* » -'><\ 

“Adalah kisah yang benar. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 62) 

< 1< y x v ^ -—' . \ 

“Padakisah-kisahmerekaituterdapatpengajaran .”(QS. Yusuf[ 12]: 111) 

< k^ 0Q, C\ / •*> <; <■ ✓ 

“Z)^n menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya ). : 

(QS. Al-Qashash [28]: 25) 




“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik. ” 
(QS. Yusuf [12]: 3) 


“Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang 
telah mereka perbuat), sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka).” 
(QS. Al-A’raf [7]: 7) 



“Menjelaskan kepada Bani Israil. ” (QS. An-Naml [27]: 76) 


{ 0 ? y 

“Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 176) 

(Qishash) artinya adalah mengikuti tumpahnya darah 
dengan balasan yang setimpal terhadap pelakunya. 
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Allah berfirman: 



“Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 179) 



“Dan luka luka (pun) ada qishashnya. ” (QS. Al-Maidah [5]: 45) 

Dikatakan 15^1 artinya fulan mengqishash fulan. 

iJJU l VJo artinya dia benar-benar memukulnya sehingga 

membuatnya dekat dengan kematian. Sedangkan u ki)l artinya adalah 
memplaster atau menembok. 


Disebutkan dalam sebuah hadits: 


J J \ I v ^ O'* “S X s' +Z * 


“Rasulullah melarang menembok kuburan.” 


JUAd : UfliJl artinya adalah tetap lurus di jalan. 

Dikatakan JUaS ojJjI, artinya saya menuju ke arahnya. Dari sinilah 
diambil kata (sederhana). Dan yang dianggap sebagai perilaku 

sederhana sendiri ada dua macam: 

Pertama, perilaku sederhana yang pasti terpuji. Yaitu sikap yang 
berada diantara dua sisi, (melampaui batas, berlebihan) dan 
(sembrono). Seperti sikap kedermawanan, karena ia berada diantara 
sikap boros dan pelit. Dan juga seperti keberanian, karena ia berada 
diantara sikap sembrono dan pengecut. Sikap sederhana seperti inilah 
yang dimaksud dari firman Allah: 

<0^4 JUS) 

"Dan sederbanalah kamu dalam berjalan. ” (QS. Luqman [31]: 19) 
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Dan juga yang diisyaratkan dalam firman-Nya: 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (barta). ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 67) 

Kedua , kata (sederhana) yang digunakan sebagai kiasan 

untuk perilaku yang berada di tengah-tengah antara sikap terpuji dan 
tercela. Seperti prilaku yang berada di tengah-tengah antara sikap adil 
dan tidak adil atau antara dekat dan jauh. Dan inilah makna yang 
dikehendaki oleh firman Allah: 



"■'i »> 




“Lain di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan 
di antara mereka ada yangpertengahan. ” (QS. Fathir [35]: 32) 

Adapun firman Allah: 


< 




“Dan perjalanan yang tidak seberapa jauh. ” (QS. At-Taubah [9]: 42) 


Maknanya adalah perjalanan yang sedang serta tidak terlalu 
jauh. Bisa juga ia ditafsirkan dengan kata dekat, akan tetapi makna 
hakikinya adalah seperti apa yang telah kami sebutkan. Dikatakan 
Juall, artinya busur panah itu tepat mengenai sasaran serta menusuk 
tempatnya, yakni seolah-olah dia telah menemukan tujuannya. Seorang 
penyair berkata: 




Maka dia mengenai hatimu, meskipun tidak tepat mengenai sasarannya 


Dikatakan artinya tombak itu telah patah. artinya 

ia dapat mematahkan. artinya dia telah menghancurkan 

tombak tersebut. IjLA iiU, artinya unta yang berisi penuh daging. 


188 


Huruf Qaf 


Sedangkan syair yang dikatakan sebagai adalah syair yang telah 
mencapai tujuh bait. 


: Kata (pendek) merupakan kebalikan dari kata 
(panjang). Dan keduanya termasuk dalam kategori iLUaiUl 
(kata-kata yang relatif), dalam artian hanya dapat difahami apabila 
dibandingkan dengan yang lainnya. Dikatakan \jS 0 )^ 3 , artinya saya 
membuatnya menjadi pendek. Sedangkan Jl adalah kata yang 
digunakan untuk menunjukan kesembronoan (pengerjaan yang kurang 
sempurna). 

Dikatakan artinya saya mengumpulkan sebagian dari 

hal itu dengan yang lainnya. Dari sini, istana disebut dengan JdJ. Dan 
bentuk jamaknya adalah 

Allah Jui berfirman: 



“Dan istana yang tinggi. ” (QS. Al-Hajj [22]: 45) 



“Dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana. 
(QS. Al-Furqan [25]: 10) 


< 



“Sungguh, (neraka) itu menyemburkan bunga api (sebesar dan setinggi) 
istana. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 32) 

Ada yang mengatakan bahwa arti dari kata dalam ayat ini 
adalah akar-akar pohon. Sedangkan bentuk tunggalnya adalah fydJ, 
yakni sama seperti kata »'Jx- dan *J*?. Dan ia disebut ^ill karena 
dianggap sama dengan istana, seperti pada firman-Nya: 
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“Seakan-akan iring-iringan unta yang kuning . 55 
(QS. Al-Mursalat [77]: 33) 

Dikatakan artinya saya menempatkannya di istana. 
Dan di antara penggunaannya adalah firman Allah: 


< 



4 




> 


“Bidadari-bidadari yang dipelihara di dalam kemah-kemah ." 

(QS. Ar-Rahman [55]: 72) 

artinya dia membuat shalat tersebut menjadi ringkas 
dengan cara meninggalkan sebagian rukunnya sebagai bentuk keringan. 

Allah Ju5 berfirman: 



“Maka tidaklah mengapa kamu menqashar shalat(mu). ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 101) 

^ £ 

Jp artinya saya menahan air susu yang sedang 

mengair deras itu dari kudaku. artinya anak panah 

itu tidak mencapai sasarannya. artinya seorang perempuan 

yang tidak meliarkan (melepaskan) pandangannya terhadap hal-hal 
yang tidak diizinkan. 

Allah Jui berfirman: 


< 



• ’rtf'* " 



> 


“Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 56) 


Dikatakan 



artinya dia memangkas rambutnya. 



Allah berfirman: 


-t*' SSs ,y> 

JLpOAAJ t-j {JfiJUf- 


“Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya. ” 

(QS. Al-Fath [48]: 27) 

Dan dikatakan 111"artinya dia melalaikan hal tersebut. 
artinya dia tidak memperolehnya. lit Jill, artinya dia tertahan 
untuk melakukan hal tersebut, padahal sebenarnya mampu. Jixll 
Jp, artinya dia merasa cukup dengan sesuatu yang sedikit. cjiit 
ilill, artinya kambing itu telah berumur, sampai ujung-ujung giginya 
menjadi pendek. SlJlM ojili, artinya wanita itu melahirkan anak-anak 
yang pendek. Adapun jUJ&l artinya kalung yang pendek. Sedangkan 
sJijUl adalah nama dari benda yang sudah kita kenal, yaitu wadah 
kurma yang terbuat dari kayu. 


* " " 

: Allah Jus berfirman: 

Dia meniupkan atas kamu angin taupan. ” (QS. Al-Isra' [17]: 69) 

yakni angin yang menghancurkan tumbuhan serta bangunan yang 
dilaluinya. icj artinya suara petir yang dapat menghancurkan. 
Dan dari sinilah alat musik torb (alat musik dari daerah arab yang 
berbentuk seperti gitar pen ) disebut dengan JLal Kemudian kata 
tersebut mengalami perluasan makna dan dapat diucapkan untuk setiap 
alat permainan. 


Allah Jus berfirman: 


// < 

iJU* 


Vi 


✓ 








“Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami 
binasakan.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 11) 
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Yakni kami hancurkan serta binasakan. Kata jLkS ini merupakan 
istilah untuk mengungkapkan kehancuran. Dan kehancuran sendiri 
terkadang disebut dengan J$>. 

Allah berfirman dalam ayat lain: 




“Dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 59) 

’.'A\ \ artinya adalah laki-laki yang dapat menghancurkan orang 
yang melawannya. 


00 ** 

artinya adalah kejauhan (jarak). Sedangkan artinya 
adalah jauh. Dikatakan ilc- atau artinya saya menjauhkan 

atau mengasingkan. ^Sll artinya tempat yang jauh terpencil. 

ij j’Aw artinya sisi yang jauh. Dan di antara penggunaannya 

adalah pada firman Allah: 



“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas. 
(QS. Al-Qashash [28]: 20) 

Sedangkan pada firman-Nya: 




“Menuju masjidal-Aqsha.” (QS. Al-Isra' [17]: 1) 

Yang dimaksud adalah Baitulmaqdis. Dan ia disebut dengan 
karena melihat posisinya yang cukup jauh dari tempat orang-orang 
yang menjadi lawan bicara dalam ayat diatas, yaitu Nabi dan para 
shahabatnya. 

Allah berfirman: 
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“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan 
mereka berada di pinggir lembah yangjauh. " (QS. Al-Anfal [8]: 42) 

Dikatakan artinya saya memotong telinga unta itu. 

b\S, artinya unta yang telah dipotong telinganya. Orang Arab 
menceritakan bahwa ada juga yang mengatakan (unta jantan 

yang telah dipotong telinganya). Adapun unta yang disebut dengan 
adalah unta yang masih jauh (lama) untuk dapat digunakan. 


*• 

JaS: Ja&ti - IKiadai, artinya saya menghancurkannya, sehingga ia 
menjadi hancur. artinya tembok tersebut telah roboh. 


Allah Jus berfirman: 




“Hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 77) 

artinya pada tempat tidurnya terdapat yaitu 

batu yang kecil. 


Allah Jus berfirman: 




"Kalau di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, dan anggur dan sayur- 
sayuran. ” (QS. Abasa [80]: 27-28) 

Yakni kurma yang telah matang. artinya adalah tanah yang 

menumbuhkan kurma tersebut. Kata *> iMQ A memiliki makna yang 
sama dengan JJaUl. Hanya saja kata digunakan menunjukan 

batang pohon, sedangkan AJaiJI digunakan untuk menunjukan sayur 
mayur. Dan d-iaSS' juga diartikan memotong 1M dan 
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Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


((<Clda3 h d 3 ,^31 d^)) 

“Sesungguhnya Nabi ketika melihat baju yang memiliki tanda 

salib, maka beliau mengguntingnya.” 7 

Dan dikatakan Jill atau Jl^I, artinya pedang tajam yang 
dapat memotong. Maka kata dalam ucapan yang kedua ini 
bermakna Jtii (subyek, yakni yang memotong). Sedangkan kata 
pada ucapan yang pertama bermakna JJuJ (objek, yakni yang 
dipotong). Begitu pun pada ucapan Jhal yang artinya unta yang 
dipilih dari kelompoknya untuk dipotong. Hewan yang belum terdidik 
disebut dengan Dan dari sinilah dikatakan CJaei\, yakni 

ketika dia meriwayatkan hadits tetapi belum pernah mencoba dan 
mempraktikannya sendiri. 


- 1 


zOA 3 : iUkill artinya memutuskan atau memecahkan perkara, baik 
dengan ucapan maupun perbuatan. Dan masing-masing dari keduanya 
terbagi pada dua kategori, yaitu berasal dari Rabb dan dari manusia. 
Sehingga semuanya menjadi empat kategori. 

Pertama , pemutusan perkara dengan ucapan yang berasal dari Rabb. 

Seperti firman-Nya: 


“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia ." (QS. Al-Isra' [17]: 23) 

Yakni Rabbmu memerintahkan hal tersebut. 

Dan Allah berfirman: 


7 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (5952) dari hadits ‘Aisyah 
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“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 4) 

Ini merupakan pemecahan dengan cara memberikan informasi 
dan menjelaskan hukum, yakni seolah-olah Allah berfirman: Kami 
memberikan informasi serta wahyu yang pasti kepada mereka. Dan ini 
merupakan maksud dari firman-Nya: 






“Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) perkara itu, yaitu bahwa 
mereka akan ditumpas habis. ” (QS. Al-Hijr [15]: 66) 


Kedua, pemutusan perkara dengan perbuatan yang berasal dari Rabb. 
Seperti firman-Nya: 





“Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan-sembahan 
yang mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum dengan 
sesuatu apapun. ” (QS. Ghafir [40]: 20) 

Pada firman-Nya: 




“Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. 
(QS. Fushshilat [41]: 12) 


Ini merupakan isyarat terhadap penciptaan Allah yang bersifat 
baru dan telah selesai dilakukan, sama seperti firman-Nya: 


< 




"Allah Pencipta langit dan bumi. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 117) 
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Sedangkan pada firman-Nya: 



ot ^£j f 


“Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari Rabbmu 
dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang 
ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan (QS. Asy-Syura [42]: 14) 


Maknanya adalah niscaya telah diputuskan. 

Ketiga, pemutusan perkara dengan ucapan yang berasal dari 
manusia. Seperti pada ucapan \'i£=o L? al, artinya hakim memberi 
keputusan seperti itu. Karena keputusan yang dijatuhkan oleh seorang 
hakim pasti melalui ucapannya. 

Keempat , pemutusan perkara dengan perbuatan yang berasal dari 
manusia. 


Seperti firman-Nya: 


< 



A X ^ 


“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 200) 



“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 
badan mereka dan hendaklah mereka menyempumakan nazar-nazar 
mereka. ” (QS. Al-Hajj [22]: 29) 

Allah Ju5 berfirman: 



“Dia (Musa) berkata: Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja 
dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak 
ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). ” (QS. Al-Qashash [28]: 28) 
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Dia berfirman: 


e ,/^ ' y , 

“Maka tatkala laid telab mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya). ” (QS. Al-Ahzab [33]: 37) 

Dia berfirman: 






“Lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi 
tangguh kepadaku. ” (QS. Yunus [10]: 71) 


Yakni selesaikanlah urusan kalian itu. 


Dan Firman-Nya: 



OflSoi' 


“Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. 
(QS. Thaha [20]: 72) 




“Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan 
di dunia ini saja. " (QS. Thaha [20]: 72) 

Seorang penyair berkata: 

, I 

> o si a ^ 1 : * 

\Jt> Jju 

Ssrjw memecahkan beberapa perkara kemudian setelahnya saya pergi 

Kata “memecahkan” dalam syair diatas dapat melaui ucapan 
maupun perbuatan. 

Kata iUaiM juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan 
kematian. Sehingga dikatakan o">U, artinya fulan telah meninggal 

dunia. Yakni seolah-olah dia telah menuntaskan semua urusannya yang 
berhubungan dengan dunia. 
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Adapun pada firman-Nya: 



maka di antara mereka ada yanggugur. Dan di antara mereka ada (pula) 
yang menunggu-nunggu (QS. Al-Ahzab [33]:23) 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah memenuhi janji 
(nadzar), karena mereka telah mengharuskan diri mereka untuk tidak 
lari dari peperangan ataupun terbunuh. Ada juga yang berpendapat 
bahwa maknanya mereka telah gugur. 


Allah Jus berfirman: 


< 





> 


“Sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal 
yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya )." 

(QS. Al-An’am [6]: 2) 

Ada yang berpendapat bahwa makna dari kata Ji-' yang pertama 
adalah batas waktu kehidupan di dunia, sedangkan kata Jit yang kedua 
adalah batas waktu sampai hari kebangkitan. 

Allah berfirman: 


< 




“Wahai, kiranya (kematian) itulah yang menyudahi segala sesuatu. 
(QS. Al-Haqqah [69]: 27) 


< 



''fist'' 


“Dan mereka berseru: Hai Malik biarlah Rabbmu membunuh kami saja. 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 77) 


Ini merupakan kiasan dari kematian. 


Dan Allah berfirman: 
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“Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman , tidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap.” 
(QS. Saba' [34]: 14) 

Dikatakan jjoJI artinya dia telah menyelesaikan urusan yang 
berkaitan dengan hutang dengan cara mengembalikannya. 
artinya adalah menuntut agar hutangnya segera dibayarkan. Yang 
mana dari sinilah orang arab mengatakan I 1a, artinya hal ini 

akan mengakibatkan seperti itu. 

Sedangkan firman Allah: 



“Pastilah diakhiri umur mereka .”(QS. Yunus [10]: 11) 

Maknanya pastilah disudahi masa serta batas waktu kehidupan 
mereka di dunia. 

iUkiJI (Qadha) dari Allah Jus bersifat lebih khusus dari pada jlaJl 
(Qadar). Karena Qadha merupakan pemutusan diantara takdir. Qadar 
adalah takdir, Sedangkan Qadha adalah pemutusan serta pengaplikasian 
dari takdir itu. Sebagian ulama menggambarkan bahwa Qadar berposisi 
bagaikan sesuatu yang telah siap untuk ditimbang, sedangkan Qadha 
berposisi bagaikan timbangannya. Dan seperti ini jugalah makna dari 
percakapan antara Abu ‘Ubaidah dengan Umar Yakni ketika 
Abu ‘Ubaidah berkata kepada Umar, tatkala beliau hendak melarikan 
diri dari wabah penyakit yang ada di negeri Syam: “Apakah anda 
melarikan diri dari Qadha?” Dan Umar pun menjawab: “Saya lari 
dari Qadha Allah menuju Qadar Allah”. Perkataan Umar tersebut 
menunjukan bahwa Qadar selama belum menjadi Qadha, masih bisa 
diharapkan agar Allah menghindarkannya. Namun apabila telah 
menjadi Qadha, maka tidak ada jalan lagi untuk menghindarinya. 
Pemahaman yang demikian ini dikuatkan oleh firman Allah: 
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“Dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan. ” 
(QS. Maryam [19]: 21). 

Dan firman-Nya: 


<0 


“Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. ” 
(QS. Maryam [19]: 71) 

4 y 

“Dan diputuskanlah perkaranya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 210) 

Yakni telah diputuskan sehingga menjadi tidak mungkin untuk 
menghindarinya. 

Adapun kalimat dalam firman Allah: 


4 


“Apahila Allah hendak menetapkan suatu perkara. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 47) 

Dan setiap ucapan yang bermakna memutuskan, aslinya bersumber 
dari perkatan (ia seperti itu) atau \jJ&u Jill 0 a tidak seperti itu). 
Dan dikatakan I il, artinya dia memiliki keputusan atau kasus. Dan 
dari sini juga dikatakan sLaa (keputusan yang benar) dan Zst 
(keputusan yang dusta). Sebagaimana hal tersebut juga menjadi maksud 
dariperkataaniUaUi^ (percobaanitumerupakansesuatu 

yang berbahaya dan mengambil keputusan adalah sesuatu yang sulit), 
yakni mengambil keputusan terhadap sesuatu, apakah ia seperti itu 
atau tidak seperti itu merupakan perkara yang sulit untuk dilakukan. 
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Nabi bersabda: 


Q£)) 

“Ali adalah orang yang paling pintar dalam mengambil keputusan 
diantara kalian.” 8 


iW ♦♦ 

J3-9 : Allah Ju5 berfirman: 


< 





“Dan mereka berkata, “Ya Rabb kami, segerakanlah azab yang 
diperuntukkan bagi kami sebelum hariperhitungan. ”(QS. Shad [38]: 16) 

iLaJl artinya adalah halaman, yakni sebuah kata yang digunakan 
untuk menunjukan tulisan serta tempat tulisan tersebut berada. 
Kemudian terkadang tulisan juga disebut dengan j£i)l. Seperti halnya 
ucapan yang terkadang disebut dengan <L>\& (buku), meskipun ia 
sama sekali tidak tertulis. Makna asli dari kata j£il\ adalah sesuatu 
yang dipotong dengan cara melebar, sebagaimana kata iill yang 
mana aslinya adalah sesuatu yang dipotong dengan cara memanjang. 
Kata Jail l bermakna bagian yang dipisahkan, yakni seolah-olah ia 
telah dikeluarkan (dari pusatnya). Dan dengan makna seperti inilah 
Ibnu ‘Abbas menafsirkan ayat di atas. Dikatakan^iAll JaS, artinya 
harga tersebut telah melambung tinggi. JkS a£\j U, artinya saya tidak 
melihatnya sama sekali. Maka JaS adalah kata yang digunakan untuk 
mengungkapkan periode waktu yang terputus. Adapun ucapan 
artinya adalah yang mencukupiku. 


Hadits dhaif: diriwayatkan oleh Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak dengan nomor (6281) dari 
hadits Ibnu ‘ Amr. Dan dalam sanad haditsnya terdapat Kautsar bin Hakim. Adz-Dzahabi berkata 
tentangnya: “Ia saqith (jatuh reputasinya).” Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam 
kitabnya Dha’if Al-Jdmi ’dengan nomor (775). 
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"V" 'l ■ „j 

j r3 v : artinya adalah sisi. Dan bentuk jamaknya adalah jUiSS. 

Allah. jus berfirman: 


< 




“Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi. ” 
(QS. Ar-Rahman [55]: 33) 

Dia berfirman: 




“Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 14) 


Dikatakan ISpaS, artinya saya menjatuhkannya di pinggir. jJmS, 
artinya dia jatuh di pinggir. Dari sini dikatakan jJiUlyliS, artinya 
telah turun hujan. oleh karena itu air hujan disebut dengan 
Dan dikatakan artinya kaum itu datang secara berkelompok- 

kelompok, bagaikan air hujan. Kemudian dari sini dikatakan j\£|, 
artinya gerombolan unta. 

Dikatakan yakni ketika suatu kaum melakukan 

perjalan kemudian perbekalannya menipis, maka mereka menarik serta 
membawa unta mereka untuk dijual. olykDl artinya adalah ter (bahan 
aspal) yang disiramkan. 


Allah berfirman: 



“Pakaian mereka dari cairan aspal. ” (QS. Ibrahim [14]: 50) 

Dan ada juga yang membacanya dengan oSyila, yakni artinya 
tembaga yang telah meleleh dan sangat panas. 

Allah berfirman: 
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“Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar aku tuangkan ke atas besi 
panas itu. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 96) 

Yakni tembaga yang telah dicairkan. 

Allah berfirman: 





“Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 75) 


Dan berfirman: 



“Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka 
harta yang banyak. " (QS. An-Nisa' [4]: 20) 

Kata merupakan bentuk jamak dari kata .ylaiiM, yaitu 

jembatan melengkung yang ada diatas sungai. Sedangkan harta yang 
disebut dengan adalah harta banyak yang hanya menjadi 

perlintasan kehidupan. Secara jumlah, ia tidak terbatas. Akan tetapi 
sifatnya relatif, sama seperti kata kaya (berkecukupan). Karena 
terkadang ada orang yang merasa cukup dengan harta yang sedikit, 
akan tetapi terkadang ada juga orang yang tidak merasa cukup dengan 
harta yang jumlahnya melimpah. 

Berdasarkan apa yang telah kami paparkan, maka para ulama berbeda 
pendapat dalam menentukan jumlah harta yang masuk dalam kategori 
sykiDl. Ada yang berpendapat bahwa jumlahnya adalah 40 uqiyyah. 
Al-Hasan berkata: “Jumlahnya adalah 1200 dinar.” Ada yang berpendapat 
bahwa batasannya adalah tumpukan emas yang dapat memenuhi kulit 
lembu. Dan pendapat-pendapat lainnya, sebagaimana perselisihan 
mereka dalam menentukan batasan kaya. 
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Kemudian firman Allah: 


“D^n Azrta y^wg banyak. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 14) 


Maknanya adalah harta melimpah yang jumlahnya sangat banyak. 
Yakni hampir mirip dengan ucapan ^LaIjS (uang dirham yang 

jumlahnya sangat banyak) dan fylli_)oU2 (uang dinar yang jumlahnya 
sangat banyak). 


x-" 4^ «♦ 


.«Ja3 : artinya adalah memisahkan sesuatu yang dapat dilihat 

aPhgan mata lahir seperti tubuh, atau sesuatu yang hanya dapat dilihat 
oleh mata batin seperti hal-hal yang hanya ada dalam akal pikiran. 
Termasuk diantara kategori ££111 adalah memutus anggota badan, 
seperti pada firman-Nya: 




“Pasti akan aku potong tangan dan kakimu dengan bersilang (tangan 
kanan dan kaki kiri atau sebaliknya). ” (QS. Al-A’raf [7]: 124) 


Firman-Nya: 




“ Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya. “ (QS. Al-Maidah [5]: 38) 


Firman-Nya: 



“Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 
ususnya?” (QS. Muhammad [47]: 15) 

Dan di antaranya juga adalah (membuat pakaian). 
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Seperti pada firman-Nya: 








i?A 




“Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari 
api Neraka. ” (QS. Al-Hajj [22]: 19) 

Adapun kalimat dapat digunakan untuk dua jenis makna: 

Pertama, melalui serta menempuh suatu jalan. Kedua , merampok orang 
yang melewati atau melalui jalan tersebut, seperti pada firman-Nya: 

l) _oytlajijj JW^ 

“Apakah pantas kamu mendatangi laki-laki, menyamun.” 

(QS. Al-Ankabut [29]: 29) 

Dan makna seperti ini merupakan isyarat terhadap firman-Nya: 




“(Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. " (QS. Al-A’raf [7]: 45) 

Dan juga firman-Nya: 


^ jl* 

“Lain menghalangi mereka dari jalan (Allah). ” (QS. An-Naml [27]: 24) 

Perampokan yang dilakukan di jalan disebut dengan 
karena hal tersebut dapat menyebabkan terputusnya manusia dari jalan, 
sehingga ia dianggap sebagai ^ (memutus jalan). 

Ai-Ullb £Jai, artinya melintasi air dengan cara berenang. 

\ artinya adalah bermigrasi (hijrah). Sedangkan 
(memutus tali kekerabatan) dapat dengan cara bermigrasi atau dengan 
menolak untuk melakukan kebaikan kepada mereka. 
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Allah Ju5 berfirman: 


<0 

“Dan memutuskan hubungan kekeluargaan. ” 

(QS. Muhammad [47]: 22) 

Dia berfirman: 


< 



“Dan memutuskan apayangdiperintahkan Allah (kepada mereka) untuk 
menghubungkannya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 27) 




“Kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah iapikirkan. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 15) 

Dikatakan JU- iili- ikibl, artinya hendaklah dia memutus talinya 
sampai ia putus. Dan dikatakan artinya hendaklah 

dia memutus (mengakhiri) masa hidupnya dengan cara mencekik. 
Dan ini merupakan makna dari perkataan Ibnu Abbas: p 

(kemudian hendaklah dia mencekik). 

pbl, artinya memecahkan perkara tersebut. 

Seperti pada firman-Nya: 

y ^k=>'C y 

“Aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan. ” 

(QS. An-Naml [27]: 32) 

Allah JU5 berfirman: 


< 



> 


“(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi bala bantuan 
itu) untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kafir ." 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 127) 
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Maknanya menghancurkan segolongan dari mereka. Adapun 
kalimat artinya adalah memusnahkan jenis manusia. 

Allah Jus berfirman: 

“Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 
akamya. ” (QS. Al-An’am [6]: 45) 




^ SZ' 

&o**~yA* GjiaJLA t 








bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu Subuh. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 66) 




“Kecuali bila hati mereka itu telah hancur. ” (QS. At-Taubah [9]: 110) 

Yakni kecuali apabila mereka mati. Akan tetapi ada juga yang 
berpendapat bahwa maknanya kecuali apabila mereka bertaubat 
dengan taubat yang dapat memutus penyesalan dari hati mereka atas 
tindakan kelalaian yang telah mereka perbuat. 

JllM J? artinya sebagian dari malam. 

Allah berfirman: 


< 




“Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut 
kamu di akhir malam. ” (QS. Hud [11]: 81) 


artinya adalah kelompok domba. Bentuk jamaknya adalah 
Dan ia semakna dengan dan kata-kata lain yang 

menunjukan makna kelompok. Kata juga biasa diartikan pecut. 
Iki artinya sumur mereka mengalami keterputusan air 

(kekeringan). artinya ujung lembah. 
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♦ y ** 

/_ ^ . Dikatakan \lS>j - sjlUl artinya saya memanen atau 

memetik buah. Dan artinya adalah buah yang telah dipetik dari 
pohonnya. Bentuk jamaknya adalah 

Allah Jus berfirman: 


< 




“Buah-buahannya dekat. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 23) 


Dan dikatakan JsJai^S - liHS - 2ioll cJJaS, artinya saya melambatkan 


jalannya hewan tunggangan tersebut, sehingga ia menjadi hewan yang 
jalannya pelan. Penggunaan kata JLki dalam ucapan ini merupakan 
bentuk kiasan, sebagaimana makna tersebut juga diungkapkan dengan 
menggunakan kata Jail!! seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 
Dan dikatakan J&3\, artinya telah dekat masa panen dari pohon 
anggur tersebut. Sedangkan iJUii!! artinya adalah buah yang gugur dari 
pohon tersebut, yakni semakna dengan kata Q3di\. 


: Allah Jus berfirman: 


< 




> 





"Dan orang-orangyangkamu seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari. ” (QS. Fathir [35]: 13) 

Yakni bekas yang terlihat pada sisi luar biji. Dan kata tersebut 
merupakan perumpamaan untuk menunjukan sesuatu yang sangat 
kecil. 



Allah Jus berfirman: 



“Kemudian untuk dia Kami tumbuhkan sebatangpohon dari jenis labu. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 146) 
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artinya adalah kapas. Sedangkan j&S, artinya tempat 
tinggal hewan. Dan keduanya sudah sangat kita kenal. 


Jlx 3 : Kata (duduk) merupakan kebalikan dari kata pUih 
(berdiri). Dan ojJLill digunakan untuk menunjukan makna satu kali 
duduk. Sedangkan flSuaJl digunakan untuk menunjukan keadaan yang 
sedang dialami oleh orang yang duduk. Kata juga terkadang 
merupakan bentuk jamak dari kata it IS (orang yang duduk). 

Allah Jus berfirman: 


< 


ijj 


“Ingatlah Allah di waktu berdiri dan di waktu duduk. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 103) 



“(Yaitu) orang-orang yang menginat Allah sambil berdiri atau duduk. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 191) 

jJiiuH artinya adalah tempat duduk, dan bentuk jamaknya adalah itUU. 
Allah J\ii berfirman: 




"Di tempat yang disenangi di sisi Rabb Yang Mahakuasa. ” 
(QS. Al-Qamar [54]: 55) 

Yakni di tempat yang tenang. 

Adapun firman-Nya: 


“Pada beberapa tempat untuk berperang. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 121) 
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Merupakan kiasan untuk menunjukan medan yang selalu menjadi 
tempat peperangan. 

Orang yang malas dalam melakukan sesuatu terkadang diungkapkan 
dengan menggunakan kata ifrtUl, seperti pada firman-Nya: 





“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 
yang tidak mempunyai ‘uzur ” (QS. An-Nisa' [4]: 95) 

Dan dari sinilah dikatakan j4-j, artinya seorang laki-laki 

yang pemalas. 


Dan juga seperti pada firman-Nya: 


< 0 > 


“Dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk denganpahala yang besar. ” (QS. An-Nisa' [4]: 95) 

Sedangkan makna menghalangi dari sesuatu terkadang diungkapkan 
dengan menggunakan kalimat iJ seperti pada firman-Nya: 


“Saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka darijalan Engkau 
yang lurus. ” (QS. Al-A’raf [7]: 16) 

Adapun kata pada firman Allah: 


i 




“Sesungguhnya kami hanya duduk menanti disini saja. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 24) 

Maknanya adalah orang-orang yang penuh harap. 
Allah berfirman: 
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y y 

“Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. ” 
(QS. Qaf [50]: 17) 

Yakni Malaikat yang selalu mengawasi serta mencatat perbuatannya, 
yang baik maupun yang buruk. Kata ilJ ini dapat diucapkan untuk 
menunjukan makna tunggal maupun jamak. Sedangkan hewan buas 
yang dikatakan sebagai adalah kebalikan dari hewan buas yang 
menanduk. Dikatakan artinya aku meminta kepada 

Allah yang selalu menyertaimu agar Dia menjagamu. 

Kata diucapkan untuk menunjukan perempuan yang telah 
berhenti dari haid ataupun menikah (menopause). Dan 1c .lyill adalah 
bentuk jamak dari oiclUl. 

Allah berfirman: 



“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung). * (QS. An-Nur [24]: 60) 

iiidl artinya adalah orang yang hanya duduk di atas dipan serta 
tidak mampu untuk berdiri karena lumpuh. Kemudian kata iiiuJI 
juga dikatakan untuk menunjukan katak, karena dianggap sama 
seperti orang yang disebut dengan jjJLli. Dan bentuk jamaknya adalah 
olliii. Dikatakan liii artinya payudara yang menonjol 

dan terangkat serta memperlihatkan bentuknya. Sedangkan kata aiiDl 
digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan orang yang hina dan jauh 
dari perbuatan yang mulia. (\LJ\ artinya adalah pondasi bangunan. 

Allah berfirman: 

y Hi)* 

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 
Baitullah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 127) 
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Sedangkan yang dimaksud itiy adalah kayu pada sekedup 
(tempat duduk di atas punggung unta) yang berfungsi seperti pondasi 
untuk bangunan. 


j * 3: _y, artinya adalah ujung bawah dari sesuatu. 

Allah Jus berfirman: 




“Seakan-akan merekapokok kurma yang tumbang. ” 
(QS. Al-Qamar [54]: 20) 


Yakni yang menghilang di bagian bawah bumi. Sebagian ulama 
mengatakan s_yJL)l oyilh, yang artinya pohon itu tercabut sampai ke 
akar-akarnya (yang paling bawah). Ada juga yang mengatakan bahwa 
kata oyilh adalah menghilang ditelan (oleh bagian bawah) bumi. Akan 
tetapi yang Allah Jui maksudkan dalam ayat di atas adalah orang-orang 
tersebut ditumbangkan, bagaikan pohon kurma yang ditumbangkan 
kemudian menghilang ditelan bumi, sehingga tidak tersisa sedikit pun 
bentuk maupun jejak mereka. zJJaj, artinya mangkuk yang cekung 

ke bawah. artinya fulan mengeluarkan ucapan dari ujung 

tenggorokan yang paling bawah. Yakni serupa dengan kalimat 
yang artinya dia mengeluarkan ucapan dari jli (rahang bawah). 


: jlih artinya kunci atau gembok. Dan bentuk jamaknya adalah 
JuSt. Dikatakan QU1 dJJil, artinya saya menutup atau mengunci 
pintu. Terkadang kata tersebut juga dijadikan sebagai kiasan untuk 
menunjukan setiap hal yang menghalangi seseorang dalam melakukan 
sesuatu. Sehingga dikatakan \jS Jlii artinya fulan terhalangi 
untuk melakukan hal tersebut. 


Allah J\i5 berfirman: 


“Ataukah bad mereka terkunci?” (QS. Muhammad [47]: 24) 
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Orang yang kikir dapat disebut dengan Jlii (orang yang 

kedua tangannya terkunci), sebagaimana dia juga dapat disebut dengan 
jiadll JyjU (orang yang kedua tangannya terbelenggu). artinya 
adalah kembali dari perjalanan. Dan iiil131 artinya adalah orang yang 
kembali dari perjalanan. artinya adalah bagian yang kering dari 
suatu benda. Dan dinamakan demikian karena kekeringan tersebut 
menyebar dari satu bagian ke bagian yang lain, dan juga karena ia 
seperti terkunci dikarenakan menjadi padat. Dan dikatakan oUlll JIS, 
artinya tumbuhan itu menjadi kering. Jli, artinya unta jantan 
itu menjadi kering. Yakni ketika cuaca sangat kering, sehingga unta 
itu pun menjadi kurus dan kering. 


ul3 : Kata liiSl sudah sangat kita kenal, yang artinya adalahpunggung. 
Dikatakan artinya saya melukai punggungnya. VJ ,I cjyd atau 
lili-il, artinya saya mengikuti jejaknya. artinya adalah mengikuti 
punggungnya, seperti halnya yang artinya adalah mengikuti 

oyjJI (pantat). Terkadang kata tersebut juga dijadikan kiasan untuk 
menunjukan makna memfitnah serta mencari-cari aib orang lain. 

Adapun firman Allah: 



“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya.” (QS. Al-Isra' [17]: 36) 

Maknanya janganlah kamu membuat keputusan berdasarkan fitnah 
atau prasangka belaka. Menurut satu pendapat, kata k>Xk£\ merupakan 
perubahan bentuk dari kata yakni sama seperti kata dan 

jSs;-. Dikatakan aiIIj, artinya saya menempatkannya di belakangnya. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan 
rasul-rasul. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 87) 


Kamus Al-Qur' an 
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Adapun ililUl adalah istilah untuk menunjukan bagian paling 
akhir dari sebuah bait syair yang hams dijaga dalam pengucapannya. 
Dan ia akan selalu diulang-ulang dalam setiap bait, ojllil! artinya adalah 
makanan yang telah diperiksa kemudian dihidangkan kepada orang 
yang mulia. 


A3 : Kata 11x31 (sedikit) dan lj£}\ (banyak) biasanya digunakan pada 
hitungan/bilangan. Sedangkan kata {,&*)\ (besar) dan (kecil) 
biasanya digunakan pada ukuran. Akan tetapi terkadang kata ij&$\ 
digunakan untuk menunjukan makna begitu pun sebaliknya. 
Sebagaimana kata aIxII yang terkadang digunakan untuk menunjukan 
makna begitu pun sebaliknya. 

Pada firman Allah: 




“Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan 
sebentar. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 60) 


Maksudnya adalah dalam waktu yang sebentar. 
Begitu pun dengan firman-Nya: 


“Bangunlah (untuk salat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil. ” 
(QS. Al-Muzzammil [73]: 2) 

Firman-Nya: 



“Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga akan 
mengecap kesenangan kecuali sebentar saja. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 16) 
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Dan juga firman-Nya: 


“Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar. ” 

(QS. Luqman [31]: 24) 

Adapun pada firman-Nya: 




“Mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja. 
(QS. Al-Ahzab [33]: 20) 

Maksudnya adalah peperangan yang sebentar. 

Sedangkan pada firman-Nya: 



“Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari 
mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat). ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 13) 


Maksudnya adalah golongan yang sedikit. 
Begitu pun dengan firman-Nya: 


“(yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 
mimpimu (berjumlah) sedikit. ” (QS. Al-Anfal [8]: 43) 

Dan firman-Nya: 




“Dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata 
mereka. * (QS. Al-Anfal [8]: 44) 


Kamus Al-Qur' an 
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Kata £taj\ terkadang digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan 
makna hina, berdasarkan syair: 


JS1 J sjJl uiij * Ui j$% cJjj 

Dan kamu tidak sedikit pun lebih mulia dari kerikil 
Karena kemuliaan hanya dimiliki oleh orang yang mulia 

Dan dengan makna seperti inilah kita mengartikan kata Jlii dalam 
firman-Nya: 

“Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah 
memperhanyak jumlah kamu. ” (QS. Al-A’rar [7]: 86) 


Dan terkadang juga kata digunakan sebagai kiasan untuk 
menunjukan makna mulia. 

Berdasarkan firman Allah: 


4 y 


“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih. ” 
(QS. Saba' [34]: 13) 



“Dan amat sedikitlab mereka ini. ” (QS. Shad [38]: 24) 


Pemahaman yang demikian ini dikarenakan setiap hal yang mulia 
pasti sedikit keberadaannya. 

Kata pada firman-Nya: 


< 



^ s' «•* * 


UJ 


“Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 85) 
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Boleh jadi ia merupakan istitsna ' (pengecualian) dari kalimat 
jLLjjlUj. Sehingga maknanya hanyalah segolongan kecil saja dari kalian 
yang diberi pengetahuan tentang ruh. Dan boleh juga ia merupakan 
sifat dari masdar yang dibuang. Dan perkiraan maknanya adalah 
pengetahuan yang sedikit. 

Sedangkan pada firman-Nya: 




“dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
rendah.” (QS. Al-Baqarah [2]: 41) 

Yang dimaksud dari kata JliUl di sini adalah barang-barang dunia, 
berapa pun jumlahnya. Dan ia dianggap sebagai JllUl (sedikit) karena 
disandingkan dengan apa yang telah Allah persiapkan di akhirat untuk 
orang-orang yang bertakwa. 

Oleh karenanya Allah berfirman: 




“Katakanlah: Kesenangan di dunia ini hanya sebentar. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 77) 

Kata Jlli juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan 
kalimat negatif, seperti pada ucapan \j£ UJj (jarang sekali fulan 

melakukan hal tersebut). Dan oleh karenanya, kalimat tersebut boleh 
dimasuki oleh istitsna ' (pengecualian), sebagaimana kalimat negatif 
yang boleh dimasuki oleh istitsna '. Seperti pada ucapan \jS Ji ju Ull 
UslS j\ llc-li (jarang sekali dia melakukan hal tersebut kecuali dalam 
keadaan duduk atau berdiri) dan kalimat-kalimat yang semisalnya. 
Makna seperti inilah yang kita gunakan dalam mengartikan firman-Nya: 


< 




“Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 41) 


Kamus Al-Qur' an 
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Meskipun ada juga yang berpendapat bahwa maknanya mereka 
beriman dengan keimanan yang sedikit. Dan yang dimaksud dengan 
keimanan yang sedikit adalah mengakui Allah dan mengetahui-Nya 
secara umum saja. Seperti yang diisyaratkan dalam firman-Nya: 



“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah , bahkan mereka 
mempersekutukan-Nya. ” (QS. Yusuf [12]: 106) 

Dikatakan \IS cJif, artinya saya melihatnya membawa beban 
yang ringan, baik secara ringan menurut hukum atau ringan apabila 
dibandingkan dengan kekuatannya. Yang pertama serupa dengan 
ucapan U diilt, artinya saya meringankan apa (ujian) yang kamu 

berikan padaku. Sedangkan yang kedua serupa dengan firman-Nya: 

“Angin itu telah membawa awan mendung.” (QS. Al-A’raf [7]: 57) 

Yakni angin tersebut membawanya, dan saya melihat bahwa 
ia mengangkut beban yang ringan apabila dibandingkan dengan 
kekuatannya. artinya saya memandangnya sebagai sesuatu yang 

kecil (menganggap kecil). Yakni serupa dengan kalimat flilUcLll, yang 
artinya saya memandangnya sebagai sesuatu yang ringan (menganggap 
ringan). 

iiill artinya adalah sesuatu yang dianggap sedikit oleh seseorang, 
baik itu berupa isi guci ataupun cinta. Sedangkan yang disebut sebagai 
JiU Hi adalah puncak gunung, karena ia terlihat lebih kecil dari pada 
bagian lainnya. Jllii artinya sesuatu itu bergetar/berguncang, 
adapun ucapan jUAJl Jill: (paku itu bersuara ketika dipukul), diambil 
dari kata Hilli! (guncangan). Dan maksudnya adalah menceritakan 
suara yang timbul dari gerakan. 
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C&: ddl artinya adalah mengubah sesuatu dan memalingkannya 

dari satu sisi ke sisi yang lain, seperti <Sp\ dii (membalikan baju) dan 
dJd (memalingkan seseorang dari jalan yang sedang dia tempuh). 

Allah J\a berfirman: 


“Dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan dikembalikan. ” 
(QS. Al-Ankabut [29]: 21) 

artinya adalah berbalik. 

Allah berfirman: 


< 





“Kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 144) 

Dia berfirman: 




“Sesunggubnya kepada Rabblah kami kembali. ” (QS. Al-A’raf [7]: 125) 
Dia berfirman: 




“Ke tempat mana mereka akan kembali. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 227). 
Dia berfirman: 


<0 > 


“Dan apabila kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira 
ria.” (Q S. Al-Muthaffifln [83]: 31) 


Kamus Al-Qur' an 
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Hati manusia disebut dengan jUi^t dJi, ada yang mengatakan karena 
ia sering berubah-berubah (tidak stabil), kata diij\ diungkapkan untuk 
makna khusus yang mencakup jiwa (ruh) yang bersih, pengetahuan, 
keberanian dan lainnya. 


Pada firman Allah: 



“Dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 10), 

yang dimaksud dari kata (d^liM disana adalah ruh. 
Sedangkan pada firman-Nya: 




“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. ” (QS. Qaf [50]: 37) 

Maknanya adalah pengetahuan dan pemahaman. 


i 





“Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga 
mereka tidak) memahaminya. " (QS. Al-An’am [6]: 25) 


Firman-Nya: 



“Dan hati mereka telah dikunci mati maka mereka tidak mengetahui 
(kebahagiaan beriman dan berjihad). ” (QS. At-Taubah [9]: 87) 


Firman-Nya: 



“Dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. ” (QS. Al-Anfal [8]: 10) 


220 


Huruf Qaf 


Yakni membuat keberaniannya makin mantap serta menghilangkan 
rasa takutnya. 


Sebagai kebalikan dari firman-Nya: 


< 




Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka ." 
(QS. Al-Hasyr [59]: 2) 

Allah berfirman: 


<f( O Lr&J&J y 


“Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 53) 

Yakni lebih dapat mengarahkan pada pengendalian diri. 


Firman-Nya: 


< 




“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin. ” (QS. Al-Fath [48]: 4) 



“Sedang hati mereka berpecah belah. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 14) 
Yakni terpecah belah. 

Adapun pada firman Allah: 



“Tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 46) 


Kamus Al-Qur' an 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah akal. Dan ada juga 
yang berpendapat bahwa maknanya adalah ruh. Apabila dikatakan 
bahwa akal tidak dapat mengalami kebutaan, maka mereka menjawab 
bahwa ucapan tersebut adalah kiasan. Sama seperti bentuk kiasan yang 
ada pada firman-Nya: 


< 



“Yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 25) 

Karena sungai tidak mengalir, akan tetapi yang mengalir adalah 
air yang ada di sungai. 

artinya adalah merubah sesuatu dari satu kondisi ke 
kondisi yang yang lain, seperti pada firman Allah: 




I'tf »>> > *■ 


“Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam Neraka ." 

(QS. Al-Ahzab [33]: 66) 

It 

artinya adalah mengatur serta memikirkan perkara- 
perkara tersebut. 

Allah berfirman: 


i 




> 


“Dan mereka mengatur berbagai macam tipu daya untuk (merusak)mu. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 48) 

Adapun yang dimaksud dengan jUdiy Qjiill 4si dJAjj, adalah Allah 
memalingkan hati dan mata hati dari satu pandangan ke pandangan 
yang lain. 

Allah berfirman: 
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“Dan (begitu pula) Kami memalingkan had dan penglihatan mereka ." 
(QS. Al-An’am [6]: 110) 

Sedangkan kalimat .cJI d-4^ (membalikan tangan) merupakan 
ungkapan untuk menunjukan penyesalan. Yakni dengan cara 
menyebutkan keadaan yang biasa dialami oleh orang yang sedang 
menyesal. 

Allah berfirman: 


< 



> t- 




£ 


> 


“Lalu ia membulak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal )." 

(QS. Al-Kahfi [18]: 42) 

Yakni memukul-mukulkan keduanya sebagai bentuk penyesalan. 
Seorang penyair berkata: 


Juu Aa>_c- (jjua 




(Dia) seperti orang yang terdpu sedang menggigit jari 
Yang mana penipuannya itu terihat jelas setelah selesai transaksi 

diiSJl artinya adalah bertindak. 

Allah berfirman: 



“Dan (melihat)perubahan gerakan badanmu di antara orang-orangyang 
sujud.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 219) 

Dan Dia berfirman: 


i 



* »> > 


."-r * 1 v 


“Atau Allah mengazab mereka pada waktu mereka dalam perjalanan; 
sehingga mereka ddak berdaya menolak (azab itu). ” 

(QS. An-Nahl [16]: 46) 


Kamus Al-Qur' an 
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9 & £ 

J£i- ZJi J4-j? artinya seorang laki-laki yang banyak bertindak dan 
melakukan tipu daya. artinya adalah penyakit yang menyerang 
hati. *liS U, artinya tidak ada penyakit pada dirinya yang dapat 
membuatnya berubah-ubah. ddULH artinya adalah sumur yang 
bentuknya tidak melengkung. Sedangkan dilil artinya adalah gelang 
yang bentuknya berputar-putar. 


aJi : aiil! artinya adalah membelit. 

Dikatakan L>j - Jli-i olll, artinya saya membelitkan 


tali, sehingga ia menjadi tali yang sudah terbelit. sSltaJI (kalung) artinya 
adalah sesuatu yang dibelitkan kemudian ditempelkan di leher, baik 
berupa tali, perak ataupun lainnya. Kemudian setiap benda yang 
melengkung atau setiap benda yang melingkari benda lain dianggap 
sama dengannya, dan disebut jtiga. Dikatakan 1111 did (artinya 
dia menyandangkan pedangnya di pinggang), yakni menganggapnya 
sama seperti oSStaJI. Seperti halnya orang arab mengatakan ^ (dia 
mengikatkan pedangnya di pinggang), karena menganggapnya sama 
seperti (ikat pinggang). Adapun perkataan till aSjAS, terkadang 
diucapkan ketika kamu mengikatkan pedang tersebut di pinggang. 
Dan terkadang juga diucapkan ketika kamu memukulkan leher pedang 
tersebut. Dan dikatakan lAlc-15ill, artinya saya mengharuskannya untuk 
melakukan (hal tersebut). artinya saya mengharuskannya 

untuk mengeja. 


Kemudian pada firman Allah: 


{ 






“Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi.” 
(QS. Az-Zumar [39]: 63) 

Maknanya adalah sesuatu yang mengelilingi langit dan bumi. 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah pembendaharaan langit 
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dan bumi. Dan ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
kunci langit serta bumi. Meskipun berbeda, akan tetapi semua makna- 
makna tersebut mengacu pada satu makna, yaitu kekuasaan Allah Jus 
atas langit dan bumi serta menjaganya. 


: Makna asli dari kata JiJl adalah memotong sesuatu yang keras, 
seperti kuku, ekor tombak atau tebu. Dan sesuatu yang dipotong (£jjU) 
disebut dengan pi, seperti halnya sesuatu yang dibatalkan (JsycN) 
disebut dengan ja&. Kemudian pada perkembangannya, penggunaan 
kata pill dikhususkan untuk sesuatu yang digunakan untuk menulis 
atau pemantik api yang dipukulkan (ke batu) dan bentuk jamaknya 
adalah 

Allah Jus berfirman: 

"Nun. Demipena dan apayang mereka tuliskan. ” (QS. Al-Qalam [68]: 1) 
Dia berfirman: 




"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena. 
(QS. Luqman [31]: 27) 

Dia berfirman: 


< 





"Ketika mereka melemparkan pena. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 44) 

Yakni pemantik mereka. Adapun firman-Nya Jus: 

y 

"Mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.” (QS. Al-‘Alaq [96]: 4) 


Kamus Al-Qur' an 
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Mengingatkan terhadap nikmat Allah yang diberikan kepada 
manusia, yaitu berupa kemampuan menulis yang sangat berguna 
baginya. Sedangkan riwayat hadits yang menceritakan: 


(iiii ^ 'SS'A & & 6 L .3 


“Sesungguhnya Nabi mengambil wahyu dari Jibril. Jibril 

mengambilnya dari Mikail. Mikail mengambilnya dari Israfil. 
Israfil mengambilnya dari Lauhul mahfudz. Dan Lauhul mahfud 
mengambilnya dari Qolam), itu merupakan isyarat terhadap rahasia 
Rabb. Dan disini bukanlah tempat yang tepat untuk membahasnya.” 

Kata merupakan bentuk dari kata (daerah, zona, 

benua) yang berjumlah tujuh. Berdasarkan pendapat ahli geografi yang 
mengatakan bahwa bumi terbagi menjadi tujuh potongan (benua). 


: JiM artinya adalah sangat benci. Dikatakan yiJbj - - ibU, 

artinya dia sangat membencinya. 


Allah JU5 berfirman: 



"Rabbmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula) 
membencimu. * (QS. Adh-Dhuha [93]: 3) 


Dia berfirman: 


“Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 168) 


Apabila ada orang yang menganggap bahwa asal dari huruf ketiga 
kata Jill ini adalah Wau, maka ia berasal dari kata^ili! yang maknanya 
adalah melempar. Yakni diambil dari ucapan orang arab IJJJ - IllUl All, 
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artinya unta itu melemparkan penunggangnya. Dan ucapan 5iiJU oj Is, 
artinya saya melemparkan guci tersebut. Maka seolah-olahyiuM (orang 
yang sangat dibenci) adalah orang yang dibuang serta tidak diterima 
oleh hati karena sangat dibenci. Sedangkan apabila ada orang yang 
menganggap asal dari huruf ketiga tersebut adalah Ya', maka diambil 
dari ucapan sbLLJI jp ddii, artinya saya menggoreng buah 

kurma yang belum matang dan tepung halus di atas wajan. 


: Imam Al-Khalil berkata: £1111 artinya adalah gandum yang 
m5sih berada dalam bulir semenjak ia matang sampai ditumpuk (di 
gudang). Dan tepung halus yang diambil dari gandum tersebut disebut 
dengan Kata AUDI juga diartikan mengangkat kepala dengan tujuan 

agar dapat menelan atau meneguk sesuatu. Dan kemudian perbuatan 
mengangkat kepala dengan cara apapun disebut sebagai Dikatakan 
artinya unta itu mengangkat kepalanya. artinya 

saya menarik kepala unta tersebut dengan kuat ke arah belakang. 


Adapun firman Allah: 



“Mereka tertengadah.” (QS. Yasin [36]: 8) 


Maknanya adalah menyamakan mereka seperti unta yang ditarik 
kepalanya, perumpamaan terhadap diri mereka serta ditujukan untuk 
menggambarkan sifat mereka yang selalu enggan mengikuti kebenaran, 
bersikap rendah hati dalam menerima petunjuk dan enggan untuk 
menginfakan hartanya di jalan Allah. Akan tetapi ada juga ulama yang 
berpendapat bahwa firman Allah tersebut merupakan isyarat terhadap 
keadaan mereka ketika di hari kiamat, sebagaimana digambarkan dalam 
firman-Nya: 




“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, ” 
(QS. Ghafir [40]: 71) 


Kamus Al-Qur' an 
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artinya adalah rembulan yang ada di langit. Dan ia dapat 
disebut sebagai apabila telah terlihat penuh, yaitu setelah hari 
ketiga dari setiap bulannya. Ada yang mengatakan bahwa rembulan 
disebut dengan karena cahayanya melebihi (^Lib) dan mengalahkan 
cahaya bintang. 


Allah J\i5 berfirman: 




“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercabaya.” 
(QS. Yunus [10]: 5) 


Dia berfirman: 


< 



> 


“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan tempat peredaran. ” 
(QS. Yasin [36]: 39) 



“Dan bulan telah terbelah. ” (QS. Al-Qamar [54]: 1) 


<0PfijpJS> 

“Demi bulan apabila mengiringinya.” (QS. Asy-Syams [91]: 2) 



“Tidak!Demi bulan.”(QS. Al-Muddatstsir [74]: 32) 


t\y plih artinya adalah cahaya atau sinar rembulan. Dikatakan 
artinya saya mendatangi fulan di bawah sinar rembulan. oyli 
artinya kantung air itu rusak di malam yang penuh oleh cahaya 
rembulan. Dan dikatakan *jS\ j\j?, yakni ketika warna keledai itu 
terlihat seperti cahaya rembulan. \jS ojll, artinya saya menipu 
fulan atas hal itu. 
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jA* 3: Kata JaL3ti\ sudah sangat kita kenal, yang artinya adalah baju 
gamis atau kemeja. Dan bentuk jamaknya adalah SJaJl ,JdJ atau jUkli. 




> > 


Allah Jus berfirman: 

-Xa >a- 

“Jika baju gamisnya koyak di muka”(QS. Yusuf [12]: 26) 




oooL> Jr 


“Dan jika baju gamisnya koyak di belakang. ” (QS. Yusuf [12]: 27) 

Dikatakan artinya dia memakainya. JdJjij - JaLi. 
yakni ketika unta tersebut turun. Sedangkan adalah suatu 

penyakit yang menimpa seseorang, akan tetapi ia tidak tetap pada 
tempatnya (dalam artian selalu berpindah-pindah dari satu bagian tubuh 
ke bagian yang lain perl ). Dan kata yang terdapat dalam sebuah 

hadits juga berasal dari bab kata ini. 



Allah berfirman: 



“Orang-orang bermuka masampenub kesulitan. ” (QS. Al-Insan [76]: 10) 
Yakni yang berat. Dikatakan JjJaiS dan 



Allah Jus berfirman: 



“Dan (azab) untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 21) 
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Kata £»liLi merupakan bentuk jamak dari ^ 1, 2 .4, yaitu sesuatu yang 
digunakan untuk memukul serta memperdaya. Oleh karenanya 
dikatakan - iskJ, artinya saya menghentikannya, sehingga ia 
terhenti. dan £l£3l artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menuangkan air, sehingga ia tidak mengalir kemana mana. 

Disebutkan dalam sebuah hadits: 


(ojyiii gui'Si Jjj)) 


“Kecelakaanlah bagi Al-Aqma’ Al-Qaul)” 

Yakni orang-orang yang menjadikan telinga seperti corong, 
sehingga mereka selalu mengejar apa yang menjadi perbincangan di 
kalangan masyarakat. Kata £1131 juga berarti lalat yang berwarna biru, 
karena ia selalu dipukul dan ditindas. Dikatakan jui-l yakni ketika 
keledai itu mengusir lalat dari dirinya. 




: JIaJI adalah lalat yang berukuran kecil. 
Allah Jus berfirman: 


“Kutu, katak dan darab.”QS. Al-A’raf [7]: 133) 

Sedangkan JliJI artinya adalah kutu, sebagaimana yang telah kita 
kenal. Dikatakan jJ artinya seorang laki-laki yang memiliki kutu. 
Dan diri juga dikatakan Jj ji-j atau sLl artinya seorang laki-laki 
atau perempuan yang berbadan kecil serta menjijikan (buruk), bagaikan 
seekor kutu. 


: Kata oyLiil artinya adalah senantiasa taat yang disertai dengan 
ketundukan (kekhusyu’an). Dan terkadang ia juga diartikan dengan 
salah satu dari keduanya (taat atau ketundukan). 
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Seperti pada firman Allah: 


< 






> 


“Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 238) 


Dan firman-Nya: 


< 




“Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. ” (QS. Ar-Rum [30]: 26) 


Sehingga ada ulama yang berpendapat bahwa maknanya tunduk. 
Ada yang berpendapat bahwa maknanya taat. Dan ada juga yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah diam, meskipun yang dimaksud 
bukanlah diam sepenuhnya. Akan tetapi yang dimaksud adalah sikap 
diam seperti yang dikehendaki Nabi ketika bersabda: 







^ o jjb <j})) 






“Sesungguhnya shalat ini, tidak boleh di dalamnya ada percakapan 
manusia. Karena shalat itu adalah (tempat untuk membaca) al-Qur' an 
dan tasbih.” 9 


Dan berdasarkan hal tersebut, ketika Nabi ditanya: sSLuil &\ 

(Shalat yang bagaimanakah yang paling utaman?). Maka beliau 
menjawab: oyJdi (Shalat yang lama qunutnya), yakni lama dalam 
menyibukan diri untuk beribadah serta menolak segala sesuatu 
selainnya. 


Allah J\i5 berfirman: 



“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan 
teladan lagipatuh. ” (QS. An-Nahl [16]: 120) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (537) dari hadits Mu’awiyah bin Hakam 
As-Salma jfej • 
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“dan dia adalah termasuk orang-orang yang taat. 
(QS. At-Tahrlm [66]: 12) 




“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukab orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri. ” 

(QS. Az-Zumar [39]: 9) 


{ 



“taatlah kepada Rabbmu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 43) 


< 






“Dan barang siapa diantara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 31) 

Dia berfirman: 


{ 



<w- 




“Laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 35). 


9 ' ^ . _, i' \ 

- 1 > . 1n\ & 


“Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada Allah. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 34). 


JaJL3 ; artinya adalah berputus asa dari sesuatu yang baik. 

Dikatakan l£)ii - - -hli dan JaliJ - artinya dia telah berputus 

asa dari sesuatu yang baik. 
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Allah J\i5 berfirman: 


i 




“Maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa. 
(QS. Al-Hijr [15]: 55) 


Dia berfirman: 



“Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Rabb-nya, kecuali 
orang-orang yang sesat. ” (QS. Al-Hijr [15]: 56) 

Dia berfirman: 







“Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. ” 

(QS. Az-Zumar [39]: 53) 




“Dan jika dia ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi putus 
harapan.” (QS. Fushshilat [41]: 49) 


‘Tiba-tiba mereka itu berputus asa. ” (QS. Ar-Rum [30]: 36) 


✓ ^ 5 * 


: Arti dari kata Ic-HUi adalah mengambil sedikit dari barang- 
bai-ang yang diperlukan. Dikatakan iSUlSj - itlli - yakni 

ketika dia merasa ridha (rela). Dan Ic^il ketika dia meminta. 
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Allah berfirman: 



“Dan beri makanlah orangyang rela dengan apa yangadapadanya (yang 
tidak meminta-minta) dan orangyang meminta. ” (QS. Al-Hajj [22]: 36) 

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dari kata 
adalah pengemis yang tidak terus menerus meminta serta rela dengan 
apa yang diberikan kepadanya sebagai bentuk perwujudan dari budi 
yang luhur. 

Seorang penyair berkata: 


(y* Asn.i 11 JU1 


Sungguh, (memberikan) harta seseorang yang berguna baginya sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, lebih berbudi luhur dari 
pada membiarkannya menjadi pengemis yang rela dengan apa yang 
telah diberikan kepadanya 

Dikatakan tlXj '^S\, artinya dia mengangkat kepalanya. 

Allah J\i3 berfirman: 


“Dengan mangangkat kepalanya. ” (QS. Ibrahim [14]: 43) 

Sebagian ulama berpendapat bahwa asal kata dari kata tersebut 
adalah yaitu sesuatu yang digunakan untuk menutup kepala. 

Sehingga kata artinya adalah dia memakai untuk menutupi 
kefakirannya. Seperti halnya kata yang diartikan dia memakai 
£\j£U (sesuatu yang digunakan untuk menyembunyikan identitasnya). 
Dan dikatakan £11, ketika dia mengangkat (penutup kepalanya) 
untuk menampakan kepalanya. Seperti halnya dikatakan Jd-, ketika 
dia mengangkat £li£U dari dirinya. 
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Dengan mengambil dari kata ic. diSl, orang Arab mengatakan 
artinya seorang laki-laki yang penuh ketulusan (rela). 
Dan bentuk jamaknya adalah 

Seorang penyair berkata: 


c? 


Hi jd jp 


Kesaksianku terhadap Laila adalah jujur serta penuh ketulusan 


Sedangkan dengan mengambil dari kata mereka mengatakan 
dJ cIj, artinya perempuan tersebut memakai kerudung (penutup 
kepala). artinya pria tersebut memakai Lh (kain lapis 

baja seukuran kepala yang dipasang di bawah helm untuk perang), 
yakni menyamakannya dengan perempuan yang memakai kerudung. 

XlXj cJcj, artinya saya memukul kepalanya dengan pedang 
dan cambuk. 


& 


Firman Allah: 




“Memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan. ” 

(QS. An-Najm [53]: 48) 

Maknanya adalah memberikan sesuatu yang berisi kekayaan 
serta idjjJl (harta yang disimpan). Ada juga yang berpendapat bahwa 
makna dari kata <jil dalam ayat tersebut adalah ^°J\ (memberikan 
keridhaan). Sedangkan makna lengkapnya adalah Allah memberikan 
Ids (kekayaan) kepadanya berupa keridhaan serta kemampuan untuk 
taat. Yang keduanya merupakan kekayaan yang paling besar. Adapun 
bentuk jamak dari kata thi\ adalah oUi|. Dikatakan \l& ddiS, artinya 
hal itu cukup bagiku. adlldii., artinya saya mencukupinya. Dan dari sini 
seorang penyair berkata: 
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U>=J3 % — *3 


Soya mempertahankan rasa malu ini sebagai bentuk menjaga din 
dan mencari kemuliaan 


J^S: jsili artinya adalah tangkai pohon kurma beserta kurmanya. 
Bentuk tatsniyah- nya adalah jlyi. Sedangkan bentuk jamaknya 
adalah oljis. 

Allah Jui berfirman: 



“Tangkai-tangkai yang menjulai. ” (QS. Al-An’am [6]: 99) 

Kanal atau saluran disebut juga dengan SHUI, karena ia serupa dengan 
^iill dalam hal keberadaannya yang merupakan cabang (dari yang lain). 
Sedangkan selokan tempat mengalirnya air disebut dengan iHall, karena 
menganggapnya sama seperti kanal dari segi bentuknya yang lurus dan 
memanjang. Ada yang mengatakan bahwa kata sHill (yang diartikan 
sebagai selokan pen ) aslinya diambil dari kalimat HHlS, yang artinya 

saya menyimpannya. Karena selokan selalu menyimpan air. Dan ada 
juga yang mengatakan bahwa kata tersebut diambil dari ucapan orang 
Arab ibis, yang artinya dia membaur dengannya. 

Seorang penyair berkata: 


:&i3l JLS 


Bagaikan unta muda berwarna putih yang bercampur kuning 

Adapun kata Hill yang diartikan sebagai lekukan pada hidung, 
merupakan pengkiasan terhadap bentuk dari Hill. Sehingga dikatakan 
jil J Lj, artinya pria yang memiliki hidung mancung. i£Ls fljJ>l, artinya 
wanita yang memiliki hidung mancung. 
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artinya adalah penguasaan sekaligus penaklukan. 
Dan terkadang ia diucapkan untuk menunjukan salah satu dari kedua 
makna tersebut. 


Allah Jus berfirman: 





“Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 18) 

Dia berfirman: 





“Dan Dialah Rabb yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 16) 


< 




“Berkuasa penuh di atas mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 127) 




“Maka terbadap anak yatim janganlab engkau berlaku sewenang- 
wenang. ” (QS. Adh-Dhuha [93]: 9) 

Yakni janganlah kamu memperdayanya. Dikatakan atinya dia 

dikuasai oleh orang yang mengalahkannya. Sedangkan ^artinya 
adalah berjalan ke belakang (mundur). 


olS : 4*^11 artinya adalah bagian antara tempat memegang dan ujung 
dari busur panah. 
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Allah Jus berfirman: 


i 



'm 





“Sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih dekat (lagi). ” 
(QS. An-Najm [53]: 9) 


<S > 

oy : oJiJl artinya adalah sesuatu yang dapat menahan nafas terakhir 
(hilangnya nyawa), atau dalam istilah kita disebut dengan makanan 
pokok. Dan bentuk jamaknya adalah oljll. 

Allah J\ii berfirman: 


“Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni) 
nya.” (Q S. Fushshilat [41]: 10) 

Dikatakan - ilU, artinya dia mensuplai makanan pokok 
padanya. lllil - iSUl, artinya dia memberikan sesuatu yang dapat menjadi 
makanan pokok baginya. Disebutkan dalam sebuah hadits: 

& jy' 

“Sesungguhnya diantara dosa yang paling besar adalah ketika seseorang 
menyia-nyiakan orang yang telah memberinya makan.” 10 

Dan ada juga yang meriwayatkannya dengan redaksi cJL£ °y- n 


$ j&\ 


10 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (996) dari Thalhah bin Mashraf dari 
Khaitsamah ia berkata: Ketika kami sedang duduk (belajar) bersama Abdullah bin Amr, tiba-tiba 
datang bendaharanya, lalu masuk dan Abdullah pun bertanya padanya, “Apakah kamu telah 
memberikan makan para hamba sahaya?” Sang bendahara menjawab, “Belum tuanku.” Abdullah 
berkata, “Pergi, dan berilah makan mereka segera.” Kemudian Ibnu Umar berkata; Rasulullah 

bersabda: 

“Cukuplah seseorang itu dikatakan berdosa orang-orang yang menahan makan (upah dan 
sebagainya) orang yang menjadi tanggungannya.” 

11 Lihat Tafsir Ath-Thabari juz 5 halaman 188. Al-Muharrar Al-Wajiz Fi Tafsir Al-Kitab Al-Ajiz. 
Juz 2 halaman 86. Tafsir Al-Qurthubi juz 5 halaman 296. Ma’ani Al-Qur' an karangan An-Nuhas 
juz 5 halaman 148. 
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Allah berfirman: 




“Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” (QS. An-Nisa' [4]: 85) 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya berkuasa. Ada yang 
berpendapat menjaga. Dan ada juga yang berpendapat bersaksi. Karena 
makna hakikinya adalah Allah selalu menjaga segala sesuatu serta 
memberinya makan (menyediakan keperluannya pcn ). Dan dikatakan 
jhJ ojj ’A li atau jhl Ali atau ill! £u|, artinya dia tidak memiliki makanan 
untuk malam nanti, yakni mirip dengan kata dan 

Seorang penyair berkata ketika menggambarkan tentang Neraka: 

Maka aku berkata padanya: Angkatlah ia kepadamu, hidupkan ia 
dengan ruhmu serta berilah dia makan dengan makanan yang telah 

ditentukan 


a ** 

* 0 - 

0***’ artinya adalah busur panah, yaitu benda yang digunakan 
untuk melontarkan anak panah. 

Allah jus berfirman: 


“Sehingga jaraknya (sekitar) dua 
(QS. An-Najm [53]: 9) 


busur panah atau lebih dekat (lagi). ” 


Terkadang yang diambil dari kata J^i\ ini adalah bentuknya saja, 
sehingga sesuatu yang membengkok terkadang disebut dengan 
Dikatakan atau artinya orang tua itu telah bungkuk. 

o"J**ji* - artinya saya melengkungkan garis itu, sehingga 

ia menjadi garis melengkung. Dan iJI artinya adalah tempat untuk 
pembuatan busur panah agar melengkung. Sedangkan arti aslinya 
adalah tali yang dipanjangkan dengan bentuk melengkung, kemudian 
digunakan untuk melepaskan kuda dari belakangnya ketika berlomba. 
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3 M 


Allah berfirman: 


< 




“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman. 

(QS. Fushshilat [41]: 25) 


Firman-Nya: 


< 



'"'it K. ' \" v 

Lil a ; dr*y ' f* 


“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Rabb YangMaha Pemurah 
(al-QuKan), kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan). ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 36) 

Yakni Kami menggiringkan syaitan kepadanya agar ia menguasainya, 
seperti genggaman tangan yang menguasai telur, yakni kulit terluarnya. 



Allah berfirman: 



“Laksana fatamorgana di tanab yang datar. ” (QS. An-Nur [24]: 39) 


dan artinya adalah tanah yang datar. Bentuknya jamaknya 
adalah oUl3. Sedangkan bentuk tashghirnya adalah Kemudian 
dibuatlah kiasan dari kata tersebut dan dikatakan iSlSJI yaitu 

ketika kuda jantan itu menyetubuhi unta betina. 


Jj* : Kata JyJi dan JliJl memiliki makna yang sama, yaitu perkataan 
(ucapan). 

Allah berfirman: 


y O 1^3 y 


“Dan siapakah yang lebih benarperkataannya dari pada Allah?” 
(QS. An-Nisa' [4]: 122) 
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Dan kata JyLlI sendiri dapat digunakan pada beberapa macam 
makna. Dan yang paling jelas adalah ia digunakan untuk menunjukan 
susunan huruf yang timbul ketika diucapkan, baik dalam bentuk kata 
ataupun kalimat. Susunan huruf yang berupa kata contohnya adalah 
Aj dan (pyL (keluar). Sedangkan susunan huruf yang berupa kalimat 
contohnya adalah Jilaii x>y (Zaid pergi), ji (Apakah Umar 

telah keluar), dan yang semisalnya. Dan terkadang satu bagian dari tiga 
jenis kata dalam bahasa Arab, yakni isim (kata benda(kata kerja) 
dan adat (kata penghubung, kata depan, dan yang semisalnya), disebut 
dengan Jy. Sebagaimana qasidah, khutbah dan yang semisalnya juga 
disebut dengan Jy. 

Kedua, kata JyJl diucapkan untuk menunjukan makna yang 
tergambar di dalam hati sebelum ditampakan melalui pengucapan. 
Sehingga ada orang yang berkata iy$>\ p Jy ) _ s -iS j, artinya di dalam 
hatiku terdapat perkataan yang tidak aku tampakan. 

Allah J\Z5 berfirman: 



“Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri: ‘Mengapa Allah 
tidak menyiksa kitad“ (QS. Al-Mujadilah [58]: 8) 

Dalam ayat ini menyebut ucapan yang ada dalam hati mereka 
sebagai Jy. Ketiga, kata JyJl digunakan untuk menunjukan keyakinan 
atau pandangan, seperti pada pada ucapan illy- JyL Jyl olAi, artinya 
fulan berpandangan seperti padangan Abu Hanifah. Keempat, kata JyJI 
digunakan sebagai petunjuk terhadap sesuatu. 

Seperti pada ucapan seorang penyair: 


^ jisj j>jl\ 

Bak itu telah penuh (dengan air), dan dia berkata: Cukup 
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Kelima, kata jyh diucapkan untuk menunjukan perhatian yang 
lebih terhadap sesuatu. Seperti pada ucapan JyL<5Sd, artinya Fulan 

sangat memperhatikan hal tersebut. Keenam, para ahli mantiq, bukan 
lainnya, menggunakan kata JyiM dengan bermakna definisi. Sehingga 
mereka mengatakan \jS J;jA\ JyJ 'ITJy, artinya definisi jauhar 
(zat) adalah demikian, sedangkan definisi ‘ardh (sifat) adalah demikian. 
Ketujuh, kata JyD\ digunakan dengan bermakna ilham. 

Seperti pada firman Allah: 


^ 0 ? 


“Kami berkata: Wahai Dzulkarnain, engkau boleh menghukum ." 

(QS. Al-Kahfi [18]: 86) 

Karena menurut riwayat yang ada, hal tersebut tidak diterima 
Dzul Qarnain melalui pembicaraan langsung, akan tetapi datang dalam 
bentuk ilham. Sehingga dalam ayat diatas Allah menggunakan kata jy. 

Pada firman Allah: 


"Keduanya menjawab: Kami datang dengan suka hati. ” 

(QS. Fushshilat [41]: 11) 

Ada yang berpendapat bahwa hal tersebut terjadi dengan cara Allah 
Jus menundukan keduanya, bukan dengan berbicara secara langsung. 
Begitu pun dengan firman-Nya: 


< 



y 


“Kami (Allah) berfirman, f Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan 
penyelamat bagi Ibrahim! , . ,, (QS. Al-Anbiya' [21]: 69) 

Allah Jus berfirman: 
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“Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung 
dalam hatinya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 167) 

Penyebutan kata mulut dalam ayat diatas menunjukan bahwa 
perkataan mereka merupakan perkataan yang dusta, tidak didasarkan 
pada keyakinan yang benar. Sebagaimana hal yang demikian juga 
ditunjukan oleh penggunaan redaksi jJL (penulisan dengan 

tangan) dalam firman-Nya: 




“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orangyang menulis AlKitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; Ini dari Allah. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 79) 

Pada firman-Nya: 



“Sunggub, pasti berlaku perkataan (hu-kuman) terhadap kebanyakan 
mereka, karena mereka tidak beriman. ” (QS. Yasin [36]: 7) 

Maknanya adalah sifat Him (Maha Mengetahui) Allah Jus terhadap 
mereka serta perkataan-Nya kepada mereka. 

Sebagaimana Dia telah berfirman: 


i 



“Dan telah sempurnalah perkataan Rabbmu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 137) 
Dan juga pada firman-Nya: 



“Sunggub, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan 
Rabbmu, tidaklah akan beriman. ” (QS. Yunus [10]: 96) 
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Adapun pada ayat: 

a-# Ji^oi'cr^^l'- 5 1* 

“Itulah Isa putra Maryam , fy^ng mengatakan) perkataan yang benar, 
yang mereka ragukan kebenarannya. ” (QS. Maryam [19]: 34) 

Allah menyebut Nabi Isa sebagaij^-i Jy, adalah untuk menunjukan 
terhadap makna dari firman-Nya: 

i o y 

“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 59) 

Sampai firman-Nya: 

^ c2 y & y 

“Kemudian Allah berfirman kepadanya: Jadilah (seorang manusia). 
Maka jadilah dia. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 59) 

Dan penamaan beliau dengan Jy sama seperti penamaannya 
dengan dalam firman Allah: 






“Dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya 
kepada Maryam.” (QS. An-Nisa' [4]: 171) 


Allah berfirman: 



“Sungguh, kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 8) 


Yakni berada dalam perbincangan mengenai kebangkitan, sehingga 
Allah menyebutnya sebagai Jy. Karena sesuatu yang diperbincangkan 
boleh disebut Jy, sebagaimana sesuatu yang disebutkan OjSAjl) boleh 
disebut dengan (jZ's. 
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Dan Allah berfirman: 



“Sesungguhnya ia (al-Qur'an) itu benar-benar wahyu (yang diturunkan 
kepada) Rasul yang mulia, dan ia (al-Qur'an) bukanlah perkataan 
seorangpenyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. 

(QS. Al-Haqqah [69]: 40-41) 

Dalam ayat ini, Allah menyandarkan kata (perkataan) 
kepada Rasul (utusan). Dan yang demikian itu dikarenakan perkataan 
yang disampaikan seorang utusan kepadamu, sesungguhnya dia 
menyampaikan perkataan tersebut dari orang yang mengutusnya. 
Sehingga perkataan tersebut boleh disandarkan kepada utusan 
yang menyampaikannya, dan boleh juga disandarkan kepada orang 
yang mengutusnya. Dan keduanya dapat dibenarkan. Kemudian 
apabila ada yang bertanya: Berdasarkan pemahaman yang demikian, 
apakah boleh menyandarkan sebuah syair atau pidato kepada orang 
yang menceritakannya, sebagaimana keduanya disandarkan kepada 
penciptanya? Maka dijawab: Sebuah syair boleh dikatakan sebagai 
tfjljll jy (perkataan perawi), akan tetapi tidak boleh disebut sebagai 
syairnya ataupun pidatonya. Karena sebuah syair dapat diungkapkan 
apabila ia memiliki gambaran tertentu. Dan perawi tidak memiliki 
andil sedikit pun dalam gambaran itu. Sedangkan Jyl!\ (perkataan) 
adalah perkataan seorang perawi, sebagaimana ia juga adalah perkataan 
orang yang diriwayatkan. 

Adapun pada firman Allah: 


4 


4 




; l> 


“Apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: Inna lillahi wa inna 
ilaihi raji’un .” (QS. Al-Baqarah [2]: 156) 

Yang dikehendaki bukanlah perkataan di mulut saja, akan tetapi yang 
dikehendaki adalah apabila ia disertai dengan keyakinan dan perbuatan. 
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Lisan terkadang disebut dengan JpJI. Dikatakan JyL Ji-T artinya 
laki-laki yang banyak omong. Begitu pun dengan kata JVp dan Z)\p. 
Adapun kata JliM, ia adalah julukan untuk salah seorang raja dari 
kerajaan Himyar (di Yaman). Masyarakat menyebutnya seperti itu 
dikarenakan dia adalah orang yang ucapannya dijadikan sebagai 
pegangan serta panutan. Dan juga dikarenakan dia menyerupai ayahnya 
(dari segi fisik dan perbuatan pen ). Dikatakan X\ oYi jpu, artinya Fulan 
menyerupai ayahnya. Berdasarkan hal tersebut, mereka juga menyebut 
raja setelah raja dengan julukan 

Huruf kedua dari kata Jyill atau JliSl aslinya adalah Wau. Karena 
orang arab mengucapkan bentuk jamaknya dengan JVpl, yakni serupa 
dengan kata dan oljpt. Sedangkan bentuk aslinya adalah Jp, sama 
seperti kata ddS yang bentuk aslinya adalah tip, kemudian diringankan 
dengan cara menghilangkan tasydidnya. Apabila dikatakan JlpJ, maka 
ia mengikuti bentuk yang sama seperti kata Sedangkan apabila 
dikatakan iul JpS, maka ia mengikuti bentuk yang sama seperti kata Jpd 
(menyembah). Yp jlsSl, artinya dia mengucapkan sesuatu yang dapat 
menarik kebaikan atau keburukan pada dirinya. Dan terkadang kata 
jliil ini diucapkan dengan bermakna (bertindak dalam sesuatu 

sekehendaknya sendiri). 

Seorang penyair berkata: 

Dia menolak pemerintahan yang dipimpin oleh orang yang selalu 
bertindak atas kehendaknya sendiri 

Adapun kata JUJ1 dan UliH artinya adalah perkataan yang 
disebarluaskan. Imam Al-Khalil berkata: Terkadang kata JHS1 digunakan 
pada tempat Jilih (orang yang berkata). Sehingga dikatakan \jS Jl* Ui, 
artinya saya adalah orang yang mengatakan hal tersebut. 
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“Penghuni-penghuni Surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya 
dan paling indah tempat istirahatnya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 24) 


Kata di sana merupakan bentuk dari tSjili - dii, yang artinya 
saya tidur pada tengah hari (waktu siang) atau menunjukan tempat 
qoilulah (tidur siang). Dan terkadang dikatakan dan aM, 

artinya saya membatalkan jual beli tersebut. ULiUS U JJd artinya 
mereka berdua membatalkan transaksi jual beli yang telah mereka 
lakukan. 


: UCi - artinya dia berdiri. jLsliartinya maka dia 

adalah orang yang berdiri. Dan f Li adalah bentuk jamaknya. iff. i£\ 
artinya dia diberdirikan oleh orang lain. Dan dikatakan 
artinya dia bermukim di tempat itu. Kata (berdiri) sendiri dapat 
diucapkan dalam beberapa macam: Pertama, berdiri secara fisik, baik 
dengan dipaksa maupun atas kehendak sendiri. Kedua, yang 

artinya memperhatikan dan menjaga sesuatu. Ketiga, kata yang 

artinya hendak melakukan sesuatu. 

Di antara contoh penggunaan kata fUllI yang diartikan sebagai 
berdiri secara fisik dengan cara dipaksa terdapat dalam firman Allah: 


» T<\ 


“Ada (pula) yang telah musnah. ” (QS. Hud [11]: 100) 
Dan firman-Nya: 


“Apa saja yang kamu tebang daripohon kurma (milik orang-orang kafir) 
atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya. ” 

(QS. Al-Hasyr [59]: 5) 
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Di antara contoh penggunaan kata yang diartikan sebagai 
berdiri secara fisik atas kehendak sendiri adalah firman Allah 




“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri. ” 

(QS. Az-Zumar [39]: 9) 


Firman-Nya: 



“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 191) 




“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita ." 
(QS. An-Nisa' [4]: 34) 


Dan firman-Nya: 




“Dan orang-orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadah 
kepada Rabb mereka dengan bersujud dan berdiri. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 64) 

Kata I'Q dalam kedua ayat diatas merupakan bentuk jamak dari 

kata 

Kemudian diantara contoh penggunaan kata yang diartikan 
memerhatikan serta menjaga sesuatu adalah firman Allah: 


! U 4Jd. OA-V' f y 


“Hendaklab kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. ” (QS. Al-Maidah [5]: 8) 
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“Yang menegakkan keadilan. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 18) 


Firman-Nya: 


< 



} 


“Maka apakah Rabb yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)?” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 33) 


Yakni menjaganya. Firman-Nya Jui: 



“Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang 
berlaku lurus.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 113) 

Dan firman-Nya: 


1 

“Kecuali jika kamu selalu menagihnya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 75) 

Yakni tetap untuk mencarinya. Sedangkan diantara contoh 
penggunaan kata ^UiJI yang diartikan hendak melakukan sesuatu adalah 
firman-Nya: 


i 




131 


1 






“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat. ” (QS. Al-Maidah [5]: 6) 

Dan firman-Nya: 



“Yang mendirikan shalat. ” (QS. Al-Maidah [5]: 55) 
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Yakni selalu melakukan serta menjaganya. 


Kata fUiM dan adalah nama untuk sesuatu yang dapat dijadikan 
sebagai tempat berdiri atau tumbuh oleh sesuatu yang lain. Seperti 
halnya kata aU*JI dan illDl yang merupakan nama untuk sesuatu yang 
dapat dijadikan sebagai tempat berpegang dan bersandar. Sebagaimana 


Allah Jus berfirman: 





“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan 
Allah sebagai pokok kehidupan. ” (QS. An-Nisa' [4]: 5) 


Yakni Allah menjadikannya sebagai sesuatu yang dapat menahan 
kalian (dari kematian pen ). 


Dan firman-Nya: 



“A llah telah menjadikan Ka 'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan 
dan urusan dunia) bagi manusia. ” (QS. Al-Maidah [5]: 97) 

Yakni sebagai pusat bagi mereka dalam melakukan urusan kehidupan 
di dunia dan akhirat. Al-‘Asham berkata: Maknanya adalah selalu 
berdiri, tidak akan pernah diganti. Ada juga yang membacanya dengan 
jlli, dengan bermakna UU3. Sedangkan pendapat yang mengatakan 
bahwa kata UU3 dalam ayat tersebut merupakan bentuk jamak dari 
kata illi (nilai) tidak dapat dibenarkan sama sekali. 

Dikatakan \IS f\i atau c-J atau dengan makna yang sama, yakni 
hal tersebut menjadi tetap. 


Dan firman-Nya: 




“Dan jadikanlah maqam Ibrahim tempat shalat. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 125) 
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Dikatakan o*& ^ UU artinya fulan menempati posisi (kedudukan) 

fulan, ucapan ini dikatakan ketika fulan menggantikan fulan. 

Allah berfirman: 



“Maka dua orang yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih 
dekat kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk 
menggantikannya. ” (QS. Al-Maidah [5]: 107) 

Kemudian firman-Nya: 


< 




> 


"Agama yang benar. ” (QS. Al-An’am [6]: 161) 

Maknanya adalah agama yang tetap dan menjadi pelurus terhadap 
semua urusan kehidupan dunia serta akhirat mereka. Ada yang 
membacanya dengan UlS, sebagai bentuk takhfif (ringan) dari kata ^Us. 
Dan ada pula yang berpendapat bahwa kata UI3 disana merupakan 
kata sifat yang selalu melekat pada sebuah kata, seperti halnya kata 
(kaum yang saling berjauhan), (tempat yang strategis), 

<Si)j p- (daging berwarna merah muda yang berada di dalam vagina 
-lihat struktur vagina) dan iSjj (air banyak yang mengenyangkan). 
Pemahaman yang seperti ini juga berlaku untuk firman-Nya: 


"Itulah agama yang lurus. ” (QS. Yusuf [12]: 40) 
Dan firman-Nya: 



"Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya; sebagai 
bimbingan yang lurus. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 1-2) 
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Adapun pada firman Allah: 


“Danyangdemikian itulahagamayanglurus. ”(QS. Al-Bayyinah [98]: 5) 

Kata 2 ',*z\ \ disana merupakan julukan untuk umat yang selalu 
menegakan keadilan. 

Yaitu mereka yang ditunjukan dalam firman Allah: 

“Kamu adalah umat yang terbaik. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 110) 

Dan firman-Nya: 


4 


“Jadilah kamu orangyang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah.” (QS. An-Nisa' [4]: 135) 

Allah berfirman: 



“Membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (A l Quran), di 
dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang lurus. ” 

(QS. Al-Bayyinah [98]: 2-3) 

Melalui kalimat l 'jdJa, Allah memberikan isyarat terhadap 

al-Qur' an. Sedangkan melalui kalimatLli D &, Dia memberikan isyarat 
terhadap makna-makna yang dikandung oleh semua kitab Allah. 
Karena sesungguhnya al-Qur'an mengumpulkan inti sari dari semua 
kitab-kitab Allah yang terdahulu. 


Firman-Nya: 
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“Allah, tidak ada ilah (yang berhak disembab) melainkan Dia Yang 
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 255) 

Yakni yang memperhatikan lagi menjaga segala sesuatu serta yang 
memberi sesuatu yang dengannya ia akan tegak. Dan ini merupakan 
makna yang disebutkan dalam firman-Nya: 


s y s* s s' ^ 


“(Rabb) yang telab memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk. ” (QS. Thaha [20]: 50) 

Juga firman-Nya: 


< 



> 


“Maka apakah Rabb yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)?” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 33) 

a 9 

Bentuk dari kata pi! adalah mengikuti bentuk kata SylS. Sedangkan 
mengikuti bentuk kata JU1S, sama seperti kata dan Kata 
5JiUill (kiamat) adalah ungkapan untuk menunjukan tibanya waktu 
yang telah disebutkan dalam firman Allah: 


“Danpada bari terjadinya kiamat. ” (QS. Ar-Rum [30]: 12) 




“(Yaitu) pada bari (ketika) semua orang bangkit menghadap Rabb seluruh 
alam. ” (QS. Al-Muthaffifln [83]: 6) 



“Dan aku tidak mengira bari kiamat itu akan datang. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 36). 
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Sedangkan makna asli dari kata liUiJl sendiri adalah (berdiri) 
yang dilakukan oleh seseorang dalam sekali hentakan. Kemudian diberi 
tambahan huruf Ta' (diakhir) untuk menunjukan bahwa kiamat terjadi 
dalam satu hentakan. 


Adapun kata fUUH, boleh ia merupakan bentuk masdar, isim makdn 
(kata yang menunjukan tempat) atau zaman (kata yang menunjukan 
waktu) dari kata fUiil. 

Seperti pada firman Allah: 

"Qd <•£I* 

“Jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan peringatanku 
(kepadamu). ” (QS. Yunus [10]: 71) 

*|f j j|- 

“Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 
menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 14) 


< 



^ UL4 W* 


54; 


> 


“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya ." 
(QS. Ar-Rahman [55]: 46) 


< 



“Dan jadikanlah maqam Ibrahim tempat shalat. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 125) 


< 







> 


“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam 
Ibrahim. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 97) 
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Dan firman-Nya: 


< 



“Juga kebun-kebun serta tempat-tempat kediaman yang indah. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 26) 




“Sungguh, orang-orangyangbertakwa berada dalarn tempatyangaman. 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 51) 



“Yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya)?” (QS. Maryam [19]: 73) 

Allah berfirman: 



Dan tidak satu pun di antara kami (malaikat) melainkan masing- 
masing mempunyai kedudukan tertentu. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 164) 


Dan berfirman: 




“Aku akan datangkepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu. ” (QS. An-Naml [27]: 39) 


Al-Akhfasy berkata: Pada firman Allah: 


< 



1 


“Sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu. ” (QS. An-Naml [27]: 39) 
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Yang dimaksud dengan kata plidl adalah iiLdl (tempat duduk). 
Pernyataan seperti ini dapat dibenarkan apabila maksudnya adalah 
menganggap bahwa yang dikehendaki dari kata dan liilh 
adalah benda yang sama. Bedanya hanya ketika dihubungkan dengan 
subjeknya, seperti halnya kata sJJa Jl (naik) dan (keberadaan). 

Akan tetapi apabila maksud dari pernyataan tersebut adalah 
menganggap bahwa makna dari kata fill11 sama dengan makna dari 
kata maka itu merupakan pernyataan yang cukup jauh dari 

kebenaran. Karena di satu sisi, dia akan menamai suatu tempat dengan 
pilll (tempat berdiri), yaitu ketika melihat ada orang yang berdiri 
disana. Dan di sisi lain, dia akan menamai tempat tersebut dengan iliDl 
(tempat duduk), yaitu ketika melihat ada orang yang duduk di sana. 

Ada yang berpendapat bahwa arti dari kata adalah sekelompok 

orang. 

Seorang penyair berkata: 


\ ' i. \ ^ \ ^ 0 0 • ^ 

Dan diantara mereka ada sekelompok orang yang memiliki wajah 

yang tampan 


Secara hakikat, ilUuJI adalah kata yang digunakan untuk menunjukan 
tempat. Akan tetapi kemudian digunakan untuk menunjukan orang- 
orang yang berada di tempat tersebut. 


Seperti halnya kata pada ucapan seorang penyair: 





Wahai Kulaib, setelak engkau tinggalkan, orang-orang yang duduk 
disana soling mencaci satu sama lain 

Dalam potongan bait diatas, penyair menyebutkan orang-orang 
yang saling mencaci satu sama lain dengan menggunakan kata 
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Kata liULLM diucapkan untuk menunjukan jalan yang berada 
pada garis yang lurus. Dan kemudian jalan yang benar disebut dengan 
oULL)ll, karena dianggap memiliki kesamaan dengan jalan yang lurus. 

Seperti pada firman Allah: 


“Tunjukilah kami jalan yang lurus j” (QS. Al-Fatihah [1]: 6) 



"Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 153) 


< 



“Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus. ” (QS. Hud [11]: 56) 

Sedangkan yang dimaksud dengan adalah terusnya 

seseorang berada pada jalan yang benar, seperti pada firman-Nya: 


< 




Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb kami ialah Allah” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka 
(QS. Fushshilat [41]: 30) 

Dia berfirman: 



“Maka tetaplah kamupada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu. “ (QS. Hud [11]: 112) 


i 





“Maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 6) 
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o&Jl artinya adalah tetap pada tempat tersebut. Sedangkan 

iilSi artinya adalah memenuhi hak terhadap sesuatu. 

Allah berfirman: 








“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Kamu tidak dipandang 
beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, 
Injil. ” (QS. Al-Maidah [5]: 68) 

Maksudnya menunaikan hak kedua kitab tersebut dengan cara 
mengetahui dan mengamalkan isinya. Begitu pun dengan firman-Nya: 



“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat 
dan Injil. ” (QS. Al-Maidah [5]: 66) 

Allah Jus tidak pernah memerintahkan shalat dimanapun itu, 
dan tidak pernah memuji perbuatan shalat dimanapun itu, kecuali 
dengan menggunakan kata Hal tersebut ditujukan untuk 

mengingatkan bahwa yang dimaksud dari perintah shalat adalah 
memenuhi semua syarat-syarat shalat, bukan hanya sekedar melakukan 
gerakan-gerakannya saja. 

Seperti firman-Nya: 


{ 




y 


“Dan dirikanlah shalat. ” (QS. Al-An’am [6]: 72) 
Di banyak tempat dalam al-Qur'an. 



“Dan orang-orang yang mendirikan shalat (QS. An-Nisa' [4]: 162) 
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Adapun pada firman-Nya: 



“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas” 
(QS. An-Nisa' [4]: 142) 

la berasal dari kata bukan dari 

Allah berfirman: 



“Ya Rabbku, jadikanlah aku orang yang tetap mendirikan shalat. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 40) 

Yakni berilah aku taufiq agar dapat memenuhi syarat-syarat shalat. 
Sedangkan untuk firman-Nya: 

“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat. ” (QS. At-Taubah [9]: 11) 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata mendirikan 
shalat disana adalah mengakui akan kewajibannya, bukan sekedar 
melaksanakannya. 

Kata plidl dapat diucapkan sebagai mashdar, isim makan, isim 
zamdn , atau maful. Akan tetapi yang ada di dalam al-Qur'an, ia 
digunakan sebagai masdar. 

Seperti pada firman Allah: 


< 





' -c *> 



“ Sungguh, Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat 
kediaman. ” (QS. Al-Furqan [25]: 66) 

Kata iiliUl artinya adalah menetap. 
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Allah berfirman: 


sit) 


“Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (Surga) dari 
karunia-Nya. ” (QS. Fathir [35]: 35) 

Kata iiUuJI jlS yang ada dalam ayat tersebut serupa dengan uiiU jlS 
(rumah keabadian) 


< 0 »> 


‘Tempat tinggal yang kekal. ” (QS. Fushshilat [41]: 28) 
Dan firman-Nya: 






“Surga ‘Adn. ” (QS. At-Taubah [9]: 72) 
Adapun pada firman Allah: 




“Tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah kamu ." 

(QS. Al-Ahzab [33]: 13) 

la berasal dari kata yang maksudnya tidak ada tempat bagi 
kalian. Dan ada juga yang membacanya dengan j »\jl» N, yakni 

berasal dari kata 

Kata juga terkadang diartikan selamanya, seperti firman-Nya: 


“Azab yang kekal. ” (QS. Hud [11]: 39) 
Dan ada yang membaca: 
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“Sungguh, orang-orangyang bertakwa berada dalam tempatyangaman. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 51) 

Yakni mereka berada di suatu tempat yang akan mereka tinggali 
selamanya. artinya adalah mendidik atau menanamkan 

pengetahuan tentang sesuatu. 

Allah berfirman: 



" Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya. ” (QS. At-Tln [95]: 4) 

Kata disini merupakan isyarat terhadap karakter yang hanya 
dimiliki oleh manusia dibanding hayawan (makhluk yang dapat 
berjalan diatas bumi) lainnya, yaitu berupa akal, pemahaman, serta 
bentuk tubuh tegak yang menunjukan bahwa dia dapat menguasai 
segala sesuatu yang ada di dunia ini. Sedangkan iiJJLM ^Jo artinya adalah 
menjelaskan nilai (harga) barang dagangan. 

Makna asli dari kata (kaum) adalah sekelompok orang laki- 
laki, tanpa ada perempuan. 

Oleh karenanya Allah berfirman: 









( ]anganlah sekumpulan orang laki-laki merendabkan kumpulan yang 
lain.” (QS. Al-Hujurat [49]: 11) 


Sampai akhir ayat. 

Dan seorang penyair berkata: 

$\ of 8 tT > Oi of 

pi Ji pi 

Apakah kelompok laki-laki dari keluarga Hishn atau perempuan? 
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Sedangkan secara keseluruhan di dalam al-Qur'an, kata fjDl 
digunakan untuk menunjukan kelompok laki-laki dan perempuan. 
Meskipun hakikatnya tetap digunakan untuk laki-laki, sebagaimana 
ditunjukan oleh firman-Nya: 




“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 34) 


Kata terkadang digunakan untuk menunjukan makna 
kemampuan, seperti pada firman Allah: 


“Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 63) 


Dan terkadang digunakan untuk menunjukan potensi yang ada 
pada sesuatu, seperti ucapan jit sjiJU (biji tersebut berpotensi 

menjadi pohon kurma). 


Dan kata sjill ini terkadang digunakan untuk menunjukan 
kekuatan fisik, terkadang kekuatan hati, terkadang digunakan untuk 
menunjukan orang yang menolong dari luar. Dan terkadang digunakan 
untuk menunjukan kekuasaan Tuhan. Diantara contoh pengunaan 
kata sJJbl pada kekuatan fisik adalah firman-Nya: 




< 0 ^ zs&Jisy 


“Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?” 
(QS. Fushshilat [41]: 15). 



“Maka tolonglah aku dengan kekuatan. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 95) 
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Kata disini maksudnya adalah kekuatan fisik, dengan dalil 
bahwa Dzulkarnain menolak kekuatan dari luar. Karena dia berkata: 




7 _) 4-3 

“/4/w dikuasakan oleh Rabbku kepadaku terhadapnya adalah 

lebih baik. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 95) 

Diantara contoh penggunaannya pada hati adalah firman Allah: 



“Hai Yahya, ambillah al-Kitab (Tmrat) itu dengan sungguh-sungguh. ” 
(QS. Maryam [19]: 12) 

Yakni kekuatan hati. Kemudian diantara penggunaan kata ill 
untuk menunjukan orang yang menolong dari luar adalah firman Allah: 

“Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu )." 

(QS. Hud [11]: 80) 

Ada yang mengatakan bahwa kata fjl disana adalah tentara atau 
harta yang dapat membuatku menjadi kuat. 

Dan juga seperti firman-Nya: 


“Mereka menjawab: Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan 
dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan). ” 

(QS. An-Naml [27]: 33) 

Sedangkan diantara contoh penggunaan kata syiSi untuk menunjukan 
kekuasaan Allah adalah firman-Nya: 

•if 

“Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. ” 

(QS. Al-Mujadilah [58]: 21) 
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“Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 25) 

Adapun kata pada firman-Nya: 



“Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 
Sangat Kokoh. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 58) 


Dapat mencakup kekuasaan yang hanya dimiliki oleh Allah 
dan juga mencakup kekuatan yang diberikan Allah pada makhluk-Nya. 

Kemudian dalam ay at: 


< 




“Dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu. ” 

(QS. Hud [11]: 52) 

Allah Jus menjamin bahwa akan memberi setiap orang dari 
mereka, kekuatan yang ukurannya sesuai dengan apa yang berhak 
mereka dapatkan. 

Pada firman-Nya: 


^ ’Q' ^9 ’if **2 y 


“Yang memiliki kekuatan, memiliki kedudukan tinggi di sisi (Allah) 
yang memiliki Arsy. ” (QS. At-Takwir [81]: 20) 


Yang dimaksud adalah Jibril Penyebutannya sebagai 

Jl lie- ojiii dan pemilihan bentuk kata yang tunggal serta nakirah 
(umum) pada kata menunjukan bahwa ketika sesuatu disandarkan 
pada Allah Yang Maha Tinggi, maka kekuatannya sampai batas yang 
tidak terhitung. 
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Sedangkan pada firman-Nya: 


< ya*. ✓>»> J. S 


“Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. " 
(QS. An-Najm [53]: 5) 


Jibril disebut sebagai £JiJ\ dengan menggunakan kata dalam bentuk 
jamak serta makrifat jins (jenis khusus), yaitu menunjukan bahwa 

ketika Jibril disandingkan dengan makhluk yang ada di alam semesta 
dan orang-orang yang mengajari serta membantu mereka, maka dia 
adalah makhluk yang sangat kuat serta memiliki kekuasaan yang besar. 

Kata ojill yang diartikan sebagai potensi, sering digunakan oleh 
para filosof. Dan mereka mengucapkannya dalam dua bentuk: Pertama, 
diucapkan untuk sesuatu yang sebenarnya ada akan tetapi tidak 
digunakan. Sehingga dikatakan sjbh yang maksudnya fulan 

memiliki pengetahuan tentang penulisan akan tetapi dia tidak pernah 
menggunakannya. Sedangkan yang kedua, perkataan j£i)h tidak 

dimaksudkan bahwa fulan memiliki pengetahuan tentang penulisan. 
Akan tetapi diartikan bahwa fulan memiliki kesempatan untuk dapat 
mempelajari cara penulisan. 


Padang pasir atau kawasan liar disebut dengan l\y». Dikatakan 
artinya pria itu berada di kawasan yang liar. Kemudian 
terkadang yang digambarkan dari kata tersebut adalah keadaan yang 
dialami oleh seseorang ketika berada di kawasan yang liar, yaitu 
kefakiran. Sehingga dikatakan J>-Jl ^\, yang artinya pria itu menjadi 
fakir. Yakni mirip dengan kata dan 


Allah Jus berfirman: 



“Dan bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 73) 
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: Kata .i-tii artinya adalah menjatuhkan sesuatu kebagian 
mukanya. 

Allah berfirman: 

“Maka disungkurkanlah muka mereka kedalam Neraka. “ 

(QS. An-Naml [27]: 90) 

Sedangkan kata QUS^it artinya adalah menjadikan mukanya 
tersungkur ke dalam sebuah perbuatan. 

Allah berfirman: 




“Maka apakah orangyang berjalan terjungkal di atas mukanya. 
(QS. Al-Mulk [67]: 22) 

Kata k&l£S\ artinya adalah terjatuhnya sesuatu di udara. 
Allah berfirman: 




“Maka mereka (sesembahan itu) dijungkirkan ke dalam Neraka bersama 
orang-orang yang sesat.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 94) 
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Disebutkan C&$- artinya membalikkan atau membantingkan, 
ini sama bentuknya seperti kata - JIT artinya mengusap, atau 

seperti bentuk kata - jLi artinya bersuara, contohnya seperti 
kalimat I artinya angin itu bersuara. Kata d£\£l\ artinya adalah 
bintang yang tampak, dan ia hanya digunakan apabila bintang itu 
terlihat tampak. 

Allah berfirman: 


< 




“Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 76) 


Allah juga berfirman: 


< 



di>> 


“Seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara. 
(QS. An-Nur [24]: 35) 





K Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat), dengan 
hiasan bintang-bintang. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 6) 


< 


* 


\X\ 


bjj 


y 


“Dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan. ” (QS. Al-Infithar [82]: 2) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya mereka 

pergi terpisah. Kalimat artinya adalah senjata yang mengkilat 

yang dibawa oleh para prajurit. 


: Kata artinya menolak dengan kekerasan dan 

merendahkannya. 
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Allah berfirman: 


© 

“Pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum 
mereka." QS. Al-Mujadilah [58]: 5) 

Allah juga berfirman: 






“(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi bantuan) 
adalah untuk membinasakan segolongan orang kafir, atau untuk 
menjadikan mereka hina, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh 
apapun.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 127) 


xS : Kata jSS I artinya adalah hati. Dan kata 1S}\ dan kata i\Sj\ 
artinya adalah sakit hati. Kata artinya mengenai hati. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat jJ-pl artinya aku mengenai hatinya. Kalimat 
t llDl IS artinya pertengahan langit. Dinamakan demikian sebagai 
bentuk penyerupaan dengan hati manusia yang berada dibagian tengah 
badan. Disebutkan juga dalam sebuah kalimat cj3S=c artinya 

matahari itu berada ditengah langit. Kata j SS\ artinya adalah kesulitan. 

Allah berfirman: 




“Sungguh, Kami telah menciptakan ma-nusia berada dalam susahpayah. ” 
(QS. Al-Balad [90]: 4) 


Ayat ini sebagai pengingat bahwa Allah menciptakan manusia 
sebagai makhluk yang tidak luput dari kesulitan selama mereka tidak 
berusaha untuk melawan segala tantangannya serta tidak mendiamkan 
kesulitan tersebut. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah JijXuuL 
yang berbunyi: 
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“Sungguh, akan kamu jalani tingkat de-mi tingkat (dalam kehidupan). ” 
(QS. Al-Insyiqaq [84]: 19) 

• • 

*0 : Kata^xJI yang berarti besar, dan kata^jJaH yang berarti kecil 
merupakan dua nama yang memiliki sifat relative, dimana ia hanya 
digunakan untuk menggambarkan (menyandingkan) satu sama lainnya. 
Suatu hal dikatakan kecil dari satu sisi, namun ia juga dikatakan 
besar dari sisi lain. Kata dan kata jJ^\ biasa digunakan dalam 
kalimat al-Kammiyah Al-Muttasilah (kuantitas yang tersambung) 
seperti fisik, dan kata tersebut sama dengan banyak atau sedikit yang 
digunakan dalam kalimat Al-Kammiyah Al-Munfasilah (kuantitas yang 
terpisah) contohnya seperti jumlah. Mungkin saja kata jSi\ dan kata 
beriringan menggambarkan satu hal dalam sudut pandang yang 
berbeda. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


» 


» 




“Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 219) 

Ia juga dikatakan dosa yang banyak. Asal penggunaan kata tersebut 
adalah untuk sebuah hal yang berbentuk materi, kemudian kata 
tersebut digunakan dalam hal non materi. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

< t V X N'A ✓ ^ ' V S * S / s- . ^ x 

V]_ 'dj o 

“Tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar melainkan 
tercatat semuanya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 49) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar. ” 
(QS. Saba' [34]: 3) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Han haji akbar. ” (QS. At-Taubah [9]: 3) 


<0^v 


Disifatinya hari haji itu dengan kata Akbar, sebagai pengingat bahwa 
‘umrah juga adalah haji, namun ia haji Asghar (kecil) sebagaimana yang 
disabdakan oleh Nabi Muhammad dalam sebuah hadits yang 

berbunyi: 


‘Umrah adalah haji kecil.” 1 

Dari pemaknaan ini maka kata 'j$ juga digunakan untuk 
menggambarkan sebuah masa. Oleh karena itu disebutkan dalam 
sebuah kalimat jjs oSte artinya si fulan sudah tua. 

Contohnya seperti dalam firman Allah yang berbunyi: 



“Jika salah seorang di antara keduanya sampai berumur lanjut. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 23) 

Dan Allah juga berfirman: 



“Kemudian datanglah masa tua. " (QS. Al-Baqarah [2]: 266) 


1 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Imam Daruquthni (2/285 nomor 222), al-Baihaqi di dalam 
al-Kubra dengan nomor (8553) dari hadits ‘Umar bin Hazm. Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam kitabnya Dhaa’ifAl-Jdmi’ nomor (2333). 
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“Sedang aku telah sangat tua. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 40) 

Kata juga digunakan untuk menggambarkan kedudukan yang 
tinggi, contohnya seperti pada firman Allah yang berbunyi: 



" Katakanlah: “Siapakah yang lebih kuat persaksiannya? “ katakanlah: 
“Allah. ” Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 19) 

Contohnya lagi seperti firman Allah yang berbunyi: 



“YangMaha Besar lagi Maha Tinggi. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 9) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong 
kecuali yang terbesar.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 58) 

Digunakannya kata jSlh pada patung itu bukan karena kedudukan 
patungnya yang besar atau tinggi, tetapi disesuaikan dengan apa yang 
diyakini oleh mereka (para penyembah patung). 

Dan mengenai hal ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 


^ $>y 


“Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 63) 

Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 
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“Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri pembesar- 
pembesaryangjahat” (QS. Al-An’am [6]: 123) 

Maksud kata ^\S\ dalam ayat tersebut adalah pemimpin- 
pemimpinnya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya dia adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir 
kepadamu sekalian. ” (QS. Thaha [20]: 71) 

Maksudnya adalah pemimpinmu, dengan makna seperti ini, maka 
disebutkan dalam sebuah istilah Arab ^ artinya ia mewarisi 

dari bapak moyang yang sebaya dengannya. Kata •jJ&\ artinya sudah 
dikenal, yaitu setiap dosa yang besar siksanya. Jamak dari kata tersebut 
adalah 


Allah berfirman: 


< 




“(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji 
yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. ” (QS. An-Najm [53]: 32) 

Dan Allah juga berfirman: 


i 




“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar yang kamu dilarang kepadanya. ” 
(QS. An-Nisa'[4]: 31) 


Ada yang berkata bahwa maksud dari dosa besar dalam ayat 
tersebut adalah syirik, hal ini sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya: 
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“Sesungguhnya syirik itu adalah kezhaliman yang teramat besar. ” 

(QS. Luqman [31]: 13) 

Ada juga yang berkata bahwa maksud dari dosa besar dalam ayat 
diatas adalah syirik dan semua jenis kemaksiatan yang membinasakan, 
seperti zina, membuNuh jiwa yang diharamkan untuk dibuNuh. 

Oleh karena itu Allah berfirman: 


^ !=■ => > 4 ^ o\} 

“Sesungguhnya membuNuh mereka adalah suatu dosa besar. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 31) 

Dan Allah juga berfirman: 





“Katakanlah, di dalam keduanya terdapat dosa yang besar dan manfaat 
bagi manusia, dan dosa keduanya jauh lebih besar daripada manfaatnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 219) 

Kata juga digunakan untuk mengartikan kesulitan dan 

kesukaran. Contohnya seperti yang difirmankan oleh Allah: 


! © 1 i v u y 


“Sesungguhnya ia sangatlah sulit kecuali bagi yang khusyu’. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 45) 


Dan Allah juga berfirman: 


< 0 Ui ptjsc h&x&'gy 


“Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang 
kamu serukan kepada mereka. ” (QS. Asy-Syura [42]: 13) 
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Dan Allah juga berfirman: 



“Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu. 
(QS. Al-An’am [6]: 35) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Alangkah buruknya kata-kata. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 5) 

Ini sebagai pengingat betapa besarnya dosa tersebut bila 
dibandingkan dengan dosa-dosa lainnya serta betapa besarnya siksaan 
yang akan diterimanya. 

Oleh karena itu Allah berfirman: 



“(Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah. ” (QS. Ash-Shaff [61]: 3) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Yang mengambil bagian terbesar dalam penyiaran berita bohong itu. 
(QS. An-Nur [24]: 11) 


Ayat ini menunjukkan kepada orang-orang yang menyebar 
berita bohong (tentang ‘Aisyah) juga sekaligus sebagai pengingat 
bahwa barangsiapa yang mengajarkan perbuatan buruk, maka ia 
sama kedudukannya dengan orang yang melakukan perbuatan buruk 
tersebut dan dosanya lebih besar. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali- 
kali tiada akan mencapainya. ” (QS. Ghafir [40]: 56) 
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Maksud^ dalam ayat di atas adalah ^£=5 yaitu sombong. Ada juga 
yang berkata bahwa maksud kata^S* dalam ayat di atas adalah perkara 
yang sudah lanjut usia, dan ini sama seperti firman-Nya yang berbunyi: 



“Yang mengambil bagian terbesar dalam penyiaran berita bohong itu ." 
(QS. An-Nur [24]: 11) 

Kata^&dl dan kata^oli dan juga kata sangat berdekatan 

maknanya. Kata j&S\ yang berarti ujub adalah kondisi seseorang yang 
bangga akan dirinya sendiri, dan itu terlihat dimana ia memandang 
dirinya lebih utama dari yang lain. Sedangkan kata^sll artinya adalah 
sombong, dan kesombongan terbesar adalah sombong terhadap Allah 
dimana ia tidak mau menerima kebenaran dan tidak mau beribadah 
kepada-Nya. Adapun kata jUSCiia mempunyai dua jenis makna; 
pertama adalah seseorang berusaha agar dirinya menjadi besar (utama, 
baik dan sejenisnya) dalam hal, waktu dan tempat yang seharusnya ia 
menjadi besar, dan ini merupakan perbuatan yang terpuji. Sedangkan 
jenis makna kedua adalah seseorang merasa bangga dan puas akan 
dirinya terhadap hal yang tidak semestinya, dan ini adalah perbuatan 
yang tercela, dan ini juga yang disebutkan dalam al-Qur'an. 

Contohnya adalah firman Allah yang berbunyi: 



“la (iblis) enggan untuk bersujud dan takabbur. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 34) 
Allah juga berfirman: 



“Apakah setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu 
(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu 
menyombongkan diri. (QS. Al-Baqarah [2]: 87) 
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Dan Allah juga berfirman: 




“Dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan 
sangat ." (QS. Nuh [71]: 7) 


“Karena kesombongan (mereka) di muka bumi. ” (QS. Fathir [35]: 43) 


“Maka mereka menyombongkan diri di muka bumi. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 15) 


I, . - 


“Kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak ." 
(QS. Al-Ahqaf [46]: 20) 


Dan Allah juga berfirman: 



“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit. ” (QS. Al-A’raf [7]: 40) 


< 




“Mereka berkata: “Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu 
kamu sombongkan itu (ternyata) tidak ada manfaatnya buat kamu. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 48) 


< 




»r 4 * 

A-*— 




“Maka orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri. ” (QS. Ghafir [40]: 47) 
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Kata dihadapkan dengan kata iUiiall yang berarti lemah, 

dan ini sebagai pengingat bahwa kesombongan mereka dikarenakan 
mereka merasa kuat badan dan hartanya. 


^ ii jj. 


uJLldyJli Jls ^ 


“Pemuka-pemukayangmenyombongkan diri diantara kaumnya berkata 
kepada orang-orangyang dianggap lemah. " (QS. Al-A’raf [7]: 75) 


Maka kata 5yang berarti orang sombong, dihadapkan 
atau disandingkan dengan kata yang berarti orang-orang 

yang dianggap lemah. 




“Tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum 
yang berdosa. " (QS. Al-A’raf [7]: 133) 


Allah mengingatkan dengan firmanNya karena 

kesombongan mereka dan sikap ujub mereka terhadap didi-diri mereka 
sehingga mereka tidak mau memdengar dan perhatian kepada-Nya. 
Maksudnya adalah bahwa yang menyebabkan mereka sombong adalah 
karena dosa mereka sebelumnya, dan itu bukan sesuatu yang baru 
bahkan hal itu menjadi kebiasaan mereka sebelumnya. 


Allah berfirman: 



“Rabb kamu adalah Rabb Yang Maha Esa. Maka orang yang tidak 
beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan Allah), dan 
mereka adalah orang yang sombong. ” (QS. An-Nahl [16]: 22) 


Lalu setelahnya Allah berfirman lagi: 


< 



“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 23) 
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Kata j$3 .11 dapat digunakan dalam dua jenis; pertama terhadap 
sebuah perbuatan yang banyak dan selalu memberikan kebaikan pada 
yang lain. Oleh karena ini Allah disifati dengan sifat karena 

kebaikan-Nya. 

Allah berfirman: 


< 




“YangMahaperkasa, YangMahakuasa, YangmemilikisegalaKeagungan. ” 
(QS. Al-Hasyr [59]: 23) 

Sedangkan jenis kata^&Jl yang kedua digunakan terhadap orang- 
orang yang dibebani untuk melakukan kebaikan (ketaatan) lalu ia 
merasa puas (sombong) karena telah melakukan perbuatan tersebut, 
dan hal ini berlaku bagi kebanyakan manusia. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Maka Neraka jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri. ” (QS. Az-Zumar [39]: 72) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang sombong 
dan sewenang-wenang. ” (QS. Ghafir [40]: 35) 

Barangsiapa yang disifati dengan sifat pada jenis makna yang 
pertama, maka itu terpuji, sedangkan barangsiapa yang disifati oleh 
sifat j&S 31 pada jenis makna yang kedua maka ia tercela. Dan hal yang 
menunjukkan bahwa kata J1 terkadang bisa dibenarkan dimiliki 
oleh manusia dan tidak tercela adalah firman-Nya yang berbunyi: 


Kamus Al-Qur'an 


279 



“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya 
di muka bumi tanpa alasan yang benar. ” (QS. Al-A’raf [7]: 146) 

Dipalingkannya karena mereka mempunyai sifat tanpa alasan 
yang benar. 

Dan Allah juga berfirman: 



“Hati setiap orang-orang yang sombong dan sewenang-wenang. ” 

(QS. Ghafir [40]: 35) 

Pada ayat tersebut, kata hati disandarkan kepada kata dan 
bagi yang membaca kata j&d* dengan mentanwinkan huruf ra (,) maka 
sifat dalam ayat tersebut adalah menjadi sifat hati. Kata VC 
artinya adalah Tinggi dan tidak patuh, dan sifat ini tidak layak dimiliki 
selain oleh Allah 


Allah berfirman: 


i 



ufa 


y 5 <4 ii 



“Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan di bumi. ” 

(QS. Al-Jatsiyah [45]: 37. 

Dan sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Muhammad 
ketika Allah SZy&aci, berfirman mengenai Dzat Allah: 



“Kesombongan adalah selendang-Ku, dan keagungan adalah sarung-Ku, 
maka barangsiapa yang mencopot salah satu diantara keduanya, niscaya 
Aku akan menyiksanya. 2 

2 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (4090) dari hadits Abu Hurairah 
dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikhal-Albani di dalam kitabnya Sbahih Al-Jdmi’i dengan 
nomor (4311). 
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Dan Allah Z&l juga berfirman: 





“Mereka berkata, 'Apakah engkau datang kepada kami untuk 
memalingkan kami dari apa (kepercayaan) yang kami dapati nenek 
moyang kami mengerjakannya (menyembah berhala), dan agar kamu 
berdua mempunyai kekuasaan di bumi (negeri Mesirjf m 
(QS. Yunus [10]: 78) 

Kalimat £ ( vJI 1 artinya aku melihat sesuatu yang besar 
(indah, baik). 


Allah berfirman: 


< 



“Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada 
(keelokan rupa) nya." (QS. Yusuf [12]: 31) 

Kata Jl juga diucapkan untuk hal-hal yang besar. Dan untuk 
mengagungkan Allah dengan menggunakan kalimat > j^>\ ihl. 

Begitu juga kata tersebut digunakan untuk beribadah keapada-Nya 
dan untuk menghadirkan rasa pengagungan terhadap-Nya. Mengenai 
hal ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 


^ l Q? JJbU ^ ^4Xs\ 1 j 


“Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-petunjuk 
Nya yang diberikan kepadamu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 


< 



“Dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.” 

(QS. Al-Isra' [17]: 111) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


Kamus Al-Qur' an 
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“Sungguh, penciptaan langitdan bumi itu lebih besar daripadapenciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ” 

(QS. Ghafir [40]: 57) 

Kata j&\ dalam ayat tersebut dikhususkan untuk mensifati langit 
dan bumi karena keajaiban dan hikmah ciptaan-Nya yang tidak 
diketahui kecuali oleh orang-orang yang telah Allah sifati mereka 
dengan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 191) 

Adapun kebesaran bentuk langit dan bumi, maka itu sudah banyak 
diketahui oleh manusia. Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 16) 

Ini sebagai pengingat dan gambaran siksa yang akan didapatkan 
oleh orang-orang kafir. Dikatakan bahwa siksa dunia dan siksa alam 
barzakh itu kecil bila dibandingkan dengan siksa pada hari itu (hari 
akhirat). kata lebih besar artinya dibandingkan kzta.jJ>i}\ dan kata 
lebih besar lagi maknanya bila dibandingkan dengan kata 

Allah berfirman: 


i 



“Dan mereka melakukan tipu daya yang sangat besar. ” 

(QS. Nuh [71]: 22) 
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* "J? 

: kata d3&\ artinya adalah menggabung (menjahit) kan kulit 
dengan kulit yang lainnya. Oleh karena itu disebutkan dalam kalimat 
illUl dJSf artinya aku menjahit kulit kantong air minum (geriba). 
Disebutkan dalam kalimat artinya aku menggabungkan 

antara ujung kulit kambing dengan ujung kulit lainnya. Dalam 
kebiasaannya kata dj£j\ digunakan untuk mengartikan penggabungan 
satu huruf dengan huruf lainnya melalui tulisan, dan terkadang kata 
tersebut juga digunakan untuk mengartikan penggabungan satu 
huruf dengan huruf lainnya melalui lafazh. Asal makna adalah 
penyusunan dengan tulisan, kemudian kata tersebut digunakan untuk 
mengartikan penyusunan huruf dengan lainnya melalui cara lain. 
Oleh karena itu, kalam Allah (al-Qur'an) juga dinamakan L>\s£j\ 
meskipun kalam tersebut tidak ditulis. Contohnya seperti yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 

"Alif Lam Mim. Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 1-2) 

Dan juga firman Allah yang berbunyi: 


“Berbicara Isa: “Sesunggubnya aku ini hamba Allah. Dia memberikuAl- 
Kitab. ” (QS. Maryam [19]: 30) 

Kata asalnya adalah berupa bentuk mashdar, kemudian 

ia dijadikan nama untuk sesuatu yang terdapat tulisan di dalamnya. 

juga asal mulanya adalah berupa lembaran yang ada tulisan di 
dalamnya, dan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


i 







a Ahli kitab meminta kepadamu agarkamu menurunkan kepada mereka 
sebuah kitab dari langit. ” (QS. An-Nisa' [4]: 153) 


Kamus Al-Qur' an 
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Maksud kitab dalam ayat tersebut adalah Shahifah (lembaran) yang 
di dalamnya terdapat tulisan. 

Oleh karena itu Allah berfirman: 



“Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 7) 

Kata juga digunakan untuk menggambarkan ketetapan, takdir, 

dan untuk mewajibkan sesuatu, dan juga keinginan. Digunakannya kata 
untuk pemaknaan tersebut dikarenakan sesuatu itu pertama-tama 
diinginkan (adanya keinginan) kemudian setelah itu diucapkan dan 
selanjutnya baru dituliskan. Maka keinginan merupakan awal mula 
terlaksananya sesuatu, sedangkan penulisan, yang dalam arti lain adalah 
ajISSCII merupakan akhir dari amalan tersebut (dituliskannya amalan). 
Kemudian jika yang diinginkannya itu kuat, maka ia digambarkan 
dengan kata yang merupakan akhir dari proses sebuah amalan. 

Allah berfirman: 




"Allah telah menetapkan: “Aku dan Rasul-Rasul Kupasti menang. 
(QS. Al-Mujadilah [58]: 21) 


Allah $2?juga berfirman: 




“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk kami. ” (QS. At-Taubah [9]: 51) 


i 




“Niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 
akan keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 154) 
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Allah juga berfirman: 





“Orang-orangyang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (dari pada yang bukan kerabat) didalam 
kitab Allah.” (QS. Al-Anfal [8]: 75) 

Maksud kitab Allah dalam ayat tersebut adalah keputusan Allah. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya ( at-Taurat) 
bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa. ” (QS. Al-Maidah [5]: 45) 

Maksudnya adalah Kami telah wahyukan dan wajibkan. 


< 




“Diwajibkan atas kamu apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 180) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


i 



f 



"Telah diwajibkan kepada kamu sekalian untuk berpuasa. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 183) 


^ ( 0 ? j \y\ els* 

"Mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami?” 

(QS. An-Nisa' [4]: 77) 


“Padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka. ” 
(QS. Al-Hadld [57]: 27) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap 
mereka. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 3) 

Maksudnya adalah kalau saja Allah tidak mewajibkan mereka 
supaya meninggalkan tempat tinggal mereka. Kata hi lo dalam ayat 
di atas digunakan untuk menggambarkan ketentuan yang sudah 
berlaku dan sudah menjadi keputusan yang telah ditetapkan oleh Nya. 
Dan makna yang demikian juga terkandung pada firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 





“Sebenarnya (Kami mendengar) dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) 
Kami selalu mencatat di sisi mereka. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 80) 


/\ua yang 


✓ 

berbunyi: 




“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 39) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



Mereka itulah orang-orangyang telah ditanamkan keimanan dalam hati 
mereka dan dikuatkan mereka dengan pertolongan dari-Nya ." 

(QS. Al-Mujadilah [58]: 22) 

Ayat ini menunjukkan bahwa mereka kebalikan dari orang-orang 
yang Allah gambarkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 
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“Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingat Kami. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 28) 

Karena makna dari kalimat IliiM diambil dari kalimat C>\50\ diic-I 
artinya aku kosongkan kitab itu dari tulisan dan dari abjad. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


- > ^ 


>jal 






“Maka tidak adapengingkaran terhadap amalannya itu dan sesungguhnya 
Kami menuliskan amalannya itu untuknya. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 94) 


Ayat ini menunjukkan bahwa amal shalih yang diperbuat oleh 
seorang mukmin akan ditetapkan (ditulis) dan akan mendapatkan balasan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Maka tulislah kami beserta orang-orang yang syahid ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 53) 


Maksudnya adalah jadikanlah kami ke dalam golongan orang- 
orang yang syahid. Hal ini sebagaimana ditunjukkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 




“Maka mereka bersama orang-orang yang Allah berikan kenikmatan 
kepada mereka.” (QS. An-Nisa' [4]: 69) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 






“Aduhai, celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang 
kecil dan tidak (pula) yang besar melainkan ia mencatat semuanya. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 49) 


Kamus Al-Qur' an 
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Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut menunjukkan pada 
pencatatan amalan para hamba. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Melainkan telah tertulis dalarn kitab (lauhul mahfudz) sebelum Kami 
menciptakannya. ” (QS. Al-Hadld [57]: 22) 

Dikatakan bahwa maksud dari kata dalam ayat tersebut 

adalah lauhul mahfudz. Begitu juga dengan firman-Nya yang berbunyi: 


*( U} 


“Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (lauhul 
mahfudz) sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah ." 
(QS. Al-Hajj [22]: 70) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




c ‘Dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering melainkan tertulis 
dalam kitab yang nyata (lauhul mahfudz). ” (QS. Al-An’am [6]: 59) 





‘Tertulis di dalam kitab (lauhul mahfudz). ” (QS. Al-Isra' [17]: 58) 




/ V 


“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah. ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 68) 

Maksud dari kata Z>\iS dalam ayat tersebut adalah ketentuan dan 
hikmah Nya, dan ini ditunjukkan pada firman-Nya yang berbunyi: 
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“Rabbmu. telah menetapkan atas diri Nya basing sayang. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 54) 

Dan dikatakan juga bahwa ayat tersebut menunjukkan pada 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka sedang kamu berada 
diantara mereka.” (QS. Al-Anfal [8]: 33) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah untuk kami. ” (QS. At-Taubah [9]: 51) 

Maksud kata C& dalam ayat tersebut adalah qadha dan qadar, 
adapun kenapa menggunakan kata UJ bukan menggunakan kata UJ£ 
hal ini dikarenakan setiap sesuatu yang menimpa kita maka kita harus 
menganggapnya sebagai nikmat untuk kita dan bukan menganggapanya 
sebagai bencana atas kita. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Masuklah ke tanah suci (palestinajyang telah ditentukan Allah bagimu. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 21) 

Dikatakan, maksud dari kalimat °<J=A &>\ cS dalam ayat tersebut 
adalah yang telah Allah hadiahkan kepada kalian, kemudian Allah 
haramkan atas kalian karena kalian menolak pemberian Allah itu 
dengan tidak mau masuk ke dalam (tanah yang suci) nya. 


Kantus Al-Qur' an 
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Ada juga yang mengatakan maksud dari ayat tersebut adalah, 
Allah telah menetapkan tanah tersebut untuk kamu sekalian namun 
dengan syarat kalian hams masuk ke dalamnya. Ada juga yang berkata 
bahwa maksud dari kata CzA dalam ayat di atas adalah mewajibkan, 
sehingga maknanya adalah tanah suci yang telah Allah wajibkan bagi 
kalian untuk kalian memasukinya. Adapun kenapa peruntukkan bagi 
kalian dalam ayat tersebut menggunakan kalimat {J=j bukan 
karena masuknya mereka ke tanah suci akan membawa manfaat 
untuk mereka baik manfaat yang segera ataupun yang tertunda, maka 
perbuatan ini tentu menjadi berkah buat mereka dan bukan menjadi 
bencana atas mereka. Dan penggunaan kalimat dalam ayat tersebut 

sama seperti kamu mengatakan kepada seseorang yang memandang 
satu ucapan yang menyakitkan namun ia tidak mengetahui manfaat 
dari ucapan tersebut, maka kamu katakan dll ll* (ucapan ini 
bermanfaat untukmu sekalipun mungkin tidak enak untuk didengar 
olehmu). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan al-Qur'an menjadikan orang-orang kafir itulah yang rendah dan 
kalimat Allah itulah yang tinggi. ” (QS. At-Taubah [9]: 40) 

Maksudnya adalah Allah menjadikan keputusan dan ketentuan 
orang-orang kafir berada dibawah yang rendah dan terjatuh, dan Allah 
menjadikan hukum Nya berada tinggi tidak ada yang mampu menahan 
dan mencegahnya. 

Allah juga berfirman: 
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“Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan 
(kepada orang-orang yang kafir): “Sesungguhnya kamu telah berdiam 
(dalam kubur) menurut ketetapan Allah sampai hari berbangkit. ” 

(QS. Ar-Rum [30]: 56) 

Maksud kalimat all! Jj dalam ayat tersebut adalah dalam 
pengetahuan, kewajiban dan keputusan-Nya. Mengenai pemaknaan 
ini juga terdapat firman Allah lainnya yang berbunyi: 


» 




•g3&> 


“Tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu). ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 38) 
Dan firman-Nya juga yang berbunyi: 



“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah. ” (QS. At-Taubah [9]: 36) 

Makna kalimat ahl D3A dalam ayat tersebut adalah ketetapan Allah. 
Kemudian kata Dcf juga digunakan untuk mengartikan sebuah hujjah 
yang tetap yang datang dari Allah. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang 
Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) 
yang memberi penerangan. ” (QS. Al-Hajj [22]: 8) 




/*/ / < 


“Atau adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada mereka sebelum 
al-Qur'an. “ (QS. Az-Zukhruf [43]: 21) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Maka bawalah kitabmu. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 157) 


“Yang diberi al-Kitab. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 144) 


< 


“Ketetapan Allah. (QS. An-Nisa' [4]: 24) 




“Atau adalah Kami memberi kepada mereka sebuah kitab ." 
(QS. Fathir [35]: 40) 



“Lain mereka menuliskannya. " (QS. Ath-Thur [52]: 41) 

Ini menunjukkan pada ilmu, ketetapan dan keyakinan. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 







>L* 


“Dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 187) 

Perintah ini menunjukkan terhadap kehidupan berumah tangga 
agar berlemah lembut, dimana Allah telah menjadikan pada diri kita 
syahwat untuk menikah guna mencari keturunan yang mana keturunan 
itu menjadi penyebab langgengnya keberlangsungan hidup manusia 
sampai batas yang telah ditentukan oleh-Nya. Maka diwajibkan kepada 
setiap manusia yang menikah untuk tetap menjaga apa yang telah 
Allah tetapkan kepadanya sesuai dengan batasan agama dan logika. 
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Dan siapa saja yang pernikahannya dimaksudkan untuk menjaga 
keturunan dan jiwa dalam batasan yang dibenarkan oleh syariat, maka 
sesungguhnya dia telah mengikuti apa yang telah menjadi ketetapan 
Allah. Pemaknaan ini selaras dengan ungkapan yang menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan ketetapan Allah dalam ayat di atas adalah 
anak. Dan kata h\&}\ juga digunakan untuk mengartikan pengadaan 
(penciptaan) sebagaimana kata f J>^\ digunakan untuk mengartikan 
penghapusan dan pembinasaan. 

Allah berfirman: 


“Tiap-tiap masa ada kitab (yang berlaku). ” (QS. Ar-ra’d [13]: 38) 

“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 39) 

Ayat ini mengingatkan bahwa setiap masa ada waktu untuk diadakan, 
dan Allah mengadakan apa-apa yang sesuai dengan hikmah-Nya, 
sebagaimana Allah juga menghapuskan apa-apa yang sesuai dengan 
hikmah-Nya. 

Dan ayat yang berbunyi: 


» 

oti 


■,p&> 


“Tiap-tiap masa ada kitab (yang berlaku). ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 38) 
Menunjukkan apa yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 

“Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 29) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


Kamus Al-Qur' an 
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“Dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauhul Mahfudz). ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 39) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


Uj S? -Jl VjbJil )l* 


“Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-mutar 
lidahnya membaca al-Kitab supaya kamu menyangka yang dibacanya 
itu sebagian dari al-Kitab, padahal ia bukan dari al-Kitab. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 78) 

Maksud kata I yang pertama dalam ayat di atas adalah apa-apa 
yang mereka tubs dengan tangannya sendiri yaitu yang disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab 
dengan tangan mereka sendiri. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 79) 

Sedangkan maksud dari kata yang kedua pada ayat tersebut 
adalah Taurat, dan maksud dari kata \L>&£S\ yang ketiga pada ayat 
tersebut adalah jenis-jenis kitab Allah yang telah diturunkan atau yang 
telah difirmankan oleh-Nya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan (ingatlah) ketika Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) dan 
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yanv salah. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 53) 
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Ada yang mengatakan bahwa kedua kata dan 

maksudnya adalah sama, yaitu taurat. Adapun alasan penggunaannya 
kata dikarenakan taurat merupakan sebuah kitab yang di 

dalamnya terdapat hukum-hukum, sedangkan alasan penggunaan kata 
adalah dikarenakan di dalam kitab Taurat tersebut terdapat 
pembeda antara yang haq dan batik 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainan dengan izin Allah 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya ." 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 145) 

Maksud kata '0& dalam ayat tersebut adalah sebuah keputusan. 


< 








“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 68) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas dalam 
ketetapan Allah. ” (QS. At-Taubah [9]: 36) 

Semua kata dalam ayat di atas maksudnya adalah ketetapan 
Allah. 


Adapun firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Maka kecelakaan besarlah bagi mereka yang menulis al-Kitab dengan 
tangan-tangan mereka sendiri. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 79) 
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Ayat ini mengingatkan bahwa mereka selalu membuat-buat kitab 
dan mereka melakukan perbuatan yang mengada-ada. Sebagaimana 
al-kitab juga dinisbatkan pada kitab yang mereka buat sendiri, maka 
ucapan pun dinisbatkan pada ucapan yang mereka ucapkan sendiri. 


Allah berfirman mengenai hal ini: 


3^-4 


“Demikianlah itu ucapan mereka." (QS. At-Taubah [9]: 30) 

Kata biasanya digunakan untuk mengartikan sesuatu yang 

dibuat-buat (dituliskan). 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Dongengan-dongengan orang-orang dahulu dimintanya supaya 
dituliskan. ” (QS. Al-Furqan [25]: 5) 


Dan bilamana Allah fecL menyebutkan kalimat maka 

yang dimaksud dengan kata QlSSdl dalam kalimat tersebut adalah kitab 
Taurat, Injil dan kitab-kitab yang Allah turunkan selain keduanya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 

{ 0 &ZJ iciii \%. 'o'tc.j y 

“Dan tidak mungkin al-Qur'an ini dibuat-buat. ” (QS. Yunus [10]: 37) 


Sampai kalimat yang berbunyi: 



“Dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya ." 
(QS. Yunus [10]: 37) 


Yang dimaksud dengan dalam ayat tersebut adalah kitab- 

kitab yang pernah Allah turunkan selain daripada al-Qur' an. Tidakkah 
anda melihat bahwa al-Qur' an menjadi pembenar terhadap kitab-kitab 
tersebut? 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 

. c 




“Dialah yang telah menurunkan kitab (al-Qur'an) kepadamu dengan 
terperinci?” (QS. Al-An’am [6]: 114) 

Sebagian ada yang berkata bahwa maksud dari kata iL>\&S\ dalam 
ayat tersebut adalah al-Qur' an. Sebagian lagi ada yang berkata bahwa 
maksud dari kata QUSCJl dalam ayat tersebut adalah al-Qur'an dan 
yang lainnya berupa hujjah-hujjah, ilmu, dan akal. Begitu juga dengan 
firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka al-Kitab, 
mereka beriman kepadanya. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 47) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari al-Kitab. ” 

(QS. An-Naml [27]: 40. 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan kalimat 
dalam ayat tersebut adalah ilmu tentang al-Kitab, ada juga yang berkata 
bahwa maksud dari ilmu dalam ayat di atas adalah ilmu yang Allah 
berikan kepada Nabi Sulaiman dalam kitabnya yang khusus, dan 
dengan ilmu tersebut maka segala sesuatu menjadi tunduk kepadanya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. 
(QS. Ali‘Imran [3]: 119) 
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Maksudnya adalah kitab-kitab yang telah Allah turunkan. Kata 
kedudukannya sama seperti jamak, bisa jadi karena kata tersebut 
termasuk ke dalam jenis, seperti kamu mengatakan 
artinya banyak dirham ditangan orang-orang, atau karena kata tersebut 
asalnya adalah mashdar seperti bentuk kata jit, dan ini berarti seperti 
firman Allah yang berbunyi: 




“Mereka beriman kepada kitab (al-Qur'an) yang telah diturunkan 
kepadamu, dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 4) 


Dikatakan bahwa mereka bukanlah seperti orang-orang yang 
difirmankan oleh Allah yang berbunyi: 


< 



9 S' ^ 



"Mereka berkata: “Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir 
terhadap sebagian (yang lain). ” (QS. An-Nisa' [4]: 150) 


Kalimat jlili artinya budak yang membeli dirinya dari tuannya 
dengan uang hasil jerih payahnya. 


Allah berfirman: 


, > >.L 




'oMu&y 


“Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian 
hendaklah kamu buat perjanjian. " (QS. An-Nur [24]: 33) 


Asal kata dalam ayat tersebut berasal dari kata yang 

berarti QUt)!! yaitu mewajibkan atau berasal dari kata yang berarti 
yaitu penyusunan, dan manusia melakukan hal itu. 


aJw : Kata artinya adalah menyembunyikan ucapan. Disebutkan 

dalam kalimat HiS" artinya aku menyembunyikan (merahasiakan) 
ucapannya dengan sangat rahasia. 
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Allah berfirman: 




it*-* V 


“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang menyembunyikan 
kesaksian dari Allah yang ada padanya?” (QS. Al-Baqarah [2]: 140) 

Dan Allah juga berfirman: 




“Sesunggubnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, 
padahal mereka mengetahui(nya).” (QS. Al-Baqarah [2]: 146) 


"D^w janganlah kamu menyembunyikan persaksian. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 283) 




menyembunyikan kebenaran padahal kamu mengetahuinya?” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 71) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“(Yaitu) orang-orangyang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, 
dan menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada 
mereka.” (QS. An-Nisa' [4]: 37) 

Maksud dari menyembunyikan karunia Allah adalah kufur 
terhadap kenikmatan yang Allah berikan, oleh karena itu Allah 
berfirman dengan kalimat setelahnya: 
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“Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan.” (QS. An-Nisa' [4]: 37) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Padahal mereka tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadian apa 
pun dari Allah.. ” (QS. An-Nisa' [4]: 42) 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Sesungguhnya orang-orang musyrik 
itu ketika melihat orang-orang tidak masuk kedalam Surga pada hari 
kiamat kecuali orang-orang yang tidak musyrik, maka mereka akan 
berkata: 


< 



““Demi Allah, ya Rahh kami, tidaklah kami mempersekutukan Allah. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 23) 

Maka pada saat itu anggota tubuh mereka akan bersaksi dan 
pada hari itu mereka berharap seandainya menyembunyikan ucapan 
tersebut dari Allah.” Al-Hasan berkata: “Di akhirat kelak, terdapat 
beberapa golongan, sebagian dari mereka ada yang menyembunyikan 
kemusyrikannya, dan sebagian lagi ada yang tidak menyembunyikannya. 
Dan mengenai sebagian dari mereka 




“Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadianpun.” (QS. An-Nisa' [4]: 42) 

Maksudnya adalah anggota tubuh mereka akan berkata. 
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dir 


Allah berfirman: 




“Dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang 
berterbangan. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 14) 

Makna dari kata adalah pasir yang bertumpuk. Jamak dari 
kata tersebut adalah Li&\ atau diff atau oUiT. Kata idaTH artinya tetesan 
air susu yang sedikit, atau bermakna sepotong kurma. Dinamakan 
demikian karena keterkumpulan masing-masing darinya. Kata did 
artinya terkumpul, dan kata dJ&ll artinya yang terkumpul, sedangkan 
kalimat -Ldll d~iS3Jl artinya pemburu yang mungkin dapat mengumpul- 
kan hewan buruannya. Orang Arab biasa menggunakan kalimat 
ildJI &g£\ artinya engkau sudah mendapatkan banyak binatang 
buruan, maka buanglah. Kata tersebut diambil dari kata di&l yang 
berarti yaitu dekat. 




: Sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya, bahwa kata 
yang berarti banyak, dan kata yang berarti sedikit, keduanya 
merupakan dua kata yang digunakan untuk menggambarkan jumlah 
yang terpisah seperti bilangan. 

Allah berfirman: 



“ Sungguh-sungguh akan menambah. ” (QS. Al-Maidah [5]: 64) 



“Dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran itu. 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 70) 
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“Sebenarnya kebanyakan mereka tiada mengetahui yang bak. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 24) 


Allah berfirman: 


< 



“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 249) 

Dan Allah juga berfirman: 



“Dan daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. ” (QS. An-Nisa' [4]: 1) 





“Sebagian besarAhli kitab menginginkan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 109) 

Dan masih banyak ayat-ayat yang lainnya. Dan firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 



“Buah-buahan yang banyak. ” (QS. Shad [38]: 51) 

Allah menjadikan banyak pada buah-buahan di Surga jika 
dibandingkan keberadaannya dengan makanan-makanan yang ada 
di dunia, namun kata \j£ dalam ayat tersebut tidaklah mengandung 
makna banyaknya jumlah saja, tetapi ia juga mengandung makna 
banyaknya keutamaan dan kebaikan yang ada pada buah-buahan itu. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat])^ Sit artinya jumlah yang banyak, 
bisa juga menggunakan kalimat jlii' Sit . Dan kalimat artinya jJlj 
(tambahan). Kalimat jt artinya orang yang banyak hartanya. 
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Seorang penyair berkata: 

A3 Uj| j tSJUj 


. 0 -* • 


Dtzn kamu tidak lebih banyak dari mereka sedikitpun, 
karena sesunggubnya kemuliaan itu bagi orang yang banyak harta 

dan keutamaannya 

Kata ojj&Ul dan kata j&S artinya adalah berlomba-lomba dalam 
memperbanyak harta dan kemuliaan. 

Allah berfirman: 


< 



“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. ”(QS. At-Takatsur [102]: 1) 

Kalimat artinya sifulan dikalahkan dalam memperbanyak 

harta. Kata jlsSlJI biasa digunakan untuk mengartikan orang yang 
banyak bicara. Sedangkan kata artinya adalah daging kurma yang 
paling lunak. Ada juga yang menceritakan bahwa daging kurma yang 
lunak adalah *j&S\ (dengan huruf tsa 2> di sukunkan.) dan diriwayatkan 
dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


<gjfS 

“Tidak ada potong tangan pada buah atau daging kurma yang paling 
lunak.” 3 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“ Sunggub, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak. ” 
(QS. Al-Kautsar [108]: 1) 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (4388) an-Nasai’ dengan nomor 
(4960) Ibnu Majah dengan nomor (2593) Ahmad di dalam al-Musnad dengan nomor (15842) dari 
hadits Rafi’ bin Khudaij Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya 
Al-Irwa dengan nomor (2414) 
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Dikatakan bahwa maksud dari kata dalam ayat tersebut 
adalah sungai di Surga yang melahirkan banyak cabang anak sungai. 
Ada juga yang berkata bahwa maksud Al-Kautsar dalam ayat di atas 
adalah kebaikan yang banyak yang Allah berikan kepada Nabi 

Muhammad Dan kata juga digunakan untuk mengartikan 

orang yang dermawan. Dan disebutkan dalam sebuah kalimat 
artinya sesuatu itu bertambah banyak tiada henti. 

Seorang penyair berkata: 



Jeritan kematian itu telah membuat banyak orang takut 



Kata artinya adalah bekerja dengan keras dan dan penuh 
dengan keletihan. 


Allah berfirman: 




“Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju 
Rabbmu. " (QS. Al-Insyiqaq [84]: 6) 

Namun terkadang kata juga digunakan untuk mengartikan 
kata yang berarti bekas gigitan pada gigi. Al-Khalil berkata: 

5artinya mencakar atau menggaruk berbeda dengan 
menggigit. 


JO : Kata jjidl artinya keruh, dan adalah kebalikan dari kata illill 
yang berarti jernih. Disebutkan dalam sebuah kalimat jjJ" JLt artinya 
kehidupan yang keruh. Sedangkan kata sjjJdi digunakan khusus untuk 
mengartikan warna kotor. Adapun kata iyjjSiil ia bisa digunakan 
untuk mengartikan kotor atau keruh terhadap air dan kehidupan. 
Kata artinya perubahan warna karena tersebar oleh sesuatu. 
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Allah berfirman: 


< 





>> 



> 


“Dan apabila bintang-bintang berjatuhan. ” (QS. At-Takwir [81]: 2) 

Kalimat \j£ Jc. £artinya kaum ini bermaksud mempengaruhi 
terhadap hal ini. 


: Kata artinya adalah tanah yang keras. Disebutkan dalam 
kalimat ^sjS liyli artinya ia sedang menggali tanah sampai pada bagian 
yang kerasnya. Lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan orang 
yang meminta-minta dan orang yang memberi sedikit. 

Allah berfirman: 


< 



> 


“Dan dia memberikan sedikit (dari apa yang dijanjikan) lalu menahan 
sisanya. ” (QS. An-Najm [53]: 34) 


UJj : Mengenai kata QjJlll sudah kami jelaskan pada bab kata (jx-all 
dan itu bisa digunakan dalam bentuk ucapan dan perbuatan. 

Allah berfirman: 




“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan hanyalah orang- 
orang yang tidak beriman.” QS. An-Nahl [16]: 105) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu 
benar-benarpendusta. ” (QS. Al-Munafiqun [63]: 1) 
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Sebagaimana sudah kami jelaskan bahwa yang dimaksud kedustaan 
orang munafik ini adalah dalam keyakinannya, bukan dalam ucapan 
mereka, dan perkataan mereka terkadang bisa saja jujur. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



Aj i 


“Terjadinya tidak dapat didustakan (disangkal). 3J (QS. Al-Waqi’ah [56]: 2) 
Pada ayat ini kata Qa&l dapat dinisbatkan pada satu perbuatan, 

9 9 ^ 

contohnya seperti ungkapan orang Arab yang berbunyi: a lii artinya 

perbuatan yang jujur, atau ii*i artinya perbuatan yang bohong. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




} 


“(Yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan dan durhaka. ” 

(QS. Al-‘Alaq [96]: 16) 

Disebutkan dalam sebuah istilah 4>llT Ji-j dan kalimat Ji/, 
atau kalimat j4-j atau kalimat oU-Lf semuanya mengandung 
makna seorang laki-laki yang banyak bohongnya. Dan disebutkan 
juga dalam kalimat iGjiSOi S artinya aku tidak membohongimu. 
Dan kalimat \Lj^. d&jS artinya aku membohongimu dalam berucap. 

Allah berfirman: 




“Orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya ." 

(QS. At-Taubah [9]: 90) 

Kata dalam ayat di atas menunjukkan pada dua objek, yaitu 
berbohong kepada Allah dan rasul-Nya, dan ini juga sama seperti kata 
7 an g menunjukkan pada dua objek, yaitu dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 
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“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya. ” (QS. Al-Fath [48]: 27) 

Disebutkan Uji" artinya ia berbohong kepadanya dengan 
sebuah kebohongan, atau menggunakan kalimat UllS" artinya sama. 
Kalimat artinya aku mendapatinya berbohong. Dan kalimat 
artinya aku menisbatkan kebohongan padanya (aku mendustakannya) 
baik orang itu jujur/benar ataupun memang berbohong. Contohnya 
seperti yang disebutkan dalam al-Qur'an mengenai pembohongan 
terhadap kebenaran yang berbunyi: 

“Mereka mendustakan ayat-ayat Kami. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 11) 



“Ya Rabb ku, tolonglah aku karena mereka mendustakan aku. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 26) 


<0 

"Sebenarnya mereka telah mendustakan kebenaran. ” (QS. Qaf [50]: 5) 



“Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh, maka mereka 
mendustakan hamba Kami (Nuh). ” (QS. Al-Qamar [54]: 9) 



“Kaum Samud, dan 'Ad telah mendustakan hari Kiamat. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 4) 


Kamus Al-Qur' an 


307 



“Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya orang-orang 
yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul-Rasul Nya). ” 

(QS. Fathir [35]: 25) 

Dan Allah berfirman: 


< 



“Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 33) 

Ada yang membacanya dengan mentasydidkan huruf dzal (S) 
ada juga yang meringankan (tidak mentasydidkan) nya. Makna ayat 
tersebut adalah bahwa mereka tidak mendapatimu sebagai seorang 
pembohong, sehingga mereka tidak mampu menetapkan kebohongan 
padamu. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 





“Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan. ” 
(QS. Yusuf [12]: 110) 

Maksudnya adalah bahwa orang-orang itu menganggap para rasul 
yang diutus kepada mereka adalah pembohong, sehingga mereka 
pun mendustakan para Rasul-Nya. Kata \J>j5 yang berarti mereka 
didustakan, sama bentuknya dengan kata IjjLJ yang berarti mereka 
difasiqkan, atau seperti bentuk kata \J>yj artinya mereka dihiaskan, atau 
seperti bentuk kata artinya lalu mereka disalahkan. Semuanya 
bermaksud menisbatkan sesuatu kepadanya, dan ini berarti apa yang 
difirmankan oleh-Nya yang berbunyi: 
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“Maka sungguh telah didustakan pula Rasul-Rasul sebelum kamu. ” 
(QS. Fathir [35]: 4) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Lain mereka mendustakan Rasul-Rasul Ku. ” (QS. Saba' [34]: 45) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Semua mereka itu tidak lain hanyalah mendustakan Rasul-Rasul . ” 
(QS. Shad [38]: 14) 

Ada yang membacanya dengan bacaan yaitu dengan tidak 
mentasydidkan huruf dzal (i)nya, yang demikian ini diambil dari 
ungkapan arab yang berbunyi: d&If artinya aku mendustakanmu 

pada ucapan. Sehingga maksud dari ayat tersebut adalah mereka 
menganggap bahwa Rasul yang diutus telah berbohong kepada mereka 
mengenai kabar yang mengatakan bahwa jika mereka tidak beriman 
kepadanya maka mereka akan disiksa. Dan mereka mengira bahwa itu 
merupakan bagian dari penundaan Allah terhadap mereka. 

Dan firman-Nya yang berbunyi 


^ (yb l^ 


“Di sana mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia maupun 
(perkataan)dusta.” (QS. An-Naba' [78]: 35) 

Kata QllSdl dalam ayat tersebut bermakna do jJoll yaitu berdusta, 
maka maksud dari ayat tersebut adalah bahwa penghuni Surga itu tidak 
akan berbohong satu sama lainnya. Tidak adanya pendustaan (saling 
mendustakan antara satu penduduk surga dengan yang lainnya) di Surga, 
berarti menunjukan tidak adanya kedustaan pada Surga itu sendiri. 
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Ada juga yang membacanya lulls' ia diambil dari kata SjS&LJI 
yang berarti saling berbohong, maksudnya para penghuni Surga itu 
tidak akan saling berbohong sebagaimana para penghuni dunia yang 
biasa melakukan kebohongan. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
Jc- oSii J/- si fulan ada kemungkinan berbohong. Sebagaimana 
ia juga bisa menggunakan kalimat sebaliknya, yaitu 
artinya si fulan ada kemungkinan jujur atau benar. Kata si \U1 qU 4 ^ 
artinya adalah susu unta, apabila susu tersebut diperkirakan akan terns 
bertahan sampai beberapa masa, namun ternyata ia tidak bertahan. 
Dan ungkapan orang Arab yang berbunyi gsU dJult dikatakan 
bahwa makna kalimat tersebut adalah, kamu diwajibkan untuk berhaji, 
sehingga kamu harus melakukannya. Hakikat maknanya adalah karena 
hukum haji itu seperti ghaib (tidak ada) karena waktunya yang lama, 
dan ini seperti ungkapan arab yang berbunyi j^Ui oli jJ artinya, 
hampir saja berakhir musim haji, maka segeralah berhaji. Kalimat 
dhlc. artinya adalah J—ilU dLie- artinya kamu harus minum 
madu, dan ini sebagai bentuk godaan. Dan ada yang mengatakan 
bahwa makna kata judl dalam kalimat tersebut adalah oSLLiH yaitu 
jenis dalam berlari sehingga makna ayo berlari. Kata artinya 

adalah kain yang dilukisi oleh warna, seolah kain tersebut seperti kulit 
binatang, sehingga hal itu dapat menipu (membohongi) bentuk aslinya, 
dan itulah alasan penamaannya demikian. 


•J : Kata artinya adalah menggantungkan atau menggabungkan 
terhadap sesuatu, baik dalam bentuk fisiknya, atau dalam bentuk 
perbuatan. Oleh karena itu tali yang dianyam (digabung-gabungkan 
dengan tali yang lainnya) disebut dengan . Asal kata tersebut adalah 
mashdar, kemudian dijadikan isim, bentuk jamaknya adalah 

Allah berfirman: 
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“Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan 
mereka.” (Q$>. Al-Isra' [17]: 6) 


i 



^ y 




► 3 


JoIjS> 


“Maka seandainya kita dapat kembali (ke dunia) niscaya kita menjadi 
orang-orangyang beriman.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 102) 




berkatalah orang-orang yang mengikuti: ‘Seandainya kami dapat 
kembali (kedunia ). 3 ” (QS. Al-Baqarah [2]: 167) 


< 




“Kalau sekiranya aku dapat kembali (kedunia). "(QS. Az-Zumar [39]: 58) 

Kata artinya adalah gigi samping (geraham) unta. Lalu kata 

tersebut digunakan untuk mengartikan sekumpulan kelompok. 
Adapun kata artinya adalah tiupan angin yang menggerakan 

awan, kata tersebut merupakan pengulangan dari kata jiT. 


: Kata artinya adalah kegelisahan, kesusahan dan bencana 
yang mendalam. 


Allah berfirman: 


< 





“Lalu Kami selamatkan dia beserta keluarganya dari bencana yang 
besar.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 76) 

Kata sama seperti bentuk kata ili 11, kata tersebut berasal 
dari kalimat 4y an g berarti membalikkan tanah dengan cara 
menggalinya. Dan kata jUll yang berarti kesedihan dan kesusahan yang 
dapat mempengaruhi jiwa. 
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Disebutkan juga dalam sebuah perumpamaan jd\ jp dan ini 
bukan diambil dari ungkapan yang berbunyi: Jc\\ Jp Kata 

juga diambil dari kalimat oJjT yang berarti matahari hampir 

tenggelam. Dan ungkapan orang arab yang berbunyi: oUp artinya 
bejana yang dekat, kata sama bentuknya dengan kata oUji yang 
berarti dekat, maksud dekat dalam kalimat di atas adalah mendekati 
penuh. Kata I r >^\ dalam kalimat tersebut berasal dari kata y an g 
berarti tali besar yang mengikat pada ember. Terkadang kesusahan atau 
bencana juga digambarkan sebagai ikatan terhadap hati. Disebutkan 
dalam kalimat jjall artinya aku mengikatkan tali pada ember. 



Kata menurut arti umumnya berarti kursi, yaitu 

sesuatu yang diduduki. 


Allah berfirman: 


< 






> 


“Dan Kami jadikan (dia) tergeletak diatas kursinya sebagai tubuh (yang 
lemab karena sakit) kemudian ia bertaubat. ” (QS. Shad [38]: 34) 

Asal kata tersebut dinisbatkan pada kata yang berarti sesuatu 
yang terkumpul atau tergabung. Dari asal kata tersebut lahirlah sebuah 
kata yang berarti buku tulis, dimana ia merupakan kumpulan 

kertas-kertas. APAjaj berkata: 


U±j} ,ii>l jUS : jti » ji ^u u 


Wahai orang yang bangun,apakah kamu mengetahui 
tanda-tanda yang terkumpul? 

Ia berkata: Iya, aku mengetahuinya dan ia pun bersedih hati 


Makna kata adalah asal dari sesuatu, disebutkan dalam 

sebuah kalimat 3* artinya ia mempunyai asal yang lama. 

Setiap kumpulan atau gabungan sesuatu juga dinamakan dengan J»y*. 
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Kata artinya adalah sesuatu yang sebagian kepalanya tersusun 

dengan bagian lainnya karena bentuknya yang besar. Adapun maksud 
kata dalam firman Allah yang berbunyi: 

“Kursi Allah meliputi langit dan bumi. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 255) 



Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa yang dimaksud 
dengan dalam ayat tersebut adalah jliaJl yaitu ilmu-Nya. 

Ada juga yang berkata bahwa yang dimaksud dengan kata dalam 

ayat tersebut adalah kerajaan-Nya. Sebagian dari mereka ada juga 
yang berkata bahwa yang dimaksud dengan kata dalam ayat 

di atas adalah nama bintang yang meliputi bintang-bintang di langit. 
Lalu mereka pun berdalil dengan apa yang diriwayatkan dalam sebuah 
hadits yang berbunyi: 


«i* jiii svsii jik? i\ 


“Tidaklah Langit yang tujuh dan bumi yang tujuh jika disandingkan 
disamping Al-Kursi, melainkan hanya seperti cincin yang dilemparkan 
dipadang yang luas.” 4 


: Kata jika digunakan untuk mensifati Allah, maka 
menunjukan nama-Nya yang menggambarkan kebaikan dan pemberian 
nikmat-Nya yang tampak. 

Contohnya seperti firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Sesungguhnya Rabbku Mahakaya dan Mahamulia. ” 
(QS. An-Naml [27]: 40) 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam shahih nya dengan nomor (361) dari hadits 
Abu Dzar dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya As-Silsilah 
Ash-Sbahibah dengan nomor (109). 
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Dan jika kata tersebut disandingkan dengan manusia, maka ia 
menjadi nama yang menggambarkan kemuliaan akhlak dan perbuatan 
yang terpuji yang tampak darinya. Kata yang berarti mulia tidak 
akan diucapkan kepada manusia sampai ia benar-benar menampakkan 
keluhuran akhlak dan perbuatannya. Sebagian ulama berkata: “Kata 
sama seperti kata hanya saja kata terkadang digunakan 
dalam kebaikan yang kecil dan besar, sedangkan kata hanya 
digunakan terhadap kebaikan yang besar, seperti orang yang berinfak 
harta bagi persiapan prajurit untuk bertempur di jalan Allah yang 
dibebankan untuk menjaga dari tertumpahnya darah kaum muslimin.” 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah 
adalah orang yang paling bertaqwa. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 13) 

Disebutkannya orang yang bertakwa dengan kata dikarenakan 
ia merupakan perbuatan yang terpuji, dan sebaik-baik perbuatan yang 
terpuji adalah yang diperuntukkan bagi Allah. Oleh karena itu siapa saja 
yang berbuat kebaikan dengan niat karena Allah maka sesungguhnya 
dia adalah orang yang bertaqwa, dan orang yang paling mulia adalah 
orang yang paling bertaqwa diantara kalian. Segala perbuatan menjadi 
mulia di sisi-Nya karena Allah mempunyai sifat yang mulia. 

Allah berfirman: 



“Lain Kami tumbuhkanpadanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik. " (QS. Luqman [31]: 10) 


“Dan kebun-kebun dan tempat kediaman yang indah. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 26) 
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“Sesungguhnya ia adalah Al-Quran yang Mulia. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 77) 





“Dan katakanlah kepada keduanya perkataan yang baik. ” 

QS. Al-Isra' [17]: 23) 

Kata dan kata ^berarti menyampaikan kemuliaan atau 
kebaikan kepada manusia tanpa ada kekurangan, atau ia bermakna 
memuliakan manusia dan berbuat baik kepadanya. 

Allah berfirman: 



Ahjl (Jjb 


“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim 
(Yaitu Malaikat-Malaikat) yang dimuliakan?” 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 24) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


4 ^© 

“Sebenarnya (Malaikat-Malaikat itu) adalah hamba-hamba yang 
dimuliakan.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 26) 

Maksudnya kata dalam ayat tersebut adalah dijadikan 

mereka mulia. 


Allah berfirman: 


< 



“Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu).” 
(QS. Al-Infithar [82]: 11) 
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Dan Allah juga berfirman: 



“Di tangan para utusan (Malaikat), yang mulia lagi berbakti. ” 
(QS. ‘Abasa [80]: 15-16) 



“Dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan. ” 
(QS. Yasin [36]: 27) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



/V /✓.*> > 


)• 


“Yangmempunyai kebesaran dan kemuliaan. ”(QS. Ar-Rahman [55]: 27) 


: Kata dan kata satu arti, sama seperti satu artinya 
dan kata Ada juga yang berkata bahwa kata 

artinya adalah kesulitan yang didapatkan oleh seorang manusia dari 
luar dengan cara terpaksa dan tidak diinginkan. Sedangkan kata ZjJjl 
bermakna kesulitan yang didapat dari dzatnya dan ia pun menerimanya. 
Dan bentuk penerimaannya ini ada dua jenis; pertama ia menerima 
secara tabiat, kedua ia menerima secara logika dan syariat. Oleh 
karena itu dibenarkan bagi seseorang untuk mengatakan dalam satu 
waktu J>\j olij\ Ji artinya aku menginginkannya namun aku tidak 
menyukainya, maksud dari ucapan ini adalah saya menginginkan 
sesuatu itu secara tabiat, tapi saya membencinya secara akal dan syariat, 
atau sebaliknya saya menyukainya secara akal dan syariat, tapi tidak 
menyukainya secara tabiat. 


ktha i 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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“Diwajibkan atas kamu berperangpadahal berperang itu adalah sesuatu 
yang kamu benci. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 216) 

Maksudnya adalah bahwa tabiat perang itu tidak diinginkan atau 
dibenci oleh manusia, kemudian Allah menjelaskan setelah itu melalui 
firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Boleh jadi kamu membenci sesuatu , padahal ia amat baik bagimu.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 216) 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap manusia wajib mencari 
tahu sebab kebenciannya pada sesuatu atau sebab kecintaannya pada 
sesuatu sehingga dia benar-benar mengetahui keadaan sesungguhnya 
dari sesuatu tersebut. Kalimat cJ >>£ artinya aku membenci, kalimat 
tersebut dapat digunakan pada kata atau hanya saja ia lebih 
banyak digunakan pada kata . 

Allah berfirman: 


< 




“Walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 32) 


< 




“Walaupun orang-orang yang musyrik tidak menyukai. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 33) 


0 

“Padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu 
tidak menyukainya. ” (QS. Al-Anfal [8]: 5) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Apakah ada salah seorang di antara kamu suka memakan daging 
saudaranya yang sudab mati? tentu kamu merasa jijik. ” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 12) 


Ayat ini mengingatkan bahwa memakan daging saudara itu 
merupakan perbuatan yang tidak disukai oleh jiwa siapapun, meskipun 
manusia melakukannya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Tidak halal bagi kamu mewarisi wanita dengan jalan paksa ." 

(QS. An-Nisa' [4]: 19. 

Ada yang membacanya dengan bacaan Kata yang 
berarti paksaan adalah membebankan seseorang terhadap sesuatu yang 
dibencinya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



TV Y\ ^ ^ 



“Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran.” (QS. An-Nur [24]: 33) 

Larangan dalam ayat tersebut yang berbunyi N mengandung 
dua makna sekaligus, yaitu larangan memaksa perempuan untuk 
melakukan pelacuran, dan larangan untuk melakukan pelacuran, 
di mana ia merupakan perbuatan yang tidak disukai olehnya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Tidak ada paksaan dalam beragama. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 256) 
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Ada beberapa pendapat tentang ayat ini, pertama ada yang 
mengatakan bahwa ayat tersebut berlaku pada permulaan Islam, 
karena pada saat itu orang-orang hanya ditawarkan untuk masuk islam, 
jika ia mau menerima Islam maka diterima, namun jika tidak mau 
maka ia dibiarkan. Kedua, ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut 
diturunkan bagi ahli kitab, dimana jika mereka tidak memeluk Islam, 
maka mereka diperkenankan untuk membayar jizyah dan komitmen 
untuk mengikuti syarat-syarat yang berlaku. Ketiga, pendapat yang 
mengatakan bahwa maksud dari ayat diatas adalah tidak dihukumi 
murtad bagi orang yang dipaksa untuk masuk ke dalam agama yang 
batil, lalu ia dipaksa pula untuk mengakui agama batil tersebut dan 
masuk kepadanya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 



“Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam 
beriman. " (QS. An-Nahl [16]: 106) 

Pendapat ke empat mengatakan bahwa maksud dari ayat SlyS'J N 
di atas adalah tidak akan dianggap sebagai amal kebajikan atas apa 
yang dilakukan manusia didunia atas dasar paksaan, karena Allah 
mengetahui rahasia hati hamba-Nya dan Allah hanya ridha terhadap 
orang-orang yang ikhlas melakukan kebajikan karena-Nya. 

Oleh karena itu Nabi Muhammad bersabda: 

((olglb 

“Amal perbuatan itu tergantung kepada niat.” 5 


5 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (1) dari hadits ‘Umar bin Al-Khattab 
dan diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (1907) dengan lafadz hadits sebagai berikut: 

((iSlU JuiSlI)) 

“Perbuatan itu tergantung kepada niat. “ Diambil dari hadits ‘Umar. 
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Lalu Nabi Muhammad juga bersabda: 

((&+£*£ J4$)) 


“Ikhlaslah dalam beramal, karena ia akan mencukupimu meskipun 
perbuatanmu itu sedikit.” 

Pendapat kelima mengatakan bahwa maksud dari ayat 
adalah sebenarnya manusia itu tidaklah dipaksa untuk melakukan 
perbuatan yang tidak disukainya dari apa yang telah Allah wajibkan 
kepadanya, karena pada hakikatnya mereka sedang dibawa menuju 
kenikmatan yang abadi yaitu Surga. 


Oleh karena itu Nabi Muhammad bersabda: 


dii jj &j*\L py Cy* 4^-)) 


“Rabb kalian merasa heran terhadap suatu kaum yang masuk ke dalam 
Surga dengan diseret menggunakan rantai belenggu.” 6 

Pendapat keenam mengatakan bahwa maksud dari ayat 
yaitu sesungguhnya agama itu adalah balasan. Maknanya bahwa Allah 
tidak dapat dipaksa untuk membalas seorang hamba, namun Dia 
berbuat sesuai dengan apa yang Dia kehendaki, kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki, dan dengan cara yang Dia kehendaki. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


ail’ (j-o 


“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 83) 

Sampai ayat yang berbunyi: 



"Baik dengan suka maupun terpaksa. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 83) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (3010) dari hadits Abu Hurairah 
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Dikatakan bahwa makna ayat tersebut adalah semua penduduk 
langit berserah diri (berislam) kepada Allah dengan rasa suka, sementara 
penduduk bumi berserah diri dengan rasa terpaksa, atau dalam artian 
lain bahwa hujjah atau tanda-tanda kekuasaan Nya memaksa penduduk 
bumi untuk berserah diri dan tunduk kepada Allah. Ini sama seperti 
ungkapan arab yang berbunyi iJLLUl jp IHall artinya, 


bukti-bukti ini memaksaku untuk mengatakan tentang permasalahan 
ini. Dan bentuk pemaksaan seperti ini bukanlah sebuah perbuatan yang 
tercela. Pendapat kedua mengatakan bahwa maksud dari ayat di atas 
adalah orang-orang mukmin itu berislam dengan suka, sementara orang- 
orang kafir berislam dengan cara terpaksa, karena mereka tidak mampu 
mencegah sesuatu yang Allah inginkan kepada mereka dan apa yang 
telah Allah putuskan terhadap mereka. Pendapat ketiga mengatakan 
dari Qatadah ia berkata: Bahwa orang mukmin itu berislam karena 
suka, sedangkan orang kafir berislam dengan terpaksa, dan itupun 
mereka lakukan saat kematian, sebagaimana yang difirmankan oleh 
Allah yang berbunyi: 


> 

“Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka. ” (QS. Ghafir [40]: 85) 

Pendapat keempat berkata bahwa yang dimaksud dengan i£A\ 
dalam ayat di atas adalah orang-orang yang mati karena dipaksa untuk 
beriman. Pendapat kelima berkata dari Abul ‘Aliyah dan Mujahid 
bahwa semua orang mengakui bahwa Allahlah yang menciptakan 
mereka, meskipun mereka menyekutukan Allah dengan sesuatu, dan 
ini sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya yang berbunyi: 




“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: ‘Siapakah yang 
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab:Allah.”’ 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 87) 
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Pendapat keenam mengatakan dari Ibnu ‘Abbas bahwa 
mereka berislam pada kondisi pertama penciptaannya, meskipun 
beberapa dari mereka ada yang kafir pada dengan ucapan mereka, dan 
keislaman itu terjadi pasa masa awal penciptaan mereka, sebagaimana 
Allah berfirman: 


< 





iJ. 




> 


“Bukankah Aku adalah Rabbmu? Mereka menjawab; Iya ." 

(QS. Al-A’raf[7]: 172) 

Dan itu semua merupakan bukti yang mengilhami akal fikiran 
mereka untuk berislam. Dan dengan ini pula Allah menunjukkan 
melalui firman-Nya: 




“Dan (sujud pula) bayang-bayangnya diwaktu pagi dan petang hari. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 15) 

Pendapat ketujuh, dari kalangan tasawuf mengatakan bahwa orang 
yang tunduk kepada Allah atas dasar kerelaan, maka sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang hanya memandang Allah sebagai Dzat 
pemberi pahala dan siksa, bukan pahala dan siksa, sementara orang 
yang tunduk kepada Allah atas dasar paksaan, maka sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang hanya memandang pada pahala dan 
siksa, maka ia masuk Islam dengan penuh harap ampunan dan takut 
akan siksa, dan ini seperti firman-Nya yang berbunyi: 



“Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang dilangit dan 
dibumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa. ” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 15) 
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: Kata dJL5l!l artinya adalah apa yang diusahakan oleh 
seseorang guna mendatangkan manfaat dan mendapatkan bagian 
dari kenikmatan dunia, contohnya seperti kalimat JUJI dJS artinya 
mencari harta. Kata dJ-Ci' terkadang digunakan terhadap hal-hal 
yang dianggap akan mendatangkan manfaat kemudian diminta untuk 
mendatangkannya kembali. Kata d-LSlll digunakan terhadap hal-hal 
yang dapat mendatangkan manfaat untuk dirinya dan juga untuk orang 
lain, oleh karena itu kata ddSdl terkadang dapat digunakan untuk dua 
objek (maf’ul) sekaligus. 

Contohnya seperti kalimat \jS ddJS artinya aku mengusahakan 
si fulan untuk mendapatkan hal ini. Sedangkan kata tdlljSNl hanya 
digunakan untuk hal-hal yang dapat mendatangkan manfaat pada 
dirinya semata. Maka setiap kata dlliSNl mengandung makna dJL£L)l 
namun tidak setiap kata dJLSdi mengandung makna ddliSNL Dan yang 
demikian itu sama seperti perbedaan antara kata yd- dengan kata 
atau seperti kata dengan kata atau seperti kata dengan 
kata j0>\. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik- 
baik. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 267) 

Diriwayatkan bahwa dikatakan kepada Nabi Muhammad 
dalam sebuah hadits yang berbunyi: 




“Usaha apakah yang paling baik? Maka Nabi Muhammad 
menjawab: Usaha seseorang dengan tangannya sendiri.” 7 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Al-Musnad dengan nomor (17304) 
ath-Thabrani di dalam Al-Awsath dengan nomor (7918) dari hadits Rafi’ bin Khudaij AKla^ dan hadits 
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih Al-Jdmi’ dengan nomor (1033). 
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o!j & jy I u v4£i Sj)) 


“Dan Nabi Muhammad jeg^ySj^. juga bersabda: ‘Sesungguhnya usaha 
yang paling baik untuk makan seseorang adalah usaha hasil jerih 
payahnya sendiri, dan anaknya adalah hasil jerih payahnya (usaha) 
sendiri.” 8 


Allah berfirman: 






“Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 264) 


Dan didalam al-Qur'an lafadz CsS dapat digunakan untuk 
perilaku-perilaku baik dan buruk. Adapun penggunaan kata CDS 
untuk perilaku-perilaku baik adalah seperti yang difirmankan oleh 
Allah dalam ayat-Nya yang berbunyi: 


< 





“A tau dia (belurn) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. ” (QS. 
Al-An’am [6]: 158) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan diantara mereka ada yang berkata: Wahai Rabb kami, berikanlah 
kepada kami kebaikan di dunia. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 201) 

Sampai ayat yang berbunyi: 



“Dari apa yang mereka usahakan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 202) 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (3538) at-Tirmidzi dengan nomor 
(1358) an-Nasai dengan nomor (4449) Ibnu Majah dengan nomor (2137) dari hadits Aisyah <0^6 
dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitabnya Al-Irwa dengan nomor (1626) 
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Adapun penggunaan kata CSS untuk perilaku-perilaku buruk 
adalah seperti yang difirmankan oleh Allah $2,%^ yang berbunyi: 


< 




“Agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam Neraka karena 
perbuatannya sendiri. ” (QS. Al-An’am [6]: 70) 


< 





“Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam Neraka atas 
perbuatan mereka sendiri. ” (QS. Al-An’am [6]: 70) 



“Sesungguhnya orang yang mengerjakan dosa kelak akan diberi 
pembalasan (pada hari kiamat) disebabkan apa yang mereka telab 
kerjakan. ” (QS. Al-An’am [6]: 120) 



“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka akibat apa yang ditulis oleh 
tangan merek sendiri dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka akibat 
apa yang mereka kerjakan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 79) 

Allah juga berfirman: 



“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak sebagai 
pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 82) 


< 



i > ^ 


■\L> 


Lisitsa u&£> 


“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya. ” 
(QS. Fathir [35]: 45) 
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“Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya 
kembali kepada dirinya sendiri. ” (QS. Al-An’am [6]: 164) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 






-U— 


“Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia 
kerjakan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 281) 

Maka kata PL'S dalam ayat tersebut mencakup keduanya yaitu 
amalan yang baik dan amalan yang buruk. Kata dapat digunakan 

terhadap perbuatan baik dan buruk. 


Allah berfirman mengenai penggunaan kata terhadap 

perbuatan-perbuatan baik: 


*.^ 


11 * - » < 


“Bagi orang laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 32) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 286) 

Ada yang berkata bahwa kata khusus digunakan untuk 

perbuatan yang baik, sedangkan kata dAljSNl khusus digunakan untuk 
perbuatan buruk. Ada juga yang berkata bahwa yang dimaksud dengan 
katadJL^Jl adalah apa yang dikerjakan manusia untuk kepentingan akhirat, 
sedangkan kata dkliSNl khusus digunakan untuk kepentingan duniawi. 
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Ada lagi yang berkata bahwa yang dimaksud dengan kata AdJlSl adalah 
apa-apa yang dilakukan oleh manusia berupa perbuatan baik dan 
mendatangkan manfaat kepada orang lain sesuai yang diperbolehkan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kata adalah apa-apa yang 

dihasilkan untuk dirinya berupa manfaat yang boleh digunakan. Ini 
mengingatkan bahwa apa-apa yang dikerjakan oleh seseorang berupa 
manfaat kepada orang lain akan kembali kepada dirinya sendiri 
sehingga ia pun mendapat pahala. Adapun apa-apa yang dihasilkan 
olehnya untuk dirinya sendiri meskipun itu dibolehkan, sangat sedikit 
hasil tersebut akan kembali kepada orang lain. Ini juga sekaligus 
menunjukkan atas apa yang dikatakan dalam sebuah riwayat yang 
berbunyi: 


((uJUJl jp < 1 % USfll Sijf ji)) 


“Barangsiapa yang menginginkan dunia, maka hendaklah ia mem- 
persiapkan dirinya untuk menghadapi berbagai musibah.” 


Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 


< 




Sesungguhnya harta-harta kalian dan anak-anak kalian adalah fitnah. ” 
(QS. At-Taghabun [64]: 15) 


Dan ayat-ayat yang semisalnya. 


: Kalimat OjAS" (gerhana matahari), kahmat^^ld» r 15' 
(gerhana bulan) artinya tertutupnya matahari atau bulan dengan 
adanya sebab khusus. Dengan pemaknaan ini, maka kalimat 
dan kalimat Jlid diartikan dengan arti tertutupnya wajah dan 
tertutupnya keadaan. Dikatakan pula pada kalimat a 4-JJI artinya 
yang menutup wajah, atau kalimat JbU JLlT artinya yang menutupi 
keadaan. Kata artinya bagian dari awan, atau sepotong kapas, 

atau sepotong benda lainnya yang berbentuk hampa (tidak berat). 
Jamak kata tersebut adalah i JlLS. 


Kamus Al-Qur' an 


327 


Allah berfirman: 


< 




“Dan menjadikannya gumpalan-gumpalan. ” (QS. Ar-Rum [30]: 48) 


< 





“Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 187) 


i 




> 


“Atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami sebagaimana 
kamu katakan.” (QS. Al-Isra' [17]: 92) 

Ada juga yang membacanya dengan bacaan 1 1 .» 5 yaitu dengan 
mensukunkan huruf sin (Jd) maka kata JLlS" merupakan bentuk jamak 
dari kata kklS, ini sama seperti bentuk jamaknya kata dari kata sjA-. 

Allah berfirman: 


< 



-V/' 



> 


“Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur. ” (QS. At-Thur [52]: 44) 

Abu Zaid berkata: “Kalimat <L.LlS artinya aku memotong 
kain.” Ada juga yang berkata JjNI Qyjz A.LliT artinya aku memotong 
urat seekor unta. Sebagian ada yang berkata bahwa maknanya adalah 
melumpuhkannya, tidak ada makna lain lagi. 


: Kata JlSOl artinya adalah malas, yaitu merasa berat melakukan 
sesuatu yang tidak seharusnya dirasa berat, dan karena itulah malas 
ini menjadi sesuatu yang tercela. Disebutkan artinya malas, dan 
orang yang malas disebut atau Jamak dari kata tersebut 

adalah atau jllf. 
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Allah berfirman: 


< 0 

“Dan mereka tidak mengerjakan shalat melainkan dengan malas. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 54) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat ^ artinya si 

fulan tidak dibuat malas oleh orang-orang yang malas. Juga disebutkan 
dalam kalimat artinya unta jantan pemalas. Kalimat JUljQ T\y°»\ 

artinya perempuan yang tidak mau bergerak. 






: Kata dan kata iyL£S\ artinya sama, yaitu pakaian. 
Allah berfirman: 




£53 


“Atau pakaian mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 89) 

Kalimat artinya aku telah memakaikannya pakaian, dan 
kalimat artinya maka ia pun mengenakan pakaian. 

Allah berfirman: 

*i( tdji jA y 

“Berilah mereka belanja dan pakaian. ” (QS. An-Nisa' [4]: 5) 

<Oca^ytii^s> 

“Lalu tulang belulang itu Kami bungkus. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 14) 

Kalimat oU!JU J=jd\ artinya tanah itu tertutupi oleh tumbuh- 

tumbuhan. 

Seorang penyair berkata: 

(3*13 jLUsJl JoUl 

/<* retap berdiam dan tidak keluar, maka ia pun seperti endapan 
Selimut yang terbungkus kain mengkilap dan tipis 
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Ada yang berkata bahwa syair diatas merupakan bahasa kiasan 
untuk susu yang terkena penyakit. Dan ucapan penyair lainnya adalah 
yang berbunyi: 

jp OjUJI <Sj\ 

Hingga saat aku melihat kuda yang terdiam terhalangi oleh 
kuda lainnya seakan ia adalah unta 

Ada yang berkata bahwa maksud dari kalimat AlS\ Jp pada syair 
diatas adalah bermakna jp yaitu dibelakangnya. Asal makna 
tersebut adalah seekor kuda yang berlari kemudian menyisakan terpaan 
debu sampai keatas dan itu menutupinya sehingga ia seperti diliputi 
oleh unta, atau dalam artian lain seolah kuda tersebut dipakaikan oleh 
hamburan debu. 


Jah 




Kalimat jT C>p\ c-llf artinya aku membuka atau 
menyingkap kain dari wajah. Disebutkan juga dalam kalimat lainnya 
ilp JUsi” artinya ia telah dihilangkan kegelisahaan atau kesusahannya. 

Allah berfirman: 


"Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yangmenghilangkannya melainkan Dia sendiri. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 17) 




“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini , maka 
Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi). ” (QS. Qaf [50]: 22) 


3V A / Jt V'/' Z' > \ 


“(Tidak) tetapi hanya Dialah yang kamu seru. Maka Dia menghilangkan 
bahayayangkarenanyakamuberdoakepada-Nya. ”(QS. Al-An’am[6]:41) 
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< 



> 


“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orangyang dalam kesulitan 
apabila ia berdoa kepada-Nya dan yang menghilangkan kesusahan.” 
(QS. An-Naml [27]: 62) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




r>- 


> 


“Pada hari betis disingkapkan. ” (QS. Al-Qalam [68]: 42) 

o 

Dikatakan bahwa asal mula kalimat tersebut adalah jU. Ji- 
artinya perang telah berkecamuk dengan sengit. Sebagian ada yang 
berkata bahwa ia berasal dari amukan unta, dimana seseorang yang 
mengeluarkan anak unta yang masih disapih dari perut ibunya akan 
dikatakan jllil jt JktS. 



Allah berfirman: 


< 







> 


“Dan apabila langit dilenyapkan. ” (QS. At-Takwir [81]: 11) 

Pemaknaan kata JLiidl diambil dari pemaknaan kalimat aSHJI JiiS' 
yang berarti menguliti kulit unta. Dari kalimat tersebut digunakanlah 
istilah &jj Ki4=J), artinya ketakutannya telah hilang. 


a Jaj : Kata artinya adalah tempat keluar nafas. Disebutkan 
aalam kalimat jjJ artinya ia mengambil dengan tarikan nafasnya. 

Kata artinya adalah menahan nafas, lalu kata tersebut digunakan 
untuk mengartikan makna diam. Contohnya seperti ungkapan orang 
arab yang berbunyi ^ artinya fulan tidak bernafas, kalimat ini 
untuk menggambarkan bahwa fulan sangat pendiam. Kalimat obii 
artinya si fulan menahan nafasnya. 
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Allah berfirman: 


“Ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya).” 
(QS. Al-Qalam [68]: 48) 

Kalimat hAJ' artinya menahan amarah. 

Allah berfirman: 

“Dan orang-orangyang menahan amarahnya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 134) 

Dari pemaknaan ini lahirlah kalimat jj&\ artinya unta menahan 
dari memamah biak. Kalimat illlil artinya ia menutup geriba 
(kantung air minum) setelah terisi peNuh, dengan maksud menahannya 
supaya tidak diminum. Kata artinya adalah lingkaran atau 

bulatan yang digunakan untuk menggantungkan tali diujung besi 
timbangan. Ia juga bermakna perjalanan yang sampai karena petunjuk 
tali busur. Kata artinya adalah lubang diantara dua sumur dan 

pada lubang tersebut mengalir air. Semua makna di atas merupakan 
bentuk penyerupaan dengan jalan nafas dan tempat biasa keluarnya. 


: Kalimat JiyJI dJS artinya mata kaki, yaitu tulang yang 
mempertemukan telapak kaki dengan betis. 


Allah berfirman: 

“Dan (basuk) kakimu sampai dengan kedua mata kaki. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 6) 

Kata artinya adalah rumah yang bentuknya persegi empat 
atau kubus, dan karena bentuk seperti inilah maka ka’bah disebut 
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Allah berfirman: 


< 



k2S$\ St SZ-} 


“A llah telah menjadikan Ka ’bah, rumah suci itu sebagaipusat (peribadatan 
dan urusan dunia) bagi manusia. ” (QS. Al-Maidah [5]: 97) 


Kalimat adalah rumah milik bani rabi’ah pada masa 

jahiliyah. Kalimat JlJU- obd artinya si fulan sedang duduk di 

rumahnya atau di kamarnya, dimaknai demikian dilihat dari pemaknaan 
rumah dengan bentuknya. Kalimat artinya perempuan yang 

memiliki payudara besar. Kalimat is artinya payudara itu 

sudah sangat membesar. Jamak dari kata tersebut adalah <LsX£.. 


Allah berfirman: 


WX.I 






“Dan gadis-gadis remaja yang sebaya. ” (QS. An-Naba' [78]: 33) 

Terkadang disebutkan dalam sebuah kalimat jlDi artinya 
payudara itu membesar. Kalimat ZJ&J* artinya kain yang lentur. 
Setiap tonjolan yang ada pada bambu atau anak panah juga disebut 
dengan S hal ini diserupakan dengan mata kaki yang memisahkan 
antara betis dengan telapak kaki. 


: Kata <J&S\ diambil dari kalimat artinya telapak 

tangan manusia, yaitu sesuatu yang digunakan untuk menggenggam 
dan melebarkan. Kalimat Jsilf artinya aku mengenai telapak tangannya, 
atau berarti aku mengenainya dengan menggunakan telapak tangan, 
atau berarti aku menahannya dengan menggunakan telapak tangan. 
Kemudian kata J&Jt digunakan untuk mengartikan menahan dengan 
berbagai macam caranya, baik menggunakan telapak tangan ataupun 
yang lainnya. Sampai dikatakan dalam sebuah kalimat J4-j 

artinya laki-laki buta, yaitu orang yang tertahan pandangan matanya 
(tidak dapat melihat.) 
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Dan firraan-Nya yang berbunyi: 



“Dan tidaklah Aku mengutusmu melainkan untuk selurub umat 
manusia.” (QS. Saba' [34]: 28) 

Maksud kata slf dalam ayat tersebut adalah menahan, maka 
maknanya adalah Allah mengutus Muhammad melainkan untuk 
menahan manusia dari berbuat maksiat. Adapun huruf« diakhir kata 
D& yaitu untuk al-Mubalaghah (melebihkan) dan ini sama seperti huruf 
• yang ada pada kata iSj\j atau pada kata HDs- ataupun pada kata 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun 
memerangi kamu semuanya. ” (QS. At-Taubah [9]: 36) 

Ada yang berkata bahwa makna ayat tersebut adalah perangilah 
kaum musyrikin untuk menahan jiwa kalian masing-masing, 
sebagaimana mereka memerangi kalian untuk menahan jiwanya, 
namun ada juga yang berkata bahwa maksud dari kata UlT dalam 
ayat tersebut adalah && yaitu semuanya. Maka makna ayat tersebut 
adalah perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka 
memerangi kalian semuanya, yang demikian itu dikarenakan kata 
i&Ui-l yang berarti sekumpulan, dapat digunakan juga dengan kata 

sebagaimana kata tersebut juga dapat digunakan dengan kata feljjll 
karena kekuatan dari sekumpulan tersebut. Mengenai pemaknaan 
$6 dengan arti semuanya atau sekelompok, terdapat firman Allah 
yang berbunyi: 






“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kalian kedalam agama 
Islam secara menyeluruh. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 208) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Lulu, ia membulak-balikkan kedua tangannya terhadap apa yang ia 
telah belanjakan untuk itu (QS. Al-Kahfi [18]: 42) 

Ayat ini menunjukkan akan sebuah penyesalan atas apa yang 
telah ia lakukan, dan itu merupakan keadaan dimana ia menyesalinya. 
Kalimat artinya laki-laki itu menjulurkan tangannya dengan 

maksud meminta-minta. Sedangkan kalimat iJ&LlI artinya menahan 
tangan dari meminta, atau ia bermakna menahan tangannya dan 
meletakkan diatas alisnya dengan maksud menutupi sinar matahari 
supaya bisa melihat apa yang ia lihat. Kalimat glyJl US' artinya adalah 
piringan timbangan, pemaknaan ini merupakan bentuk penyerupaan 
dengan telapak tangan dimana ia digunakan juga untuk menimbang, 
begitu juga dengan kalimat aJuXs US' yang berarti perangkap. Kalimat 
C>p\ oils' artinya aku menjahit ujung kain, setelah sebelumnya dijahit 
pada yang pertama. 


: Kata 111 artinya adalah menahan dan mengumpulkan. 
Allah berfirman: 



“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul orang-orang 
hidup dan orang-orang mati. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 25-26) 

Maksudnya adalah tempat berkumpulnya manusia baik yang 
hidup ataupun yang mati. Ada juga yang berkata bahwa maksud 
dari yang hidup mencakup manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan, 
sedangkan yang dari yang mati adalah benda mati berupa tanah, air dan 
yang lainnya. Kata oll£jl ada yang mengatakan bahwa ia bermakna 
terbang dengan cepat. Namun hakikat maknanya adalah mengepakkan 
sayap atau mengumpulkannya untuk bisa terbang. Hal ini sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah $2 ;yang berbunyi: 
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya diatas mereka 
(QS. Al-Mulk [67]: 19) 

Kata dalam ay at tersebut sama maknanya dengan kata 

Dan kata juga bermakna menggiring dengan keras, dan kata 

J1 sebagaimana ia digunakan untuk mengartikan menggiring 
unta, ia juga dapat diartikan menahan unta atau menjaganya. Seperti 
ungkapan mereka J-\jj J; artinya pengembala itu 

menjaga untanya, atau pengembala yang mampu menjaga binatang 
gembalaan. Dan kalimat <~Jl> ji^*& ^ artinya Allah menjaga fulan. 

Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

<( jJju 

“Jagalah anak-anak kecil kalian pada waktu malam.” 9 


: Kata menurut bahasa artinya adalah menutup sesuatu, 
maka malam juga disebut karena ia dapat menutupi seseorang. 
Begitu juga dengan tanaman, ia dikatakan karena ia menutupi 
bijinya di dalam tanah. Namun itu bukan menjadi nama keduanya 
(tanaman dan malam) sebagaimana yang dikatakan oleh beberapa ahli 
bahasa ketika mendengar kalimat: 

(j cJLh 

Orangyangpintar membuat sumpahnyapada waktu malam 
Kata adalah bagian yang menutupi buah-buahan. 


9 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (3316) dari hadits Jabir bin ‘Abdullah 
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Seorang penyair berkata: 


(y* <^315 3J 


Seperti buah angguryang memanggil-manggil dari balik kulitnya 

Kalimat ji4= artinya adalah mengingkari nikmat dan menutupi 

nikmat dengan tidak mensyukuri nikmat tersebut. 

Allah berfirman: 


< 



** - 



“Maka tidak ada pengingkaran terhadap amalannya itu. 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 94) 


Bentuk pengingkaran yang paling besar adalah mengingkari 
ketauhidan serta ingkar terhadap syariat ataii keNabian. Kalimat 
lebih banyak digunakan untuk mengungkapkan kufur nikmat. 
Dan kata lebih banyak digunakan untuk mengungkapkan 

makna kufur dalam agama. Adapun kata_)^i' dapat digunakan untuk 
mengungkapkan makna keduanya yaitu kufur nikmat dan kufur 
agama. 


Allah berfirman: 



“Maka orang-orang zhalim itu tidak menghendaki kecuali kekafiran. 
(QS. Al-Isra' [17]: 99) 



“Maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari 
(nikmat). ” (QS. Al-Furqan [25]: 50) 


Dan pengingkaran terhadap nikmat dan pengingkaran terhadap 
syariat disebut 'J&=> dan orangnya disebut 
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Allah Ta’ala berfirman tentang kufur nikmat: 



“Untuk mengujiku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan 
nikmat-Nya) dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya 
ia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan barangsiapa yang 
ingkar, maka sesungguhnya Rabbku Mahakaya lagi Mahamulia. ” 

(QS. An-Naml [27]: 40) 

Allah juga berfirman: 



"Dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah ingkar. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 152. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 






"Dan engkau (Musa) telah melakukan (kesalahan dari) perbuatan yang 
telah engkau lakukan dan engkau termasuk orang yang tidak tabu 
bertenma kasih .” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 19) 

Maksudnya adalah engkau bermaksud mengingkari nikmat-Ku. 


Allah berfirman: 



“Jika engkau mensyukuri nikmat-Ku, maka niscaya akan Aku 
tambahkan, dan jika engkau ingkar terhadap nikmat-Ku, sesungguhnya 
siksa-Ku amatpedih. ” (QS. Ibrahim [14]: 7) 

Dan ketika kata (kekufuran) mengandung makna 

(pengingkaran) terhadap nikmat, maka kata ’Jd=A\ juga digunakan 
untuk mengartikan (pengingkaran). 
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Allah berfirman: 




“Dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepada-Nya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 41) 


Maksud kata dalam ayat tersebut adalah ingkar kepada Allah 
dan menutup diri dari petunjuk-Nya. Kata JiSil menurut pengertian 
umum adalah orang yang membangkang terhadap keesaan Allah, atau 
terhadap keNabian, atau terhadap syariat atau mengingkari ketiganya 
secara bersamaan. Oleh karena itu, kata diartikan dia telah 
mengingkari syariat dan meninggalkan apa-apa yang seharusnya dia 
lakukan berupa bersyukur kepada Allah. 


Allah berfirman: 


< 



> 


“Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) 
kekafirannya itu. ” (QS. Ar-Rum [30]: 44) 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah ingkar terhadap 
Allah, keNabian dan syariat, ini sebagai kebalikan dari firman-Nya 
yang berbunyi: 




“Dan barangsiapa yang beramal shalih maka untuk diri mereka 
sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan). ” 

(QS. Ar-Rum [30]: 44) 

Allah juga telah berfirman: 


< 




“Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 83) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan janganlah kamu menjadi orang yangpertama kafir kepada-Nya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 41) 


Maksudnya adalah janganlah kamu menjadi pemimpin dalam 
kekafiran sehingga kekafiranmu akan diikuti oleh orang lain. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 
itulah orang-orangyangfasik. ” (QS. An-Nur [24]: 55) 


Maksud kata dalam ayat tersebut adalah menutup diri dari 
kebenaran, oleh karena itu mereka dimasukkan ke dalam golongan 
orang-orang yang fasiq. Sebagaimana sudah diketahui, bahwa 
sesungguhnya kafir lebih umum dari fasiq. Artinya adalah bahwa 
barangsiapa yang ingkar terhadap Allah, maka sesungguhnya ia telah 
fasiq terhadap Tuhannya karena perbuatan fasiq termasuk kezhaliman. 
Dan ketika perbuatan terpuji dikategorikan sebagai sebuah keimanan, 
maka setiap perbuatan yang tercela dikategorikan sebagai kefasiqan. 

Allah berfirman mengenai sihir: 





o-*~ 



i 



“Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir) hanya syaitan- 
syaitanlah yang kafir (mengerjakan sihir) mereka mengajarkan sihir 
kepada manusia. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



\o » L> ^ jJI 


“D^w orang-orangyang makan dari harta riba. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 275 
Sampai ayat yang berbunyi: 


< 



“Setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat dosa. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 276) 

Allah juga berfirman: 


“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 97) 

Sampai ayat yang berbunyi: 



“Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji) maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 97) 

Kata artinya adalah orang yang benar-benar ingkar terhadap 
nikmat. 


Allah berfirman: 


< 



“Sesungguhnya manusia itu benar-benarpengingkaryang nyata (terhadap 
rahmat Allah).” (QS. Az-Zukhruf [43]: 15) 
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Allah berfirman: 



“Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran 
mereka, dan Kami menjatuhkan azab (yang demikian itu) melainkan 
hanya kepada orang-orangyangsangat kafir. ” (QS. Saba' [34]: 17) 

Jika dikatakan bagaimana mungkin dalam ayat di atas, manusia 
digambarkan dengan kata yaitu yang sangat mengingkari, padahal 
ia tidak rela akan hal itu, bahkan sampai ditambahkan dengan dua 
huruf yaitu 51 dan huruf yang mana keduanya merupakan dua 
huruf taukid (penguat). 

Dan Allah berfirman dalam ayat lainnya yang berbunyi: 



"Dan menjadikan kamu bend kepada kekafiran. ”(QS. Al-Hujurat [49]: 7) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Sesungguhnya manusia itu benar-benarpengingkaryang nyata (terhadap 
rahmat Allah). " (QS. Az-Zukhruf [43]: 15) 

Ayat ini mengingatkan bahwa kebanyakan manusia itu selalu 
kufur (ingkar) terhadap nikmat dan sedikit dari mereka yang selalu 
bersyukur terhadap nikmat. 

Mengenai hal ini terdapat firman Allah SZj&aeL yang berbunyi: 


< 



“Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafirannya. 
(QS. ‘Abasa [80]: 17) 
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Oleh karena itu Allah berfirman: 


4 y 

“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih. ” 

(QS. Saba' [34]: 13) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Kami telah menunjukkannya jalan yang lurus, ada yang 
bersyukur dan ada pula yang kafir. ” (QS. Al-Insan [76]: 3) 


Ayat ini mengingatkan bahwa sesungguhnya Allah telah 
memperkenalkan dua jalan, sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya 
yang berbunyi: 


<0js&i iJS25> 


“Dan Kami telah memberikan petunjuk dua jalan ." 
(QS. Al-Balad [90]: 10) 


Di antara manusia itu ada yang mengambil jalan syukur, dan ada 
juga yang mengambil jalan kufur. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan Syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 27) 


Kata dalam ayat tersebut bermakna kafir, dan Allah 
memperingatkannya kembali dengan menggunakan kata yang 
mana ini berarti bahwa syaitan sesungguhnya semenjak dahulu sudah 
sangat ingkar kepada Tuhannya. Kata lebih besar maknanya 
dibandingkan kata jj&\, sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya 
yang berbunyi: 
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4 ( 

“Semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala. ” (QS. Qaf [50]: 24) 
Dan Allah juga berfirman: 



"Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran 
dan selalu berbuat dosa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 276) 



“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan 
sangat ingkar. ” (QS. Az-Zumar [39]: 3) 



“Selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. ” (QS. Null [71]: 27) 

Terkadang kata j[Kj\ juga mengandung makna 

Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



f ‘Sesungguhnya manusia itu sangat zhalim dan sangat mengingkari 
(nikmat Allah). ” (QS. Ibrahim [14]: 34) 

Kata yang merupakan bentuk jamak dari kata^OI lebih 
banyak digunakan untuk mengartikan kekafiran yaitu kebalikan dari 
keimanan. Contohnya seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Keras terhadap orang-orang kafir. ” (QS. Al-Fath [48]: 29) 
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Dan firman-Nya: 



“Hendak menjengkelkan had orang-orang kafir. ” (QS. Al-Fath [48] 29) 

Sedangkan kata yang merupakan bentuk jamak dari kata 

lebih banyak digunakan untuk mengartikan kufur (ingkar) nikmat. 

Contohnya seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 




> 


“Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. ” (QS. ‘Abasa [80]: 42) 

Tidakkah anda melihat bahwa Allah memberikan sifat 
(kufur nikmat) kepada orang-orang yang durhaka, dan kata yang 
berarti kedurhakaan terkadang digunakan untuk menggambarkan 
kefasikan dari umat Islam. 


Firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari (Nub)” 

(QS. Al-Qamar [54]: 14) 

Maksud “yang diingkari” adalah para Nabi dan orang-orang yang 
selalu memberikan nasihat kepada mereka mengenai perintah Allah. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 






“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian 
beriman kemudian kafir.” (QS. An-Nisa' [4]: 137) 
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Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah, mereka beriman kepada Nabi Musa, kemudian mereka ingkar 
terhadap para Nabi setelahnya, kemudian orang-orang nashrani 
beriman kepada Nabi ‘Isa kemudian ingkar terhadap Nabi setelahnya. 
Ada juga yang berkata bahwa maksud dari ayat diatas adalah mereka 
beriman kepada Nabi Musa kemudian mereka ingkar kepada Musa 
karena mereka tidak mau beriman kepada Nabi selain Musa. Namun 
ada juga yang berkata bahwa maksud ayat diatas adalah apa yang 
difirmankan oleh Allah yang berbunyi: 




“Segolongan (lain)dari ahli kitab berkata (kepada sesamanya): Berimanlah 
kamu .” (QS. Ali ‘Imran [3]: 72) 

Sampai pada ayat yang berbunyi: 


“Dan ingkarilah diakhirnya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 72) 

Ayat tersebut tidak bermaksud bahwa mereka beriman dua kali dan 
kafir dua kali, namun ini menunjukkan akan berubah-rubahnya kondisi 
keimanan mereka sampai berkali-kali. Ada yang berkata: “Sebagaimana 
keutamaan manusia itu dapat meningkat dalam tiga tingkatan, maka 
begitu juga kebalikannya dimana kehinaan dapat menurun dalam tiga 
kali tingkatan, dan ayat diatas menunjukkan akan hal tersebut. Aku 
telah menjelaskan mengenai perkara ini dalam kitabku yang berjudul 
Adz-Dzariah Ila Makarim Asy-SyarVah . Dikatakan dalam kali mat 
Obte artinya fulan telah kafir jika ia meyakini kekufuran, kalimat ini 
juga dikatakan jika memang si fulan melakukan atau menampakan 
kekufuran meskipun ia tidak meyakininya. 

Oleh karena itu Allah berfirman: 


r> 




lAXU-j! -y» 

-t ✓ • 
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“Barangsiapa yang kafir kepada A llah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah) kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya 
tetap tenang dalam beriman. ” (QS. An-Nahl [16]: 106) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat gliaJjU artinya si fulan 

kafir dengan syaitan, apabila ia kafir dengan godaan syaitan. Dan 
kalimat ini dikatakan apabila fulan telah beriman kepada Allah dan 
menyelisihi jalan syaitan. 

Seperti dalam firman Allah yang berbunyi: 


< 






“Dan barangsiapa yang ingkar terhadap thagut dan beriman kepada 
Allah. " (QS. Al-Baqarah [2]: 256) 

Kalimat Zfik) artinya ia mengkafirkannya (menghukuminya 
dengan kekafiran). Namun terkadang kata tersebut juga digunakan 
untuk mengartikan keterbebasan fulan dari kekafiran. 

Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: 






“Kemudian di hari kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian yang 
lainnya. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 25) 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


k 

r v, 




tr 




“Sesungguhnya aku tidak membenarkanperbuatanmu mempersekutukan 
aku (dengan Allah) sejak dahulu. ” (QS. Ibrahim [14]: 22) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



"Seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan para petani. 
(QS. Al-Hadld [57]: 20) 


Kamus Al-Qur' an 


347 


Dikatakan bahwa maksud dari kata dalam ayat tersebut 
adalah para petani, karena mereka selalu menutupi (asal makna kafir 
adalah menutupi) benih dengan tanah, sebagaimana orang kafir yang 
selalu menutupi hak Allah (tidak mau menunaikannya), dalil dari 
pemaknaan ini adalah firman Allah Ta’ala: 



“Menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir. ” (QS. Al-Fath [48]: 29) 

Dimaknainya kata dengan makna petani pada surat Al-Fath, 
dikarenakan orang kafir bukanlah orang yang bergelut dibidang 
pertanian, sehingga kata jllxl! lebih tepat dimaknai petani. Namun ada 
juga yang berkata bahwa maksud kata jllxJS pada ayat tersebut adalah 
orang-orang kafir, adapun kenapa mereka digambarkan sebagai orang 
yang dikagumkan oleh hujan, itu sebagai gambaran bahwa orang- 
orang kafir adalah orang yang selalu mengagumi dunia beserta segala 
perhiasan yang ada di dalamnya dan senang berada padanya. 

Kata ojlKdl artinya adalah hal-hal yang dapat menutupi dosa, dari 
makna ini lahirlah kalimat artinya kafarat (penebus) sumpah. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Yang demikian itu adalah kafarat sumpah-sumpahmu bila kamu 
bersumpah. ” (QS. Al-Maidah [5]: 89) 

Begitu juga kata dapat digunakan pada penebusan dosa 

lainnya, seperti menebus dosa pembunuhan dan zhihar. 

Allah berfirman: 


< 




s' r ( 

^ Lju? [ 


“Maka kafaratnya adalah memberi makan sepuluh orang miskin. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 89) 
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Kata artinya menutupi dosa, sehingga ia menjadi seperti 
orang yang tidak melakukan perbuatan tersebut, namun ia juga 
bermakna menghapus kekafiran. Dan ini sama seperti bentuk kata 
jk*yang berarti menghilangkan sakit. atau seperti kalimat fcj 
artinya menghilangkan kotoran (^IISl) mata. 


Allah berfirman: 





“Dan sekiranya ahli kitab beriman dan bertakwa tentulah Kami tutup 
(hapus) kesalahan-kesalahan mereka. " (QS. Al-Maidah [5]: 65) 




“Niscaya Kami akan hapus kesalahan-kesalahan kamu sekalian. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 31) 

Mengenai pemaknaan ini, terdapat petunjuk firman Allah j<£ 
yang berbunyi: 


“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu dapat menghilangkan 
(menghapus) dosa-dosa. " (QS. Hud [11]: 114) 

Dan ada yang berkata bahwa perbuatan baik yang kecil tidak 
dapat menghapus perbuatan dosa besar. 

Dan Allah berfirman: 



“Niscaya Aku akan menghapus kesalahan-kesalahan mereka. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 195) 




" ><■< 



“Agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang 
paling buruk yang mereka kerjakan. ” (QS. Az-Zumar [39]: 35) 
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Disebutkan dalam kalimat JLlUl oyl4=> artinya matahari 
itu telah menutupi bintang-bintang. Kata QUJDl yang berarti awan, 
ia juga disebut dengan ketika awan tersebut menutupi matahari 
dan malam. 

Seorang penyair berkata: 

jt$\ j. it S dijf 

Orangpintar menyatakan sumpahnya pada waktu malam 

Kalimat j artinya menutup diri dengan senjata. 

Kata artinya adalah kulit (penutup) buah-buahan, maksudnya 
yang membungkus buah-buahan tersebut. 

Seorang penyair berkata: 




Seperti buah anggur yang memanggil-manggil dari balik kulitnya 
Kata juga bermakna kapur barns. 

Allah berfirman: 



“Yang campurannya adalah air kafur. ” (QS. Al-Insan [76]: 5) 


Kata artinya adalah tanggungan (jaminan) disebutkan 
lalam sebuah kalimat li^=u cJJU=u artinya aku menjamin dengan ini. 
Kalimat iil it artinya aku menjaminnya dengan si fulan. 


Dan disebutkan dalam al-Qur' an yang berbunyi: 



“Dan (Allah) menjadikan Zakariya pemeliharanya. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 37) 
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Maksudnya Allah memeliharanya. Namun bagi yang membacanya 
dengan bacaan X&& (dengan tidak mentasydidkan huruf fa ) maka 
artinya adalah dan Allah menjadikan Zakariya pemelihara Maryam. 

Allah berfirman: 



“Sedang kamu telah menjadikan Allah sehagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpahmu).” (QS. An-Nahl [16]: 91) 

Kata artinya adalah bagian yang mencukupi, dinamakan 

demikian seakan ia menjamin kepadanya, contohnya seperti firman 
Allah yang berbunyi: 


^ 0) JU 3 f 

“Maka dia berkata: “Serahkanlah kambingmu itu kepadaku. ” 

(QS. Shad [38]: 23) 


Maksudnya adalah jadikanlah aku sebagai penjamin kambing 
tersebut. Kata jKdl artinya adalah 

Allah berfirman: 


{ 






“Niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian. ” 

(QS. Al-Hadid [57]: 28) 

Maksudnya adalah bahwa rahmat Nya akan menjadi dua penjamin 
atasmu di dunia dan akhirat, dan itu merupakan hal yang diinginkan 
(dimintakan) kepada Allah $2$^ sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 


< 



k23j\4tSn;t2J). 


“Rabb kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan akhirat. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 201) 
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Ada yang berkata bahwa kata dalam surat Al-Hadid tidaklah 
bermakna dua nikmat, namun raaksudnya adalah nikmat yang 
diturunkan terns menerus sehingga mencukupinya. Maka penyebutan 
dua bagian dalam ayat tersebut sama seperti pembatasan yang biasa 
diungkapan oleh orang Arab yang berbunyi dJbjJLy dLp. 

Adapun firman-Nya yang berbunyi: 


< 



i ^ {ja 


“Barangsiapa yangmemberikan syafaat yang baik. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 85) 


Sampai pada ayat yang berbunyi: 




“Niscaya ia akan memikul bagian (dosa) dari padanya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 85) 


Maka kata JiS' dalam ayat tersebut bukan makna Jif pada surat 
Al-Hadid, karena kata JK dalam ayat ini merupakan bahasa 
pinjaman dari kata yang berarti sesuatu yang rendah. Adapun 
pengambilannya dari kata JJKh dikarenakan kata yang berarti 
jaminan atau tanggungan, ketika ia menjadi tunggangan, maka ia pun 
bisa berarti penunggang sehingga dalam pengertiannya pun ia bisa 
digunakan untuk mengartikan sesuatu yang keras, contohnya ia bisa 
berarti tulang punggung keledai. Oleh karena itu disebutkan dalam 
sebuah kalimat artinya aku akan menanggungmu 

(membawamu) diatas tulang punggung keledai, atau seperti kalimat 
artinya aku akan menanggung beban kesedihan 

dan musibahmu. 


Seorang penyair berkata: 

g-Usj jAjo 

Dan kami bawa merekapada kedalaman sumuryang tinggi 

dan tidak datar 
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Adapun makna ayat pada surat An-Nisa' adalah bahwa barangsiapa 
yang mengarahkan dan menolong dalam perbuatan baik, maka ia akan 
mendapatkan bagian darinya, dan barangsiapa yang mengarahkan dan 
menolong pada perbuatan buruk maka ia juga akan mendapatkan 
bagian (dosa) darinya. Dikatakan bahwa makna dari kata JiSdl adalah 
yaitu yang menjamin. Ayat tersebut mengingatkan bahwa 
barang siapa yang menolong dalam perbuatan buruk, maka ia akan 
menjadi penanggung dari perbuatan tersebut, dimana ia akan dimintai 
pertanggung jawabannya, sebagaimana disebutkan pula bahwa siapa 
saja yang berbuat kezhaliman, maka ia akan menjadi penanggung atas 
kezhalimannya, dan ini merupakan peringatan bahwa ia tidak akan 
terbebas dari siksa (hukuman). 


u? 

dan ta 


Kata iiJixJi artinya sama, dan ia digunakan dalam kedudukan 
an takaran. Dari kata tersebut lahirlah kata yaitu ketidak 
serasian di ujung bait syair, karena kesusahan untuk menyesuaikannya. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat j artinya fulan 

sepadan dengan si fulan dalam hal pernikahan. 

Allah berfirman: 


“Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia. ” (QS. Al-Ikhlas [112]: 4) 

Dari kata tersebut lahirlah kata otsfesih (balasan) yang berarti 
persamaan dan ganjaran dalam pekerjaan. Kalimat j lASylfToSU 
artinya si fulan sebagai penyeimbang bagimu dalam hal yang bertolak 
belakang. Kata ills')/! artinya membalikkan sesuatu, seakan ia ingin 
menghilangkan sisi persamaannya. Contohnya seperu kata ilaSAh 
yang berarti ketidak serasian dalam syair. Kalimat USli artinya 
wajah yang muram atau suram warnanya. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat i\jS &\5 artinya penghasilan unta ini tidak ada 

yang menyerupai kesempurnaannya. Kalimat £Lio*& J*»- artinya 

si fulan mengawinkan untanya setiap tahun sehingga ia menghasilkan 
keturunan darinya. 
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JS. : Kata ihiSlSI artinya adalah mencukupi, dan itu berarti sesuatu 
yang dapat terpeNuhi kekosongannya dan menunjukkan pada 
tercapainya keinginan sebuah perkara. 

Allah berfirman: 


4 O y 


“Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. 
(QS. Al-Ahzab [33]: 25) 


i*/ // 




“Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang- 
orangyang memperolok-olokkan (kamu). ” (QS. Al-Hijr [15]: 95) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan cukuplah Allah menjadi saksi. ” (QS. An-Nisa' [4]: 79) 


Arti ayat tersebut adalah adapun huruf ba (v) dalam 

ayat tersebut merupakan huruf zaidah yaitu tambahan, ada juga yang 
mengatakan maknanya aku cukupkan Allah sebagai saksi. Kata ilikdl 
artinya adalah makanan, diartikan demikian karena makanan dapat 
mencukupi (kebutuhan perut). Jamak dari kata tersebut adalah Jp. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat jij y 0^ dLilt artinya aku cukupkan 
untukmu si fulan daripada seseorang, ini sama seperti kalimat j* diili- 
J Lj artinya cukup bagiku engkau daripada orang lain. 

A 

Dy> : Kata Js' yang berarti tiap-tiap atau seluruhnya adalah penggabungan 
bagian-bagian sesuatu, dan kata tersebut mempunyai dua jenis makna; 
pertama adalah yang menggabungkan sesuatu beserta keadaan-keadaan 
yang khusus dengannya, dan ini sama seperti makna kata fUslI yaitu 
lengkap dan sempurna. 
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Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya. ” (QS. Al-Isra' [17]: 29) 
Maksudnya adalah jangan mengulurkan secara sempurna. 
Seorang penyair berkata: 

Bukanlah setiap pemuda dikatakan pemuda 
namun pemuda adalah yang sudah sempurna adabnya 

Jenis makna kata J? yang kedua adalah yang menggabungkan 
banyak hal. Terkadang, kata Js" di -idhafah kan kepada jamak yang 
diawali dengan huruf alim lam (di) contohnya seperti kalimat j> 
artinya setiap kaum. Terkadang kata tersebut juga di-idhafah-kan 
kepada dhamir, contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Maka bersujudlah para Malaikat itu semuanya bersama-sama. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 30) 

Terkadang kata js” juga di-idbafab-kan kepada kata nakirah yang 
mufrad, contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan. ” (QS. Al-Isra' [17]: 13) 


i 



“Dan Dia Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 29) 


Dan contoh-contoh ayat lainnya. Terkadang kata js” ini tidak 
di idofahkan sama sekali, akan tetapi idhafahnya ditakdirkan 
(disembunyikan). 
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Contohnya seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 


“Masing-masing beredarpada garis edarnya. ” (QS. Yasin [36]: 40) 



“Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendabkan diri. ” 
(QS. An-Naml [27]: 87) 


< 



„ / 


'is-***- 



“Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat 
dengan sendiri-sendiri. ” (QS. Maryam [19]: 95) 


S’ s' * s > \ 

sib ^ ^ 

“Semua mereka termasuk orang-orang yang sabar ." 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 85. 



Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan ." 

(QS. Al-Furqan [25]: 39) 

Dan ayat-ayat lainnya yang ada dalam al-Qur' an yang jumlahnya 
sangat banyak. Dan tidak pernah datang satupun ayat dalam al-Qur' an 
maupun ucapan bahasa arab yang fasih lafadz $ ber alif dan lam 
(sehingga menjadi J>3l), namun kata tersebut biasanya digunakan oleh 
ulama mutakallimin dan oleh para ahli fiqih dan orang-orang yang 
sejalan dengan mereka. Kata artinya adalah ahli waris selain 

orang tua dan anak. Namun Ibnu ‘Abbas berkata bahwa yang dimaksud 
dengan adalah ahli waris selain anak. Dan diriwayatkan bahwa 

Nabi Muhammad pernah ditanya tentang ibb&JL 
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Beliau bersabda: 


9 


((J13 **15 ^ dr*)) 


“Siapa saja yang meninggal dunia dan ia sudah tidak mempunyai anak 
dan orang tua.” 10 

Pada hadits ini Nabi menjadikan sebagai nama untuk mayit, 
dan kedua pendapat ini benar, karena kata adalah mashdar 

yang yang mencakup makna (ahli warits) dan (yang 

mewariskan). Adapun sebab penamaannya bisa jadi karena nasab itu 
terkumpul kepada mayit, atau karena ia bertemu nasabnya dengan 
salah satu ujungnya. Yang demikian ini dikarenakan penasaban itu 
ada dua jenis: 

Pertama, penasaban ke dalam, contohnya seperti nasab bapak 
dan anak. 

Kedua, nasab kesamping, contohnya nasab saudara dan paman. 
Quthrub berkata: “Yang dimaksud dengan adalah ahli waris 

selain kedua orang tua dan saudara laki-laki.” Namun pendapat ini 
tidak dianggap. Dan sebagiannya lagi berkata bahwa yang dimaksud 
dengan adalah semua ahli waris. 

Hal ini seperti yang ucapkan dalam sebuah syair yang berbunyi: 


* <3 

Manusia itu kikir terhadap hak-haknya, 
namun terhadap ahli waris mereka tidak mau mengeluarkannya 


10 Hadits shahih diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (2889) dari hadits Al-Barra bin ‘ Azib 
12^6 dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih As-Sunan. 
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Kalimat dalam syair diatas diambil dari kalimat yang berbunyi 
artinya menggembalakan unta. Penyair tidak bermaksud 
apa-apa dengan makna yang ada dalam kalimat tersebut, namun ia 
menyebutkan kata dalam syairnya sebagai anjuran kepada 

manusia untuk zuhud dari mengumpulkan harta, karena zuhud dalam 
harta itu lebih berat dibandingkan zuhud (meninggalkan) terhadap 
anak-anaknya. Syair di atas juga sekaligus mengingatkan bahwa 
siapa saja yang meninggalkan harta kepadamu, maka kamu termasuk 
ke dalam Ini sama seperti kamu berkata artinya apa 


yang engkau kumpulkan, sesungguhnya ia untuk musuh. Orang Arab 
berkata obti £>>> p artinya si fulan tidak mewarisi apapun, yang 
demikian juga disebut dengan yaitu orang yang mengkhususkan 

(memberikan khusus) bagi kedua orang tuanya. 


Seorang penyair berkata: 



0 s' • t o' 9{ ^ 

^ >\ ijC- 



Engkau telah mewariskan kerajaan selain ahli waris 
Dari bani manaf, Abdussyams dan Hasryim 

Kata artinya adalah mahkota, dinamakan demikian 

karena ia melingkar diatas kepala. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
NblS' Jf artinya laki-laki itu kelelahan dalam berjalannya 

dengan sangat lelah. Kalimat <JLU\ $ artinya pedang itu tidak 

memotong (menebas) kepada sasarannya. Kalimat jc. olllM 
artinya lisan itu tidak mengeluarkan ucapan. Begitu juga kalimat 
o*& I artinya si fulan tidak menunggangi binatang tunggangannya. 
Kata JsO artinya adalah dada. 


"'if' , . 

^-*■0 : Kata artinya adalah anjing, yaitu binatang yang selalu 
menggonggong. Kata muannatsnya adalah Sedangkan bentuk 
jamak dari kata tersebut adalah diS'i atau , namun terkadang untuk 

menyebutkan bentuk jamak dari kata tersebut adalah dJf. 
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Allah berfirman: 


y i Q i < Jfe=Ji syj* y 

“Seperti anjing. ” (QS. Al-A’raf [7]: 176) 

Allah berfirman: 

“Sedang anjing mereka membentangkan kedua lengannya di mukapintu 
gua. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 18) 

Kata dJsdl juga digunakan untuk mengartikan ketamakan, 
contohnya seperti kalimat <_J5 °y* dia lebih tamak dari anjing. 

Dan kalimat dJf j4-j artinya laki-laki yang sangat tamak. Adapun 
kalimat dJf dJb artinya anjing gila, dinamakan demikian karena ia 
selalu menggigit daging manusia, sehingga ia diserupakan seperti gila, 
dan orang yang di gigit anjing akan terkena penyakit anjing (rabies) 
dan ia disebut C& artinya yang terkena penyakit anjing. Disebutkan 
dalam kalimat arab dS Jij artinya orang yang terkena penyakit anjing, 
atau artinya kaum yang terkena penyakit anjing. 

Seorang penyair berkata: 

i\llS\ J&\ & jJbjU* 

Darah mereka sebat (sembuh) dari penyakit rabies 

Kata dJ&l artinya adalah haus atau dahaga. Kalimat j&S\ dJ&l 
artinya seekor unta itu kehausan. Disebutkan juga dalam kalimat JdyJl Cd&\ 
artinya unta nya kehausan. Kalimat C$ artinya musim dingin 
nya sangat menggigil. Pemaknaan ini diserupakan dengan kehausan. 
Dan kalimat dS 3 artinya zaman yang sangat keras. Disebutkan juga 
dalam kalimat Joj\ artinya tanah yang kering apabila tidak disirami 
sehingga menjadi kering kerontang, ini diserupakan dengan kalimat 
yang berarti laki-laki yang kehausan, karena ia tidak minum 
sehingga membuat tenggorokannya kekeringan. Adapun kata 
atau kata dJisdJl artinya orang yang mengajarkan kepada anjing. 
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Allah berfirman: 


i 



up c; > 


“Dan (human yang ditangkap) oleh binatang yang telah kamu ajar 
dengan melatihnya untuk berburu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 4) 

Kalimat X&U Js°J\ artinya tanah (tempat) yang banyak anjingnya. 
Kata juga berarti aku yang menjadikan pedang tegak. Kata id&t 
artinya perjalanan yang membuatnya semakin letih dan susah 
sehingga membuatnya berteduh untuk mencari bekal. Pemaknaan 
ini diserupakan dengan gambaran anjing yang sedang dalam berburu. 
Kalimat j ^ artinya aku telah menjadikan anjing sebagai 
pelindung. 


Seorang penyair berkata: 


' A au (3 ^ jfc** 

Perjalanan pengmjin yang menjadikan kulit anjing sebagai pelindung 


Kata juga berarti jenis bintang di langit yang menyerupai 
anjing, hal ini mengekor pada sebuah bintang yang disebut dengan 
bintang Kata glilO artinya adalah alat yang menggunakan dua 
besi yang tajam, dinamakan demikian sebagai bentuk penyerupaan 
dengan dua anjing yang sedang berburu, adapun penggunaannya dalam 
bentuk mutsanna, karena jumlah alat tersebut dua. Sedangkan kata 
4artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk memegang alat 
tersebut. Kalimat d-JpdS artinya adalah kuku atau cakar burung 
rajawali. Ia diambil dari kata yang berarti anjing, dimana cakaran 
rajawali diserupakan dengan terkaman anjing. 


US' : Kata artinya adalah beban. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat artinya si fulan di bebankan dengan ini. Kalimat 

isiKl artinya aku membebankannya. Kalimat JiSdl artinya 

kemuraman dalam wajah, diartikan demikian karena wajah yang 
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seperti itu menunjukkan akan sebuah pembebanan. Kalimat tJa^su 

artinya adalah apa yang dikerjakan oleh seorang manusia dengan 
menampakkan keletihan dan kesukaran yang didapatinya. Lalu kata 
il&jI dalam kebiasaannya menjadi isim terhadap sebuah kesusahan. 
Sedangkan kata menjadi isim atas sebuah pekerjaan manusia yang 
dikerjakan dengan susah payah, berat, dan terkadang juga mengandung 
unsur basa basi. Oleh karena ini maka bentuk perbuatan manusia 
terdapat dua jenis; 

Pertama, perbuatan yang terpuji. Yaitu apa yang diusahakan oleh 
seorang manusia guna menjadikan perbuatannya mudah sehingga 
kemudahan tersebut menjadi pembebanan baginya dan ia pun 
menyukainya. Jenis perbuatan yang demikian ini terdapat pada amalan 
peribadatan. 

Kedua, adalah perbuatan yang tercela, yaitu apa yang diusahakan 
oleh seorang manusai atas dasar ke pura-puraan dan ini yang dimaksud 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 




"Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta imbalan sedikit pun 
kepadamu atasnya (dakwahku); dan aku hukanlah termasuk orang yang 
mengada-ada. " (QS. Shad [38]: 86) 

Juga seperti yang disabdakan oleh Nabi Muhammad yang 

berbunyi: 

A i 

0^ *1^ ijh 8 





“Aku bersama orang-orang yang bertaqwa dari umatku terbebas dari 
perbuatan yang mengada-ada (penuh dengan kepura-puraan).” 11 


Imam Nawawi berkata bahwa hadits diatas tidak kuat. Sementara imam ad-Daruquthni 
mengeluarkan hadits tersebut didalam kitab Al-Ifrad dengan sanad yang dhaif, yaitu dari Zubair 
bin ‘Awam dari Nabi dengan lafazh hadits sebagai berikut: 

((^' Iji-bij y* •■KSj. J!)) 
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Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” (QS. Al-Baqarah [2]: 286) 

Maksudnya adalah bahwa Allah tidaklah memberikan kesusahan 
kepada seseorang melainkan Dia memberikan kemudahan selanjutnya, 
dan ini seperti yang difirmankan oleh-Nya dilain ayat yang berbunyi: 


. ? 'J " 

tVA)? A. A 









“Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (Ikutilah) 
agama nenek moyangmu. ” (QS. Al-Hajj [22]: 78) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

yj'y} &LS \jJb^Sd3 ^ 

“Mungkin kamu tidak menyukai sesuatu. ” (QS. An-Nisa' [4]: 19) 

jflJST : Kata artinya adalah memberikan pengaruh yang dapat 
diketahui oleh salah satu dua indera. Kata pSl&l yang berarti ucapan, ia 
adalah sesuatu yang dapat diketahui oleh indra pendengaran, sedangkan 


“Sesungguhnya aku terbebas dari mengada-ada begitu juga umatku yang shalih.” 

Sedangkan di dalam kitab Ihya 'Ulumuddin disebutkan lafazh haditsnya sebagai berikut: 

((c-akiii y* t\p U\)) 

“Aku bersama ummatku yang bertaqwa terbebas dari mengada-adakan.” 

Hadits di atas riwayat Imam Ahmad dan ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam Mu’jam Al-Kabir 
dan Al-Awsath , sedangkan Abu Na’im meriwayatkannya di dalam kitab Al-Hilyah dari Salman ia 
berkata kepada orang yang bertamu kepadanya: “Kalau saja kami tidak dilarang untuk mengada- 
ada, niscaya kami akan mengada-adakan sesuatu untukmu.” Kalam ini mengandung hukum hadits 
Nabi secara benar. Dengan ini Ibnu Hajar Al-Atsqalani seolah memberikan petunjuk dengan 
ucapannya yang berbunyi ‘hadits ini diriwayatkan dari Nabi dari hadits Salman.' Padahal yang 
benar adalah hadits di atas merupakan ucapannya salman. Sementara ‘Umar berkata sebagaimana 
yang disebutkan dalam shahih al-Bukhari dari Anas “kami dilarang untuk mengada-ada.’ 
Dan Ibnu ‘Asakir meriwayatkannya dengan lafazh: 

y* yl 

“Wahai Allah, sesungguhnya aku beserta umatku yang shalih berlepas diri dari mengada-adakan.” 
Lihat Kasyful Kbafa (1/236-237). 
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kata jLJ&l yang berarti luka dapat diketahui oleh indra penglihatan. 
Kalimat ’&S artinya aku melukainya dengan luka yang parah sehingga 
pengaruhnya terlihat jelas, kedua makna tersebut terangkum dalam 
ucapan seorang penyair yang berbunyi: 

Ucapan yang bijak layaknya luka yang dalam 

Kata iKM yang pertama dalam syair diatas merupakan jamak dari 
kata h$ sedangkan kata fKl yang kedua artinya adalah luka, dan kata 

I artinya adalah yang lebih luas. 

Seorang penyair lain berkata: 

Luka oleh lisan sama seperti luka oleh tangan 

Kata yang berarti ucapan adalah sesuatu yang terletak pada 
sekumpulan kata-kata yang tersusun, juga yang didalamnya terdapat 
kumpulan makna. Sedangkan menurut ulama nahwu, yang dimaksud 
dengan fSodl ialah sesuatu yang terletak pada bagian yang diantaranya 
ada isim (nama) atau fi'il (perbuatan) atau adat (alat). Dan menurut 
kebanyakan ulama mutakallimin menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan ialah sesuatu yang tidak mungkin terletak melainkan 
pada al-Jumlah al-murakkabah al-Mufidah (kalimat yang tersusun yang 
memberikan faidah makna) dan ia lebih khusus daripada karena 
hanya terletak pada olSyilll yaitu kumpulan kosa-kata. Adapun 
kata k&P menurut mereka adalah masing-masing dari yang tiga diatas, 
yaitu dari isim , fi’il dan adat. Namun ada juga yang berkata sebaliknya. 

Allah berfirman: 



“Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka. ” 
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(QS. Al-Kahfi [18]: 5) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Rabbnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 37) 


Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan oUJf dalam ayat 
tersebut adalah apa yang difirmankan oleh-Nya yang berbunyi: 


“Wahai Rabb kami, kami telah menzhalimi diri kami. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 23) 

Al-Hasan berkata: “Yang dimaksud dengan kalimat yang Allah 
ajarkan kepada Adam dalam ayat di atas adalah ucapannya yang 
berbunyi; bukankah Engkau telah mencipatakanku dengan tangan-Mu? 
Bukankan Engkau telah menempatkanku di Surga? Bukankah para 
Malaikat-Mu telah bersujud kepadaku? Bukankah rahmat-Mu telah 
mendahului amarah-Mu? Bagaimana menurut-Mu jika aku bertaubat 
kepada-Mu akankah Engkau mengembalikanku ke dalam Surga? Maka 
Allah pun menjawab; Iya.” Namun ada juga yang berkata bahwa yang 
dimaksud dengan cJC$ dalam ayat di atas adalah amanah yang Allah 
berikan kepada langit, bumi dan gunung-gunung yang termaktub dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesunggubnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 72) 

dan juga yang termaktub dalam firman-Nya yang berbunyi: 
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Rabbnya dengan beberapa kalimat 
lalu Ibrahim menunaikannya. 51 (QS. Al-Baqarah [2]: 124) 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan oUlS dalam ayat tersebut 
adalah sesuatu yang Allah ujikan kepada Ibrahim berupa perintah 
untuk menyembelih anaknya dan mengkhitannya serta ujian selain 
keduanya. Dan firman-Nya kepada Nabi Zakariya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang 
putramu) Yahya yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 39) 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan dalam ayat tersebut 
adalah kalimat tauhid. Ada juga yang berkata bahwa maksudnya adalah 
kitab Allah. Namun ada juga yang berkata bahwa maksud dari kata 
h$ dalam ayat tersebut adalah ‘Isa. Adapun kenapa ‘Isa disebut dengan 
iY$ dalam ayat diatas, dan dalam firman-Nya yang berbunyi: 

^ l t3' ! 'f-w* 

"Dan kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 171) 

Adalah dikarenakan Isa diadakan (diciptakan) dengan kehendak 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnyaperumpamaan Isa.”(QS. Ali ‘Imran [3]: 59) 

Ada juga yang berkata bahwa disebutnya Nabi ‘Isa dengan kata 
dikarenakan ia memberikan petunjuk kepada manusia dengan kalimatnya, 
sebagaimana ia juga memberikan petunjuk kepada manusia dengan kalimat 
Allah dikala dia masih kecil, dimana pada masa buaiannya ia berkata: 




Kamus Al-Qur' an 


“Sesungguhnya aku ini hamba Allah. Dia memberiku al-Kitab (Injil). ” 
(QS. Maryam [19]: 30) 

Namun ada juga yang berkata bahwa dinamakannya ‘Isa dalam 
ay at di atas dengan sebutan alii iT$ dikarenakan ia telah menjadi Nabi, 
hal ini sama seperti Nabi Muhammad yang dinamai dengan 

Xry “Peringatan (dan mengutus) seorang Rasul”. 

Sebagaimana dalam firman-Nya: 



“Peringatan (dan mengutus)seorangRasul. ”(QS. Ath-Thalaq[65]: 10-11) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Telah sempurnalah kalimat Rabbmu. ” (QS. Al-An’am [6]: 115) 

Kata td&l dalam ayat tersebut bermaksud yaitu keputusan. 
Setiap keputusan disebut dengan baik keputusan tersebut berupa 
ucapan ataupun sebuah tindakan. Adapun kenapa keputusan tersebut 
disifati dengan benar dan jujur, karena dalam istilah Arab ada ungkapan: 
Jiij i3iy Jy ‘ucapan yang benar, dan perbuatan yang benar.” 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



> 


“ Telah sempurnalah kalimat Rabbmu. ” (QS. Al-An’am [6]: 115) 

Ini menunjukkan adanya kesamaan dengan firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Hari ini telah Aku sempurnakan agamamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3) 
Dan ayat tersebut juga sekaligus mengingatkan bahwa syariat ini 
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(islam) tidak dihapus setelahnya. Ada juga yang berkata bahwa yang 
dimaksud pada ayat surat Al-An’am adalah apa yang disabdakan oleh 
Nabi Muhammad yang berbunyi: 


((vlrfjt & j'A A! fiiji jus At jii. U jjf)) 


“Yang pertama kali Allah ciptakan adalah al-Qalam, kemudian Allah 
berfirman kepada al-Qalam, tulislah apa yang terjadi sampai hari 
kiamat.” 12 


Namun ada juga yang berkata bahwa yang dimaksud dengan 
adalah al-Qur' an, dinamakan al-Qur' an dengan kalimah seperti mereka 
menamakan dengan nama kJ>S\. Kemudian ia melanjutkan, 

lalu al-Qur'an itu Allah sempurnakan dan Allah kekalkan dengan 
penjagaan-Nya. Lalu mengenai penggunaan kata yang merupakan 
fil’d madhi , ini menunjukkan bahwa penjagaan-Nya terhadap al-Qur' an 
sudah semenjak dahulu, dan mengenai makna penjagaan ini terdapat 
petunjuk firman Allah yang menyatakan akan hal ini yang berbunyi: 



“Jika orang-orang (Quraisy) mengingkarinya. ” (QS. Al-An’am [6]: 89) 

Dan ada juga yang berkata bahwa yang dimaksud dengan diL, k$ 
dalam surat Al-An’am adalah janji dan ancamannya berupa pahala dan 
siksa, dan mengenai hal ini terdapat firman-Nya yang berbunyi: 



“Benar (telah datang) tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orang-orang yang kafir. ” (QS. Az-Zumar [39]: 71) 

Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 



12 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (4700) dan hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shainb Al-jami ’ dengan nomor (2018). 
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“Demikianlah telah tetap hukuman Rabbmu terhadap orang-orang yang 
fasik. ” (QS. Yunus [10]: 33) 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan oUKlI adalah mukjizat 
yang mereka gunakan. Ayat tersebut sekaligus mengingatkan bahwa 
apa yang telah disampaikan kepada mereka berupa ayat-ayat telah 
sempurna dan telah disampaikan. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 





“Tidak ada yang dapat merobah-robah kalimat-kalimat-Nya. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 115) 

Ini merupakan bantahan terhadap ucapan mereka yang berbunyi: 


< 







“Datangkanlah al-Qur'an yang lain dari ini. ” (QS. Yunus [10]: 15) 

Ada juga yang berkata bahwa yang dimaksud dengan 
adalah hukum-hukum-Nya yang telah ditetapkan dan dijelaskan kepada 
para hamba Nya yang telah disampaikan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan telah sempurnalah perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) 
untuk bam Israil disebabkan kesabaran mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 137) 

Dan yang dimaksud dengan dalam ayat tersebut adalah apa 
yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orangyang tertindas. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 5) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu, 
pasti (siksaan itu) menimpa mereka " (QS. Thaha [20]: 129) 




-s; -"-i 




Dot 



“Kalau tidaklah karena ketetapan yang telah ada dari Rahbmu dahulunya 
(untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentukan, 
pastilah mereka telah dibinasakan. " (QS. Asy-Syura [42]: 14) 

Ini menunjukkan pada apa yang telah disebutkan mengenai 
ketetapan-Nya yang telah berlaku serta hikmah-hikmah-Nya yang 
tidak ada yang dapat dirubah-rubah. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya .” 
(QS. Yunus [10]: 82) 


Maksud dalam ayat tersebut adalah hujjah-hujjah-Nya yang 
telah Allah jadikan sebagai penolong dan penjelas bagi kamu sekalian, 
atau dalam arti lain dengan hujjah-Nya yang kuat. 


Dan firman-Nya yang berbunyi 


4 ' 


“Mereka hendak merubah janji Allah. ” (QS. Al-Fath [48]: 15) 
Ini menunjukkan pada firman-Nya yang berbunyi: 


“Katakanlah: “Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. ” 
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(QS. At-Taubah [9]: 83) 


Yang demikian ini dikarenakan Allah menjadikan ucapan orang- 
orang munafik yang berkata: 



“Biarkanlahkami, niscaya kami mengikuti kamu. ”(QS. Al-Fath [48]: 15) 

Sebagai pengganti kalam Allah. Maka Allah mengingatkan bahwa 
mereka tidak berbuat (ikut perang) sama sekali. Bagaimana mereka 
mau ikut berperang sedangkan Allah sudah mengetahui bahwa mereka 
tidak akan melakukannya. Dan hal ini sudah menjadikan ketetapan- 
Nya yang telah ditetapkan. Kalimat &\ yang berarti pembicaraan 

Allah terhadap para hamba-Nya mempunyai dua jenis: 

Pertama, di dunia. Kedua, di akhirat. 

Adapun di dunia, maka Allah telah mengingatkannya melalui 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata- 
kata dengan dia. * (QS. Asy-Syura [42]: 51) 

Adapun di akhirat, maka bentuk pembicaraan Allah terhadap 
hamba Nya itu merupakan pahala dan kemuliaan yang tak terhingga 
yang masih samar (tidak diketahui) bagaimana caranya. Ini juga 
sebagai pengingat bahwa hal yang demikian ini (pembicaraan Allah) 
diharamkan bagi orang-orang kafir sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 


< 


' k*." ."ip , 
a&\ ojlaL£ ii 05 '01 


> 


“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah. ” 
(QS. Ali‘Imran [3]: 77) 

Dan juga sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
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berbunyi: 



“Mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 46) 

Kata dalam ayat tersebut merupakan bentuk jamak dari 
kata Dikatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah mereka 
mengganti kata-kata dan merubahnya. Namun ada juga yang berkata 
bahwa maksud ayat tersebut adalah mereka memalingkan makna yang 
termaksud dalam isi kitab kepada makna yang tidak benar, dan ini 
merupakan pendapat yang paling tepat. Karena kalimat yang sudah 
disampaikan kepada umat dan sudah terkenal dikalangan mereka sangat 
sulit untuk dirubah. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

A 

4_>U 

“Dan orang-orangyang tidak mengetahui berkata: “Mengapa Allah tidak 
(langsung)berbicaradengankamiataudatangtanda-tandakekuasaan-Nya 
kepada kami «*” (QS. Al-Baqarah [2]: 118) 

Maksud kalimat alii liu£=u adalah Allah mengajak bicara langsung 
kepada mereka. Dan ini sama seperti ucapan mereka yang termaktub 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 





“PerlihatkanlahAllahkepadakamidengannyata. "(QS. An-Nisa' [4]: 153) 

>0 : Kata adalah bentuk penolakan dan pembatalan atas apa 
yang diucapkan oleh seseorang. Dan ini juga merupakan penolakan 
terhadap sebuah ketetapan. 
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Allah berfirman: 


j A — J 0-> & 

“Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir. ” 

(QS. Maryam [19]: 77) 

Sampai pada ayat yang berbunyi: 

y00y£==*y 

“Sekali-kali tidak. ” (QS. Maryam [19]: 79) 

Dan Allah juga berfirman: 



"Agar aku berbuat amal shalih yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali 
tidak. ” (QS. Al-Mu'minun [23]: 100) 

Dan contoh ayat-ayat yang lainnya. Dan Allah juga berfirman: 

{<0,0\t & y 

" Sekali-kali jangan , manusia itu belum melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya. ” (QS. ‘Abasa [80]: 23) 


% : Kata artinya adalah menjaga dan mengekalkan sesuatu. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat ihl ji'AS' artinya semoga Allah 
menjaga dan mengekalkanmu. Kalimat \lS ^Ju artinya aku 

menjaganya dengan kedua mataku ini. 

Allah berfirman: 


0=0^.^ J* y 

" Katakanlah; ‘Siapakah yang dapat memelihara kamu?’” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 42) 
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Kata artinya adalah pelabuhan, yaitu tempat untuk memelihara 

bahtera. Sedangkan kata 1 adalah sebuah tempat di Bashrah. 
Dinamakan demikian karena mereka selalu menjaga bahteranya disana. 
Dan utang juga disebut dengan kata Diriwayatkan dalam sebuah 
hadits Nabi Muhammad yang berbunyi: 


ip\ J6)) 


Melarang untuk membayar hutang dengan hutang. 

Kata juga berarti rumput yang dijaga. Sedangkan tempat 
untuk menjaga rumputnya disebut dengan t ^J >. Dan kata berarti 
yang banyak rumputnya. 




Kata artinya keduanya, ini sama seperti kata j> hanya saja ia 
digunakan untuk semuanya. Kata SIS' secara lafadznya adalah mufrad, 
namun secara maknanya ia mutsanna. Terkadang ia menggunakan 
lafadz yang satu sesuai dengan bentuk lafadznya yang mufrad, dan 
terkadang dengan lafadz dua untuk menunjukkan maknanya. 

Allah berfirman: 



“Jika salah seorang di antara keduanya atau hedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu. ” (QS. Al-Isra' [17]: 23) 

Dan untuk bentuk muannatsnya adalah Isis'. Ketika kata tersebut 
disandingkan dengan isim yang nampak, maka huruf alif (l)nya tetap 
seperti biasa ketika dalam keadaan nashab,jarr dan rafa \ Dan jika kata 
bfc' disandingkan dengan dhamir, maka huruf alif (l) nya diganti dengan 
huruf ya (<s) ketika dalam keadaan nasab dan jarr. Contohnya seperti 
kalimat c-Jj artinya aku melihat keduanya, atau seperti kalimat 
llfelgsu ojjJi artinya aku melewati keduanya. 
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Allah berfirman: 


“Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 33) 

Sedangkan contoh dalam bentuk rafa’nya. adalah seperti kalimat 
(jftli- artinya keduanya telah mendatangiku. 

o < 


Kata P*- merupakan gambaran akan sebuah bilangan atau 
jumlah, dan ia biasa digunakan untuk istifham atau sebuah pertanyaan 
dengan menashabkan isim setelahnya yang kemudiaan berkedudukan 
sebagai tamyiz. Contohnya seperti kalimat °^=> artinya berapa 
orang yang telah kamu pukul? Ia juga bisa menjadi khabar dengan men 
jarr kan isim setelahnya. Contohnya Ji-j ‘^£=>\ Artinya betapa banyak 
orang itu. dan ini mengandung arti jumlah yang banyak. Terkadang 
ia juga ditambahkan huruf pada isim yang di pertanyakan oleh 
Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 

“Betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 4) 

< 0 0li oj l^S > 

“Dan betapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami 
binasakan.” {QS. Al-Anbiya' [21]: 11) 

Kata artinya adalah lengan baju, yaitu bagian yang menutupi 
tangan. Sedangkan kata 1^=31 artinya adalah kelopak buah, yaitu bagian 
yang menutupi buah. Jamak kata tersebut adalah j^USt 

Allah berfirman: 


“Dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. ” 

(QS. Ar-Rahman [55]: 11) 
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Adapun kata ilijl artinya adalah sesuatu yang menutupi kepala, 
seperti peci. 


jUj : Kalimat JlS artinya kesempurnaan sesuatu, yaitu 
tercapainya tujuan dari sesuatu tersebut. Jika disebutkan dalam sebuah 
kalimat dbi jmaka ia berarti telah tercapai tujuan dari sesuatu 
tersebut. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 233) 


Ayat ini mengingatkan bahwa masa dua tahun itu merupakan masa 
penyusuan yang baik untuk bayi. Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




> 


“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat. ” (QS. An-Nahl [16]: 25) 


Ini mengingatkan bahwa mereka akan mendapatkan siksa yang 
sempurna sesuai dengan apa yang mereka capai dari perbuatan dosanya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 





} 


“Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 

Dikatakan bahwa disebutkannya kalimat ILS' fyii yang berarti 
sepuluh yang sempurna, bukanlah untuk mengajarkan bahwa tiga di 
tambah tujuh adalah sepuluh, namun itu untuk menjelaskan bahwa 
sepuluh hari tersebut merupakan jumlah puasa yang sempurna yang 
kedudukannya sama seperti kurban. Ada juga yang berkata bahwa 
maksud disebutkannya fyJLc yang berarti sepuluh yang sempurna, 
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ini merupakan pelebihan dalam ucapan, sekaligus mengingatkan akan 
keutamaan puasa tersebut yang tidak dapat dimatematiskan. Dan juga 
bahwa sepuluh merupakan akhir dari hitungan dimana hitungan- 
hitungan setelahnya hanya sebatas pengulangan, maka disebutlah ia 
sebagai bilangan yang sempurna. 


ZS : Kata artinya adalah orang yang dilahirkan dengan kondisi 
mata rusak. Namun terkadang ia juga digunakan untuk mengartikan 
orang yang tidak dapat melihat. 


Seorang penyair berkata: 


Ji d4 'S 

Kedua matanya rusak sampai memutih 


/jSSJ : Kata artinya adalah apa-apa yang tertutupi (terlindungi) 
oleh sesuatu. Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya 

aku menjadikan sesuatu itu dalam sebuah tempat yang terlindungi. 
Lalu kata dikhususkan untuk mengartikan sesuatu yang dapat 
menutupi (melindungi) seperti rumah, pakaian dan hal-hal lainnya 
dari tubuh. 


Allah berfirman: 


< 



» ' 


“Seakan-akan mereka adalah telur yang tersimpan dengan baik. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 49) 




“Seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan. 

(QS. Ath-Thur [52]: 24) 
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Kalimat dJuSl artinya aku menyembunyikan sesuatu dalam jiwa. 
Allah berfirman: 


4 O q 


“Atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam 
hatimu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 235) 

Jamak dari kata adalah 

Allah berfirman: 


5 ^ Hi 




“Dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 81) 

Kata ohSdl artinya penutup yang menutupi sesuatu. Jamak dari 
kata tersebut adalah , ini sama seperti bentuk jamaknya kata t\&£. 

9 M 

yaitu £Lfcl. 

Allah berfirman: 




“Kami telah meletakkan tutupan diatas hati mereka (sehingga mereka 
tidak) memahaminya. ” (QS. Al-An’am [6]: 25) 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan mereka berkata: “Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi).” (QS. Fushshilat [41]: 5) 

Dikatakan bahwa makna ayat tersebut adalah ‘hati mereka berada 
dalam sebuah penutup sehingga tertutup dari pemahaman yang 
disampaikan kepada kita’. Hal ini sebagaimana yang mereka ucapkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 
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“Mereka berkata: “Hai Syuab, kami tidak mengerti. ” (QS. Hud [11]: 91) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Sesungguhnya al-Qur'an itu adalah bacaan yang sangat mulia, pada 
kitabyang terpelihara.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 77-78” 

Dikatakan bahwa maksud dari kata Oj&DI dalam ayat tersebut 
adalah yaitu lauhul mahfudz. Ada juga yang berkata 

bahwa maksudnya adalah hati-hati orang mukmin. Namun ada juga 
yang berkata maksud dari ayat tersebut adalah sebagai petunjuk bahwa 
al-Qur' an itu dijaga oleh Allah, sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya 
yang berbunyi: 



"Dan sesungguhnya Kami lab yang menjaganya. ” (QS. Al-Hijr [15]: 9) 

Perempuan yang sudah menikah (seorang istri) bisa juga disebut 
dengan iK karena ia terjaga oleh suaminya, sebagaimana istri juga 
disebut dengan dimana ia diambil dari kata yang berarti 

dalam penjagaan suaminya. Kata aIUSOI artinya adalah tabung untuk 
menyimpan anak panah, dan kata tersebut tidak termasuk ke dalam 
kata-kata yang bersumber dari kata 

: Allah berfirman: 

i> 

“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada 
Rabbnya. ” (QS. Al-‘Adiyat [100]: 6) 

Makna dari kata adalah ingkar terhadap nikmat-Nya. Contoh 
lainnya adalah seperti kalimat joj\ artinya tanah yang tidak ada 
tumbuhan sama sekali. 
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VO : Kata>liji artinya mengumpulkan yaitu menjadikan sebagian 
harta disimpan kesebagian yang lainnya dan menjaganya. Ia berasal dari 
kalimat *\cj\ cjyS artinya aku menyimpan kurma dalam sebuah 
bejana. Kalimat artinya waktu untuk penyimpanan kurma. 

Kalimat y\& aIU artinya unta yang menjaga dagingnya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 34) 

Kata 5 jj^=h dalam ayat tersebut bermakna menimbun. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu. 
(QS. At-Taubah [9]: 35) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan. ” 

(QS. Hud [11]: 12) 

Makna kata )l£ dalam ayat tersebut adalah harta yang banyak. 


< 




“Dan dibawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 82) 

Ada yang mengatakan bahwa makna kata y& dalam ayat tersebut 
adalah suhuf (lembaran) ilmu. 
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9 .°? 

I—: Kata iJLffil artinya adalah gua di atas gunung. Jamak kata 
tersebut adalah 

Allah berfirman: 

< A?£*~kA ^ ^ ^ * 

“Bahwa orang-orang yang mendiami gua . ” (QS. Al-Kahfi [18]: 9) 




Kata j 4-Q artinya adalah orang yang beruban. 

Allah berfirman: 

“Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah 
dewasa dan dia adalah termasuk orang-orang yang shalih. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 46) 

Kalimat 6>\2i\ J^\ artinya adalah tumbuhan itu teramat kering, 
seperti halnya uban. 

Seorang penyair berkata: 

jjj* 

la tertutupi tumbuhan-tumbuhan yang kering 

: Kata artinya adalah dukunyaitu orang yangmengabarkan 
masa lalu berdasarkan pada sangkaan. Sedangkan artinya 

adalah peramal yaitu orang yang mengabarkan kabar yang akan 
datang berdasarkan sangkaan. Keduanya merupakan pekerjaan yang 
berdasarkan pada sangkaan yang terkadang bisa benar dan terkadang bisa 
salah, maka Nabi Muhammad bersabda mengenai keduanya: 

((^\ J\ jp Jyl! U, jJl JU U, asI^I Vl^r jf lll> jl 5;)) 
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“Barangsiapa yang mendatangi paranormal atau dukun kemudian ia 
mempercayai apa yang dikatakannya, maka sesungguhnya ia telah kafir 
dari apa yang telah diturunkan kepada Abul Qasim (Nabi).” 13 

Disebutkan dalam sebuah kalimat h\£ <5bU artinya fulan 
menjadi dukun, kalimat ini dikatakan apabila dia melakukan praktek 
perdukunan. Sedangkan kata artinya ia mempelajari perdukunan, 
dan kata artinya ia mengerjakan perdukunan. 

Allah 'SZj&zcL berfirman: 


"Dan bukan pula perkataan tukang tenung, sedikit sekali kamu 
mengambilpelajaran darinya.” (QS. Al-Haqqah [69]: 42) 

9 o> 

Up : Kata artinya adalah gelas yang tidak ada pegangannya. 
Jamak dari kata tersebut adalah 


Allah berfirman: 




“Dengan membawa gelas , cerek dan minuman yang diambil dari air 
yang mengalir. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 18) 

Kata £^£1' artinya adalah bedug yang dimainkan. 

mUU : Kata iJdi artinya adalah tipu daya, dan ia merupakan bagian 
dari siasat. Terkadang bisa menjadi tercela, dan terkadang bisa menjadi 
mulia, meskipun kebanyakan kata itu digunakan sebagai perbuatan 
yang tercela. Begitu juga dengan kata atau^xdl dimana sebagian 

dari hal itu ada yang mulia. 

13 Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad didalam Al-Musnad dengan nomor (9532) al-Hakim di 
dalam Al-Mustadrak dengan nomor (15) dan at-Tirmidzi meriwayatkannya dengan nomor (135) 
dengan adanya tambahan. Ibnu Majah dengan nomor (639) dari hadits Abu Hurairah 
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih A l-Jdmi’ de n gan nomor (5939) 
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Allah berfirman: 


^ 'Q? JLi_£J \TJkST 

“Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf ” 

(QS. Yusuf [12]: 76) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

jt* 

Dan Aku memberi tangguh kepada mereka sesungguhnya rencana- 
rencana-Ku amat tegub. (QS. Al-A’raf [7]: 183) 

Sebagian berkata bahwa maksud dari kata dalam ayat 
tersebut adalah siksa. Namun yang benar adalah penangguhan yang 
mengantarkan pada siksaan. Ini sama seperti firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya 
bertambah dosa. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 178) 


< 



“Bahwasannya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang 
berkhianat. ” (QS. Yusuf [12]: 52) 


Dikhususkannya penyebutan orang-orang berkhianat tentang hal 
tipu daya, dikarenakan Allah meridhai tipu daya orang yang tidak 
bermaksud khianat, seperti tipu daya Yusuf kepada saudaranya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala- 
berhalamu.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 57) 
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Maksudnya adalah aku akan berbuat buruk terhadap berhala- 
berhala itu. 


Allah berfirman: 


< 






“Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya. Maka Kami 
jadikan mereka orang-orang yang hina. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 98) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




obo, 


“Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu 
terhadap-Ku.” (QS. Al-Mursalat [77]: 39) 

Allah juga berfirman: 



"Tipu daya tukang sihir. ” (QS. Thaha [20]: 69) 


< 




“Maka himpunkanlah segala tipu daya (sihir) kamu sekalian. ” 

(QS. Thaha [20]: 64) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat a-JlL xj==C artinya si fulan 
merelakan dirinya. Kalimat iljil 31T artinya api itu sangat lambat 
dikeluarkannya. Kata digunakan untuk mengartikan hampir, yaitu 
dekat untuk dikerjakan. Contohnya seperti kalimat jiiJ SIT artinya 
hampir ia mengerjakan. Dan jika kata tersebut diiringi dengan huruf 
nafyi maka ia untuk sesuatu yang telah terjadi dan lebih dekat kepada 
makna tidak dilakukan. 
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Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


ii £*. 

“Niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit kepada mereka. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 74) 

“Dan sesungguhnya mereka hampir. " (QS. Al-Isra' [17]: 73) 

“Hampir-hampir langit. ” (QS. Maryam [19]: 90) 

< 0 ^ > 

“Hampir-hampir kilat itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 20) 



“Hampir-hampir mereka menyerang. ” (QS. Al-Hajj [22]: 72) 


< 




“Sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku ." 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 56) 

Dalam penggunaan huruf ini tidak ada perbedaan, baik ia 
diletakkan sebelum ataupun sesudah kata SIT . 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 71) 
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“Hampir-hampir mereka tidak memahami. ” (QS. An-Nisa' [4]: 78) 

Sedikit sekali kata jLS diiringi dengan huruf jl kecuali untuk 
kepentingan syair saja. 

Contohnya seperti syair yang berbunyi: 


U (j\ \ {y* 

Hampir saja ia melarikan diri karena sebuah bencana yang 

berkepanjangan 


: Kalimat jjZ artinya bulatan atau lingkaran sesuatu, atau 
penggabungan antara sebagian dengan sebagiannya lagi. contohnya 
seperti kalimat jjf artinya pelingkaran sorban (terhadap kepala.) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam ." 
(QS. Az-Zumar [39]: 5) 

Ayat ini menunjukkan pergerakan matahari dari tempat terbitnya, 
dan berkurangnya malam dan siang serta bertambahnya. Kalimat 
artinya \'C/jZ yaitu melemparkan sesuatu secara bersamaan. Kalimat 
artinya ekor kuda itu berputar-putar disaat berlari. Dikatakan 
juga bahwa unta yang banyak disebut dengan jjT. Sedangkan kalimat 
ji-dll artinya adalah lebah madu. Kata^dl artinya adalah perjalanan. 
Ada yang berkata f \jJ> j>3 artinya setiap kota pasti mempunyai 

daerah yang dapat menampung orang kota dan desa. 
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“Dan gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur. ” 

(QS. Al-Insan: [76]: 5) 

0 0 

Kata artinya adalah gelas yang di dalamnya terdapat 

minuman. Maka masing-masing dari gelas dan air minuman yang ada 
di dalamnya disebut dengan JJ&. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
ULlf cdyi. artinya aku telah minum minuman dari gelas. Kalimat JX 
artinya minuman yang baik. 

Allah berfirman: 


4 4 

“Dan minuman yang diambil dari air yang mengalir. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 18) 

Kalimat SJUli artinya seekor unta berjalan diatas tiga kaki. 
Kata JdSJ>\ artinya kecerdikan. Kalimat J-u' artinya laki-laki 
itu menjadi cerdas. Sedangkan kalimat { JdS\ artinya melahirkan anak- 
anak yang cerdas. Kata JdX juga berarti jit yaitu pengkhianatan, 
dinamakan demikian karena pengkhianatan merupakan bagian dari 
jenis kecerdikan, atau juga karena orang yang cerdik selalu identik 
dengan pengkhianatan, sehingga setiap orang yang berkhianat disebut 
dengan JdS. Hal ini sama seperti kata yang berarti tukang besi, 
dimana ia identik dengan penghancuran besi, maka ia juga disebut 
dengan (penghancur). Oleh karena itu setiap 1\jS- adalah gdU. 




Kata JLS yang berarti bagaimana, adalah kata yang 
digunakan untuk mempertanyakan sesuatu. Ia dapat digunakan untuk 
mempertanyakan suatu hal dengan hal yang tidak menyerupainya, 
contohnya mempertanyakan bagaimana putih dan hitam, atau 
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mempertanyakan bagaimana yang sehat dan yang sakit. Oleh karena 
itu kata JL? tidak digunakan kepada Allah. Namun terkadang kata 
digunakan kepada orang-orang yang mempertanyakan Allah, 
ini sama seperti mempertanyakan bagaimana hitam dan putih. Setiap 
kata tjLS" yang Allah gunakan untuk mengabarkan tentang diri-Nya 
sesungguhnya ia adalah pemberitaan dan pengejekan kepada orang 
yang diajak bicaranya. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


4 ^ 0 ^) & V 

"Bagaimana kalian bisa ingkar kepada Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 28) 


< 


1 Aii' <JaS 


“Bagaimana Allah akan memberikanpetunjuk. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 86) 


< 



<jr k~^ ^ 


“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dengan orang- 
orang musyrikin?” (QS. At-Taubah [9]: 7) 



> 


“Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 48) 




“Maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 20) 


< 








“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya kemudian mengulanginya 
(kembali). ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 19) 
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9 o ^ 

,Lw : Kata JJiil artinya timbangan. Contohnya seperti kalimat 
ftUJall J £ artinya timbangan makanan. Disebutkan juga dalam sebuah 
kalimat fUdLSl il dJT artinya aku menimbang makanan untuknya. 
Kalimat fliUll ills' artinya aku memberikan makanan baginya satu 
timbangan. Kalimat cJoS] artinya aku mengambil satu timbangan 
makanan darinya. 

Allah berfirman: 



“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. 
Dan apabila mereka menakar. 33 (QS. Al-Muthaffifm [83]: 1-3) 

Meskipun kecelakaan ini khusus diberikan kepada orang yang 
curang dalam menimbang, namun ayat ini memerintahkan kita supaya 
berlaku adil atas apa yang diterima dan apa yang akan diberikan kepada 
orang lain. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


i 




> 


“Maka sempurnakanlah jatah untuk kami. 33 (QS. Yusuf [12]: 88) 

•( 0 Guilts > 

“Sebab itu biarkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami supaya 
kami mendapat jatah. 33 (QS. Yusuf [12]: 63) 



“Jatah (gandum) seberat beban seekor unta. 33 (QS. Yusuf [12]: 65) 

Maksudnya adalah timbangan yang beratnya sama dengan beban 
bawaan unta. 
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5^ : Kata ji£ adalah kata yang digunakan untuk menggambarkan 
hal-hal yang telah dilakukan pada masa lampau. Dan setiap kata ij€ 
yang banyak digunakan untuk menggambarkan Allah, itu bermakna 
bahwa Allah adalah Azaliy yaitu sudah ada sejak awal. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan Adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
(QS. Al-Ahzab [33]: 40) 


< 




“Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. 
(QS. Al-Ahzab [33]: 27) 


Jika kata digunakan untuk untuk menggambarkan akan jenis 
sesuatu yang melekat dengan sifat yang ada, maka menunjukan bahwa 
sifat tersebut masih melekat pada sesuatu tersebut, dan nyaris tidak 
terpisah, contohnya seperti firman Allah tentang manusia: 


< 




“Dan manusia memang selalu ingkar (tidak bersyukur). ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 67) 


Dan manusia itu memang sangat kikir. ” (QS. Al-Isra' [17]:100) 


PQw S ss "I * 

tls? _/■ f 'o 

■— ^ 

“Tetapi manusia adalah memang yang paling banyak membantah. ” 
(QS. A1 Kahfi [18]: 54) 

Semua ayat ini menunjukan bahwa sifat tersebut masih melekat 
pada sesuatu dan tidak lepas darinya. Di antara contoh yang lain adalah 
firman Allah tentang sifat syaitan: 
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“Dan syaitan memangpengkhianat manusia. ” (QS. Al-Furqan [25]: 29) 
Dan firman-Nya: 




Dan syaitan itu sangat ingkar kepada Rabbnya. ” (QS. Al-Isra' [17]: 27) 

Dan jika kata digunakan untuk menggambarkan kondisi 
seseorang pada masa lampau, maka boleh jadi kondisi itu masih tetap 
demikian hingga sekarang, sebagaimana yang sudah disebutkan diatas. 
Dan bisa jadi kondisi itu juga sudah berubah pada saat setelahnya, 
contohnya seperti kalimat 1 j jli artinya si fulan dahulu 

seperti ini, kemudian ia sekarang menjadi seperti ini. Dan ini sama 
saja, baik masa yang sudah berlalu itu jaraknya sangat jauh ataupun 
tidak, contoh penggunaan kata pada masa lampau yang jaraknya 
jauh adalah seperti kalimat JUS li-jl U Jjt j artinya dahulu pada 
masa Allah menciptakan. Dan contoh penggunaan kata pada masa 
lampau yang jaraknya hanya beberapa saat dari masa penciptaan Allah, 
yaitu seperti kalimat artinya, dahulu adam seperti ini, atau 

contoh penggunaan kata yang hanya menggambarkan beberapa 
saat dari sekarang (tadi), contohnya seperti kalimat Isy artinya 
tadi zaid di sini. Jarak waktu antara zaid dengan anda sangat dekat. 

Oleh karena itu, benarlah apa yang disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


< 





“Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan ?” (QS. Maryam [19]: 29) 

Digunakannya kata dalam ayat tersebut menunjukkan 
bahwa kondisi bayi Nabi ‘Isa saat kaumnya melihat beliau pada saat 
beliau bicara dalam buaian hanya terpaut masa yang sangat sebentar. 
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Dan ayat ini bukanlah menunjukkan akan kondisi sesuatu (bicaranya 
Nabi ‘Isa dalam masa buaian) sebagaimana yang dikatakan oleh orang- 
orang. Karena ayat tersebut menunjukkan akan sebuah peristiwa 
(bicaranya Nabi ‘Isa dikala bayi) yang sudah berlalu, hanya saja 
masa tersebut sangat berdekatan dengan masa dimana orang-orang 
membicarakan bahwa bayi itu dapat berbicara. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Kamu adalah umatyang terbaik (QS. Ali ‘Imran [3]: 110) 

Ada yang berkata bahwa makna dari kata dalam ayat tersebut 
adalah kondisi ummat ini adalah terbaik. Namun pendapat ini tidak 
dibenarkan, akan tetapi ayat ini menunjukan bahwa kalian memang 
umat terbaik atas takdir dan hikmah dari Allah. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 280) 

Dikatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah mereka telah 
berutang. Kata oyxJl oleh sebagian orang digunakan untuk mengartikan 
sebuah kemustahilan tentang jauhar dengan sesuatu yang lebih rendah 
darinya. Sementara oleh ulama mutakallimin kata tersebut diartikan 
penciptaan yang baru. Kata a !yS oleh sebagian ulama nahwu dikatakan 
bersumber dari bentuk kata aJ^JJiI sedangkan asalnya adalah 
Berhubung ulama nahwu tidak suka menggunakan huruf wau Q yang 
diawali oleh dhammah, maka mereka merubah dan menggantinya 
dengan ya (ij) sehingga dibaca a5 JS. Imam Sibawaih berkata bahwa 
kata yy$ diambil dari bentuk kata aJ kemudian di idghamkan 
sehingga dibaca a: lalu syiddah nya di buang sehingga menjadi fl JS. 
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Hal ini sama seperti kata <1^ yang digunakan untuk menyebut 
Asal kata adalah , dan mereka tidak menyebutkan bahwa 
kata bjS adalah kata aslinya, sebagaimana aslinya kata cJX Hal 
ini karenakan lafadznya terlalu berat. Kata o&lJl artinya tempat. 
Dikatakan bahwa ia berasal dari kata o&- Ketika kata 

sering digunakan, maka orang-orang pun menganggap bahwa huruf 
mim (f) merupakan huruf asli dalam kata tersebut, maka disebutkanlah 
dalam kata lainnya sebagaimana disebutkannya kata 

dalam penyebutan kata Kalimat artinya si fulan 

merendahkan dirinya. Dimaknai demikian karena seakan-akan si fulan 
itu meninggalkan ketenangan karena kerendahannya. 

Allah berfirman: 


“Maka mereka tidak tunduk kepada Rabb mereka. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 76.) 


& : Kalimat jliJU artinya aku menyalakan (membakar) 

binatang tunggangan dengan api. 


Allah berfirman: 


< 





“Lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 35) 

Kata '$yang berarti supaya, adalah alasan untuk melakukan sebuah 
perbuatan. Sedangkan kata yang berarti supaya tidak, adalah alasan 
untuk tidak melakukan sesuatu. Contohnya seperti kalimat yang ada 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 
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“Supaya harta itu jangan beredar. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 7) 

Jit : Kata ^liJt artinya seperti, ia biasa digunakan untuk membuat 
sebuah penyerupaan dan perumpamaan. 

Allah berfirman: 


< 



“Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada 
tanah. “ (QS. Al-Baqarah [2]: 264) 

Maksud ayat tersebut adalah sifat mereka (orang yang bersedekah 
namun menyakiti dan menyebut-nyebut sedekahnya) seperti sifat batu 
licin yang ada tanah di atasnya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


4 ^ 


"Seperti orangyang menafkahkan hartanya. " (QS. Al-Baqarah [2]: 264) 

Huruf dalam ayat tersebut bukanlah bentuk penyerupaan, 
namun ia merupakan sebuah perumpamaan. Ini sama seperti yang 
dikatakan oleh para ulama nahwu ketika menyebutkan isim, maka 
perumpamaan (contoh) nya adalah zaid. Perumpamaan (J^ilSJI) lebih 
luas maknanya dibandingkan dengan yang berarti penyerupaan. 
Setiap tamtsil pasti tasybih, namun tidak setiap tasybih adalah tamtsil. 
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* i , 

: Kata artinya adalah akal (atau hati) yang murni atau kosong 
dari cacat, noda, atau kekurangan-kekurangan. Dinamakan demikian, 
karena ia merupakan suatu bagian dari manusia yang murni, bersih, 
atau kosong dari berbagai makna-makna atau sifat manusia itu sendiri. 
Dia ibarat inti sari dari sesuatu. Dan dikatakan juga bahwa arti kata 
tersebut adalah akal yang suci atau bersih, kemudian terdapat sebuah 
ungkapan <ij jlc- Js" jASy Jit 4-J setiap lub adalah akal, tapi tidak 
setiap akal adalah lub. Maka dengan demikian Allah mengaitkan 

hukum-hukum yang tidak dapat diketahui kecuali oleh orang-orang 
yang mempunyai akal yang bersih dengan sebutan J)' UlilAlbdb. 
Seperti yang terdapat dalam firman Allah 

''> \ 1 ' " 

'Jy>- 



“Dan barangsiapa yang dianugerahi al hikmah itu , ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 269) 

Sampai pada firman-Nya: 

“Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 
pelajaran (dari firman Allah). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 269) 
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Dan masih banyak lagi contoh-contohnya dalam ayat-ayat yang 
lain. Kemudian kalimat 111 dJ maknanya adalah ia memiliki 
kecerdikan atau kecerdasan. 


Kemudian seorang perempuan berkata kepada anak laki-lakinya 
dLfc maknanya adalah pukullah ia pada bagian dada atau leher 

bawahnya, dan juga bermakna yang menjadikan para pasukan dalam 
kegaduhan atau bergejolak. Lalu istilah ;ldlt py y? dd! j4d maknanya 
adalah seorang laki-laki yang terpilih dari suatu kaum yang cerdas 
dan cerdik. Dan kata adalah sebutan untuk orang yang terkenal 
kecerdasan dan kecerdikannya. Kemudian kalimat g&dk 1S\ artinya 
adalah menempati atau mendiami suatu tempat atau posisi, dan asal 
pemaknaan tersebut adalah suatu bagian pada unta yang dipasangkan 
kalung padanya, yaitu dadanya atau bagian bawah leher. Dan kata 
Cl AS digunakan untuk makna jika menyerang atau memukul, dan asal 
dari pemaknaan tersebut adalah jika menyerang pada bagian bawah 
leher. Dikatakan dalam sebuah kalimat illi maknanya adalah saya 
memukul bagian leher bawahnya. Dan dinamakan Oh (bagian atau 
tempat kalung di leher bawah). Karena ia merupakan tempat kalung. 
Adapun ungkapan ^ maknanya adalah seseorang yang 

lapang dada. Sedangkan ungkapan orang Arab yang menyebutkan 
did, dikatakan bahwa asal pemaknaan tersebut dari kalimat 1 J 

yang artinya menempati atau mendiami suatu tempat atau posisi dan 
kemudian memujinya karena ia hendak memenuhi atau datang setelah 
menjawab panggilannya. Dan dikatakan juga menurut pendapat lain 
bahwa kalimat did berasal dari kata dd yang kemudian diganti salah 
satu huruf ba- nya dengan huruf ya, yakni seperti pada kalimat lll^l 
yang asalnya adalah dJu15 (saya mengira). Dan dikatakan juga bahwa 
ia diambil dari ungkapan orang Arab yang menyebutkan d -„\y>\ yang 
artinya seorang ibu yang sayang terhadap anaknya. Serta dikatakan 
juga menurut pendapat lain bahwa maknanya adalah keikhlasan, 
kemurnian, atau hanya kepadamu semata, yakni diambil dari ungkapan 
orang Arab tl yaitu intisari atau kemurnian makanan tersebut. 
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Dan dari pemaknaan tersebut maka lahirlah sebuah kata yang 
bermakna (hanya atau semata), yaitu kata QU yang artinya hanya 


atau semata. 


: Kalimat g&dl dJ artinya adalah menempati suatu tempat dan 
berdiam atau menetap padanya. 

Allah berfirman: 


S " N 


“Maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun. ” 
(QS. Al-‘ Ankabut [29]: 14) 


✓ z' * 




“Maka kamu tinggal beberapa tahun. ” (QS. Thalia [20]: 40) 


<0i5^ iM!#> 


“Mereka menjawab: “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 19) 


“Berkata (yang lain lagi): “Rabb kamu lebih mengetahui berapa lamanya 
kamu berada (di sini). ” (QS. Al-Kahfi [18]: 19) 

y ^or t 


“Mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar 
saja) di waktu sore. ” (QS. An-Nazi’at [79]: 46) 




“Seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat. 
(QS. Al-Ahqaf [46]: 35) 
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“Mereka tidaktetap dalam siksayangmenghinakan” (QS. Saba' [34]: 14) 


XJ: 


Allah berfirman: 




“Hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya. ” 

(QS. Al-Jinn [72]: 19) 

Yakni yang berkumpul, sedangkan untuk kata tunggalnya adalah 
sip, maknanya yaitu seperti kalimat ipiiSI xlll yang artinya memenuhi 
dan berdesak-desakkan, yakni yang berkumpul. Dan dikatakan juga 
menurut pendapat lain bahwa maknanya adalah mereka berjatuhan 
seperti berjatuhannya rambut atau bulu yang kempal. Dan dibaca 
juga dengan bacaan lip yakni maknanya adalah yang berkumpul 
dan berkerumun serta berdesakan antara satu dengan yang lainnya 
karena penuhnya atau banyaknya mereka. Bentuk jamak dari kata ipdl 
adalah J Slpl. Kemudian dikatakan dalam sebuah kalimat j^JpUl oipl 
artinya adalah saya membuat alas untuk pelana kuda, dan kalimat 
JipiJI oipl artinya adalah saya memasangkan alas pelana pada kuda, 
yakni maknanya seperti kata i£pt t A-ui-l dan kata siilll artinya 

adalah bagian atau potongan darinya. Dikatakan dalam sebuah kalimat 

J o p 

ai-Nl sip jjA £lilyi bagian yang paling dilarang atau berbahaya dari singa, 
yaitu dadanya. Adapun kalimat pJLl I ip artinya adalah rambut atau bulu 
yang kempal, sedangkan kalimat ipi artinya adalah menempati, 
tinggal, dan mendiami suatu tempat. Dan kalimat lip JjNI oip artinya 
adalah unta yang banyak merumput sehingga menjadikannya kelelahan. 

Dan firman Allah $2 : 




“Harta yang banyak .” (QS. Al-Balad [90]: 6) 
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Yaitu harta yang banyak berlimpah. Kemudian dikatakan dalam 
sebuah kalimat: id Nj ill d U artinya dia tidak mempunyai sedikit 
maupun banyak atau dia tidak mempunyai apa-apa. Adapun k alim at 
id artinya adalah seekor burung yang mendekam ke tanah, dan 
tuning elang milik Luqman juga disebut id. Kemudian kalimat ^*dl id! 
artinya adalah seekor unta yang berlumuran kotoran, dan disebut 
demikian menunjukkan akan kebaikannya, yakni menunjukkan 
akan kesuburan dan kegemukannya. Dan kalimat d>idl yakni 
memasukkannya dalam sebuah karung atau kantong kecil. 


: Kalimat J-J artinya adalah dia memakai baju dan menutupi 
dengannya, dan kalimat illll artinya adalah memakaikannya kepada 
yang lain. Dan dari pemaknaan tersebut, terdapat firman Allah : 


“Dan mereka memakaipakaian hijau.” (QS. Al-Kahfi [18]: 31) 

Kemudian kata JdAdj artinya adalah sesuatu yang di 

pakai. Dikatakan dalam firman Allah $2 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutupi auratmu. " (QS. Al-A’raf [7]: 26) 

Kemudian kata digunakan untuk mengartikan segala sesuatu 
yang menutupi manusia dari kejelekan. Dan disebut juga untuk 
seseorang bagi pasangannya sebagai lild , karena keduanya menutupi 
dan menolak dari saling memberi atau menyebarkan keburukan di 
antara keduanya. 


Allah berfirman : 



“Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka .” (QS. Al-Baqarah [2]: 187) 


Kamus Al-Qur' an 


399 



Disebutnya mereka sebagai HdJ pakaian atau segala sesuatu yang 
menutupi, begitu pula seorang penyair menyebutnya dengan kata j\y\, 
yaitu dalam syairnya: 




Demi untuk kepentinganmu dari kepercayaan saudaraku yang 
menutupi/sebagai pakaian atau penutupku 

Kemudian ketakwaan juga disebut atau dijadikan \1\A pakaian 
atau segala sesuatu yang menutupi sebagai permisalan dan penyerupaan 
terhadap makna kata tersebut. 


Allah §£,’£ 0 : 1 , berfirman: 


“Dan pakaian takwa. ” (QS. Al-A’raf [7]: 26) 
Kemudian firman Allah 







“Membuat baju besi untuk kamu .” (QS. Al-Anbiya' [21]: 80) 
Yaitu baju besi. Adapun firman-Nya : 


' j ail Qi'j 


“Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan.” (QS. An-Nahl [16]: 112) 

Yakni rasa lapar dan takut disebut sebagai pakaian, penyebutan 
tersebut adalah sebagai tajsim (menampakkan hal yangtidak nampak) dan 
sebagai penyerupaan terhadap makna pakaian untuk menggambarkan 
keadaannya. Dan hal itu sebagaimana yang dikatakan oleh orang 
Arab : artinya si fulan dilanda kemiskinan dan 

kelaparan dan lain sebagainya. 
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Salah seorang penyair berkata : 

# o > o ' l a 

Dan pakaian mereka terbuat dari kulit terbaik yang dianyam 
Dan sebagian ulama membacanya : 

“Dan pakaian takwa.” (QS. Al-A’raf [7]: 26) 

Yakni diambil dari kata Jdi' yang artinya penutup, da asal makna 
dari kata Jd>h\ adalah penutup sesuatu, dan hal tersebut disebutkan sesuai 
dengan maknanya. Kemudian dikatakan dalam sebuah kalimat dJLd 
ay\ dlt artinya adalah saya menjadikannya terlibat atau menjadikan 
ragu dalam sebuah perkara atau dalam urusannya. 

Allah berfirman : 



“Kamipun akan jadikan mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka 
ragu” (QS. Al-An’am [6]: 9) 

Dan Allah berfirman: 

“Dan janganlah kamu campur adukkan yang haq dengan yang bathil .” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 42) 


tipi 



“Mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan yang bathil” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 71) 


< 






“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman 
mereka dengan kezhaliman (syirik). " (QS. Al-An’am [6]: 82) 
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Jika dikatakan dalam sebuah urusan atau perkara kata ill] maka 
maknanya adalah kesamaran, ketidak jelasan, kebingungan, atau 
kerancuan, dan kalimat ylSl! ellW maknanya adalah saya menjadikan 
suatu perkara samar atau tidak jelas, adapun kalimat \5S& dllN artinya 
adalah saya berurusan atau terlibat dengan si fulan, sedangkan kalimat 
JLlii obli maknanya yaitu orang yang merasa atau diliputi dengan 
kesenangan dan kebahagiaan. 

Salah seorang penyair berkata : 


o > 


4 ^ 


<w- 



Dan setelah melewati masa muda dengan umur yangpanjang dan 

penuh kesenangan 


& : Kata Jjd]l artinya adalah air susu, dan bentuk jamak dari kata 


tersebut adalah oUL 

Allah berfirman: 



“Sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah rasanya.” 

(QS. Muhammad [47]: 15) 

Dan Allah 3Zj fill juga berfirman: 

“Susu yang bersih antara tahi dan darah” (QS. An-Nahl [16]: 66) 

Kemudian kata artinya adalah yang banyak padanya air 
susu, dan kalimat iad artinya adalah saya memberi minum air susu 
kepadanya, dan (SyD* artinya adalah kuda yang masih menyusu. 
Kemudian kalimat oSU 6^' artinya si fulan yang banyak susunya, 
maka ia disebut juga dengan istilah Kemudian seekor unta 
yang menyusui juga disebut jika unta tersebut memiliki banyak 
air susu, baik hal tersebut merupakan sifat fisik yang dimiliki oleh 
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unta tersebut atau banyak air susunya itu karena unta tersebut tidak 
memberikan atau tidak diambil air susunya sehingga menjadi banyak. 
Kemudian kata ojJuJI artinya adalah sesuatu atau tempat yang dibuat 
atau diproduksi padanya susu, dan juga bermakna saudara seseorang 
dikarenakan seair susu ibunya (saudara sepersusuan). Dan dikatakan 
juga bahwa kata ojidl tidak disebut untuk saudara sepersusuan dari 
ibunya, yakni belum terdengar bahwasanya orang Arab menggunakan 
istilah itu untuk makna tersebut. Kemudian sebuah pertanyaan 
? dLic- artinya adalah berapa di antara kambing-kambingmu yang 
bersusu? Adapun kata ollUl artinya adalah dada, sedangkan kata &UJJI 
asal maknanya adalah kebutuhan terhadap susu yang kemudian 
digunakan kata tersebut untuk segala macam kebutuhan. Adapun kata 
0 * 1)1 yaitu batu bata atau bata merah yang digunakan untuk membangun 
bangunan, maka kata tersebut tidak berhubungan dengan makna susu 
sebagaimana di atas, yang bentuk tunggal dari kata tersebut adalah 111. 
Dikatakan untuk kata kerjanya iLJu ill artinya adalah menjadikan batu 
bata, dan kata oQ)l artinya adalah orang yang membuatnya. 




: Kata artinya adalah terus menerus atau keras kepala dalam 
nTElakukan perbuatan salah atau dalam pertengkaran. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat Uj artinya adalah dia berkeras hati atau 

berkeras kepala dalam suatu perkara. 

Allah berfirman: 


“Andaikata mereka Kami betas kasihani, dan Kami lenyapkan 
kemudharatan yang mereka alami, benar-benar mereka akan terus 
menerus terombang-ambing dalam keterlaluan mereka.” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 75) 



< y*v . »>> .-"v 


“Sebenarnya mereka terus-menerus dalam kesombongan dan menjauhkan 
din. ” (QS. Al-Mulk [67]: 21) 
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Kemudian dari pemaknaan tersebut lahir sebuah ungkapan ii- 
dengan dibaca fathah pada huruf lam, maknanya yaitu suara yang 
menggema. Kemudian ungkapan J*c. 51 ii- dengan dibaca dhamab pada 
huruf lam, artinya adalah gelombang atau ombak laut. Dan ungkapan 
JIJJl fi- artinya adalah kegelapan malam, kemudian disebutkan untuk 
semua itu dalam bentuk tunggal dengan kata ^ J ^5. 

Allah berfirman: 


< 



“Di lautan yang dalam.” (QS. An-Nur [24]: 40) 


Yakni dinisbatkan kepada gelombang lautan. Adapun sebuah 
riwayat yang menyebutkan: ^ ^ill ^33 artinya ia meletakkan pedang 
di atas punggungku, asal kata adalah kemudian diganti huruf 
alif dengan huruf ya, dan kata tersebut menunjukkan pedang yang 
melambai. Adapun kata Lkllt artinya adalah gagap dalam berkata, 
dan menelan makanan, salah seorang penyair mengatakan: 



Dia mengunyah kunyahan yang belum matang 


Yakni maknanya adalah menunjukkan belum matang. Kemudian 
kalimat J 4 -j artinya adalah seorang laki-laki yang gagap, dan 

kalimat j artinya adalah gagap atau gemetar perkataannya, 
kemudian dikatakan dalam sebuah ungkapan : jMdl) ^JOl Ji-l yang 

artinya bahwa yang benar itu jelas sedangkan yang batil itu gagap, 
yakni tidak jelas dalam perkataan serta perbuatan pelakunya, akan 
tetapi ia ragu atau bimbang. 


: Kata jckLl artinya adalah lubang yang condong atau miring 
dari tengahnya, dan disebutkan dalam sebuah kalimat jJ- jij 

artinya adalah membuat atau menggali liang lahat yang miring pada 
kuburan, begitu pula dengan makna kalimat &J-\j ojJ- Hj IjJ-\ 
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artinya adalah menguburkan atau memakamkan dan meletakkannya 
pada liang lahat. Dan disebut juga untuk kata jJdh dengan kata a, 
yakni kata benda yang menunjukkan tempat dari kata kerja AjjJd (saya 
memakamkannya). Adapun ungkapan \ j & jl aAIL jJ- maknanya adalah 
ia condong dengan lisannya terhadap sesuatu. 

Allah berfirman: 


< 




“Padahal bahasa orangyangmereka tuduhkan.” (QS. An-Nahl [16]: 103) 


Yakni orang yang condong dan menuduh, dan dibaca juga bacaan 
OjUJJ yakni diambil dari kata kerja jJ 4. Adapun kalimat oSil 
maknanya adalah seseorang condong atau berpaling dari kebenaran, 
kemudian untuk kata yang berarti kufur, mengingkari atau 
menyimpang, pada pemaknaan ini terdapat dua macam, yaitu kufur 
karena syirik atau menyekutukan Allah (secara langsung seperti tidak 
percaya Allah dan menyembah berhala), dan kufur atau menyekutukan 
Allah dengan sebab-sebab (seperti berbuat maksiat atau tidak menjalankan 
kewajiban). Untuk kekufuran yang pertama, ia menghapus keimanan 
dan membatalkannya (dikatakan tidak beriman), sedangkan kekufuran 
yang kedua, ia hanya melemahkan identitasnya sebagai mukmin 
akan tetapi tidak menghilangkan atau membatalkan keimanannya. 

Untuk hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah 

“Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yangpedih. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 25) 

Kemudian firman Allah 

i 0 iJ' y 

“Orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam [menyebut] 
nama-nama-Nya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 180) 


Kamus Al-Qur' an 


405 


Bentuk kekufuran atau penyimpangan terhadap nama-nama-Nya 
itu terdapat dua sisi, pertama, mensifati Allah dengan 

sifat-sifat yang tidak pantas untuk-Nya, dan kedua , menggunakan atau 
memahami dan mentakwil sifat-sifat-Nya kepada sesuatu yang 

tidak pantas. Kemudian kalimat jt 3S6i\ maknanya adalah condong 
kepadanya. 

Allah berfirman: 


e f"\> . > 

“Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain 
daripada-Nya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 27) 

Yakni maknanya adalah berlindung atau tempat berlindung. 
Kemudian kalimat jj-\ artinya adalah anak panah menyimpang 

atau meleset dari tujuan, yang telah condong kepada salah satu dari 
dua sisi atau bagian. 







Allah berfirman: 



“Mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak .” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 273). 


Yaitu meminta dengan tegas atau mendesak, kemudian dari 
pemaknaan tersebut digunakan untuk sebuah kalimat <JtL\ 
artinya memotong bulu kumis, yaitu jika sudah sangat panjang dan 
mencukurnya. Dan asal makna dari kata tersebut adalah dari kata i _»\»&\ 
yang artinya sesuatu yang menutupi, dikatakan dalam sebuah kalimat 
artinya saya menutupinya dan menyelimutinya. 


: Kalimat dJUJ j artinya adalah saya menemukannya 
dan saya menyusulnya. 
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Allah berfirman: 



“Terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 170) 

Allah berfirman: 




(juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan 
dengan mereka. ” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 3) 


Dan dikatakan juga untuk makna tersebut dengan kalimat \jS eJbU. 
Sebagian orang Arab mengatakan, bahwa dikatakan dengan sebuah 
kalimat mempunyai makna yang sama dengan kalimat lii- yaitu 
bermakna mendapatkan atau menyusul. Dan atas pemaknaan ini, 
terdapat sebuah sabda Rasulullah 


iiaie. 5j» 

“Sesungguhnya siksaan-Mu itu akan menimpa terhadap orang-orang 
kafir.” 


Dan dikatakan juga bahwa maknanya adalah orang yang 
mendapatkan siksaan tersebut, dinisbatkannya sebuah perbuatan 
atau pekerjaan kepada adzab sebagai bentuk pengagungan atau untuk 
menunjukkan kebesarannya. Kemudian disebut juga untuk seorang 
da’i dengan istilah 


e : Kata artinya adalah daging, dan bentuk jamak dari kata 
ut adalah 6^ J 

Allah berfirman: 


"Dan daging babi.” (QS. Al-Baqarah [2]: 173) 
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Adapun ungkapan '<X- artinya adalah seseorang yang memiliki 
banyak daging, sehingga ia menjadi besar atau gemuk, dan orang yang 
seperti itu disebut dengan istilah Adapun ungkapan fL>-lz 

maka maksudnya seseorang yang memiliki daging dan lemak, yakni 
seperti ungkapan jW. Adapun kata jX artinya adalah yang suka 
atau penggemar daging, dan dari pemaknaan tersebut maka lahirlah 
istilah li- diij jli- 3 U yang artinya burung rajawali pemakan daging 
dan serigala pemakan daging, yakni yang banyak memakan daging. 
Kemudian istilah ddJ artinya adalah rumah atau tempat daging. 
Dan dalam sebuah hadits disebutkan: 


oU- is;* Si 


“Sesungguhnya Allah membenci suatu kaum yang gemar memakan 
daging .” 1 

Kalimat kX-\ artinya adalah memberinya makan daging. Lalu makna 
tersebut diserupakan untuk mengartikan orang yang diberi rezeki 
dari hasil daging buruan, maka orang tersebut dinamai jUJi, namun 
terkadang kata juga digunakan untuk mengartikan orang yang 
diberi rezeki, meskipun bukan dari hasil berburu. Dan dengan ini, 
maka pakaian yang menempel diserupakan dengan daging, maka ia 
disebut jUdi. Kata jj*3l yang berarti rusa, juga disebut dengan Slid, 
yang demikian ini diserupakan dengan kalimat yang berarti 

daging binatang hasil buruan yang diberikan kepada burung rajawali. 
Kata tersebut juga digunakan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 




odl dS" ityj 


“Al-Wala (perwalian kaerna membebaskan budak red ) seperti satu 
keturunan .” 2 


Saya Belum menemukan haditsnya. 

Hadits shahih diriwayatkan oleh Al-Hakim dengan nomor (7990) dan al-Baihaqi di dalam 
Al-Kubra dengan nomor (21222) dari hadits Ibnu ‘Umar iaSjK*. Hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Al-Irwa dengan nomor (1668). 
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Kalimat artinya luka memar yang membuat dagingnya 

tertutup (bengkak). Kalimat ddd- artinya aku menguliti (mengupas) 

daging dari tulang. Kalimat ddi- artinya aku melekatkan sesuatu. 

** 0 * . 

Begitu juga dengan kalimat artinya aku melekatkannya. Dan juga 
kalimat o-IJLM jd artinya aku merapatkan dua benda. Pemaknaan 
ini diserupakan dengan anggota tubuh dimana ia melekatkan antara 
daging (jbL) dengan tulang. Sedangkan kata fUJJi artinya alat untuk 
mengelas bejana. Kalimat \5Sli cJi-1 artinya aku membunuh si fulan dan 
menjadikannya sebagai mangsa bagi serigala. Kalimat jsUDl ddi-1 artinya 
aku memberi makan daging kepada burung. Kalimat artinya 

aku menempatkanmu menjadi mangsa cacian si fulan. Pemaknaan 
ini sama seperti ghibah dimana ia diartikan dengan memakan daging 
saudaranya sendiri. 

Contohnya seperti firman-Nya yang berbunyi: 


b-t* iS^ == ^i 


“Adakah seorang di antara kamu yang suka makan daging saudaranya 
yang sudah mati?” (QS. Al-Hujurat [49]: 12) 

Kalimat LX artinya si fulan menjadi daging santapan binatang 
buas. Ia diambil dari bentuk kata Adapun kata artinya 

adalah peperangan, jamak dari kata tersebut adalah .U-SUi. 


0" 

& : Kata artinya adalah memalingkan ucapan dari yang 
seharusnya, bisa dengan cara menghilangkan i’rabnya ataupun 
memalsukan (merubah) ucapannya, dan ini yang banyak digunakan 
serta merupakan perbuatan yang tercela, atau dengan menghilangkan 
pelafalannya dan memalingkannya dari maknanya yang jelas, dan ini 
merupakan perbuatan yang terpuji menurut kebanyakan ahli sastra jika 
dilihat dari sisi balaghah. Dan jid yang demikianlah yang dimaksudkan 
dalam sebuah syair yang berbunyi: 
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Sebaik-baik ucapan adalah lahn. 

Dan lahn yang demikian pulalah yang dimaksud dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 




“Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan 
perkataan mereka . ” (QS. Muhammad [47]: 30) 

Dari pemaknaan ini juga, maka orang cerdas yang mempunyai 
kejelasan dalam berbicara bisa disebut dengan Dan diriwayatkan 
dalam sebuah hadits yang berbunyi: 



“Barangkali diantara kalian ada yang lebih pandai dalam memberikan 
penjelasan hujjahnya daripada yang lainnya.” 3 

Maksud kata pada hadits diatas adalah yang lebih fasih dan 
jelas ucapannya serta yang lebih mampu dalam berhujjah. 


i-VJ : Kata 3NI artinya adalah musuh terberat (utama). Jamak kata 
tersebut adalah 3. 


Allah berfirman: 


< 




“Padahal ia adalah penantang yang paling keras. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 204) 

Allah juga berfirman: 


Muttafaq ‘ Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6968) dan Muslim dengan nomor 
(1713) dari hadits Umrau Salamah Qig&j. 
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£■= . t'' 

jXjJ 


“Dan kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang. M (QS. Maryam [19]: 97) 

Asal kata aSMl adalah ^I artinya permukaan pundak, yaitu 

bagian yang tidak dapat digerakkan sesuai keinginannya. Kalimat oS& 
Sifei artinya si fulan menengok. Kata ijihl artinya adalah obat yang 
dibalurkan pada salah satu bagian ujung wajahnya. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat dJJS d-oisJl II artinya aku telah melakukan pengobatan 
seperti itu. 


: Kata lebih khusus maknanya dibandingkan kata Ilf-, 
karena kata oil menunjukkan pada sebuah permulaan sampai akhir. 
Contohnya seperti kalimat <j[ oil ^ ddil artinya 


aku berada bersamanya semenjak dari terbit fajar sampai terbenamnya. 
Maka kata oil diletakkan pada makna berakhirnya sebuah perbuatan. 


Namun terkadang kata tersebut juga diletakkan ketika 
mengkisahkan. Contohnya seperti yang disebutkan dalam sebuah 
kalimat Nli ililj Nti i Up artinya harta ku berada padanya, padahal 

ia juga memiliki harta. Sebagian ada yang berkata bahwa kata oil lebih 
tepat dan khusus maknanya dibandingkan kata lie-. 


Allah berfirman: 






“Maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzurpadaku. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 76) 


^ ^ 


“Wahai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 10) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Maka anugerahkanlah aku dari sisi Engkau seorangputra. 
(QS. Maryam [19]: 5) 




“Dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.” 
(QS. Al-Isra' [17]: 80) 




“Dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 65) 


< 0 ^ 


"Untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah.” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 2) 

Dari kata juga disebut dengan kata lain seperti kata , j]} ,j3j. 

Sedangkan kata artinya yang lembek atau lembut. 

s' 

jal : Kata maknanya hampir sama dengan kata o^- 
Allah berfirman: 


{ 0Lq" Q Cjtj > 

ff D<m kedua-duanya mendapati suami wanita itu dimuka pintu. ” 

(QS. Yusuf [12]: 25) 

00 * 

UjJ: Kata QjSUl artinya adalah sesuatu yang menetap dengan keras. 
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Allah berfirman: 


< 




“Dari tanah Hat. " (QS. Ash-Shaffat [37]: 11) 

Lalu kata digunakan untuk mengartikan kata yaitu 

yang wajib. Contohnya seperti kalimat 'C°Jo artinya pukulan yang 
wajib. Kata ijJJdl artinya adalah tahun atau musim paceklik. Jamak dari 
kata tersebut adalah oUjlJL 


: Kalimat fjjl artinya adalah lamanya sesuatu tersebut dalam 
menetap. Disebutkan artinya ketetapannya. Kata yang berarti 
ketetapan (menetap) yang lama, terdapat dua jenis: 

pertama, penetapan dengan cara penundukkan oleh Allah atau 
manusia. 

Kedua, penetapan karena ketetapan dan perintah. Contohnya 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 








“Apakah akan Kamipaksakan kamu menerimanya padahal kamu tidak 
menyukainya.” (QS. Hud [11]: 28) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan Allah mewajihkan kepada mereka kalimat takwa. ” 

(QS. Al-Fath [48]: 26) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Karena itu kelak (azab)pasti (menimpamu). ” (QS. Al-Furqan [25]: 77) 
Maksudnya adalah azab itu akan selalu menetap bersamamu. 


Kamus Al-Qur' an 
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Firman-Nya yang berbunyi: 


< 0 & 



“Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu 
atau tidak ada ajal yang telah ditentukan pasti (azab itu) menimpa 
mereka. ” (QS. Thaha [20]: 129) 



Kata jLJJ' artinya adalah lisan dan kekuatannya. 


Firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku. ” (QS. Thaha [20]: 27) 

Maksud dari kata JKA dalam ayat tersebut adalah kekuatan lidah. 
Karena kekakuan itu bukan terletak pada bentuk lidahnya, namun 
pada kekuatan lidah dalam berbicara. Oleh karena itu disebutkan dalam 
sebuah kalimat oUJ ^ £S artinya setiap kaum pasti ada bahasanya. 
Dan kata artinya adalah bahasa. 

Allah berfirman: 


< 



“Sesungguhnya Kami mudahkan al-Qur'an itu dengan bahasamu. ” 
QS. Ad-Dukhan [44]: 58) 

Allah juga berfirman: 


“Dengan bahasa arab yang jelas. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 195) 

S -f ',1 > , * 1' 


“Dan berlain-lain bahasamu dan warna kulitmu. ” (QS. Ar-Rum [30]: 22) 
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Perbedaan lidah menunjukkan perbedaan bahasa dan dialektika. 
Karena setiap manusia mempunyai dialek tertentu yang dapat dibedakan 
melalui pendengaran, sebagaimana ia juga mempunyai muka tertentu 
yang dapat dibedakan dengan pandangan mata. 


: Kata i_Lkill yang berarti lembut, jika digunakan untuk 
menggambarkan bentuk fisik dan bagian-bagiannya, maka ia 
bermakna kebalikan Jii-S yang berarti lebat atau JjilJI yang berarti 
berat. Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya rambut yang 

lebat. Kata JLklll juga digunakan untuk mengartikan gerakan ringan, 
dan perkara-perkara yang detail. Dan terkadang kata tersebut juga 
digunakan untuk mengartikan sesuatu yang tidak dapat diketahui 
oleh indra. Dengan makna inilah maksud dari sifat Allah iJLhjJl dan 
karena Allah juga mengetahui perkara-perkara yang detail dan karena 
bimbingan dan petunjuk-Nya kepada para hamba-Nya sangat lembut. 

Allah berfirman: 


i 




"Allah Maha lembut terhadap hamba-bamba Nya. ” 
(QS. Asy-Syura[42]: 19) 


< 



“SesunsQuhnya Rabbku Maha Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki ." 

(QS. Yusuf [12]: 100) 

Maksud lembut dalam ayat tersebut adalah memperlakukan dengan 
baik. Ayat ini sekaligus mengingatkan atas apa yang diperlakukan Yusuf 
terhadap saudara-saudaranya yang telah melemparkannya ke dalam 
sumur. Terkadang kata iJLkUl juga digunakan untuk mengartikan 
anugerah yang menghantarkan pada kasih sayang dan cinta. Oleh karena 
itu disebutkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


Kamus Al-Qur' an 
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«!#£ \&k) 


“Saling memberi hadiahlah kamu sekalian niscaya kalian akan saling 
mencintai.” 4 


Disebutkan dalam sebuah kalimat \5S JU-t jJ artinya si 

fulan telah memberikan sesuatu kepada saudaranya. 


^ » : Kata artinya adalah yang menyala-nyala. Disebutkan 




dalam sebuah kalimat jlill e-ld ^ artinya api itu telah menyala-nyala. 


Allah berfirman: 


< 



> 


“Api yang menyala-nyala. ” (QS. Al-Lail [92]: 14) 

Kata Jdi adalah isim ghair munsharif, dan ia adalah nama Neraka. 
Allah SZyt&cL berfirman: 



"Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergolak. ” 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 15) 


: Asal arti kata QUUdl adalah air liur yang mengalir. Disebutkan 
dd - - CS .J artinya air liurnya mengalir. Dan kalimat obU C *»J 

artinya si fulan melakukan perbuatan yang tidak bermaksud sungguh- 
sungguh (bermain-main). 


Allah berfirman: 



4 Hadits hasan diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Adab Al-Mufrad dengan nomor (594) Malik 
di dalam Al-Muwatbtha dengan nomor (1617) dari hadits Abu Hurairah Jagfe; dan hadits ini 
dihasankan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Al-Irwa dengan nomor (1601) 
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main- 
main. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 64) 





tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-main dan senda gurau. ” (QS. Al-An’am [6]: 70) 


Allah juga berfirman: 



/■ 9 * ' s -f 



“Atau apakahpenduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di waktu matahari sepenggalan naik ketika 
mereka sedang bermain. " (QS. Al-A’raf [7]: 98) 


^ / "f ‘f 4*'*^ \ 


"Mereka menjawab: “Apakah kamu datang kepada kami dengan 
sungguh-sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang bermain- 
main. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 55) 



“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dengan bermain-main. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 38) 

Kata iuii)! artinya satu kali main, sedangkan kata ilAJJI artinya 
adalah keadaan orang yang bermain. Kalimat 5 jUJu J4-j artinya laki- 
laki yang suka bermain. Kata IddJl artinya permainan yang dimainkan. 
Kata dJOull artinya tempat bermain. Dikatakan bahwa kalimat QUJ 
artinya adalah madu (air liur lebah) sedangkan kalimat QUO artinya 

adalah apa-apa yang terlihat diudara, seperti jaring laba-laba. Kalimat 
Jj? Qc-SQ artinya burung, diartikan demikian seakan burung itu 
bermain-main dengan bayangan. 


Kamus Al-Qur' an 
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AAJ : Kata jiJJI yang berarti laknat adalah mengusir dan menjauhkan 
aisebabkan karena murka, dan yang demikian itu diakhirat merupakan 
bentuk siksaan dari Allah ttezL, sedangkan jika di dunia maka ia 
merupakan bentuk pemutusan rahmat dan taufik-Nya. Adapun bentuk 
laknat manusia kepada orang lain maka ia merupakan doa keburukan. 

Allah berfirman: 


CruldaM(JC'aJllilJd Vi). 


“Ingatlah kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim . : 
(QS. Hud [11]: 18) 




“Dan (sumpah)yang kelima bahwa laknat Allah atasnyajika ia termasuk 
orang-orang yang berdusta. ” (QS. An-Nur [24]: 7) 


< 



“Telah dilaknat orang-orang kafir dari bani Israil. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 78) 


< 



“Dan dilaknati pula oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 159) 

Kata 5IAJJI artinya adalah orang yang banyak dilaknat. Sedangkan 
kata aUJJI artinya orang yang banyak melaknat. Kalimat 
artinya si fulan mengutuk dirinya sendiri. Kata artinya saling 

melaknat antara dirinya dan temannya, ini sama dengan kata iic-SGl. 


AAJ : Kata JiJ artinya keinginan yang besar dan berbelas kasihan. 
Sebagian ahli tafsir menyebutkan bahwa kata JiJ yang berasal dari 
Allah ia bermana keharusan. Mereka juga menafsirkan kata JiJ pada 
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beberapa tempat dengan tafsiran $ yang berarti supaya. Mereka berkata: 
“Sesungguhnya keinginan yang besar dan berbelas kasihan tidak layak 
disandingkan kepada Allah, dan kata JiJ meskipun mengandung makna 
keinginan yang besar, namun sesungguhnya keinginan itu terkadang 
dimaksudkan kepada mukhatab (orang yang diajak bicara) bukan 
diperuntukkan bagi Allah, dan terkadang keinginan tersebut juga 
bukan diperuntukkan bagi keduanya (Allah dan mukhatab). 

Firman Allah tentang kaum Fir’aun yang berbunyi: 


< 




“Semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 40) 


Maka keinginan itu berasal dari mereka, bukan dari Allah. 
Dan firman-Nya tentang firaun yang berbunyi: 



“Mudah-mudahan ia ingat atau takut. ” (QS. Thaha [20]: 44) 

Keinginan (pengharapan) dalam ayat tersebut adalah dari Musa 
dan Flarun $3 ikjffc. Maka ayat tersebut bermakna, bicaralah kamu 
berdua (Musa dan Harun) dengan kata-kata yang lemah lembut dengan 
mengharap kepada Allah agar supaya kaumnya itu menjadi ingat dan 
takut kepada Allah. 

Firman Allah yang berbunyi: 


i 





“Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebagian dari apa yang 
diwahyukan kepadamu.” (QS. Hud [11]: 12) 


Kata dalam ayat tersebut bermakna, orang-orang itu mengira 
kepadamu, dan mengenai pemaknaan ini terdapat firman Allah yang 
berbunyi: 


Kamus Al-Qur' an 
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/ Jjf / /''Z 


“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 6) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan sebutlah fnama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. ” 
QS. Al-Anfal [8]: 45) 

Maksudnya adalah sebutlah nama Allah dengan memohon 
kemenangan dari-Nya, hal ini sebagaimana difirmankan tentang sifat 
orang-orang mukmin adalah 


^■it"'' >" >*"x 


“Mereka memohon rahmat-Nya dan takut akan siksa-Nya. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 57) 

: Kata dydll artinya letih dan sibuk. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat lie- N llcU lldf artinya ia mendatangi kami dalam keadaan lapar 
dan letih. 

Allah berfirman: 

A 


^ J yd {jA L J 

“Dan Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan. ” (QS. Qaf [50]: 38) 

Kalimat ZjA artinya busur panah yang lemah. Kalimat ji-j 
artinya laki-laki yang lemah yang menampakkan keletihannya. 
Seorang Arab badui berkata 4i $ 0^ artinya 

aku memberikan kitabku kepada si fulan yang lemah akalnya, 
namun ia menghinakannya. Namun terdapat pertanyaan mengenai 
ucapan tersebut, yaitu kenapa kata DcK yang merupakan mudzakkar, 
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namun ia di muannatskan dhomirnya? Arab badui tersebut berkata: 
“Bukankah kitab merupakan lL^> (lembaran-lembaran) yang mana 
ia adalah muannats? 


UJ : Kalimat artinya adalah ucapan yang tidak keluar 

dari biasanya dan tanpa dibarengi dengan pemikiran dan periwayatan, 
maka ucapan tersebut dianggap sama seperti kata Uill yang berarti suara 
burung-burung. Abu ‘Ubaidah berkata, antara kata jil dan kata ID sama 
seperti antara kata dan kata Q&, lalu ia bersenandungkan nasyid 
untuk mereka yang berbunyi: 


Tentang suara burung-burung dan ucapan yang jorok 

Disebutkan JJi - J sama seperti JA5 - d*JL). Setiap ucapan buruk 
juga dapat disebut dengan pJ. 

Allah berfirman: 



“Di dalamnya mereka tidak mendengarperkataan yangsia-sia dan tidak 
(pula)perkataan dusta.” (QS. An-Naba' [78]: 35) 

Dan Allah juga berfirman: 





“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, 
mereka berpaling daripadanya. ” (QS. Al-Qashash [28]: 55) 



“Mereka tidak mendengar didalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 
pula perkataan yang menimbulkan dosa. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 25) 


Kamus Al-Qur' an 
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Allah berfirman: 


/ > »> ^ ^ /bv 


“Dan orang-orangyang menjauhkan diri dari (perbuatan danperkataan) 
yang tiada guna. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 3) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


* ** f * x’ x*\ 


“Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 
perbuatanperbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan 
menjaga kehormatan dirinya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 72) 

Maksudnya adalah mereka tutupi dan tidak menampakkannya. 
Ada juga yang berkata bahwa maksud ayat tersebut adalah jika mereka 
bertemu dengan orang-orang yang selalu berkata dan berbuat yang 
sia-sia mereka tidak bergabung denganya. Kata Jill! juga digunakan 
untuk mengartikan sumpah yang tidak sengaja atau sumpah yang tidak 
diniatkan untuk bersumpah, maka sumpah yang demikian diibaratkan 
dengan ucapan yang biasa. 


Allah berfirman: 


{ (0 feSyj ps y 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 225) 


Dari pemaknaan ini, seorang penyair berkata: 

oUifc IU5 ISJ * dJJj 


Sumpah kamu yang tidak sengaja kamu ucapkan tidak akan pernah 
diambil sebagai sumpah jika kamu mengucapkannya tanpa sengaja dan 
tanpa keyakinan dan tanpa keinginan untuk bersumpah 
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Firman-Nya yang berbunyi: 


i 




“Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. ” 

(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 11) 

Kata aIcS dalam ay at tersebut merupakan isim fa’il (kata subjek) 
dari kata ^iJ, dan dijadikannya isim fa’il untuk menggambarkan sebuah 
ucapan, ini sama seperti dijadikannya isim fail dari kata yaitu 
Dikatakan bahwa unta yang bukan biasanya dijadikan diyat disebut 
dengan yS. 

Seorang penyair berkata: 






Sebagaimana engkau telah memberikan anak unta yang masih 
menyusu sebagai diyat 

Kalimat ll^=u artinya ia menuturkan dengan ini. Kalimat 
artinya burung itu menuturkan dengan suaranya. Dari 
pemaknaan ini, disebutkan bahwa ucapan yang ditirukan secara 
berkelompok dinamai dengan 



Allah telah berfirman: 


< 



li-jd ^ jUiL;. 


“Niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur baur ." 

(QS. Al-Isra' [17]: 104) 

Kata ILaJ dalam ayat tersebut bermakna berkumpul satu sama lain. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat I cJui artinya aku mencampurkan 
sesuatu. Kalimat JiJ IjjU- artinya mereka datang bersama orang 
yang mengumpulkannya. 


Kamus Al-Qur' an 
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Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



> 


“Dan kebun-kebun yang lebat. ” (QS. An-Naba' [78]: 16) 

Maksudnya adalah tergabung satu sama lainnya karena pohon- 
pohonnya yang banyak. 

Allah berfirman: 




“Dan bertautan beds(kiri)dan beds(kanan). “(QS. Al-Qiyamah [75]: 29) 

Kata (JjM 1 artinya adalah pahanya ke bawah karena terlalu gemuk. 
Kata juga berarti yang gemuk, berat dan lambat dalam berjalan. 
Kalimat JbJ artinya ia memasukkan kepalanya dalam bajunya. 
Kalimat JO artinya burung itu memasukkan kepalanya dibawah 
sayapnya. Kata JLiUl artinya sekumpulan manusia yang terdiri dari 
bermacam-macam golongan. Al-Khalil menamai setiap kalimat yang 
dua huruf aslinya termasuk huruf Mat (huruf Mat adalah alif (1), ya (s), 
waw G)' red ) dengan JLil. 


cul : Disebutkan dalam kalimat \jS jc- artinya ia memalingkannya 

darinya. 


Allah JSjjJSu^ berfirman: 




“Mereka berkata: “Apakah kamu datangkepada kami untuk memalingkan 
kami. ” (QS. Yunus [10]: 78) 


Makna kalimat UliUj adalah untuk memalingkan kami. 
Dari pemaknaan ini lahirlah kalimat yang berbunyi SSli artinya 
si fulan memalingkan wajahnya. Kalimat artinya perempuan 

yang berpaling dari suaminya kepada anaknya atau selainnya. 
Kata h** 1)1 artinya adalah Asidah (semacam bubur) yang keras. 
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?CAJ : Disebutkan dalam sebuah kalimat plillj artinya 

nTTerbakar oleh matahari dan angin yang panas. 


Allah berfirman: 


<©50(j3*wc*) 

“Muka mereka dibakar api neraka. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 104) 

Dari pemaknaan ini kemudian ia digunakan untuk mengartikan 
kalimat QLU \ *J>JL1 dengan arti ia terkena sabetan pedang. 

0 J : Kata yang diartikan ucapan atau lafadz, sesungguhnya 
ia diambil dari kalimat ^ Ail artinya melemparkan sesuatu 
dari mulut. Kalimat ^Joll ^Jll Ail artinya penggiling itu melempar 
(menggiling) tepung. Dari pemaknaan ini, maka ayam jago juga disebut 
dengan i&SUl (yang suka melempar) dikarenakan ia selalu melemparkan 
apa-apa yang dijumpainya untuk ayam betina. 

Allah berfirman: 

“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada didekatnya 
Malaikat pengawas yang selalu hadir. ” (QS. Qaf [50]: 18) 

: Kalimat eLJLll artinya aku telah menemukan. 

Allah telah berfirman: 


< 0 yZJMi} 


“Mereka menjawab: “(Tidak), Tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 170) 


Kamus Al-Qur' an 
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^ IaJuS 

“Dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu. ” (QS. Yusuf [12]: 25) 

: Kata dJth\ yang berarti laqab atau julukan adalah sesuatu 
yang menjadi nama seseorang selain daripada nama aslinya, dan ia 
selalu memperhatikan makna julukan tersebut. Ini berbeda dengan 
pemberitahuan. Mengenai perhatian laqab terhadap maknanya, seorang 
penyair berkata: 

*J} j cJjS o! iilljC- ullj 

Sedikit sekali julukan yang dilihat oleh matamu 
melainkan ia mempunyai maknanya tersendiri jika engkau 
perhatikan julukan tersebut 

Kata dJUl yang berarti laqab atau julukan, ia mempunyai dua jenis: 

Pertama, julukan dalam bentuk pemuliaan, seperti julukan para 
sultan. 

Kedua, julukan dalam bentuk ejekan, inilah julukan atau 
pemberian laqab yang harus dijauhi, dan jenis laqab seperti ini pula 
yang dimaksudkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan 
(QS. Al-Hujurat [49]: 11) 

TtAJ : Disebutkan dalam sebuah kalimat illSJI artinya unta 
ml dikawinkan (bunting). Kalimat XlliJI artinya unta jantan 

menggauli unta betina. Kalimat QUdDi ^£11 artinya angin itu 
menggerakkan awan. 
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Allah berfirman: 



“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan). ” (QS. Al-Hijr [15]: 22) 

Maksudnya adalah angin yang dapat mengawinkan. Kalimat 
artinya si fulan mengawinkan pohon kurma. Kalimat 
artinya pohon kurma itu sudah siap untuk dikawinkan. 
Kalimat artinya peperangan yang berkecamuk, pemaknaan ini 

diserupakan dengan buntingnya seekor unta. Dikatakan bahwa kata 
artinya unta yang mempunyai susu, jamak dari kata tersebut 
adalah dan . Sedangkan kata artinya adalah unta betina 

yang di dalam perutnya terdapat janin anak-anaknya (unta yang sedang 
hamil) kata tersebut juga digunakan untuk mengartikan anak (janin) 
unta. Dan disebutkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

“Dilarang untuk menjual janin yang ada dalam perut unta dan juga 
dilarang jual beli yang ada pada bagian tulang sulbi unta (air mani 
unta).” 

Kata artinya adalah janin yang masih ada dalam perut 

induknya, sedangkan kata artinya adalah bagian yang ada pada 

tulang sulbi unta (air maninya). Kata artinya adalah air mani unta. 

• £ ^ 

Sedangkan kalimat artinya adalah orang yang tidak berhutang 

kepada siapapun, seakan ia tidak mau menjadi beban, namun ingin 
menanggung dirinya sendiri. 


(■—tf A 1: Kalimat dill artinya aku menangkap sesuatu dengan lihai. 

Sama saja penangkapan itu dilakukan dengan mulut ataupun tangan. 
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Allah berfirman: 


< 



uuL ^ 


\ ili 


ht 



“Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka 
sulapkan.” (QS. Al-A’raf [7]: 117) 


aJsJ : Kata adalah nama orang yang bijaksana (hakim), dan ia 
sangat terkenal. Asal kata 6^ diambil dari kalimat fU&l c~li) artinya 
aku menelan makanan. Kalimat ilill artinya aku menelannya. Kalimat 
j4-j artinya laki-laki yang banyak menelan (makan). Kata ^JlUl 
asalnya adalah lisju)l yaitu sesuatu yang ditelan. Ujung jalan juga disebut 
dengan 


."JU : Kata ililll artinya menemui sesuatu dan bertepatan. Terkadang 
ktifa l\l 111 juga digunakan untuk mengartikan masing-masing dari 
keduanya, yaitu mengartikan menghadap, atau bertemu. Disebutkan 
igai artinya menemuinya. Kata ililM dapat digunakan terhadap hal-hal 
yang dapat diketahui oleh indra mata dan mata hati. 

Allah berfirman: 



“Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 143) 


Dan firman-Nya: 


< 




“Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini. ” 

(QS. A1 Kahfi [18]: 62) 

Dan perjumpaan dengan Allah merupakan ungkapan tentang 
kiamat dan tentang kembali kepada-Nya. 
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Allah berfirman: 


< 



“Dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. ” 
(QS. Al Baqarah [2]: 223) 




“Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah 
berkata. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 249) 


Kata hi1)1 juga sama artinya dengan IHSlDi. 


Allah berfirman: 

<© fij> 

“ Orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan kami 
berkata. ” (QS. Al Furqan [25]: 21) 




“Menuju Tuhanmu maka pasti kamu akan menemui-Nya. ” 
(QS. Al-Insyiqaq [84]: 6) 


< 





“Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan 
pertemuan dengan harimu ini. ” (QS. As-Sajdah [32]: 14) 

Maksud kalimat dalam ayat tersebut adalah hari kiamat 

dan hari kebangkitan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Haripertemuan.” {QS. Ghafir[40]: 15) 
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Maksudnya adalah hari kiamat. Dinamakannya hari kiamat dengan 
hari pertemuan, karena pada hari itu ia akan dipertemukan dengan 
semua orang dari generasi pertama sampai generasi terakhir, dan juga 
dipertemukannya antara penduduk langit (Malaikat) dan penduduk 
bumi, dimana masing-masing akan bertemu untuk memperlihatkan 
amal perbuatan yang telah dilakukannya. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat artinya si fulan dipertemukan dengan amal 

perbuatan baik dan buruk. 

Seorang penyair berkata: 


\S1\ \j± 




Barangsiapa yang didapati berbuat kebaikan, maka orang-orangpun 

akan memujinya 

Penyair lainnya berkata: 


i111 u-iiui jSj 

Kemurahan itu akan didapati darinya dan seruan 
akan akhlak yang luhur 

Disebutkan dalam sebuah kalimat Il4=u iLij artinya aku 
menyambutnya. 

Allah berfirman: 


i 





> 


“Dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat 
di dalamnya. * (QS. Al-Furqan [25]: 75) 



“Dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan 
hati. ” (QS. Al-Insan [76]: 11) 

Kalimat llT illlS artinya menemuinya. 
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Allah berfirman: 


if 'Q ' 1 ^====l^lS\^ flil ‘Jj ^ 

mereka disambut olehparaMalaikat. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 103) 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi al-Qur'an. ” 

(QS. An-Naml [27]: 6) 

Kata artinya melemparkan sesuatu sesuai apa yang dilihatnya, 

kemudian kata tersebut dalam kebiasaannya dijadikan kata bagi setiap 
pelemparan. 

Allah berfirman: 

y (0? jibs y 

“Dan demikian pula samiri melemparkannya. ” (QS. Thaha [20]: 87) 

“Ahli-ahli sihir berkata: “Hai Musa, kamukah yang akan melemparkan 
lebih dahulu ataukah kami yang akan melemparkan. ” 

(QS. Al-A’raf[7]: 115) 

Allah juga berfirman: 

ju y 

“Musa menjawab: “Lemparkanlah (lebih dulu). ” (QS. Al-A’raf [7]: 116) 

“Allah berfirman: “Lemparkanlah ia hai Musa. ”Lalu dilemparkannyalah 
tongkat itu. ” (QS. Thaha [20]: 19-20) 
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Allah juga berfirman: 


“Maka pasti sungai itu membawanya ke tepi. ” (QS. Thaha [20]: 39) 



“Dan apabila mereka dilemparkan. ” (QS. Al-Furqan [25]: 13) 




“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir). ” 
(QS. Al-Mulk [67]: 8) 


“Dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong. ” 
(QS. Al-Insyiqaq [84]: 4) 

Ayat ini sama seperti ayat yang berbunyi: 


i 







“Dan apabila kuburan-kuburan dibongkar. ” (QS. Al-Infithar [82]: 4) 


Disebutkan juga dalam sebuah kalimat lyfj \^% \^L,j Hf> dU[ ]\ 


artinya aku menyampaikan ucapan dan salam serta menyampaikan 
ucapan kasih sayang kepadamu. 

Allah berfirman: 




“Yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad) 
karena kasih sayang. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 1) 
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“Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 86) 


^ alii ^ 


“Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu. 
(QS. An-Nahl [16]: 87) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Sesunggubnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang 
berat.” (QS. Al-Muzzammil [73]: 5) 

Ayat ini menunjukkan terhadap kenabian dan wahyu yang 
merupakan perkataan yang berat. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



0 A tau yang menggunakanpendengarannya sedang dia menyaksikannya. 
(QS. Qaf [50]: 37) 

Ayat ini menunjukkan akan keseriusan dalam mendengar. 
Firman-Nya yang berbunyi: 


<0 


* 


"Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud. ” 

(QS. Thaha [20]: 70) 

Digunakannya kata untuk mengingatkan bahwa sujudnya 
mereka bukanlah karena keinginannya, namun seolah-olah mereka 
dipaksa untuk bersujud. 
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ST 

aJ : Kalimat d-lll artinya aku mengumpulkan atau mencampurkan 
sesuatu dan memperbaikinya. Dari kalimat tersebut juga lahirlah 
kalimat ddl) artinya aku membenarkan kekusutannya. 

Allah berfirman: 



“Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur baurkan 
(yang halal dan yang batil). ” (QS. Al-Fajr [89]: 19) 

Kata jLIUI artinya adalah dekat dengan maksiat, lalu kata tersebut 
digunakan untuk mengartikan dosa kecil. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat HDIji’’ JiiJ jbli artinya si fulan mengerjakan ini kadang-kadang, 
begitu juga firman-Nya yang berbunyi: 



"(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan - 
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. ” 

(QS. An-Najm [53]: 32) 

Kata ( Ull! diambil dari ungkapan arab yang berbunyi ll£=u Al:' ! 
artinya aku turun dan mendekatinya tanpa terjerumus kepadanya. 
Disebutkan juga dalam sebuah kalimat pUJ] a5jU) artinya kunjungannya 
sangat sedikit. Kata p merupakan huruf nafyi (penafian) atas perbuatan 
masa lalu, meskipun huruf tersebut masuk ke dalam fi’il mudhari (kata 
kerja yang menunjukkan saat ini dan masa yang akan datang). Dan 
jika dimasukkan huruf alif (1) istifham yaitu p\, maka ia bermaksud 
pernyataan. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Bukankah kami telah mengasuhmu diantara (keluarga) kami waktu 
kamu masih kanak-kanak?” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 18) 
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“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim lalu Dia 
melindungimu?”(QS. Adh-Dhuha [93]: 6) 

UJ : Kata UlJ digunakan dalam dua jenis penggunana: 

Pertama, untuk menafikan perbuatan yang sudah lampau dan 
hampir dilakukan. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

^ l @ ! [ 

“Padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 142) 

Kedua, untuk mengabarkan kedudukan. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

^ o & 3^* y 

“Tatkala telah tibapembawa kabar gembira. ” (QS. Yusuf [12]: 96) 

Maksudnya pada saat kedatangannya. Dan banyak lagi contohnya 
tentang penggunaan kata tersebut. 


: Kata ^3)1 artinya adalah kilatan kilat. Di 
KSlimat XA\ a^U a-LI", artinya aku melihat kilats 


at. Disebutkan dalam sebuah 
kilatan kilat. 


mat 0/3! a^IJ asm \j artinya ; 
Allah berfirman: 


“Seperti kejapan mata. ” (QS. Al-Qamar [54]: 50) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat Ikll maksudnya 

adalah sungguh aku akan memperlihatkan kepadamu sebuah perkara 
yang sangat jelas. 
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p : Kata yJi\ artinya adalah menggunjing dan terus-menerus 
menyebutkan aib (mencela). Disebutkan u Ip artinya ia 

menggunj ingnya. 

Allah berfirman: 




“Dan diantara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) 
zakat .” (QS. At-Taubah [9]: 58) 


< 




“(Orang munafik itu)yaitu orang-orang yang mencela orang-orangyang 
memberi sedekah dengan sukarela. ” (QS. At-Taubah [9]: 79) 




“Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 11) 

Maksudnya adalah janganlah mencela orang lain sehingga orang 
lain akan balik mencela dirimu sendiri. Maka orang yang mencela itu 
sesungguhnya sedang mencela dirinya sendiri. KalimatjUJ jij artinya 
orang yang banyak mencela. 


Allah berfirman: 



“Kecelakaan besarlah bagi setiap pengumpat lagipencela. ” 
(QS. Al-Humazah [104]: 1) 


: Kata JldLl artinya adalah menyentuh, yaitu mengetahui 
sesuatu melalui perantara kulit. Ini sama seperti arti kata pi\, namun 
kata tersebut digunakan untuk mengartikan sebuah permintaan atau 
pencarian. Seperti yang disebutkan dalam sebuah syair: 
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Aku mencarinya namun aku tidak juga menemukannya 


Allah berfirman: 



“Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit. ” 
(QS. Al-Jinn [72]: 8) 

Dengan makna menyentuh, maka kata digunakan untuk 

mengartikan sebuah persetubuhan (Jimak). Ada yang membaca 
pada surat Al-Maidah yang berbunyi: 




“Atau menyentuh perempuan. ” (QS. Al-Maidah [5]: 6) 

Kata iilll dalam ayat tersebut mencakup dua makna sekaligus, 
yaitu menyentuh dan menyetubuhi perempuan. Nabi melarang 

jual beli yaitu jual beli yang didasarkan pada sentuhan. Beliau 

kemudian berkata sambil memberikan contoh, jika kamu menyentuh 
kain ini maka kamu harus membelinya. Adapun kata aJLUIH artinya 
adalah kebutuhan terdekat. 


: Kata 44JJ' artinya adalah percikan atau nyala api. 
Allah telah berfirman: 




“Dan tidak pula menolak nyala api Neraka. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 31) 


< 



Jioli 





> 


“Kelak dia akan masuk kedalam api yang bergejolak. ” 

(QS. Al-Masad [111]: 3) 
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Kata d^JJi artinya adalah sesuatu yang terlihat karena percikan 
atau pancaran cahaya api. Angin dan debu juga disebut dengan 

Firman-Nya yang berbunyi: 


{ 



dtUju, 


“Celakalah tangan Abu lahab. ” (QS. Al-Masad [111]: 1) 

Sebagian ahli tafsir berkata mengenai ayat tersebut bahwa yang 
dimaksud dengan kalimat ^ jjl bukanlah kunyahnya yang ia terkenal 
dengannya, namun ia adalah sebuah ketetapan bahwa orang tersebut 
benar-benar akan terkena gejolak api neraka. Penamaan ini sama seperti 
orang yang berperang ataupun orang yang menjadi penasehat perang 
dengan sebutan atau JJ\. 

Kalimat dvjd JLjj artinya kuda yang berlari cepat, pemaknaan ini 
diserupakan dengan kecepatan percikan api. Sedangkan kata 
adalah kuda yang sangat cepat larinya diantara kuda-kuda yang lari 
cepat. Adapun kata dk+iJI digunakan untuk mengartikan cuaca panas 
yang mengakibatkan manusia menjadi haus. 



Allah berfirman: 




“Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidabnya dan jika kamu membiarkannya dia mengulurkan 
lidahnya (juga). " (QS. Al-A’raf [7]: 176) 

Maksudnya adalah menjulurkan lidah karena kehausan. 
Ibnu Duraid berkata: “Kata dapat digunakan untuk mengartikan 
keletihan dan kehausan bersamaan. 
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: Kata artinya adalah ilham, yaitu menyampaikan sesuatu 

ke'clalam akal. Kata tersebut khusus digunakan jika penyampaian itu 
berasal dari Allah Dzat yang Mahatinggi. 

Allah berfirman: 




“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya.” (QS. Asy-Syams [91]: 8) 

Ilham ini sama seperti apa yang diistilahkan dengan dO 12 artinya 
sentuhan Malaikat, atau seperti istilah j artinya bisikan dalam 
pikiran. Dan ini sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi yang 

berbunyi: 


((*3 gl &Mj *3 liftUJ 5])) 


“Sesungguhnya Malaikat itu dapat membisiki, sebagaimana syaitan 
juga dapat membisiki.” 5 

Dan juga sebagaimana yang disebutkan dalam hadits lainnya yang 
berbunyi: 


((l£jj j. £jj 51)) 


“Sesungguhnya ruh qudus (Jibril) itu membisikkan kedalam akalku.” 6 

Asal kata diambil dari kalimat h\ piyi artinya menelan 

sesuatu. Kalimat <j* U ^Si\ artinya anak unta itu menelan 

(menete) semua apa yang ada diputing susu induknya. Kalimat £2 
artinya kuda yang berlari kencang, seolah ia menelan bumi dengan 
pelariannya. 


Hadits dhaif diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (2988) an-Nasai di dalam Al-Kubra 
dengan nomor (11051) dari hadits ‘Abdullah bin Mas’ud . Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh 
al-Albani di dalam kitabnya Dhaif Al-Jdmi ’dengan nomor (1963). 

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam kitabnya A l-Hilyah dengan nomor (10/27) 
dari hadits Abu Amamah dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya 
Shahih Al-Jdmi dengan nomor (2085). 
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: Kata artinya adalah hiburan, yaitu apa-apa yang dapat 
menyibukkan seseorang dari hal yang penting baginya. Disebutkan 
dalam kalimat lii=u artinya aku menghibur dengan ini. Kalimat 
\'j& jc- artinya aku menyibukkan diri dengan hiburan. 


Allah berfirman: 



“Sesungguhnya kehidupan dunia ini adalah hanya permainan dan senda 
gurau belaka. ” (QS. Muhammad [47]: 36) 



“Tidaklah kehidupan dunia ini melainkan hanya senda gurau dan 
permainan helaka. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 64) 


Lalu kata $$ digunakan untuk mengartikan segala bentuk yang 
dapat menyenangkan. 


Allah berfirman: 


i 



O' 


> 


“Sekiranya kami hendak membuat sesuatu permainan. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 17) 

Bagi yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata 
dalam ayat tersebut adalah istri dan anak, maka itu merupakan 
pengkhususan dari sebagian perhiasan kehidupan dunia dimana ia 
dijadikan permainan dan senda gurau belaka. Disebutkan dalam kalimat 
IjJ' artinya ia disibukkan dari hal-hal yang lebih penting dari itu. 


Allah berfirman: 


31 )- 

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. ” 

(QS. At-Takatsur [102]: 1) 
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“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) jual 
beli dari mengingat Allah. ” (QS. An-Nur [24]: 37) 


Ayat ini bukan berarti melarang untuk berjual beli ataupun 
membencinya, namun larangan dalam ayat tersebut adalah kepada 
berlebih-lebihan sehingga melalaikannya dari shalat dan ibadah-ibadah 
lainnya. Tidakkah engkau melihat firman Allah Z&L yang berbunyi: 



“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 28) 



“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki basil perniagaan) 
dari Tuhanmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 198) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“(Lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 3) 


Maksudnya adalah lupa karena disibukkan dengan hal yang tidak 
dapat membantunya. Kata S^iillartinya adalah proses penggilingan 
(alat penggiling tepung) jamak dari kata tersebut adalah Pemberian 
juga disebut dengan , hal ini diserupakan dengan proses penggilingan 
tepung sampai dikeluarkan (diberikan) Katas\*lll artinya adalah daging 
yang menggantung dibagian tenggorokan. Namun ada juga yang 
berkata bahwa ia adalah daging yang ada di ujung bibir. 


cN : Kata c/fa\ dan adalah nama dua jenis patung. Asal kata 
adalah &\ lalu huruf ha («) pada kata llsl dibuang dan dimasukkan 
huruf ta (o) kemudian dijadikan muannats sehingga menjadi oSUt ini 
merupakan bentuk kurangnya pengetahuan mereka tentang Allah. 
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Sampai pada akhirnya kata oSUl dikhususkan untuk menjadi sesembahan 
yang dapat mendekatkan mereka kepada Allah menurut anggapan mereka. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri. ” 

(QS. Shad [38]: 3) 

Al-Farra berkata: “Ayat tersebut hakikatnya adalah berbunyi 
o&i sedangkan huruf ta (o) nya merupakan huruf tambahan, 
sebagaimana ditambahkannya pada kata ddi dan kata 64j” Sedangkan 
sebagian dari ulama Bashrah berkata: “Makna kata cW dalam ayat 
diatas adalah Sedangkan Abu Bakar Al-‘Alaf berkata: “Asal kata 
oM adalah JLJ kemudian huruf ya (^) nya diganti dengan huruf alif (l) 
sedangkan huruf sin {y) nya diganti dengan huruf ta{cd) maka jadilah cA, 
hal ini sama seperti asal kata oil adalah J~\s, namun sebagian dari mereka 
juga ada yang berkata bahwa asal kata cA dalam ayat diatas adalah % 
lalu ditambahkanlah huruf ta ta 'nits (o) diakhirnya sebagai pengingat 
akan sebuah masa, seolah ayat tersebut berbunyi 
artinya saat itu bukanlah waktu untuk melarikan diri. 


: Disebutkan dalam sebuah kalimat \jS ji- iS'i artinya ia 
memalingkannya dari ini. Ia juga bermakna mengurangi haknya. 

Allah berfirman: 


< 



“Dia tidak akan mengurangi sedikitpun. " (QS. Al-Hujurat [49]: 14) 


Maksudnya adalah Allah tidak akan mengurangi pahala 

atas amal perbuatan. Kata oSf dan kata o'il artinya mengurangi. 
Asal maknanya adalah c-Jdl Sj yaitu mengembalikan bagian permukaan 
pundak. Sedangkan kata oJ artinya adalah semoga, dan itu bentuk 
keinginan yang kuat dan harapan. 
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Allah berfirman: 




“Kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman akrabku. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 28) 




“Seraya berkata: “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama- 
sama rasul. ” (QS. Al-Furqan [25]: 27) 



“Dan orang kafir berkata: “Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku 
adalah tanah. ” (QS. An-Naba' [78]: 40) 


Dan ucapan seorang penyair yang berbunyi: 





Pada malam yang sangat gelap gulita aku telah berjalan, 
dan aku tidak pernah berucap * sekiranya 5 

Dijadikannya kata dJ dalam syair diatas sebagai isim, sama seperti 
yang disebutkan dalam syair lainnya yang berbunyi: 


> 

* 




Sesungguhnya kata dJ dan kata Vf satu arti 

Namun ada juga yang berkata bahwa makna syair yang pertama 
adalah <AW Uly* jd ^ yaitu ia tidak ketinggalan dari orang-orang 
yang berpaling. Dalam syair diatas, kata dJ yang merupakan mashdar 
diletakkan pada tempat isim fa’il yaitu ISi . 
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9 >; 

7" aJ : Kata £jJJl artinya adalah papan, dan ia merupakan kata tunggal. 
Bentuk jamaknya adalah contohnya seperti kalimat aLaIJI 
artinya papan-papan bahtera. 

Allah berfirman: 




“Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan 
paku. ” (QS. Al-Qamar [54]: 13) 

Kata rjJJI juga bermakna papan yang digunakan untuk menulis 
dan yang lainnya. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“(Yangtersimpan) di lauhul mahfudz. ” (QS. Al-Buruj [85]: 22) 


Adapun caranya bagaimana, itu masih tersembunyi bagi kita 
kecuali sebatas pengetahuan dari apa yang diriwayatkan dimana kata 
diartikan dengan kitab sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 


ol} 


"Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab, 
sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 70) 

Kata artinya adalah haus, dan kalimat artinya binatang 

yang cepat haus. Kata juga (yaitu dengan mendhommahkan huruf 

lam (J)) berarti udara diantara bumi dan langit. Namun kebanyakan 
berkata, jika huruf lam nya di fathah kan (<j) yaitu £jl]l maka ia berarti 
haus, dan jika di dhommah kan (j) maka ia berarti udara yang ada 
diantara langit dan bumi. Dan tidak boleh mengartikan demikian selain 
harus dengan mendhommahkan huruf lam (j) nya. 
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Kalimat jL\ artinya panas merubahnya. Kalimat UjJ jil yi 
artinya panas itu menembus papan. Dikatakan bahwa kata tersebut sama 
seperti kata Kalimat yi atau artinya kilat itu telah berlalu. 

Dan kalimat yl\ artinya ia menunjuk dengan pedangnya. 

: Allah telah berfirman: 

“Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur- 
angsur pergi diantara kamu dengan herlindung (kepada kawannya). ” 
(QS. An-Nur [24]: 63) 

Kata diambil dari ungkapan arab yang berbunyi Iji artinya 
bersembunyi (berlindung) dengan hal ini, sehingga ia menampakkan 
dengan sesuatu yang lainnya. kalau saja kata tersebut berasal dari kata 
ijs - SN maka seharusnya ayat tersebut berbunyi iSU. Hanya saja kata 
merupakan bentuk kata Jlii dari asal kata lUAM - SjN, dan ia diambil 
dari bentuk kata Jii. Kata IJj) artinya adalah sesuatu yang dikelilingi 
oleh gunung. 




: Kata JZj adalah nama orang (Nabi Luth) dan asal kata nya 
diambil dari kalimat artinya sesuatu itu melekat dengan 

hatiku. 


Di dalam hadits disebutkan: 


((jjjii ij\)) 


“Anak itu lebih melekat (menyentuh) kedalam hati. 


”7 


Hadits hasan diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitabny a Adabul Mufrad dengan nomor (84) 
dari hadits Abu Bakar dan hadits ini dihasankan oleh Syaikh Albani di dalam kitabnya 
Sbahih Adab al-Mufrad. 


Kamus Al-Qur'an 


445 




Kalimat XUJb lli artinya perkara ini tidak melekat (tidak 
cocok) dengan hatiku. Kalimat gdllU cJU artinya aku melekatkan 
telaga dengan tanah liat. Ungkapan Arab yang berbunyi obii 
artinya si fulan melakukan perbuatan kaum Luth (homoseksual). 
Jika dilihat dari asal katanya, maka ia diambil dari kata yaitu 
perbuatan homoseksual, dan ia adalah perbuatan yang dilarang keras. 
Kata JSJJj bukan diambil dari kata yang berarti saling melakukan 

perbuatan homoseksual. 


*°\ , * 

: Kata pJJI artinya adalah menyandarkan seseorang kepada apa 
yang terdapat celaan di dalamnya. Disebutkan dalam kalimat 4-uj 
artinya aku mencelanya, dan orang yang dicela itu disebut dengan 

Allah berfirman: 


< 




“Oleh sebab itu janganlah kamu mencela aku akan tetapi celalah dirimu 
sendiri. ” (QS. Ibrahim [14]: 22) 


< 


^ // > Z'' <vv 


“D<z» yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 54) 




“Maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 6) 

Disebutkannya kata dalam ayat di atas sebagai pengingat bahwa 
mereka itu jika tidak dicela maka mereka tidak akan melakukannya. 
Kata artinya ia berhak mendapat celaan. 
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Allah berfirman: 



“Maka Kami lemparkan mereka kedalam laut, sedang dia melakukan 
pekerjaan yang tercela. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 40) 

Kata I artinya saling mencela satu sama lainnya. 

Allah berfirman: 



“Lalu sebagian mereka menghadapi sebagian yang lain seraya cela 
mencela. " (QS. Al-Qalam [68]: 30) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 
sendiri). ” (QS. Al-Qiyamah [75]: 2) 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kalimat liljJJl J’.JrJi adalah 
jiwa yang sudah melakukan perbuatan mulia, kemudian ia melakukan 
perbuatan yang dibenci, lalu orang-orang pun mencelanya, maka jiwa 
orang tersebut jadi tidak akan tenang. Namun ada juga yang berkata 
bahwa yang dimaksud dengan kalimat &\y}\ JLiili dalam ayat di atas 
adalah jiwa yang sudah tenang dan sudah siap menuju menjadi jiwa yang 
siap menebarkan ketenangan kepada orang lain. Maka sesungguhnya 
jiwa tersebut adalah jiwa yang tenang. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat aJ>J) artinya laki-laki yang selalu mencela orang lain. Dan 
kata a^_ jJ artinya manusia mencelanya. Dua kata tersebut sama seperti 
bentuk dua kata dan kata atau seperti antara kata flji dan 
kata sly*. Kata dan kata AliSUi artinya adalah perkara yang 

dicela oleh manusia. 
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“I 

: Disebutkan dalam kalimat sid} JJ artinya sama, malam. 
jamak kata tersebut adalah JkJ atau jsld atau juga oSU. Disebutkan 
bahwa kata JJ jamaknya adalah jd! sedangkan untuk kata aJJ bentuk 
jamaknya adalah Dikatakan juga bahwa asal kata aJJ adalah ;*>U 
dengan melihat dalil bentuk pengecilannya adalah iLd dan jamaknya 
adalah J\d . 


Allah berfirman: 


•( 0 j&Z $3 } 


“Dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. 
(QS. Ibrahim [14]: 33) 




“Demi malam apabila ia menutupi (cahaya siang). ” (QS. Al-Lail [92]: 1) 






“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan taurat) sesudah 
berlalu waktu tiga puluh malam. ” (QS. Al-A’raf [7]: 142) 


!> 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan (al-Qur'an) nyapada malam 
lailatul qadar. ” (QS. Al-Qadr [97]: 1) 


// / 


“Dan malam yang sepuluh. ” (QS. Al-Fajr [89]: 2) 

'Tiga malam padahal kamu sehat. ” (QS. Maryam [19]: 10) 
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9 oX 

4J: Kata OjJJI artinya adalah warna, dan ia mencakup warna putih, hitam 
dan warna yang tergabung oleh dua warna tersebut. Disebutkan dalam 
kalimat artinya ia tertutupi oleh warna yang bukan warna aslinya. 


Allah berfirman: 


<03S" 


-vif, < i /-’i »• i r " .u'ff 


-J Cj<i 


“Dan diantara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 
beraneka macam warnanya.” (QS. Fathir [35]: 27) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. ” 

(QS. Ar-Rum [30]: 22) 

Ayat ini menunjukkan akan keberagaman bentuk dan warna yang 
masing-masing berbeda antara satu sama yang lainnya, sekaligus hal ini 
juga mengingatkan akan keagungan kekuasaan-Nya. 

Kata juga menggambarkan akan keberagaman warna dan 
jenis. Disebutkan dalam kalimat ^ artinya 

si fulan datang dengan membawa ragam kabar berita. Begitu juga 
dengan kalimat ^ iSijii Ilf jjUS artinya ia mengkonsumsi beragam 
macam makanan. 

9 s . . t ,/ 

/VU : Kata artinya lembut, merupakan kebalikan dari kata sSyUU 

yaitu kasar. Kata tersebut digunakan dalam bentuk fisik, kemudian dia 

digunakan dalam akhlak dan yang lainnya. Oleh karena itu disebutkan 

dalam kalimat oP artinya si fulan akhlaknya lembut. Dan kalimat 

0^ artinya si fulan akhlaknya keras. Masing-masing dari kedua 

akhlak tersebut menjadi mulia dan hina sesuai dengan kondisinya 

masing-masing. 
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Allah berfirman: 


“Maka disebabkan rahmatAllahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 159) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat 
Allah. ” (QS. Az-Zumar [39]: 23) 


Ayat ini menunjukkan atas penerimaan mereka terhadap Al-Haq 
dan mereka jauh dari menolak dan mengingkari al-Qur'an. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma. " (QS. Al-Hasyr [59]: 5) 

Makna dari kalimat £LJ dalam ayat tersebut adalah pohon kurma 
yang sudah matang. 



Allah telah berfirman: 




“Dari keduanya keluar mutiara. " (QS. Ar-Rahman [55]: 22) 


Allah juga berfirman: 



“Seakan mereka adalah mutiara. ” (QS. Ath-Thur [52]: 24) 


450 


Huruf Lam 


Jamak dari kata jSj) adalah \jfi . Kalimat ^ artinya sesuatu 

itu berkilau seperti berkilaunya mutiara. Disebutkan juga dalam kalimat 
iUlJl U dUS Jill artinya aku tidak akan melakukan itu 
selama ekor kijang itu tidak berkilau-kilau. 

s' 

& : Kata Jll artinya adalah menganyam tali. Disebutkan dalam 
kalimat artinya aku mengenyamnya, begitu juga dengan kalimat 
Ajjii artinya sama. Kalimat iZ ^ artinya memalingkan tangannya. 
Begitu juga dengan kalimat Hilj atau a-JJj ^ artinya ia memalingkan 
kepalanya. 

Allah 'cl berfirman: 

“Mereka membuang muka mereka. ” (QS. Al-Munafiqun [63]: 5) 

Kalimat adalah bahasa kiasan untuk mengartikan 

kebohongan. 

Allah berfirman: 

“Yang memutar-mutar lidahnya membaca al-Kitab. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 78) 

Allah juga berfirman: 

“Dengan memutar-mutar lidahnya.” (QS. An-Nisa' [4]: 46) 

Dan disebutkan dalam sebuah kalimat j^~\ jp lsJjN <5*^ artinya 
si fulan tidak menoleh kepada seorangpun, maksudnya adalah ia 
kalah telak. 
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Allah berfirman: 


i 




“(Ingatlab) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada siapapun. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 153) 


Keadaan ini sama seperti yang digambarkan dalam sebuah syair 
yang berbunyi: 


la meninggalkan orang-orang yang dicintainya untuk berperang, 
lalu ia kembali pulang membawa kemenangan sambil berloncat-loncat 

dengan kepala yang lusuh 

Kata ibjJJI artinya adalah kering, dinamakan demikian karena ia 
seolah dipalingkan oleh angin. Dan kata artinya adalah mulas 
(sakit perut) Kalimat ih-Oi artinya ia menunda (mengundur-undur) 
hutangnya. Kalimat artinya adalah jJQl yaitu sudah sampai 
dibengkokkan garis hitamnya. 


AJ : Kata_y artinya adalah mencegah sesuatu karena tercegah oleh yang 
lainnya, kata tersebut juga mengandung unsur makna syarat. 

Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 

“Katakanlah: “kalau seandainya kamu menguasai. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 100) 




: Kata ji artinya adalah kalau tidak, dan ia digunakan dalam dua 
jenis makna. Pertama ia bermakna mencegah sesuatu karena terjadinya 
hal lain. Dan biasanya yang menjadi khabarnya harus di mahdzuf 
(dibuang) sehingga jawabnya tidak membutuhkan pada khabar. 
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Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 




“Kalau tidaklah karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang yang 
beriman.” (QS. Saba' [34]: 31) 

Sedangkan jenis kedua adalah ia bermakna yaitu mengapa tidak, 
dan setelah nya selalu diiringi dengan sebuah fi’il. 

Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 

y 0 u y 


“Mengapa tidak Engkau utus seorang Rasul kepada kami.” 

(QS. Thaha [20]: 134) 

Maksud dari kata adalah mengapa tidak. Dan banyak lagi 
contoh ayat-ayat yang menyebutkan kata tersebut di dalam al-Qur' an. 


S’ 

^ : Kata ^ yang berarti tidak, ia digunakan untuk menggambarkan 
ketiadaan sama sekali, contohnya seperti kalimat N j Jy artinya Zaid 
itu bukan seorang ulama (tidak ada keilmuannya) dan ini menunjukkan 
bahwa Zaid bodoh. Kata N dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai 
penafian. Kata ^ juga digunakan dalam tiga masa (masa lalu, sekarang 
dan akan datang) dalam isim dan dalam fi’il (kata kerja). Hanya saja 
jika kata ^ digunakan untuk mengartikan sebuah penafian terhadap 
hal-hal yang sudah berlalu maka ia tidak boleh ada fi’il setelahnya. 
Contohnya seperti kalimat ? dJLyi ji artinya apakah kamu sudah 
keluar? Maka jawabannya cukup N artinya tidak, dan ini kedudukannya 
sama seperti bunyi kalimat iLfyZ- i yang berarti aku tidak keluar. 
Dengan demikian, maka sangat sedikit sekali kata N yang digunakan 
untuk menafikan sebuah perbuatan lampau, diiringi setelahnya oleh 
fi’il, kecuali jika diantara huruf Si dan fi’il ini ada kata yang lainnya. 
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Contohnya seperti kalimat i\J>\ N j '$J >.3 'j artinya aku tidak 

memukul seseorang baik laki-laki ataupun perempuan, atau bisa 
juga kata M diiringi dengan fi’il namun sebagai ‘ Athaf. Contohnya 
seperti kalimat ddSj artinya aku tidak keluar dan tidak 

juga mengendara. Bisa juga kata N diiringi dengan fii’il ketika untuk 
mengulangi fiil lagi. 

Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 




“Dan ia tidak mau membenarkan (rasul dan al-Qur' an) dan tidak mau 
mengerjakan shalat. ” (QS. Al-Qiyamah [75]: 31) 

Atau juga kata tersebut diiringi dengan fi’il ketika dalam berdoa. 
Contohnya seperti ungkapan orang Arab yang berbunyi ^111 Nj ^ 
dan contoh-contoh lainnya. Di antara contoh kata yang berarti 
menafikan terhadap masa akan datang adalah seperti yang disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 






“Tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrah pun. ” 
(QS. Saba' [34]: 3) 


Namun terkadang huruf N juga dimasukkan ke dalam kalimat yang 
menetapkan, sehingga ia mengandung makna penafian (peniadaan) 
terhadap kalimat yang dihilangkan. Contohnya seperti yang disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 


^ Cr?J^ ' v _ j Q 5 4^4 05 



“Tidak luput dari pengetahuan Rabbmu biarpun sebesar zarrah di bumi 
ataupun dilangit. ” (QS. Yunus [10]: 61) 
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Termasuk ke dalam contoh yang disebutkan di atas adalah 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Aku bersumpah demi hari kiamat. ” (QS. Al-Qiyamah [75]: 1) 


< 



“Maka aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian al-Qur'an. 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 75) 



“Maka demi Rabbmu , mereka (pada hakekatnya) tidak beriman. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 65) 

Dan juga termasuk ke dalam contoh yang disebutkan di atas adalah 
ungkapan seorang penyair yang berbunyi: 

** ^ ^ 

Aku bersumpah bapakmu bukanlah anak al-Amiry 

Dan juga termasuk ke dalam contoh huruf N yang dimasukkan 
kedalam ucapan penetapan adalah apa yang diucapkan oleh ‘Umar 
dimana ia telah berbuka puasa Ramadhan dengan anggapan bahwa 
matahari telah terbenam, kemudian ia melihat ternyata matahari 
belum terbenam, dan ia pun berkata 15)11 UlSlSlli Wail M artinya. 
Tidak, kita akan mengqadhanya sehingga kita tidak berdosa (karena 
telah membatalkan puasa sebelum waktunya). Huruf N yang diucapkan 
‘Umar tersebut merupakan jawaban atas ucapan shahabat lainnya 
yang berkata ketika mengetahui bahwa ternyata matahari belum 
terbenam dimana ia berkata 1115111 artinya kita telah berdosa (karena 
telah membatalkan puasa) maka ‘Umar pun menjawabnya dengan 
mengucapkan kalimatT, artinya tidak. Lalu dilanjutkan dengan kalimat 
setelahnya yang berbunyi artinya kita akan mengqadhanya. 
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Selanjutnya, huruf N juga digunakan untuk sebuah larangan, dan ia 
berarti jangan. 

Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 







“Janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan sekumpulan orang 
lain. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 11) 




“Dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan.” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 11) 

Termasuk ke dalam contoh huruf N yang mengandung arti 
larangan adalah firman-Nya yang berbunyi: 


< 




> 


“Wahai anak Adam, jangan sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 27) 

Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 


i 






“Agar kamu tidak diinjak-injak oleh Sulaiman dan tentaranya. 
(QS. An-Naml [27]: 18) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


^ Si 





“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari bani israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 83) 
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Dikatakan bahwa huruf ^ dalam ayat tersebut hakekatnya 
adalah menafikan, dan ia berarti bahwa sesungguhnya mereka tidak 
menyembah selain Allah. Mengenai hal ini juga terdapat firman-Nya 
yang berbunyi: 

y Q) ^ "o i: ii-i i\j y 

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu 
janganlah), kamu menumpahkan darahmu (membunuh orang )." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 84) 

Adapun firman-Nya yang berbunyi: 



“Mengapa kamu tidak mau berperang. ” (QS. An-Nisa' [4]: 75) 

Kalimat Zjs&'i bisa diletakkan pada kedudukan hal (keadaan), dan 
ia berarti kenapa kamu tidak ikut berperang. Kata N dijadikan mabni 
dan kalimat setelahnya dijadikan nakirah, sehingga kata ^ dalam ayat 
tersebut mengandung maksud nafyun yaitu penafian. Contoh lainnya 
adalah seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Tidak boleh rafats dan tidak boleb berbuat fasik. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 197) 

Terkadang sebuah ucapan diulang-ulang penyebutannya dengan 
kata yang bertentangan dan itu maksudnya adalah menetapkan ketetapan 
keduanya langsung, contohnya seperti kalimat jtU? Hy p-S?j 
artinya adalah terkadang zaid ini ada dirumah dan terkadang ia pergi. 
Namun terkadang kalimat tersebut bermaksud penetaj^an kondisi 
selain keduanya, contoh yang seperti ini adalah JaZ U J-J artinya 

ia bukan berwarna putih dan juga tidak hitam. 
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Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



£ 



“Tidak disebelah timur (sesuatu) dan tidakpula disebelah bar at (sesuatu )." 
(QS. An-Nur [24]: 35) 


Dikatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah ia di bagian timur 
dan barat. Namun ada juga yang berkata bahwa maksud ayat tersebut 
adalah bahwasannya ia terjaga dari berlebih-lebih ke arab barat dan 
timur atau kurang ke arah barat dan timur. Terkadang huruf ^ 
digunakan untuk mengartikan sebuah penafian, bukan penetapan, 
dan yang demikian disebut dengan JJ ’a^A\jh. artinya isim yang 

tidak berhasil. Contohnya seperti kalimat oUll N jika maksud dari 
perkataanmu menghilangkan kemanusiaannya. Dan mengenai 
pemaknaan ini juga terdapat ungkapan umum yang berbunyi jU- N 
artinya tidak ada satu orang pun. 


£ i : Huruf lam (^\) ia digunakan sebagai huruf flS\ yaitu alat dengan 
fungsinya beragam bentuk. Pertama ia sebagai huruf jarr dan fungsinya 
beragam macam, salah satunya adalah untuk fi'ilmuta’addi (kata kerja 
yang membutuhkan objek) dan ia tidak boleh di buang. Contohnya 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan Ibrahim membaringkan anaknya ataspelipis (nya). ” 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 103) 

Ia juga untuk fi’il muta’addi namun terkadang ia dibuang. 
Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 




“Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 26) 
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i 



“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
islam, dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit. ” (QS. Al-An’am [6]: 125) 

Dalam dua ayat diatas, yang satu ada yang menyebutkan fiil 
mutaaddinya, yang satunya lagi tidak. 

Jenis huruf fSUl kedua adalah untuk menjelaskan kepemilikan, 
namun kepemilikan ini bukanlah hanya pada kepemilikan benda, akan 
tetapi terkadang ia berbentuk kepemilikan beberapa manfaat atau hak 
untuk menggunakan. Diantara contoh huruf yang menerangkan 
kepemilikan benda adalah seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


ofJ 


>Jd 'j cyydldl 


“Dan bagi Allahlah kerajaan langit dan bumi. ” (QS. Al-Maidah [5]: 120) 



“Dan bagi Allah tentara-tentara langit dan bumi. ” (QS. Al-Fath [48]: 4) 

Adapun contoh huruf yang digunakan untuk menerangkan 
hak menggunakan adalah seperti ucapan seseorang kepada rekannya 
yang sama-sama sedang mengambil kayu j£?i i L artinya 

kamu angkat bagian ujung kayumu, dan saya akan mengangkat 
bagian ujungku. Juga termasuk ke dalam contoh tersebut adalah 
ucapan orang Arab yang berbunyi \!& Ai artinya ini semua hanya 
milik Allah, ini sama artinya seperti bunyi kalimat ds artinya 
jiwamu hanya milik Allah. Dikatakan bahwa maksud dari kalimat 
tersebut adalah bahwa sesungguhnya sesuatu yang mulia ini (baik 
jiwa ataupun yang lainnya) tidak ada pemiliknya selain Allah. 
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Namun ada juga yang berkata bahwa maksud dari kalimat tersebut 
adalah menisbatkan pengadaan (penciptaan) kepada Allah, hal ini 
dikarenakan penciptaan atau pengadaan mempunyai dua macam; 
Pertama keberadaan atau pengadaan yang disebabkan oleh tabiat atau 
karena tercipta oleh manusia, kedua keberadaan atau pengadaan karena 
diciptakan seperti alam semesta, langit dan yang sejenisnya. Jenis kedua 
ini lebih mulia dan lebih tinggi. Sedangkan contoh huruf £>)l yang 
digunakan untuk keberhakan adalah seperti yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan orang-orang itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka 
tempat kediaman yang buruk (jahannam). " (QS. Ghafir [40]: 52) 



“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. 
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 1) 


Jenis huruf yang digunakan untuk menerangkan keberhakan 
ini sama dengan jenis yang menerangkan kepemilikan. Hanya saja 
pada yang pertama, kepemilikan itu sudah tercapai, sedangkan pada 
yang ke dua kepemilikan itu belum dicapai, namun pada hakekatnya ia 
pasti akan dicapai, karena ia memang berhak mendapatkannya kelak. 
Sebagian ulama nahwu berkata bahwa huruf yang terdapat dalam 
ayat yang berbunyi 




“Orang-orang itulah yang memperoleh kutukan. ” 

(QS. Ghafir [40]: 52) 

Ia mengandung makna jp , maka maksud ayat tersebut adalah 
Alibi ( Lfei h artinya mereka mendapatkan kutukan. Sedangkan huruf ^>11 
yang ada dalam firman-Nya yang berbunyi: 
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“Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 
dikerjakannya. ” (QS. An-Nur [24]: 11) 

bukanlah bermakna jp. Dan dikatakan bahwa terkadang huruf 
juga mengandung makna jl yaitu yang disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 



“Karena sesungguhnya Rabbmu telah memerintabkan (yang sedemikian 
itu) kepadanya. ” (QS. Al-Zilzal [99]: 5) 

Namun tidaklah demikian, karena kata yang ditujukan kepada 
lebah dijadikan sebagai sebuah ketundukan dan ilham tidak seperti 
wahyu yang diwahyukan kepada para Nabi, maka digunakan kata pSUI 
untuk menunjukkan bahwa sesuatu itu dijadikan tunduk, sedangkan 
firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan janganlah kamu menjadi penentang (orang yang tidak bersalah) 
karena (membela) orang-orang yang khianat. ” (QS. An-Nisa' [4]: 105) 


Maknanya adalah janganlah kamu memusuhi orang lain hanya 
karena membela para pengkhianat, ini sama makna penggunaan huruf 
^SUI nya dengan yang terdapat dalam firman-Nya yang berbunyi: 



>-- 4.1 






“Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang 
mengkhianati dinnya sendiri. ” (QS. An-Nisa' [4]: 107) 


Tetapi sesungguhnya huruf dalam ayat di atas tidaklah sama 
fungsi maknanya dengan huruf seperti perkataanmu yang berbunyi 
j4=u N, karena huruf lam disini masuk ke dalam maf ul dan ia 
bermakna janganlah kamu menjadi musuh (penentang) Allah. 
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Ketiga adalah jenis huruf pSUl yang berfungsi sebagai Ibtida yaitu 
permulaan. Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


< 





> 


“Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa fmasjid quba). ” 
(QS. At-Taubah [9]: 108) 


< 



“Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (bunyamin) lebih dicintai 
oleh ayah kita daripada kita sendiri. ” (QS. Yusuf [12]: 8) 


“Sesungguhnya kamu dalam had mereka lebih ditakuti. ” 

(QS. Al-Hasyr [59]: 13) 

Jenis keempat adalah huruf yang masuk pada fungsi huruf 5l, 
baik huruf tersebut diletakkan pada isimnya ketika isim tersebut 
diakhirkan, contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


< 




“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 13) 

Atau bisa jadi huruf tersebut diletakkan pada khabarnya, seperti 
yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


» -i » 'A 9. 




“Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi 
lembut had dan suka kembali kepada Allah. ” (QS. Hud [11]: 75) 
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Atau bisa juga huruf tersebut diletakkan pada kata yang ber- 
hubungan dengan khabar jika kata tersebut mendahului khabar. 
Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“(Allah berfirman): “Demi umurmu (Muhammad) sesungguhnya mereka 
terombang-ambing didalam kemabukan (kesesatan). ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 72) 


Karena ayat tersebut sesungguhnya bermaksud berbunyi: 

artinya sesungguhnya mereka terombang-ambing dalam 
kemabukannya. 

Jenis kelima adalah huruf fSlSI yang diletakkan pada fungsi huruf 
l% sebagai pembeda dengan huruf oi yang berfungsi sebagai penafi. 

Contohnya adalah seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


< 



“Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia ." 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 35) 

Keenam adalah jenis huruf qasam atau sumpah, dan ia biasanya 
diletakkan pada isim. Contohnya seperti yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 


i 



* :r "A*" \ 


“Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari 
manfaatnya.” (QS. Al-Hajj [22]: 13) 

Huruf lam sumpah juga dapat diletakkan pada fill madbi, 
contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi 
orang-orangyang mempunyai akal. ” (QS. Yusuf [12]: 111) 


Namun jika diletakkan pada fi’il yang akan datang {fill mudhari), 
ia harus disertai salah satu dari dua huruf nun (j). Contohnya seperti 
yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepada-Nya dan 
menolong-Nya.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 81) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka yang berselisih itu) 
pasti rabbmu akan menyempurnakan dengan cukup. ” 

(QS. Hud [11]: 111) 

Huruf lam pada kata 111 berfungsi sebagai jawaban terhadap huruf 
Ol sedangkan huruf lam pada kalimat berfungsi sebagai lam 

sumpah. 

Jenis ketujuh adalah huruf pada khabar kata Contohnya 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa (niscaya mereka akan 
mendapatpahala) dan sesungguhnya pahala.” (QS. Al-Baqarah [2]: 103) 




“Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengazab 
orang-orang yang kafir diantara mereka. ” (QS. Al-Fath [48]: 25) 
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“Dan sekiranya mereka mengatakan. ” (QS. An-Nisa' [4]: 46) 
sampai pada ayat yang berbunyi: 


< 





“Tentulah itu lebih baik bagi mereka. ” (QS. An-Nisa' [4]: 46) 

Mungkin saja huruf lam ini dapat dibuang, seperti pada kalimat 
yang berbunyi f artinya kalau kamu datang padaku, niscaya 

aku akan memuliakanmu. 

Jenis kedelapan adalah huruf fSUl yang diletakkan pada kata yang 
diseru namun kata tersebut haruslah difathahkan. Contohnya seperti 
kalimat Jojfo artinya wahai Zaid. Juga termasuk ke dalamnya adalah 
huruf lam yang ada pada kata orang yang diserukan dan ia harus kasrah. 
Contohnya seperti kalimat artinya wahai Zaid. 

Jenis kesembilan adalah huruf pSUl yang digunakan untuk 
memerintahkan dan ia harus kasrah jika huruf tersebut diletakkan 
diawal kalilmat. Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman- 
Nya yang berbunyi: 



“Hat orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 
wanita) yang kamu miliki meminta izin kepada kamu. ” 

(QS. An-Nur [24]: 58) 


i 



“Biarlah Tuhanmu membunuh kami saja. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 77) 

Namun huruf lam tersebut di sukunkan jika dimasuki oleh huruf 
wau (j) atau huruf fa (u>) contohnya seperti kalimat artinya 

hendaklah mereka menikmatinya. 
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“Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 29) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



"Hendaklah dengan itu mereka bergembira. ” (QS. Yunus [10]: 58) 

Ada yang membacanya dengan bacaan dan jika dimasuki 

huruf p sebelum huruf lam nya, terkadang ia disukunkan dan terkadang 
tidak. Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 
badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar 
mereka dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang 
tua itu (Baitullah). ” (QS. Al-Hajj [22]: 29) 
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Bab Huruf Mim 




: Kata artinya adalah meluas atau berkembang dan meninggi. 

msebutkan dalam sebuah kalimat j\£\\ artinya siang menjadi lama. 
Kalimat oUUi artinya tumbuhan itu meninggi. Kata £Uull artinya 
adalah memanfaatkan (menikmati) keluasan waktu. Disebutkan juga 
dalam sebuah kalimat \li=u i$s\ artinya Allah menganugerahkan 
kenikmatan lapangnya waktu dengan ini. Kalimat iiiil artinya ia 
menganugerahkan kenikmatannya. Kalimat ^5 artinya ia menikmati 
keluasan (bersenang-senang) pada waktu tersebut. 

Allah berfirman: 




“Dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada yang waktu 
yang tertentu. ” (QS. Yunus [10]: 98) 

“Kamibiarkan mereka bersenang-senangsebentar. ”(QS. Luqman [31]: 24) 

“Aku beri kesenangan sementara. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 126) 
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< 





> ■. 

•M & 


>>*sys 

dji 




“Kami beri kesenangan kepada mereka (dalam kehidupan dunia) 
kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari Kami. ” 

(QS. Hud [11]: 48) 

Setiap kalimat III ill Jj lyd.15 yang berarti bersenang-senang lah di 
dunia, maka ini merupakan bentuk ancaman karena dalam kalimat 
tersebut terdapat peluasan makna. Kalimat artinya meminta 
kesenangan. 


< 





> 


“Yh Rabb kami, sesungguhnya sebagian daripada kami telah dapat 
kesenangan dari sebagian yang lain. ” (QS. Al-An’am [6]: 128) 




“Maka mereka telah menikmati bagian dari mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 69) 



M 'pzx pzx y 


“Dan kamu telah menikmati bagian kamu sebagaimana orang-orang 
yangsebelummu menikmati bagiannya.” (QS. At-Taubah [9]: 69) 


Firman-Nya yang berbunyi: 



% 





“Dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup 
sampai waktu yang ditentukan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 36) 

Ayat ini mengingatkan bahwa setiap manusia mempunyai 
kesenangannya masing-masing di dunia sesuai dengan batas waktunya 
yang telah ditentukan. 

Firman-Nya yang berbunyi: 
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<©3#eiigys> 


“Katakanlah: ‘Kesenangan di dunia ini hanya sementara. 
(QS. An-Nisa' [4]: 77) 


Ayat ini mengingatkan bahwa kesenangan di akhirat kelak tidak 
seperti kenikmatan di dunia yang hanya sementara. Mengenai hal ini 
terdapat firman Allah yang berbunyi: 


< 






“Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan 
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. " (QS. At-Taubah [9]: 38) 

Maksudnya adalah kehidupan dunia ini sedikit sekali jika 
dibandingkan dengan kehidupan akhirat. 

Dan Allah juga berfirman: 




“Padahal kehidupan dunia itu (dihanding dengan) kehidupan akhirat 
hanyalah kesenangan (yang sedikit). ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 26) 


Segala sesuatu yang menjadikan seseorang senang dan nikmat maka 
sesuatu itu disebut dengan atau Siii dan mengenai hal ini terdapat 
firman Allah 3%j JSuui yang berbunyi: 


“Tatkala mereka memhuka harang-harangnya. ” (QS. Yusuf [12]: 65) 

Maksud kata ^Isi dalam ayat tersebut adalah makanan mereka, 
dan makanan dalam ayat diatas dinamai dengan Namun ada juga 
yang berkata bahwa maksud dari kata £\5j> dalam ayat tersebut adalah 
barang-barangnya. Dengan karena ini maka keduanya (makanan dan 
barang-barang) dinamai dengan karena antara keduanya saling 
membutuhkan, karena makanan itu berada dalam sebuah barang (wadah). 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah dibenkan oleh 
suaminya) mut’ah menurutyang makruf” (QS. Al-Baqarah [2]: 241) 

Maka kata atau kata bcl 11 juga berarti sesuatu yang diberikan 

oleh suami kepada istrinya yang diceraikan guna dimanfaatkan 
semasa ‘iddahnya. Disebutkan dalam sebuah kalimat atau 
artinya aku telah memberikan mut’ah kepadanya (istri). Al-Qur'an 
menyebutkan mengenai mut’ah tersebut dengan kata kedua (£ii) dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 


< 



^ 



> 


"Maka berilah mereka mud ah dan lepaskanlah. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 49) 
Allah juga berfirman: 



“Dan hendaklah kamu berikan suatu mut’ah kepada mereka orangyang 
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 236) 

Adapun kalimat yang berarti nikah mut’ah adalah seorang 

lelaki menikahi perempuan dengan jumlah harta tertentu sampai 
waktu tertentu dan jika waktu tersebut habis maka selesailah usia 
pernikahannya tanpa menjatuhkan thalak terlebih dahulu. Sedangkan 
kalimat adalah mengerjakan umrah sebelum haji pada musim haji. 

Allah berfirman: 


^ (yDjjLlAerf \ 


“Maka bagi siapa saja yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji 
(didalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah 
didapat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 
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Adapun kalimat yang berarti minuman yang 

menyenangkan, adalah minuman yang berwarna merah. Namun 
sesungguhnya yang disebut dengan minuman yang menyenangkan 
adalah minuman yang segar, bukan karena kemerahannya, meskipun 
diantara sifat minuman yang segar dan baik itu adalah merah. Kalimat 
artinya adalah unta yang kuat. Dikatakan dalam sebuah syair: 



Dan timbangannya dalam kebaikan sangat kuat (berat) 


0 

: Kata artinya adalah tulang belakang yang melingkar 
(punggung) dan dengan inilah kalimat yang berarti permukaan 

(punggung) tanah diserupakan. Kalimat artinya aku memukul 
punggungnya. Kalimat ^ artinya menguat punggungnya, sehingga 
punggung itu dapat disebut dengan yaitu kuat. Dari kata inilah 
lahir kalimat art inya tali yang kuat, dan juga firman-Nya yang 

berbunyi: 



“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki yang mempunyai 
kekuatan lagi sangat kokoh.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 58) 


KataJJi artinya adalah kapan, dan ia digunakan untuk 
menanyakan waktu. 

Allah berfirman: 

^ \xjt y 

“Bilakah (datangnya) ancaman itu?” (QS. Yunus [10]: 48) 

Bilakah kemenangan itu (datang)?” (QS. As-Sajdah [32]: 28) 
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Dikisahkan bahwa Hudzail berkata: ^ ^ artinya aku 
menjadikannya di tengah pada pertengahan lenganku. Lalu mereka 
menyenandungkan nasyid kepada Abu Dzuaib yang berbunyi: 

s *\ • i 

Kami telah minum air laut kemudian ia meninggi ketika kedalaman 
lautan yang hijau terus membisiki 




: Asal makna kata djiUl adalah tegak. Kata Jllill artinya adalah 
yang digambar sesuai dengan contoh yang lainnya. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat Jii artinya sesuatu itu tegak dan tergambar. 
Dari kata ini, maka disebutkan dalam sebuah hadits Nabi %&•&&& yang 
berbunyi: 


(Otsii 5^ \p± jiy i j tl it &) 


“Barangsiapa yang senang melihat orang lain berdiri karenanya maka 
hendaklah ia menempati tempat duduknya di Neraka.” 1 

Kata <JV£UJ\ artinya adalah sesuatu yang digambarkan. Sedangkan 
kalimat JLS artinya hal ini tergambar. 

Allah berfirman: 


< 



“Maka ia menjelma dihadapannya (dalam bentuk) manusia yang 
sempurna. ” (QS. Maryam [19]: 17) 

Kata Jill) artinya adalah perumpamaan, yaitu gambaran sebuah 
ucapan dengan ucapan lainnya yang mempunyai kemiripan untuk 
kemudian dijelaskan dan digambarkan salah satu terhadap yang lainnya. 


Hadits shahih; diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (5229) at-Tirmidzi dengan nomor 
(2755), Ahmad di dalam al-Musnad dengan nomor (16926) dari hadits Abi Majlaz iXjjfe. hadits 
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih Al-Jdmi’ dengan nomor (5957). 
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Contohnya seperti kalimat ,>U\ artinya musim panas 

itu engkau telah menyia-nyiakan susunya. Kalimat ini menyerupai 
kalimat berikut ilyil cJj dilit artinya engkau telah menyia- 
nyiakan waktumu yang berharga untuk melakukan sebuah perkara 
yang mampu engkau lakukan pada saat itu. Dengan jenis seperti ini 
Allah tidak pernah membuat perumpamaan. 

Allah berfirman: 


) 


) 




“Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berfikir. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 21) 

Dan dalam ayat yang lainnya Allah berfirman: 


< 



VI k 




“Dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang benlmu. ” 
(QS. ADAnkabut [29]: 43) 

Kata dapat digunakan dalam dua jenis: 

Pertama, kata dapat diartikan dengan kata JiJi yang berarti 
seperti. Ini sama seperti antara kata ^ dan kata atau sama seperti 
antara kata (J aij dan kata Sebagian ada yang berkata bahwa 
terkadang dua kata tersebut, yaitu kata JiDI dan kata JL1I digunakan 
untuk mengartikan penggambaran terhadap sesuatu. 

Contohnya seperti firman-Nya yang berbunyi: 


<jyiLS\ Juzj ^ \ 


“Perumpamaan Surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa 
adalab. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 35) 


Kamus Al-Qur'an 
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Kedua, kata J£1M digunakan untuk mengartikan penyerupaan 
terhadap hal lain dalam sisi makna dan yang lainnya. Kata JiuM lebih 
luas cakupan maknanya dibandingkan dengan kata yang berarti 

penyerupaan. Yang demikian ini dikarenakan kata jcJI hanya digunakan 
apabila persekutuan atau persamaannya terletak pada jauhar (esensi 
sesuatu) dan kata ilill yang berarti serupa,hanya digunakan apabila 
persamaannya terletak pada kaifiyah (cara), kata yang berarti 

sama, hanya digunakan apabila persamaannya terletak pada kammiyah 
(jumlah) dan kata j£iJI yang berarti bentuk hanya digunakan apabila 
persamaannya terletak pada ukurun dan keluasannya saja, sedangkan 
kata digunakan apabila persamaannya terletak pada semua sifat 
diatas. Oleh karena ini ketika Allah menafikan penyerupaan Dzat-Nya 
dari segala sesuatu, Allah menyebutnya dengan kata jLM sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. “ 
(QS. Asy-Syura [42]: 11) 


Dikatakan, alasan penggabungannya huruf kaf (al) dengan kata 
jLJI adalah untuk meyakinkan penafian sekaligus mengingatkan 
bahwa dua kata tersebut tidak boleh digunakan kepada Allah, maka 
Allah menafikan keduanya secara bersamaan. Ada juga yang berkata 
bahwa kata jLlI dalam ayat di atas bermakna lUaSI yaitu sifat. Dan ayat 
tersebut bermakna tidak ada satu pun sifat yang menyerupai sifat-Nya. 
Ini juga mengingatkan bahwa meskipun Allah mempunyai banyak sifat 
sebagaimana halnya manusia, namun sifat-sifat Allah tidaklah seperti 
sifat manusia dan makhluk-Nya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Orang-orangyang tidak beriman kepada kehidupan akhirat mempunyai 
sifat yang buruk, dan Allah mempunyai sifat yang Tinggi. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 60) 
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Maksud kata J s2\ dalam ayat tersebut bermakna sifat, artinya 
mereka mempunyai sifat-sifat yang hina, dan Allah mempunyai sifat- 
sifat yang tinggi. Allah melarang untuk mengumpamakan Dzat-Nya 
melalui firman-Nya yang berbunyi: 




“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 74) 

Namun terkadang Allah juga selalu memberikan perumpamaan 
akan makhluk-Nya, tetapi kita tidak boleh mengikuti hal tersebut. 

Maka Allah pun berfirman: 



“Sesungguhnya Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 74) 

Contoh bahwa Allah memberikan perumpamaan adalah apa yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 




“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang 
dimiliki. ” (QS. An-Nahl [16]: 75) 

Ayat ini mengingatkan bahwa kita tidak boleh mensifati Allah 
dengan sifat-sifat manusia, kecuali dengan sifat yang Allah sifati 
terhadap dirinya sendiri. 


Firman-Nya yang berbunyi: 




< ■* 


"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat. ” 
(QS. Al-Jum’ah [62]: 5) 


Kamus Al-Qur' an 
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Maksud ayat tersebut adalah bahwa kebodohan mereka terhadap 
kandungan isi kebenaran Taurat, sama seperti kebodohan seekor 
keledai yang diletakkan kitab di atas punggungnya. 


Firman-Nya yang berbunyi: 





< 



“Dan menuruti hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya 
seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (iuga). ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 176) 


Ayat ini menyerupakan orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan perilaku seekor anjing yang hampir selalu menjulurkan 
lidahnya setiap saat dalam kondisi bagaimanapun. 


Firman-Nya yang berbunyi: 




“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 17) 


Dalam ayat ini Allah mengumpamakan orang-orang yang diberikan 
hidayah dan pertolongan-Nya namun belum sampai kepada kenikmatan 
yang abadi, kemudian Allah hilangkan hidayah tersebut, dengan orang 
yang diberikan cahaya sampai ketika cahaya itu menyinari semua yang 
ada di sekelilingnya Allah hilangkan cahaya tersebut sehingga ia pun 
kembali dalam kegelapan. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir 
adalah seperti penggembala yang memanggil binatang tidak mendengar 
selainpanggilan dan seruan saja. " (QS. Al-Baqarah [2]: 171) 
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Ayat ini mengumpamakan orang yang diseru sama seperti seekor 
kambing, dimana ia hanya sebatas menerima kata-kata sahutan dan 
seruan, padahal yang paling baik itu adalah menerima makna dibalik 
seruan bukan hanya sebatas kata-kata seruan belaka. Orang-orang 
kafir itu sama seperti sekumpulan kambing yang diseru, kesamaannya 
adalah terletak pada sikap kambing yang hanya menerima seruan dan 
panggilan. Mengenai hal ini juga terdapat dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
henih yang menumhuhkan tujuh hulir, pada tiap-tiap hulir seratus biji. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 261). 


Hal yang serupa juga terdapat dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan didalam kehidupan 
dunia ini adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa 
yangsangat dingin.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 117) 


Dan banyak lagi perumpamaan yang serupa dengannya. Kata 
JliUI artinya adalah menghadapkan sesuatu dengan sesuatu yang 
semisal dengannya, atau meletakkan sesuatu untuk diikuti (ditirukan). 
Sedangkan kata HiUlartinya adalah siksa yang diturunkan kepada 
manusia sebagai bentuk perumpamaan guna mencegah orang supaya 
tidak melakukan hal yang membuat orang tadi menerima siksaan, kata 
tersebut sama artinya dengan kata jSlJi bentuk jamaknya adalah 
atau oSUi. Ada yang membacanya firman Allah dengan bacaan 


< 



“Bermacam-macam contoh siksa sehelum mereka. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 6) 


Kamus Al-Qur' an 
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Dan kata -dengan men sukunkan huruf tsa (i)-nya, sama 

bentuk nya sejperti kata jJac- dan kata j-kc, contohnya seperti kalimat 
Jiil artinya sultan itu memberikan siksa kepada si fulan 
sebagai bentuk (pelajaran) bagi yang lainnya. Kata JiV'ill digunakan 
untuk mengartikan penyerupaan dengan yang lebih mulia atau yang 
lebih mendekati kepada kebaikan. Sedangkan kalimat JiUI adalah 
bahasa kiasan untuk kalimat orang-orang terbaik suatu kelompok. 
Mengenai pemaknaan ini terdapat firman-Nya yang berbunyi: 




“Ketika berkata orang yang paling lurus jalannya diantara mereka: 
"Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sehari saja ." 

(QS. Thalia [20]: 104) 

Allah juga berfirman: 


< 



> 


“Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama. ” 

(QS. Thaha [20]: 63) 

Makna kata JLUl dalam ayat tersebut adalah yang menyerupai 
dengan kemuliaan, dan kata tersebut merupakan bentuk muannats 
dari kata 


Kata iklSl artinya adalah kebaikan dan keagungan yang 
luas, hal ini telah dibahas pada pembahasan bab Disebutkan 
oSlif- - \jjf- - asal kata diambil dari ungkapan Arab 

yang berbunyi: artinya unta itu telah sampai pada tempat 

gembalaan yang luas. Kalimat artinya penggembala itu 

telah menghantarkannya ketempat gembalaan yang luas. Orang 
arab berkata 1 $ J* artinya pada setiap pohon 

mempunyai keunggulan tersendiri, ada yang unggul dalam kayu ada 
juga yang unggul karena daunnya. Adapun mengenai ungkapan Arab 
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yang menyebutkan sifat Allah dengan sifat x^2\ itu artinya 

adalah bahwa Allah mempunyai keutamaan yang luas yang menjadi 
sifat-Nya. Adapun mengenai sifat al-Qur an yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 

<0*^3J£J> 

“Qaf, demi al-Qur'an yang sangat mulia. ” (QS. Qaf [50]: 1) 

Disebutkannya al-Qur'an dengan sifat karena di dalam 

al-Qur'an mencakup banyak keutamaan dan kemuliaan duniawi dan 
ukhrawi, sehingga dengan demikian al-Qur' an pun disifati dengan sifat 
Q yang berarti mulia melalui firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia ." 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 77) 

Begitu juga dengan firman-Nya yang berbunyi: 

“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah al-Qur'an yang mulia. ” 
(QS. Al-Buruj [85]: 21) 

Adapun firman-Nya yang berbunyi: 

^ i* 

“Yang mempunyai Arsy yangMaha Mulia. ” (QS. Al-Buruj [85]: 15) 

Disifatinya ‘Arsy dengan sifat demikian karena ia mempunyai 
keutamaan dan kebaikan yang melimpah. Ada yang membacanya 
dengan bacaan yaitu dengan mengkasrahkan huruf dal (.?) nya 
maka ia bermakna bahwa ‘Arsy itu mempunyai keagungan dan 
kekuasaannya yang agung. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah 
hadits Nabi Muhammad yang berbunyi: 


Kamus Al-Qur" an 


479 


«i% J=j\ jjUii jilts' J£i\ U)) 


“ Al-Kursy bila dibandingkan dengan ‘ Arsy maka ia hanya seperti cincin 
yang dilemparkan di padang yang luas.” 2 

Juga mengenai keutamaan ‘Arsy ini terdapat firman Allah lainnya 
yang berbunyi: 



“Tiada ilah yang disembah kecuali Dia, Rabb yang mempunyai !Arsy 
yang besar. ” (QS. An-Naml [27]: 26) 

Pemuliaan seorang hamba kepada Allah adalah dengan menyebut 
dan mengucapkan sifat-sifat-Nya yang baik, sedangkan pemuliaan 
Allah terhadap hamba-hamba-Nya adalah dengan memberikan kepada 
mereka keutamaan. 


o as%A: Asal makna kata adalah membersihkan sesuatu dari 
kecacatannya, ini sama seperti kata Jas*&\, yang berarti penyelidikan 
atau pemeriksaan. Hanya saja kata digunakan untuk mengartikan 
membersihkan (mengeluarkan) sesuatu dari hal-hal yang bercampur 
dengannya, yang mana sesuatu yang akan dikeluarkannya itu terpisah 
(tidak menempel), sedangkan kata digunakan untuk mengartikan 
pengeluaran sesuatu dari hal-hal yang melekat padanya. Contohnya 
seperti kalimat CS%\ artinya aku memurnikan emas dari hal-hal 
yang mengotorinya. 

Allah berfirman: 



“Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa 
mereka). ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 141) 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya dengan nomor (361) dari hadits 
Abu Dzar dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya As-Silsilah 
As-Shahihab dengan nomor (109). 
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"ZW untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu ." 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 154) 

Maka, kata jk^vUJI artinya sama seperti kata ££"3*1' atau atau 
kata-kata lainnya yang berarti pembersihan dan penyucian. Disebutkan 
juga dalam sebuah doa lit Jd£- jLjIll artinya, ya Allah, bersihkanlah 
kami dari dosa-dosa yang menempel pada kami. Dan kalimat j£- 
artinya, kain itu telah dibersihkan. Kalimat Jli-l artinya tali itu 
telah dibersihkan dari kotorannya, dan kalimat AjJl Jdi- artinya selain 
bayi itu. 


Kata j>dll artinya kekurangan. Dari kata tersebut lahirlah 
kata yaitu kata yang biasa digunakan untuk mengartikan akhir 
bulan ketika bulan purnama mulai mengecil. Disebutkan list artinya 
berkurang dan hilang berkahnya. 

Allah berfirman: 

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 276) 

Allah juga berfirman: 

“Dan (agar Allah) membinasakan orang-orang kafir. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 141) 

: Allah berfirman: 

“Dan Dialah Rabb yang Maha keras siksanya. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 13) 


Kamus Al-Qur' an 
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Arti kata dalam ayat tersebut adalah siksa. Sebagian berkata 
bahwa kata diambil dari ungkapan arab yang berbunyi aj 
artinya adalah ia ingin memperlakukannya dengan buruk. Sementara 
Abu Zaid berkata: “oUjll JSs. artinya musim paceklik”. Kalimat X>X» 
artinya tempat yang kering kerontang. Kalimat I oJdfcl artinya 
tanah sudah mengering (tidak turun hujan). Kata HUvdl artinya adalah 
lubang atau bagian punggung, jamak dari kata tersebut adalah 
Kalimat artinya susunya sudah kering. Disebutkan dalam 

sebuah kalimat lie- Ji-U artinya ia memusuhinya. Kalimat 
artinya ia berusaha bersama sultan. 

Didalam hadits disebutkan: 

«& SLu opi 'Jj) 

“Janganlah menjadikan al-Qur'an sebagai hal yang menampakkan 
aib-aib kita.” 3 

Namun ada juga yang berkata bahwa kata diambil dari kata 
JjL\ dan kata sLi-\ sedangkan huruf mim (p) yang ada pada kata JIAJI 
adalah huruf tambahan. 




Kata jdJI sama artinya dengan kata yaitu ujian, dan 

perbedaan bentuk kata tersebut sama seperti dua kata J^ll dan kata 
yang berarti ujian atau cobaan. 


Allah jZj berfirman: 


“Maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. ” 
(QS. Al-Mumtahanah [60]: 10) 


ht. 

•£-* > 


Pembahasan ini sudah dikaji pada bab 


3 Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan nomor (124), al-Baihaqi di dalam 
Asy-Syu’abul Iman dengan nomor(2010) dari hadits Jabir izg&o dengan lafadz hadits sebagai berikut: 

dl d) aix>. 
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Allah berfirman: 




<^u!l j|- 


“'Mereka itulah orang-orang yang telah diuji had mereka oleh Allah 
untuk bertaqwa. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 3) 

Ayat ini sama seperti yang difirmankan oleh Nya yang berbunyi: 


< 



* 





“Dan untuk memheri kemenangan kepada orang-orang mukmin dengan 
kemenangan yang baik. ” (QS. Al-Anfal [8]: 17) 

Ini juga sama seperti yang difirmankan oleh-Nya yang berbunyi: 


^ 


“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 33) 


Kata y*2\ artinya adalah menghilangkan bekas. Dari kata 
tersebut lahirlah kata fyt yang diartikan angin utara, karena angin 
tersebut menghapuskan awan dan sisa-sisa. 

Allah berfirman: 



“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 39) 


“Al-Quran adalah pemberi syafaat dan pembuka yang jujur. Siapa saja yang menjadikannya sebagai 
imam, maka ia akan digiring menuju Surga. Dan siapa saja yang meletakkannya dibelakang, maka 
ia akan digiringnya kedalam api Neraka.” 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih A l-Jdm i ’ dengan nomor (4443). 


Kamus Al-Qur' an 
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: Kalimat Jofy artinya air yang membelah (dimasukan) 

ke dalam tanah (untuk bertani) disebutkan dalam sebuah kalimat 
\y£- artinya bahtera itu membelah lautan (berlayar) kalimat 

aLaI artinya bahtera yang berlayar, jamak dari kata tersebut 
adalah 

Allah berfirman: 


“Dan kamu melihat bahtera berlayarpadanya . 15 (QS. An-Nahl [16]: 14) 

Kalimat artinya aku menyambut (menghirup) angin 

atau udara dengan hidung. 

Didalam hadits disebutkan: 



“Sambutlah angin dan persiapkan anak panah.” 

Ini maksudnya dalam beristinja, kata jy-Ull artinya adalah tempat 

untuk menjual khamar, sedangkan kalimat Jf- otu adalah kalimat yang 

* 

digunakan untuk mengartikan awan-awan yang muncul di musim panas. 


: Asal makna kata lull adalah yaitu menarik atau menyeret. 
Dari kata tersebut lahirlah kata yang berarti waktu, kalimat \xa 
U artinya luka bernanah. Kalimat artinya sungai itu meluap 

airnya. Kalimat artinya sungai itu diluapi saluran sungai 

lain. Kalimat \'j£ oSii artinya aku mengarahkan pandanganku 
terhadap ini. 

Allah berfirman: 



“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu.” (QS. Thaha [20]: 131) 
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Kalimat Zh j &5J> artinya terns menggodanya. Kalimat <L>Vxa 
artinya aku memberi minum seekor unta dengan minuman 
(Al-Madid adalah benih dan tepung yang dicampurkan atau diadonkan 
dengan air). Kalimat JL4-1 oSiii artinya aku memberikan pertolongan 
kepada pasukan dengan pasukan yang lainnya. Kalimat oSiil 

artinya aku memberikan bantuan makanan kepada manusia. 

Allah berfirman: 


< 




“Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Rabbmu bagaimana 
Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang?” 

(QS. Al-Furqan [25]: 45) 

Kata ilJJiNS kebanyakan digunakan dalam perkara yang disukai. 
Sedangkan kata kebanyakan digunakan terhadap perkara yang dibenci. 

Contohnya seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging 
dan segala jenis yang mereka ingini. ” (QS. Ath-Thur [52]: 22) 



‘Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami 
berikan kepada mereka itu (berarti bahwa). ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 55) 



“Dan membanyakan harta dan anak-anakmu. ” (QS. Null [71]: 12) 


< 




“Niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 125) 


Kamus Al-Qur'an 
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“Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta 
(QS. An-Naml [27]: 36) 


^ \js ,1] jui^ y 


“Dan benar-benar Kami akan memperpanjang azab untuknya. ” 

(QS. Maryam [19]: 79) 

^ 'Q/ I 

“Dan membiarkan mereka terombang-ambingdalam kesesatan mereka. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 15) 

-HUZ.Ai'a’&i.K * 


“Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik.) membantu 
syaitan-syaitan dalam menyesatkan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 202) 

)|* 

“Dan laut (menjadi tinta) ditambahkan kepadanya tujub laut (lagi).” 
(QS. Luqman [31]: 27) 

Adapun kalimat o3J> maka kata ii nya bukan diambil 

dari kata yang biasa digunakan terhadap hal yang dibenci, 

ataupun dari kata 121 yang biasa digunakan terhadap hal yang disukai 
sebagaimana yang sudah kami sebutkan diatas, namun kata 111 yang 
ada pada kalimat tersebut diambil dari ungkapan Arab yang berbunyi 
Ulil oljll oSli artinya aku mengisi tinta, dan aku mengisikannya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 




“Meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak tinta itu (pula). 
(QS. Al-Kahfi [18]: 109) 
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Sedangkan kata ilil adalah jenis timbangan (mud) yang sudah 
diketahui baik makna dan ukurannya. 


Kata il-uJI yang berarti kota, menurut sebagian kelompok 
dia diambil dari bentuk kata *1 dan jamak kata tersebut adalah 
kalimat cdli jJ artinya kota itu sudah menjadi kota, dan orang- 
orang menjadikan huruf mim (f) yang ada pada kata SLpdl sebagai 
huruf tambahan. 


Allah berfirman: 



“Dan (juga) diantara penduduk madinab, mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya.” (QS. At-Taubah [9]: 101) 


Allah berfirman: 



“Dan datanglab dari ujung kota. ” (QS. Yasin [36]: 20) 
Dan Musa masuk ke kota. (QS. Al-Qashash [28]: 15) 


Jo*- Kata artinya adalah berlalu dan melewati. 


Allah berfirman: 


< 




> 


“Dan apabila orang-orang yang beriman lalu dihadapan mereka. ” 
(QS. Al-Muthaffifln [83]: 30) 


» A /■ 9* f o %. s s s \ 


“Dan apabila mereka bertemu (dengan orang-orang) yang mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaidah , mereka lalui (saja) menjaga 
kebormatan dirinya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 72) 
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Ayat ini mengingatkan bahwa mereka jika dihadapkan untuk 
mengucapkan kalimat-kalimat yang tidak ada manfaatnya, mereka 
akan menutup mulutnya, dan jika mendengar kalimat-kalimat yang 
tidak ada faedahnya, maka mereka akan mengunci pendengarannya, 
dan jika menyaksikan perbuatan-perbuatan yang tidak ada faedahnya 
maka mereka akan berpaling. 


Firman-Nya yang berbunyi: 






“Tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, ia (kembali) 
melalui (jalannya yang sesat) seolah-olah dia tidak pemah berdoa kepada 
Kami” (QS. Yunus [10]: 12) 


Kata dalam ayat tersebut sama maknanya seperti ayat yang 
berbunyi: 



“Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia, niscaya 
berpalinglah dia dan membelakang dengan sikap yang sombong ." 

(QS. Al-Isra' [17]: 83) 

Kalimat Jli-1 artinya aku menganyam tali, dan kata 
atau kataylUl artinya adalah yang dianyam. Dari kata tersebut lahirlah 
kalimat ji artinya si fulan mempunyai akal yang cerdas, seolah ia 
itu seperti anyaman. 


Allah berfirman: 



“Yang mempunyai akal yang cerdas dan (Jibril itu) menampakkan diri 
dengan rupa yang asli. ” (QS. An-Najm [53]: 6) 

Disebutkan juga dalam sebuah kalimat artinya sesuatu itu 

menjadi pahit, kata jil artinya menjadi pahit. Darikata tersebut lahirlah 
sebuah kalimat U artinya si fulan tidak pahit tidak manis. 
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Firman-Nya yang berbunyi: 


< 







> 


“Istrinya itu mengandung kandungan yang ringan dan teruslah ia 
merasa ringan (beberapa waktu). ” (QS. Al-A’raf [7]: 189) 

Dikatakan bahwa maksud kata dalam ayat tersebut adalah c££L\ 

yang artinya terns berlalu. Adapun ungkapan orang arab yang berbunyi 
artinya sekali dan dua kali. Ini sama seperti bentuk bentuk kata 
jcliS j liii . itu semua untuk menjelaskan beberapa bagian dari waktu. 

Allah berfirman: 



Merekamengkhianatijaniinyapadasetiapkalinya. (QS. Al-Anfal[8]: 56) 


< 



“Dan merekalah yangpertama mulai memerangi kamu. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 13) 



“Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 80) 


< 




“Sesungguhnya kamu telah rela tidakpergi berperang kali yangpertama. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 83) 


< 







rr 


a Mereka akan Kami siksa dua kali. ” (QS. At-Taubah [9]: 101) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Tiga kali. ” (QS. An-Nur [24]: 58) 



: Asal makna kata adalah Jali-I yaitu campuran. Sedangkan 
KatS artinya adalah yaitu pencampuran. Disebutkan 

dalam sebuah kalimat ^^ artinya perkara mereka itu telah 

tercampur. Kalimat J* pULl artinya cincin ini mencampur 
di jemariku. Disebutkan juga dalam sebuah kalimat artinya 

perkara yang tercampur. Dari kata tersebut juga lahirlah sebuah kalimat 
0 > j a c- artinya ranting yang tercampur. 

Allah berfirman: 


>< 


“Maka mereka dalam keadaan kacau balau. " (QS. Qaf [50]: 5) 
Kata artinya adalah mutiara kecil. 

Allah berfirman: 


< 





“Seakan-akan bidadari itu permata dan marjan. 
(QS. Ar-Rahman [55]: 58) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


i 



“Dia membiarkan dua lautan mengalir. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 19) 

Tanah yang didalamnya terdapat banyak tumbuhan sehingga 
membuat senang binatang-binatang juga disebut dengan . 
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Firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Dari nyala api. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 15) 

Maksud kata & dalam ayat tersebut adalah nyala yang 
bercampur. Kalimat Jjfcloil <14-^1 artinya aku menggembalakan 
binatang gembalaan ditempat penggembalaan sampai akhirnya mereka 
bercampur baur. 


cr- Kata artinya adalah kesenangan yang besar dan teramat 
sartgat. 

Allah berfirman: 


<0 

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong.” 
(QS. Al-Isra' [17]: 37) 

Ada yang membacanya dengan bacaan \Z-y> artinya adalah ^^yaitu 
bahagia. Adapun kata adalah kalimat yang digunakan terhadap 
kekaguman. 


V- Allah berfirman: 

“Dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap syaitan yang 
sangat durhaka.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 7) 

Kata SjUJldan kata x>j2\ artinya adalah yang terbebas (tidak 
mempunyai) kebaikan, ini mencakup syaitan, jin dan manusia. 
Kata tersebut diambil dari ungkapan Arab yang berbunyi yy>\ ynl 
artinya pohon yang tidak mempunyai dedaunan. 
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Dari pemaknaan ini maka lahirlah sebuah kalimatdS^ llij artinya 
tanah yang tidak mempunyai tumbuh-tumbuhan. Lalu kata tersebut 
juga digunakan untuk mengartikan orang yang tidak mempunyai bulu 
atau rambut. Diriwayatkan juga bahwa penghuni Surga itu ly>, namun 
ada yang mengatakan bahwa maksud kata tentang penghuni Surga 
adalah tidak memiliki bulu, tetapi ada juga yang berkata bahwa maksud 
kata yang dinisbatkan kepada penduduk Surga adalah mereka tidak 
beruban dan terbebas dari keburukan-keburukan. Dari pemaknaan ini 
lahirlah sebuah kalimat jc- jSU artinya si fulan terbebas dari 
kejelekan, sebagaimana disebutkan dalam kalimat jc- 0^ Syi 

artinya si fulan terbebas (tidak mempunyai) kebaikan dan ketaatan. 


Allah berfirman: 




"Dan (juga) diantara penduduk Madinah, mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya. ” (QS. At-Taubah [9]: 101) 

Maksudnya adalah mereka terbebas jauh dari kebaikan dan mereka 
berada dalam kemunafikan. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“(Istana yang) licin, terbuat dari kaca. ” (QS. An-Naml [27]: 44) 

Kata dalam ayat tersebut bermakna licin, ini diambil dari 
ungkapan yang berbunyi artinya pohon yang tidak berdaun. 

Dan kata yang diartikan licin pada ayat di atas, seolah-olah 
menunjukkan pada apa yang disebutkan dalam sebuah syair yang 
berbunyi: 

* 0 \ ^ . t«"°£ * 

4JLC* 

Di dalam istana yang bangunannya dilapisi oleh keramik 
yang dapat menjadikan kaki-kaki terpeleset 




492 


Huruf Mim 


Kata Ip juga berarti benteng, dalam sebuah perumpamaan 
disebutkan pj Ip 'dp artinya benteng Marid itu semakin 
menampakkan kecongkakannya sementara benteng Ablaq semakin 
menampakkah keagungannya. Perkataan ini diucapkan oleh seorang 
raja yang tidak mampu untuk menembus dua benteng tersebut. 




dPj*- Kata pp\ artinya penyakit dan itu adalah kondisi diluar 
kebi'Ssaan seorang manusia. Kata pp\ juga mempunyai dua jenis 
makna: 

Pertama, ia diartikan sebagai penyakit fisik dan ini yang disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan tidak ada halangan bagi orangpincang. ” (QS. An-Nur [24]: 61) 




"Dan tiada dosa atas orang-orang yang sakit.” (QS. At-Taubah [9]: 91) 

Kedua, dari kata pp digunakan untuk mengartikan akhlak yang 
buruk seperti bodoh, penakut, bakhil, munafik dan akhlak-akhlak 
tercela lainnya. 

Contohnya seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 






“Dalam had mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 10) 



“Apakah (keddak datangan mereka itu karena) dalam had mereka ada 
penyakit atau (karena) mereka ragu-ragu?” (QS. An-Nur [24]: 50) 
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» 





“Dan adapun orang-orangyangdidalam hati mereka adapenyakit, maka 
dengan surat itu bertambah kekafiran mereka disamping kekafirannya. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 125) 


Ayat ini sama seperti firman-Nya yang lain yang berbunyi: 



“Dan al-Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu sungguh- 
sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan 
diantara mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 64) 

Kata yang berarti kemunafikan, dan kata yang berarti 
kekafiran pada ayat tersebut diserupakan sebagai penyakit akhlak yang 
tercela. Bisa jadi karena ia menolak untuk mengetahui hal-hal tentang 
kemuliaan sebagaimana penyakit fisik dapat mencegah badan untuk 
berbuat sesuatu yang biasa dilakukan. Bisa juga karena sifat-sifat tercela 
tadi (munafik dan kafir) itu dapat mencegah seseorang dari kehidupan 
akhirat yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan kalau 
mereka mengetahui. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 64) 

Atau karena kecenderungan dirinya terhadap keyakinan-keyakinan 
hal yang tercela sebagaimana halnya badan yang cenderung terhadap 
hal-hal yang berbahaya. Semua jenis ini digambarkan dalam kata 
Disebutkan dalam kalimat ipi Jilj ydo (sf> artinya dada si fulan 
sakit dan hatinya menaruh dendam. 


Nabi Muhammad bersabda: 

«J^ s'i $J)) 

“Penyakit apa yang lebih kronis dari penyakit bakhil.” 4 
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Matahari juga jika tidak dapat menyinari terhadap hal-hal yang 
semestinya disinari maka ia disebut dengan ZJzj y>. Kalimat oSd 
artinya si fulan menjadikan sakit. Kata artinya adalah 

menanggulangi yang sakit, hakikatnya adalah menghilangkan penyakit 
dari orang yang sakit, bentuk kata ini sama seperti bentuk kata Sliisl) 
yang berarti menghilangkan kotoran dari mata. 


: Disebutkan , f \°J », dan flpl. 

Allah berfirman: 



"Jika seorang meninggal dunia. ” (QS. An-Nisa' [4]: 176) 




“Sedang istriku adalah seorang yang mandul. ” (QS. Maryam [19]: 5) 


Kata ojjJl artinya adalah kesempurnaan seseorang, sebagaimana 
halnya kata tljk-p artinya laki-laki yang sempurna. Kata artinya 
adalah kepala lambung dan perut yang menempel pada tenggorokan. 
Adapun kalimat jpi artinya makanan yang menyehatkan karena 
sesuatu dengan tenggorokan dan kebiasaannya. 


Allah berfirman: 



“Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya. " (QS. An-Nisa' [4]: 4) 


: Kata SjJJI artinya ragu dalam sebuah perkara, namun kata ini 
lebih khusus maknanya dari kata dllM. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (3137) dari hadits Jabir bin ‘Abdullah 
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Allah berfirman: 




“Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu-raguan 
terhadap al-QuD an.” (QS. Al-Hajj [22]: 55) 


< 



^ /i /'ll// > _ // // 

a»jo L<L* "^9 


“Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
disembah oleh mereka. ” (QS. Hud [11]: 109) 


i* -V' „ ^, . A// \ 

4 o ^- 3 ^ ^ 

“Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu menerima (al-Qur'an itu).” 
(QS. As-Sajdah [32]: 23) 


< 



> 


“Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang 
pertemuan dengan Rabb mereka. ” (QS. Fushshilat [41]: 54) 

Kata dan kata oljU-Ul artinya adalah saling berhujjah dalam 

perkara yang masih diragukan. 

Allah berfirman: 




“Perkataan yang benar yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya. ” (QS. Maryam [19]: 34) 



“Yang selalu mereka dustakan. ” (QS. Al-Hijr [15]: 63) 
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“Maka apakah kaum (musyrik mekah) hendak membantahnya tentang 
apa yang telah dilihatnya. ” (QS. An-Najm [53]: 12) 


“Dan jangan kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka kecuali 
pertengkaran lahirsaja. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 22) 

Asal kata dalam ayat tersebut diambil dari kalimat doji 
artinya engkau mengusap puting unta untuk mengambil susunya. 


o ** 


jA : Kata ^Ji adalah nama orang, yaitu nama ibu Nabi ‘Isa . 

9 o> 

o>* : Kata ojill artinya adalah awan yang menaungi, sedangkan 
bagian dari awan tersebut dinamakan 

Allah berfirman: 


"Kamukah yang menurunkannya dari awan atau Kamikah yang 
menurunkannya. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 69) 

Sedangkan bulan sabit yang terlihat dari balik awan disebut dengan 
~&y> (J>\ dan kalimat artinya si fulan dermawan, pemaknaan ini 

diserupakan dengan awan yang memberikan naungan. Kalimat IlSU doji 
artinya aku menyerupakan fulan dengan awan. Dikatakan bahwa telur 
semut dinamakan dengan Oj'-d'. 

7Z : Kalimat d>!jiJl £ji artinya ia mencampurkan minuman. Kata 
gyjl artinya sesuatu yang dicampurkan. 

Allah berfirman: 

“Campurannya adalah air kafur. ” (QS. Al-Insan [76]: 5) 
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“Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim. 
(QS. Al-Muthaffifln [83]: 27) 



“Campurannya adalah jahe. ” (QS. Al-Insan [76]: 17) 




: Kata JLUI artinya sama seperti kata JLilll yaitu menyentuh 
atau meraba. Hanya saja kata terkadang digunakan untuk 
mengartikan perabaan dalam pencarian sesuatu meskipun yang 
dicarinya tidak ditemukan. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam 
sebuah syair yang berbunyi: 


e-L>- 




Aku menyentuhnya (mencarinya) namun aku tidak mendapatkannya 

Adapun kata JLjI biasa digunakan dalam hal-hal yang dapat dirasa 
oleh indra raba, lalu kata tersebut juga dikiaskan untuk mengartikan 
perkawinan (hubungan badan). Oleh karena ini disebutkan atau 
artinya ia telah menggaulinya. 


Allah berfirman: 




“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 237) 


Allah juga berfirman: 




“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu jika kamu 
menceraikan istri-istri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 236) 
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Namun ada juga yang membacanya dengan bacaan 
Allah berfirman: 


< 









“Bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah 
disentuh oleh seorang laki-lakipun. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 47) 

Kata juga digunakan untuk mengkiaskan pernikahan. 

Dan kata jLdI juga digunakan untk mengkiaskan gila. 


Allah berfirman: 



“Seperti orang yang kemasukan syaitan lantaran (penyakit) gila. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 275). 

Kata JLUI digunakan untuk mengartikan segala hal buruk atau 
sakit yang diperoleh oleh seorang manusia. Contohnya seperti yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


“Mereka berkata: “kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 80) 

“Mereka ditimpa malapetaka dan keganasan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 214) 

“Rasakanlah sentuhan api Neraka. ” (QS. Al-Qamar [54]: 48) 


“Aku telah ditimpa penyakit. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 83) 
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“Aku diganggu syaitan. ” (QS. Shad [38]: 41) 

“Tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya (menentang) tanda-tanda 
kekuasaan Kami. ” (QS. Yunus [10]: 21) 


“Dan apabila kamu ditimpa bahaya. ” (QS. Al-Isra' [17]: 67) 

: Kata ^1.111 artinya mengusapkan tangan terhadap sesuatu, 
aRTu menghilangkan bekas dari sesuatu. Terkadang kata ^IDldigunakan 
untuk mengartikan kedua makna tersebut (yaitu mengusapkan 
sesuatu dan menghilangkan bekas.) Disebutkan dalam sebuah kalimat 
JjjIX okli artinya aku mengusap tanganku dengan sarung tangan. 
Dikatakan juga bahwa uang dirham yang hilang disebut sedangkan 

tempat yang licin dinamai dengan . Kalimat artinya ia 

mengukur atau juga melewati tanah. Lalu kata juga digunakan 
untuk mengartikan melintasi atau melewati, sebagaimana ia juga bisa 
dengan menggunakan kata Oleh karena ini disebutkan dalam 
sebuah kalimat iy\Ju]\ j^\ artinya seekor unta itu telah melintasi 
padang pasir. Adapun kata menurut tradisi ilmu syariat, maka 
ia bermakna mengucurkan air kedalam anggota wudhu. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat artinya aku berwudhu untuk shalat, 

atau dapat juga menggunakan kalimat . 

Allah berfirman: 

“Dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 6) 
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Kalimat c.a.JDb adalah bahasa kiasan untuk mengartikan 

penebasan dengan pedang dan ia berarti aku telah membunuh dengan 
pedang, pengkiasan ini sama seperti dengan menggunakan kalimat 

Allah berfirman: 



“Lalu dia mengusap-usap kaki . 15 (QS. Shad [38]: 33) 

Dikatakan juga bahwa Dajjal disebut dengan hal ini 

dikarenakan separuh dari mukanya tersapu, dan dalam sebuah riwayat 
disebutkan ia tidak mempunyai mata dan alis. Dikatakan juga bahwa 
dinamakannya Nabi ‘Isa dengan nama 4^111 dikarenakan beliau 
j yaitu berjalan di atas muka bumi, dan pada saat itu 
kaumnya merupakan kaum yang selalu memberikan nama kepada 

orang yang selalu bepergian dan berjalan-jalan di atas muka bumi. 
Namun ada juga yang berkata bahwa alasan penamaan Nabi ‘Isa 
dengan nama adalah karena dia mampu menyembuhkan orang 
buta dengan hanya mengusapkan pada bagian matanya sampai 
sembuh. Ada juga yang berkata bahwa penamaan Nabi ‘Isa dengan 

nama ^-4)' adalah karena beliau terlahir dengan hanya mengusapkan 
(qjJLU) perut ibunya oleh minyak. Ada juga yang berkata bahwa 
dinamakannya Nabi ‘Isa dengan nama £*-3 adalah diambil dari 
bahasa Ibrani yaitu Li, lalu kata tersebut diarabkan menjadi 
ini sama seperti asal nama Nabi Musa dalam bahasa Ibrani adalah 
Sebagian lagi berkata bahwa kata adalah orang yang salah 
satu matanya terusap (tidak ada) dan ini sebagaimana diriwayatkan 
bahwa Dajjal adalah orang yang mata sebelah kanannya tidak ada, 
sedangkan Nabi ‘Isa adalah orang yang bagian kiri matanya tidak 
dapat melihat. Ada yang berkata bahwa dinamakannya Dajjal dengan 
sebutan dikarenakan ia terusap (terhapus) darinya kekuatan- 
kekuatan yang mulia seperti kekuatan ilmu, akal dan akhlak terpuji. 
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Sedangkan Nabi ‘Isa dinamakan demikian karena dia terhapus 
darinya kekuatan-kekuatan tercela, seperti terjauhnya dia dari kebodohan, 
keburukan, tamak dan akhlak-akhlak buruk lainnya. kemudian kata 
juga dapat digunakan untuk mengkiaskan jimak yaitu hubungan 
badan, sebagaimana ia juga dapat dengan menggunakan kata jLlJl atau 
dengan kata JLdJJI. Keringat yang sedikit juga disebut dengan 
Kata juga bermakna yaitu permadani yang terbuat dari bulu, 

jamak kata tersebut adalah atau Kata artinya adalah 

buaya, namun kata tersebut juga digunakan untuk menyerupakan 
seorang manusia durhaka. 


♦ „ 

: Kata artinya adalah kecacatan dalam akhlak dan fisik 
s&Fta perubahan keduanya dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya. 
sebagian ahli hikmah berkata: “Kata yang berarti cacat atau aib 
mempunyai dua jenis makna: 


Pertama, yaitu cacat khusus yang biasa didapati oleh fisik. 

Kedua, ^ yaitu cacat umum yang biasa didapat pada akhlak 
setiap waktu, contohnya adalah seseorang yang berperilaku seperti 
binatang. Misalnya berperilaku rakus layaknya anjing, atau berperilaku 
seperti babi, sapi dan yang lainnya. Dan dengan pemaknaan salah satu 
dua jenis makna ini pula yang dimaksudkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 



“Di antara mereka ada yang dijadikan kera dan babi. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 60) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Pastilah Kami ubah mereka di tempat mereka berada. ” 
(QS. Yasin [36]: 67) 
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Maksud kata dalam ayat tersebut mengandung dua makna 
sekaligus, yaitu merubah bentuk fisiknya atau merubah sifatnya, 
meskipun tafsiran pertama itu lebih jelas maksudnya. Kata 
artinya adalah makanan yang tidak ada rasanya. 

Seorang penyair berkata: 





Kamu itu makanan yang tidak ada rasanya 
layaknya daging anak sapi yang masih bayi 

Kalimat artinya aku melepaskan seekor unta dan 

mengekalkannya sampai ia terpisah dari keadaannya. Kata 
artinya adalah pembuat busur panah. Asal maknanya adalah pembuat 
busur panah yang ditujukan untuk memanah qabilah Masikhiyyun 
kemudian nama digunakan untuk mengartikan setiap 

pembuat busur, sebagaimana halnya tukang besi selain disebut 
jlji-l ia juga disebut karena tabiat tukang besi adalah selalu 
menghancurkan(diii) bahan-bahan besinya. 


AmA : Kata artinya adalah sabut yang diambil dari pelepah 
kurma atau dari rantingnya yang disabutkan. 

Allah berfirman: 


< 



“Yang dilehernya ada tali dari sabut. ” (QS. Al-Masad [111]: 5) 

Kalimat artinya perempuan yang berkepribadian 

fleksibel, layaknya sebuah tali sabut yang lentur. 



Kalimat ilUd] artinya mengaitkan dan menjaganya. 


Allah berfirman: 
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“Setelah itu boleh rujuk lagi dengan car a yang ma’rufatau menceraikan 
dengan car a yang baik. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 229) 

Allah juga berfirman: 


i 



>(> o' ^ 


“Dm menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 65) 


Kalimat dilllill artinya aku berpegang teguh terhadap 
sesuatu. 


Allah berfirman: 

“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan 
kepadamu. ” (QS. Az-Zuhkruf [43]: 43) 

Allah juga berfirman: 





K* A* .4 4 A-A, 


^ S’ tS ^ 


1 ^ 


9% S9S S < 


“Atau adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada mereka sebelum 
al-Qur'an lalu mereka berpegang dengan kitab itu f*" 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 21) 


Disebutkan artinya sama dengan kalimat ^ dJ>LlS yaitu 

aku berpegang teguh dengannya. 


Allah berfirman: 



“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir. " (QS. Al-Mumtahanah [60]: 10) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat lie. cJjLil artinya aku mencegah nya. 
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Allah berfirman: 


< 




> 


“Mereka dapat menahan rahmat-Nya.” (QS. Az-Zumar [39]: 38) 

Kata juga digunakan untuk mengartikan kebakhilan. 

Sedangkan kata artinya adalah makanan dan minuman yang 

dapat menahan atau menyelamatkan dari kematian. Kata dJilDl artinya 
adalah ekor yang ditalikan kepada pergelangan tangan. Kata 
artinya adalah kulit yang menempel pada badan. 



Allah berfirman: 



“YangbercampuryangKamihendak mengujinya. ”(QS. Al-Insan [76]: 2) 

Maksud yang bercampur dalam ayat tersebut adalah yang 
bercampur dengan darah, hal ini sebagai gambaran atas apa yang telah 
Allah jadikan air mani dari kekuatan campuran yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 



c ‘Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari sari pati 
(berasal) dari tanah.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 12) 


Sampai pada ayat yang berbunyi: 



G 

ss 


out 


> 


“Makhluk yang berbentuk lain. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 14) 


: Kata artinya adalah berjalan, yaitu berpindahnya dari 
suatu tempat ke tempat lain sesuai dengan kehendaknya. 
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Allah berfirman: 


< 





“Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan dibawah sinar 
itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 20) 


< 



“Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya. ” 
(QS. An-Nur [24]: 45) 


.s*' .* jo/ / > »/\ 

v*/ 

“Berjalan diatas bumi dengan rendah hati. ” (QS. Al-Furqan [25]: 63) 


r: if -t-tv 


“Maka berjalanlah disegala penjurunya. * (QS. Al-Mulk [67]: 15) 

Kata juga digunakan untuk mengkiaskan sebuah pergunjingan. 

Allah berfirman: 




-r 


“Yang banyak mencela, yang kian kemari menyebarkan fitnah ." 

(QS. Al-Qalam [68]: 11) 

Kata tersebut juga dapat digunakan untuk mengkiaskan sebuah 
minuman yang dapat membuat mencret (sakit perut). Oleh karena itu 
disebutkan dalam sebuah kalimat 111* artinya aku meminum 
minuman yang membuatku mencret. Kata ili-UMartinya kambing. 
Dikatakan bahwa kalimat SliU X\'Ja\ artinya adalah perempuan yang 
mempunyai banyak anak. 
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jsAA : Kata adalah nama yang digunakan untuk setiap kota 
yang mempunyai batas-batasannya. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
IJJai cj‘j^aa artinya aku membangun sebuah negeri (kota) dengan 
meletakkan perbatasannya. Kata^kJl juga berarti batasan. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat artinya aku membeli sebuah 

daerah dengan batasan-batasannya. 

Seorang penyair berkata: 

Dan Dia yang telah menjadikan matahari sebagai pembatas yang nyata, 
yang memisahkan antara siang dan malam 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Pergilah kamu ke suatu kota. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 61) 

Maksud kata dalam ay at tersebut adalah negara mesir. Namun 

ada juga yang berkata bahwa yang dimaksud dengan kata YJ^a dalam 
ayat di atas adalah negeri. Adapun kata artinya adalah pembatas 
yang memisahkan dua air. Kalimat artinya aku meremas 

puting susu unta dan memerah susunya. Dari pemaknaan ini maka 
lahirlah sebuah kalimat \+>^ artinya mereka mempunyai 
penghasilan dari memerah susu sedikit demi sedikit. Kalimat 
artinya pakaian yang dicelup (di warnai), kalimat j‘^oa *1U artinya 
unta yang tidak mau untuk diperah susunya. Al-Hasan berkata: 

jIj pU ^llUl artinya tidak mengapa memperoleh 

dari hasil menjadi tukang kambing selama memerah susunya bukan 
dengan cara memaksa sebelum waktunya untuk di perah.” Kata_)\^l)l 
artinya adalah paru-paru, jamak kata tersebut adalah Dikatakan 
bahwa kata adalah bentuk kata JiJU dan ia diambil dari akar kata 
yang mana kata berarti tempat mengalirnya makanan. 
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♦ + J 0 a a 

m a . Kata iiuklil artinya adalah sekerat daging mentah yang 
stTikuran untuk dikunyah. 

Seorang penyair berkata: 


t' » > 

Did mengunyah sekerat daging yang belum matang. 

Kemudian kata iiLkUl diartikan menjadi janin setelah terbentuk 
dari segumpal darah. 

Allah berfirman: 






“L^/& segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang. " (QS. Al-Mu' minun [23]: 14) 

Allah juga berfirman: 

“Segumpaldagingyangsempurna kejadiannya dan yang tidak sempuma. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 5) 

Kata i&Ukdl artinya adalah sisa kunyahan yang menempel pada 
mulut. Kata gUL^Uh artinya adalah dua tulang rahang, dinamakan 
demikian karena kedua hal itu yang membantu mengunyah makanan. 
Kata artinya adalah gusi. 


Kata dan kata iUkdl artinya adalah yang sudah terlaksana 
atau sudah berlalu, dan kata ini digunakan terhadap sebuah kejadian 
dan sesuatu yang berwujud. 

Allah berfirman: 




" Telah terdahulu (tersebut dalam al-Qur' an)perumpamaan umat-umat 
masa dahulu. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 8) 

^ • ,/ d 1 C-j <m Q.<ka* Jjad 

“Sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) 
orang-orang dahulu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 38) 

: Kata^kll artinya adalah air hujan, yaitu air yang ditumpahkan. 
Kalimat ^kl fa atau^UU ^ atau_^kll ^ artinya hari-hari yang dipenuhi 
oleh hujan, dan^kli il) artinya lembah yang dihujani. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat iUUl llSykl artinya langit telah menumpahkan airnya 
kepada kita, atau bisa juga dengan menggunakan kalimat ill111 USykil 
artinya sama. Kalimat jdt iL c£ki Uj artinya air hujan yang diturunkan 
kepadaku itu tidak memberikan kebaikan. Dikatakan bahwa kata^kl 
digunakan dalam kebaikan, sedangkan kata Jkil digunakan sebagai 
siksa. 


Allah 32 y&cl, berfirman: 




“Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) maka amat jeleklah 
hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan ." 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 173) 


“Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu) maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 84) 


“Dan Kami hujani mereka dengan batu. ” (QS. Al-Hijr [15]: 74) 
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“Maka hujanilah kami dengan batu dari langit. ” (QS. Al-Anfal [8]: 32) 

Kalimat dan kalimat 'JL'S artinya pergi (dengan cepat) seperti 
kecepatan hujan. Kalimat JLyl artinya kuda yang berlari cepat 
seperti kecepatan hujan. Kalimat artinya adalah meminta 

hujan, atau berarti tempat yang nampak untuk dituruni hujan. Lalu 
kata tersebut juga digunakan untuk mengartikan permintaan kebaikan. 

Seorang penyair berkata: 


Lembah yangjelek dan lembah yang baik 



Allah berfirman: 



“Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong )." 

QS. Al-Qiyamah [75]: 33) 

Maksud kata Jfcsj adalah dengan mengulurkan punggungnya. 
Kata ilkl" artinya adalah sesuatu yang ditunggangkan ke atas punggung 
seekor unta. Kalimat artinya aku menunggangi punggungnya. 

Kata artinya adalah sahabat yang terpercaya, diartikan demikian 
seolah ia seperti punggung. 


XA : Kata ^ mengandung arti bersama, baik bersama dalam sebuah 
tfcThpat contohnya seperti kalimat jloH j lii Uj> artinya keduanya 
bersama dalam satu daerah, atau kebersamaan dalam satu masa. 
Contohnya seperti kalimat UU \j]j artinya ia dilahirkan dalam waktu 
yang bersamaan, atau kebersamaan (kesamaan) dalam sebuah makna 
seperti dua sifat, contohnya seperti saudara dan bapak. Masing-masing 
menjadi saudara bagi yang lainnya disaat orang lain tidak menjadi 
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saudaranya, atau kebersamaan itu digunakan dalam kemuliaan dan 
kedudukan. Contohnya seperti kalimat^iill j UL *\SJ> artinya keduanya 
mempunyai kebersamaan dalam kemuliaan (sama-sama mulia). Kata ^ 
juga mengandung makna pertolongan, dan kata yang diidhafahkan 
oleh kata ^ maka ia adalah yang ditolong. 

Contohnya seperti firman-Nya yang berbunyi: 



“Janganlah bersedih sesungguhnya Allah bersama kita ” 

(QS. At-Taubah [9]: 40) 

Kata yang diidhafahkan oleh kata ^ dalam ayat tersebut adalah 
orang yang ditolong oleh Allah. Maka dalam ayat tersebut mengandung 
makna ‘janganlah bersedih sesungguhnya Allah penolong kita.’ 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“ Sesungguhnya, Allah bersama orang-orang yang bertaqwa. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 128) 


y | Q? y 


“Dan Dia akan selalu bersamamu dimanapun kalian berada ." 
(QS. Al-Hadid [57]: 4) 




“Dan sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang, sabar. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 153) 


< 



sMSi 


“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa .” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 194) 
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Dan firman-Nya mengenai Nabi Musa yang berbunyi: 


i 




“Sesungguhnya Rabbku bersamaku. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 62) 

Kalimat hu>\ Ji-j artinya laki-laki yang selalu berkata dalam hal 
apapun ‘aku bersamamu’. Kata adalah suara kebakaran dan suara 
keberanian dalam sebuah peperangan. Kata oliiiDI adalah kesengitan 
dalam perang. 


Allah berfirman: 



“Dan sepasang dari kambing. ” (QS. Al-An’am [6]: 143) 

Kata artinya adalah sekelompok kambing jantan dewasa 
(bandot), sebagaimana kata cxDo diartikan dengan sekelompok domba 
atau biri-biri. Kalimat J Lj artinya orang yang diperban atau 

dibalut. Sedangkan kata atau kata ilyAJl artinya adalah tempat 
yang keras. Kalimat artinya bersungguh-sungguh. 


Kalimat lU diambil dari sebuah kalimat ildl jii artinya 
air mengalir, dan air yang mengalir itu disebut dengan Sedangkan 
tempat saluran airnya dinamakan dengan Kalimat 5*-*' 
artinya kuda itu berlari sangat jauh. Kalimat artinya ia pergi 

mengakui hakku. Kalimat j artinya si fulan dijauhkan 

dari kebutuhannya. Dikatakan bahwa kalimat artinya cxf- *1* 

yaitu mata air, sedangkan huruf mim (j») pada kata adalah huruf 
tambahan. 


Kata dilil artinya adalah murka besar kepada orang yang 
terlihat melakukan keburukan. Disebutkan SSii dJU artinya ia marah 
dengan sangat murka. Orang yang murka tersebut dinamakan - '* 
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Kalimat *SJu> artinya artinya aku telah memurkainya. Dan orang 
yang dimurkai itu dinamakan . 

Allah berfirman: 


( 


< 





“Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk- 
buruk jalan (yang ditempuh). ” (QS. An-Nisa' [4]: 22) 


Seorang laki-laki yang menikahi istri bapaknya (yaitu ibunya) 
disebut dengan eJ&l r\£=£ yaitu pernikahan yang dimurkai. Kata 
adalah bentuk kata dari kata dan ia berasal dari kata oyili dan ini 
sudah dibahas pada pembahasan sebelumnya. 


V 

k 




Kata diambil dari kalimat artinya aku 

mengeluarkan sumsum tulang. Kalimat dll J* U dldll artinya 
anak unta yang masih di sapih itu terns menyusu di puting induknya. 
Lalu kata jASdsJI juga digunakan untuk mengartikan sebuah penelitian 
atau penyelidikan. 

Diriwayatkan juga bahwa Nabi Muhammad bersabda: 



“Janganlah kamu menekan (menagih dengan paksa) kepada orang yang 
berhutang kepadamu.” 

Adapun dinamakan seperti itu karena akan menzhalimi (dUi) 
orang yang ditagihnya. Sementara Al-Khalil berkata: “Dinamakannya 
demikian karena ia berada pada pertengahan bumi, dan ini seperti 
sumsum yang berada dibagian dalam (tengah) tulang.” Adapun kata iljSdJI 
artinya adalah gelas untuk minum yang dapat ditimbang seperti sha\ 




Kata dJdJl artinya adalah menetap sambil menunggu. 
Disebutkan dSdl <lSS artinya ia menetap dengan sebuah ketetapan. 
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Allah berfirman: 




> 


“Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud). ” 
(QS. An-Naml [27]: 22) 

Ada yang membacanya dengan bacaan 

Allah berfirman: 


< 



“Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini). " (QS. Az-Zukhruf [43]: 77) 

"la berkata kepada keluarganya: c Tunggulah (disini). 

(QS. Al-Qashash [28]: 29) 


... 

: Kata^SCdl artinya adalah menipu, yaitu memalingkan sesuatu 
dari maksudnya dengan alasan tertentu, dan ini mempunyai dua jenis. 

Pertama, tipu daya yang terpuji. Contohnya seperti menipu untuk 
melakukan perbuatan baik. 

Mengenai hal ini Allah berfirman: 


< 





“Dan Allah sebaik-haik pembalas tipu daya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 54)a 

Kedua , tipu daya yang tercela. Yaitu tipuan yang dimaksudkan 
untuk melakukan perbuatan buruk. 

Allah berfirman: 
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“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang-orang yang 
merencakannya sendiri. ” (QS. Fathir [35]: 43) 



“Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (quraisy) memikirkan tipu daya 
terhadapmu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 30) 


< 




“Maka perhatikanlah bagaimana akibat makar mereka itu. ” (QS. An- 
Naml [27]: 51) 

dan Allah berfirman menyebutkan dua jenis tipu daya ini 



“Dan merekapun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan 
Kami merencanakan makar (pula). ” Qs. An-Naml [27]: 50) 

Sebagian berkata bahwa di antara tipu daya Allah adalah 
membiarkan para hamba terlena dalam gemerlap dunia. Oleh karena 
ini Amirul Mukminin berkata: “Barangsiapa yang dilapangkan 
dunianya dan ia tidak sadar bahwa sesungguhnya kenikmatan dunia ini 
hanyalah tipu daya belaka, maka sesungguhnya ia termasuk ke dalam 
orang-orang yang tertipu akalnya.” 


Kata o&O' menurut ahli bahasa adalah tempat untuk tinggal 
sesuatu. Sementara menurut sebagian ahli mutakallimin bahwa yang 
dimaksud dengan kata o&d' adalah tergabungnya sesuatu dengan 
sesuatu yang menjadikannya tempat untuk bergabung. Contohnya 
seperti permukaan badan yang menghimpun (terhimpun) oleh sesuatu 
yang dihimpunnya. Maka yang dimaksud dengan kata o&Ut menurut 
mereka adalah keserasian diantara dua jism (badan) tersebut. 
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Allah berfirman: 


< 





“Tempatyangpertengahan (letaknya).” (QS. Thaha [20]: 58) 


^ ilii life ^ 


“Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 13. 

Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya aku menempat- 
kannya. Dan kalimat dd&S artinya aku memberikan tempat baginya. 
artinya ia pun menempati tempat tersebut. 

Allah berfirman: 



Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi. ” 
(QS. Al-A’raf[7]: 10) 


< 




> 


“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam 
hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal 
itu. " (QS. Al-Ahqaf [46]: 26) 



“Bukankah Kami telah meneguhkan kedudukan mereka. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 57) 


< 



“Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka humi. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 6) 
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“Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhai Nya untuk mereka. ” (QS. An-Nur [24]: 55) 

Allah juga berfirman: 



“Dalam tempat yang kokoh (rahim). " (QS. Al-Mu' minun [23]: 13) 

Kalimat ly* artinya aku meneguhkan si fulan dari 

si fulan. Disebutkan Sl&iJ artinya tempat dan kedudukan. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



"Berbuatlah menurut kemampuanmu. ” (QS. Hud [11]: 93) 

Ada yang membacanya dengan bacaan jp. 

Firman-Nya yang berbunyi: 

^CD 1 ^ 

"Yang mempunyai kekuatan yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi 
Allah yang mempunyai \Arsy . ” (QS. At-Takwir [81]: 20) 

Makna kata dalam ayat tersebut adalah kedudukan. Kalimat 
j&\ artinya sangkar burung. Kata £=d\ artinya telur biawak. 


“Telur yang tersimpan dengan baik. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 49) 


{ 



»■ •' 
crAl 
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Al-Khalil berkata: “Kata o&Ul adalah diambil dari bentuk kata 
Jiii dan ia berasal dari kata oleh karena banyak penggunaannya, 
maka kata oKU) menjadi kata yang diambil dari shigat JUi, dengan 
demikian disebutkan artinya menempati, dan kalimat 
artinya menduduki tempat tinggal. Ini sama artinya dengan kata jyllS. 


& 


Kalimat artinya burung itu bersiul. 


Allah berfirman: 



“Dan shalat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan 
dan tepuk tangan. ." (QS. Al-Anfal [8]: 35) 

Ayat ini mengingatkan bahwa ibadah mereka layaknya siulan 
burung-burung. Kata i&iSi artinya adalah burung. Kalimat a 
artinya burung itu berkicau. 


9 \ 

! LL« : Kata ildi sama seperti kata jjjJI yaitu sebuah nama (ajaran 
atau agama) yang didalamnya terdapat syariat Allah yang diturunkan 
melalui para Nabi-Nya supaya disampaikan kepada para hamba Nya. 
Perbedaan antara kata jjjJI dan kata EJl adalah bahwa kata iljl tidak 
digunakan kecuali ia di idhafahkan kepada Nabi selaku orang 

yang disandarkan kepadanya agama. 

Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: 

4 ( I & y 

“ Maka ikutilah agama ibrahim. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 95) 

“Dan aku pengikut agama bapak-bapakku. ” (QS. Yusuf [12]: 38) 
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Hampir tidak ditemukan kata ilJ! yang di idhafahkan kepada 
Allah ataupun kepada salah satu dari ummat Nabi Muhammad 
Dan kata tersebut hanya diidhafahkan kepada para pembawa syariat 
bukan dirinya sendiri. Oleh karena itu kita tidak pernah menemukan 
kalimat ail! 1L, dan tidak juga kita dapati kalimat jjl* atau kalimat 
aj ) Si*, tidak halnya seperti kata jjjI! dimana kita dapat menemukan 
ungkapan ail! ^ atau x>y dan kita juga tidak pernah menemukan 
kalimat ail! iL sbUaJl yang bermaksud shalat adalah agama Allah. 

Asal kata £lJ! diambil dari kalimat cJlil artinya aku meng 
imla (dikte) kan sebuah kitab. 


Allah berfirman: 

^ y 

a Dan hendaklah orangyang berhutang itu meng imlakan (apayangakan 
ditulis itu). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 282) 


jl $!?£>£> 


< 



K Jika orang yang berhutang itu lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakan, maka hendaklah walinya 
mengimlakan dengan jujur. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 282) 

Kata iiJl digunakan untuk mengartikan sesuatu yang Allah 
syariatkan, sedangkan kata jjoI! digunakan sebagai gambaran atas 
pelaksanaan syariat tersebut atau dalam arti lain ia bermakna ketaatan. 
Kata artinya roti, kalimat artinya roti itu dimasukkan 

kedalam tungku api untuk dipanaskan sampai hangat. Kata JJU! 
artinya adalah sesuatu yang dilemparkan ke dalam api. Sedangkan 
kata ILii3! artinya adalah panas yang didapati oleh seornag manusia. 
Kalimat i^yLl! dJiU artinya aku berpaling dari sesuatu (karena bosan). 
Kalimat Ij S °j» iilU* artinya aku membawanya pada sebuah kebosanan, 
ini diambil dari kata JJi yang disebutkan dalam sebuah hadits Nabi 
Muhammad yang berbunyi: 
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((\jb Ji Si u s)^' 6?!>&=$) 


“Berbuatlah (beribadahlah) sesuai dengan kemampuanmu, karena 
sesungguhnya Allah tidak akan pernah bosan sampai kamu sekalian 
yang menjadi bosan.” 5 


Karena sesungguhnya Allah itu tidak akan pernah merasa bosan, 
namun maksud dari hadits diatas adalah kamulah yang akan menjadi 
bosan karena Allah tidak akan bosan. 




Kata £1JI artinya adalah garam, yaitu air yang dibekukan dan 
itempunyai rasa yang berubah atau berbeda. Jika air yang mempunyai 
rasa asin tapi tidak dibekukan maka ia disebut dengan £U, sedikit 
sekali orang Arab menyebutnya dengan sebutan 2U. 

Allah berfirman: 




e 


"Dan yang lain sangat asin lagi pahit. ” (QS. Al-Furqan [25]: 53) 

Kalimat jliil artinya aku masukkan garam ke dalam sebuah 
bejana atau wadah. Kalimat artinya aku merusak rasanya 

dengan garam. Kalimat olid artinya ikan asin. Kemudian kata 
digunakan untuk sebuah kata oleh sebab ini maka disebutkan 

dalam sebuah kalimat jij artinya laki-laki yang cerdas dan jenaka. 
Dimaknai demikian dilihat dari keindahan mata dan pengetahuannya. 


: Kata jJO artinya adalah raja, yaitu orang yang mempunyai 
kekuasaan untuk memerintah dan melarang semua orang, dan ini 
khusus digunakan dalam politik. Oleh karena ini disebutkan dalam 
sebuah kalimat dUi artinya raja manusia. Kita tidak menemukan 
kalimat jUiSll dlli yang berarti rajanya sesuatu. 


Muttafaq ‘Alaih: diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (1151), Muslim dengan nomor 
(220/785) dari hadits ‘Aisyah 
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Firman-Nya yang berbunyi: 


< 





> 


“Yang menguasai di hari pembalasan. ” (QS. Al-Fatihah [1]: 4) 

Maksud ayat tersebut adalah yang berkuasa pada hari pembalasan, 
ditafsirkan demikian karena sesuai dengan firman-Nya yang berbunyi: 



“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. ” (QS. Ghafir [40]: 16) 

Kata JJUlJI mempunyai dua jenis makna; Pertama ia berarti 
kepemilikan dan kekuasaan (raja), Kedua ia berarti kekuatan, baik ia 
menguasainya ataupun tidak. 

Contoh penggunaan kata dildi yang berarti kekuasaan atau raja 
adalah firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri niscaya mereka 
membinasakannya. " (QS. An-Naml [27]: 34) 

Sedangkan contoh penggunaan kata dUuJI yang berarti kekuatan 
adalah firman-Nya yang berbunyi: 



“Ketika Dia mengangkat Nabi-Nabi di antaramu dan dijadikan-Nya 
kamu orang-orang merdeka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 20) 

Ayat tersebut menjadikan kata yang berarti kenabian sebagai 
kekhususan, sedangkan kata sebagai keumuman. Karena kata 
dalam ayat tersebut bermakna kekuatan guna melancarkan siasat 
politiknya supaya dapat menguasai umat. 
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Allah tidak menjadikan para Nabi itu sebagai pemimpin semuanya 
karena itu tidak akan menampakkan hikmah-Nya. Sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah ungkapan ^ artinya tidak ada 

baiknya memiliki banyak pemimpin. 

Sebagian dari mereka berkata bahwa kata <ilLd! adalah sebuah 
nama bagi setiap orang yang memiliki siasat, baik terhadap dirinya 
seperti dengan mengokohkan kekuatannya dan memalingkan dari 
keinginannya, ataupun siasat terhadap orang lain baik menguasainya 
atupun tidak, sebagaimana yang sudah disebutkan sebelumnya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 






“Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab dan hikmah kepada 
keluarga Ibrahim dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan 
yang besar.” (Q S. An-Nisa' [4]: 54) 

Namun kata iliDl dengan segala artiannya pada hakikatnya ia 
adalah milik Allah. 


Oleh karena ini Allah berfirman: 


“Hanya Allahlah yang memiliki semua kerajaan dan semua pujian. ” 
(QS. At-Taghabun [64]: 1) 



‘Katakanlah; “Wahai Robb yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki.” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 26) 
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Kata liiiUi yang berarti kekuasaan yaitu menetapkan sesuatu yang 
ia kuasai dengan hukum yang jelas. Kata diiJI yang berarti kepemilikan 
merupakan bagian dari dill!I yaitu penguasaan. Oleh karena itu setiap 
penguasa pasti memiliki, namun tidak setiap yang memiliki ia berkuasa. 

Allah berfirman: 



“Katakanlah: “Wahai Rabb yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 26) 



“Dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari dirinya 
dan tidak (pula untuk mengambil)suatu kemanfaatanpun dan (juga) tidak 
kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan.” 
(QS. Al-Furqan [25]: 3) 

Allah berfirman: 



“A tau siapakah yang kuasa (menciptakan)pendengaran danpenglihatan. ” 
(QS. Yunus [10]: 31) 




“Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudharatan (QS. Al-A’raf [7]: 188) 

Dan masih banyak ayat-ayat yang semisal. Kata o^JuJI khusus 
digunakan untuk mengartikan kekuasaan Allah, dan kata tersebut 
merupakan masdar dari kata dlli kemudian dimasukkan kedalamnya 

huruf ta (o), penambahan huruf tersebut sama berlaku pada kata 

_ * 
atau 
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Allah berfirman: 



“Dan demikianlab Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat) dilangit dan bumi. ” 

(QS. Al-An’am [ 6 ]: 75) 

Allah juga berfirman: 



“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi. ” 
(QS. Al-A’raf[7]: 185) 

Kata artinya adalah sultan kerajaan dan kedudukan yang ia 

milikinya. Sedangkan kata dalam tradisinya ia khusus digunakan 
untuk mengartikan budak (sahaya) yang dimiliki. 

Allah berfirman: 




“Seorang hamba sahaya yang dimiliki. " (QS. An-Nahl [16]: 75) 

Terkadang disebutkan dalam sebuah ungkapan Arab o^ 

artinya si fulan sangat dermawan terhadap budaknya. Adapun kata 
artinya adalah kepemilikan budak. Contohnya seperti kalimat 
(yJ>- 0^3 artinya si fulan berlaku baik terhadap para budaknya. 
Namun kata kepemilikan budak dalam al-Qur'an ia khusus 
menggunakan kata owl'. 


Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita)yang kamu miliki meminta 
izin kepadamu. " (QS. An-Nur [24]: 58) 
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Begitu juga dalam firman-Nya yang berbunyi: 






“Atau budak-budak yang kamu miliki. ” (QS. An-Nisa' [4]: 3) 




» 

budak-budak yang mereka miliki. ” (QS. An-Nur [24]: 31) 

Kata iljilUl yang berarti budak ditetapkan oleh yaitu kerajaan, 

dan oleh yaitu kecerdasan dan juga oleh dliJl yaitu kepemilikan. 
Kalimat il*>U artinya perkara yang menjadi sandaran. Dikatakan 
dalam sebuah ungkapan j- lid ilSl? artinya hati itu adalah sesuatu 

yang menjadi sandaran jasad. Kata ilSLll juga berarti menikahkan. 

Contohnya seperti dalam sebuah kalimat artinya 

nikahkanlah. Diartikannya kata iiSlJl dengan makna pernikahan, 
hal ini diserupakan pada sisi siasatnya. 

Dengan pemaknaan ini maka dikatakan O' 

artinya pengantin itu hampir saja bisa menjadi seorang raja. Kalimat 
J/jl dlli (raja unta) atau kalimat slLi\ JJLLi (raja kambing) artinya adalah 
he wan (kambing atau unta) yang berjalan di depan kemudian diikuti 
kawanannya. Pemaknaan ini diserupakan dengan raja yang selalu diikuti. 
Dan disebutkan juga dalam sebuah kalimat <£‘jP till*} ulli '!#> 
artinya tidakada seorang pun di dalam kepemilikan ini selain diriku. 

Allah J.berfirman: 

“Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami 
sendiri. " (QS. Thaha [20]: 87) 
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Ada yang membaca dengan mengkasrahkan huruf mim (») nya, yaitu 
USCLj. Kalimat cJCLi artinya aku menguatkan atau mengeraskan 
adonan. Kalimat j}%» i3 JLJ JaiU- artinya dinding yang tidak ada 
pegangannya. Adapun ulama nahwu, mereka menjadikan kata JiLdl 
sebagai asal kata dari mereka juga menjadikan huruf mim (^) 

yang ada padanya sebagai huruf tambahan. Sedangkan para peneliti, 
mereka menyatakan bahwa asal kata adalah dUJl. ia berkata: 

“Kata yang diartikan Malaikat yang mempunyai kekuasaan 

terhadap suatu perkara dalam bentuk siasat, maka ia disebut dengan 
—dengan mem fathah kan huruf lam (J) nya—sedangkan golongan 
manusia yang mempunyai kekuasaan maka ia disebut dengan dfU 
-dengan meng kasrah kan huruf lam (J) nya. Oleh karena itu, maka 
setiap pasti mempunyai kekuasaan, namun tidak setiap yang 

berkuasa dinamakan Malaikat. Namun ada juga yang berkata bahwa 
yang dimaksud dengan kata jJllDl adalah apa yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan (Malaikat-Malaikat) yang mengatur urusan dunia. ” 
(QS. An-Nazi’at [79]: 5) 


< 



“Dan (Malaikat-Malaikat) yang membagi-bagi urusan. 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 4) 



< 



“Demi (Malaikat-Malaikat) yang mencabut nyawa. ” 

(QS. An-Nazi’at [79]: 1) 

Dan contoh lainnya adalah seperti kalimat dlU artinya 
Malaikat pencabut nyawa. 

Allah berfirman: 
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<©‘U£i#i£J5) 

“Dan Malaikat-Malaikat berada di penjuru-penjuru langit ." 

(QS. Al-Haqqah [69]: 17) 



Malaikat di negeri Babil. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 



“Katakanlah: “Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa) 
mu akan mematikanmu ." (QS. As-Sajdah [32]: 11) 


: Kata SUM artinya adalah sekelompok orang yang mempunyai 
pendapat yang sama sehingga dapat menghiasi pandangan dan jiwa 
orang lain dengan pandangan yang indah. 

Allah berfirman: 




“Apakah kamu tidak memperhatikan para pemuka bani Israil. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 246) 


< 



“Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata. ” (QS. Al-A’raf [7]: 60) 




“Sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang kamu. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 20) 


< 0 > 


“Berkata ia (Balqis): “Wahai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah 
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. ” (QS. An-Naml [27]: 29) 
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Dan beberapa contoh ayat yang lainnya. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat jjiAJI 5^1 artinya si fulan adalah seorang yang besar (seorang 
pembesar) dihadapan orang yang melihatnya, pemaknaan ini seolah 
ia telah memenuhi pandangan matanya. Dari kata tersebut juga lahirlah 
sebuah istilah artinya pemuda pembesar. Kalimat yli-1 Sllil 

artinya orang berpostur tubuh indah. 

Seorang penyair berkata: 


\L£ SU lliii 

Maka kami katakan perbaikilah muka kasarmu 
dengan sebuah keindahan 

Kalimat artinya aku menolong dan menjadi bagian dari 
kelompoknya. Kata ini sama artinya dengan kata yaitu aku 
menjadi pengikutnya. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
artinya ia dipenuhi oleh hal ini. Kata »£&Dl artinya adalah demam yang 
memenuhi seluruh isi pikiran. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
artinya si fulan diselimuti rasa demam. Kata i jjl artinya adalah ukuran 
yang memenuhi sebuah bejana. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
Aj'&i artinya, berikan padaku sepenuhnya, atau 

dua kali lipatnya atau tiga kali lipatnya. 


: Kata artinya adalah yaitu penambahan atau 

penyediaan. Dari pemaknaan ini, maka waktu yang lama disebut 
dengan J»%\ £)*& atau disebut dengan Jt,%\ 

Allah berfirman: 


{ 





> 


“Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama. ” (QS. Maryam [19]: 46) 
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Kalimat 1J>S dSfcZ artinya engkau menjadi langgeng. Kalimat 
QjUl artinya aku menikmati pakaian ini cukup lama. Kalimat 
\jJ=v Jlj artinya dia menikmati hal ini untuk sangat lama. Kalimat 
itiil aJ'&i artinya semoga Allah memanjangkan umurmu. Disebutkan 
juga dalam sebuah kalimat ifii 6-ls- artinya engkau hidup cukup lama. 
Kata artinya adalah padang pasir yang terhampar. Kata 
dikatakan bahwa ia bermakna siang dan malam. Namun hakikat 
maknanya adalah perputaran siang dan malam karena penisbatan kata 
tersebut adalah untuk keduanya (siang dan malam) sebagaimana yang 
terlihat dalam ucapan seorang penyair yang berbunyi: 




Perputaran siang dan malam dalam keadaan apapun 
ia tetap berbeda-beda 

Kalau saja kata tersebut tidak diartikan dengan artian malam dan 
siang, tentu tidak mungkin kata tersebut dinisbatkan kepada keduanya. 

Allah berfirman: 


“Dan aku memberi tanggub kepada mereka sesungguhnya rencaka-Ku 
amat teguh. ” (QS. Al-A’raf [7]: 183) 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah menangguhkan. 

Firman-Nya yang berbunyi: 




“Syaitan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan 
memanjangkan angan-angan mereka. ” (QS. Muhammad [47]: 25) 
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Namun bagi yang membacanya dengan bacaan jL$ SUf maka kata 
itu diambil dari kalimat QUSlJl artinya aku mendiktekan 
sebuah kitab. 

Allah berfirman: 


< 


r 


pip?** Xlf* 


“Bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 178) 

Asal kata c-JLit diambil dari kata cJlil , kemudian huruf ta (o)nya 
dibalikkan dan di ringankan. 

Allah berfirman: 


< 



"Maka dibacakanlab dongeng itu kepadanya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 5) 


< 



"Maka hendaklah walinya mengimlakan. * (QS. Al-Baqarah [2]: 282) 


Kata artinya adalah sesuatu yang ditimbang. Disebutkan 
j d&j iy> mungkin salah satu huruf nun (o) nya diganti dengan 
huruf alif (i) sehingga jadilah kata lii dan kata illiL Dan untuk sesuatu 
yang diukur atau ditakar dinamakan oyli sebagaimana ia juga disebut 
dengan kata &Kata sij\ artinya adalah nikmat yang besar, dan kata 
tersebut digunakan dalam dua bentuk penggunaan: 


Pertama, dalam bentuk kata kerja (j*j) contohnya seperti kalimat 
jp ji artinya si fulan memberikan nikmat yang berat kepada 
si fulan. Mengenai contoh ini juga terdapat dalam firman Allah 32 
yang berbunyi: 


< 





530 


Huruf Mim 


“Sungguh Allah telah memheri karunia kepada orang-orang yang 
beriman. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 164) 


< 





“Begitu jugalah keadaan kamu dahulu lain Allah menganugerahkan 
nikmat-Nya atas kamu. ” (QS. An-Nisa' [4]: 94) 


< 





“Dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas Musa dan 
Harun.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 114) 


“Memheri karunia kepada siapa yang Dia kehendaki. ” 
(QS. Ibrahim [14]: 11) 


< 



“Dan Kami hendak memheri karunia kepada orang-orang yang 
tertindas. ” (QS. Al-Qashash [28]: 5) 


Bentuk penggunaan kata dalam jenis tersebut hanya berlaku 
bagi Allah J\2j'semata, karena Dia lah yang Maha Memberi 
kenikmatan. 


Sedangkan jenis penggunaan kata yang kedua adalah dalam 
bentuk ucapan (jyih) maksudnya adalah dengan berucap (mengaku 
bahwa saya) telah memberi nikmat, dan hal ini sangat buruk dilakukan 
oleh seorang manusia kecuali terhadap orang yang kufur nikmat. 
Oleh karena buruknya sifat tersebut, maka disebutkan dalam sebuah 
istilah ikyAdS ' artinya mengucapkan bahwa saya telah memberi 

nikmat dapat merusak segala kebaikan. Namun karena sikap tersebut 
baik untuk dilakukan terhadap orang yang kufur nikmat, maka 
disebutkan juga sebuah istilah terhadap mereka llJI e - U . » ■■ •> • 
artinya, jika kenikmatan dikufuri (ingkari) maka pengucapan untuk 
mengungkit kenikmatan yang telah diberikan menjadi sebuah kebaikan. 
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Firman-Nya yang berbunyi: 



“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka. Katakanlah: “Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislamanmu. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 17) 

Kata&JI bagi mereka berarti adalah mengucapkan telah memberi 
nikmat, sedangkan kata ilJl bagi Allah, berarti Dia telah memberikan 
kenikmatan-Nya, yaitu memberikan petunjuk-Nya sebagaimana yang 
sudah disebutkan. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan. ” (QS. Muhammad [47]: 4) 

Kata jdl dalam ayat tersebut menunjukkan sebuah arti pelepasan 
tanpa ada pengganti. 

Firman-Nya yang berbunyi: 





"Inilah anugerah kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau 
tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungan jawab. ” 
(QS. Shad [38]: 39) 

Maksud kata o^ls dalam ayat tersebut adalah infakkanlah . 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 6) 
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Dikatakan bahwa maksud kata jLj dalam ayat tersebut 
adalah ‘janganlah kamu menyebut telah memberi nikmat dan 
memperbanyaknya.’ Namun ada juga yang berkata bahwa maksud ayat 
tersebut adalah janganlah kamu memberi sesuatu dengan mengharap 
mendapatkan yang lebih banyak. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Bagi merekapahalayangtidakputus-putusnya. "(QS. Fushshilat [41]: 8) 

Dikatakan bahwa maksud kalimat artinya tidak terbatas. 

Hal ini sebagaimana yang Allah firmankan dalam ayat lainnya yang 
berbunyi: 


< 



“Tanpa batas. ” (QS. Az-Zumar [39]: 10) 

Dikatakan bahwa maksud kalimat adalah tanpa terputus dan 

berkurang. Dikatakan bahwa kata OjlD' digunakan untuk mengartikan 
kematian, karena kematian itu mengurangi jumlah (populasi manusia) 
dan memutus waktu. Dikatakan bahwa inilah maksud dari kata sLli 
yang berarti penyebutan nikmat, karena ia dapat memutuskan nikmat 
serta mengandung makna pemutusan rasa syukur. Sedangkan kata 
yang ada dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Kami turunkan kepadamu ‘manna’dan ‘salwa’.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 57) 

Adalah makanan yang ada rasa manis di dalamnya yang jatuh dari 
atas pohon. Dan kata artinya adalah burung. Namun ada juga 

yang berkata bahwa kata keduanya menunjukkan akan 

sebuah nikmat yang telah Allah berikan kepada mereka. 
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Hakikatnya kedua nama tersebut adalah satu jenis, adapun 
dinamakannya kenikmatan ini dengan kata yS\ karena ia diberikan 
m kepada mereka, sedangkan dinamakannya dengan kata 
karena nikmat tersebut dapat menghibur dan menyenangkan (jlJ) 
bagi mereka. 

Kata y digunakan untuk siapa yang berbicara (yang berakal) dan 
tidak digunakan untuk yang tidak berbicara (tidak berakal), kecuali 
jika penyebutannya digabungkan antara yang berakal dengan yang 
tidak berakal. Contohnya seperti ungkapan yang berbunyi: 
peUrJ'j y artinya aku melihat siapa saja yang ada 

didaerah itu, mulai dari manusia sampai binatang. Kata y juga 
berfungsi sebagai penjelaan terhadap keumuman dari yang disebutkan. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Di antara binatang itu ada yang berjalan. " (QS. An-Nur [24]: 45) 

ia tidak menggambarkan terhadap hal-hal yang tidak disebutkannya 
jika penyebutan itu disebutkan secara menyendiri atau terpisah. Oleh 
karena itu, sebagian ulama hadits berkata mengenai sifat kambing yang 
dinyatakan sebagai bukan manusia, itu adalah sebuah kesalahan, jika 
pertanyaannya menggunakan kata y , hal ini karena mereka adalah 
hewan. Dan kata tersebut (y) dapat digunakan dalam kata tunggal, 
jamak, mudzakkar ataupun muannats. 

Allah berfirman: 


> 


ia* 


“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 25) 


Dalam ayat lain juga disebutkan: 


4 ( CE} y y 


“Ada orang-orangyang mendengarkanmu. ” (QS. Yunus [10]: 42) 
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Allah juga berfirman: 




“Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat 
kepada Allah.” (QS. Al-Ahzab [33]: 31) 

Huruf ja pada ayat-ayat diatas berfungsi sebagai ibtidai al-Ghaayah, 
(permulaan tujuan) tab’idh (sebagian), tabyin (penjelasan) dan juga 
berfungsi sebagai istigbraq al-jins (segala jenis) dalam sebuah penafian 
dan pertanyaan. 

Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 



“Maka sekali-kali tidak ada seorangpun dari kamu ." 

(QS. Al-Haqqah [69]: 47) 

Huruf ‘y» juga dapat digunakan atau diartikan sebagai badal 
(pengganti). Contohnya seperti kalimat dhS ^ \jS li- artinya ambil ini 
dan ganti dengan itu. 


“Sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di 
lembah. ” (QS. Ibrahim [14]: 37) 

Huruf dalam ayat tersebut mengandung makna tab’idh (sebagian) 

dikarenakan sebagian keturunannya turun dan menetap dilembah itu. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung- 
gunung, maka ditimpakkan nya (butiran-butiran) es. ” 

(QS. An-Nur [24]: 43) 
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Maksud ayat tersebut adalah bahwa sesungguhnya Allah 

menurunkan gumpalan-gumpalan awan yang seperti gunung dari 

langit. Huruf j* dalam ayat tersebut berfungsi sebagai kata keterangan, 

sedangkan huruf kedua berfungsi sebagai objek dan yang ketiga 

berfungsi sebagai tabyin (penjelas). Ayat yang berbunyi sama 

0 

seperti kalimat yang berbunyi JU j* Jll*. tl ic- artinya ia mempunyai 
segunung emas. Namun ada juga yang berkata bahwa ayat yang 
berbunyi JU>. °y» ia kedudukannya adalah nashab terhadap zharaf dalam 
artian lain, seolah ayat tersebut berbunyi lSjj \+S JU*- j* & lllM ^ JjL 
artinya Allah telah menurunkan dari langit gumpalan-gumpalan awan 
berbentuk gunung yang didalamnya terdapat butiran-butiran es. 
Sedangkan ayat yang berbunyi juga berkedudukan sebagai 

nashab. Dimana ia bermakna bahwa Allah menurunkan gumpalan 
awan berbentuk gunung yang di dalam awan tersebut terdapat butiran- 
butiran es (£ j*). Namun ada juga yang berkata bahwa dibolehkan 
huruf & pada ayat £> j* berfungsi sebagai rafa’ sedangkan kalimat <J\1». 
berfungsi sebagai nashab karena ia adalah maful bih (objek). Dalam 
artian lain, ayat tersebut berbunyi Mil*- 5 llUl jjvj artinya dan 
Allah telah menurunkan gumpalan-gumpalan awan berbentuk gunung 
yang didalamnya terdapat butiran-butiran es. Maka kata jui-1 dalam 
bentuknya marfu’ itu merupakan pengagungan karena banyaknya 
jumlah awan yang diturunkan dari langit. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 4) 

Abul Hasan berkata: “Huruf pada kalimat \1» (dimana asal kata 
tersebut adalah U j* lalu digabungkan menjadi ll?) merupakan huruf 
tambahan.” Tetapi pendapat yang benar adalah mengatakan bahwa 
huruf tersebut bukanlah huruf tambahan. Karena (kalau ia huruf 
tambahan maka ayat tersebut bermakna semua yang ditangkap halal), 
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padahal sebenarnya sebagian yang ditangkap itu tidak halal untuk 
dimakan, seperti darah, kelenjar dan kotoran-kotoran lainnya yang 
dilarang untuk dimakan. 


: Kata iidl biasa digunakan untuk mengartikan kebalikan 
aSTfi iuhill (pemherian) yaitu penahanan untuk memberi. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat ji-j atau Jij artinya laki-laki yang kikir 
(menahan dirinya untuk memberi). 

Allah fiuui berfirman: 


enggan (menolong dengan) barang berguna. ” 
(QS. Al-Ma’un [107]: 7) 


Allah juga berfirman: 



“Yang sangat menghalangi kebajikan. ” (QS. Qaf [50]: 25) 

Kata juga dapat digunakan untuk mengartikan penjagaan, 
contohnya seperti kalimat artinya tempat yang terjaga. Kalimat 

ji artinya si fulan adalah orang yang mulia. (karena ia tejaga 
dari celaan orang lain). 


Allah berfirman: 


i 




“Bukankah kami turut memenangkanmu dan membela kamu dari 
orang-orang mukmin?” (QS. An-Nisa' [4]: 141) 


i 



-it' " 
" > 




> 


“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang- 
halangi (menyebut nama Allah) dalam masjid-masjid-Nya ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 114) 
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^ 0 Sy c y 


“Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) diwaktu 
Aku menyuruhmu?” (QS. Al-A’raf [7]: 12) 


Maksud kata diiii dalam ayat tersebut adalah dJJJ£- ‘yang 
mendorongmu.’ Ada juga yang berkata bahwa maknanya adalah ‘yang 
menghalangi dan memberatkanmu.’ Disebutkan dalam sebuah kalimat 
i\y\ adalah bahasa kiasan untuk mengartikan perempuan yang 
menjaga kesuciannya. Namun ada juga yang berkata bahwa kiasan 
yang benar terhadap perempuan yang selalu menjaga kesuciannya 
adalah gUi f\y>\ atau iiil siyil, ini sama seperti ungkapan mereka yang 
berbunyi Jly atau Jyl. 


, : Kata artinya adalah yaitu takaran atau ketentuan. 

Disebutkan dalam sebuah kalimat dll JS artinya dia telah 
menentukanmu. Dari kata tersebut juga lahirlah kata lidl yang mana 
dikatakan bahwa ia berarti sesuatu yang ditakar (ditimbang) Kata 
artinya adalah sesuatu yang ditentukan untuk menjadi makhluk hidup. 

Allah berfirman: 


< 





“Dari setetes air mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim )." 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 37) 



“Dari air mani apabila dipancarkan. ” (QS. An-Najm [53]: 46) 


Maksud kata J-Li dalam ayat tersebut adalah yang ditentukan oleh 
Allah dengan ketentuan yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh 
selain-Nya. Dari kata ^13! juga lahirlah kata artinya kematian yang 
telah ditentukan bagi setiap kehidupan. Jamak kata tersebut adalah Uhi. 
Kata artinya khayalan, yaitu menentukan sesuatu terhadap diri 
sendiri dengan menggambarkannya, dan penentuan ini terkadang 
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berdasarkan sangkaan, namun terkadang ia juga berdasarkan penglihatan 
dan bersandarkan pada sebuah dasar. Namun kebanyakan kata 
lebih banyak digunakan untuk mengartikan sebuah penentuan 
terhadap diri dan penggambarannya berdasarkan sangkaan sehingga 
ia lebih dekat kepada kebohongan. Sehingga kebanyakan penentuan 
tersebut tidak berwujud. 

Allah berfirman: 

“Atau apakah manusia akan mendapat segala yang di cita-citakannya?” 
(QS. An-Najm [53]: 24) 

“Maka inginilah kematian. (QS. Al-Baqarah [2]: 94) 



“Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu ." 

(QS. Al-Jumu’ah [62]: 7) 

Kata artinya adalah sesuatu yang dikhayalkan dalam jiwa. 
Oleh karena kebohongan merupakan sebuah penggambaran yang tidak 
ada hakikatnya, dan maksud dari kebohongan dalam sebuah lafadznya 
adalah maka kata dalam artian lainnya ia seperti permulaan 
kebohongan ( Al-Mabda lil Kadzbi ) maka dengan demikian kata 
juga dapat diartikan sebagai sebuah kebohongan. Mengenai hal ini 
terdapat sebuah riwayat yang bersumber dari ‘Utsman bin ‘ Affan 
yang berbunyi: 

> 0 ”T 0 f • a 1 -'^ > " 

exJu A U 5 CXJajU 

•» V * 

“Aku tidak lagi bernyanyi dan berbohong semenjak aku memeluk 
agama Islam.” 
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Firman-Nya yang berbunyi: 



y>1 £_•* 4^3 ) 


diantara mereka ada yang buta huruf tidak mengetahui al-Kitab 
(Taurat) kecuali dongengan bohong belaka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 78) 

Mujahid berkata: “Yang dimaksud dengan kata dalam ayat 
tersebut adalah yaitu kebohongan.” Namun yang lainnya berkata 

bahwa yang dimaksud dengan adalah hanya sebatas bacaan 

kosong tanpa mengetahui makna yang dibacanya. Yang demikian ini 
dikarenakan bacaan tanpa dibarengi dengan pengetahuan maknanya 
sama seperti khayalan belaka yang bersandarkan pada sebuah prasangka. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasulpun dan tidak 
(pula) seorangNabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 52) 

Maksud kata I dalam ayat tersebut adalah bacaannya. 
Sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya bahwa kata yang 
berarti penentuan terhadap diri, terkadang ia berdasarkan pada 
sebuah prasangka, namun terkadang ia juga bersandarkan pada sebuah 
penglihatan atau pengalaman dan dasar aslinya. Oleh karena Nabi 
Muhammad adalah orang yang selalu bersegera mengikuti bacaan 

al-Qur' an yang Malaikat Jibril turunkan kepadanya ke dalam dadanya, 
sampai-sampai beliaupun ditegur dalam al-Qur'an yang berbunyi 


“Janganlab kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an. ” 
(QS. Thaha [20]: 114) 
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Dan juga dalam firman-Nya yang berbunyi: 




“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur' an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai) nya. ” (QS. Al-Qiyamah [75]: 16) 

Maka bacaan beliau yang tergesa-gesa itu disebut dengan dan 
ayat tersebut juga mengingatkan bahwa syaitan mampu menguasai 
bacaan yang demikian itu, mengingat karena tergesa-gesa adalah bagian 
dari perbuatan syaitan. Kalimat \jS artinya engkau menjadikan 
dirimu sebagai harapanku karena telah menyerupakannya denganku. 


Allah berfirman: 


< 




y 


“Dan pasti kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka (QS. An-Nisa' [4]: 119) 


^ ✓ 

Kata i+dl artinya adalah buaian, yaitu masa yang tersedia bagi 
seorang bayi. 

Allah ftuui, berfirman: 


< 





“Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di 
dalam ayunan .<*" (QS. Maryam [19]: 29) 

Kata dan kata artinya adalah tempat yang dipijakkan 
dan didatarkan. 


Allah berfirman: 


<0'i 


“Yang telah menjadikan bagi bumi sebagai hamparan. 
(QS. Thaha [20]: 53) 
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“Sebagai hamparan.” (QS. An-Naba' [78]: 6) 

Ini sama dengan firman-Nya yang berbunyi: 


{ 




“Bumi sebagai hamparan. ” (QS.Al-Baqarah [2]: 22) 

Kalimat llT artinya aku menyediakan ini untukmu dan 

menyamakannya. 

Allah berfirman: 


< 





> 


tf D<zn kelapangan (hidup) seluas-luasnya ." 

(QS. Al-Muddatstsir [74]: 14) 

Kalimat flllll artinya punuk unta itu menjadi datar seperti 
tanah yang didatarkan. 


: Kata J+lll artinya adalah perlahan-lahan dan tenang. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat ^ artinya ia mengerjakannya dengan 
tenang. Disebutkan juga artinya tenang. Kalimat ^ artinya 
aku sudah berkata tenanglah kepadanya. Kalimat artinya aku 
melakukannya dengan sangat tenang dan perlahan-lahan. 

Allah berfirman: 




, */. 


“Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu, yaitu beri tanggublab 
mereka itu barang sebentar. ” (QS. Ath-Thariq [86]: 17) 

Kata artinya adalah kotoran minyak. 
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Allah berfirman: 


“(la) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam perut. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 45) 


Go* . 

Oj-« : Kalimat ;Ui-l artinya jenis kematian 

bergantung pada jenis kehidupannya. 

Makna kata yang pertama adalah kekuatan untuk tumbuh 
dan berkembang yang ada pada manusia, hewan dan tumbuhan. 

Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 


<0i 


“Dan menghidupkan bumi sesudah matinya. ” (QS. Ar-Rum [30]: 19) 



“Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati. ” (QS. Qaf [50]: 11) 

Sedangkan makna opl yang kedua adalah hilangnya kekuatan 
indra. 


Allah berfirman: 




“Aduhai alangkah baiknya aku mati sebelum ini. " (QS. Maryam [19]: 23) 




“Betulkab apabila aku telah mati, kelak aku sungguh-sungguh akan 
dibangkitkan hidup kembali. ” (QS. Maryam [19]: 66) 
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Makna yang ketiga, hilangnya kekuatan akal yang dalam arti lain 
berarti kebodohan. 

Seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan ." 
(QS. Al-An’am [6]: 122) 

Sesungguhnya maksud dari ayat tersebut adalah apa yang disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 

^ft ^ ''T \ 

^>1 ^ 

“Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati 
dapat mendengar. ” (QS. An-Naml [27]: 80) 

Makna keempat, ia bermakna kesedihan yang mengeruhkan 
kehidupan. Dan yang dimaksud dalam arti tersebut seperti yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru tetapi 
dia tidak juga mati. ” (QS. Ibrahim [14]: 17) 

Makna kelima, jenis kematian adalah tidur, dikatakan tidur adalah 
kematian yang ringan sedang kematian adalah tidur yang berat (sangat 
lama). Mengenai hal ini Allah menamakannya dengan sebutan . 

Allah berfirman: 



“Dan Dia lah yang menidurkan kamu di malam hari. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 60) 
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa 
(orang) yang belum mati di waktu tidumya. ” (QS. Az-Zumar [39]: 42) 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan janganlah kamu mengira orang yang terbunuh di jalan Allah itu 
mereka mati, sesungguhnya mereka hidup.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 169) 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud tidak mati dalam ayat 
tersebut adalah ruhnya, karena Allah memberikan kenikmatan kepada 
mereka. Namun ada juga yang berkata bahwa maksud tidak mati 
dalam ayat tersebut adalah mereka tidak bersedih. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru. ” 
(QS. Ibrahim [14]: 17) 


Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 




“Setiap jiwa yang bernafas pasti akan merasakan mati. 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 185) 


Kata c£D\ juga dapat digunakan untuk menggambarkan hilangnya 
kekuatan hidup serta terbebasnya ruh dari jasad. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
(pula). ” (QS. Az-Zumar [39]: 30) 


Kamus Al-Qur'an 


545 



Kata ddi dalam ayat tersebut bermakna kamu akan mati. Ini 
sebagai pengingat bahwa setiap orang akan mati sebagaimana yang 
disebutkan dalam sebuah syair yang berbunyi: 


Kematian adalah sebuah keharusan bagi setiap hamba 


Dikatakan bahwa maksud dari kata dalam syair diatas 
bukanlah terpisahnya ruh dari jasad, namun ia adalah bermaksud 
segala kesusahan dan kesedihan serta kekurangan yang hinggap pada 
setiap manusia, karena sesungguhnya manusia itu selama berada 
dimuka bumi, ia akan menghadapi hal tersebut sedikit demi sedikit, 
sebagaimana yang disebutkan dalam syair lainnya yang berbunyi: 


l*y»- t— 

Ia akan mati sedikit demi sedikit 


Sebagian kaum mengartikan kata dalam syair diatas dengan 
makna doUll yaitu sakaratul maut. Mereka juga membedakan antara 
kata dddl dengan kata doll]!. Mereka kemudian berkata: “ ji*£Dly> doUJl 
artinya kata al-Mait adalah orang yang mendekati pada kematian 
(sakaratul maut).” Al-Qadhi ‘Abdul ‘Aziz berkata: “Kata ddil' dalam 
bahasa kami tidak sama seperti yang mereka katakan. Kata ddDI 
adalah bentuk kata mukhaffafah (tidak di tasydidkan) dari kata ddjt. 
dan sesungguhnya disebutkan dalam sebuah ungkapan yang berbunyi 
doU djJ. artinya kematian yang keras. Ini sama seperti ucapan^ii dan 
jc-M atau seperti kata JdL dan kata JiUL. Dan dikatakan ed* % atau juga 
disebut dengan ddi -fc (negeri yang mati). 

Allah 32 berfirman: 




"ti 


“MakaKamihalauawan itukesuatu negeriyangmati. ”(QS. Fathir[35]: 9) 
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“Negeri yang mati. ” (QS. Al-Furqan [25]: 49) 

Kata artinya adalah bangkai, yaitu hilangnya ruh dari jasad 
binatang tanpa melalui proses sembelihan. 

Allah berfirman: 


< 





> 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3) 


“Kecuali kalau makanan itu bangkai. ” (QS. Al-An’am [6]: 145) 

Kata adalah kebalikan dari kata yaitu kematian atau 
tidak hidup. Dan kalimat fay* J=i)\ artinya tanah yang tidak bisa 
ditumbuhi tumbuh-tumbuhan. Dan kalimat o !\y J>j\ artinya adalah 
tanah yang mati. Kalimat ,$15^ Jj)ll j y artinya banyak unta yang 
man Kalimat atau kalimat AsStf artinya unta yang ditinggal 


mati. Kalimat <3^ atau kalimat < 
mati anaknya, sedangkan kalimat S5U1 adalah bahasa kiasan untuk 
mengartikan penggodokan arak. Kata chilli 1 artinya adalah yang 
menghadapi kematian. 

Seorang penyair berkata: 


s o > ' 






Engkau memberikan kepadaku komisi yang mematikan 

Kata SSjdl juga bermakna seperti gila, dinamakan demikian seolah 
ilmu dan akalnya telah mati. Dari pemaknaan ini lahirlah sebuah kalimat 
j4-j artinya laki-laki yang hatinya mati. Kalimat h\ fly>l 
artinya perempuan yang gila. 
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9 e *" 

Kalimat j*c)\ Jj £jl!l artinya gelombang lautan, yaitu air laut 
yang meninggi dari kebiasaan air lainnya. 

Allah berfirman: 

“Dalarn gelombang laksana gunung. " (QS. Hud [11]: 42) 

jo*/ ►< *>»/> -'*/ 

i' * • 


“Yang diliputi oleh ombak yang diatasnya ombak (pula). ” 

(QS. An-Nur [24]: 40) 

Kalimat ^15} lji" artinya ia bergelombang (bergejolak) 
layaknya sebuah ombak. 

Allah berfirman: 

“Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan 
yang lain. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 99) 


9o^ 

««Lc 4 : Kata Jul3\ artinya adalah bergejolaknya sesuatu dengan gejolak 
yang sangat besar layaknya gempa bumi. 

Allah berfirman: 

^ l ^) ! 1*^=0 o \ ^ 

“Tidak bergoncang bersama kamu. ” (QS. An-Nahl [16]: 15) 



“Supaya (tidak)goncang bersama mereka.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 31) 
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Kalimat 1L5 oSU artinya ranting-ranting itu bergoyang. 

Dikatakan bahwa kata yang disebutkan dalam syair yang 

berbunyi: 




Kehidupan yangpenuh dengan kenikmatan yang terhampar 

Dikatakan bahwa kata obLih dalam syair di atas bermakna 
hamparan kehidupan. Dan kalimat &\j\\ c>\1S yang berarti lapangan 
binatang juga diambil dari pemaknaan tersebut (hamparan kehidupan). 
Kata ojJUJI artinya hidangan, yaitu piring yang di dalamnya terdapat 
makanan. 


Disebutkan dalam sebuah ungkapan IjuU artinya 

masing-masing dari keduanya memiliki hidangan. Dan disebutkan juga 
dalam sebauh kalimat artinya ia telah memberiku makan. 

Namun ada juga yang berkata bahwa kalimat tersebut bermakna 
yaitu menghidupkanku. 

Firman-Nya yang berbunyi: 


i @ j/i y 


"Turunkanlah kiranya kepada kami hidangan dari langit. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 114) 

Ada yang berkata bahwa maksud ayat tersebut adalah doakanlah 
supaya diturunkan kepada kami makanan.’ Namun ada juga yang 
berkata bahwa ayat tersebut bermakna ‘doakanlah supaya diturunkan 
kepada kami sebuah ilmu.’ Alasan pengartian fjdU dengan arti ilmu, 
dikarenakan ilmu juga merupakan hidangan (makanan) bagi hati, 
sebagaimana makanan merupakan hidangan bagi badan. 
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9 o 


« 

'• Kata artinya berlari cepat. Disebutkan 1- jU. 
Allah berfirman: 


<®£a£af&spt 


> 


“Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang. ” 

(QS. Ath-Thur [52]: 9) 

Kalimat jp JU artinya darah itu mengalir pada mukanya. 
Kata I juga bermakna debu yang terombang-ambing oleh angin. 
Kalimat U ^ ddjyZ ^ artinya seekor unta bergoyang ke kiri dan kanan 
dalam berjalannya. Dan unta itu disebut dengan Ij\y>. 


9 


Kata artinya adalah makanan yang dikumpulkan 
oleh manusia. Disebutkan dalam sebuah kalimat aIaIjU artinya ia 
mengumpulkan makanan untuk keluarganya. 

Allah berfirman: 


“Dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami. ” 

(QS. Yusuf [12]: 65) 

o 0 

Kata ij£-\ yang berarti kebaikan, dan kata yang berarti 
perbekalan atau bantuan, mempunyai kedekatan makna. 


9 o ** 

Kata jUM dan kata artinya memisahkan diantara perkara 
yang serupa. Disebutkan \y^ - - %U disebutkan Ijjuli artinya ia 

membedakannya dengan keunggulan yang membedakannya. 

Allah berfirman: 

y 

“Supaya Allah memisahkan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 37) 
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Ada juga yang membacanya dengan bacaan Kata 
terkadang digunakan untuk mengartikan pemisahan, namun terkadang 
ia juga digunakan untuk mengartikan pengunggulan. Dengan kedua 
pemaknaan inilah sebuah makna dapat disimpulkan. Dari kata tersebut 
lahirlah sebuah kalimat ^ oSU artinya si fulan tidak ada yang 
menyainginya. Disebutkan juga atau jliil artinya ia unggul atau 

mempunyai kelebihan. 

Allah berfirman: 


< 



> 


“Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): “Berpisahlah kamu (dari 
golongan orang-orang mukmin)pada hari ini. ” (QS. Yasin [36]: 59) 

Kalimat lif jjui dapat diambil dari kata jU yang diartikan berpisah. 

Allah berfirman: 


> 


“Hampir-hampir (Neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. ” 
(QS. Al-Mulk [67]: 8) 


: Kata JlDl artinya condong yaitu berpaling dari keadilan, 
cumana ia cenderung kepada salah satu diantara dua hal. Kata tersebut 
biasa digunakan dalam kesewenang-wenangan. Dan jika kecondongan 
tersebut digunakan dalam fisik, maka ia diucapkan terhadap orang yang 
mempunyai kecenderungan. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
artinya aku condaong kepada si fulan. 

Allah berfirman: 



“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai). ”(QS. An-Nisa' [4]: 129) 
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Kalimat kIs. cJl? artinya aku menyerangnya. 
Allah berfirman: 


<' 


C 




mereka menyerbu kamu sekaligus. ” (QS. An-Nisa' [4]: 102) 

Kata JUJ1 artinya adalah harta, dinamakan demikian karena harta 
itu selalu cenderung selamanya dan kadang menghilang. 

Oleh karena ini juga harta disebut Mengenai kecenderungan 

harta (yang tidak pernah menetap) terdapat sebuah ungkapan yang 
berbunyi jUio K& jU %£. ifsJ Jj Ujj 5jL=>j Jdl artinya ‘harta 

itu laksana pelacur, pada hari tertentu ia bisa berada di rumah tukang 
minyak wangi, dan pada hari selanjutnya ia bisa berada di rumah 
tukang sol sepatu.’ 

: Kata &U1 artinya adalah seratus, yaitu bilangan ketiga. Hal ini 
sebagaimana kita ketahui bahwa bilangan asal itu ada empat: pertama 
satuan, kedua puluhan, ketiga ratusan dan keempat ribuan. 

Allah berfirman: 


o m 9 s Us* s' 



“Maka jika ada diantaramu seratus orangyangsabar, niscaya akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir. ” (QS. Al-Anfal [8]: 66) 



"Dan jika ada seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan seribu daripada orang kafir. ” 

QS. Al-Anfal [8]: 65) 

Kata ajU akhirnya dihilangkan. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
doUl artinya aku menjadikan dirham ratusan. Sehingga dirham 
itu mempunyai pecahan seratus. 
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9 

f- 



Allah berfirman: 




“Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 30) 


“Air yang suci. ” (QS. Al-Furqan [25]: 48) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat jSd ^ SU artinya air milik bani 
fulan. Asal kata lU adalah hal ini dilihat dari bentuk jamaknya adalah 
i\y>\ dan oil?. Dan bentuk tashhgir (pengecilan) nya adalah lalu huruf 
ha ( 0 )nya di buang dan huruf wau Q nya diganti. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat iU Jij artinya laki-laki itu mempunyai banyak air 

hatinya. Kata oU adalah kata yang dibalikkan dari kata Vf maksudnya 
adalah di dalamnya terdapat air. Namun ada juga yang berkata bahwa 
maksud kata JU sama seperti kalimat »\S Kalimat oi>U 

artinya sumur itu berisi air. Kalimat artinya laki-laki itu 

kemasukan air. Huruf U dalam bahasa Arab mempunyai sepuluh jenis 
penggunaan. Lima diantaranya digunakan sebagai isim dan lima lagi 
sebagai huruf. Isim U yang lima masing-masing mempunyai tunggal, 
jamak dan muannatsnya. Sebagaimana dibenarkan jika dianggap lafazh 
kata gantinya mufrad (tunggal), namun maknanya jamak. Di antara 
lima isim U adalah sebagai berikut: 

Pertama, isim U yang mengandung makna . Contohnya seperti 
yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan. ” (QS. Yunus [10]: 18) 
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Kemudian Allah berfirman: 


"Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada kami. ” (QS.Yunus [10]: 18) 

Isim U dalam bentuk jamak. Begitu juga dengan firman-Nya yang 
berbunyi: 


t'C * ^ .y ■* ‘f ^ ' >>»/-/• \ 


“Dan mereka menyembah selain Allah sesuatu yang tidak memberikan 
rizki kepada mereka. ” (QS. An-Nahl [16]: 73) 


Ini juga merupakan bentuk isim U jamak. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Amat jahatperbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 93) 

Kedua, isim U yang berbentuk nakirah (kata yang masih umum). 
Contohnya seperti firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 58) 

Atau dalam arti lainnya adalah aj iLi, jju (suatu pengajaran 

yang sebaik-baiknya kepadamu). Dan di antara contoh bentuk isim U 
yang berarti nakirah adalah yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 

4 k ’& S 


“Maka itu adalah baik sekali. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 271) 
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Isim U yang ada dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 26) 


Selain disebut dengan nakirah, huruf U dalam ayat tersebut juga 
disebut dengan shillah sedangkan yang setelahnya menjadi maf ul 
dalam arti lain ayat tersebut seolah berbunyi zdofA yii O' • 

Ketiga, huruf U mengandung makna istifham (kata tanya) yang 
digunakan untuk mempertanyakan suatu jenis, dzat, macam dan 
sifatnya. Namun jenis istifham ini juga terkadang digunakan untuk 
mempertanyakan perorangan dan juga benda-benda yang tidak 
diucapkan. Ulama-ulama nahwu berkata: “Terkadang isim U yang 
mengandung makna istifham dapat digunakan untuk mempertanyakan 
perorangan yang diucapkan. 


Contohnya seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 





“Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 6) 


< 





JjPJjilA pJL -*> 4JU' o\ 


“Sesunggubnya A llah mengetahui apa saja yang mereka seru selain A llah. ” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 42) 


Al-Khalil berkata: “Huruf U yang ada dalam ayat tersebut berfungsi 
sebagai huruf istifham (untuk mempertanyakan) dalam arti lain ayat 
tersebut seolah berbunyi d/s $ ar1a nya sesuatu apa 

yang kamu seru selain Allah? Dijadikannya demikian karena huruf U 
ini tidak bisa digunakan kecuali dalam mubtada, sedangkan istifham 
yang ada dalam ayat tersebut berada di akhir. Contoh lainnya adalah 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 
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“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat. ” 
(QS. Fathir [35]: 2) 

Contoh lainnya adalah seperti kalimat <L>/e\ U artinya Apa 

yang kamu pukul, maka aku akan memukulnya. 

Kelima, isim U yang mengandung makna ta'ajjub (keheranan atau 
takjub). Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 

“Maka alangkah beraninya mereka menentang api Neraka.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 175) 

Sedangkan huruf U yang mengandung makna huruf adalah sebagai 
berikut: 

Pertama, huruf U mengandung makna mashdar seperti huruf o' 
yang digunakan terhadap fi’il mustaqbal (kata kerja yang akan datang). 

Contohnya seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan menafkahkan rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 3) 

Karena sesungguhnya U disertai dengan kata jy) mengandung arti 
dan bukti bahwa huruf U dalam ayat tersebut mengandung makna 
O' adalah tidak kembalinya dhamir baik secara lafadznya ataupun secara 
maknanya. Dan termasuk kedalam jenis huruf tersebut adalah firman-Nya 
yang berbunyi: 

“Disebabkan mereka berdusta. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 10) 
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Mengenai jenis huruf tersebut juga, terdapat contoh lainnya yang 
berbunyi ll»j lit U ^jl:! artinya aku di datangi oleh sebuah kaum 
selain oleh zaid. Dengan demikian, maka huruf U mengandung makna 
zharaf (keterangan) seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 





“Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan dibawah sinar 
itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 20) 




“Setiap mereka menyalakan apt peperangan, Allah memadamkannya 
(QS. Al-Maidah [5]: 64) 



“Tiap-tiap kali nyala api jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi 
bagi mereka nyalanya. ” (QS. Al-Isra' [17]: 97) 

Adapun firman-Nya yang berbunyi: 

“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan ." 

(QS. Al-Hijr [15]: 94) 

Maka huruf U dalam ayat tersebut posisinya sebagai mashdar, atau 
mengandung makna ^Jl'. Dan perlu diketahui bahwa jika huruf U 
bertemu dengan huruf U setelahnya yang berposisi sebagai mashdar, 
maka sesungguhnya huruf U yang pertama itu tidak lain hanyalah 
huruf (bukan isim), karena kalau saja ia adalah isim tentu dhamirnya 
akan kembali kepadanya. Begitu juga dengan contoh berikut o' 

artinya aku ingin keluar. Dalam kalimat tersebut tidak ada dhamir 
yang dikembalikan kepada o' begitu juga kepada kalimat setelahnya. 
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Kedua, jenis huruf U yang mengandung makna penafian, dan 
orang-orang hijaz biasa menggunakannya namun dengan syarat. 
Contohnya adalah seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 



“Ini bukanlah manusia. ” (QS. Yusuf [12]: 31) 

Ketiga huruf U yang mengandung makna ht (keseluruhan) yang 
termasuk kedalam kelompok o' dan saudara-saudaranya seperti 
contohnya adalah seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba Nya 
hanyalah ulama. " (QS. Fathir [35]: 28) 




“Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya 
bertambah-tambah dosa mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 178) 




“Seolah-olah mereka dihalau kepada kematian. ” (QS. Al-Anfal [8]: 6) 

Mengenai hal ini juga adalah huruf U yang ada dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


< 



!> 


“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti diakhirat) menginginkan ." 
(QS. Al-Hijr [15]: 2) 
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Keempat, huruf U yang menjadikan lafadznya dikuasai oleh sebuah 
pekerjaan setelah sebelumnya tidak melakukan perbuatan. Contohnya 
seperti huruf U yang ada dalam kalimat U atau yang ada pada kalimat 
ULi . Karena kata tersebut jika diletakkan dalam sebuah kalimat 
akan berbunyi jiil Jilj U artinya jika kamu tidak mengerjakannya, 
maka aku yang akan mengerjakannya, atau kalimat itu akan berbunyi 
iiil ULS- artinya, dimana pun kamu duduk, maka aku pun akan 
duduk. Maka dari itu, huruf i] dan huruf keduanya tidak bekerja 
sendirian dalam syaratnya, namun kedua huruf tersebut akan berfungsi 
ketika dimasuki huruf U . 


Kelima, jenis huruf yang mengandung ziyadah taukid yaitu untuk 
menambahkan kepastian dalam sebuah kata. Contohnya seperti 
ungkapan orang arab yang berbunyi Ilf ddii U. iSl artinya “dengan 
demikian, maka aku tidak akan melakukan hal ini”, atau seperti contoh 
lainnya adalah sebagai berikut feL I \Z\ artinya jika kamu keluar, 

maka aku pun akan keluar. 

Allah berfirman: 


< 


/ '"t s's'** / ^ / x 


“Jika kamu melihat seorang manusia. ” (QS. Maryam [19]: 26) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut.” (QS. Al-Isra' [17]: 23) 
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Kata ddsM atau oUUi artinya adalah sesuatu yang keluar dari 
tanah baik berupa tumbuhan yang beranting seperti pohon, atau 
tidak beranting seperti rerumputan. Namun dalam kebiasaannya 
kata tersebut dikhususkan untuk mengartikan sesuatu yang tumbuh 
dari tanah yang tidak beranting, bahkan tumbuhan tersebut menurut 
pengertian umumnya adalah sesuatu yang dapat dimakan oleh binatang. 
Mengenai hal ini terdapat firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh- 
tumbuhan.” (QS. An-Naba'' [78]: 15) 

Ketika kata digunakan untuk mengartikan biji dan pohon 
yang berfungsi sebagai sesuatu yang tumbuh, maka kata tersebut juga 
dapat digunakan terhadap semua jenis yang tumbuh, baik itu tumbuh- 
tumbuhan, binatang ataupun manusia. Dan kata dapat digunakan 
untuk itu semua. 
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Allah berfirman: 



“Lain Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur- 
sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan 
serta rumput-rumputan. ” (QS. ‘Abasa [80]: 27-31) 



• > r > ^ s _-- _, / ^ "'ss s *s f is \ 


“L<z/& Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berdampingan 
indah yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon- 
pohonnya. ” (QS. An-Naml [27]: 60) 



“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman 
zaitun (QS. An-Nahl [16]: 11) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya. ” 
(QS. Null [71]: 17) 

Para ahli nahwu berkata: “ makna dari firman Allah (\5U5) adalah 
tempat untuk menumbuhkan dan kedudukannya adalah mashdar.’ 
Sementara yang lainnya berkata bahwa kata tersebut kedudukannya 
sebagai haal (keadaan) dan bukan mashdar. Dan ayat tersebut sekaligus 
mengingatkan bahwa manusia juga termasuk kedalam golongan yang 
mengalami proses pertumbuhan dilihat dari awal penciptaannya 
yang diambil dari tanah liat, kemudian ia berkembang dan tumbuh, 
meskipun pertumbuhan manusia melebihi dari tumbuhnya tumbuh- 
tumbuhan. Mengenai hal ini, Allah mengingatkan melalui firman-Nya 
yang berbunyi: 
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< 



“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 
mani. ” (QS. Ghafir [40]: 67) 

Dan mengenai hal ini juga terdapat firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik. ” 
QS. Ali ‘Imran [3]: 37) 


Firman-Nya yang berbunyi: 


< 





> 


“Yang menghasilkan minyak. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 20) 

Huruf ba (v) pada ayat tersebut kedudukannya sebagai haal dan 
bukan untuk menjadikan fi’il muta’addi. Karena kata termasuk ke 
dalam fi’il muta’adi, dimana seolah ayat itu berbunyi IL.U- 
atau dalam arti lain pohon itu tumbuh yang dalam pertumbuhannya 
itu menghasilkan kekuatan. Disebutkan dalam sebuah kalimat ^ 5] 
jd artinya sesungguhnya bani si fulan itu tumbuh untuk 

menghasilkan perbuatan buruk. Dan kalimat SdU dJZ artinya telah 
tumbuh ditengah-tengah mereka generasi yang kecil. 




Kata x^i\ artinya adalah melemparkan sesuatu karena kurang 
dipergunakan. Maka, disebutkan dalam sebuah kalimat JilM 
artinya aku melemparkannya seperti aku melemparkan sandal 

Allah berfirman: 



“Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam huthamah. ” 
(QS. Al-Humazah [104]: 4) 
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< 





> V, 


“Lain mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 187) 

Dilemparkannya janji tersebut karena mereka sudah tidak 
memegang janji itu. 

Allah juga berfirman: 


“Segolongan mereka melemparkannya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 100) 


Allah juga berfirman: 




“Maka Kami hukumlah Firaun dan bala tentaranya lalu Kami 
lemparkan mereka ke dalam laut. ” (QS. Al-Qashash [28]: 40) 


< 




*Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 145) 



“la di campakkan ke tanah tandus. ” (QS. Al-Qalam [68]: 49) 
Firman-Nya yang berbunyi: 

“Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang 
jujur. ” (QS. Al-Anfal [8]: 58) 

Maksud ayat tersebut adalah berikanlah kepada mereka perjanjian itu. 
Penggunaan kata juS dalam ayat tersebut sama dengan makna kata ilil) 
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(dalam bahasa Indonesia keduanya memiliki makna yang sama yaitu 
melemparkan), dan ini sama seperti firman-Nya yang berbunyi: 



“Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka; “Sesunggubnya 
kamu benar-benar orang-orang yang dusta. ” (QS. An-Nahl [16]: 86) 



“Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu. 
(QS. An-Nahl [16]: 87) 


Ayat ini mengingatkan bahwa supaya tidak hams melaksanakan 
akad bersama mereka, bahkan lebih baik hak mereka itu dibuang 
saja sembari tetap memperlakukan mereka sebagaimana mereka 
memperlakukan kepada kita. Begitu juga jika mereka membuat janji 
maka perlakukanlah sebagaimana mereka memperlakukan janji itu. 
Kalimat <S*& IdSl artinya si fulan menyendiri dari kemmunan manusia. 
Allah berfirman: 



JLj JUbls < C , L » 


“Maka maryam mengandungnya, lalu ia mengasingkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yangjauh. ” (QS. Maryam [19]: 22) 


Kalimat #115 lii atau old io artinya ia duduk menyendiri. Kalimat 
artinya bayi yang ditemukan seorang diri. Bisa juga dengan 
menggunakan kalimat Jud ini sama artinya seperti antara kata 
dan kata JLi3, hanya saja kata digunakan untuk orang yang 
membuangnya, sedangkan kata dan kata JLiJ digunakan untuk 
orang yang dibuangnya. Kata juga berarti kurma dan anggur 
yang dimasukkan ke dalam air yang berada dalam sebuah bejana, lalu 
kata tersebut digunakan untuk mengartikan nama minuman tertentu 
(minuman anggur) 
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^ w e 

Kataji^' artinya pemberian laqab. 
Allah berfirman: 


<0^\iyss-£> 


“Dan janganlah memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. ” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 11) 


JZj : Allah berfirman: 


ft* j*r^ )^ 


> *■' A' 


“Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri diantara 
mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya dari mereka (rasul dan ulil amri )." 

(QS. An-Nisa' [4]: 83) 


Maksud kata ZjLplZ artinya mengeluarkannya dari mereka. Kata 
tersebut merupakan bentuk dari kalimat cJa^l. Sedangkan 

kata JaliJl artinya adalah air yang menyembur. Kalimat artinya 

kuda yang mempunyai warna putih di bawah ketiaknya. Dari kata 
tersebut juga lahirlah kata JalsJ' yang diartikan batin seseorang. 


: Kata artinya adalah keluarnya air dari mata air. Disebutkan 
aSlam sebuah kalimat iUh ^ artinya air itu keluar dari mata air. 
Sedangkan kata artinya adalah mata air yang mengeluarkan air, 
jamak kata tersebut adalah . 

Allah berfirman: 


< 






“Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, maka diatumya menjadi sumber-sumber 
air di bumi. ” (QS. Az-Zumar [39]: 21) 
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Adapun kata juga dapat berarti sebuah pohon yang digunakan 
untuk memanah. 


0* 

UJ : Kata U^l artinya adalah kabar yang mengandung faedah besar 
yang kabar ini dihasilkan dari ilmu atau prasangka yang kuat. Sebuah 
berita tidak dapat disebut dengan USJI kecuali memenuhi tiga kriteria 
tadi (berfaedah, didapatkan berdasarkan ilmu atau prasangka yang kuat) 
dan kabar yang bisa disebut dengan Uil\ adalah kabar yang terbebas dari 
kebohongan seperti kabar yang di ceritakan secara mutawatir (banyak 
orang), kabar yang datang dari Allah serta kabar yang datang 

dari Nabi Muhammad Oleh karena kata mengandung 

makna berita, maka disebutkan dalam sebuah kalimat ll£=u artinya 
aku telah mengabarkan kepadanya tentang ini. Ini sama artinya dengan 
kalimat Ia4=o \. Dan juga karena kata Uilt mengandung makna ilmu 
di dalamnya, maka disebutkan dalam sebuah kalimat IlS” artinya 
aku memberi tahukan kepadanya tentang ini. Dan kalimat tersebut 
sama maknanya dengan kalimat \j£ iiliid. 

Allah berfirman: 


<05^^ 0{y*££Js > 


“Katakanlah:“Berita itu adalah berita yang besar, yang kamu berpaling 
daripadanya. ” (QS. Shad [38]: 67-68) 


Allah juga berfirman: 




“Tentang apakah mereka soling bertanya-tanya? Tentang berita yang 
besar.” (QS. An-Naba' [78]: 1-2) 




“Apakah belum datang kepadamu (hai orang-orang kafir) berita orang- 
orang kafir terdahulu. Maka mereka telah merasakan akibat yang buruk 
dari perbuatan mereka. ” (QS. At-Taghabun [64]: 5) 
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Allah juga berfirman: 




“Itu adalah diantara berita-berita penting tentang yang ghaib yang Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad). ” (QS. Hud [11]: 49) 


Allah berfirman: 


< 0 

“Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu , Kami ceritakan sebagian 
dan berita-beritanya kepadamu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 101) 

Allah berfirman: 



“Itu adalah sebagian berita-berita negeri (yang telah dibinasakan) yang 
Kami ceritakan kepadamu. ” (QS. Hud [11]: 100) 


Firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 6) 


Ayat ini mengingatkan bahwa apabila sebuah berita mengandung 
berita penting dan besar, serta memiliki keutamaan (kebaikan), maka 
berita atau kabar tersebut layak untuk dicermati. Dan jika suatu 
berita sudah diketahui dan diyakini kebenarannya sehingga dapat 
diteliti kembali agar menjadi jelas keutamaannya maka berita tersebut 
dikatakan dalam bahasa arab dengan kalimat iSUS atau <kS\ artinya aku 
memberitakan kabar kepadanya. 


Allah berfirman: 


if ’0? p ^->!y 


“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 
benar orang-orang yang benar. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 31) 
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Allah berfirman: 


“Beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini. Maka setelah 
diberitabukannya kepada mereka nama-nama benda itu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 33) 

Allah berfirman: 




< 






menerangkan takwil (mimpi) nya. 
(QS. Yusuf [12]: 37) 


< 




> 


"Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 51) 


Allah berfirman: 



“Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui 
Nya haik di langit dan tidak (pula) dibumi?” (QS. Yunus [10]: 18) 




“Katakanlah: ‘Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu / atau apakah kamu 
hendak memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya.” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 33) 

Allah berfirman: 




“Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu 
memang orang-orangyang benar.” (QS. Al-An’am [6]: 143) 
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< 




,j* liLSJ Jki 


} 


“Allah telah memberitahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 94) 

0 0 ^ 

Kata a 50 lebih dalam maknanya dari kata lifol 

Allah berfirman: 


<0! 


“Maka sungguh, akan Kami beritahukan kepada orang-orang kafir.” 
(Fushshilat [41]: 50) 


^ fit^ 


“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya 
dan apa yang dilalaikannya. ” (QS. Al-Qiyamah [75]: 13) 

Hal ini ditunjukan oleh firman-Nya: 



“Maka ketika dia (Nabi) memberitahukan pembicaraan itu kepadanya 
(Hafshah), dia bertanya: 'Siapa yang telah memberitahukan hal ini 
kepadamuP Nabi menjawab: "Yang memberitahukan kepadaku adalah 
Allah YangMaha Mengetahui dan Mahateliti. (QS. At-Tahrim [66]: 3) 

Pada ayat tersebut Allah tidak mengatakan namun dengan 
menggunakan kata yang lebih dalam maknanya, ini mengisyaratkan 
akan kebenaran berita tersebut karena datangnya dari Allah. 

Demikian firman Allah Ta’ala: 


^ i 0/ 1 fills fis y 


“Sungguh Allah telah memberitahukan kepada kami tentang beritamu. 
(QS. At-Taubah [9]: 94) 
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“Kemudian Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Maidah [5]: 105) 

Kata ojlUl artinya keNabian, dan ia adalah duta antara Allah 
dengan orang-orang yang berakal diantara hamba-hamba-Nya guna 
menghilangkan alasan mereka ketika di akhirat nanti (agar tidak ada 
lagi alasan bagi mereka dalam berbuat maksiat' red ). Kata artinya 
Nabi, dinamakan demikian karena ia adalah orang yang membawa 
berita dari Allah yang dapat menenangkan akal yang jernih. Kata 
tersebut berasal dari bentuk kata Jj*! yang berkedudukan sebagai 
fa’il (subjek). 

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 

“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku.” (QS. Al-Hijr [15]: 49) 



" Katakanlah: ‘Inginkah aku kabarkan kepadamu. yu 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 15) 


Namun kata juga mengandung makna maful (objek). contohnya 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 




“Telah diberitahukan kepadaku oleh Allah yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. ” (QS. At-Tahrim [66]: 3) 

Kalimat ^ artinya si fulan mengaku menjadi Nabi. Sebenarnya, 
kata tersebut menurut bahasa dan dilihat secara lafadznya lebih tepat 
digunakan untuk Nabi, sehingga kata 125 itu bermakna ‘menjadi Nabi.’ 
Yang demikian itu dikarenakan kata tersebut berasal dari kata UI 
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Dan antara US dan kata tlS sama seperti persamaan antara kata ySj 
dan kata ySyS begitu juga dengan kata dan kata atau seperti 
kata ■ dan kata Akan tetapi karena dalam kebiasaannya kata 
tersebut digunakan oleh orang-orang yang mengaku Nabi padahal itu 
bohong, maka kata tersebut dijauhkan penggunaannya oleh Nabi yang 
sesungguhnya, dan kata ini hanya digunakan oleh orang-orang yang 
mengaku Nabi (padahal ia bukan Nabi). 

Contohnya seperti kalimat llLuJ artinya musailamah itu 
mengaku-ngaku jadi Nabi. Sedangkan bentuk tasghir dari kata ^5 
adalah seperti dalam kalimat ^ llL-ld artinya Musailamah itu Nabi 
(kecil) yang bohong. Digunakannya kata tersebut sebagai peringatan 
bahwa apa yang diucapkan oleh Musailamah bukanlah berasal dari 
Allah $2ijxuui,. Penggunaan kalimat tersebut sama seperti pada kalimat 
yang diucapkan oleh seseorang yang mendengar ucapan Musailamah 
4*' J U» ah'j artinya, demi Allah tidaklah ucapan ini 

keluar (bersumber) dari Allah. Kata oUSJI artinya adalah suara yang 
samar. 


: Kata ^ (tanpa menggunakan huruf hamzah) artinya Nabi. 
Namun menurut ulama nahwu bahwa pada kata ^ asalnya terdapat 
huruf hamzah (*) kemudian hamzah itu dibuang. Mereka berdalih 
dengan ucapan mereka ‘ ^ LlllS artinya Musailamah seorang Nabi 
kecil yang buruk. Sebagian ulama berkata: “Kata ^ berasal dari kata 
%tl\ yang berarti yaitu keluhuran atau ketinggian (kedudukan) 
dan Nabi dinamakan dengan dikarenakan kedudukan Nabi itu 
sangatlah tinggi dibandingkan manusia-manusia biasa lainnya. Hal ini 
sebagaimana dibuktikan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 






“Dan Kami telab menoanokatnya ke martabat yannv tinooi. 
(QS. Maryam [19]: 57) 
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Kata ^SJI tanpa menggunakan huruf hamzah (*) itu lebih dalam 
lagi makna kenabiannya, dibandingkan dengan kata yang 
menggunakan huruf hamzah (*), hal ini dikarenakan tidaklah setiap 
orang yang membawa berita kecuali akan ditinggikan derajatnya. 
Oleh karena itu Nabi Muhammad berkata kepada orang yang 

memanggilnya ^U, beliau menjawabnya: 


((•&' g jsJj iil l^ cjj)) 


“Aku bukanlah pembawa berita Allah, tapi aku adalah Nabi Allah.” 1 


Kata tersebut (yaitu kata all! ) dengan menggunakan huruf 
hamzah, diucapkan oleh seseorang kepada Nabi karena kebenciannya 
kepada beliau. Kata atau sjUDl artinya adalah yaitu 

ketinggian. Dari kata tersebut lahirlah sebuah kalimat o'&L US 
artinya tempat tersebut menjadi tinggi oleh si fulan. Ini sama seperti 
ungkapan arab yang yang berbunyi E jA artinya ia kasar dalam 

berhubungan. Kalimat jE tJulS' US artinya pedang itu dikeluarkan 

untuk menghunus. Kalimat \jS jE US artinya pandangannya tidak 
ditujukan pada hal ini. Sebagai bentuk penyerupaan dengan itu. 


: Kalimat j^S artinya menggoncangkan atau mengeluarkan 
sesuatu sampai menjadi longgar seperti longgar (terlepas) nya sebuah 
beban. 

Allah berfirman: 


J2N22S&) 


“Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka. ” 
(QS. Al-A’raf[7]: 171) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim di dalam kitabnya Al-Mustadrak dengan nomor (2906) 
dari hadits Abu Dzar kemudian Al-Hakim berkata: “Hadits ini shahih menurut syarat 

al-Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak menyebutkan hadits tersebut.” Sementara itu 
Imam Adz-Dzahabi mengomentari hadits tersebut dengan berkata: “Namun hadits ini munkar, 
tidak shahih.” 


Kamus Al-Qur' an 


573 





Dari kata tersebut lahirlah sebuah kalimat JjlS i\y\ kalimat ini 
digunakan untuk mengartikan perempuan yang banyak anaknya. 

Disebutkan juga jjU jjj atau bisa juga j\j lij artinya kuda yang 

" 0 " 

mengangkat orang-orang yang menungganginya. Ini diserupakan 
dengan kalimat JjdJl l\y2\ yang berarti perempuan yang mempunyai 
banyak anak. 

A 4 * • 

Kalimat artinya menyebarluaskan atau memisah- 

misahkan sesuatu. Dikatakan dalam sebuah ungkapan Jull* a jjd, (saya 
menyebarkannya, maka sesuatu itu menjadi tersebar atau berantakan). 

Allah berfirman: 

“Dan apabila bintang-bintangjatuh berserakan. ” 

(QS. Al-Infithar [82]: 2) 

Baju besi ketika digunakan maka ia disebut dengan sjb. Kata sliJI oju 
artinya kambing itu mengeluarkan kotoran dari hidungnya, kata Jl 
artinya sesuatu yang mengalir dari hidung, dan hidung juga bisa sebut 
ijZ Jl. Dari kata tersebut juga lahir kata ij bJI yang diartikan bintang 
di angkasa, atau maknanya (hidung singa). Kalimat \1 

artinya melemparkannya pada hidungnya. KatajlililN' artinya adalah 
menjadikan (memasukkan) air ke dalam hidung. 

" " ' 

JL^O : Kata artinya tempat yang keras dan tinggi. 

Firman-Nya yang berbunyi: 

"Daw Azmi menunjukkan kepadanya dua jalan. ” 

(QS. Al-Balad [90]: 10) 
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Dua jalan tersebut merupakan perumpamaan antara jalan 
kebenaran dan jalan kebathilan dalam keyakinan. Ia juga bermakna 
dua jalan antara jalan kebohongan dan kebenaran dalam berucap, atau 
jalan keindahan dan jalan keburukan dalam perbuatan. Kemudian 
Allah menjelaskan kenapa menamakannya demikian, ini sama seperti 
firman-Nya yang berbunyi: 




Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus. ” 

(QS. Al-Insan [76]: 3) 

Kata juga bermakna keberanian. Disebutkan artinya 
memaksudkannya. Kalimat If atau juga Lf Jij atau Jij 
artinya laki-laki yang kuat dan pemberani. Kalimat artinya 

aku meminta pertolongannya, \1 artinya kemudian ia menolongku 
dengan keberanian dan kekuatannya. Mungkin dikatakan juga dalam 
sebuah kalimat o*& artinya si fulan menjadi kuat dan pemberani. 

Disebutkan bahwa orang yang dikalahkan dinamakan dengan 
Dinamakan demikian seakan orang tersebut mendapatkan keberanian 
dari orang yang mengalahkannya. Kata lioJl juga bermakna keringat. 
Kalimat I olf artinya zaman yang semakin keras, karena banyaknya 
cobaan. Dari kata tersebut dikatakan jjjJ i- artinya si fulan 

dilahirkan pada zaman yang keras penuh dengan cobaan. Kata ^Jl 
artinya sesuatu yang digunakan untuk mengangkat rumah, sedangkan 
kata iUdJI artinya adalah sesuatu yang mengangkat rumah tersebut. 
Kalimat 1 ^ * 111 artinya sarung bantal. Dan kata ^4-l?ilartinya 
adalah bejana yang digunakan untuk menyimpan dan menjernihkan 
minuman. 


" > r 

Kata aJLI^oII artinya adalah kotoran, dan kotoran ini 
mempunyai dua jenis; pertama kotoran yang dapat diketahui oleh panca 
indra, kedua kotoran yang hanya diketahui oleh pandangan non indra. 
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Jenis kedua inilah yang Allah sebutkan tentang najis (kotor) orang- 
orang musyrik sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Sesungguhnya ora.ng-ora.ng musyrik itu adalah najis. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 28) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya aku menjadikannya 
sebagai najis. Kata ilZe- juga berarti menghilangkan najisnya. Dari kata 
tersebut lahirlah kata artinya menempelkan pelindung 

kepada bayi guna terhindar dari najis syaitan. Kata atau kata 

artinya adalah penyakit kotor yang tidak ada obatnya. 


: Asal makna kata adalah bintang-bintang yang muncul 
terlihat, jamak kata tersebut adalah Kata jJ- artinya muncul, 
kemudian kata tersebut terkadang dijadikan isim (nama terhadap 
sesuatu yang muncul, yaitu bintang) dan terkadang kata tersebut dapat 
digunakan sebagai mashdar. Oleh karena itu kata sesekali bisa 

menjadi isim, ini sama seperti kata djjliM dan kata dan sesekali 

kata tersebut juga bisa menjadi mashdar seperti kata dan kata 
Dari kata tersebut maka ia diserupakan dengan munculnya 
sebuah tumbuh-tumbuhan atau sebuah pendapat. Oleh karena itu 
disebutkan dalam sebuah contoh kalimatnya ^ artinya 

tumbuhan dan tanduk itu sudah muncul (tumbuh) atau seperti kalimat 
&\j ^ ^ artinya pendapatku sudah keluar. Kalimat Jp ff- 

artinya si fulan menjadi orang yang bermaksiat setelah menjadi sultan. 
Kalimat Lc. Jull dJjf artinya aku membagikan harta kepadanya. 
Seakan ia mewajibkan dirinya untuk membagikan harta pada setiap 
kali bulan terbit. Kemudian kalimat tersebut dalam kebiasaannya 
digunakan untuk membagikan sesuatu dengan tanda apa saja. 
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Allah berfirman: 


/ *> ^ / 'x' ' 

pJ* /*—>cJ u_J < ' » ' 

“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan) dan dengan bintang- 
bintang itulah mereka mendapatpetunjuk.” (QS. An-Nahl [16]: 16) 

Allah juga berfirman: 





“Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 88) 


Maksudnya memandang ilmu perbintangan. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Demi bintang ketika terbenam. ” (QS. An-Najm [53]: 1) 

Dikatakan maksud bintang dalam ayat tersebut adalah semua 
jenis planet. Adapun kenapa dikhususkan sumpah dalam ayat tersebut 
dengan bintang yang terbenam, bukan dengan bintang yang terbit, 
karena kata tersendiri mengandung makna terbit atau muncul. 
Dikatakan juga bahwa maksud dari kata dalam ayat tersebut 
adalah bintang tujuh (dalam ilmu falak) karena orang arab itu apabila 
disebutkan kata maka yang mereka maksudkan adalah bintang 
tujuh. Ini sama seperti kalimat £■ atau seperti kalimat 

Z$iL J:fy\ J&\. namun ada juga yang berkata bahwa yang dimaksud 
dengan \j dalam ayat diatas adalah ji-yuDl 0 -Tyaitu al-Qur' an yang 
turun secara berkala, dan maksud dari kata di dalam ayat tersebut 
adalah turunnya. Mengenai hal ini terdapat firman-Nya yang berbunyi 



“Maka aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian al-Quran. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 75) 
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Yang demikian itu mempunyai dua tafsiran. Kata artinya 
menghukumi suatu kejadian dengan perbintangan. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk 
kepada-Nya. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 6) 

Kata dalam ayat tersebut bermakna tumbuhan yang tidak 
beranting. Namun ada juga yang mengatakan bahwa ia bermakna 
bintang. 


9 * r 

: Asal makna adalah terpisah dari sesuatu. Contohnya 
seperti kalimat j* oSll Ut artinya si fulan terpisah dari si fulan. 
Kalimat iilSMartinya aku membebaskannya, atau juga dengan kalimat 

>>.s< 

Allah berfirman: 


<0 


"Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang beriman. ” 
(QS. An-Naml [27]: 53) 


Allah juga berfirman: 


^ i !iy 

“Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut- 
pengikutmu. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 33) 



“Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir’aun) dan 
pengikut-pengikutnya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 49) 
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“Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiha mereka membuat 
kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. “ 

(QS. Yunus [10]: 23) 


< 




“Kemudian Kami selamatakan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinya. * (QS. Al-A’raf [7]: 83) 


y 

"Maka Kami selamatkan hud beserta orang-orang yang bersamanya 
dengan rahmat yang besar dari kami. ” (QS. Al-A’raf [7]: 72) 


}\jS alLlafli 


< 



>',C' 





> 


“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya ." 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 115) 


< 




“Mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing sebagai nikmat 
dari Kami ." (QS. Al-Qamar [54]: 34-35) 


“Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 18) 


“Dan Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari azabyang berat. ” 
(QS. Hud [11]: 58) 
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"Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertaqwa. 
(QS. Maryam [19]: 72) 


< 



«*> 


> 


“Kemudian Kami selamatkan Rasul-Rasul Kami.” (QS. Yunus [10]: 
103) 

Kata iy*s}\ atau kata fed Jl artinya adalah tempat yang tinggi yang 
dengan ketinggiannya mampu memisahkan antara tempat tersebut 
dengan tempat yang ada disekitarnya. Dikatakan bahwa dinamakan 
demikian karena tempat tersebut terbebas dari aliran (saluran). Kalimat 
A-uif artinya aku meninggalkannya ditempat yang tinggi. Dan mengenai 
pemaknaan ini terdapat firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Makapada hari ini Kami selamatkan badanmu. ” (QS. Yunus [10]: 92) 

Kalimat jii o£- artinya aku mengupas kulit pohon. Kalimat 

sllll uL- artinya aku menguliti kulit kambing. 


Seorang penyair berkata: 


zyij ^ « JSj ijic. ijjLi eiii 


katakan berlepaslah darinya sebagaimana dilepaskannya kulit, 
sesunggubnya ia rela terhadap kalian berdua dengan punuk unta 

dan keanehannya 


Kalimat illiU juga berarti aku merahasiakannya. Asal maknanya 
adalah mengosongkan dari muka bumi. Namun ada juga yang berkata 
bahwa ia berasal dari kata l\s>dM yang berarti membantu apa yang ada 
dalam hatinya, atau juga diambil dari makna menyelamatkan rahasiamu 
supaya tidak diketahui oleh orang lain. Kalimat Jrhj artinya kaum 
itu saling saling berbicara dengan rahasia. 
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Allah berfirman: 


i_* ■' OJ-Xj«1 \j h !ita ls^ 1^*1* s^/jj \ j|* 


<0.s&3K& 


“//<zz orang-orang beriman apabila kamu mengadakan pembicaraan 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul dan bicarakanlah tentang 
membuat kebajikan dan takwa. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 9) 


< 




“Apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan rasul 
hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 12) 

Kata (jjk dJ' asal bentuk katanya adalah mashdar. 


Allah berfirman: 



“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan. ” 
(QS. Al-Mujadilah [58]: 10) 

Allah juga berfirman: 



“Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 8) 


Firman-Nya yang berbunyi: 


<0 %&'<$£&&&) 


“Dan mereka yang zhalim itu merahasiakan pembicaraan mereka. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 3) 
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Ayat ini menegaskan bahwa mereka tidak menampakkan 
pembicaraannya, karena rahasia pembicaraan itu bisa jadi nantinya 
akan diperlihatkan. 

Allah berfirman: 



“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang melainkan Dia lah 
keempatnya” (QS. Al-Mujadilah [58]: 7) 

Kata Jl juga terkadang dijadikan sifat yang berarti yang menjadi 
bahan bisikan. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat 
iSyf artinya dia menjadi bahan bisikan dan mereka juga menjadi 
bahan bisikan. 

Allah berfirman: 

fay 

“Sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu). ” (QS. Al-Isra' [17]: 47) 

Kata artinya orang yang bermunajat, kata tersebut digunakan 

dalam bentuk tunggal dan jamak. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat 
(kepada Kami). ” (QS. Maryam [19]: 52) 

Allah juga berfirman: 


< 




> T 


> ' c 




“Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf, mereka 
menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. ” 

(QS. Yusuf [12]: 80) 
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Kalimat \S*& d~Sc£\ artinya aku memilih si fulan karena rahasiaku. 
Kalimat Jy\ artinya si fulan mendatangi dataran tinggi. Kalimat 
i\jf- js°j\ °<J» artinya mereka berada ditanah dataran tinggi. Kata UdJl 
artinya adalah ranting yang sudah di kupas kulitnya. Sebagian berkata 
disebutkan dalam sebuah kalimat artinya aku mewangikan 

bau mulutnya. Pemaknaan ini diambil dari sebuah syair yang berbunyi: 




Aku mencium bau seorang pegulat dan aku dapati baunya 
seperti bau anjing yang baru mati 

Jika kata diartikan mencium bau hanya berdasarkan pada 
bait syair di atas, sesungguhnya syair di atas itu tidak mempunyai 
hujjah tersendiri. Karena maksud kata l>ye- dalam syair di atas 
adalah aku merahasiakannya. Sehingga maksud baitnya adalah aku 
merahasiakannya namun aku mendapati padanya aroma busuk bangkai 
anjing. Kemudian kata <Syr&\ juga digunakan untuk mengartikan 
sesuatu (kotoran) yang keluar dari manusia. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat & \t\jl C>>j£ artinya ia sudah minum obat namun ia tidak 
bereaksi juga. Kata artinya adalah menghilangkan kotoran, 

atau dalam arti lain mencari dataran tinggi untuk menghilangkan 
kotoran. Ini sama seperti kalimat yang berarti buang air besar. 
Yang mana arti harfiahnya adalah mencari tanah untuk membuang 
kotoran. Begitu juga kalimat tersebut sama dengan kalimat 'JJ*. ill 
artinya mencari batu untuk membuang kotoran. Kata dengan 
menggunakan huruf hamzah (1) artinya adalah syahwat atau tatapan 
tajam matanya. 


Didalam sebuah hadits disebutkan: 


“Tahan (berikan) lah tatapan mata para peminta-minta dengan sesuap 
makanan.” 



jslih 
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: Kata artinya adalah nadzar yang wajib. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat artinya si fulan menunaikan 

nadzarnya. 


Allah berfirman: 



>* ^ - > 


“Maka diantara mereka ada yang gugur dan diantara mereka ada (pula) 
yang menunggu-nunggu. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 23) 


Kalimat dalam ayat diatas diartikan telah mati. Ini sama 

seperti ungkapan lain yang berbunyi lUd atau seperti kalimat 
lisd jyLll. Kalimat Ulill artinya ia telah menunaikan 

kebutuhan duniawinya. Kata artinya adalah tangisan yang 

disertai suara, sedangkan kata artinya adalah batuk. 



^ • • 0 0 * * 9 • 

: Kalimat CJJ-\ ddt artinya ia mengukir sebuah kayu 
dan batu. 


Allah berfirman: 





-r < /» ;r 



“Dan kamupahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah- 
rumah dengan rajin.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 149) 

Kata artinya bagian yang jatuh dari pahatan. Dan kata 

artinya adalah kebiasaan yang sudah terukir dalam diri seorang 
manusia. Sebagaimana kata ijjydl diartikan dengan naluri manusia 
karena ia merupakan sesuatu yang masuk (yyD) pada keinginan manusia. 


jPO: Kata^dJI artinya adalah leher, yaitu bagian pada tubuh manusia 
untuk menyimpan kalung. Kalimat artinya aku mengenai leher 
(menyembelih)nya. Dari pemaknaan tersebut maka lahirlah kalimat 
artinya sembelihan unta. Didalam mushaf ‘Abdullah disebutkan 
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OjiI jjITUj Kemudian mereka menyembelihnya dan hampirsaja 

mereka tidak melaksanakan perintah itu. Penggunaan kata ini 
diserupakan dengan kalimat yang berarti menyembelih unta. Kalimat 
\jS Jp Iartinya mereka berperang dalam hal ini. Kalimat i'Jt- 
artinya permulaan bulan. Dikatakan bahwa kalimat tersebut bermakna 
akhir bulan, karena seolah ia telah membunuh hari-hari sebelumnya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 

< 0 ^ 25 ^ 4 ^ > 

"Maka shalatlah kepada Rabbmu dan berkurbanlah. “ 

(QS. Al-Kautsar [108]: 2) 

Ay at tersebut berisi anjuran untuk menjaga dan mengamalkan 
dua rukun islam; yaitu shalat dan berkurban disaat haji. Kedua hal 
tersebut harus ditaati karena ia merupakan kewajiban yang ada 
pada setiap umat dan setiap agama. Dikatakan bahwa ayat di atas 
bermaksud memerintahkan untuk supaya meletakkan tangan pada 
binatang sembelihan. Namun ada juga yang berkata bahwa ayat di atas 
bermaksud memerintahkan untuk membunuh diri dengan cara 
membunuh syahwatnya. Kata artinya adalah seorang yang 

mengetahui dan menguasai terhadap sesuatu. 


♦ 

: Allah berfirman: 


0 ? o&J J> 


“Kepada kamu (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 35) 

Maka kata jA*di\ artinya adalah nyala atau cairan api tanpa disertai 
asap. Pemaknaan ini diserupakan dengan warna tembaga. Kata JJdi Jl 
artinya adalah yang malang (tidak beruntung), ia adalah kebalikan dari 
kata yang artinya keberuntungan. 
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Allah berfirman: 



“Pada hari nahas yang terus menerus. ” (QS. Al-Qamar [54]: 19) 



“Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka 
dalam beberapa hari yang sial. ” (QS. Fushshilat [41]: 16) 

Ada yang membacanya dengan bacaan olldi, artinya sama, sial. 
Namun ada juga yang mengartikannya dengan kata kedinginan yang 
teramat. Asal makna kata memerahnya ufuk sehingga ia berwarna 

seperti nyala api yang tak berasap. Lalu kata tersebut digunakan untuk 
mengartikan kesialan. 


: Kata artinya adalah lebah, dan ia adalah nama jenis 
binatang. 


Allah berfirman: 




“Dan Rabbmu mewabyukan kepada lebah. ” (QS. An-Nahl [16]: 68) 

Kata £UdJl atau artinya adalah pemberian dalam bentuk 
donasi. Kata ini memiliki makna lebih khusus daripada kata yang 
berarti pemberian. Karena setiap idi- sudah pasti 51* namun tidak setiap 
51* bermakna 5l*£. Adapun asal pengambilan kata tersebut penulis 
lebih cenderung bahwa ia diambil dari kata yang berarti lebah, 
dan pemaknaan pemberian itu dilihat dari kerja lebah yang selalu 
memberi madu. 
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Hal ini seperti yang diingatkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Rabbmu mewahyukan kepada lebah. ” (QS. An-Nahl [16]: 68) 

Para ahli hikmah menjelaskan bahwa lebah meskipun hinggap 
ditempat manapun ia tidak akan membahayakan, bahkan ia dapat 
memberikan manfaat berupa penawar sebagaimana yang digambarkan 
oleh Allah Z\zcL. Kemudian mahar nikah juga disebut dengan ilie. 
dilihat dari fungsi mahar yang tidak mengharuskan jumlah tertentu 
untuk membayar atau mengganti seberapa banyak kita menikmati 
perempuan yang dinikahinya. Begitu juga pemberian seorang bapak 
kepada anaknya disebut dengan slie- disebutkan dalam sebuah kalimat 
\jA i'jlJSt artinya ia memberikan ini kepada anaknya. Kalimat oljll oJi 
artinya aku memberikan mahar kepada seorang perempuan. 

Allah berfirman: 


i k •** 


"Maskawin sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 4) 

Kata JLJcuNl artinya mengaku-ngaku terhadap sesuatu serta 
meraihnya. Dari pemaknaan ini maka disebutkan dalam sebuah kalimat 
jji.ll' artinya si fulan menisbatkan syair kepada dirinya. 

Kalimat artinya badannya mengurus. Seolah menjadi seperti 

lebah. Dari kata tersebut lahirlah kata J^ljlll yang biasa disandingkan 
dengan kata artinya pedang yang tipis yang diserupakan dengan 
kelembutan madu. Kata lUdJl dapat dijadikan sebagai asal katanya, 
sehingga penamaan kata dengan makna lebah dilihat dari proses 
kerja atau fungsi lebah yaitu menghasilkan madu. Wallahu A ’lam. 
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: Kata ^4- artinya adalah kita, yaitu mengungkapkan diri sendiri 
dan orang lain. Adapun kata yang disebutkan dalam al-Qur'an 
hanya dinisbatkan kepada Allah seperti yang terdapat dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


< 




y 


“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik ." 

(QS. Yusuf [12]: 3) 

Dikatakan maksudnya adalah mengabarkan sebuah berita 
yang berasal dari diri-Nya sendiri, dan bentuk pemberitaannya itu 
menunjukkan bahwa berita atau kisah tersebut adalah milik-Nya. 
Sebagian ulama berkata bahwa maksud penyebutan tersebut adalah 
bahwa sesungguhnya Allah mengunakan kata ^ dalam 

perbuatan-Nya jika perbuatan tersebut menggunakan perantara para 
Malaikat-Nya atau sebagian dari wali-Nya, sehingga penggunaan kata 
^ menggambarkan hasil perbuatan-Nya beserta Malaikat dan para 
wali-Nya yang Allah berikan kekuasaan kepada mereka seperti yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 






'> 11 ' 


“Dan (Malaikat-Malaikat) yang mengatur urusan dunia. ” 

(QS. An-Nazi’at [79]: 5) 

Mengenai hal ini juga terdapat firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 85) 

Maksudnya adalah ketika menjelang kematian pada saat dihadiri 
oleh para Malaikat utusan-Nya yang Allah sebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 




588 


Huruf Nun 





< 




“Yang dimatikan olehpara Malaikat. ” (QS. An-Nahl [16]: 28) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 


i 



> 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan adz-Dzikra (al-Qur'an). ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 9) 

Karena penurunan al-Qur' an ini menggunakan perantara al-Qalam, 
Lauhul Mahfudz dan Malaikat Jibril. 





“Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang 
belulangyang hancur lumat?” (QS. An-Nazi’at [79]: 11) 

Kata \ye- diambil dari kalimat ojit artinya pohon itu 

membusuk (keropos) sehingga terhempas oleh tiupan angin. Kata^oJI 
artinya adalah suara yang keluar dari dua lobang hidung (dengusan), 
karena itu dua huruf yang keluar dari hidung disebut an nakhir 
Sedangkan kata jj>d Ji artinya adalah unta yang tidak menghasilkan 
susu atau unta yang diraasuki jari jemari ke dalam hidungnya. Kata 
artinya adalah orang yang mendengus (mengeluarkan suara dari 
dalam hidungnya) dari kata tersebut lahirlah sebuah kalimat 
artinya di daerah ini tidak ada yang mendengus. 




: Kata artinya adalah pohon kurma. Kata tersebut dapat 


digunakan dalam bentuk tunggal ataupun jamak sekaligus. 


Allah berfirman: 
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“Seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang. ” 
(QS. Al-Qamar [54]: 20) 


Allah juga berfirman: 


< 








“Seperti batang-batang pohon kurma yang telah kosong (lapuk). * 
(QS. Al-Haqqah [69]:7) 


< 



“Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut ." 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 148) 



<0 > 
“Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang 
bersusun-susun.” (QS. Qaf [50]: 10) 

Jamak kata tersebut adalah Jjt. 

Allah berfirman: 


oij y 

“Dan dari buah kurma. ” (QS. An-Nahl [16]: 67) 

Kata juga berarti saringan tepung. Kalimat dAkHh artinya 
aku menyaring sesuatu dan mengambil pilihan (hasil saringan) nya. 


: Kalimat artinya adalah sekutu sesuatu atau yang 

serupa dengannya dalam sisi intinya. Ini merupakan bagian dari bentuk 
penyerupaan, karena kata JiJl yang berarti seperti, dapat digunakan 
dalam bentuk penyerupaan apa saja. Setiap kata ju maka ia juga berarti 
jL namun tidak setiap kata J i? mengandung arti L. Disebutkan i jb 
atau Jjujj atau ajIjujj artinya yang menyerupainya. 
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Allah berfirman: 



“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 22) 


< 




“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan- 
tandingan selain Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 165) 


“Dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya. ” (QS. Fushshilat [41]: 9) 
Ada yang membacanya dengan bacaan: 


< 


wh&\r 




> 


“Hari panggil memanggil. ” (QS. Ghafir [40]: 32) 

Maksudnya mereka saling memanggil satu sama lainnya. Ini sama 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 




> 


“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya. * (QS. ‘ Abasa [80]: 34) 


: Kata atau artinya menyesal, yaitu merasa rugi karena 
adanya perubahan dalam berfikir terhadap sesuatu yang sudah berlalu. 

Allah iygy&ZcL berfirman: 


< 



^ 's'*' 


“Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 31) 
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Allah juga berfirman: 




“Dalam sedikit waktu lagipasti mereka akan menjadi orang-orang yang 
menyesal. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 40) 

Asal arti kata diambil dari kalimat i) oji-4 iiSUi artinya 
yaitu menemani kesedihan. Kata dan kata oUlUl juga kata ^liUl 
maknanya berdekatan (hampir mirip). Sebagian berkata bahwa kata 
liljdiJI dan kata iijlUJI mempunyai makna yang saling berdekatan. 
Sementara yang lainnya berkata: yang berarti dua peminum 

arak dapat disebut dengan olL-dii dilihat atas sikap mereka setelah 
minum selalu menampilkan penyesalan. 


1 JO : Kata 1\j33\ artinya adalah memanggil, yaitu meninggikan 
suara dengan jelas. Namun kadang kata tersebut digunakan untuk 
mengartikan suara saja (walaupun tidak keras), dan ini yang dimaksud 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 



yijsj > 


"Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir 
adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 171) 

Maksudnya ia tidak mengetahui kecuali hanya suara saja yang 
tersusun menjadi sebuah kalimat, ada juga yang mengatakan bahwa 
panggilan itu adalah susunan kalimat yang mengandung makna. 

Allah berfirman: 



“Dan (ingatlab ketika) Rabbmu memangil Musa. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 10) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


•if 0 }j ^>' J] j|* 

“Dan apabila kamu menyeru(mereka)untuk (mengerjakan)sembahyang. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 58) 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah jLiyaitu mengajak, 

begitu juga yang ada dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan apabila kalian diseruuntukshalatjum’at. "(QS. Al-Jumu’ah[62]: 9) 

Adapun panggilan shalat ialah lafadz tertentu (lafazh-lafazh khusus) 
yang berlaku dalam syariat sebagaimana yang sudah diketahui. 


Firman-Nya yang berbunyi: 


< 
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“Mereka itu adalah (seperti) orang yang dipanggil dari tempat jauh. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 44) 


Adapun penggunaan kata i\3Si\ dalam ayat tersebut sebagai 
peringatan bahwa mereka jauh dari kebenaran (sehingga harus diseru), 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 






“Dan dengarkanlah (seruan) pada haripenyeru (Malaikat) menyeru dari 
tempat yang dekat. " (QS. Qaf [50]: 41) 


< 





■'W'Cr* 


“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur. " 
(QS. Maryam [19]: 52) 
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Dan Allah juga berfirman: 


< 





} 


“Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu diserulah dia. ” 
(QS. An-Naml [27]: 8) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Yaitu tatkala ia berdoa kepada Rabbnya dengan suara yang lembut. ” 
(QS. Maryam [19]: 3) 

Adapun digunakannya kata t\lj dalam ayat tersebut, ini sebagai 
bentuk penggambaran dirinya yang merasa jauh dari Tuhannya karena 
dosa dan keburukannya, sebagaimana hal ini biasa terjadi pada orang- 
orang yang merasa takut akan siksa Nya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 

“Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru 
kepada iman. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 193) 

Seruan dalam ayat tersebut ditujukan kepada akal, sedangkan yang 
menyerunya yaitu kitab, rasul dan beberapa ayat yang menunjukkan 
akan kewajiban beriman kepada Allah Adapun kenapa 

dijadikannya al-Qur'an sebagai penyeru, karena kejelasan isinya 
yang memerintahkan untuk beriman layaknya orang yang sedang 
memanggil-manggil. Asal kata ilaill diambil dari kata yang 
berarti basah. Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya 

suara yang basah dan tinggi. Kemudian kata digunakan untuk 
mengartikan suara, hal ini dilihat bahwa jika mulut semakin basah, 
maka ucapannya akan semakin terdengar indah. Oleh karena ini, orang 
yang fasih dalam berbicara selalu diidentikan dengan banyak ludah. 
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Dikatakan hx>\ - %\3l\ - Pohon juga disebut dengan karena 
basah itu bersumber dari adanya pohon. Dan ini merupakan bentuk 
penamaan muSaba'b dengan nama sebabnya. 

Seorang penyair berkata: 

Layaknya pohon kurma yang menyeru dari batik pohon hamper 

Maksudnya menampakkan suaranya. Kata l\x juga dapat 
digunakan untuk mengartikan sebuah pertemuan dalam majelis, 
sampai sebuah majelis pun disebut dengan atau atau bisa 

juga dengan ilJcJl .dan ini biasa diucapkan bagi orang-orang yang hadir 
dalam majelis tersebut. 

Allah berfirman: 

“Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya )." 

(QS. Al-‘Alaq [96]: 17) 

Dari pemaknaan ini maka ada sebuah tempat di Mekkah yang biasa 
digunakan untuk berkumpul, ia disebut dengan ;jaDl jlS. Kedermawanan 
atau kemurahan hati juga disebut dengan Oleh karena itu 

disebutkan dalam sebuah kalimat yf cSJu' artinya si fulan 
lebih dermawan daripada si fulan. Kalimat o*& y; Uj artinya 

aku tidak mendapatkan apapun dari si fulan. Kalimat oUali artinya 
kata-kata yang hina. 


j JO : Kata jjli\ artinya adalah nadzar, yaitu mewajibkan sesuatu 
kepada diri sendiri yang bukan dari kewajibannya karena alasan 
tertentu. Disebutkan dalam sebuah kalimat \(^\ ahl ojli artinya aku 
bernadzar sebuah perkara kepada Allah. 
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Allah berfirman: 




“Sesungguhnya aku bernadzarpuasa kepada Ar-Rahman. ” 
(QS. Maryam [19]: 26) 

Allah juga berfirman: 


< 




> 


“Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nadzarkan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 270) 

Kata artinya adalah peringatan, yaitu memberikan kabar yang 

di dalamnya terdapat kandungan menakut-menakuti. Sebagaimana 
halnya kata bermakna memberikan kabar yang di dalamnya 

terdapat berita gembira. 

Allah berfirman: 


< 



> 


“Maka Kami memperingatkan kamu dengan Neraka yang menyala- 
nyala ." (QS. Al-Lail [92]: 14) 


< 






“Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang 
menimpa kaum Aad dan kaum Tsamud. ” (QS. Fushshilat [41]: 13) 




“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi 
peringatan kepada kaumnya tentang bukit-bukit pasir .” 

(QS. Al-Ahqaf [46]: 21) 
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“Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan 
kepada mereka. ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 3) 



“Supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura (penduduk 
Mekkah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi 
peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat). ” 

(QS. Asy-Syura [42]: 7) 


< 



y 


"Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak 
mereka belum pernah diberi perngatan.” (QS. Yasin [36]: 6) 

Kata^jIlll artinya adalah yang memberi peringatan. Dan peringatan 
ini berlaku umum, baik untuk manusia ataupun untuk selainnya. 


< 




“Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang jelas kepada kamu 
sekalian.” {Q S. Hud [11]: 25) 



",Sesungguhnya aku adalah yang memberi peringatan yang jelas ." 
(QS. Al-Hijr [15]: 89) 




“Dan aku tidak lain melainkan pemberi peringatan yang jelas. ” 
(QS. Al-Ahqaf [46]: 9) 


< 



“Dan telah datang kepadamu pemberi peringatan. ” (QS. Fathir [35]: 37) 
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“Pemberi peringatan kepada manusia. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 36) 
Jamak kata tersebut adalah jliii. 

Allah berfirman: 




"Ini (Muhammad) adalah seorangpemberi perngatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang terdahulu. * (QS. An-Najm [53]: 56) 

Maksudnya adalah bahwa peringatan yang dibawa Nabi Muhammad 
fei&Zsfee sama seperti peringatan-peringatan sebelumnya. 

Allah berfirman: 


< 



M'm > Z' 



“Kaum Tsamud pun telah mendustakann ancaman-ancaman (itu).” 
(QS. Al-Qamar [54]: 23) 







>> „ 


> 


“Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. ” 

(QS. Al-Qamar [54]: 16) 

Kalimat oji: li artinya aku sudah mengetahui (kejelekan perbuatan 
itu) sehingga aku mewaspadainya. 


T : Kalimat *.^1^ artinya melepaskan sesuatu dari tempatnya 
seperti melepaskan anak panah dari busurnya. Kata ini biasa digunakan 
pada harga diri dan kehormatan. Contoh lainnya seperti kalimat 
eJilh artinya mencopot permusuhan dan kasih 

sayang dari hati. 
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Allah berfirman: 


y 'CEXfe 4U ^ 

ifomz c<z&#f segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 43) 

Kalimat Ilf Jj gT^lH ibT artinya aku mengambil ayat 

al-Qur' an tentang ini. Kalimat Ilf artinya si fulan mencabut ini. 

Allah berfirman: 



“Dia mencabut kekuasaan dari orang-orang yang Dia kehendaki. * 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 26) 


Firman-Nya yang berbunyi: 



"Demi (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras. ” 

(QS. An-Nazi’at [79]: 1) 

Maksud kata olcjliJI dalam ayat tersebut adalah Malaikat yang 
mencabut nyawa. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 
sangat kencangpada hari nahas yang terus menerus. ” 

(QS. Al-Qamar [54]: 19) 

Firman-Nya yang berbunyi: 

y 

“Yang menggelimpangkan manusia. ” (QS. Al-Qamar [54]: 20) 
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1 


Dikatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah yang menghilangkan 
manusia dari tempatnya karena kerasnya hantaman yang menimpanya. 
Namun ada juga yang berkata bahwa maksudnya adalah yang mencabut 
nyawa dari tubuh mereka. Kata £jUUl artinya memikat, kemudian kata 
tersebut digunakan untuk mengartikan permusuhan dan pertikaian. 

Allah berfirman: 


< 



> -i>r „< • 

4 j V ^4 jt 


"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia.” (QS. An-Nisa' [4]: 59) 


. 








"Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka diantara 
mereka. ” (QS. Thaha [20]: 62) 

Kalimat artinya menahan dari sesuatu. Kata 

artinya kerinduan yang mendalam, dan ini yang kemudian digambarkan 
dengan pemberian jiwa kepada kekasih. Kalimat \jS J\ tLS ~JL> 
artinya jiwa ini merindukan kepada hal ini. Kalimat artinya 

kaum itu melepaskan untanya ke tempat tinggalnya. Kalimat Ji-j 

artinya laki-laki yang berambut rontok. Dimaknai demikian 
seolah rambutnya tercabut dan beterbangan. Kata artinya bagian 
kepala yang rambutnya rontok. Disebutkan, untuk perempuan 
berambut rontok (botak) ia dinamai l\yky »\y\ bukan disebut 
Kalimat £ jy>% artinya sumur yang dangkal lubangnya dimana dapat 
dicapai oleh tangan. Kalimat 4- artinya air minum yang 

menyegarkan. (maksudnya terasa segar apabila sudah selesai diminum) 
hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


“Laknya adalah kesturi. ” (QS. Al-Muthaffifln [83]: 26) 
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L? : Kata artinya adalah masuk ke dalam sesuatu untuk 
merusaknya. 

Allah berfirman: 

“Setelah syaitan merusakkan (hubungan) antara aku dan saudara-saudara 
ku. ” (QS. Yusuf [12]: 100) 

. , 

: Kalimat } U1I oy artinya menarik air sedikit demi sedikit 
dari sumur. Kalimat artinya sumur yang airnya dikosongkan. 

Sedangkan kata sSyll artinya adalah ruangan, jamak kata tersebut adalah 
Kalimat iis Jji artinya darahnya dialirkan semuanya. Dari kata 
tersebut lahirlah kalimat JL)$artinya orangyangpemahamannya 
dikuras oleh kegilaan. 

Allah J\2jberfirman: 




"Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 19) 

Ada yang membacanya dengan bacaan dyje > ini diambil dari 
ungkapan mereka yang berbunyi \yy>\ artinya mereka dikuras atau 
dikuasai akalnya karena mabuk. Asal kata ini diambil juga dari ungkapan 
mereka \yy>\ artinya menguras air sumur. Kalimat cJjh artinya 
aku sudah benar-benar menguras sesuatu. Kalimat 
artinya laki-laki itu kehilangan hujjahnya dalam bertikai. Dan dalam 
sebuah perumpamaan disebutkan IS^ artinya ia lebih 

penakut daripada orang yang kurang akalnya. 
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: Kata asal maknanya adalah turun dari atas. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat jc. jjl artinya ia turun dari binatang 
tunggangannya, atau kalimat \jS J* &y> artinya ia turun di tempat 
ini. Kalimat ojh iljll artinya ia diturunkan oleh orang lain. 

Allah berfirman: 




“Tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati dan Engkau adalah 
sebaik-baik yang memberi tempat. 33 (QS. Al-Mu' minun [23]: 29) 

Kalimat jjj artinya dia menurunkan dengan hal ini. Kalimat 
jjj-l Jp llijj ilij JUj aul artinya Allah memberikan nikmat dan 
siksa-Nya kepada para makhluk-Nya. Bentuk pemberian nikmat Allah 
ini dapat dalam artian wujud nikmatnya itu sendiri, seperti dengan 
menurunkan al-Qur'an, atau juga dengan menurunkan sebab-sebab 
dan petunjuk kepada nya seperti dengan memberikan besi atau pakaian 
dan contoh-contoh lainnya. 

Allah berfirman: 

“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Kitab kepada hamba 
Nya. 33 (QS. Al-Kahfi [18]: 1) 

“Allah yang telah menurunkan al-Kitab. 33 (QS. Asy-Syura [42]: 17) 

Dan firman-Nya: 


“Dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan ). j 
(QS. Al-Hadld [57]: 25) 
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“Dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan. 
(QS. Az-Zumar [39]: 6) 




“Dan telah Kami turunkan dari langit air yang suci. 
(QS. Al-Furqan [25]: 48) 


“Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah ." 
(QS. An-Naba' [78]: 14) 



‘Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 26) 


“Turunkanlah kepada kami hidangan dari langit. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 114) 


< 





“Bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapayangdikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 90) 

Adapun diantara ayat-ayat yang menyebutkan tentang penurunan 
siksa adalah firmaan Allah: 


^ I-? 


fb .bbf. 


abjjib a Jj-fc 



< 



“Sesungguhnya Kami akan menurukan azab dari langit ataspendudukan 
kota ini karena mereka berbuat fasik. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 34) 
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Perbedaan dalam penggunaan kata dan kata JjjoM dalam 
penisbatannya kepada al-Qur'an dan Malaikat adalah bahwa kata 
JjjilJ\ digunakan apabila yang diturunkan itu dilakukan secara berkala 
dari satu waktu ke waktu lainnya. Sedangkan kata digunakan 
terhadap sesuatu yang diturunkan secara umum. Diantara contoh yang 
menggunakan kata adalah firman Allah yang berbunyi: 


4 0 &$$$&& y 


“Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (fibril). ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 193) 

Ada yang membacanya dengan bacaan Jji. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Kami menurunkannya bagian demi bagian. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 106) 




“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 9) 



“Mengapa al-Qur'an ini tidak diturunkan. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 31) 


< 



“Dan kalau al-Qur'an itu Kami turunkan kepada salah seorang dari 
golongan bukan arab.” {QS. Asy-Syu’ara' [26]: 198) 


{> 


“Kemudian Allah menurunkan ketenangan-Nya. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 26) 
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“Dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya.” 
(QS. At-Taubah [9]: 26) 



“Mengapa tiada diturunkan suatu surat?” (QS. Muhammad [47]: 20) 


“Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya. ” 
(QS. Muhammad [47]: 20) 


Digunakannya kata pada bagian pertama dari ayat 20 surat 
Muhammad, dan kata Jpi pada bagian kedua, ini sebagai pengingat 
bahwa orang-orang munafik itu mereka mengusulkan agar kenapa tidak 
diturunkan saja perintah berperang itu setahap demi setahap supaya 
mereka bisa turut andil dalam berperang, karena apabila diturunkan 
dalam satu kali perintah secara langsung hal ini akan menjauhkan 
mereka sehingga mereka tidak dapat melaksanakan perintah perang 
tersebut. Mereka meminta perkara yang banyak namun tidak pernah 
melaksanakan perintah yang sedikit. 


Firman-Nya yang berbunyi 



“Sesungguhnya Kami menurunkannya (al-Qur'an) pada malam yang 
penuh berkah. " (QS. Ad-Dukhan [44]: 3) 




> 


"Bulan ramadhan yang di dalamnya diturunkan al-Qur'an. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 185) 


< 



“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam lailatul qadr. ” 
(QS. Al-Qadr [97]: 1) 
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Digunakannya kata jyl bukan kata Jjjo pada kedua ayat diatas, 
hal ini sesuai dengan apa yang diriwayatkan bahwa al-Qur'an ini 
diturunkan secara langsung ke langit dunia, kemudian setelah itu 
al-Qur' an diturunkan secara berangsur-angsur. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Orang-orangA rabBadui itu lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya 
dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya. " (QS. At-Taubah [9]: 97) 

Digunakannya kata Jly^l dalam ayat tersebut karena hukum yang 
diturunkannya bersifat umum. Dan sebagaimana sudah dijelaskan 
bahwa penggunaan kata lebih umum dibandingkan dengan 

penggunaan kata . 

Allah berfirman: 


1J> 


“Sekiranya Kami turunkan al-Qur'an ini kepada sebuah gunung. ” 

(QS. Al-Hasyr [59]: 21) 

Tidak digunakannya kata IsJjS dalam ayat tersebut juga sebagai 
pengingat bahwa seandainya al-Qur' an ini diturunkan secara langsung, 
tentu Allah tidak akan menurunkannya secara berkala kepada kamu 
(Muhammad). 



“Fasti kamu akan melihatnya tunduk." (QS. Al-Hasyr [59]: 21) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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< 







“Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan kepadamu, (dan 
mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah. ” 
(QS. Ath-Thalaq [65]: 10-11) 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan diturunkannya peringatan 
OjS'i) dalam ayat tersebut adalah diutusnya Nabi Muhammad^i^&jp 
dan dinamakannya beliau dengan sebutan IjSo hal ini sebagaimana 
Nabi ‘Isa juga dinamakan kS. Dengan demikian maka kata 
dalam ayat diatas berfungsi sebagai pengganti dari kata Namun 
ada juga yang berkata bahwa maksud diturunkannya peringatan 
dalam ayat tersebut adalah peringatan Nya, yaitu seorang rasul. Maka 
dengan demikian kata dalam ayat diatas adalah maf ul (objek), 
sebagaimana ia tersebut Yjss. Adapun kata ia sama dengan kata 
aj jjj. Disebutkan dalam sebuah kalimat 1 jJ=u diilll J \y artinya Malaikat 
turun dengan membawa ini JjoJ maka turunlah (yang dibawanya) itu. 
Sehingga tidak tepat jika dikatakan Jj \y &\ (Allah turun dengan 

membawa ini), dan tidak tepat pula penggunakan kata &\ jjo. 

Allah berfirman: 


<0^g>u£> 


“la dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (fibril). ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 193) 

Allah juga berfirman: 

It© > 

“Turun Malaikat-Malaikat. ” (QS. Al-Qadr [97]: 4) 

“Dan tidaklah kami (fibril) turun kecuali dengan perintah Rabbmu. ” 
(QS. Maryam [19]: 64) 
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“Perintah Allah berlaku padanya. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 12) 

Dalam perkara dusta dan kebohongan atau perkara yang datang 
dari syaitan tidak ada penggunaan kata lain selain dengan menggunakan 
kata 

Contohnya seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan al-Qur'an itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan ." 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 210) 


< 



“Kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun. ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 221-222) 

Adapun kata jj*)\ adalah sesuatu yang diperuntukkan bagi para 
penghuni Surga atau Neraka. 

Allah berfirman: 


< 




“Maka bagi mereka Surga tempat kediaman. ” (QS. As-Sajdah [32]: 19) 
Allah juga berfirman: 



“Sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 198) 

Allah juga berfirman mengenai gambaran para penghuni Neraka: 
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“Benar-benar akan memakanpohon zaqum. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 52) 
Sampai ayat yang berbunyi: 



“Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 56) 



“Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 93) 

Kalimat iSSl* artinya aku mengunjungi si fulan. Kemudian kata 

iOjUJi juga dapat digunakan untuk mengartikan kesusahan dan musibah. 
Jamak kata tersebut adalah JjljS. kata JiyJI yang biasa digunakan dalam 
peperangan berarti tempat datangnya serangan. Kalimat obd jjS berarti 
si fulan datang dari arahku. 

Seorang penyair berkata: 

* „ * 9 " * 

:o 

Apakah asma berkunjung atau tidak? 

Kata iJVyil dan kata Jyll biasa digunakan untuk mengartikan air 
mani yang keluar dari laki-laki. Kalimat JjS ji artinya makanan 
yang berbau (beraroma). Kalimat JJj artinya hidangan yang 
disediakan bagi masyarakat, pemaknaan ini diserupakan dengan kata 
jjS yang berarti beraroma (pada makanan). 



00 ♦ ^ t 

: Kata atau Slllil artinya adalah nasab, yaitu bersatunya 
(kekeluargaan) dari salah satu arah kedua orang tua. Nasab ini 
mempunyai dua jenis; pertama, nasab Ath-Thul yaitu nasab dari bapak 
dan anak. Kedua, nasab Aradh yaitu nasab antara anak saudara dan 
anak paman. 
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Allah berfirman: 


< 



{• ' 
L&fJ 



“Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 54) 

Disebutkan dalam sebuah istilah oSU <SSU artinya si fulan 
kerabat si fulan. Kata Jill" juga digunakan dalam menakar dua jenis 
yang ada kesamaan jenis dalam beberapa halnya yang menjadikan 
kekhususan masing-masing. Dari kata tersebut juga lahir kata V . * ■■■ >' 1 
yaitu penisbatan dalam syair yang menyebutkan kerinduan terhadap 
perempuan. Disebutkan dalam sebuah kalimat 111: djliU JtULll till 
artinya penyair itu menisbatkan syair kerinduannya kepada seorang 
perempuan. 


: Kata ^lill artinya adalah menghilangkan sesuatu dengan 
s&Suatu yang digunakan untuk dijadikan pengganti setelahnya. Seperti 
kalimat J&JI artinya matahari ini menghapus bayangan. 

Atau seperti kalimat Jill" Jk" £1$ artinya bayangan itu menghapus 
cahaya matahari, atau seperti kalimat lainnya yaitu 1Aill d-llh 
artinya, uban menghapus masa muda. Kata terkadang diartikan 
sebagai yaitu menghilangkan, terkadang ia juga digunakan untuk 
mengartikan yaitu ketetapan, namun terkadang kata juga 

digunakan untuk mengartikan keduanya (penetapan dan penghapusan). 
Kalimat artinya terhapusnya hukum dalam al-Qur'an dan 

ditetapkannya hukum baru. 

Allah berfirman: 


< 







“Ayat mana saja yang Kami batalkan atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 106) 
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Ada yang berkata bahwa maksud dari ayat diatas adalah ‘apa 
yang telah Kami hilangkan kewajiban amal di dalamnya.’ Ada juga 
yang berkata bahwa maksud ayat tersebut adalah ‘tidaklah Kami 
menghapusnya dari hati-hati hamba Ku.’ Ada juga yang berkata bahwa 
ayat yang berbunyi j\ ill °y* artinya adalah aIj o} U yaitu 

tidaklah Kami mengadakan dan menurunkannnya. Pemaknaan ini 
diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi: artinya 

aku sudah menghapuskan kitab dan kami mengakhirkannya sehingga 
belum menurunkannya. 




“Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu. 
(QS. Al-Hajj [22]: 52) 


Kalimat ^ artinya memindahkan gambaran umum sebuah 
kitab ke dalam kitab lainnya, dan ini bukan berarti menghilangkan 
isi kitab tersebut dalam gambaran pertama, namun ia dapat bermakna 
menetapkan sebuah kitab yang serupa dalam bentuk lain. Sama halnya 
dengan stempel atau cap yang ditempelkan dibanyak tempat. Kata 
iLy \artinya adalah menghadap untuk menghapuskan sesuatu dengan 
membawa pengganti yang akan menggantikan yang dihilangkannya. 
Terkadang kata ^li!l juga digunakan untuk mengartikan kata 

Allah berfirman: 



“Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 29) 

Kata yang biasa digunakan dalam warisan berarti matinya 

ahli waris satu demi satu sementara harta warisan belum sempat 
terbagikan. Kalimat Si.jSll artinya berlalunya satu kaum dan 

digantikan oleh kaum setelahnya. Adapun kata sekte artinya 

sekte reinkarnasi yaitu sekte yang tidak mempercayai adanya hari 
kebangkitan seperti yang ditetapkan oleh syariat dengan anggapan 
bahwa ruh itu berpindah dari satu jasad ke jasad lainnya setelah mati. 


Kamus Al-Qur' an 
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: Kata *J1 adalah nama jenis patung. Sebagaimana disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“DanNasr. ” (QS. Nuh [71]: 23) 

Kata J2JL1I juga berarti burung, dan kata tersebut merupakan 
bentuk mashdar. Kalimat JiUaJl artinya seekor burung 

itu mematuk sesuatu dengan paruhnya. Kalimat Js artinya 
adalah daging berbau busuk, pemaknaan ini diserupakan dengan 
kata ^li-ltersendiri yang berarti bagian dalam sesuatu. Kata 
adalah nama dua jenis binatang burung. Kalimat \jS artinya aku 
mengkonsumsinya sedikit demi sedikit. Kalimat j^ILj JjUS 

artinya burung yang mematuk (memakan) sesuatu dengan paruhnya. 


: Kalimat eJLl artinya angin itu menghantam dan 

menghilangkan sesuatu. Disebutkan kju! artinya aku menghancurkannya. 

Allah berfirman: 


“Rabbku menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancumya.” 
(QS. Thaha [20]: 105) 

Kalimat *1 >-j pliL artinya seekor unta itu menaburkan 

debu dengan kaki depannya. Disebutkan juga dalam sebuah kalimat 
iiU artinya unta yang selalu mencabut tanaman. 


Allah $2;5SU£ berfirman: 


< -< 


. 




“Kemudian Kami sungguh-sungguh akan menghamhurkannya ke dalam 
laut (berupa abu yang berserakan). ” (QS. Thaha [20]: 97) 
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Busa atau buih juga disebut dengan is III hal ini diserupakan dengan 
debu yang berhamburan layaknya buih. Kalimat ollli artinya bejana 
yang penuh (isinya). Kalimat JLiif artinya warnanya berubah, 
dimaknai demikian dilihat dari hamburan debu yang dapat merubah 
warna sesuatu. Sama halnya dengan kalimat yang berarti wajah 

yang suram. Kata artinya adalah bebatuan yang dapat digunakan 
untuk menghilangkan kotoran pada telapak kaki. Sedangkan kalimat 
f artimya ucapan yang berubah-rubah lidahnya. 


Kata dull' artinya adalah ibadah, dan kata artinya 

orang yang beribadah, kemudian kata dLUJS digunakan khusus untuk 
mengartikan ibadah haji. Sedangkan kata dJUlidl artinya tempat-tempat 
dan proses pelaksanaan ibadah haji. Kata juga khusus digunakan 

untuk mengartikan hewan sembelihan kurban. 

Allah berfirman: 


< 




“Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu; berpuasa, atau bersedekah atau 
berkurban. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 



“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 200) 



“Syariat tertentu yang mereka lakukan. ” (QS. Al-Hajj [22]: 67) 


T 

A-fcwi : Kata jdiJi artinya adalah melepaskan sesuatu. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat ^ ti\j artinya bulu- 

bulu unta terlepas dari unta, dan baju terlepas dari manusia. 


Kamus Al-Qur' an 
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Seorang penyair berkata: 

<4^^ cF" ui^ Jh** 3 

Pisahkanlah pakaianku dari pakaianmu supaya terpisah. 

Kata IJLUJl artinya adalah rambut yang copot (jatuh) atau juga 
bulu yang beterbangan. Disebutkan dalam sebuah kalimat cddlllj 
artinya tiba saatnya bulu-bulu unta itu berguguran. Dari pemaknaan 
tersebut, kemudian kata jdl digunakan untuk mengartikan lari. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat \5Slll JliS artinya ia berlari sangat 
kencang. 

Allah berfirman: 


“Azn mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 96) 

Kata Jdlll artinya anak, dimaknai demikian karena ia terjatuh 
(terlahir) dari bapaknya. 

Allah berfirman: 


< 



"Dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 205) 


Kata IjJu-Uj artinya mereka melahirkan. Disebutkan juga dalam 
sebuah kalimat l^ic- *1? dll jdlU lid oUll JJd edit IS) jika kamu mengharap 
keutamaan seseorang, maka ambillah apa yang dapat mempercepat 
permaafan darinya. 


0* 

♦ 

UT^. Kata ollllJl artinya adalah lupa, yaitu meninggalkan apa 
yang tersimpan dalam ingatan baik karena lemah akalnya, atau karena 
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kelalaian atau karena sengaja dengan menghilangkan ingatan dari 
akalnya. Disebutkan aku melupakannya. 

Allah berfirman: 




“Lalu (Musa) melemparkan tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor 
ularyang merayap dengan cepat. ” (QS. Thalia [20]: 115) 


< 





“Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan. ” 
(QS. As-Sajdah [32]: 14) 




“Maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak 
adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 63) 


< 



“Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 73. 


i 




“Tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diberi peringatan” (QS. Al-Maidah [5]: 14) 





9 + -K, s' *, ^ V 


ly*- 


\5 ‘ 


i?> 


“Kemudian apabila Rabb memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah 
dia akan kemudharatan yang pernah dia berdoa (kepada Allah) untuk 
(menghilangkannya) sebelum itu. ” (QS. Az-Zumar [39]: 8) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Kami akan membacakan (al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) maka 
kamu tidak akan lupa. ” (QS. Al-A’la [87]: 6) 

Maksud ay at tersebut adalah pemberitahuan sekaligus jaminan dari 
Allah bahwasannya Dia tidak akan menjadikan Muhammad lupa dari 
mendengar kebenaran (al-Qur' an). Setiap kelupaan manusia yang Allah 
cela maka itu adalah kelupaan yang disengaja (melupakan), adapun 
kelupaan yang tidak disengaja maka termasuk lupa yang diberikan 
udzur padanya, seperti yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad 
bahwasannya beliau bersabda: 


((jllljJl) \&L\ gpl ^j)) 


“Diangkat (pena pencatatan) dari umatku dua hal yaitu kesalahan dan 
lupa.” 2 


Maksudnya adalah lupa yang sebabnya bukan karena kesengajaan. 
Firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan 
pertemuan dengan harimu ini. SesungguhnyaKami telah melupakanmu. ” 
(QS. As-Sajdah [32]: 14) 

Maksudnya adalah lupa yang disebabkan kesengajaan mereka 
sehingga mereka meninggalkan kebenaran karena sikap mereka yang 
menghinakan kebenaran tersebut. Dan jika kata olll!J\ disandingkan 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan nomor (2045) Ibnu Hibban di dalam 
shahihnya dengan nomor (7219) Al-Baihaqi didalam Al-Kubra dengan nomor (14871) ath-Thabrani 
di dalam Al-Kabir dengan nomor (11273) dan di dalam Ash-Shagir dengan nomor (765) semuanya 
dari hadits Ibnu ‘Abbas dengan lafazh hadits sebagai berikut: 

“Sesunggguhnya Allah meletakkan (tidak mencatat) perbuatan ummatku karena kesalahan, lupa 
dan karena dipaksa.” 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Al-Irwa dengan nomor (82). 
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kepada Allah, maka maksudnya Allah meninggalkan hamba-Nya 
sebagai bentuk penghinaan Allah terhadap mereka serta sebagai balasan 
dari Allah karena mereka meninggalkan kebenaran. 

Allah berfirman: 




.< 'V 

Jo 


“Maka pada hari (kiamat) ini Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini ." 

(QS. Al-A’raf [7]: 51) 


< 






} 


“Mereka melupakan Allah maka Allah pun melupakan mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 67) 


Firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu 
Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri ." 

(QS. Al-Hasyr [59]: 19) 

Ayat ini sekaligus mengingatkan bahwa seorang manusia jika 
mengetahui hakikat dirinya maka dia akan mengenal Allah. Dengan 
demikian siapa saja yang melupakan Allah, pada hakikatnya dia sedang 
melupakan dirinya sendiri. 


Firman Allah yang berbunyi: 


< 



^ ^. ^.’5 < ■f-' \ 


“Dan ingatlah kepada Rabbmu jika kamu lupa. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 24) 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Jika kamu mengatakan sesuatu dan belum 
mengucapkan insya Allah, maka ucapkanlah insya Allah jika kamu ingat. ” 


Kamus Ai-Qur' an 
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bolehnya pengecualian 
setelah ada jeda beberapa saat. ‘Ikrimah berkata: “Makna kata 
dalam ayat di atas adalah berbuat dosa. Dengan arti lain ayat tersebut 
bermaksud jika kamu hendak melakukan perbuatan dosa, maka 
ingatlah Allah niscaya Dia akan menghalangimu dari perbuatan 
tersebut.” Kata asal maknanya adalah sesuatu yang dilupakan, 
sama seperti kata ( J^i\ yang berarti sesuatu yang dibatalkan. Kemudian 
dalam kebiasaannya kata ^lill telah berubah maknanya menjadi 
sesuatu yang tidak mempunyai nilai (tidak berharga). Dari pemaknaan 
ini maka orang arab berkata: artinya jagalah (hafalkanlah) 

sesuatu yang mungkin dapat kamu lupakan. 


Seorang penyair berkata: 

iAsj Ci j ok 

** * ^ •I-" 

Seakan ia mempunyai sesuatu yang dilupakan sehingga menguranginya 


Firman Allah yang berbunyi: 



“Barang yang tidak berarti lagi dilupakan. ” (QS. Maryam [19]: 23) 

Kata dalam ayat tersebut bermakna sesuatu yang bernilai kecil 
meskipun tidak dilupakan. Oleh karena itu, maka kata setelahnya adalah 
iLJu* artinya yang dilupakan. Hal ini dikarenakan kata terkadang 
digunakan untuk mengartikan sesuatu yang tidak berharga meskipun 
ia tidak dilupakan. Ada yang membacanya dengan bacaan iLj dan kata 
tersebut merupakan bentuk mashdar yang mempunyai kedudukan 
sebagai maf ul (objek). Sama halnya dengan kata ll^c. - 

Firman Allah yang berbunyi: 




“Ayat mana saja yang Kami batalkan atau Kami jadikan (manusia) 
lupa.” (QS. Al-Baqarah [2]: 106) 
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Maksud kata l^-ii dalam ayat tersebut adalah menghilangkan 
ingatan dalam hati dengan kekuatan ilahi. Kata syllii - pi y.l\\ - ill1)1 
artinya adalah sekumpulan perempuan, meskipun bentuk lafadznya 
tidak menunjukkan jamak. Ini sama seperti kata yang berarti 
sekumpulan orang. 

Allah berfirman: 



“Janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang 
lain. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 11) 

Sampai ayat yang berbunyi: 

“Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya (QS. Al-Hujurat [49]: 11) 


< 






“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 223) 


*f( 

“Wahai istri-istri Nabi. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 30) 


< 





“Dan wanita-wanita di kota berkata. ” (QS. Yusuf [12]: 30) 


“Bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya. 
(QS. Yusuf [12]: 50) 


Kamus Al-Qur' an 
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Kata Ulii artinya adalah keringat, bentuk mutsananya adalah 
dan jamaknya adalah Suil 

\ 

LmO : Kata h\ artinya adalah mengakhirkan waktu. Dari kata 
tersebut lahirlah kalimat l\y2\ c-lJ artinya perempuan itu telat haidh, 
sehingga ia diharapkan akan mengandung, dan perempuan tersebut 
dinamakan ijil. Disebutkan juga dalam sebuah kalimat dJLU-1 
artinya semoga Allah memanjangkan umurmu (mengakhirkan 
ajalmu). Kata artinya adalah jual beli dengan cara mengakhirkan 
pembayarannya (kredit). Dari pemaknaan ini maka lahirlah kata 
yang berarti mengundur-undur. Yaitu kebiasaan orang arab jahiliyah 
dalam mengulur-ulur bulan haram ke bulan yang lain. 

Allah berfirman: 


^ 0 ) 

“Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) itu hanya menambah. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 37) 

Ada juga yang membaca ayat Al-Baqarah dengan bacaan 
IaUJj j\ gT (j* maksudnya, ayat mana yang Kami batalkan dan 

Kami undurkan.; baik mengundurkan turunnya ataupun membatalkan 
hukumnya. Kata LliJi artinya adalah tongkat yang dapat mengakhirkan 
sesuatu. 


Allah berfirman: 




“Yang memakan tongkatnya.” (QS. Saba' [34]: 14) 

Kalimat j' ijt artinya unta itu mampu 

menahan rasa hausnya sampai sehari atau dua hari. 

Seorang penyair berkata: 
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U» U»,J-i lS| * I43US 


t/n^ )w«g seperti lembaran kayu yang aku tanggalkan, 

jika dikatakan kepada dua orang yang cerdas kedua-duanya 

Kata ZjdJj\ artinya adalah susu yang disimpan dan tidak langsung 
diminum sampai akhirnya menjadi asam, kemudian dituangkan lagi 
air kepadanya. 


jJt: Kata_)illl artinya adalah menyebarkan, membentangkan atau 
meluaskan. Disebutkan dalam sebuah kalimat Qyhyli artinya kain 
itu dibentangkan. 

Allah berfirman: 



“Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) di buka. ” 
(QS. At-Takwir [81]: 10) 


Allah juga berfirman: 



lr-4 jl* 


“Meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan 
rabmat-Nya. " (QS. Al-A’raf [7]: 57) 



“Dan menyebarkan rahmat-Nya.” (QS. Asy-Syura [42]: 28) 
Firman Allah J\2jyang berbunyi 




“Dan (Malaikat-Malaikat) yang menyebarkan (rahmat Allah) dengan 
seluas-luasnya. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 3) 


Kamus Al-Qur' an 
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Maksud kata oVysAiJl adalah Malaikat yang meniupkan angin, atau 
bermakna angin yang meniupkan awan. Dikatakan bahwa jamak dari 
kata_^iA2Ji adalah Dan ada yang membacanya dengan IJii, maka ia 
sama seperti firman-Nya yang berbunyi oiysA!]J 3 Demi Malaikat yang 
mengutus angin. Dari kata tersebut lahirlah kalimat (Lkfl, 

artinya aku mendengar ucapan yang indah. Karena banyaknya 
pujian orang lain kepadanya. Kalimat dZ2\yA artinya mayit itu 
dibangkitkan dengan kebangkitan. 

Allah berfirman: 




“Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan ." 
(QS. Al-Mulk [67]: 15) 


< 



“Bahkan adalah mereka itu tidak mengharapkan akan kebangkitan 
(QS. Al-Furqan [25]: 40) 



“Dan (juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) 
membangkitkan. " (QS. Al-Furqan [25]: 3) 

Kalimat ysM ihi yiSlj artinya Allah membangkitkan mayit 
sehingga mayit itu dibangkitkan. 

Allah berfirman: 




6 


“Kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali.” 
(QS.‘Abasa [80]: 22) 


< 



-T 

aJJj 
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“Lain Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati. ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 11) 

Dikatakan kalimat eJLl)' artinya Allah membangkitkan 

mayit. Namun hakikat maknanya adalah diambil dari kalimat 
yaitu membentangkan kain. 


Seorang penyair berkata: 

Masamu telah memanggilmu setelah engkau dilahirkan dan 
tumbuh besar, begitu juga ia akan semakin memanggilmu dan 

membangkitkanmu 

Firman-Nya yang berbunyi: 






“Dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha. * 

(QS. Al-Furqan [25]: 47. 

Maksudnya menjadikan siang sebagai waktu untuk berpencar 
mencari rezeki. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 



“Dan karena rahmat-Nya Dia jadikan untukmu malam dan siang. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 73) 

Kalimat ^1111 artinya bertebarannya manusia guna mencari 
kebutuhan hidupnya. 

Allah berfirman: 


< 




“Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. ” 
(QS. Ar-Rum [30]: 20) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Dan bila selesai makan, maka keluarlah kamu. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 53) 




“Dan jika telah selesai shalat, maka bergegaslah (bertebaranlah) dimuka 
bumi. " (QS. Al-Jumu’ah [62]: 10) 

Dikatakan bahwa kata Imaknanya sama dengan dan 

ada yang membacanya dengan bacaan 1i^ill iSlJ ZAzrc apabila 

dikatakan; “bangkitlah, maka bangkitlah. Dan ini adalah bacaan syadz 
(tidak benar). Kata jHiiNl artinya adalah mengembangnya sel pada 
binatang tunggangan. Kata artinya adalah keringat yang ada 

pada bagian dalam pergelangan tangan, dinamakan demikian karena 
keringat tersebut mengalir. Kata jJli\ juga bermakna awan yang 
menyebar, dalam arti lain ia adalah jjiiill yaitu yang ditebarkan, 
sama dengan dinamakannya JdaZW dengan makna J=yc2\. Dari kata 
tersebut dikatakan artinya burung rajawali itu 

berpakaian bulu-bulu yang lebat dan panjang. Kata^JLllI juga bermakna 
padang rumput yang kering. Dan apabila terkena hujan, maka padang 
tersebut akan hidup dan bangkit kembali sebagaimana halnya puting 
susu, dan itu merupakan penyakit bagi kambing. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat Jdyi\ oyiS artinya tanah itu berhamburan, dan tanah 
yang berhamburan tersebut dinamakan f^sAS. KalimatydJU 
artinya aku menggergaji kayu dengan menggunakan gergaji. Dimaknai 
demikian dilihat dari apa yang tersebar dari pemotongan tersebut 
ketika memahat. Kata bermakna jampi-jampi atau mantera yang 
digunakan untuk mengobati orang sakit. 


* ♦ ♦ 

: Kata^illl artinya adalah bagian tanah yang tinggi. Kalimat 
artinya si fulan bermaksud menuju dataran tinggi. Dari pemaknaan ini 
lahirlah kalimat artinya si fulan berpaling dari tempat 

tinggalnya. Dan setiap yang berpaling dinamakan yi&. 
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Allah berfirman: 


< 



“Dan apabila dikatakan: “Bangkitlah kamu, maka bangkitlah. ” 

(QS. Al-Mujadilah [58]: 11) 

Kata Jilll juga digunakan untuk mengartikan menghidupkan, 
hal ini dapat dilihat bahwa menghidupkan merupakan meninggikan 
sesuatu yang sebelumnya tidak ada. 

Allah berfirman: 






“Kemudian lihatlah kepada tulang belulang keledai itu bagaimana Kami 
menyusunnya kembali. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 259) 

Ada yang membaca dengan men dhammah kan huruf nun (o) ada 
juga yang membacanya dengan mem-fatbah-kznnyn (5). 



“Wamta-wamta yang kamu khawatirkan nusyuznya. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 34) 

Kalimat z\y2\ jjil artinya istri yang marah terhadap suaminya, dan 
membanggakan dirinya sehingga tidak lagi taat kepada suaminya, serta 
memalingkan pandangannya kepada lelaki selain suaminya. Dengan 
pemaknaan ini seorang penyair berkata: 




JJS* 




Jika ia duduk dihadapan sang imam, 
seakan ia terlihat seperti kawan yang berubah dalam sekejap 

Kalimat artinya keringat yang bau. 
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Jkii 


Allah berfirman: 


< 




“Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah lembut. ” 
(QS. An-Nazi’at [79]: 2) 


Dikatakan bahwa maksud dengan kata dtHillll adalah bintang- 
bintang yang keluar dari arah timur ke barat dengan cara berjalan. 
Maka dalam arti lain seolah ayat tersebut berbunyi demi bintang 
yang berjalan dari arah timur menuju barat dengan perjalanannya 
sendiri. Pemaknaan ini diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi 
artinya lembu yang keluar dari satu daerah ke daerah lainnya. 
Dikatakan juga bahwa maksud kata dlHilill dalam ayat di atas adalah 
Malaikat yang mencabut nyawa-nyawa manusia. Ada juga yang 
berkata bahwa maksudnya adalah Malaikat yang mendudukan perkara. 
Pemaknaan ini diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi »liill dUio 
artinya aku menyimpulkan tali. Dan kata -Kill! juga berarti Hi I yaitu 
tali yang mudah diuraikan, ini sebagai pengingat akan mudahnya 
mereka (Malaikat) dalam menyelesaikan perkara. Kalimat 
artinya sumur yang dangkal airnya, sehingga hanya cukup satu kali 
cedukan ember untuk menimbanya. Kata artinya adalah sesuatu 

yang diambil oleh seorang pemimpin sebelum dibagikan. Dikatakan 
juga bahwa kata tlL-illl artinya adalah unta yang ditemukan oleh para 
tentara tanpa ada yang menggiring kepadanya kemudian mereka 
memberinya minum. Disebutkan dalam sebuah kalimat iui-l iilaia 
artinya ular itu menggigitnya. 




us : Kata Lilli atau 5 Li lli artinya adalah penciptaan sesuatu dan 
mengurusnya. 


Allah berfirman: 
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“Dan sesunggubnya kamu telah mengetahm penciptaan yang pertama. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 62) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat lia artinya si fulan tumbuh 
(sudah besar). Kata HJI berarti pemuda. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya bangun diwaktu malam adalah lebih tepat (untuk 
khusyuk)” (QS. Al-Muzzammil [73]: 6) 


Maksudnya adalah waktu malam itu lebih tepat untuk bangun 
dan shalat. Dari kata tersebut lahirlah kalimat \dl artinya awan 

itu meninggi. Yang demikian itu dilihat dari keberadaannya diudara 
serta pengaturan-Nya kepada awan tersebut yang meninggi sedikit 
demi sedikit. 


Allah berfirman: 


“Dan Dia mengadakan awan mendung. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 12) 

Kata artinya adalah mengadakan sesuatu dan mengurusnya, 
dan kata tersebut kebanyakan digunakan untuk binatang. 

Allah berfirman: 


< ji > 


“Katakanlah: “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi 
kamu pendengaran dan penglihatan. ” (QS. Al-Mulk [67]: 23) 


Allah juga berfirman: 




“Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu ketika Dia menjadikan 
kamu dari tanah. ” (QS. An-Najm [53]: 32) 
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Allah juga berfirman: 




“Kemudian Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. ” 
(QS. Al-Mu' minun [23]: 31) 


Dan 




"Kemudian Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 14) 

Allah berfirman: 


< 



“Dan menciptakan kamu kelak (diakbirat) dalam keadaan yang tidak 
kamu ketahui. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 61) 



“Dan sesungguhnya Dialah yang menetapkan penciptaan yang lain 
(kebangkitan setelah mati). ” (QS. An-Najm [53]: 47) 

Semua kata dalam ayat-ayat diatas bermaksud menciptakan 
yang hanya Allah saja yang mampu melakukannya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi 



“Makapernahkah kamu memperbatikan tentangapiyang kamu nyalakan 
(dengan kayu)? Kamukah yang menumbuhkan kayu itu ataukah Kami 
yang menumbubkan?” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 71-72) 

Kata yang digunakan untuk mengartikan menyalakan api, 
ini diserupakan dengan penciptaan manusia. 


628 


Huruf Nun 


Firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam 
keadaan berperhiasan (QS. Az-Zukhruf [43]: 18) 

Maksudnya adalah orang yang dibesarkan seperti dibesarkannya 
perempuan. Ada yang membacanya dengan bacaan ULLj artinya Jjiu 
yaitu yang terdidik. 


L ^ : Kalaimat 5( yLll dJal artinya meletakkan sesuatu dengan 
cara ditegakkan (didirikan) seperti meletakan tombak, meletakan 
bangunan, dan meletakan batu. Kata dwiill artinya adalah bebatuan 
yang diletakkan di atas sesuatu, jamak kata tersebut adalah ZjUjI 
dan Zjd. Orang-orang arab terdahulu mempunyai batu-batu yang 
biasa disembah, dan mereka biasa melakukan sembelihan untuk 
dipersembahkan kepada batu tersebut. 


Allah berfirman: 


>. > >> 
Ojn^y_y~*><Jlpr 


“Seakan-akan mereka pergi bersegera kepada berhala-berhala (sewaktu di 
dunia). ” (QS. Al-Ma’arij [70]: 43) 


Allah berfirman: 


PjJj yvall \ jJP U j 


“Dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 3) 

Terkadang, kata bentuk jamaknya bisa 
Allah berfirman: 

“fxerkorban untuk) berhala, mengundi. ” (QS. Al-Maidah [5]: 90) 
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Kata dan kata juga bermakna kecapaian atau letih. 
Ada yang membacanya dengan bacaan: 



“Dengan kepayahan dan siksaan. ” (QS. Shad [38]: 41) 

Kata dalam ayat tersebut maknanya adalah CJ£ yaitu 
keletihan, pemaknaan ini sama dengan pemaknaan jit dan Jit yang 
mempunyai arti yang sama, yaitu kikir. 

Allah berfirman: 




“Di dalamnya kami tiada merasa lelah. ” (QS. Fathir [35]: 35) 

Kalimat artinya dia telah membuatku letih atau dia telah 
membuatku merasa bising. 

Seorang penyair berkata: 


9 o > 

Kesedihan itu kembali menyapaku pada waktu malam yang meletihkan 

Kalimat £i> dikatakan bahwa ia berarti kehidupan yang 
diridhai. Kata artinya letih. 

Allah berfirman: 




< 





"Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 62) 

Kalimat a* artinya ia telah kelelahan. Dan orang yang lelah 
disebut dengan atau juga 

Allah berfirman: 
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“Bekerja keras lagi kepayahan ." (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 3) 

Kata juga bermakna bagian tertentu yang diberikan, atau 

juga bagian yang ditentukan. 

Allah berfirman: 


“Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)?” 
(QS. An-Nisa' [4]: 53) 


's£g*}\ 


S' - / S' » } \ >■ s s S S 

ot ' J^r* I* 


“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi bagian 
yaitu Al-Kitab (Taurat). ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 23) 


“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. ” (QS. Al-Insyirah [94]: 7) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat sjljjjlj ilsiU artinya ia 
disibukan dengan peperangan dan permusuhan. Kalimat CJ&> artinya 

o 

ia mengumumkan untuk berperang. Meskipun kata nya tidak 
disebutkan, namun ia bermakna demikian. Kalimat dJail JLJ artinya 
kambing yang sakit, atau kalimat ill^ fli artinya kambing yang 
cacat tanduknya. Kalimat l artinya unta yang dadanya tinggi. 
Kalimat QUaj artinya gagang pisau. Dari pemaknaan ini, maka 
kata diartikan dengan asal. Kalimat QUaj artinya asal sesuatu. 
Kalimat wdJi ji artinya si fulan kembali ke tempat asalnya. 

Kalimat CJaZ artinya debu itu meninggi. Kalimat jlS\ CJa> artinya 
tirai itu ditinggikan. Sedangkan kata i LJa> yang biasa digunakan dalam 
i’rab , itu dapat diketahui dalam ilmu nahwu. Dan kata dalam 
lagu, berarti bagian dari jenis lagu. 
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untuk orang yang dinasihati. 
Allah berfirman: 


< 





“Aku telah menyampaikan kepadamu amanat Rabbku dan aku telah 
memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang 
yang memberi nasihat. ” (QS. Al-A’raf [7]: 79) 

Allah juga berfirman: 


< 



“Dan dia (syaitan) bersumpah kepada kduanya: “Sesungguhnya saya 
adalah termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepada kamu 
berdua. ” (QS. Al-A’raf [7]: 21) 




“Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak 
memberi nasihat kepada kamu. ” (QS. Hud [11]: 34) 

Kata diambil dari ungkapan orang arab yang berbunyi 
a! artinya aku mengikhlaskannya. Kalimat artinya sari 

madu, atau kata juga dapat diambil dari ungkapan yang berbunyi 
artinya aku menjahit kulit. Dan kata berarti tukang 
jahit, sedangkan kata berarti benang. 

Firman-Nya yang berbunyi: 




“Bertaubatlah kepada Allah dengan taubat nasuha (taubat yang semurni- 
murninya).” (QS. At-Tahrim [66]: 8) 
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Kata U-jJaS dalam ayat tersebut mengandung salah satu diantara 
dua makna; Pertama , ia bermakna taubat yang semurni-murninya 
(ikhlas). Kedua, ia bermakna penghukuman, yaitu taubat yang dapat 
memberikan nasihat. Dikatakan bahwa antara kata dan kata 
sama bentuk dengan kata 4>y>S dan kata lAHi. 

Seorang penyair berkata: 

S - i ° f 

A>-LA) Lj>- 

* • • 

mencintai dengan cinta yang bercampur nasihat 


Kata atau kata artinya adalah pertolongan. 
Allah berfirman: 


“ Pertolongan dari Allah. ” (QS. Ash-Shaff [61]: 13) 

“Apabila pertolongan Allah telah datang.” (QS. An-Nashr [110]: 1) 

“Dan bantulah tuhan-tuhan kamu.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 68) 

< a<fc > 

“Jika Allah menolong kamu sekalian maka tidak ada yang dapat 
mengalahkan kalian. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 160) 

If > m" 


cc D^n tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 250) 
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i ^ig y 


“Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman. ” 
(QS. Ar-Rum [30]: 47) 


i> 

“Sesungguhnya Kami akan menolong para Rasul Kami. ” 

(QS. Ghafir [40]: 51) 


< 





“Dan mereka sekali-kal tidaklah mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong dimuka bumi.) (QS. At-Taubah [9]: 74) 


< 


t LJj aU 


cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu) dan cukuplah Allah 
menjadi penolong (bagimu).” (QS. An-Nisa' [4]: 45) 


< 



'i? i? <L£ ^ Oi^ 0* ^J )§* 


sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagimu selain Allah. ” 
(QS. Al- Baqarah [2]: 107)) 




“Maka mengapa (berhala-berhala dan tuhan-tuhan) yang mereka sembah 
selain Allah untuk mendekatkan diri (kepada-Nya) tidak dapat menolong 
mereka?. ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 28) 

Dan banyak lagi ayat lainnya yang menyebutkan kata yang 
berarti pertolongan. Pertolongan Allah kepada para hamba-Nya sudah 
sangat jelas, sedangkan yang dimaksud dengan pertolongan hamba-Nya 
kepada Allah yaitu dengan menolong para hamba-Nya supaya 
menegakkan hukum-hukum yang telah Allah tetapkan kepada mereka 
serta menjauhi apa yang telah dilarang oleh-Nya. 
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Allah berfirman: 


< 



> 


“Dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya. ” 
(QS. Al-Hadid [57]: 25) 


4 Qj 


“Jika kamu menolong (agama) Allah niscaya Allah akan menolong 
kamu. ” (QS. Muhammad [47]: 7) 


“Jadilah kamupenolong(agama) Allah.” (QS. Ash-Shaff [61]: 14) 
Kata atau jUaklAl artinya adalah meminta pertologan. 

Allah berfirman: 



“Dan (bagi) orang-orang yang apahila mereka diperlakukan dengan 
zalim, mereka memhela diri. ” (QS. Asy-Syura [42]: 39) 


i 



“Jika mereka memintapertolongan kepadamu dalam (urusanpembelaan) 
agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 72) 


“Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniya. ” 
(QS. Asy-Syura [42]: 41) 



“Maka dia mengadu kepada Rabbnya: “Bahwasannya aku ini adalah 
orang yang dikalahkan oleh sebab itu menangkanlah (aku). ” 

(QS. Al-Qamar [54]: 10) 
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Adapun kenapa dalam ayat tersebut menggunakan kata 
bukan menggunakan kata Hal ini sebagai pengingat bahwa 
kekalahan yang menimpaku, sesungguhnya ia juga menimpa (agama) 
Mu karena aku melakukan perbuatan atas perintah-Mu. Jika Engkau 
menolongku maka sesungguhnya engkau telah menolong (agama)Mu. 
Kata artinya saling menolong. 

Allah berfirman: 




“Kenapa kamu tidak tolong menolong. " (QS. Ash-Shafffaat [37]: 25) 


Adapun kenapa orang-orang nashrani (kristen) dinamakan dengan 
kaum iSj\^ ? hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Jadilah kamu penolong (Agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam 
berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia: “Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah? 
Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: “Kami lab penolong-penolong 
agama Allah. " (QS. Ash-Shaff [61]: 14) 

Namun ada juga yang berkata bahwa sebab penamaan mereka 
disebut karena dinisbatkan pada sebuah kampung yang disebut 

dengan kampung Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat 
artinya kampung nashran. Jamak kata tersebut adalah (jijUal 
Allah berfirman: 




“Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nashrani itu tidak 
mempunyai (suatu pegangan). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 113) 
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Kalimat ^ artinya kampung bani si fulan diturunkan 

hujan. Dimaknai demikian karena hujan juga merupakan pertolongan 
bagi tanah. Kalimat iSSU artinya aku memberikan sesuatu kepada 
si fulan. Pemaknaan ini dikarenakan sebuah makna pinjaman yang 
diambil dari yang berarti pertolongan untuk tanah, atau ia 

diambil dari kata_^aU! itu sendiri, yang berarti pertolongan. 


: Kalimat (Juki artinya separuh sesuatu. 
Allah berfirman: 



VA'-S'C 



“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 12). 




“Dan jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh 
harta.” (QS. An-Nisa' [4]: 11) 


i 




“Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkan.” (QS. An-Nisa' [4]: 176) 

Kalimat oUuks artinya bejana yang isinya memenuhi separuh 
wadah tersebut. Kalimat artinya siang sudah mencapai pada 

pertengahannya. Kalimat artinya sarung yang mencapai 

betis. Kata artinya adalah timbangan, seakan kata tersebut 

adalah setengah dari timbangan paling besar. Kalimat Allll lilL artinya 
penutup kepala perempuan. 
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Seorang penyair berkata: 


ifctilj 1 J jij Ju^Ji Jsli 


Timbangan itu jatuh tidak disengaja, maka dia pun mengambilnya 
dan dia menjaga kami dengan tangannya 

Kalimat [Ufa artinya kita telah sampai pada pertengahan 

jalan. Kata artinya perempuan yang berada pada usia antara 

kanak-kanak dan dewasa. Kata yang biasa digunakan pada 

minuman artinya adalah minuman yang apabila di godok (dimasak) 
akan hilang setengahnya. Kata yang biasa digunakan dalam 

bermuamalah artinya adalah berlaku adil, yaitu ia hanya menerima 
kebaikan sesuai dengan kebaikan yang ia berikan kepada orang lain, 
begitu juga dalam keburukan, ia tidak memberikan keburukan pada 
seseorang kecuali sesuai dengan keburukan yang ia dapatkan dari orang 
tersebut. Kata iLiartinya adalah khidmah (pelayanan), dan seorang 
pembantu disebut dengan jamak kata tersebut adalah UlZA . 

Kata atau artinya adalah meminta pertolongan 


US : Kata artinya ubun-ubun rambut. 

Kalimat kLCs&\j artinya aku telah mencabut rambut 

fulan dari ubun-ubunnya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 


y 0 o&y 


“Tidak ada suatu binatang melapatun melainkan Dia lab yang memegang 
ubun-ubunnya. * (QS. Hud [11]: 56) 

Maksudnya adalah Allah akan menetapkan padanya. 

Allah berfirman: 


< 
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“Niscaya Kami tank ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun. ” 

(QS. Al-A’laq [96]: 15-16) 

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari ‘ Aisyah 

“Kenapa kalian mencabut ubun-ubun mayit kalian.” 

Kalimat oy ilyll obd artinya si fulan adalah pemimpin kaumnya. 
Pemaknaan ini sama seperti kalimat ^ y Jdj obd atau y (semuanya 
menunjukkan akan kepemimpinan terhadap suatu kaum). Kalimat 
yJL)l artinya rambut itu memanjang. Kata artinya tempat 
gembalaan paling baik. Kalimat j»y && artinya si fulan adalah 
orang pilihan kaumnya. Pemaknaan ini diserupakan dengan keutamaan 
tempat gembalaan. 



: Kalimat artinya daging itu sudah matang. 

Allah berfirman: 

“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit 
yang lain. ” (QS. An-Nisa' [4]: 56) 

Dari pemaknaan ini, disebutkanlah dalam sebuah kalimat 

9*9 

iiU artinya anak unta yang sudah matang untuk dijadikan 
binatang pembawa beban. Kalimat ^6 obd artinya si fulan 
pendapatnya sangat bijak atau tepat. 





: Artinya menyusun atau menata, dikatakan dalam ungkapan 
bahasa Arab jp artinya aku meletakan barang 

sehingga menjadi tersusun rapih, maka barang-barang yang tersusun 
rapih tersebut dinamakan llyl. Dan kata IkalH adalah ranjang 

yang disusun diatasnya berbagai macam perhiasan, dari kata tersebutlah 
terambilah makna dari firman Allah Ta’ala” 
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"Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang 
bersusun-susun. ” (QS. Qaf [50]: 10) 

Dan firman-Nya: 


< 



y 


“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya).” 

(QS. A1 Waqi’ah [56]: 29) 

Awan-awan yang tersusun rapi disebut 1 Mil, dan kalimat 
artinya kelompok mereka. Adapun kata artinya saudara 

saudara laki-laki ayahnya atau saudara laki-laki ibunya. 


: Kata i'Ji .sUl artinya adalah kebaikan. 
Allah berfirman: 



“Kesenangan mereka yangpenuh kenikmatan ." 

(QS. Al-Muthaffifln [83]: 24) 

Maksudnya adalah kesempurnaan dan keindahannya . 

Allah juga berfirman: 



“Dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan 
had.” (QS. Al-Insan [76]: 11) 

Kalimat ukyyZ£ artinya wajahnya sangat berceria. Dan orang yang 
berceria wajahnya disebut dengan 

Allah berfirman: 
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“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannya mereka meliloat. ” (QS. Al-Qiyamah [75]: 22-23) 

Kalimat artinya Allah menceriakan wajahnya. Kalimat 

artinya ranting yang indah. Kata I atau %&\ artinya 
adalah emas murni. Kalimat jUd fyl artinya gelas jernih, sama seperti 
pengartian emas yang murni. Kalimat jUd (yl artinya nyala api yang 
terang, dilihat dari pembakarannya yang menggunakan pohon. 


: Kata artinya adalah kambing yang ditanduk sampai 

Allah berfirman: 

“Dan (daging hewan) yang jatuh dan tertanduk. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3) 

Kata atau artinya adalah rusa dan burung yang 

menghadapmu dengan wajahnya seakan ia akan menandukmu dan 
dengannya engkau menjadi pesimis. Kalimat J4 -j artinya laki- 

laki yang sial. Dari kata tersebut lahirlah kalimat J*j \I artinya 
masa yang menyulitkan. Kalimat artinya kuda yang bagian 

pelipisnya ada warna putih. 



lift : Kata iUaiJI artinya adalah air jernih, kemudian kata tersebut 
digunakan untuk mengartikan air mani laki-laki. 

Allah berfirman: 



“Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 13) 
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Allah juga berfirman: 



“Dari setetes mani yang bercampur. ” (QS. Al-Insan [76]: 2) 


“Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim )." 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 37) 


Permata juga dapat dikiaskan dengan menggunakan kata laJalii. 
Dari pengkiasan ini maka lahirlah kalimat artinya bayi yang 

ditelinganya ada permata. Kata Ja&ZW artinya adalah ember. Bentuk 
tunggalnya adalah illai Kalimat Q^Ja2 *JJ artinya malam yang turun 
hujan sampai pagi. Kata tjihlJJl artinya adalah cairan yang meleleh 
atau menetes. Kalimat <JakU oSd artinya si fulan digambarkan 

sebagai orang yang baik atau kalimat oSU artinya si fulan 

digambarkan sebagai orang yang selalu berbuat buruk. Ini sama seperti 
makna 


: Kata j&ill menurut pengertiannya bermakna suara yang 
aiucapkan oleh lisan secara terputus-putus dan didengarkan oleh 
telinga. 

Allah berfirman: 


“Kenapa kamu tidak menjawab. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 92) 

Kata JkiJi hampir tidak pernah digunakan kecuali pada manusia, 
Dan kata tersebut tidak digunakan selain dari manusia, kecuali sebatas 
pengikutan. Contohnya seperti kata jUill maka ia berarti yang 
berbicara. Sedangkan kata maka ia diartikan dengan diam. 

Kata JkU tidak digunakan kepada binatang selain ada kata pengikat 
sebagai bentuk penyerupaan. Seperti yang disebutkan dalam sebuah 
syair yang berbunyi: 
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A&w her an padanya dimana nada suaranya sangat fasih, 
padahal ia tidak membuka lebar mulutnya 

Orang-orang ahli kalam menamakan kekuatan yang berasal dari 
ucapan dengan nama jlai dan dengan itulah mereka menjadikannya 
sebagai batasan manusia. Mereka berkata tentang manusia bahwa 
sesungguhnya ia adalah doUJl artinya dzat yang hidup yang 

mempunyai kekuatan berbicara namun sangat dekat dengan kematian. 
Oleh karena itu, menurut mereka kata merupakan kata yang 
mengandung makna antara kekuatan manusia dimana kekuatan itu 
melahirkan ucapan, dan ucapan tersebut dihasilkan oleh suara. 
Terkadang kata ^1111 digunakan untuk mengartikan sesuatu yang dapat 
memberikan bukti. Oleh karena itu seorang hakim berkata Alkali 
maksud pernyataan hakim tersebut adalah ‘apa bukti kuatnya?’ 
kemudian dijawab pertanyaan hakim itu bahwa bukti kuatnya adalah 
dalil-dalil dan nasihat-nasihat. 


Firman-Nya yang berbunyi: 


< a?£ c U, . JL l X S y s ■> S x 


"Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala- 
berhala itu tidak dapat berbicara. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 65) 

Ayat ini memberikan petunjuk bahwa berhala-berhala itu bukanlah 
dari jenis makhluk yang dapat berbicara sebagaimana orang-orang yang 
mempunyai akal. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



"Allah yang menjadikan segala sesuatupandai berkata telah menjadikan 
kami pandai (pula) berkata. ” (QS. Fushshilat [41]: 21) 
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Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan berbicara dalam ayat 
tersebut adalah memberikan pelajaran kepada kita. Sebagaimana sudah 
kita ketahui bersama bahwa segala sesuatu pasti dapat berbicara melalui 
pemberian pelajaran kepada kita. 

Firman-Nya yang berbunyi: 


“Kami telah diberi pengertian tentang suara burung. ” 
(QS. An-Naml [27]: 16) 


Ayat tersebut memberikan arti suara burung dengan kata bagi 
Nabi Sulaiman ^ bll)' aJl s~ yang dapat mengerti bahasa binatang. Oleh 
karena itu siapa saja yang dapat mengerti sebuah perkara, maka secara 
tidak langsung perkara itu dapat disebut telah berbicara meskipun 
hakikatnya ia diam (tidak berbicara) dan orang yang tidak dapat 
memahami sebuah perkara, maka perkara itu dapat disebut diam (tidak 
berbicara) meskipun pada hakikatnya perkara itu berbicara. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“(Allah berfirman) : 'Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan 
terhadapmu dengan benar. (QS. Al-Jatsiyah [45]: 29) 

Karena sesungguhnya kitab itu berbicara (JhU) hanya saja ucapan 
kitab itu tidak dapat diketahui melainkan oleh mata, sebagaimana 
halnya ucapan itu merupakan kitab dan ia hanya dapat diketahui oleh 
pendengaran (telinga). 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan mereka berkata kepada kulit mereka: ‘Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?’kulit mereka menjawab; Allah yang menjadikan segala 
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sesuatu pandai berkata telab menjadikan kami pandai (pula) berkata. 
(QS. Fushshilat [41]: 21) 

Dikatakan bahwa persaksian berlangsung dengan cara kulit yang 
berbicara dan dapat didengarkan. Namun ada juga yang berkata 
bahwa persaksian itu dengan sebuah pelajaran. Dan Allah yang lebih 
mengetahui tentang kebangkitan manusia diakhirat kelak. Dikatakan 
bahwa hakikat makna adalah kata yang dapat memberikan makna 

ketika kata tersebut disusun. Sedangkan kata JklJl atau iilaiJI artinya 
adalah sabuk yang digunakan untuk mengencangkan bagian perut. 


Seorang penyair berkata: 


Dan tidak ada habis-habisnya Allah tetap mengekalkan kaumku 
Dengan segala pujian Allah kaumku menjadi kaum yang 
agung (berucap dengan ucapan yang dapat membuat orang lain 
menganggapnya mulia) 


Dikatakan dalam sebuah kalimat »- liLxli artinya pemimpin kuda 
yang tidak ditungganginya. Meskipun kata tersebut bukanlah makna 
yang disebutkan dalam syair di atas, namun kata mengandung 

makna orang yang mengencangkan perutnya. Ini sama seperti ungkapan 
yang berbunyi (y artinya siapa saja yang memanjangkan 

ekor bapaknya, maka ia akan menjadikannya sebagai sabuk (untuk 
perut) nya. Namun ada juga yang berkata bahwa yang dimaksud 
dengan kalimat Ls*$\ jksilli dalam syair di atas adalah orang yang 
berkata dengan perkataan yang dapat membuatnya menjadi mulia. 


^ * 

: Kata artinya adalah melihat, yaitu membolak-balikan 
mata dan mata hati guna mengetahui sesuatu dan melihatnya. Namun 
terkadang kata^ili juga dapat digunakan untuk mengartikan perhatian 
dan penelitian. Terkadang ia juga digunakan untuk mengartikan ilmu 
yang dihasilkan dari sebuah perhatian dan penelitian atau yang disebut 
dengan pemikiran. Disebutkan dalam sebuah kalimat ‘JL 13 jLU 
artinya kamu sudah melihat namun belum memperhatikan. 
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Firman-Nya yang berbunyi: 


^ b^Jaul JS ^ 

“Katakanlah: ‘Perhatikanlah apa yang ada dilangit dan di bumi. 

(QS. Yunus [10]: 101) 

Makna kata dalam ayat tersebut adalah perhatikanlah. 
Kata secara umum lebih banyak digunakan untuk mengartikan 
makna melihat dengan menggunakan mata, namun secara khusus 
memiliki makna ilmu yaitu melihat sesuatu dengan mata hati. 

Allah berfirman: 



“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Rabbnyalah mereka melihat. ” (QS. Al-Qiyamah [75]: 22-23) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat \5S jl artinya aku 
mengarahkan bola mataku kepada hal ini, kalimat ini diucapkan 
ketika engkau mengarahkan kerdipan matamu kepadanya, baik engkau 
melihatnya ataupun tidak melihatnya. Kalimat artinya aku 

melihatnya dan merenungkannya. 

Allah berfirman: 


< 


l e-C- 



“Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana seekor unta diciptakan ." 
(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 17) 


Kalimat I IS” j c/JaZ artinya aku memperhatikan tentang ini. 
Allah berfirman: 


< 



“Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang, kemudian dia 
(Ibrahim) berkata, ‘Sesungguhnya aku sakit. 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 88-89)) 
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Firman Allah yang berbunyi: 



“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi. ” 
(QS. Al-A’raf[7]: 185) 

Ayat ini merupakan sebuah perintah untuk memikirkan tentang 
hikmah dibalik segala penciptaan Allah. Kalimat jlahlyl: artinya 
adalah Allah memperhatikan kepada para hamba-hamba Nya, dan itu 
dilakukan dalam bentuk memberikan kebaikan dan nikmat kepada 
mereka. 

Allah berfirman: 


< 




“Dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan 
melihat kepada mereka pada hari kiamat. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 77) 

Mengenai hal ini juga terdapat firman Allah yang berbunyi: 



“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Rabb mereka. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 15) 

Kata juga berarti jUaiNl yang artinya menunggu (memberi 
tangguhan waktu) . Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya 



menunggunya. 

Allah berfirman: 



> 


“Dan tunggulah (akibat perbuatanmu): Sesungguhnya kamipun 
menunggu (pula). ” (QS. Hud [11]: 122) 
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Allah berfirman 



S fell 



{ 



“Maka mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang 
sama dengan kejadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang terdahulu 
sebelum mereka. Katakanlah, 'Maka tunggulah, akupun termasuk orang 
yang menunggu bersama kamu. (QS. Yunus [10]: 102) 

Allah berfirman: 



"Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu. ” (QS. Al-Hadid [57]: 13) 


< 




“Dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh.” (QS. Al-Hijr [15]: 8) 
Allah juga berfirman: 




“Beri tangguhlah say a sampai waktu mereka dibangkitkan. Allah 
berfirman: “Sesungguhnya kamu termasuk yang diberi tangguh. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 14-15) 

Allah berfirman: 


< 




“Sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapkku dan 
janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. ” (QS. Hud [11]: 55) 
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Allah berfirman: 



“Tidak berguna bagi orang-orang kafir, iman mereka dan tidak pula 
mereka diberi tangguh. ” (QS. As-Sajdah [32]: 29) 

Allah berfirman 


< 





"Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak 
diben penangguhan waktu. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 29) 


Tidak ditangguhkannya mereka ini sesuai dengan petunjuk Allah 
yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) 
memajukannya. * (QS. Al-A’raf [7]: 34) 

Allah berfirman: 




“Untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak” (QS. 
Al-Ahzab [33]: 53) 

Maksudnya mereka tidak perlu menunggu. 

Allah juga berfirman: 


“Dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan- 
utusan itu. 15 (QS. An-Naml [27]: 35) 
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jluJ-A ^ 


“Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan 
Malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 210) 


Allah juga berfirman 






“Apakah mereka hanya menunggu saja kedatangan hari Kiamat 
yang datang kepada mereka secara mendadak sedang mereka tidak 
menyadarinya?” (QS. Az-Zukhruf [43]: 66) 


Allah berfirman: 



“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja. 
(QS. Shad [38]: 15) 


Adapun firman-Nya yang berbunyi: 


i O tbi 4>j y 

“Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 
melilhat kepada Engkau. ” (QS. Al-A’raf [7]: 143) 

Penjelasan dan pengkajian hakikat makna yang ada dalam ay at 
diatas membutuhkan kitab khusus yang sudah pasti bukan dalam kitab 
ini. Kata juga dapat digunakan untuk mengartikan kebingungan 
dalam sebuah perkara. Contohnya seperti yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi; 


{ 





“Karena itu kamu disambar halilintar sedang kamu menyaksikannya. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 55) 
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Allah berfirman: 


< 




“Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal 
ia tidak melihat (QS. Al-A’raf [7]: 198) 

Allah berfirman: 



“Dan kamu melihat mereka dihadapkan ke Neraka dalam keadaan 
tunduk karena (merasa) hina. Mereka melihat dengan pandangan yang 
lesu. ” (QS. Asy-Syura [42]: 45) 







9 S’ 



{/■! t 


^ CM 5 ^ 


“Dan di antara mereka ada yang melihat kepada engkau. Tetapi apakah 
engkau dapat memberi petunjuk kepada orang yang buta, walaupun 
mereka tidak memperhatikan?” (QS. Yunus [10]: 43) 

Semua kata Jlal dalam ayat-ayat di atas bermakna melihat dengan 
kebingungan yang menunjukkan akan sedikitnya kebutuhan terhadap 
pandangan tersebut. 

Firman-Nya yang berbunyi: 


4 O l> A y 


“Dan Kami tenggelamkan (Fir’aun) dan pengikut-pengikutnya sedang 
kamu sendiri menyaksikan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 50) 

Dikatakan bahwa makna kata 5dalam ayat tersebut adalah 
menyaksikan, namun ada juga yang mengatakan bahwa ia bermakna 
dan kamu dapat mengambil pelajaran dari ditenggelamkannya Fir’aun. 
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Seorang penyair berkata: 

Teaman menghancurkan mereka dan mereka pun memohon 

dan berdoa 

Syair diatas memberikan peringatan bahwa manusia itu telah 
mengkhianati zamannya sehingga mereka dihancurkan oleh zaman. 
Kalimat artinya kampung yang bertetanggaan sehingga dapat 

saling melihat antara satu dengan lainnya, sama seperti kata yang 
disebutkan dalam sebuah hadits Nabi Muhammad &&&& yang 
berbunyi: 


“Kedua api peperangan mereka saling melihat .” 3 

KatajiMJI artinya adalah yang serupa. Asal katanya adalah^hlliil 
seolah masing-masing saling melihat dan menghasilkan penglihatan 
yang semisal. Dengan ini juga lahirlah kata \yang berarti pandangan 
sekilas, sebagai petunjuk makna yang disebutkan dalam sebuah syair 
yang berbunyi: 

^ 

Mereka berkata dengannya dari pandangan jin yang sekilas 

Kata artinya adalah diskusi dan saling mengkaji dengan cara 
menghadirkan pendapatnya masing-masing secara ilmiyyah. Kata^O 
juga berarti mengkaji, dan ini lebih umum maknanya dibandingkan 
kias. Karena setiap kias pasti disebut dengan namun tidak setiap 
bermakna kias. 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (2645), at-Tirmidzi dengan nomor 
(1604) dari hadits Jarir bin ‘Abdullah dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
di dalam kitabnya Shahih sunan Abi Dawud. 
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7fJU : Kata &jdi\ artinya adalah kambing betina, sapi atau juga 
KSmbing hutan. Jamak kata tersebut adalah £u«i. 

Allah berfirman: 


< 



“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. ” (QS. Shad [38]: 23) 

Kalimat ^ artinya laki-laki itu memakan kambing 
betina sampai kekenyangan. Kalimat artinya laki-laki itu 

menggemukkan kambing betinanya. artinya menjadi putih, 
Kalimat J*j\ artinya tanah yang mudah. 


: Kata artinya adalah tidur yang sedikit. 

Allah berfirman: 

{ y 

“(Ingatlah) ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu 
penenteraman.” (QS. Al-Anfal [8]: 11) 

“Kantuk.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 154) 

Dikatakan juga bahwa yang dimaksud dengan kata JUiiM dalam 
ayat tersebut adalah gambaran akan ketenangan dan diam, hal ini 
sebagaimana yang ditunjukan dalam sebuah hadits Nabi Muhammad 
yang berbunyi: 




“Bergembiralah setiap orang yang tenang. 


”4 


Kanzul ‘Amaal (3/1246). 
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Kalimat u£ljll JiS artinya penggembala itu memanggil- 
manggil dengan suaranya. 

Allah (Jl jujAjWLL berfirman: 




“Seperti penggembala yang memanggil-manggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 171) 


< ^ < 


J" : Kata Jiill artinya adalah sandal. 
Allah gzy&zcl, berfirman: 


<0JS3ZgfS) 


“Maka bukalah kedua sandalmu. ” (QS. Thaha [20]: 12) 

Dengan kata ini juga maka sepatu kuda disebut jld. Kalimat I 

artinya sarung pedang. Kalimat J*ii JLy* artinya kuda yang dipakaikan 
sandal di bawah pergelangan kakinya, dan juga ada tanda putih pada 
rambutnya. Kalimat Jell j4d artinya laki-laki yang memakai sandal. 
Kemudian kata laki-laki beralas kaki digunakan untuk mengungkapkan 
laki-laki yang kaya, sebagaimana kata jiU-i yang berarti tidak beralas, 
digunakan untuk mengungkapkan laki-laki yang miskin. 


^ ^ 

aX) : Kata aIASII artinya adalah kenikmatan, yaitu kondisi yang 
baik. Bentuk kata adalah menunjukkan keadaan yang dilimpahi 
kenikmatan, ini sama seperti kata llJJd yaitu keadaan sambil duduk, 
atau seperti kata ttji\ yang berarti keadaan sambil berlutut. Kata 
juga menunjukkan kenikmatan yang hanya sekali. Bentuk kata ini juga 
sama seperti kata yang berarti keadaan duduk yang sekali, atau 
seperti kata yang berarti keadaan berlutut yang hanya sekali. Kata 
) u ga bermakna kenikmatan yang didapat sekali, ini sama seperti 
bentuk kata yang berarti sekali pukulan, atau seperti kata liilll 
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yang berarti sekali cacian. Kata ilitJI yang berarti nikmat dapat 
digunakan kepada nikmat yang berjumlah banyak ataupun sedikit. 

Allah berfirman: 


^ ((n ^ 1 ljb, 



“Jika kamu mengbitung-hitung nikmat Allah, nicaya kamu tak dapat 
menghitungnya.” (QS. Ibrahim [14]:34) 




“Ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 40) 


< 





“Dan telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku. "(QS. Al-Maidah [5]: 3) 


< 





“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 174) 


Dan beberapa contoh ayat lainnya yang menyebutkan kata ijull. 
Kata ^Ua)l!artinya adalah menyampaikan kebaikan kepada orang lain, 
dan kata tersebut tidak dapat digunakan kecuali jika yang disampaikan 
kebaikan itu adalah dari jenis manusia. Oleh karena itu tidak bisa 
seseorang mengatakan jp jUil artinya fulan memberikan 
kenikmatan kepada kudanya (karena kuda bukan dari jenis manusia). 

Allah berfirman: 


4.0^ 

“Engkau telah memberikan nikmat kepada mereka ." 

(QS. Al-Fatihah [1]: 7) 



> 
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“Dan (ingatlah) ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 37) 


Kata iUJcJl artinya adalah kebahagiaan yang datang setelah bencana, 
dan ia kebalikan dari kata iljisli. 


Allah berfirman: 


t ^ y ~ . t 9 \ * 

ujo oyJ 5 


“Dan jika kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang 
menimpanya.” (QS. Hud [11]: 10) 

Kata jddli artinya kemewahan. 

Allah berfirman: 




“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya 
nikmat (kenabian). ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 59) 

Kata artinya adalah nikmat yang banyak. 

Allah berfirman: 


“Di dalam Surga yangpenuh dengan kenikmatan. ° (QS. Yunus [10]: 9) 
Allah juga berfirman: 

< 0 ^ 1 ^) 

“Surga-Surga yangpenuh dengan kenikmatan. ” (QS. Luqman [31]: 8) 

Kata jUi* artinya adalah menikmati kenikmatan dan kehidupan 
yang penuh dengan nikmat. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
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pcsj H**1j artinya ia diberikan kenikmatan yang melimpah maka 
ia pun menikmatinya sehingga mendapatkan kehidupan yang lembut 
dan menyenangkan. 

Allah berfirman: 


< 



“Lalu dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan. ” 

(QS. Al-Fajr [89]: 15) 

Kalimat ic-U artinya makanan yang nikmat (enak). Kalimat 

9 9 ' 

artinya nikmat Allah yang sangat nikmat. Kemudian kata 
jUUl ia khusus digunakan untuk mengartikan seekor unta, dan jamak 
dari kata tersebut adalah fUdl. Dinamakannya unta dengan kata jUDI 
dikarenakan unta merupakan nikmat paling besar bagi bangsa Arab. 
Tetapi kata dapat juga digunakan untuk unta, sapi dan kambing, 
dan kata tersebut tidak dapat digunakan kecuali ada unta di dalamnya. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu 
tunggangi. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 12) 


i 




“Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan 
dan ada yang untuk disembelib. ” (QS. Al-An’am [6]: 142) 

Firman-Nya yang berbunyi: 









“Lain tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanaman-tanaman 
bumi diantaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. ” 
(QS. Yunus [10]: 24) 
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Kata dalam ayat tersebut bermakna binatang ternak secara 
umum, termasuk unta dan yang lainnya. Kata artinya angin 
selatan yang tiupannya begitu lembut. Sedangkan kata artinya 
adalah angin yang kencang. Kata iuUdJl artinya adalah burung unta, 
dinamakan demikian karena bentuknya menyerupai unta. Kata 
juga bermakna tempat berteduh di atas gunung atau naungan di atas 
sumur, hal ini diserupakan dengan bentuk burung unta dari kejauhan. 
Kata ^5UD\ artinya adalah tempat beredar bulan, ini juga diserupakan 
dengan burung unta. Adapun ucapan seorang penyair yang berbunyi: 


Jp-j» ojs % uuai ^\j 

Dan anak burung unta pada saat itu merupakan 
binatang tungganganku 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan iiUdJl ^>\ dalam syair 
di atas bermakna kaki. Adapun alasan penamaannya demikian karena 
diserupakan dengan kecepatannya. Namun ada juga yang berkata 
bahwa kata liUdJl artinya adalah bagian dalam telapak kaki. Dan aku 
tidak mendapatkan orang yang berkata demikian selain dari ungkapan 
mereka yang berbunyi XiUIh ^\. Adapun ungkapan orang Arab 
yang berbunyi obis artinya si fulan berjalan dengan sangat pelan. 
Kata jJu adalah kata yang digunakan untuk memuji, sebagaimana kata 
Jli> digunakan untuk mencela. 

Allah berfirman: 



“dialah sebaik-baik hamba sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Rabbnya). ” (QS. Shad [38]: 30) 


i 



0^^'^ y 


“Maka Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orangyang beramal. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 74) 
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\ Xj 

“Dia adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 40) 




“Dan bumi ituKamihamparkan, makasebaik-baikyangmenghamparkan 
(adalah Kami). ” (QS. Adz-Dzariat [51]: 48) 



“Jika kamu menampakkan sedekahmu maka itu adalah baik sekali ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 271) 

Disebutkan \'j£ Slih artinya jika kamu melakukan ini, 

maka itu sangat baik, maksudnya sebaik-baiknya sifat adalah sifat ini, 
kalimat HAj Sllc- artinya aku mencucikan untuknya dan itu sebaik- 
baiknya perbuatan. Disebutkan jJu \j \IS Jii artinya ia melakukan ini 
dan menambahkan perbuatannya tersebut. Asal kata diambil dari 
kata Sedangkan kalimat ILp dJL ahl ^ artinya Allah memberikan 
nikmat mata kepadamu. Kata artinya adalah ‘iya, dan kata tersebut 
merupakan kata yang digunakan untuk menjawab yang bersifat positif. 
Ia diambil dari kata iJoh , disebutkan cxP - Oif- jdd - - ^US, 

namun bisa juga ia berasal dari kata <U * artinya lebih lembut dan 
lebih mudah. 


4 ♦ ♦ 0 

jAJJ: Kata artinya adalah menggerakkan (menggelengkan) 

kepala kepada orang lain seperti orang yang merasa kagum akan 


sesuatu. 


Allah berfirman: 


< 



.v >> Xu ' * X 


} 


“Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu 
(QS. Al-Isra' [17]: 51) 
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Disebutkan - ^^*5 - artinya menggerakkan kepalanya. 

Kalimat Qlisij' j iHIL' ia menggerakkan giginya saat bergoyang. 
Kalimat ^J$i\ jkoJl artinya orang yang banyak mengelengkan kepala. 
Kata (JaiUl juga berarti tulang pundak. 

^ ♦ ♦ 

C*J2J : Kata ddU' artinya adalah membuang ludah sedikit, dan ini 
lebih sedikit lagi dalam membuang ludahnya dibandingkan kata JiD' 
yang berarti meludah. Kalimat d-i5 artinya orang yang 

meruqyah atau tukang sihir meludah kepada buhulnya (sihir). 

Allah berfirman: 


“Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembuspada 
huhul-huhul. ” (QS. Al-Falaq [113]: 4) 

Dari pemaknaan ini maka lahirlah kalimat jLil' dJ&l artinya ular 
itumemuntahkan racun. DikatakanalUicdUartinya jika 
kamu memintanya untuk meludahkan kepada selainnya niscaya tidak 
akan ada yang tersisa dari usiamu sehingga kamu meludah dengannya. 
Kalimat fS artinya adalah darah yang diludahi karena luka. 
Disebutkan dalam sebuah perumpamaan cJcS o' jjUaDJ x> N artinya 
orang yang terkena penyakit TBC harus meludah. 


7UU : Kalimat fdu artinya angin berhembus. 

» 9 * 9 o * • 

Kalimat H artinya angin memiliki hembusan yang baik. 

Kemudian kata jUill digunakan untuk mengartikan keburukan. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan sesungguhnya jika mereka ditimpa sedikit saja dari azabRabbmu. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 46) 
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Kalimat L\jS\ artinya binatang itu mencakar. Kalimat 
iJbJLJU artinya ia menebas dengan menggunakan pedangnya. 
Kata artinya adalah unta betina yang mengeluarkan susu tanpa 
diperah. Kalimat artinya adalah busurpanah yang melesatkan 

anak panahnya sangat jauh. Kalimat cgji-l artinya adalah sesuatu 
yang keluar dari dalam perut kambing. 




Kata artinya adalah hembusan angin pada sesuatu. 
Allah berfirman: 

’ <2& f Ji 

“(Yaitu) dihari (yang diwaktu itu) ditiup sangkakala ." 

(QS. Al-An’am [6]: 73) 


“Kemudian ditiup lagi sangkakala .” (QS. Al-Kahfi [18]: 99) 

“Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi. ” (QS. Az-Zumar [39]: 68) 
Ayat ini sama dengan ayat yang berbunyi: 

4 j) v 4 y 

“Apabila ditiup sangkakala. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 8) 




Dari kata tersebut lahirlah kalimat J/h jlLlSt ^*5 artinya 

ditiupkannya ruh pada penciptaan pertama. 


Allah berfirman: 




“Dan Aku telab meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku. 

(QS. Al-Hijr [15]: 29) 
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Disebutkan dalam sebuah kalimat aIL^ artinya perutnya 
membuncit. Kemudian kata tersebut juga digunakan dalam sebuah 
kalimat artinya siang semakin meninggi. Kalimat iUd»5 

artinya musim semi mulai menumbuhkan rerumputan. Kalimat J Lj 

artinya laki-laki gemuk. 


JU3J : Kata s\3dl\ artinya binasa. 
Allah berfirman: 


< 



^/* A ^ ^ ^ 

51 L* IxsJ^l Idlfc 51 


“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada 
habis-habisnya. ” (QS. Shad [38]: 54) 

Allah berfirman: 




“Katakanlah: “Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 
kalimat Rabbku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 
kalimat-kalimatRabbku.” (QS. Al-Kahfi [18]: 109) 


i 



“Tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah.” 

(QS. Luqman [31]: 27) 

Kalimat artinya adalah musnah perbekalan mereka. Kalimat 
ijlii artinya adalah musuh yang ingin menghancurkan hujjah 
musuhnya. Disebutkan dalam sebuah kalimat aSjJU artinya aku telah 
menghancurkannya. 


: Kalimat Vsyd f artinya anak panah itu telah 

melesat sangat cepat. Kalimat dJiLM ill artinya bor itu telah 

menembus bagian belakang kayu. Kalimat \l\H> j <5*& artinya 
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si fulan telah menyelesaikan perkaranya. Kalimat iiii:! artinya aku 
telah melaksanakannya. 

Allah berfirman: 


^UsS^ £j *.IjjJo <j] 


< 



“Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 
maka lintasilah, kamu tidak dapat menmebusnya kecuali dengan 
kekuatan. " (QS. Ar-Rahman [55]: 33) 

Kalimat oil: artinya aku menembus sebuah perkara. Kalimat 
yjc j JLi-1 iiS artinya pasukan itu telah melintasi peperangannya. 

Di dalam sebuah hadits disebutkan: 

> 

“Utuslah pasukan yang dipimpin oleh Usamah.” 

Kata ililM artinya adalah jalan keluar. 


^ ♦ ♦ # , 

«j 3J : Kata y6i\ artinya adalah cemas dari sesuatu kepada sesuatu 
lainnya, seperti takut kepada sesuatu dan dari sesuatu. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat ^ ji: artinya ia cemas dari sesuatu. 

Allah berfirman: 


< 



“Tidaklah menambahkan kepada mereka kecuali jauhnya mereka dari 
(kebenaran). * (QS. Fathir [35]: 42) 


^ > > /.// v 


“Dan peringatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari 
kebenaran).” (QS. Al-Isra' [17]: 41) 
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0 ** 

Kalimat Jiyls artinya ia berangkat menuju peperangan. Dari 
pemaknaan ini maka disebutkan dalam sebuah kalimat ^ artinya 
hari peperangan. 

Allah berfirman: 


“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat. ” 
(QS. Alt-Taubah [9]: 41) 


< 





"Jika kamu tidak berangkat untuk berperang niscaya Allah menyiksa 
kamu dengan siksa yangpedih. ” (QS. At-Taubah [9]: 39) 



“Apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu: “Berangkatlah (untuk 
berperang)pada jalan Allah. ” (QS. At-Taubah [9]: 38) 



“Tidak sepatutnya bagi mukminin itupergi semuanya (ke medanperang) 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa 
orang. ” (QS. At-Taubah [9]: 122) 

Kata j\jZzlA\ artinya adalah memerintahkan kelompok untuk pergi 
berperang. Kata jUk-L)!' juga bermakna ajakan suatu kaum untuk kabur 
dari peperangan. Sebagaimana kata jUh-lN' juga bermakna meminta 
untuk berangkat. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Seakan-akan mereka itu keledai liar yang terkejut. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 50) 
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Ada yang membacanya dengan mem-fathah-kan huruf fa (<_>) nya, 
dan ada juga yang meng-kasrah-kzn huruf fa (i_i) nya. Jika di-kasrah-kzn 
huruf fa (Q) nya maka ia bermakna fyill yaitu yang terkejut. Sedangkan 
jika di fathah kan huruf fa (o) nya maka ia bermakna fjiii yaitu 
yang dikejutkan. Kata ’J&\ atau kata atau ’'o'jj&S artinya adalah 
sekumpulan orang yang memungkinkan untuk berangkat. Kata oySHiM 
artinya adalah saling mengakui kebanggaannya. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat JJ artinya si fulan diutamakan dalam berbangga- 

bangga. Orang arab berkata artinya si fulan dinamakan dengan 

satu nama yang diyakini bahwa syaitan akan kabur darinya. Orang arab 
pedalaman berkata: dikatakan kepada bapakku ketika ia melahirkanku 
artinya berilah ia julukan. Maka ia pun memberiku nama llali 
kemudian memberiku kunyah Abu Al-‘Ida. Kalimat Jlii-lyli artinya 
kulit bengkak. Abu ‘Ubaidah berkata: kata tersebut diambil dari 
kalimat ^ JUb artinya saling menjauh antara sesuatu dengan 
sesuatu lainnya. 


: Kata artinya adalah jiwa atau ruh. 

Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


“Keluarkanlan nyawamu. ” (QS. Al-An’am [6]: 93) 

Allah juga berfirman: 

“Dan ketabuilah bahwasannya Allah mengetahui apa yang ada dalam 
hatimu, maka takutlah kepada-Nya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 235) 

Juga firman-Nya yang berbunyi: 

“Engkau mengetahui apa yang ada dalam diriku, dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada dalam diri Engkau. " (QS. Al-Maidah [5]: 116) 
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Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 28) 

Yang dimaksud dengan ill! dalam ayat di atas adalah Dzat Nya. 
Sekalipun makna ini sudah didapatkan secara lafazhnya, namun secara 
bahasa lafazh mudhaf (yang diidhafahkan) dan mudhaf ilaih (yang 
diidhafahkan kepadanya) mengandung makna mughayarah (perubahan 
dan perbedaan), dan menetapkan dua hal dalam satu ungkapan tidak 
mengharuskan adanya makna selain-Nya, karena Maha Suci Allah dari 
sifat dua dalam berbagai aspek (karena Allah memiliki sifat al-Ahad 
yaitu Dzat Yang Maha Esa ed ), sebagian orang berkata: “Sesungguhnya 
penyandaran kata kepada Allah memiliki makna kepemilikan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kata dalam ayat diatas adalah 
jiwa-jiwa kita yang dikuasai oleh keburukan. Dan disandarkannya 
kata tersebut kepada Allah sebagai bentuk kepemilikan. Kata lljliiH 
artinya adalah bersungguh-sungguh meningkatkan diri sehingga dapat 
diserupakan dengan orang-orang yang memiliki keutamaan, meengikuti 
mereka tanpa haras menimbulkan madharat kepada orang lain. 

Allah berfirman: 


< 



/ .// V / / ^ v 


“Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba ." 
(QS. Al-Muthaffifln [83]: 26) 

Ayat ini sama maknanya dengan firman-Nya yang berbunyi: 


i 



.A/' y, S »/ 




“ Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Rabbmu. ” (QS. Al-Hadld [57]: 21) 
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Kata JLiill artinya nafas, yaitu angin yang keluar dan masuk ke 
dalam tubuh melalui mulut dan hidung, dan nafas ini berfungsi seperti 
makanan bagi tubuh, jika tidak ada nafas maka akan matilah badan. 
Disebutkan juga bahwa kelapangan juga disebut dengan JU&ll. Dari 
kata tersebut juga disebutkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


((ay' lS i* ^ ^ (ii)) 


“Sesungguhnya aku tidak mendapati kelapangan (dari) Rabbmu dari 
orang-orang yaman.” 5 


Dan juga dalam hadits Nabi Muhammad yang berbunyi: 




“Janganlah kalian mencaci angin, karena ia adalah dari nafas 
ar-Rahman.” 6 


Maksudnya adalah bahwa angin itu yang dapat melapangkan 
kesusahan. Disebutkan juga JJu jLJJi)! artinya Ya Allah lapangkanlah 
diriku. Kalimat ^)\ artinya angin itu menghembuskan kebaikan. 

Seorang penyair berkata: 


oJZ & * 

Sesungguhnya angin timur itu adalah angin yang apabila melapangkan 
terhadap jiwa-jiwa yang sedih, maka akan tampaklah keinginannya 


Kata J-U3J1 artinya adalah (darah) yang keluar dari wanita 
yang melahirkan. Disebutkan ilAli & artinya perempuan itu telah 
melahirkan, jamak dari kata tersebut adalah JM 1 Kalimat 
artinya bayi yang dilahirkan. Dan kalimat adalah gambaran 

akan siang yang panjang. 


Hadits dhaif diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitabnya Al-Musnad dengan nomor 
(10991) dari hadits Abu Hurairah ; dan hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam 
kitabnya As-Silsilab Adh-Dha'ifah dengan nomor (1097). 

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (5097) Ibnu Majah dengan nomor 
(3727) Ahmad di dalam kitabnya Al-Musnad dengan nomor (9288) dan hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih Al-Jdmi’ dengan nomor (7316). 
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Allah berfirman: 


{ 




“Dan demi subuh apabila fajamya mulai menyingsing. ” 

(QS. At-Takwlr [81]: 18) 

Kalimat cJA; artinya diriku kikir terhadap hal ini. Kalimat 
JLii DL artinya sesuatu yang berharga. 


: Kata JLilll artinya adalah menyebarkan bulu domba. 
Allah berfirman 


< 



f • 





“Dan gunung-gunung seperti bulu yang dibambur-hamburkan. ” 

(QS. Al-Qari’ah [101]: 5) 

Kalimat ( Jill JLL; artinya adalah kambing yang menyebar. Kata 
JtiiJldengan memfathahkan huruf fa (tJ)nya, maka bermakna kambing 
yang menyebar. 

Allah berfirman: 


< 



-uc 


* / S'* 
_ * • • • 


“Karena dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 78) 

Kata artinya unta yang berdatangan pada malam hari 

di sebuah tanah lapang tanpa penggembala. 


XAJ : Kata artinya adalah sesuatu yang dapat membantu 
mCngantarkan pada kebaikan. Dan segala hal yang dapat mengantarkan 
kepada kebaikan maka ia juga menjadi kebaikan. Dengan demikian, 
kata dapat bermakna kebaikan, dan kebalikannya adalah jjilt 
artinya celaka. 
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Allah berfirman: 

“Dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari dirinya 
dan tidak (pula untuk mengambil) suatu kemanfaatanpun. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 3) 

Allah juga berfirman: 


“Katakanlah; “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudharatan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 188) 


Allah berfirman: 




“Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tiada bermanfaat bagimu. ” 
(QS. Al-Mumtahanah [60]: 3) 




“Dan tiadalah berguna syafaat. ” (QS. Saba'' [34]: 23) 


0 xr&g&li 


“Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasihatku. ” (QS. Hud [11]: 34) 
Dan ayat-ayat lainnya yang menyebutkan kata ^J\. 

Kalimat artinya sesuatu itu telah berlalu dan 

sudah habis. Kata digunakan dalam jual beli, contohnya 
artinya jualan ini laku atau laris. Dari kata ini lahir kalimat ppll 
artinya janda yang laris, atau kalimat artinya kaum itu 

meramaikan pasarnya. Ia juga dapat digunakan dalam kematian, 
contohnya seperti iblaJl eJUu artinya binatang melata itu telah mati. 
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Kata tersebut juga dapat digunakan untuk mengartikan kelenyapan. 
Contohnya artinya uang dirham itu telah habis. Kalimat 

artinya aku membelanjakan atau menginfakkan dirhamnya. Kata 
yang berarti membelanjakan atau menginfakkan. Kata tersebut 
dapat digunakan dalam harta atau yang lainnya, dan ia bersifat wajib 
atau juga bersifat sunnah. 

Allah berfirman: 



“Dan belanjakanlah (hartamu) dijalan Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 195) 



“Belanjakanlah (dijalan Allah) sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepadamu.” (QS. Al-Munafiqun [63]: 10) 

Allah berfirman: 


< 






“Kama sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna) 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa 
saja yang nafkahkan maka sesunguhnya Allah mengetahuinya . ” (QS. 
Ali ‘Imran [3]: 92) 


i 



“Dan barang apa saja yang kamu najkahkan, maka Allah akan 
menggantinya.” (QS. Saba' [34]: 39) 




“Tidak sama diantara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sebelum penaklukan (mekkah). ” (QS. Al-Hadld [57]: 10) 

Dan ayat-ayat lainnya yang menyebutkan kata jlil 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 




y A/ * ^ »A "Z, A \ 

Ojpv_L*j Ji & 


“Katakanlah: 'Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan- 
perbendaharaan rahmat Rabbmu, niscaya perbendaharaan itu kamu 
tahan, karena takut membelanjakannya. ” J (QS. Al-Isra' [17]: 100) 

Maksud kalimat 3115^1 ilii- dalam ayat tersebut adalah takut 
miskin. Disebutkan dalam sebuah kalimat Jlil artinya si fulan 
menafkahkan hartanya sehingga ia menjadi fakir. Maka kata 3ll:)!i 
dalam hal ini sama seperti kata yang berarti miskin. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan janganlah kamu bunuh anak-anakmu karena takut miskin. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 31) 

Kata lloZl 1 artinya adalah harta yang dibelanjakan atau yang 
dinafkahkan. 


Allah berfirman: 


< 



^ -"Z , > * ^ 1 

AJL-Ai ir? 



“Apa saja yang kamu nafkahkan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 270) 



“Dan mereka tidak membelanjakan harta.” (QS. At-Taubah [9]: 121) 
Kata artinya adalah terowongan. 

Allah berfirman: 



“Maka jika kamu dapat membuat lobangdibumi. "(QS- Al-An’am [6]: 35) 
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Dari pemaknaan ini maka lahirlah kalimat artinya 

lubang tupai. Disebutkan juga dalam sebuah kalimat && aSj 
artinya tupai itu telah membuat lubang. Dari pemaknaan ini maka 
lahirlah kata JUUl yang berarti kemunafikan, yaitu masuk ke dalam 
syariat islam dari satu pintu kemudian ia keluar lagi dari pintu yang 
lainnya. Mengenai hal ini Allah telah memperingatkan dalam firman- 
Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya orang-orang munafik itu mereka adalah orang-orang 
;yangfasik ." (QS. At-Taubah [9]: 67) 

Maksudnya adalah mereka telah keluar dari syariat islam. Kemudian 
Allah menjadikan orang munafik lebih buruk daripada orang kafir. 

Allah berfirman: 



)\h\ ja a jj \\si ^ 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu berada pada tingkatan paling 
dasar di dalam Neraka. ” (QS. An-Nisa' [4]: 145) 


Kalimat JjjlylJI artinya adalah celana yang lebih panjang dari 
kakinya. 


00 

AJ8J : Kata JlSJl sama dengan kata ghanimah(yaitu harta yang didapat 
dari hasil peperangan ed ), hanya saja terdapat perbedaan mengenai 
penggunaan kedua kata tersebut sesuai dengan istilahnya. Jika harta 
itu didapat melalui sebuah usaha (peperangan) maka ia disebut dengan 
dan jika harta itu merupakan pemberian dari Allah dari awal 
tanpa berperang, maka ia disebut dengan JlS. Diantara orang-orang 
juga ada yang membedakan antara kata LLx*1\ dan SJuiiJl berdasarkan 
pada keumuman dan kekhususannya. Oleh karena itu disebutkan 
bahwa yang dimaksud dengan kata AS\ adalah harta yang didapat 
melalui sebuah usaha, baik usahanya itu melelahkan ataupun tidak, 
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berhak untuk mendapatkannya ataupun tidak, sebelum menang 
dalam peperangan ataupun setelahnya. Sedangkan kata adalah 
harta rampasan yang diperoleh seorang muslim sebelum dibagikan. 
Namun ada juga yang berkata bahwa ia bermaksud harta yang didapat 
oleh seorang muslim tanpa melalui sebuah peperangan yang kemudian 
disebut dengan i{p\. Dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan kata 
Jj&Jl adalah harta yang dipisahkan dari barang-barang atau peralatan 
setelah dibagikannya harta rampasan perang, dan makna inilah yang 
terkandung dalam firman-Nya yang berbunyi: 

“Mereka menanyakan kepada tentang (pembagian) harta rampasan 
perang. " (QS. Al-Anfal [8]: 1) 

Asal kata tersebut dari JlliS yaitu melebihkan (tambahan) dari 
kewajiban. Dan yang menambahkan terhadap sebuah kewajiban 
disebut dengan iiilill yaitu sunnah. 

Allah berfirman: 

“Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tabajudlah kamu 
sebagai suatu ibadah tambahan. " (QS. Al-Isra' [17]: 79) 

Dan mengenai hal ini juga terdapat firman-Nya yang berbunyi: 

"Dan Kami telah memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishak dan Ya'qub 
sebagai suatu angerah (daripada Kami. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 72) 

Maksud kata fli\5 dalam ay at di atas adalah anaknya anak (cucu). 
Disebutkan dalam sebuah kalimat islIS artinya aku memberinya sebuah 
tambahan. Kalimat olkLill ill: artinya adalah raja memberikan hadiah 
kepada keluarga korban yang gugur dalam peperangan membelanya 
sebagai bentuk hadiah dan apresiasi. Kata artinya adalah yang 
banyak memberi. Kalimat llT j* dllsil artinya aku bersembunyi darinya. 
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Kata dJt£!\ artinya adalah melubangi dinding, ini sama 
maknanya seperti kata artinya melubangi kayu. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat *£1511 sJdJUldi artinya tukang pemasang 
sepatu kuda itu melubangi pusar binatang melata dengan alat untuk 
melubangi. Kata artinya adalah tempat untuk melubangi. 

Kalimat luli-l dJd artinya lubang pada dinding. Kalimat iliS artinya 
kaum itu berjalan. 

Allah berfirman: 




“Maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah 
dibeberapa negeri. Adalah (mereka) mendapat tempat lari (dari 
kebinasaan)?” (QS. Qaf [50]: 36) 

Kalimat dJf artinya adalah anjing yang dilubangi daging yang 
terletak diantara kepala dan pundak supaya suaranya tidak keras. 
Kata artinya adalah kudis yang pertama kali muncul, jamak kata 
tersebut adalah dJl Sedangkan kata £3lUI artinya adalah luka bernanah. 
Kata artinya adalah kain, seperti kain sarung. Dinamakan demikian 
karena kain tersebut ada lubangnya yang digunakan untuk tali celana. 
Kata artinya adalah jalan yang menembus gunung. Kemudian kata 
fcilJl digunakan untuk mengartikan perbuatan yang mulia, pemaknaan 
ini mungkin karena perbuatan yang mulia mempunyai pengaruh, 
atau karena perbuatan yang mulia ini merupakan manhaj yang tinggi. 
Kata artinya adalah orang yang mengkaji suatu kaum dan 

keadaannya. Jamak kata tersebut adalah VC si. 

Allah berfirman: 


< 



> f- * i-' Y" 


> 


“Dan telah Kami angkat diantara mereka dua belas orang pemimpin. 
(QS. Al-Maidah [5]: 12) 
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T W * 0 

JuU : Kata artinya adalah menyelamatkan dari keadaan sulit. 
Allah berfirman: 



“Dan kamu telah berada di tepi jurangNeraka lalu Allah menyelamatkan 
kamu dari padanya.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 103) 

Kata artinya adalah keselamatan. Kalimat LjZ artinya 
adalah kuda yang diambil dari kelompok lain, dinamakan demikian 
karena seakan-akan kuda tersebut diselamatkan dari mereka. Jamak 
kata tersebut adalah . 


^ WW W 

«J3J : Kata artinya adalah menggali sesuatu untuk membuat 
lubang. Sedangkan kata artinya adalah paruh yang digunakan 
untuk mematuk. Contohnya seperti kalimat artinya paruh 

burung, atau seperti kalimat jlil? artinya ujung besi yang 

digunakan untuk melobangi (menusuk) dada. Kemudian kata jiUl 
digunakan untuk mengartikan pengkajian atau pencarian. Oleh 
karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat jc- o_yIS artinya aku 
mencari sebuah perkara. Lalu kata tersebut juga digunakan untuk 
mengartikan sebuah umpatan (ghibah), contohnya kalimat artinya 
aku mengghibahnya, contoh lainnya adalah seorang perempuan berkata 
kepada suaminya; Ju olL Jp ^^5 Nj J£> ^ Jp artinya datangilah 
aku pada laki-laki yang selalu melihatku, dan jangan datangi aku pada 
perempuan-perempuan yang selalu menggunjingku. Kata artinya 
adalah lubang atau celah yang bisa dialiri oleh air, contohnya seperti 
kalimat Uiiil IjJu artinya adalah celah pada bagian pundak. Kata ’jJ&\ 
juga bermakna celah pada punggung biji, dan biasanya ia digunakan 
untuk sebuah perumpamaan terhadap sesuatu yang hina dan rendah. 

Allah berfirman: 


o 


“Dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. ” (QS. An-Nisa' [4]: 124) 
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Kata jJ&\ juga bermakna kayu yang dilubangi dan dibuang apa 
yang di dalamnya. Yang demikian itu merupakan kayu unggulan jika 
dilubangi. Kata jjllSJl artinya adalah sangkakala. 

Allah berfirman: 

“Apabila ditiup sangkakala. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 8) 

Kalimat J4-_p' artinya aku meneriaki laki-laki, dan itu dengan 
cara menempelkan lisanku dengan lubang rahang bawah. Kalimat Oyia 
artinya aku memanggil panggilan khusus kepada laki-laki itu, 
hal ini seakan aku telah melubangi lisannya dengan menunjukkinya. 
Dan panggilan itu disebut dengan 


jOJLi: Kata artinya kurang atau rugi dalam mendapatkan 
bagian. Ia adalah mashdar. Kalimat artinya aku menguranginya, 
dan yang dikurangi itu disebut dengan 

Allah berfirman: 


“Kekurangan harta dan jiwa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 155) 
Allah juga berfirman: 


I'. ^y 

'D)j u 


“Dan sesungguhnya Kamipasti akan menyempurnakan dengan secukup- 
cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan tidak dikurangi 
sedikitpun.” (QS. Hud [11]: 109) 



“Dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian). ” 
(QS. At-Taubah [9]: 4) 
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♦ ** * 

jOLAJ: Kata artinya adalah pembatalan sebuah kesepakatan 
atau penghancuran dan penghancuran ini bisa berupa bangunan. 
Contohnya seperti kalimat PSJ\ Jail artinya penghancuran bangunan. 
dapat juga digunakan pada sebuah tali contohnya Jli-l artinya 
penguraian sebuah tali, atau seperti kalimat jab artinya penguraian 
sebuah simpul. Kata Jaj&\ adalah kebalikan dari kata ^ yang berarti 
penetapan. Disebutkan \Jz>\5£\ - Jab£\. Kata jojkbS - Jab]\ dalam 
arti kesusahan dalam mendengar kalimat, dan ini biasanya banyak 
digunakan dalam (mendengarkan) bait syair. Kata Jb£\\ juga berarti 
penghancuran, ia banyak digunakan terhadap sebuah bangunan. 
Kalimat artinya belahan tanah pada sebuah cendawan, 

dan belahan tersebut dinamakan dengan jib. Dari pemaknaan yang 
berbunyi pembatalan sebuah kesepakatan, maka kata Jabi\ digunakan 
untuk mengartikan pelanggaran sebuah janji. 

Allah berfirman: 



“(Yaitu) orang-orangyang kamu telah mengambilperjanjian dari mereka 
sesudah itu mereka mengkhianati janjinya. ” (QS. Al-Anfal [8]: 56) 


{ 



> 


“Orang-orang yang melanggar janji Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 27) 


_y- d) jy 1 i 


“Dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu sesudah 
meneguhkannya. ” (QS. An-Nahl [16]: 91) 

Dari kata tersebut lahirlah kalimat JjiUaiO artinya perlawanan 

dalam pembicaraan. atau j*l\\ jLh*\sb\ artinya ketidak serasian dalam 
bait syair. Seperti yang ada pada syair Jarir dan Farazdaq. Kata oUaJ&t 
yang biasa disandingkan dalam sebuah ucapan, ia bermakna dua kata 
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atau kalimat yang berlawanan. Contohnya seperti kalimat dia seperti 
ini, dan kalimat dia tidak seperti ini, yang demikian itu disebutkan 
dalam satu kasus atau satu hal. Dari kata Ja£ lahirlah kalimat */2 O’* 
artinya luka itu membuat (orang yang sakit) mengerang kesakitan. 
Kalimat artinya ayam betina itu bersuara saat bertelur. 

Hakikat makna J »dalam kalimat di atas bukanlah bersuara, 
namun kondisi jiwa mereka yang terasa berat sehingga menghasilkan 
suara disaat melakukan aktivitas tersebut, hingga akhirnya kata tersebut 
digunakan untuk mengartikan bersuara. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Yang memberatkan punggungmu.” (QS. Al-Insyirah [94]: 3) 

Kata juga bermakna suara dari sebuah kerobohan. Seorang 

penyair berkata: 



s' o ^ 

JsJU 




Aku mengetahui ada sesuatu yang roboh 
setelah mendengar suara ambrukannya 

Kalimat artinya suara tulang sendi. 


X ♦♦♦ 

rt. : Kalimat 1 ddiS artinya aku mengingkari sesuatu, pengingkaran 

xtu bisa dengan lisan atau dengan siksaan. 

Allah &ZP&ZC1, berfirman: 



“Dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya) kecuali karena Allah 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 74) 
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, f> *> 1th »>* j 

o' 3 y t jn L»j 


mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan 
karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah. ” 

(QS. Al-Buruj [85]: 8) 


< 



"Apakah kamu memandang kami salah. ” (QS. Al-Maidah [5]: 59) 
Kata llilll artinya adalah siksa. 

Allah berfirman: 


< 



* > t 




> 


“Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan 
mereka di laut. ” (QS. Al-A’raf [7]: 136) 


< 


f 


^ x S' » s' s' 'fs'\. 

\ {j* U ^ 


/Xzmz melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. ” 
(QS. Ar-Rum [30]: 47) 




If^ " 
\\^sps>o 



K Lalu Kami binasakan mereka, maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan (kebenaran). ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 25) 


- - r _ 

1 s : Kalimat \jS artinya menyimpang dari hal ini. 

Allah berfirman: 



“Benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus). ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 74) 
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Kata artinya adalah bagian tubuh diantara pundak dan 

tulang lengan atas (bahu), jamak kata tersebut adalah dS\l*. Dari kata 
tersebut kemudian digunakan untuk mengartikan tanah (bumi). 

Allah berfirman: 

“Maka berjalanlah di segala penjurunya. ” (QS. Al-Mulk [67]: 15) 

Dipinjamnya kata yang berarti bahu untuk mengartikan 

bumi, ini seperti digunakannya kata yang berarti punggung, untuk 
mengartikan bumi. 

Allah berfirman: 




“Niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 
makhluk yang melatapun. ” (QS. Fathir [35]: 45) 

Kalimat ty&\ artinya adalah orang yang paling mengetahui 
dalam suatu kaum, seperti kata J»\\j (kepala) digunakan untuk 

makna pemimpin, dan kalimat jS (tangan) digunakan untuk makna 
menolong. Kalimat Jj 0^*1 artinya si fulan punya kumpulan 
dalam kaumnya, kata tersebut sama maknanya dengan kata k>\Ml\. 
Kata artinya adalah yang bahunya condong (miring). Dan apabila 

kata tersebut untuk seekor unta maka maknanya adalah unta yang 
berjalan di atas jalan yang terbelah atau pecah. Kata juga bermakna 

penyakit yang ada pada bahu, sedangkan kata iUSoJiartinya adalah angin 
yang membawa petaka. Kalimat aJu£=J artinya ia tersapu 

oleh bencana. 



& ^ * 0 

L»CS>J : Kata artinya adalah membatalkan. Kata ini sangat 
dekat maknanya dengan kata iili, kemudian kata tersebut digunakan 
untuk mengartikan pembatalan (pengingkaran) terhadap janji. 
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Allah berfirman: 



“Jika mereka merusak sumpah (janji) nya. ” (QS. At-Taubah [9]: 12) 


< 




“Tiba-tiba mereka mengingkarinya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 135) 

Kata cLloJl sama dengan kata dan kata *LSoJl sama dengan 
kata iLkJiUl. Setiap kebiasaan yang dibatalkan oleh suatu kaum maka 
ia disebut dengan J . 

Seorang penyair berkata: 



Kapan sebuah perkara yang dibatalkan menjadi lebih nyata 


XSSU : Asal penggunaan kata adalah untuk sebuah akad 
aT5u ikatan. Kemudian kata tersebut dipakai untuk mengartikan 
persetubuhan (jimak) dan sangat mustahil untuk mengartikan asal 
makna dari adalah sampai akhirnya kata digunakan 

kembali untuk mengartikan kata akad. Hal ini karena kata jimak (^Ui-l) 
semuanya merupakan bahasa kiasan, karena kata tersebut (^tU-l) sangat 
buruk untuk disebutkan. Sehingga mustahil kata itu digunakan untuk 
sesuatu yang mempunyai tujuan baik. 

Allah berfirman: 


“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian. ” (QS. An-Nur [24]: 32) 
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Dan firman-Nya: 


< 



“Apabila engkau menikahi perempuan-perempuan mukmin. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 49) 

Dan firman-Nya: 


< 





“Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 25) 

Dan banyak lagi ayat-ayat lainnya yang menyebutkan kata rSSJI. 


■X^53 > : Kata AS^JI adalah segala sesuatu yang keluar dengan susah 
menuju pencarinya. Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya 

laki-laki yang penuh kesulitan. Kalimat SiU artinya unta yang 
susah untuk menghasilkan susu. 

Allah berfirman: 


i 



“Dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. ” (QS. Al-A’raf [7]: 58) 


Kata artinya adalah pengingkaran, yaitu kebalikan 

dari pengakuan. Disebutkan dalam sebuah kalimat \jS cj\£=£\ artinya 
aku mengingkari hal ini, atau dengan menggunakan kata c/j=Z>. 
Asal maknanya adalah mengembalikan sesuatu kepada hati apa yang 
tidak tergambar olehnya, dan ini merupakan bagian dari kebodohan 
(ketidak tahuan). 
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Allah berfirman: 



“Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya , Ibrahim 
memandang aneh perbuatan mereka. ” (QS. Hud [11]: 70) 



“Lain mereka masuk ke (tempat) nya. Maka Yusuf mengenal mereka 
sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. ” (QS. Yusuf [12]: 58) 

Terkadang kata jl4=d}]l juga digunakan oleh lisan untuk mengingkari 
sesuatu, dan penyebab lisan mengingkarinya adalah karena hatinya juga 
mengingkari apa yang diingkari oleh lisan. Tetapi mungkin saja lisan 
mengingkari sesuatu, namun gambaran sesuatu itu ada dalam hati, 
maka yang keluar dari lisannya itu adalah kebohongan. 

Mengenai hal ini Allah berfirman: 



“Mereka mengetahui nikmat Allah kemudian mereka mengingkarinya. 
(QS. An-Nahl [16]: 83) 


< 




“Karena itu mereka memungkirinya.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 69) 


i 





“Maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang manakah yang kamu 
ingkari (QS. Ghafir [40]: 81) 

Kata_^Hll artinya adalah sesuatu yang dikatakan buruk oleh akal 
pikiran yang jernih, atau akal pikiran menganggap baik terhadap 
sesuatu, tetapi syariat menghukuminya sebagai sebuah keburukan. 
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Mengenai hal ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 



“Dan orang-orangyang memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah 
dari keburukan. ” (QS. At-Taubah [9]: 112) 



“Mereka satu sama lain tidak melarang tindakan mungkaryang mereka 
perbuat. ” (QS. Al-Maidah [5]: 79) 


< 



“Dan mereka mencegah dari kemungkaran. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 104) 





“Dan mengerjakan kemungkaran ditempat-tempat pertemuanmu?” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 29) 

Kalimat artinya adalah mengingkari sesuatu yang dalam 

arti lainnya menjadikan sesuatu itu tidak diketahui. 

Allah berfirman: 


< 



“Rubahlah baginya singgasananya. ” (QS. An-Naml [27]: 41) 

Kalimat artinya menjadikan sesuatu sehingga diketahui. 
Penggunaan kata iL^d dalam ilmu nahwu berarti menjadikan isim 
dalam bentuk khusus. Kalimat oM jp artinya aku mencegah si 
fulan (supaya tidak melakukan sesuatu). 

Allah berfirman: 


< 






“Maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku. ” (QS. Al-Hajj [22]: 44) 
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Kata jSoii artinya adalah kelicikan dan perkara rumit yang tidak 
diketahui. Disebutkan 'J=£ ji artinya sungguh ia telah berbuat 
licik dengan menggunakan fitnah. 

Allah berfirman: 





• ■'if > 

IJJl £Jl_j pj 


“(Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru (Malaikat) menyeru kepada 
sesuatu yang tidak menyenangkan (hari pembalasan). ” 

(QS. Al-Qamar [54]: 6. 

Di dalam sebuah hadits disebutkan: 


(G^j 




“Jika seorang mayit sudah dimasukkan kedalam kubur, maka ia akan 
didatangi oleh dua Malaikat, yaitu Munkar dan Nakir.” 7 

Kemudian kata IjTUuh digunakan untuk mengartikan peperangan. 


Kata artinya adalah membalikan sesuatu menjadi 

bagian kepalanya. Dari pemaknaan ini lahirlah sebuah kalimat jJjll 
artinya anak ini keluar (terlahir) kakinya terlebih dahulu dari pada 
kepalanya. 


Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (1338) Muslim dengan nomor 
(2870) dari hadits Anas iiipj dengan lafazh hadits sebagai berikut: 


OJb j jo25”U o'!_yLj '■)' Ajl vJj*3 5ji* d> jlill)) 

((aai-1 y* Aj itll dhiol jltk ^5 dlaJLi* a 1! y 


“Jika suatu jenazah sudah diletakkan di dalam kuburnya dan teman-temannya sudah berpaling 
dan pergi meninggalkannya, dia mendengar gerak langkah sandal sandal mereka, maka akan 
datang kepadanya dua Malaikat yang keduanya akan mendudukkannya seraya keduanya berkata, 
kepadanya: “Apa yang kamu komentari tentang laki-laki ini, Muhammad . Maka 

jenazah itu menjawab: “Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan utusan-Nya”. Maka 
dikatakan kepadanya: “Lihatlah tempat dudukmu di Neraka yang Allah telah menggantinya 
dengan tempat duduk di Surga.” 
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Allah berfirman: 


< 



> 


“Kemudian kepala mereka jadi tertunduk. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 65) 

Kata yang biasa digunakan terhadap orang yang sakit 

bermakna menjenguk orang sakit setelah ia sembuh. Di antara bentuk 
contoh kata JLSdJl yang digunakan terhadap umur adalah apa yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 





“Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami 
kembalikan dia kepada kejadian (nya). ” (QS. Yasin [36]: 68) 

Ayat ini sama seperti ayat yang berbunyi: 


< 


i 4 / * / . 




> 


“Dan diantara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling 
lemah (piun). ” (QS. An-Nahl [16]: 70) 


Ada yang membacanya dengan bacaan ilSdi. Sementara Al-Akhfas 
berkata: “Hampir tidak ada yang membacanya dengan menggunakan 
syiddah (USSS) kecuali apabila digunakan untuk mengartikan sesuatu 
yang dibalikan, dimana bagian kepala di bawah dan kakinya di atas.” 
Kata JLsdJi artinya adalah panah yang pecah bagian atasnya, sehingga 
bagian atas tersebut dijadikan bagian bawahnya, dan yang demikian ini 
menjadikan panah bernilai hina. Dan karena kehinaan bentuk panah 
tersebut, maka kata juga digunakan untuk menggambarkan 

orang yang hina. 



Kata artinya adalah pengunduran atau penarikan 


ari sesuatu. 


Allah berfirman: 
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“Syaitan itu balik kebelakang. " (QS. Al-Anfal [8]: 48) 


: Disebutkan dalam sebuah kalimat \lS y»dJja£=Z artinya aku 
merasa sombong terhadap hal ini. 

Allah berfirman: 


i 





“Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 172) 


< 






> 


“Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 173) 


Asal maknanya diambil dari kalimat cJy=d artinya aku 
memisahkan sesuatu, atau diambil dari kata yang berarti mengusap 

air mata pada pipi dengan menggunakan jari jemari. Kalimat i J&jS 
artinya lautan yang tidak habis dan tidak kotor. Kata artinya 

keluar atau berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain. 


: Disebutkan dalam kalimat j£=J artinya ia lemah 

terhadap sesuatu. Kalimat artinya aku mengikatnya. Kata 
artinya adalah ikatan (tali) binatang melata, atau bermakna besi pelana. 
Karena kedua hal ini dapat mencegah (menjaga) binatang tersebut. 
Bentuk jamaknya adalah 

Allah berfirman: 


< 



*• -*'■ 


> 


“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat 
dan Neraka yang menyala-nyala. " (QS. Al-Muzzammil [73]: 12) 
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Kalimat aj artinya aku mengikat dengan sebuah ikatan. 

perbuatan tersebut (mengikat) dinamakan dengan Jl^=J (peringatan). 

Allah berfirman: 




“Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang 
dimasa itu dan bagi mereka yang datang kemudian. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 66) 


Allah juga berfirman: 





“(Sebagai)pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan 
dari Allah. ” (QS. Al-Maidah [5]: 38) 

Di dalam sebuah hadits disebutkan: 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang kuat terhadap kuda yang kuat. ” 


joJ : Kata pi\ artinya adalah menampakkan ucapan dengan memfitnah. 
Kata artinya adalah memfitnah. Kalimat fils J4-j artinya orang 
yang suka memfitnah. 

Allah berfirman: 


< 



"Yang banyak mencela, yang kian kemari menebarfitnah. ” 

(QS. Al-Qalam [68]: 11) 

Asal makna iL-lh adalah bicara dan bergerak dengan pelan. 
Dari pemaknaan ini maka lahirlah kalimat ills ajj! ASdS artinya semoga 
Allah memelankan gerakannya. Kata fllUl juga bermakna tumbuhan 
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yang mempunyai aroma semerbak. Kata artinya adalah garis-garis 
yang berdekatan, dinamakan demikian karena orang yang menulis 
garis-garis tersebut sedikit bergerak dalam penulisannya. 


«" ^ ^ 

: Allah berfirman: 


<©iPlfl3«32.36> 

“Berkatalah seekorsemut: ‘Wahai semut-semut. (QS. An-Naml [27]: 18) 

Kalimat flit artinya adalah makanan yang di dalamnya 
terdapat semut. Kata aIUJI juga bermakna bisul pada pinggul. Dimaknai 
demikian karena bentuknya menyerupai semut. Begitu juga dengan 
celah dalam kuku ia dinamakan iill Kalimat phjih artinya 

kuda yang paling ringan (kecil) diantara kelompoknya. Lalu kata 
JiSJI digunakan untuk mengartikan pergunjingan, hal ini dilihat dari 
perayapan seekor semut. Oleh karena itu orang yang menggunjing 
disebut atau jl atau juga dengan jUS. Kalimat ^yS\ JllS artinya 
kelompok itu berpisah-pisah dari kelompoknya seperti berpisahnya 
semut. Hal ini dilihat dari berkumpulnya para semut. Oleh karena itu 
disebutkan dalam sebuah ugkapan SJuJ artinya ia lebih kompak 

(dalam berkelompok) daripada semut. Sedangkan kata siijMl artinya 
adalah ujung jari, jamak kata tersebut adalah 




: Kata artinya adalah jalan yang jelas, contohnya seperti 
feflimat ^5 artinya perkara itu sudah jelas. Kalimat 
artinya petunjuk jalan yang jelas. 


Allah berfirman: 


J y 


“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu kami berikan aturan dan jalan 
terang. ” (QS. Al-Maidah [5]: 48) 
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Dari kata tersebut lahirlah sebuah ungkapan ^ artinya 
pakaian itu terlihat usang. 


: Kata 44^' artinya adalah sungai, yaitu tempat untuk mengalirkan 
air yang melimpah. Jamak kata tersebut adalah 


Allah berfirman: 


“Dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 33) 



“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak 
goncang bersama kamu. (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan- 
jalan. ” (QS. An-Nahl [16]: 15) 

Allah menjadikan hal tersebut sebagai perumpamaan akan aliran 
air tersebut, dan keutamaannya di Surga terhadap manusia. 

Allah berfirman 


< 



“ Sunggub, orang-orang yang bertakwa berada di taman-taman dan 
sungai-sungai. " (QS. Al-Qamar [54]: 54) 



“Dan Dia telah menjadikan bagimu kebun-kebun dan sungai-sungai. 
(QS. Nuh [71]: 12) 


% '42/ "-4^ irt 



> 


“ Kebun-kebun yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 25) 
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Kata ^i\ artinya adalah kelapangan atau keluasan. Pemaknaan 
ini diserupakan dengan kelapangan sungai bagi air untuk mengalir. 
Dari pemaknaan ini maka lahirlah sebuah kalimat (all artinya aku 

mengalirkan darah. Kalimat t\2\y+>\ artinya air itu mengalir. Kalimat 
artinya adalah sungai yang banyak airnya. 

Abu Dzu’aib berkata: 



la tinggal di sana kemudian mendirikan tenda menggunakan tongkat 

di atas sungai eufrat 

Kata jtjiJl artinya adalah siang, yaitu waktu yang di dalamnya 
terdapat cahaya yang menyebar. Namun menurut pemahaman syariat 
islam ia dimulai dari terbitnya fajar sampai waktu terbenamnya 
matahari. Namun asal makna waktu siang adalah diantara terbit dan 
terbenamnya matahari. 

Allah berfirman: 



“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 62) 

Allah berfirman: 


A 






y 


“Tiba-tiba datanglah azab Kami kepadanya diwaktu siang atau malam. ” 

(QS. Yunus [10]: 24) 


Dan dalam ayat selanjutnya kata dihadapkan dengan lawan 
katanya yaitu olli sebagaimana disebutkan sebagai berikut: 


< 




“Katakanlab, ‘Terangkanlah kepadaku, jika datang kepada kamu 
siksaan-Nya pada waktu malam atau siang hari. (QS. Yunus [10]: 50) 
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Kalimat ^ j4-j artinya adalah pemilik waktu siang maksudnya 
selalu ada pada waktu siang. Kata juga bermakna anak burung yang 
berbadan besar. Sedangkan kata artinya adalah tempat terbuka 
diantara rumah-rumah dan ini seperti tempat yang biasa digunakan 
untuk membuang sisa-sisa menyapu. Kata_^Dldan kata artinya 
adalah hardikan. Disebutkan VJ& artinya ia menghardiknya, atau 
menggunakan 

Allah berfirman: 



"Maka janganlah kamu mengucapkan ‘ah kepada kedua orang tuamu y 
dan jangan pula menghardiknya. " (QS. Al-Isra' [17]: 23) 

Allah juga berfirman 




“Dan terhadap orang yang meminta-minta janganlah engkau 
menghardik(nya). ” (QS. Adh-Dhuha [93]: 10) 




sesuatu. 


Kata artinya adalah larangan, yaitu ancaman terhadap 


Allah berfirman 




“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang.? seorang hamba 
ketika dia melaksanakan shalat. ” (QS. Al-‘Alaq [96]: 9-10) 


Bila dilihat dari sisi maknanya, maka bentuk larangan ini tidak 
ada perbedaan antara larangan dengan ucapan atau dengan selainnya. 
Larangan yang dilakukan dengan ucapan juga tidak ada perbedaan 
antara ucapan itu berbentuk kata artinya jauhilah, ataupun 

dengan bentuk kata larangan seperti JilS ^ artinya jangan lakukan. 
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Jika larangan itu berbentuk kata jilS ^ maka kata larangan tersebut 
mengandung dua makna larangan. Larangan maknanya dan larangan 
dalam bentuk katanya. Contohnya dalam al-Qur'an adalah seperti 
yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 



///<. * 


i d-Xjb 


“Dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 35) 

Oleh karena itu Allah berfirman: 



< 




“Rabb kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini. 
(QS. Al-A’raf [7]: 20) 

Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 


y ! ® ! f ^ o* y 


“(Orang-orang kafir) berkata, \Apakah kita benar-benar akan 
dikembalikan kepada kehidupan yang semula?’” 

(QS. An-Nazi’at [79]: 40) 

Ayat ini tidak bermaksud supaya dirinya berkata ‘jangan lakukan 
ini.’ Namun ia bermaksud supaya dapat mengendalikan diri dan 
menahan syahwatnya dari keinginannya. Begitu juga larangan 
terhadap kemungkaran, terkadang ia menggunakan tangan, terkadang 
menggunakan lisan dan terkadang menggunakan hati. 

Allah berfirman: 


< 






Apakah kamu melarang kami untuk menyembah apa yang disembah 
oleh bapak-bapak kami?” (QS. Hud [11]: 62) 
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Firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Allah memerintahkan.” (QS. An-Nahl [16]: 90) 

Sampai ayat yang berbunyi: 

“D^n Allah melarang dari perbuatan keji. ” (QS. An-Nahl [16]: 90) 

Maksudnya adalah Allah memerintahkan supaya berbuat baik 
dan mengancam (melarang) dari perbuatan buruk. Sebagian perbuatan 
buruk itu dapat kita ketahui dengan akal kita, dan sebagian lagi dapat 

a 

diketahui melalui syariat yang diturunkan kepada kita. Kata 
artinya adalah berhenti dari apa yang telah dilarang untuk melakukannya. 

Allah j\2j»iy,berfirman: 



“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: Jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya) niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa- 
dosa mereka yang sudah lain. m (QS. Al-Anfal [8]: 38) 


Dan Allah juga berfirman: 



°'Jika kamu tidak berhenti maka niscaya kamu akan kurajam dan 
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama. ” (QS. Maryam [19]: 46) 

Allah juga berfirman: 

z ^ '“'Asa > >" 





^ f ^ v 


““Wahai Nuh! Sungguh, jika engkau tidak (man) berhenti, niscaya engkau 
termasuk orang yang dirajam (dilempari batu sampai mati). ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 116) 
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< 





“Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 91) 



“Orang-orangyang telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu 
berhenti (dari mengambil riba) maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan) .”(QS. Al-Baqarah [2]: 275) 

Kata il 4 $l asal maknanya adalah mengakhiri larangan. Kemudian 
kata tersebut dalam kebiasannya bermakna setiap hal yang sudah berakhir. 
Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat 'Jd~ ji 
artinya aku sudah menyampaikan kabar ini kepada si fulan. Kalimat 
<IL*U sama maknanya dengan kalimat dilli yaitu cukup bagimu, dan 
ia adalah mencukupkan dengan apa yang telah kamu minta kepadanya 
dan melarang supaya tidak memintanya kepada orang lain. Kalimat 
Cii XsU artinya adalah unta yang sudah kehabisan lemaknya. Kata CjDl 
artinya adalah akal yang tercegah dari perbuatan buruk. Jamak kata 
tersebut adalah { jL. 

Allah berfirman: 


•( 0 Jiii 40])- 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi orang-orangyang berakal. ” (QS. Thaha [20]: 54) 


Kalimat ^lj)l artinya adalah ujung sebuah lembah atau danau. 
Kalimat artinya siang yang semakin meninggi. Kalimat dJJ; 

" o 

\£s- J6 JS- artinya ia meminta sebuah keperluan sampai berakhir. 
Maksudnya berakhir tidak meminta lagi, baik permintaannya itu telah 
didapat ataupun belum. 
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: Kata iJSll artinya adalah kembalinya sesuatu berkali-kali. 
Disebutkan - QIS artinya kembali. lebah dapat disebut 

dengan karena ia selalu kembali berkali-kali ke dalam sarangnya. 
Kalimat 521S &IS artinya ia mendapatkan musibah, maka tidak menutup 
kemungkinan kejadian (musibah) tersebut kembali lagi kepadanya. 
Kalimat JUS J^lSNl artinya kembali kepada Allah dengan bertaubat 
dan mengikhlaskan amal hanya untuk Allah. 

Allah berfirman: 


if j>^j y 


“Dan ia meminta ampun kepada Rabbnya lalu menyungkur sujud dan 
bertaubat. ” (QS. Shad [38]: 24) 


1 


“Dan hanya kepada Engkaulah kami bertaubat. ” 

(QS. Al-Mumtahanah [60]: 4) 

“Dan kembalilah kamu kepada Rabbmu. ” (QS. Az-Zumar [39]: 54) 

“Dengan kembali bertaubat kepada-Nya. ” (QS. Ar-Rum [30]: 31) 

Kalimat llbU oJj artinya si fulan menuju kepada fulan yang 
lain berkali-kali. 

T 1 aJ : Kata adalah nama Nabi. Kata tersebut adalah mashdar dari akar 
Kata^\S artinya berteriak dengan tinggi. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
U-jS oU-iS artinya merpati itu berteriak keras. Asal kata adalah 
berkumpulnya para perempuan di tempat berkabung atau meratapi 
mayit. Dan ia diambil dari kata artinya saling bertemu berhadapan. 
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Disebutkan dalam sebuah kalimat gli-gUju artinya dua gunung 
itu berhadap-hadapan. gUtj artinya dua angin itu saling 

berhadapan. dUa artinya angin ini adalah lawan angin itu. 

Kata artinya adalah perempuan-perempuan, sedangkan kata 
artinya adalah majelis. 

9 of 

jy- Kata jjill artinya adalah cahaya yang menyebar dan membantu 
mata dalam melihat. Kata jji\ mempunyai dua jenis; Pertama, cahaya 
duniawi, kedua cahaya akhirat. 

Dan cahaya duniawi mempunyai dua jenis pula; Pertama cahaya 
yang hanya diketahui oleh mata hati, contohnya cahaya ilahi seperti 
cahaya akal, cahaya al-Qur'an. Kedua, cahaya yang hanya dapat 
diketahui oleh mata indra. Contohnya seperti cahaya bulan, bintang, 
matahari dan cahaya lainnya. Di antara contoh ay at al-Qur'an yang 
menyebutkan tentang cahaya ilahi adalah firman-Nya yang berbunyi: 



if 


“Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah dan kitabyang 
menerangkan. " (QS. Al-Maidah [5]: 15) 

Allah juga berfirman: 



< 



“Dan Kami herikan kepadanya cahaya yang terang, dengan cahaya itu 
dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia serupa dengan 
orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak 
dapat keluar daripadanya?” (QS. Al-An’am [6]: 122) 
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Allah berfirman: 



“Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al-Kitab (al-Qur'an) 
dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan 
al-Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami 
kehendaki diantara hamba-hamba Kami. ” (QS. Asy-Syura [42]: 52) 

Allah berfirman: 


< 



“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya uuntuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Rabbnya ." 

(QS. Az-Zumar [39]: 22) 

Allah berfirman: 


< 



J Alii jy 


“Cahaya diatas cahaya (berlapis-lapis) Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki. ” (QS. An-Nur [24]: 35) 


Adapun contoh cahaya yang hanya dapat diketahui oleh mata 
indra dalam al-Qur'an adalah firman-Nya yang berbunyi: 



“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.” 
(QS. Yunus [10]: 5) 


Adapun kenapa matahari menggunakan sedangkan bulan 
menggunakan kata jJ, hal ini dikarenakan kata itu lebih khusus 
daripada kata jJ>. 

Allah berfirman: 


698 


Huruf Nun 


“Dan bulan yang bercahaya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 61) 


Maksudnya bulan yang mempunyai cahaya. Sedangkan contoh 
bahwa kata jJ> bersifat umum (bisa untuk matahari dan bulan) adalah 
firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan mengadakan gelap dan terang ." (QS. Al-An’am [6]: 1) 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat 
berjalan. ” (QS. Al-Hadid [57]: 28) 



“Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Rabbnya. * (QS. Az-Zumar [39]: 69) 


Contoh cahaya ukhrawi adalah yang disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


< 



=• C\'*' >>> X 

pr.Ai 


“Sedang cahaya mereka bersinar di hadapan mereka. ” 
(QS. Al-Hadid [57]: 12) 


// 


U 


» *'\x/'-'' \ i' » 'A ' » A »>>-? • >-'i-' 








“Dan orang-orang mukmin yang bersama dia sedang cahaya mereka 
memancari di hadapan dan di sebelah kanan mereka sambil mereka 
mengatakan: ‘Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami. 
(QS. At-Tahrlm [66]: 8) 
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* 


< 



“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu. ” (QS. Al-Hadld [57]: 13) 



“Dan carilah sendiri cahaya (untukmu). ” (QS. Al-Hadid [57]: 13) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat \\j\d\ artinya semoga Allah 
menerangi dalam hal ini. Dan Allah juga menamakan Dzat-Nya dengan 
nama jJ karena Allah yang memberikan cahaya. 

Allah berfirman: 



“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. "(QS. An-Nur [24]: 35) 

Dinamakannya Allah dengan nama tersebut sebagai bentuk 
keluasan perbuatan-Nya dalam memberikan cahaya. Kata jUJI artinya 
adalah nyala api yang nampak secara jelas dan bisa dicerna oleh indra. 

Allah berfirman: 


< 



“Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dengan 
menggosok-gosokkan kayu). ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 71) 

Allah berfirman: 


< 



S * S'* 9S' # ^ — 



“Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 17) 
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Kata jlUl juga dapat digunakan untuk mengartikan rasa panas, 
dan juga untuk mengartikan Neraka jahanam seperti yang disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“(Yaitu) Neraka? Allah telah mengancamkannya kepada orang-orang 
kafir. ” (QS. Al-Hajj [22]: 72) 




“Yang bahan bakamya adalah manusia dan batu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 24) 


< 





“(Yaitu) api (azab) Allah yang dinyalakan. ” (QS. Al-Humazah [104]: 6) 

Dan ayat-ayat yang sejenis dengan ini masih disebutkan lagi pada 
tempat-tempat yang lain. Kalimat j\li\ yang memiliki arti perang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


\j\j 




“Setiap mereka menyalakan api peperangan” (QS. Al-Maidah [5]: 64) 

Sebagian dari mereka berkata; bahwa antara katajliJl dan katajjlll 
mempunyai asal yang sama. Hanya saja kata jlill diperuntukkan 
penggunaannya bagi mereka di dunia, sedangkan kata jfS\ diperuntukkan 
penggunaannya di akhirat. Oleh karena itu maka pada kata 
digunakan (penyalinan). 

Allah berfirman: 


< 



“Kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu. 

(QS. Al-Hadid [57]: 13) 
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Kalimat \jd> ojjls artinya aku meneranginya dengan cahaya api. 
Kata ojVUM artinya adalah tempat cahaya atau juga tempat api. Seperti 
menara untuk menyimpan obor, atau menara yang digunakan untuk 
mengumandangkan adzan. Kalimat J?ji \artinya adalah tanda- 
tanda atau batasan pada tanah. Kata jVyll artinya berlari dari keraguan. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat OjU artinya perempuan itu 
berlari dari keraguan. Kalimat J1 Jy artinya adalah bunga pohon, ini 
diserupakan dengan cahaya. Kata JyJl bisa bermakna tatto. Oleh karena 
itu disebutkan dalam sebuah kalimat \aZ i\y3 1 c/Jy artinya perempuan 
itu mentato bagian tangannya. Dinamakan demikian karena tatto dapat 
memperlihatkan kejelasan pada bagian anggota tubuhnya layaknya 
sebuah cahaya. 


Kata JulUl artinya manusia. Dikatakan bahwa asal kata tersebut 
adalah JLblkemudian di buang huruf fa fi’il (1) nya ketika dimasuki 
oleh huruf alif lam (Jl) sehingga ia menjadi J-HJI, namun ada juga 
yang berkata bahwa kata Jhli merupakan kata yang dibalikan dari 
kata dan asal kata tersebut adalah oWl diambil dari bentuk kata 
ObUl. Disebutkan juga bahwa ia berasal dari kata JJb - Job artinya 
bergoncang atau bergerak. Kalimat cJLi artinya aku sudah memberi 
minum seekor unta. Disebutkan bahwa kata yXy ji adalah seorang raja 
yang selalu menggiring dan menyakiti ( bahasa A rabnya 
sehingga ia dinamakan demikian, dan bentuk pengecilan ( taskgir ) kata 
tersebut adalah JSy. 

Allah berfirman 



“Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Rabbnya manusia. 

(QS. An-Nas [114]: 1) 
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Kata JLUJl terkadang diartikan ‘orang-orang yang utama atau 
pilihan,’ bukan diartikan manusia secara umum saja. Hal ini dikarenakan 
ketika yang dimaksud manusia adalah yang mempunyai sifat-sifat 
kemanusiaan seperti keutamaan, selalu berfikir dan akhlak-akhlak 
terpuji lainnya dan sifat-sifat khusus kemanusiaan, maka jika sifat-sifat 
tersebut tidak ada pada diri seorang manusia, secara tidak langsung ia 
pun tidak berhak disebut JdSJl. Sama halnya seperti kata (tangan) 
jika tangan tersebut tidak mempunyai fungsinya, maka ia sama halnya 
dengan tangan atau kaki sebuah dipan (ranjang). 

Maka firman-Nya yang berbunyi: 


< 




} 


“Berimanlab kamu sebagaimana orang-orang lain telah beriman. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 13) 

Maksud kata JdSJI dalam ayat tersebut adalah orang-orang yang 
mempunyai sifat kemanusiaan, dan bukan bermakna fisik manusia 
semata. Begitu juga dengan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Ataukah mereka dengki kepada manusia. ” (QS. An-Nisa' [4]: 54) 

Maksudnya apakah mereka dengki kepada siapa saja yang 
mempunyai sifat kemanusiaan, siapapun orangnya. Dan mungkin 
saja kata bermakna jenis manusianya sebagaimana semestinya, 
dan inilah yang dimaksud dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Ataukah mereka dengki kepada manusia. " (QS. An-Nisa' [4]: 54) 
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9 a ' 

£ ® ♦ 

Kata artinya adalah bergiliran. 


Seorang penyair berkata: 


Ifcjl 



Pohon akasia itu term berbuah karena dahannya yang mudah condong 

Kata artinya buah akasia, dan kata j\dasJ»\ artinya 

condong. Contohnya kalimat jJaill artinya aku mencondong 
(membengkok) kan dahan pohon. Kalimat \5S £ yS\ JijUS artinya kaum 
itu memperlakukannya atas hal ini. 

Allah berfirman: 


< 



1 p-4 (AL? Jl* 


“Bagaimanakahmerekadapatmencapai(keimanan). ”(QS.Saba' [34]:52) 

Maksudnya bagaimana mungkin mereka dapat mencapai pada 
keimanan dari tempat yang jauh, sedangkan dari tempat yang dekat 
saja mereka tidak dapat mencapainya disaat keimanan menjadi pilihan. 
Hal ini sebagaimana yang ditunjukkan oleh firman-Nya yang berbunyi: 


{ jy v jz Sy yi y 


“Kedatangan Rabbmu, atau sebagian tanda-tanda dari Rabbmu. Pada 
hari datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu tidak berguna lagi iman 
seseorang” (QS. Al-An’am [ 6 ]: 158) 

Bagi yang membacanya dengan hamzah (JLjUDl) maka bisa jadi ia 
telah mengganti huruf wau (J) nya dengan hamzah ( 3 ) dan ini sama 
seperti pada kata dill (dengan menggunakan hamzah) atau cilj (dengan 
menggunakan huruf wau) atau seperti kata jjil dan kata /js\, atau bisa 

0 0 

jadi yang menggunakan huruf hamzah itu dia mengambil dari asal 
katanya yaitu J&\ artinya adalah permintaan. 
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* 


cpy-. Kata J> 15 artinya berlindung. Kalimat J>\1 artinya ia 
murtad. kata Jo\12\ artinya adalah tempat berlindung. 

Allah berfirman: 

^ 'Qj ’Sy 

“Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk berlari melepaskan diri. ” 
(QS. Shad [38]: 3) 

: Kata JlU\ artinya adalah pendapatan, yaitu sesuatu yang 
diperoleh oleh manusia dengan menggunakan tangannya sendiri. 
alimat isL artinya aku mendapatkannya. 

Allah berfirman: 




“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan . : 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 92) 

Allah juga berfirman: 






tidak menimpakan sesuatu musibah kepada musuh. 
(QS. At-Taubah [9]: 120) 




“Mereka tidak memperoleh keuntungan apapun. “ 

(QS. Al-Ahzab [33]: 25) 

Kata artinya adalah jjUSJI. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
\'&dij artinya aku mendapatkan ini. J \J>\ artinya aku mendapatkan 
pendapatan. Kalimat artinya aku menguasakan kepadanya. 
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Kata ini sama seperti kata \j& artinya aku memperlakukannya 

seperti ini. Kalimat iilkcl artinya aku menimpakannya. Kalimat cJu 
asalnya adalah eJjS ia diambil dari bentuk kata kemudian 
dipindahkan menjadi wazan dii. Dan disebutkan dalam sebuah 
ungkapan laf JiaS jl artinya kamu tidak dibenarkan untuk 

melakukan hal ini. 


Seorang penyair berkata: 





Engkau bersedih dan itu tidak benar 


Dikatakan bahwa makna kata adalah benar. Dan hakikat 
maknanya adalah apa yang diperoleh seorang manusia berupa hubungan, 
dan hakikatnya bukanlah sesuatu yang didapatkan berdasarkan apa 
yang diinginkannya. 


Allah berfirman: 



“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. ” (QS. Al-Hajj [22]: 37) 


: Kata ^Jldiartikan kedalam beberapa makna; semua makna 
tersebut benar sesuai dengan konteksnya yang berbeda-beda. Ada yang 
berkata bahwa kata artinya adalah direhatkannya sel otak oleh uap 
cair yang naik ke dalam kepala. Ada juga yang berkata bahwa kata p-J! 
adalah kondisi dimana jiwa dimatikan oleh Allah namun tidak sampai 
meninggal dunia. 

Allah berfirman: 

TJgSl > 

‘Allah memegangjiwa (orang). ” (QS. Az-Zumar [39]: 42) 
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Ada juga yang berkata bahwa adalah kematian yang ringan, 
sedangkan kata OjJl adalah tidur yang berat. Kalimat pj_y j4-j artinya 
laki-laki yang banyak tidur. Kata flilM juga bermakna tidur. 

Allah berfirman: 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu diwaktu 
malam. ” (QS. Ar-Rum [30]: 23) 


< 




} 


“Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat (QS. An-Naba' [78]: 9) 


< 








“Tidak mengantuk dan tidak tidur. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 255) 

Kata artinya adalah yang tidak diingat. Kalimat IjJ' 
artinya si fulan sudah nyaman dengan ini. Kata aJ.H 0 I artinya adalah 
baju yang digunakan untuk tidur. Dan kalimat JijiJl oJiU artinya 
pasar itu tidak laku. Kalimat artinya baju yang sudah usang. 

Digunakannya kata dalam memaknai usang, sebagai bentuk 
penyerupaan dengan tidur. 


9 o> 


Kata adalah huruf hijaiyyah. 

Allah berfirman: 


i 




> 


“Nun. Demi Al-Qalam. ” (QS. Al-Qalam [68]: 1) 

Kata djA\ juga berarti ikan paus yang besar. Oleh karena itu Nabi 
Yunus dinamai dengan gjk IS sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 
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4 ^ \ 

“Dan (ingatlah kisah) Dzun nun (Yunus). ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 87) 

Dinamakan demikian karena ikan paus itu telah menelannya. 
Dan kata & juga merupakan nama yang diberikan kepada pedang 
milik Saiful Harits bin Zhalim. 


f-\j : Disebutkan ill artinya ia menjauh dari sampingnya. 
Abu ‘Ubaidah berkata: “Kata ill sama seperti kata artinya adalah 
bangkit.” Kalimat allil artinya aku membangkitkannya. 

Allah berfirman: 


< 



“Dipikul oleh sejumlah orang. " (QS. Al-Qashash [28]: 76) 


Ada yang membacanya dengan bacaan ill, kata tersebut sama seperti 
kata £ll yang berarti melaksanakan atau bangkit, dan itu merupakan 
gambaran akan kesombongan. Sama halnya dengan ungkapan Aill 
artinya sombong, atau seperti kalimat jjjl artinya menyimpang. 




: Abu ‘Amr berkata: “Kata ^tl sama seperti kata Jd yaitu 
berpaling.” Sementara Abu ‘Ubaidah berkata: “Maknanya adalah 
menjauh ^lill - ia diambil dari bentuk kata Kata cslsiill artinya 
adalah tempat yang jauh. Dari kata tersebut lahirlah kata II yang 
berarti lubang yang biasa digali disekitaran tenda supaya mencegah air 
masuk ke dalamnya. Dibaca dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Membelakangi dengan sikap yang sombong. ” (QS. Al-Isra' [17]: 83) 
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Maksud kata tersebut adalah menjauh. Kata ISll artinya adalah niat, 
dan ia merupakan kata mashdar. Diambil dari kata cdy maksudnya 
adalah aku menghadapkan hatiku untuk melakukan sesuatu. Namun kata 
tersebut bukanlah termasuk ke dalam bab huruf ini. 
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J$\ 


Bab Huruf Wau 


AJj : Kata Jijll dan JjIjSl artinya adalah hujan yang menetes dengan 
lebat. 

Allah JU5 berfirman: 

“Kemudian hatu itu ditimpa hujan lebat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 264) 
sampai: 

“Seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh 
hujan lebat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 265) 

Dan dikarenakan menyimpan makna JilH (lebat, berat), maka 

9 

sesuatu yang dikhawatirkan akan berbahaya disebut dengan JU}. 
Allah berfirman: 

y Cl ) 1 \y 

“Maka mereka telah merasakan akibat yang buruk dari perbuatan 
mereka.” (QS. At-Taghabun [64]: 5) 
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Dikatakan jLj jhiJS, artinya makanan yang berbahaya atau tidak 
sehat. Jl>j artinya rumput yang beracun. 

Allah berfirman: 


< 



>' T^V \ 


“L^/z/ Kami siksa dia dengan siksaan yang berat. ” 
(QS. Al-Muzzammil [73]: 16) 


^ ^ 0 

jiJ : Arti dari kata^iyll sudah kita kenal, yaitu bulu unta atau kelinci. 
Dan bentuk jamaknya adalah jU)\. 

Allah JU5 berfirman: 


“Dari bulu domba, bulu unta. ” (QS. An-Nahl [16]: 80) 

Dikatakan jbJL, artinya penduduk yang rumahnya terbuat 
dari bulu unta. Jjjt artinya jamur kecil yang berbulu seperti bulu 
unta. artinya kelinci itu membenamkan kakinya ke dalam 

bulu yang dapat menyembunyikan jejaknya. l£* <4 artinya 

laki-laki itu tinggal di rumahnya, yakni menganggapnya sama seperti 
bulu yang disimpan. Serupa dengan kalimat \jS j&L jdiS, yang artinya 
dia diam di tempat tersebut seperti diamnya illll (bulu). Ada juga yang 
mengatakan bahwa jU) adalah nama daerah tempat tinggal kaum ‘Ad. 


C"'" 

Dikatakan - Ubj - yakni ketika seseorang tertekan 
kemudian mengalami kehancuran. 

Allah berfirman: 


< 




“Dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (Neraka). ” 
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(QS. Al-Kahfi [18]: 52) 

\jS artinya dia dihancurkan oleh hal itu. 
Allah berfirman: 


< 



i $ y 


“Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka.” 
(QS. Asy-Syura [42]: 34). 




jojll adalah urat nadi yang menyalurkan darah ke jantung, 
yang apabila terputus maka pemilikinya akan meninggal. 

Allah berfirman: 


< 





“Kemudian Kami potongpembuluh jantungnya. ” 

(QS. Al-Haqqah [69]: 46) 

artinya adalah orang yang terputus urat nadinya. 
adalah ketika seseorang sangat dekat dengan orang lain bagaikan 
dekatnya urat nadi. Yakni seolah-olah kata tersebut mengisyaratkan 
terhadap makna yang terkandung dalam firman Allah Jus: 


y 0 


“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya .” 

(QS. Qaf [50]: 16) 

Dikatakan yakni ketika urat nadi unta itu menjadi tebal 

dikarenakan banyak lemak pada tubuhnya. 


^ ♦♦ ^ 

-O J : joJJI dan jjyll artinya adalah pasak atau pancang. Dikatakan 

I ** £, > > * 

i . «• . •* 1 i •* W-i 


joJ - «jul - AjjJj, artinya saya memancangnya. 
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Allah berfirman: 


< 




> 


Dan gunung-gunung sebagai pasak?” (QS. An-Naba '' [78]: 7) 

Dan penjelasan detail mengenai keberadaan gunung yang menjadi 
pasak akan dijelaskan setelah bab ini. Terkadang huruf Ta' yang ada 
kata joj}\ dibaca sukun kemudian diidghamkan (dimasukan) pada huruf 
Dal, sehingga menjadi S 3 . Sedangkan peniti (pentul) yang dipasang pada 
kedua telinga disebut karena dianggap sama seperti pancang 

ketika ia ditancapkan pada keduanya. 


^ 

AJ; Kata (ganjil) dalam bilangan merupakan kebalikan dari 
*iUl (genap). Dan ini sudah dibahas sebelumnya ketika membicarakan 
firman Allah: 


< 



> 


“Demi yang genap dan yang ganjil. ” (QS. Al-Fajr [89]: 3) 

ISUill <_j artinya dia melakukan shalat witir (yakni yang jumlah 
rakaatnya ganjil). Dan lj&\ artinya adalah dengki. Dikatakan aS yj jJ, 
yakni ketika kamu menimpakan kepadanya dengan sesuatu yang tidak 
menyenangkan. 

Allah berfirman: 


i O y 

“Dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu ." 
(QS. Muhammad [47]: 35) 

artinya adalah meneruskan sesuatu dengan satu persatu. 
Dikatakan artinya mereka datang berturut-turut. 
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Allah berfirman: 


\^j/' IAj UJL*y bJL«y ^ 


> 


“Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasul Kami berturut- 
turut.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 44) 

ji- Nj YJCj N, maksudnya tidak ada keanehan, tidak ada aib 

ataupun lainnya. Kata juga diartikan watak alami, diambil dari 
kata JjljUl. Seminar yang di dalamnya mengkaji tentang fitnah juga 
disebut dengan fjjs). Demikian pula tanah yang rendah disebut sjo} . 
Selain itu juga berarti bagian tubuh yang menjadi pemisah antara 
dua lubang hidung. 


? ; , 

&J- «s-$- aj cJjj, artinya say a merasa tentram dan barsandar 
padanya. artinya mengokohkan atau mempereratnya. Kata 
dan adalah dua buah nama untuk benda yang digunakan untuk 
mengeratkan atau mengokohkan sesuatu. Sedangkan kata adalah 
bentuk muannats dari kata 

Allah JU5 berfirman: 




ada seorangpun yang mengikat seperti ikatan-Nya. ” 
(QS. Al-Fajr [89]: 26) 



“Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah 
mereka. ” (QS. Muhammad [47]: 4) 

artinya adalah ikatan yang dikuatkan dengan janji dan sumpah. 
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Allah berfirman: 


< 





•>* 





> 


“Dan (ingatlah), ketika Allah mengamhil perjanjian dari para Nabi ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 81) 




(ingatlah) ketika Kami mengamhil perjanjian dari Nabi-Nabi. 
(QS. Al-Ahzab [33]: 7) 


<1^ UiAc- lilLJa \j jeJlj 

“Dan Kami telah mengamhil dari mereka perjanjian yang kokoh. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 154) 

Sedangkan adalah nama dari ikatan tersebut. 

Allah berfirman: 



“Sebelum kamu membenkan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah. 
(QS. Yusuf [12]: 66) 

sampai: 



“Janji mereka. ” (QS. Yusuf [12]: 66) 

Kata jiijll memiliki makna yang berdekatan dengan kata 
Allah berfirman: 


i 








“Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat 
kuat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 256) 
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Orang Arab berkata: hi artinya seorang laki-laki yang dapat 
dipercaya. iii artinya kaum yang dapat dipercaya. Terkadang 
kata ils juga digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan jaminan. 
Dan dikatakan jli-1 hiy aIU, artinya unta yang memiliki postur yang kuat. 


9t. 


CAJ\ Kata merupakan bentuk tunggal dari olSjSlL Dan artinya 
adalah batu yang disembah. 


Allah berfirman: 


i2l> 


“Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah. ” 

(QS. Al-‘Ankabut [29]: 25) 

Dikatakan cJdjl, artinya saya melimpahkan pemberian 
padanya. IIS' cdSjf, artinya saya menyukai hal tersebut dalam jumlah 
banyak. 


Kata artinya adalah tetap (wajib). Dan kata 

dapat dikatakan dalam beberapa jenis pengucapan: Pertama, sebagai 
kebalikan dari mungkin. Sehingga arti dari kata wajib adalah sesuatu 
yang apabila dibayangkan tidak ada, maka akan terjadi kemustahilan. 
Seperti keberadaan bilangan 1 ketika ada bilangan 2. Karena akan 
sangat mustahil apabila bilangan 1 tidak ada, sedangkan bilangan 2 ada. 
Kedua , kata wajib diucapkan untuk sesuatu yang apabila tidak 
dikerjakan, maka layak mendapat celaan. Dan kata wajib jenis kedua 
ini ada dua macam. Yaitu wajib menurut akal, seperti wajibnya 
mengetahui keesaan Allah dan kenabian. Dan wajib menurut syara’, 
seperti wajibnya melakukan ibadah-ibadah yang diperintahkan. 


Dikatakan JLLlll c44-)> yakni ketika telah terbenam. Semakna 
dengan kalimat cJdan cJj} (ia telah jatuh). Diantara penggunaanya 
adalah pada firman Allah: 
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“Kemudian apabila unta itu telah roboh (mati). ” (QS. Al-Hajj [22]: 36) 

Dan kalimat Ul>3 dJJiJl CS-j, yang artinya hati tersebut benar-benar 
telah jatuh. Semunya itu menyimpan makna jatuh yang terkandung 
dalam kata 44 -j- Selain itu, kalimat-kalimat diatas juga dapat dimasuki 
kata Cd~j\, yang maknanya menjatuhkan. 

Kata terkadang digunakan untuk mengungkapkan dosa- 

dosa besar yang telah Allah wajibkan untuk Neraka ketika dilakukan. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa kata (harus) dapat diucapkan 
dalam dua bentuk makna: Pertama, maknanya adalah keharusan yang 
bersifat pasti, serta tidak mungkin tidak ada. Seperti ucapan kita tentang 
Allah bahwa Dia \j (harus ada). Kedua, kata harus yang 

maksudnya adalah dia memiliki hak untuk diwujudkan. 

Adapun pendapat para ulama fikih yang mengatakan bahwa 
adalah sesuatu yang apabila tidak dilakukan maka akan mendapatkan 
siksa. Itu merupakan pendefinisian kata dengan menggunakan 

sifat tambahan, bukan dengan sifat yang menjadi esensi dari kata 
tersebut. Sama seperti ketika ada orang yang mendefinisikan “manusia” 
sebagai makhluk yang apabila berjalan, maka dia berjalan menggunakan 
dua buah kaki dengan postur yang tegak (karena definisi sebenarnya 
dari kata “manusia” adalah JhlS oj^/hewan yang dapat berpikir pen ). 

" •" ^ 

: Kata (ada) bisa macam-macam: Pertama, ada menurut salah 

satu panca indra, seperti ucapan \x>'j artinya saya menemukan 

Zaid. oli-j, artinya saya menemukan rasanya. olartinya 
saya menemukan suaranya. oii-y, artinya saya menemukan 

kekasarannya. Kedua, ada dari segi potensi syahwat. Seperti ucapan 

l>x i-j, artinya saya mendapatkan (merasakan) rasa kenyang. 
Ketiga, ada dari segi potensi amarah, seperti keberadaan rasa sedih 
dan rasa benci. Keempat, ada menurut atau melalui perantara akal, 


seperti halnya mengetahui Allah Jus dan mengetahui kenabian. Sifat 
“ada” yang disandarkan pada Allah Jus hanyalah bentuk pengetahuan 
(makhluk) tentang keberadaan-Nya saja. Karena Allah adalah Dzat 
yang terbebas dari anggota tubuh dan juga alat. Dan contoh “ada” 
menurut akal adalah firman-Nya: 



“Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
Sebaliknya yang Kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang benar-benar fasik. ” (QS. Al-A’raf [7]: 102) 

Begitu pun dengan kata pailll (tidak ada), dapat diucapkan dalam 
beberapa macam. Adapun pewujudan Allah terhadap makhluk-Nya 
itu lebih tinggi dari semua bentuk diatas. 


Kata juga terkadang digunakan untuk menunjukan makna 
melihat sesuatu. Seperti pada firman-Nya: 


^ ^ 9* 

» ) f 


* 7 ' 0 >> * 4 / ' 


“Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai 
mereka. ” (QS. At-Taubah [9]: 5) 

Yakni ketika kalian melihat mereka. 


Dan firman-Nya: 

< Kf 0Cts <\, . '' 'I'' ^ 

If-® & 

“Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 15) 

Yakni melihat keduanya sedang berkelahi. 

Adapun pada firman Allah: 

“Aku (burunghud-hud) melihat seorangwanita. "(QS. An-Naml [27]: 22) 
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Sampai ayat: 


menyembah matahari. ” (QS. An-Naml [27]: 24) 

Maksudnya adalah keberadaan yang dapat dilihat dengan mata lahir 
dan juga mata batin (ilmu). Karena burung tersebut menyaksikannya 
dengan mata lahir dan juga memikirkan apa yang disaksikannya dengan 
menggunakan mata batin (ilmu). Andaikata bukan seperti itu, niscaya 
ia tidak akan dapat mengambil kesimpulan mengenai apa yang yang 
terjadi disana, sebagaimana ditunjukkan oleh firman-Nya: 

“Aku mendapati dia dan kaumnya.” (QS. An-Naml [27]: 24) 
Firman-Nya: 



"Kemudian kamu tidak mendapat air.” (QS. An-Nisa' [4]: 43) 
Maknanya adalah kemudian kalian tidak menemukan air. 


Firman-Nya: 



“Menurut kemampuanmu. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 6) 

Maknanya adalah sesuai dengan kemampuan dan kadar kekayaan 
kalian. Kata dan terkadang diucapkan untuk mengungkapkan 
makna kekayaan. Dan ada juga yang menceritakan bahwa ia dapat 
diungkapkan dengan menggunakan kata atau Kata 

terkadang diucapkan untuk mengungkapkan makna amarah. 
Sedangkan kata terkadang diucapkan untuk mengungkapkan 
keinginan yang lama dicari. 
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Sebagaian ulama mengatakan bahwa sesuatu yang “ada” terbagi 
menjadi tiga macam: Pertama , sesuatu yang tidak memiliki permulaan 
dan tidak mengenal akhir. Dan yang seperti ini hanyalah Allah 
Yang Maha Pencipta. Kedua, sesuatu yang memiliki permulaan dan 
mengenal akhir, seperti manusia pada penciptaan yang pertama 
dan benda-benda yang ada di dunia. Ketiga, sesuatu yang memiliki 
permulaan akan tetapi tidak memiliki akhir, seperti manusia pada 
penciptaan yang terakhir (yaitu pada hari kebangkitan). 


* * * 

cr^J : artinya adalah suara yang pelan. JULj 111 artinya 

mendengarkan. Sedangkan artinya adalah adanya suara tersebut 

di dalam hati. 

Allah berfirman: 

“Maka Ibrahim memendam (di dalam hatinya) rasa takut terhadap 
mereka. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 28) 

Orang-orang mengatakan bahwa adalah keadaan yang 

terjadi di dalam hati setelah adanya Karena merupakan 

tingkatan awal dari berfikir, yang kemudian setelahnya akan timbul 
suatu keinginan. 


: Jp-jJI artinya adalah merasa takut. 
Dikatakan - J 43 . 

Allah berfirman: 



“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka. ” (QS. Al-Anfal [ 8 ]: 2) 


Kamus Al-Qur' an 


721 





“Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu”. Mereka berkata: 
Janganlab kamu merasa takut (QS. Al-Hijr [15]: 52-53) 

“Dengan had yang takut ." (QS. Al-Mu' minun [23]: 60) 


4>-J : (muka) adalah nama salah satu organ tubuh. 

Allah berfirman: 

\JLSZ > 

“Maka basuhlah mukamu dan tanganmu ." (QS. Al-Maidah [5]: 6). 




“ZAzn mereka ditutup oleh api Neraka. ” (QS. Ibrahim [14]: 50). 

Kemudian ketika muka merupakan hal pertama yang berhadapan 
denganmu dan organ paling mulia dari tubuh bagian luar, maka kata 
iyi juga digunakan untuk menunjukan bagian muka, bagian paling 
mulia atau bagian pertama dari setiap hal. Sehingga dikatakan \j& 
(bagian muka dari hal tersebut) dan jl^Ul XLj (awal siang). 

Terkadang kata juga digunakan untuk menunjukan dzat, 
seperti dalam firman-Nya: 


< 




“Tetapi wajah Rabbmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap 
kekal. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 27) 

Ada yang mengatakan bahwa maksud dari ilpj disana adalah Dzat. 
Dan ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menghadap 
kepada Allah J\i5 dengan amal-amal shalih. 
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Dan Dia berfirman: 


^ i yy ^ 


“Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah .' 
(QS. Al-Baqarah [2]: 115) 




x Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. "(QS. Al-Qashash [28]: 88) 




‘Yang mencari keridhaan Allah. ” (QS. Ar-Rum [30]: 38) 


“Sesungguhnya kami memheri makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah. ” (QS. Al-Insan [76]: 9) 

Ada ulama yang berpendapat bahwa makna kata dalam semua 
ayat diatas adalah Dzat Allah. Sehingga maksudnya adalah segala 
sesuatu pasti akan binasa kecali Dzat Allah. Begitu pun dengan lainnya. 

Diceritakan bahwa pernah ada yang menanyakan hal tersebut 
kepada Abu Abdillah bin Ar-Ridho, lantas beliau menjawab: Maha 
Suci Allah. Sungguh mereka telah bertanya tentang firman yang 
sangat agung. Maksud dari kata adalah cara yang dipilih ketika 
melakukannya, maka maknanya adalah semua perbuatan hamba akan 
hancur dan tidak berguna, kecuali perbuatan yang ditujukan untuk 
(mencari ridha) Allah. Pendapat Abu Abdillah ini sangat sesuai dengan 
ayat-ayat yang terakhir. Dan juga dengan ayat: 

ojAa* jr 

“Yang mencari keridhaan-Nya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 28) 
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“yang mencari keridhaan Allah. ” (QS. Ar-Rum [30]: 38) 
Adapun untuk firman-Nya: 


< /T^n '> ^ > > » > .Y-' 


,£"> > > 


“Luruskanlah muka (diri)mu di setiap shalat. ” (QS. Al-A’raf [7]: 29) 

Ada yang berpendapat bahwa maksud kata (bentuk jamak dari 
iijll) disini adalah organ tubuh, yakni muka. Dan penggunaan bentuk 
majaz disana sama seperti pada ucapan 1> \5S dJJd, yang artinya saya 
melakukan hal tersebut dengan tangan saya (padahal yang melakukan 
adalah dirinya, bukan hanya tangan pen ). Ada juga yang berpendapat 
bahwa maksud dari kata disana adalah berusaha untuk istiqomah. 
Sedangkan maksud dari kata adalah menghadap kepada Allah. 
Sehingga makna lengkapnya adalah murnikanlah ibadah dalam shalat 
kalian hanya kepada Allah. Bentuk makna seperti ini juga berlaku 
untuk firman-Nya: 




“Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), 
maka katakanlah: Aku menyerahkan diriku kepada Allah. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 20) 


Firman-Nya: 





' '' » »> i^ 



“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia 
orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang kokoh. ” (QS. Luqman [31]: 22) 


< 



■» > / * s' -"j" ' * .r } ^ 

Aii /vDxi 


> 
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“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikblas 
menyerahkan dirinya kepada Allah. ” (QS. An-Nisa' [4]: 125) 

Dan firman-Nya: 


< 



S3 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah. ” 
(QS. Ar-Rum [30]: 30) 


Kata <4-331 dalam ayat-ayat tersebut maknanya seperti yang telah 
dijelaskan, atau ia dinggap kiasan untuk menunjukan makna madzhab 
dan jalan hidup. 


0 9 *' > J 

Kalimat <4-J sama seperti ucapan ,1411c- dan yang 
semisalnya. Dan maknanya Fulan adalah pemuka/pimpinan kaum itu. 


Allah berfirman: 




tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat padanya yang 
harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena 
mencari keridhaan Rabbnya YangMahatinggi. ” (QS. Al-Lail [92]: 19-20) 

Firman-Nya: 


< 





“Perhhatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada orang-orang beriman (shahabat-shahabat Rasul) pada permulaan 
siang. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 72) 

Yakni tengah hari. Dikatakan llSU d44'j> artinya saya menempatkan 
wajah saya dihadapan wajah fulan. 

Terkadang kata <4 j diucapkan untuk mengartikan maksud atau 
tujuan. Sedangkan arah terkadang diucapkan dengan menggunakan 

■*9 9 

kata <4^- atau <44j, yakni ketika kita mengarah pada sesuatu. 
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Allah berfirman: 


< 






> 


“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya .” (QS. Al-Baqarah [2]: 148) 

Kata Z&rj di sini merupakan isyarat terhadap syariat, sama seperti 
firman-Nya: 



“Aturan. ” (QS. Al-Maidah [5]: 48) 

Sebagaian ulama berpendapat bahwa kata i\i~\ (pangkat) merupakan 
perubahan bentuk dari kata akan tetapi kata dapat diucapkan 

untuk anggota tubuh dan kedudukan (kehormatan), sedangkan kata £\i-l 
hanya dapat diucapkan untuk kedudukan (kehormatan) saja. Dikatakan 
J/JLM artinya saya mengirim sesuatu itu ke satu arah, sehingga 

ia hanya mengarah kesana. 1L.-3 oSd, artinya fulan adalah orang yang 
memiliki pangkat (jabatan). 

Allah berfirman: 


“Seorang terkemuka di dunia dan di akhirat. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 45) 

Ucapan U (arah yang paling bodoh) adalah kalimat 

kiasan untuk menunjukan kebodohan dan kesembronoan. Sedangkan 
ucapan U £*4, dengan huruf Ya' yang berharokat fathah dan 
membuang kata <>, maknanya adalah dia tidak dapat beristiqomah 
dalam satu urusan pun karena kebodohannya. Adapun yang dimaksud 
dengan pada syair adalah huruf yang berada diantara alif ta'sis 
(alif mad yang letaknya terpisah dari rawiyy oleh satu buah huruf 
berharokat) dan huruf rawiyy (huruf akhir pada tiap bait syair yang 
menjadi acuan dalam syair tersebut, selain huruf, Ha' atau tanwin pen ). 
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T 


dLpfjjS artinya adalah cepat dalam berjalan. 

Dikatakan jjp)\ dJUjl artinya saya mempercepat laju unta tersebut. 
Allah berfirman: 


> 




“Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kudapun 
dan (tidak pula) seekor untapun. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 6) 


* i £ Z £ 

Dikatakan eJU-jU iJU-j'j Jili JSI, yakni ketika seseorang membebani 
kudanya untuk berjalan dengan cepat, sampai-sampai dia tidak 
memperhatikan kondisi kudanya atas perbuatan itu. 


Dan Allah berfirman: 


I 


I 


< 





“Hati manusia pada waktu itu merasa sangat takut ." 

(QS. An-Nazi’at [79]:8) 

Yakni tidak tenang. Sama seperti ucapan dan IsiU- dan kata 
majaz lainnya. 


•ai-jl \ artinya adalah menyendiri. Sedangkan 1>-Iy]l (satu) 
makna aslinya adalah sesuatu yang tidak memiliki bagian sama sekali. 
Kemudian diucapkan terhadap semua hal yang ada. Sehingga tidak ada 
satu pun bilangan yang tidak disifati olehnya, seperti fl>.!j syic- (sepuluh), 
fia-Vj aSU (seratus) dan l^-\j iJOl (seribu). Maka merupakan kata 
yang memiliki banyak makna, dan dapat digunakan pada enam hal: 

Pertama, sesuatu yang sama dalam jenis atau macamnya. Seperti 
ucapan artinya manusia dan kuda adalah 

makhluk yang sama dari segi jenis atau ^°p\ j l*.!} Ilj, artinya Zaid 
dan ‘Amar adalah makhluk yang sama dari segi macam (yaitu manusia). 
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Kedua, sesuatu yang menjadi satu karena menyambung. Baik 
secara penciptaan (oleh Allah), seperti ucapan 1 >-\j Jakl (satu orang), 
atau secara pembuatan (oleh manusia), seperti ucapan si*-!} 

(satu kerajinan). 

Ketiga, sesuatu yang dianggap satu karena tidak memiliki tandingan. 
Baik dari segi penciptaan, seperti ucapan JJJ .Jl (matahari itu satu). 

Atau dari segi keutamaan, seperti ucapan 1*-!} (fulan adalah 

orang nomor satu pada masanya) dan ucapan (orang yang 

pertama). 

Keempat, sesuatu yang dianggap satu karena tidak dapat dibagi, baik 
karena ukurannya terlalu kecil, seperti debu, atau karena teksturnya 
yang keras, seperti berlian. 

Kelima, sesuatu yang menjadi permulaan, baik menjadi permulaan 
bilangan, seperti ucapan gUh ti*-!} (satu, dua), atau menjadi permulaan 
garis, seperti ucapan (titik kesatu/pertama). 

Kata “satu” dalam semua ucapan diatas adalah sifat tambahan. 
Sedangkan apabila kata “satu” dijadikan sebagai sifat Allah Ju5, maka 
maknanya adalah tidak bisa terbagi dan menjadi banyak. Dan karena 
sulitnya memahami sifat “Satu” pada Allah ini, Dia berfirman: 



“Dan apabila hanya nama Allah saja disebut, kesallah bati orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat. ” (QS. Az-Zumar [39]: 45) 

Kata artinya adalah tunggal. Dan ia dapat digunakan sebagai 
sifat pada selain Allah Jui 

Seperti ucapan seorang penyair: 

JP 

Terhadap satu orang yang dapat menjinakan 
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Adapun kata (Esa) tidak boleh digunakan untuk sifat selain Allah 

Jus secara mutlak. Sebagaimana hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Dikatakan 3J artinya fulan tidak memiliki orang 

yang sepadan dengannya. Yakni semakna dengan ucapan AjLl. 
Sedangkan apabila untuk mencela, maka dikatakan dengan »j ’JCs- 
atau »ji-3 JLJJ-. Dan apabila hendak mencela dengan kadar celaan yang 
lebih sedikit dari itu, maka dengan menggunakan j °S-j. 


* ✓ 

Kata JLiyll (liar) merupakan kebalikan dari (jinak, 
ramah). Hewan-hewan yang tidak dapat dijinakan oleh manusia disebut 
dengan JUy, dan jamaknya adalah JLjiy. 

Allah berfirman: 


< 





> 


“Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan. ” 
(QS. At-Takwlr [81]: 5) 


Tempat yang tidak ramah terhadap pengunjungnya juga disebut 
dengan JUy. Dikatakan c-lyakni saya menjumpai 

kawasan liar. UUy olS, yakni ketika tidak ada makanan sama sekali 
di mulut fulan pada malam itu. Dan jamaknya adalah J-Uyl Kalimat 
J=>j\ (tanah yang tandus) juga diambil dari kata JU-JI. 

Orang yang tinggal di kawasan liar disebut ^ii-y (orang liar/ 
barbar). Terkadang kata ^iiy digunakan untuk menunjukan sisi yang 
berlawanan dengan Dan sendiri adalah sisi yang berhadapan 
dengan seseorang. Maka berdasarkan dikatakan ilAly A~iy, 
artinya bagian punggung dan dalam dari busur panah. 


, : Makna asli dari kata ^yll adalah isyarat yang cepat. Kemudian 

karena menyimpan makna cepat, maka ada orang yang mengatakan 
1 (urusan yang cepat). 
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Maksud dari “isyarat yang cepat” adalah berbicara dengan menggunakan 
simbol atau isyarat. Yaitu terkadang dengan suara yang tidak tersusun 
dalam bentuk kalimat, dengan isyarat sebagian anggota tubuh atau 
dengan tulisan. Makna-makna seperti inilah yang menjadi maksud dari 
firman Allah jui ketika berbicara tentang Zakaria: 



“Maka dia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lain dia memberi 
isyarat kepada mereka; bertasbihlah kamupada waktupagi danpetang ." 
(QS. Maryam [19]: 11) 

Sehingga ada berpendapat bahwa makna kata disana adalah 
memberi pentunjuk melalui sebuah tanda. Ada yang berpendapat 
maknanya adalah mengungkapkan dengan bahasa yang singkat. 
Dan ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya menulis. 

Sebagaimana hal tersebut juga berlaku untuk firman-Nya: 


• 




“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu 
syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebagian mereka 
membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang 
indah-indah untuk menipu (manusia). ” (QS. Al-An’am [6]: 112) 

Adapun pada firman Allah: 


4 0 Upd dPpM > 


“Sesunggubnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya.” 
(QS. Al-An’am [6]: 121) 

Maksudnya adalah menggoda, sebagaimana diisyaratkan oleh 
firman-Nya: 
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“Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang bersembunyi." 

(QS. An-Nas [114]: 4) 

Dan juga oleh sabda Nabi yang berbunyi: 

i<jL\ OS o S3» 

“Sesungguhnya syaitan memiliki dorongan palsu untuk melakukan 
kebaikan.” 1 

Firman Allah yang diturunkan pada para Nabi dan kekasih-Nya 
disebut dengan £?-j. Dan ia ada bermacam-macam, seperti yang 
ditunjukan oleh firman-Nya: 



“Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata - 
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu.” 

(QS. Asy-Syura [42]: 51) 

Sampai: 

“Dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. ” (QS. Asy-Syura [42]: 51) 


1 


Hadits dhaif diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (2988), an-Nasai di dalam Al-Kubra 
dengan nomor (11051) dari hadits ‘Abdullah bin Mas’ud dengan lafadz hadits sebagai 

berikut: 


alijlj (jlljl (ji-b C-J J^ssu 3 _/“*lb alibll pUa-.t.'l Ijllj ^b tj lb* 1) 


"Sesungguhnya syetan itu mempunyai dorongan kepada anak Adam, sebagaimana para Malaikat. 
Adapun dorongan syetan adalah mengajak kembali kepada keburukan dan mendustakan 
yang benar, sedangkan dorongan Malaikat adalah mengajak kembali kepada kebaikan dan 
membenarkan yang hak.” 

Hadits ini di dhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Dba’if Al-Jdmi’ dengan nomor 
(1963). 
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Yaitu adakalanya dengan cara turun seorang utusan yang 
dapat dilihat fisiknya serta didengar suaranya, seperti ketika Jibril 
menyampaikan wahyu kepada Nabi dalam bentuk makhluk yang dapat 
dilihat. Adakalanya dengan cara mendengar kalam tanpa melihat yang 
berbicara, seperti ketika Musa mendengar kalam Allah. Adakalanya 
dengan menempatkannya langsung di dalam hati. 

Seperti yang dituturkan oleh Nabi 


✓ ^ ✓ > > s C5 

((l£jj j ^ ij'j 


“Sesungguhnya Jibril telah meniupkan (wahyu) ke dalam hatiku)” 

Adakalanya dengan berupa ilham. Seperti yang disebutkan dalam 
firman-Nya: 



“Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, “Susuilah dia (Musa). ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 7) 

Adakalanya dengan cara menundukan, seperti firman-Nya: 


i 



J14l> 


> 


“Dan Rabbmu mewahyukan kepada lebah. ” (QS. An-Nahl [16]: 68) 

Dan adakalanya melalui mimpi. Sebagaimana Nabi 
bersabda: 


“Wahyu telah terputus (selesai), akan tetapi berita-berita gembira 
tetap masih ada, yaitu melalui mimpi orang yang beriman, ilham, 
penundukan.” 2 




£^i)) 


2 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Na’aim di dalam kitabnya Al-Hilyah nomor (27/10) dari 
hadits Abu Umamah dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya 
Shahih Al-Jdmi’ dengan nomor (2085). 
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Pemberian wahyu melalui ilham, penundukan, dan mimpi 
ditunjukan oleh firman Allah: 

“Kecuali dengan perantaraan wahyu. ” (QS. Asy-Syura [42]: 51) 

Pemberian wahyu dengan cara mendengar kalam tanpa melihat 
yang berbicara ditunjukan oleh firman-Nya: 

“Atau dibelakang tabir. ” (QS. Asy-Syura [42]: 51) 

Sedangkan pemberian wahyu dengan cara turunya Jibril dalam 
bentuk yang dapat dilihat ditunjukan oleh firman-Nya: 

^ * < A > ✓ < 


“Atau dengan mengutus seorang utusan (Malaikat) lalu diwahyukan 
kepadanya. ” (QS. Asy-Syura [42]: 51) 

Pada firman Allah: 



“Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan 
kepadaku, ”padahal tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 93), 


Maksudnya adalah orang yang mengaku mendapatkan salah satu 
dari jenis wahyu yang telah kami sebutkan diatas, akan tetapi dia tidak 
mendapatkannya. 

Sedangkan pada firman-Nya: 



“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu melainkan 
Kami wahyukan kepadanya .” (QS. Al-Anbiya' [21]: 25) 
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Sampai akhir ayat, kata disana mencakup semua jenisnya. 
Hal tersebut dikarenakan mengetahui keesaan Allah J\iS dan mengetahui 
kewajiban untuk menyembah-Nya tidak hanya terbatas pada wahyu 
yang diturunkan pada Rasul-Rasul ulul ‘azmi saja, akan tetapi juga 
dapat diketahui melalui akal dan ilham, sebagaimana juga dapat 
diketahui dengan mendengar (dari orang lain). Maka maksud dari ayat 
tersebut adalah memberitahukan bahwa sangat mustahil bagi seorang 
rasul untuk tidak mengetahui akan keesaan Allah dan kewajiban untuk 
menyembah-Nya. 


Pada firman-Nya: 




“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut ha yang setia. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 111) 

ini merupakan wahyu yang diberikan melalui perantara Isa 
Pada firman-Nya: 




“Dan telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 73) 


Ini merupakan wahyu yang diberikan pada seluruh umat dengan 
melalui perantara para Nabi. Sedangkan diantara wahyu yang khusus 
ditujukan untuk Nabi &)*&&& adalah firman Allah: 


< 




“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu ." 
(QS. Al-An’am [6]: 106) 


< 




“Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku." 
(QS. Yunus [10]: 15) 
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< 




> 


“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku.” (QS. Al-Kahfi [18]: 110) 

Dalam firman-Nya: 


< 



“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya. ” 

(QS. Yunus [10]: 87) 

Pemberian wahyu dari Allah Jus kepada Musa melalui perantara 
Jibril. Sedangkan pemberian wahyu dari Allah kepada Harun melalui 
perantara Jibril dan Musa. 

Adapun dalam firman-Nya: 



“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para Malaikat: 
Sesungguhnya Aku bersama kamu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 12) 

Menurut satu pendapat, maksudnya adalah memberikan wahyu 
kepada para Malaikat melalui perantara Lauh dan Qolam. Seperti 
dikatakan. 


Pada firman-Nya: 



“Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. ” 

(QS. Fushshilat [41]: 12), 

Apabila wahyu tersebut ditujukan kepada penduduk langit saja, 
maka orang yang diberi wahyu tidak disebutkan disana. Yakni seolah- 
olah Allah berfirman: Dia mewahyukan kepada para Malaikat. Karena 
penduduk langit adalah Malaikat. 
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Dan ini sama seperti firman-Nya: 


< 



aSoljt 


“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepadapara Malaikat.” 

(QS. Al-Anfal [8]: 12) 

Apabila yang diberi wahyu adalah langit, maka maksud dari kata 
“mewahyukan” disana adalah menundukan, menurut orang yang 
mengganggap bahwa langit tidak hidup. Sedangkan menurut orang 
yang menganggapnya hidup, maka maksudnya adalah berbicara. 

Adapun kata “mewahyukan” dalam firman-Nya: 



“Karena sesungguhnya Rabbmu telah memerintahkan (yang sedemikian 
itu)padanya.” (QS. Al-Zalzalah [99]: 5) 

Lebih dekat pada makna yang pertama. 

Firman-Nya: 




“dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur’an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu (QS. Thaha [20]: 114) 

Ini merupakan himbauan kepada Nabi agar tetap mendengarkan 
serta tidak tergesa-gesa dalam menerima dan mengajarkannya. 


: SJ3I artinya adalah menyukai sesuatu dan mengharapkan 
keberadaannya. Terkadang ia digunakan untuk salah satu dari kedua 
makna tersebut. Karena kata “mengharapkan” juga menyimpan maknaSJJL 
Sebab arti dari harapan sendiri adalah menginginkan terjadinya sesuatu 
yang disukai. 
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Pada firman-Nya: 


<0 £ ^ 

a /> - = 3 ^x> 


“Dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

(QS. Ar-Rum [30]: 21) 


Dan firman-Nya: 





“Kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (had) 
mereka rasa kasih sayang. ” (QS. Maryam [19]: 96) 

Kata lj dan disana merupakan isyarat terhadap keharmonisan 
yang ada diantara mereka, yakni yang disebutkan dalam firman-Nya: 




“Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di 
bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 63) 

Sampai akhir ayat. 

Di antara penggunaan kata l Ay> yang hanya menunjukan makna 
menyukai saja adalah firman-Nya: 


< 





“Katakanlah: Aku ddak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan. ” 

(QS. Asy-Syura [42]: 23) 

Allah berfirman: 


< 



“Dan Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Pengasih. ” 
(QS. Al-Buruj [85]: 14) 
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“Sesungguhnya Rabbku Maha Penyayang lagi Maha Pengasih. ” 

(QS. Hud [11]: 90) 

Kata mencakup makna yang terkandung dalam firman-Nya: 


< 





f 


} 


“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 54) 

Adapun makna Allah mencintai hamba-hamba-Nya dan para 
hamba mencintai Allah sudah kami jelaskan sebelumnya. Sebagian 
ulama berkata: Makna dll (Allah menyukai hamba-bamba-Nya) 
adalah Dia menjaga serta memerhatikan mereka. Diceritakan bahwa 
Allah pernah berfirman kepada Musa: Aku tidak akan melupakan 
sesuatu yang kecil karena kecilnya, tidak pula melupakan sesuatu yang 
besar karena besarnya. Dan Aku adalah Maha Pengasih dan lagi Maha 
Mensyukuri. Bisa juga makna dari firman-Nya: 



“Kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) 
mereka rasa kasih sayang. " (QS. Maryam [19]: 96) 

Sama seperti firman-Nya: 


< 






“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 54). 

Sedangkan di antara penggunaan kata f ly> yang hanya menggunakan 
makna mengharapkan saja adalah firman-Nya: 
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“Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu. 33 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 69) 

Dia berfirman: 


<0 > 


“Orang kafir itu kadang-kadang (nanti di akhirat) menginginkan, 
sekiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang Muslim. 33 
(QS. Al-Hijr [15]: 2) 


Dia berfirman: 


< 



L>-»J 


> 


“Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu . 33 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 118) 


“Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan. 33 (QS. Al-Baqarah [2]: 109) 


“Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekekuatan 
senjatalah yang untukmu. 33 (QS. Al-Anfal [8]: 7) 






“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah 
menjadi kafir. 33 (QS. An-Nisa' [4]: 89) 


A0__ twjlJkC' 


“Orang kafir ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari 
azab hari itu dengan anak-anaknya. 33 (QS. Al-Ma’arij [70]: 11) 
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Adapun pada firman-Nya: 



AWj% A 



< 



“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 22) 

Ini merupakan larangan untuk tidak memenangkan (menjadikan 
pemimpin) dan mendukung orang-orang kafir. Sama seperti firman- 
Nya: 



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 
dan musuhmu. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 1) 

Sampai firman-Nya: sSyJu karena rasa kasih sayang, yakni karena 
faktor-faktor cinta seperti dengan cara memberi nasihat atau lainnya. 


< 



0 j j 




“ seolah-olah belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu 
dengan dia. " (QS. An-Nisa' [4]: 73) 

Dikatakan artinya fulan adalah orang yang dicintainya. 

Kata Syll juga bisa diartikan berhala. Disebut seperti itu, bisa karena 
mereka mencintai berhala atau karena mereka meyakini bahwa terdapat 
hubungan cinta kasih antara berhala dan Sang Maha Pencipta agar jauh 
dari hal-hal yang buruk. Selain itu kata sj)\ juga bermakna (pasak). 
Bisa karena asalnya adalah jJ), kemudian terjadi proses idghom antara 
Ta' dan Dal. Dan bisa juga karena terikatnya sesuatu yang dipasak 
sehingga ia tetap pada tempatnya, maka dari sana tergambarlah makna 
mencintai dan selalu melekat. 
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t?J : 3l artinya adalah rendah. Dikatakan \c-3j - ic-31 - loT dioj, 

artinya saya meninggalkannya dalam keadaan rendah. Sebagian 
ulama mengatakan bahwa fiil madhi (fly) dan isim fail (£j\j) dari kata 
tersebut tidak digunakan. Akan tetapi yang digunakan hanyalah fZ 
(fiil mudhori) dan fl (fill amr). Akan tetapi ada yang membaca ayat 
ketiga dari surat Adh-Dhuha dengan: ddj die-3} U. 


Dan seorang penyair berkata: 

tesj 4A14 

Barangkali pujianku atas Kholil yang membuatnya terkunci 
dalam cinta , sampai dia meninggalkannya 


artinya adalah hati tidak bersungguh-sungguh. o'Al atau 
artinya fulan adalah orang yang tidak bersungguh-sungguh. 
Dikatakan £co j artinya fulan berada dalam hidup yang rendah, 
yakni ketika dia tidak bekerja untuk mencari penghidupan karena 
sakit. Kata berasal dari feoll, dan artinya adalah mendoakan 
orang yang bepergian agar Allah menghilangkan kesulitan perjalanan 
darinya dan memberinya kesabaran. Sebagaimana kata yang 

artinya adalah mendoakan selamat untuk orang yang bepergian, akan 
tetapi kemudian lebih dikenal bermakna mengantarkan orang yang 
bepergian dan meninggalkannya. 


Kata £-3} dalam firman Allah: 



“Rabbmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula) 
membencimu. ” (QS. Adh-Dhuha [93]: 3) 

Digunakan untuk menunjukan makna meninggalkan, yakni sama 
seperti dalam ucapan H3j, yang artinya saya membiarkannya. 
Sedangkan £3^31 terkadang digunakan sebagai kata kiasan untuk 
menunjukan mayit. Dari sinilah dikatakan QsZZflZ, artinya 

saya menitipkan kepadamu bukan seperti orang yang mati. 
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Dan berdasarkan makna seperti ini pula seorang penyair berkata: 

> o & „ 

Aku memnggalkan jiwaku pada hariperpisahan 


ic-Uu 


CpJ : Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata (jSyll adalah 
sesuatu yang ada di tengah-tengah tetesan hujan, seolah-olah ia adalah 
debu. Kata juga terkadang diucapkan untuk menunjukan hujan 
itu sendiri. 

Allah berfirman: 


< 



“Maka kelibatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya. ” 
(QS. An-Nur [24]: 43) 


Sesuatu yang muncul di angkasa ketika udara sangat panas 
disebut ij. 

Dikatakan fc\j\\ dJ3j atau artinya timbul bintik merah pada 

hewan tunggangan itu. Dan dikatakan odl atau jjij, yakni ketika 
timbul basah pada keledai betina itu pada saat ia menginginkan kuda 
jantan. artinya adalah tempat adanya JSyll. 

Seorang penyair berkata: 




Yang menghapus jejak dengan menggunakan ujungpakaian 
perempuan, ketika aku datang ke tempat yang telah terkena hujan itu 


Kata J ~ maknanya adalah menghilangkan jejak. Sedangkan kata 
XJJI maknanya adalah pakaian perempuan. Maka kata “bekas air hujan” 
dalam syair diatas merupakan majaz untuk menunjukan jejak kaki. 



Allah berfirman: 
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“Sesungguhnya kamu berada dilembah yang suci. ” (QS. Thaha [20]: 12) 

Makna asli dari kata adalah tempat mengalirnya air. Dan dari 
kata tersebut maka celah yang ada diantara dua buah gunung disebut 
dengan s\y. Dan bentuk jamaknya adalah 3^1, sama seperti kata dan 
Zx>\ (orang yang memanggil) atau dan ~<J-\ (orang yang selamat). Kata 
juga terkadang digunakan untuk menunjukan makna jalan (cara/ 
metode), seperti halnya kata dan Sehingga dikatakan 

Js- $lj artinya fulan mengikuti jalan yang berbeda dengan 

jalanmu. 

Allah berfirman: 


z\j D 

“Tidakkah engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah ." 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 225) 

Yang dimaksud dengan kata s\y disana adalah tata cara dalam 
berbicara, seperti memuji, mengeja, mendebat, membujuk dan jenis- 
jenis lainnya. Seorang penyair berkata: 




\Zjj oji jl * £j\j U 1SJ 

Ketika kami menghentikan satu uslub dari pembicaraan kami, maka 
kami pasti menambahkan uslub lain pada pembicaraan tersebut 

Nabi bersabda: 


“Kalau seandainya anak cucu Adam memiliki emas sebanyak dua bukit 
niscaya ia akan mencari bukit yang ketiga.” 3 



((\SJVS 


Muttafaq ‘alaih diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6436) Muslim dengan nomor (1049) 
dari hadits Ibnu ‘Abbas 
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Allah Jus berfirman: 



“maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya. ” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 17) 

yakni sesuai dengan kadar air yang ada di dalamnya. Dikatakan 
artinya mengalir. Kata II digunakan sebagai kiasan untuk 
menunjukan air yang keluar dari kuda jantan ketika bermain atau 
setelah kencing. Sehingga diucapkan (kuda itu mengeluarkan ($£), 
serupa dengan kata 1 (mengeluarkan madzi) dan jJ>\ (mengeluarkan 
mani). Dan dikatakan^Sj dan JS dan JJd. 

Adapun artinya adalah tunas pohon kurma yang berukuran 
kecil, karena memandang bahwa ia mengalir tumbuh dengan cara 
memanjang. Dikatakan JlSjt, artinya dia membunuhnya, yakni 
seolah-olah karena dia mengalirkan darahnya. jlilll artinya 
saya memberikan diyat atas orang yang terbunuh itu. Dan harta 
yang diberikan sebagai ganti rugi terjadinya penumpahan darah 
(pembunuhan) disebut dengan £o. 

Allah Jus berfirman: 



"Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserabkan kepada 
keluarganya (si terbunuh). ” (QS. An-Nisa' [4]: 92) 


: Dikatakan jJo 
karena tidak terlalu berguna 


0*&, artinya fulan membuang sesuatu itu 
. Fiil madhi dari kata tersebut tidak pernah 


digunakan. 


Allah Jus berfirman: 
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“Mereka berkata: Apakah kamu datang kepada kami, agar kami hanya 
menyembah Allah saja dan memnggalkan apa yang biasa disembah oleh 
bapak-bapak kami (QS. Al-A’raf [7]: 70) 


< 



“Dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?” 
(QS. Al-A’raf [7]: 127) 



> 


“Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan ." 
(QS. Al-An’am [6]: 112) 


< 





"Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut). ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 278) 

Dan ayat-ayat yang serupa dengannya. 

Adapun pemilihan kata jli dalam firman Allah: 


< 





"Dengan meninggalkan istri-istri. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 234) 

Bukan dengan menggunakan kata atau (meninggalkan), 
akan dijelaskan setelah kitab ini 5h\ Z\1 oi- Kata SjSyM artinya adalah 
potongan daging. Dinamakan demikian karena ia tidak terlalu berguna. 
Seperti ucapan orang Arab terhadap sesuatu yang tidak terlalu berguna: 
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Makna kata iSljjll dan artinya adalah pindahnya 
kepemilikan barang dari orang lain kepadamu tanpa melalui akad 
atau yang serupa dengan akad. Harta yang berpindah dari orang 
yang meninggal termasuk kategori Sehingga harta benda yang 
diwariskan disebut dengan 1>\j L» atau l>j\. Kata (pusaka/tradisi 

warisan) aslinya adalah 1>\\jj, kemudian huruf Waunya diganti dengan 
Alif atau Ta'. 

Allah berfirman: 



"Dan kamu memakan harta pusaka. ” (QS. Al-Fajr [89]: 19). 
Nabi bersabda: 



“Tetaplah pada tempat-tempat ibadah kalian, karena sesungguhnya 
kalian berada di tempat warisan nenek moyang kalian (Ibrahim).” 4 

Maksudnya tempat asal dan peninggalannya. Seorang penyair 
berkata: 


j, • ujjr 


• > > 



Kemudian dia melihat lembaran-lembaran bagaikan bungkusan yang 
berisi warisan buku yang telah terhapus 

Dikatakan jjj q£- Nli cijJ, artinya saya mewarisi harta dari Zaid. 
\Zy dijj, artinya saya menjadi pewaris Zaid. 

Allah berfirman: 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (1919), at-Tirmidzi dengan nomor 
(883), an-Nasai dengan nomor (3014), Ibnu Majah dengan nomor (3011), Ahmad di dalam Musnad- 
nya dengan nomor (17272) dari hadits Yazid bin Syaiban J5 Jdan hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih Al-Jdmi’ dengan nomor (4586). 
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“Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud. ” (QS. An-Naml [27]: 16) 



“Dan ia diwarisi ibu bapaknya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 11) 



“Dan warispun berkewajiban demikian ." (QS. Al-Baqarah [2]: 233) 

Dan dikatakan \j S Allll jjjjl, artinya mayit tersebut mewariskan 
(harta) itu padaku. 

Allah berfirman: 



“Jika seseorang laki-laki mati yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak.” (QS. An-Nisa' [4]: 12) 

\jS artinya Allah mewariskan hal itu padaku. 

Allah berfirman: 


< 



> 


“Dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani Israil. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 59) 


< 









“Dan Kami wariskan semua itu pada kaum yang lain. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 28) 



“Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 27) 
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“Dan Kami pusakakan kepada kaum. * (QS. Al-A’raf [7]: 137) 
Sampai akhir ayat. 

Dan Dia berfirman: 



“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa. ” (QS. An-Nisa' [4]: 19) 

Setiap ada orang yang mendapatkan sesuatu tanpa adanya kepayahan 
darinya, maka dikatakan <i>jj IS (dia mewarisi hal itu). Sedangkan 
ketika ada orang yang diberi kuasa atas sesuatu yang menyenangkan, 
maka dikatakan (diwariskan). 

Allah berfirman: 


y 




“Dan itulah Surga yang diwariskan kepada kamu. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 72) 



“Mereka itulah orang yang akan mewarisi,(yakni) yang akan mewarisi 
(surga) Firdaus.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 10-11) 

Pada firman Allah: 



“Dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub. ” (QS. Maryam [19]: 6) 

Yang dimaksud dengan warisan disini adalah derajat kenabian, ilmu 
dan keutamaan, bukan warisan berupa harta. Karena harta tidak berarti 
apa-apa bagi para Nabi sehingga mereka bersaing untuk mendapatkannya. 
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Bahkan hanya sedikit sekali Nabi-Nabi yang menguasai serta memiliki 
harta. Tidakkah kamu melihat Nabi bersabda: 


“Sesungguhnya kami para Nabi tidak mewariskan. Dan apa yang kami 
tinggalkan semuanya sebagai sedekah.” 5 

Kata slldMl dibaca nashob untuk menunjukan bahwa itu 
merupakan kekhususan para Nabi. Ada yang berpendapat bahwa 
maksud dari “apa yang kami tinggalkan” adalah ilmu. Karena ilmu 
adalah sedekah yang berhak didapatkan oleh seluruh umat. Adapun 
hadits Nabi yang berbunyi: 


tijj i\i ii5i)) 


“Ulama adalah pewaris para Nabi.” 6 

Ini merupakan isyarat terhadap ilmu yang mereka warisi dari para 
Nabi. Dan penggunaan kata sSjj dalam hadits di atas menunjukkan 
bahwa warisan tersebut tidak ada harga dan biaya. Nabi juga 

pernah berkata kepada Ali engkau adalah saudara ku dan engkau 
juga adalah pewarisku (Jj'jj) kemudian Ali bertanya kepada Nabi: 
“Apa yang saya warisi dari anda? Kemudian Nabi menjawab: 


((jl -p cijjU)) 


“Apa yang aku warisi dari para Nabi sebelumku, yaitu kitab Allah 
dan sunnahku.” 7 


5 Muttafaq ‘alaih diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6727) dan Muslim dengan nomor 
(1758) dari hadits ‘Aisyah 

6 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (3641), at-Tirmidzi dengan nomor 
(2682), Ibnu Majah dengan nomor (223) dari hadits Abi Darda, dan hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih Al-Jdmi’ dengan nomor (6297). 

7 Ibnul Jauzi berkata di dalam kitabnya: Al-’Ilal Al-Mutanahiyah (219/1) “Hadits ini tidak benar 
bersumber dari Nabi.” 
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Allah Jus mensifati diri-Nya sebagai iLjJI (pewaris), karena pada 
akhirnya segala sesuatu akan kembali pada-Nya. 

Dia Jus berfirman: 



“Dan kepunyaan Allahlah segala warisan (yang ada) di langit dan bumi. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 180) 

Dan Dia berfirman: 


< 





“Dan Kamipulalah yang mewarisi. ” (QS. Al-Hijr [15]: 23) 

Penyebutan Allah sebagai djjl ini didasarkan pada sebuah riwayat 
hadits: 


iO$\ r^\ Jiliii ^ af» 


Di hari kebangkitan akan ada suara yang menyeru: Siapakah yang 
berkuasa hari ini? Maka akan dijawab: Hanya Allah yang Maha Esa 
lagi Perkasa. 

Dan dikatakan obd (y» 111c. cJ jj, artinya saya memperoleh ilmu 
dari fulan. 


Allah Jus berfirman: 

“Yang mewarisi Taurat. ” (QS. Al-A’raf [7]: 169) 

“Diwariskan kepada mereka al-Kitab (Tturat dan Injil) sesudah mereka ." 
(QS. Asy-Syura [42]: 14) 
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“Kemudian kitab itu Kami wariskan. ” (QS. Fathir [35]: 32) 



“Dipusakai hamba-hamba-Ku yang shahh. " (QS. Al-Anbiya' [21]: 105) 

Karena hakikat dari warisan adalah ketika seseorang mendapatkan 
sesuatu tanpa menimbulkan adanya akibat maupun perhitungan 
(hisab) untuk hal itu. Dan hamba-hamba Allah yang shalih tidak 
memperoleh bagian dunia kecuali hanya sebatas apa yang harus, pada 
waktu diharuskan dan dengan cara yang diharuskan pula. Barangsiapa 
memperoleh dunia dengan jalan seperti ini, maka dia tidak akan dihisab 
dan disiksa atas hal tersebut. Bahkan dunia yang dia peroleh menjadi 
pengampun dan penyuci dirinya. Sebagaimana disebutkan dalam 
sebuah riwayat hadits: 


((Syj-Sll pi (3 ^)) 


“Barangsiapa menghisab dirinya di dunia, maka dia tidak akan dihisab 
oleh Allah ketika di akhirat.” 8 


** 0* 

: Makna asli dari kata adalah menuju air. Kemudian terkadang 
ia juga digunakan untuk yang lainnya. Dikatakan iSjjj - ij- iUil cojj, 
artinya saya mendatangi air. iUJIj lj\y UlS, artinya maka saya adalah 
orang yang mendatangi sedangkan air adalah sesuatu yang didatangi. 
£UJ! co >jj\ jj, artinya saya membawa unta untuk mendatangi air. 

Allah berfirman: 


< 




“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 23) 


Hadits dhaif diriwavatkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (2459) dengan status haditsnya Mu’allaq 
dari hadits ‘Umar bin Khattab dan hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam 
kitabnya Dhaif As-Sunan. 
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Sjjll artinya adalah air yang telah dipilih untuk didatangi. Dan kata 
>>j)1 merupakan kebalikan dari kata yang artinya adalah berpaling 
dari air. Kata ijjJI juga berarti hari terjadinya demam, yakni ia datang 
menyerang seseorang. Selain itu kata ijjll juga terkadang digunakan 
untuk menunjukan Neraka sebagai bentuk isyarat akan kejamnya 
siksaan tersebut. 


Allah berfirman: 


< 





“lalu memasukkan mereka ke dalam Neraka. Neraka itu seburuk-buruk 
tempat yang didatangi. ” (QS. Hud [11]: 98) 


4 ^ 

“Ke Neraka Jahannam dalam keadaan dahaga. ” (QS. Maryam [19]: 86) 



“Kamupasti masuk ke dalamnya.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 98) 

** - >",4 


4 ^ 


“Tentulah mereka tidak masuk Neraka. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 99) 

artinya adalah orang yang mendahului kaumnya, kemudian 
memberi mereka minum. 


Allah berfirman: 


< 



“Lalu mereka menyuruh seorangpengambil air. ” (QS. Yusuf [12]: 19) 

Yakni yang memberi mereka minum dari air yang didatanginya. 
Setiap orang yang mendatangi air dikatakan sebagai lj\j. 
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Adapun pada firman-Nya: 


< 



“Dan tidak ada seorangpun dari padamu , melainkan mendatangi 
Neraka itu. ” (QS. Maryam [19]: 71) 


Ada yang berpendapat bahwa ia sama seperti ucapan Ilf aU oljj, 
yakni ketika kamu mendatangi air tersebut meskipun tidak masuk 
ke dalamnya. Ada juga yang berpendapat bahwa kalimat tersebut 
mengharuskan adanya proses masuk. Meskipun orang yang termasuk 
dalam golongan kekasih Allah dan para sholihin tidak akan terpengaruh 
di dalamnya, bahkan keadaan mereka disana seperti keadaan Nabi 
Ibrahim ^ Sill I dlb yang difirmankan oleh Allah J\ii: 



“Kami (Allah) berfirman, ‘Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan 
penyelamat bagi Ibrahim!’” (QS. Al-Anbiya' [21]: 69) 

Dan sayangnya pembahasan yang ada dalam bab ini beda jalur 
dengan masalah yang sedang ada di hadapan kita. 

Orang yang terkena demam terkadang diungkapkan dengan 
menggunakan kata Sedangkan datangnya penyakit demam 

diungkapkan dengan kata Dikatakan artinya rambut 

yang telah lemah dan rapuh. Kata jJjJM artinya adalah urat nadi yang 
menyambung dengan hati dan jantung, yang mana ia menjadi tempat 
mengalirnya darah dan ruh. 

Allah berfirman: 




“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehemya. ” 
(QS. Qaf [50]: 16), yakni dari ruhnya. 
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Kata ijjll yang artinya adalah bunga mawar, ada yang berpendapat 
bahwa ia berasal dari kata ijljll, yaitu orang yang mendahului kaumnya 
untuk menuju tempat air. Dan dinamakan demikian karena ia 
merupakan bunga pertama yang tumbuh setiap tahunnya. Bunga dari 
setiap pohon juga disebut dengan Ijj. Dikatakan 3jJ, yakni ketika 
telah keluar bunga dari pohon tersebut. Kemudian warna bulu juga 
dianggap sama dengannya, sehingga dikatakan Ij 3 Matahari ketika 

menjadi merah sebagai tanda kiamat, dikatakan dengan cfph\ 

(ia menjadi merah seperti mawar). 

Allah berfirman: 


< 




“Dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak ” 
(QS. Ar-Rahman [55]: 37) 






C X 


< 3 jj : Jhh Jjj, artinya adalah daun pohon. Jamaknya adalah Jljjf, 
seaangkan bentuk tunngalnya adalah *SjJ. 


Allah berfirman: 



“Dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula). ” (QS. Al-An’am [ 6 ]: 59) 

cJjj, artinya saya mengambil daun dari pohon itu. 
artinya adalah pohon yang memiliki daun hijau nan indah. fe' f 
artinya tahun dimana tidak turun hujan. Dikatakan Ojjl yakni 
ketika fulan gagal serta tidak memperoleh apa yang dia butuhkan, 
seolah-olah dia menjadi daun yang tidak berbuah. Tidakkah kamu 
melihat bahwa harta diungkapkan dengan menggunakan kata (yang 
arti aslinya adalah buah pen ) dalam firman Allah: 
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“Dan dia memiliki kekayaan besar. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 34) 

Ibnu Abbas berkata: Yang dimaksud dengan kata^liM disana 
adalah harta. 

Kemudian karena memperhatikan warna daun ketika masih segar, 
maka dikatakan yakni ketika unta itu berwarna seperti daun. 

Dan yakni ketika warna unta itu sama seperti warna abu. 

ilSjj artinya burung dara yang warnanya sama seperti warna abu. 

Harta yang banyak terkadang juga diungkapkan dengan menggunakan 
kata tersebut, karena dianggap sama seperti banyaknya daun. 
Sebagaimana ia juga terkadang diungkapkan dengan menggunakan 
kata &ji\ (tanah), disamakan dengan (debu) dan jlDl (banjir). 
Seperti pada ucapan JlUlJ yang artinya dia memiliki 

harta yang jumlahnya seperti debu, banjir dan tanah. 

Seorang penyair berkata: 




Ampunilah kesalahan-kesalahanku dan hasilkanlah daunku 

Kata ojj!' dengan huruf Ra' yang berharokat kasrah, artinya adalah 
uang dirham. 

Allah berfirman: 




“Maka suruhlab salah seorang di antara kamu untuk pergi dengan 
membawa uangperakmu ini. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 19) 

Ada juga membacanya dengan dan Dan dikatakan 

Jjj dan Jjj, sama seperti jS dan IS (liver). 
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: Dikatakan \5S eJj'j? yakni ketika saya menutupi hal itu. 
Allah berfirman: 



“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutup auratmu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 26) 

artinya tersembunyi. 

Allah berfirman: 


< 




“Sampai kuda itu hilang dari pandangan. ” (QS. Shod [38]: 32) 


Disebutkan dalam sebuah riwayat: 



“Sesungguhnya Nabi ketika hendak melakukan peperangan 

maka beliau mendiskusikanya dengan yang lain.” 

Yang demikian itu ketika masih ada berita yang samar bagi beliau 
akan tetapi telah jelas bagi yang lainnya. 

Sedangkan untuk kata Al-Khalil berkata bahwa arti dari kata 
adalah manusia yang ada di atas bumi ketika itu, bukan yang ada 
pada masa lalu ataupun yang menjadi keturunan setelah mereka. Karena 
seolah-olah mereka menutupi bumi dengan fisik mereka. Adapun kata 
i\jj, apabila dikatakan \jS jJj *'jj> ma ka itu ditujukan kepada orang 
yang ada dibelakang Zaid. 


Seperti pada firman-Nya: 



“Dan dari Ishak (akan lahirputranya) Ya'qub. ” (QS. Hud [11]: 71) 
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“Pergilah kamu ke belakang. " (QS. Al-Hadid [57]: 13) 


4 © Crt>yfQ* y 


“Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 
musuh)” (QS. An-Nisa' [4]: 102) 

Terkadang kata l\jj dikatakan untuk menunjukan sesuatu yang 
ada di depannya, seperti pada firman-Nya: 


“Karena di hadapan mereka ada seorang raja. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 79) 
Adapun pada firman-Nya: 

4 y 

“Atau di balik tembok. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 14) 

Kata tersebut diucapkan untuk menunjukan sisi tembok yang 
mana saja. Sehingga ia berada di belakangnya apabila dibandingkan 
dengan sisi yang lainnya. 

Firman-Nya: 

>4 


“Di belakangmu (di dunia). ” (QS. Al-An’am [6]: 94) 

Maksudnya adalah yang kalian tinggalkan setelah kematian kalian. 
Dan ini merupakan bentuk celaan terhadap mereka. Yaitu bahwa harta 
yang mereka miliki ketika di dunia tidak akan membuat mereka dapat 
memperoleh pahala dari Allah Jus. 
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Sedangkan firman-Nya: 



“Lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 187) 

Merupakan celaan bahwa mereka tidak mengamalkannya serta 
tidak mentadaburi ayat-ayat-Nya. 

Firman-Nya: 




* *ui 




“Barangsiapa mencari yang di balik itu. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 7) 

Maknanya barangsiapa mencari lebih dari apa yang telah Kami 
jelaskan dan syariatkan, maka dia telah melewati batasannya dan 
merobek pelindungnya. 

Adapun pada firman-Nya: 


< 


1 ji £\jj iij fj&L j j ^ 


“Dan mereka kafir kepada al-Qur'an yang diturunkan sesudahnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 91) 

Maknanya adalah apa yang ada setelahnya. 

Dikatakan Ujj - &\'J> - jJJJI gjj, yakni ketika keluar api dari 
pelatuk senapan itu. Karena makna aslinya adalah senapan tersebut 
mengeluarkan api dari belakang pelatuknya. Sehingga seolah-olah 
tergambar bahwa api itu bersembunyi di dalamnya. 

Sebagaimana seorang penyair berkata: 


jjjiai yysS 

Seperti potensi api yang tersimpan pada batu pemantiknya 
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Dikatakan <sj> - Qj, sama seperti ^ - dfr. 
Allah berfirman: 



“Maka pernahkah kamu memperhatikan tentang api yang kamu 
nyalakan (dengan kayu)?” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 71) 

Dikatakan jijJI 1} yakni ketika fulan berhasil. Dan jjJJI 
yakni dia gagal. <s artinya daging yang padat. Kata *ljj)l artinya 
adalah anak dari anak. Sedangkan ucapan f lyksU akl^j, maknanya 
tundalah. Dikatakan dll ^j\ iklj j artinya “di belakangmu lebih luas 
bagimu” Kata Ikljj disana dl-nasbab-kun oleh fi’il (kata kerja) yang 
tersimpan, yaitu oil (datangilah). Dan ada yang mengatakan bahwa 
maksud dari kata selanjutnya adalah menjadi lebih luas untukmu. 
Sehingga makna lengkapnya adalah pindahlah ke tempat yang ada 
dibelakangmu agar mendapat tempat yang lebih luas. 

sl^U! adalah kitab yang diwarisi bani Israil dari Nabi Musa. 
Ada yang berpendapat bahwa kata fljjSJI mengikuti bentuk kata *ic-y, 
bukan SjjJd. Karena sedikit sekali kata yang mengikuti bentuk Hill 
Sedangkan huruf Ta' disana adalah pengganti dari Wau, seperti halnya 
kata yang aslinya jj&j. Huruf Ta' disana adalah pengganti Wau, 
yakni diambil dari katajll^ll, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 

" ' ' 

JJJ; jjjll artinya adalah gunung yang dijadikan sebagai tempat 
berlindung. 

Allah berfirman: 


i 








“Sekali-kali tidakl Tidak ada tempat berlindung! Hanya kepada 
Rabbmu .” (QS. Al-Qiyamah [75]: 11-12) 
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jjJ\ artinya adalah berat, yakni disamakan seperti beratnya gunung. 
Kemudian kata terkadang digunakan untuk mengungkapkan dosa, 
sebagaimana ia juga diungkapkan dengan menggunakan kata jilH (yang 
makna aslinya adalah berat). 

Allah berfirman: 


{ 



S' , c 







> 


“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya.” (QS. An-Nahl [16]: 25) 

Sampai akhir ayat. 



“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri. ” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 13) 

Memikul dosa orang lain yang disebutkan di sana hakikatnya sama 
seperti yang diisyaratkan Nabi dalam sabdanya: 


* m*" 0 * 0 \ * | ^ 0 " \ \ ° 1-M "* H'' ^ ^ 0 / 

O' 4j (jo A-*)) 


/y l ^ \ * o " * o ^ \ > 0 oT - < ^ > C * o ' ^ 9 a X °T° 

((^ JJJJ OO (yz 


“Barangsiapa membuat satu sunnah yang baik, maka ia akan 
mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi pahalanya sedikitpun. Dan barangsiapa membuat satu 
sunnah yang buruk, maka ia akan mendapatkan dosanya dan dosa orang 
yang mengikutinya), yakni seperti dosa orang yang melakukannya.” 9 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (1017) dari hadits Jarir bin ‘Abdullah ilkgfej. 
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Firman-Nya: 



“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 164) 


Yakni dosanya tidak bisa dipikulkan kepada orang lain sehingga 
orang tersebut menjadi terbebas dari dosanya. 


Firman-Nya: 



“Dan Kami pun telab menurunkan bebanmu darimu ." 

(QS. Al-Insyirah [94]: 2) 

Yakni dosa ketika kamu berada di zaman jahiliah. Karena kamu 
diberikan kekhususan untuk tidak melakukan apa yang dilakukan oleh 
kaummu. (menteri) artinya adalah orang yang menanggung beban 
serta kesibukan pemimpinnnya. Sedangkan ojljjjl adalah bentuk 
darinya, sehingga diartikan dengan kementerian. j'33' artinya adalah 
senjata-senjata untuk berperang. Dan bentuk tunggalnya adalah jjj. 
Kata ojjVp' artinya adalah saling membantu. Dikatakan 
artinya saya membantu urusan fulan. 

Allah berfirman: 


y cH? y 

“Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku. ” 

(QS. Thaha [20]: 29) 


y @ ££$ (&&& y 


“Tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu. 
(QS. Thaha [20]: 87) 
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“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman (QS. An-Naml [27]: 17) 

Sampai: 

“Lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). ” 

(QS. An-Naml [27]: 17) 

Kalimat disana mengindikasikan bahwa meskipun mereka 

berjumlah banyak dan berbeda-beda, mereka tidak melalaikan aturan 
atau saling mengasingkan seperti pasukan besar yang hancur karena aib 
mereka. Akan tetapi mereka tetap terkordinir dan terkendali dengan 
baik. Dan ada juga yang berpendapat bahwa makna dari kalimat 
adalah pemimpin mereka mengendalikan anggotanya masing-masing. 

Pada firman Allah: 



“Dan (ingatlah) hari (ketika) di giving” (QS. Fushshilat [41]: 19) 
Sampai: 




“Lalu mereka dikumpulkan semuanya. ” (QS. Fushshilat [41]: 19) 

Ini merupakan penghetian yang ditujukan sebagai siksaan, sama 
seperti firman-Nya: 

4 y 
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“Dan (azab) untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 21) 

Dikatakan j&jj Cr? ghdll) jj N, artinya seorang raja hams memiliki 
beberapa pemimpin (komandan). Kata ada yang mengatakan 

bahwa maknanya adalah minat (rasa suka) terhadap sesuatu. Dikatakan 
15^1 akl £j)\, yakni ketika Allah mengilhami fulan rasa untuk bersyukur. 
Ada yang mengatakan bahwa asalnya diambil dari kalimat 
yang artinya dibuat suka terhadap sesuatu. Yakni Allah Jus suka 
terhadap rasa syukur yang dibuat oleh fulan. artinya orang 

yang suka bersyukur. 

Sedangkan firman-Nya: 


< 





“Ya Rabbku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu ." 
(QS. An-Naml [27]: 19) 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ilhamkan 
kepadaku untuk mensyukuri nikmat-Mu. Karena makna asli dari 
kalimat tersebut adalah jadikanlah aku sebagai orang yang suka 
bersyukur atas nikmat-Mu dan jadikan pula aku orang yang dapat 
menghentikan diri dari kekufuran (maksudnya adalah kufur nikmat pen ). 


: Makna dari kata adalah mengetahui ukuran sesuatu. 
Dikatakan J, artinya saya menimbangnya. Sedangkan 

bagi orang umum, kata gjjll dikenal sebagai ukuran berat yang dihitung 
dengan menggunakan neraca dan timbangan. 

Pada firman Allah: 



“Dan timbanglah dengan timbangan yang benar. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 182) 
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Dan firman-Nya: 


"D<zn tegakkanlah timbangan itu dengan adil. ” 

(QS. Ar-Rahman [55]: 9) 

Ini merupakan isyarat untuk menjaga sikap adil dalam semua 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang, baik perbuatan maupun 
ucapan. 

Pada firman-Nya: 

“Dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 19) 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah barang-barang 
tambang seperti emas dan perak. Dan ada juga yang berpendapat 
bahwa kata Ojir* disana merupakan isyarat terhadap segala sesuatu 
yang diwujudkan oleh Allah Jus, dan bahwa Dia menciptakannya 
dengan adil. 

Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 



“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. ” 
(QS. Al-Qamar [54]: 49) 


Adapun firman-Nya: 





"Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan). ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 8) 

Merupakan isyarat terhadap sikap keadilan ketika menghisab 
manusia, sebagaimana Dia berfirman: 
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“Kami akan memasang timbangan yang tepatpada hari kiamat. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 47) 

Di beberapa tempat dalam al-Qur' an, kata oljlJI disebutkan dalam 
bentuk tunggal, karena melihat tunggalnya Dzat yang menghisab yaitu 
Allah (karena Maha Esa). Dan di beberapa tempat disebutkan dalam 
bentuk jamak, yaitu jjjljlll, karena melihat banyaknya makhluk yang 
dihisab. 

Dikatakan ddjj, saya menimbang untuk fulan. Ilf lliy), saya 
menimbangnya seperti itu. 

Allah berfirman: 


“Dan apabila mereka menakar atau me-nimbang (untuk orang lain), 
mereka mengurangi. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 3) 

Dan dikatakan jl*!JI j*l, yakni ketika telah sampai tengah hari. 


^ 0 ^ 


: a] 
dari kata Iji^ll, yai 


: iljljJI artinya adalah bahaya yang buruk. Aslinya berasal 


i kata yaitu suara pertama dan bisikan yang pelan. 

Allah berfirman: 


“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya. ” 

(QS. Thaha [20]: 120) 

Dia berfirman: 

< 0 ^ 3 - 041 '^ > 

“Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang bersembunyi ." 

(QS. An-Nas [114]: 4) 

Suara bisikan orang yang sedang berburu disebut dengan JLl^lj. 
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JL-j : Yang dikatakan sebagai JaI/> (tengah dari sesuatu) 
adalah bagian dari sesuatu yang memiliki dua ujung yang berukuran 
sama. Kata JLy, apabila dibaca dengan huruf Sin yang berharokat 
fathah, maka ia digunakan pada sesuatu yang menyatu bagaikan satu 
tubuh. Seperti ucapan liaJlj, artinya tengahnya berbentuk salib. 

ddartinya saya memukul tengah kepalanya. Sedangkan 
apabila dibaca dengan huruf Sin yang berharokat sukun, yakni Jilj, 
maka ia digunakan pada sesuatu yang terpisah, bagaikan sesuatu yang 
menjadi pemisah antara dua buah tubuh. Seperti ucapan IjJ" JaJlj, 
artinya tengah-tengah dari kaum itu adalah ini. 


Kata terkadang juga diucapkan untuk sesuatu yang memiliki 
dua sisi yang tercela. Dikatakan llli- lli, yakni ketika orang itu 
menjadi penegah diantara kaumnya, seperti ucapan Sfe (UASjl, yang 
artinya orang yang paling tinggi derajatnya diantara mereka. 

Dan sebagaimana sikap (dermawan) berada diantara jiyJl 
(kikir) dan (berlebihan), kata pun dapat digunakan sebagai 
pertengahan antara sikap (melebihi batas) dan Jil Jci\ (sembrono/ 

melalaikan). Sehingga digolongkan sikap terpuji seperti halnya 
(setara), jliM (keadilan) dan (keadilan). 


{ 




> 


“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 143) 

Dan berdasarkan pengertian diatas, Allah berfirman: 


< 



“Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka. ” 
(QS. Al-Qalam [68]: 28) 


766 


Huruf Wau 




Terkadang kata ijuga diucapkan untuk sesuatu yang memiliki 
satu sisi yang terpuji dan satu sisi yang tercela, seperti sesuatu yang 
berada diantara kebaikan dan keburukan. Dan terkadang ia digunakan 
sebagai kiasan untuk menunjukan makna berusaha keras. Seperti ucapan 
orang arab: yakni ketika hendak memberitahukan 

bahwa fulan telah keluar dari batas-batas kebaikan. 

Pada firman-Nya: 



“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wustha. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 238) 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud shalat wustho 
pada ayat tersebut adalah shalat Zhuhur, karena menganggap bahwa 
shalat Zhuhur adalah pertengahan siang. Ada yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud shalat wustha pada ayat tersebut adalah shalat 
Maghrib, karena jumlah rakaatnya berada diantara dua dan empat 
yang merupakan bilangan asli dari rakaat shalat. Ada yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud shalat wustha pada ayat tersebut adalah shalat 
Subuh, karena ia berada diantara shalat malam dan siang. 

Dan oleh karenanya Allah berfirman: 


“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir.” 

(QS. Al-Isra' [17]: 78) 

Sampai akhir ayat, yakni maksudnya adalah shalat fajar. Dan 
alasan penyebutannya secara khusus adalah karena sering sekali muncul 
rasa malas untuk melakukannya. Dikarenakan terkadang diperlukan 
adanya usaha keras untuk bangkit dari kenikmatan tidur ketika hendak 
melakukannya. Dan berdasarkan hal inilah azan subuh ditambahi 
dengan kalimat: 0S\ (shalat itu lebih baik dari pada tidur). 
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Dan ada yang berpendapat bahwa yang dikehendaki dari kata 
iyJaW dalam ayat diatas adalah shalat Ashar, sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah riwayat hadits Nabi hal itu karena 

waktunya berada di tengah-tengah kesibukan masyarakat secara umum. 
Berbeda dengan shalat-shalat lain, karena waktunya berada pada waktu 
senggang, baik sesudah maupun sebelum kesibukan tersebut. Oleh 
karenanya, Nabi memberi peringatan terhadap orang yang 

meninggalkannya, dengan bersabda: 


«s5Uj iiiljs} uJ ks ;->Li isu ^)) 


/ 


“Barangsiapa yang kehilangan shalat ‘Ashar (dengan berjamaah) seperti 
orang yang kehilangan keluarga dan hartanya.” 10 


a : Kata ill!) (kelapangan) dapat digunakan untuk tempat, 
Rfadaan atau perbuatan, seperti halnya kata Ijlill (kemampuan), 
(kemurahan) dan yang semisalnya. Di antara contoh penggunaan kata 
liJUl pada tempat adalah firman-Nya: 

0 ^ 

“Sesungguhnya bumi-Ku luas. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 56) 


< 






y 


“Bukankah bumi Allah itu luas. " (QS. An-Nisa' [4]: 97) 

Sedangkan contoh penggunaan kata SJLlh pada keadaan adalah 
firman-Nya: 


“Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 
kemampuannya. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 7) 


10 Muttafaq ‘Alaih diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (552) dan Muslim dengan nomor 
(626) dari hadits Ibnu ‘Umar i 
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Dan firman-Nya: 



“Orang yang mampu menurut kemampuannya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 236) 

Kata ^11 artinya adalah kemampuan yang melebihi dari ukuran 
mukallaf (orang yang diberi beban syariat' pen ). 

Allah JU5 berfirman: 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 286) 

Dalam ayat ini Allah memberitahukan bahwa Dia membebani 
hamba-Nya dengan hal-hal yang sedikit dibawah kemampuannya. 
Ada yang berpendapat bahwa maknanya Allah membebani hamba- 
Nya dengan sesuatu yang akan berbuah kelapangan, yakni Surga yang 
luasnya sama seperti luasnya langit serta bumi. 

Sebagaimana Dia telah berfirman: 


JO/ jj I Alii -Oy 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu .”(QS. Al-Baqarah [2]: 185) 

Adapun pada firman-Nya: 


“Pengetahuan Rabb kami meliputi segala sesuatu .” 
(QS. Thaha [20]: 98) 

Ini merupakan penunjukan terhadap sifat Allah. 
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Sanaa seperti firman-Nya: 


< 



“Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. 
(QS. Ath-Thalaq [65]: 12) 

Dan firman-Nya: 



“Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 268) 


< 




“Dan adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana. 
(QS. An-Nisa' [4]: 130) 


Semuanya ini mengungkapkan akan luasnya qudrah (kemampuan), 
pengetahuan, kasih sayang serta karunia Allah. 

Seperti ayat: 



“Pengetahuan Rabbku meliputi segala sesuatu. " (QS. Al-An’am [6]: 80) 
Dan firman-Nya: 


< 





< 3 * 



“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 156) 
Sedangkan firman-Nya: 


i 



“Dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 47) 
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Merupakan isyarat terhadap makna yang dikandung oleh semisal 
firman-Nya: 




"Yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk. ” (QS. Thaha [20]: 50) 

Dikatakan ^ 3 , artinya sesuatu itu menjadi luas. artinya 
adalah kapasitas dan kemampuan. Dikatakan jll jp Jill, artinya 
dia berinfak sesuai dengan ukuran kemampuannya. Dan dikatakan 
oSU yakni ketika fulan memiliki kekayaan. iii IS JU>, yakni 
ketika fulan menjadi orang yang kaya. Jljl, artinya kuda yang 

memiliki kemampuan lari yang kuat. 


~ ' 

jljJi artinya adalah mengumpulkan sesuatu yang terpisah. 
Dikatakan cJLj, artinya saya mengumpulkan sesuatu itu. Ukuran 
muatan yang telah diketahui, seperti muatan yang dibawa unta disebut 
dengan Jlj. Ada yang berpendapat bahwa jumlahnya adalah 60 sha\ 
I dJLlJi, artinya saya membebani unta itu dengan muatannya. 
&m\j aSU atau JLJji Syj, artinya unta yang membawa muatan. 
i£J~\ iUdy, artinya saya menjadikan gandum tersebut sebagai muatan. 
;UJ! oiiH dJLi}, artinya mata itu memikul air mata. Orang Arab 
mengatakan cJLj U Jill artinya aku tidak melakukan hal-hal 

yang dapat membuat mataku ini memikul air mata. 

Adapun firman-Nya: 



“Demi malam dan apa yang diselubunginya. ” (QS. Al-Insyiqaq [84]: 17) 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah kegelapan yang 
terkumpul. Dan ada juga yang mengatakan bahwa itu merupakan 
ungkapan untuk menunjukan malapetaka yang ada pada malam hari. 
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cJLj, artinya saya mengumpulkan sesuatu. artinya adalah 
gerombolan unta yang dikumpulkan, sama seperti rombongan manusia. 


artinya adalah terkumpul. 
Allah Jui berfirman: 


“Demi bulan apabila jadi purnama 


(QS. Al-Insyiqaq [84]: 18) 


: Kata artinya menyampaikan sesuatu dengan keinginannya, 

kata ini lebih khusus lagi dari kata karena pada kata 

ada kandungan makna dengan keinginan. 

Allah (Judy llUdl berfirman: 



“Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 35) 

Hakikat makna ahl adalah menjaga jalan Nya dengan ilmu, 

ibadah dan menjalankan kemuliaan-kemuliaan syariat Nya itulah yang 
akan mendekatkan seseorang kepada Allah. Kata JJji 1 artinya orang 
yang ingin mendekat kepada Allah. Disebutkan bahwa makna kata 
Jlysll selain dari makna ini adalah berarti mencuri. Contohnya seperti 
kalimat Jd OtAl j£.\ artinya si fulan mengambil unta si fulan 

dengan cara mencuri. 


rr, Kata artinya adalah pengaruh, sedangkan kata Z1D\ artinya 
adalah bekas. Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya aku 

membuat tanda pada sesuatu. 

Allah JSjXuyiberfirman: 
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“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud .” 
(QS. Al-Fath [48]: 29) 

Allah juga berfirman: 


4(0^ '} 

“Kamu kenal mereka dengan melihat ciri-cirinya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 273) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



, ss S’ / s 



> 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang memperhatikan tanda- 
tanda. ” (QS. Al-Hijr [15]: 75) 

Maksudnya bagi orang-orang yang selalu mengambil pelajaran. 
Orang-orang yang memperhatikan tanda dalam ayat diatas maksudnya 
adalah orang-orang yang mempunyai firasat, intuisi dan kecerdasan. 
Nabi Muhammad bersabda dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


IjSSj)) 


“Takutlah kamu dengan firasat orang mukmin, karena ia melihat 
dengan cahaya Allah.” 11 

Allah berfirman: 


< 



“Kelak akan Kami beri tanda dia di belalai (nya). ” 
(QS. Al-Qalam [68]: 16) 


K > 




» 


> 


11 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (3127) dari hadits Abi Sa’id al-Khudri 
dan hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Dha’if Al-Jami ’dengan 
nomor (127). 
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Maksudnya Allah akan memberinya dengan tanda yang dapat 
diketahui oleh orang lain, dan ini sama seperti maksud firman-Nya 
yang berbunyi: 



“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka yang 
penuh kehikmatan. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 24) 

Kata artinya adalah hujan yang turunnya ditandai 

dengan tumbuhnya tumbuh-tumbuhan. Kalimat artinya aku 

mengetahuinya melalui tandanya, kalimat tersebut diucapkan jika 
kamu minta untuk diperlihatkan tanda. Kalimat obil artinya 

si fulan mukanya tampan. Kalimat oiS artinya si fulan ada 
bekas-bekas ganteng. Kalimat artinya si fulan identik 

dengan kebaikan. Kalimat artinya kaum yang mempunyai 

tanda. Kalimat artinya tanda orang-orang berkumpul untuk 

haji, jamak kata tersebut adalah IJjDL Kalimat artinya lihatlah 
tanda, ini sama seperti ungkapan arab yang berbunyi \y'y. artinya 
tandailah, atau artinya tutupi dengan kerikil, atau seperti kalimat 
Ijilc- artinya saksikanlah arafah, sedangkan kata dJUdM artinya tempat 
untuk melempar batu. 


^ 0 > 

Kata jdJJI dan kata £L1JI artinya adalah lalai dan tidur ringan. 
Allah berfirman: 


“Tidak mengantuk dan tidak tidur. " (QS. Al-Baqarah [2]: 255) 

Kalimat oil!) J Lj artinya orang itu tertidur. Kalimat artinya 

ia dilalaikan oleh tidur. Disebutkan ^J\ - artinya pingsan karena 
angin sumur. Namun saya (penulis) lebih berpendapat bahwa kata 
digunakan untuk menggambarkan (mengartikan) tidur, bukan pingsan. 
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: Kata bagi yang menganggapnya sebagai bahasa Arab, 
rtlaka kata tersebut diambil dari kata yang berarti silet. Disebutkan 

dalam sebuah kalimat klSj artinya aku mencukur botak (dengan 
menggunakan silet) kepalanya. 


A - 


Mrfa : Kalimat AJL 3 artinya aku meletakkan bekas yang berbeda 
cfori warna yang mendominasinya. Kata digunakan dalam ucapan 
sebagai bentuk penyerupaan dengan penyusunan. Kata adalah 
wazan dari ilii yang diambil dari akar kata 

Allah berfirman: 


» 




“Tidak bercacat dan tidak ada belangnya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 71 

Kalimat artinya sapi yang dihiasi tiang penyangganya. 

Kata <^ 15)1 digunakan untuk menggambarkan sebuah pergunjingan, dan 
kalimat oUl ^3 artinya ucapan si fulan ada kebohongan. (si fulan 
berbohong dalam ucapannya), ini sama seperti kalimat atau seperti 
kalimat (semuanya menggambarkan kebohongan dalam ucapan.) 


: Kata artinya adalah sakit yang terns. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat o^L» ’■£ artinya si fulan terkena sakit. 

Kalimat \jS artinya ia terkena penyakit ini. 

Allah berfirman: 


{ 



“Dan bagi mereka siksaan yang kekal. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 9) 


“Dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 52. 
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Ayat ini sebagai ancaman bagi orang yang menjadikan baginya dua 
tuhan. Juga sekaligus peringatan bahwa siapa yang memiliki dua tuhan 
(sesembahan) maka baginya adalah siksa yang kekal terus menerus lagi 
keras. Dalam ayat diatas, kata ia bermakna ketaatan, sedangkan 
makna dari kata adalah kekal. Maka ayat tersebut bermaksud 

bahwa hak setiap manusia adalah untuk taat selamanya dalam berbagai 
keadaannya sebagaimana Malaikat disifati demikian yang tergambar 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. ” 

(QS. At-Tahrlm [66]: 6) 

Disebutkan 'Cytoj - CJby artinya adalah ^13 yaitu kekal. Kalimat 
artinya kewajiban (membayar) hutang. Kalimat fjbii 
artinya padang pasir yang jauh tak berujung. 


jJ>P^ : Kata l±Lo}\ artinya adalah ruang yang dijadikan tempat harta 
di atas gunung. Disebutkan dalam sebuah kalimat C>\A\ artinya 

aku merapatkan sebuah pintu. 

Allah berfirman: 



“Mereka berada dalam Neraka yang ditutup rapat. ” 

(QS. Al-Balad [90]: 20) 

Ada yang membacanya dengan bacaan iipki. Kata 11 +aj\ artinya 
yang mempunyai asal yang dekat. 


*_ 0 : Kata artinya adalah menyebutkan sesuatu dengan 

sifat dan gambarannya. Sedangan kata ZJUa}\ adalah keadaan yang 
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menggambarkan sifat-sifatnya, seperti ukuran yang merupakan takaran 
terhadap sesuatu. Kata terkadang digunakan untuk sesuatu yang 
benar, dan terkadang juga digunakan untuk hal yang bersifat bathil. 

Allah berfirman: 





“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta. ” (QS. An-Nahl [16]: 116) 

Ini sebagai pengingat bahwa apa yang diucapkannya merupakan 
sebuah kedustaan. 


Firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Rabbmu yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 180) 

Ini juga sebagai pengingat bahwa sifat-sifat-Nya tidak seperti yang 
diyakini oleh kebanyakan manusia yang selalu menggambarkan dan 
menyerupakan serta mengumpamakan-Nya, dan Allah Mahatinggi 
dari apa yang dikatakan oleh orang-orang kafir. 

Oleh karena itu Allah berfirman: 


< 







> 


“Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi. ” (QS. An-Nahl [16]: 60) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat &£. (JL2a![ artinya 

sesuatu itu mungkin memiliki sifat yang ada dipandangan orang-orang. 
Kalimat j^\ artinya unta itu bagus jalannya. Kata artinya 

adalah khadim (pembantu), sedangkan kata <$\ artinya pembantu 
perempuan. Disebutkan dalam sebuah kalimat Adaj artinya 
gambaran gadis kecil. 
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,L*5>J : Kata JUaHl artinya adalah bersatunya sesuatu satu sama 
lainnya, contohnya seperti bersatunya kedua ujung suatu negeri. 
Lawan katanya adalah Kata Jjsjll dapat digunakan dalam hal 

berbentuk A’yan (fisiknya berwujud) dan juga dalam bentuk Ma’ani 
(fisiknya tidak berwujud). Contohnya seperti kalimat tfSli cJ^j artinya 
aku telah menyambungkan (menghubungkan) si fulan. 

Allah berfirman: 


3? 

“Dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk 
menghubungkannya (QS. Al-Baqarah [2]: 27) 

Maka firman-Nya yang berbunyi: 




V i > 


“Kecuali orang-orangyang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum 
yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai). ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 90) 


Maksud kalimat dalam ayat di atas adalah menisbatkan. 

Dan disebutkan dalam sebauh kalimat jSUL obU artinya si fulan 
punya kekerabatan dengan si fulan (baik karena nasab atau karena 
pernikahan). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





JuOJ < 


sesungguhnya telah Kami turunkan herturut-turut perkataan ini 
(al-Qur'an).” (QS. Al-Qashash [28]: 51) 


Maksudnya adalah telah Kami perbanyak ucapan ini secara terus 
bersambung satu dengan lainnya kepada mereka. Kalimat 
artinya adalah setiap bagian tubuh yang menjadi penghubung diantara 
satu dengan lainnya. Contohnya antara bagian pantat dan paha. 
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Firman-Nya yang berbunyi: 


s 


“Dan tidak juga washilah.” (QS. Al-Maidah [5]: 103) 

Yang dimaksud dengan washilah _dalam ayat tersebut adalah bahwa 
kebiasaan mereka jika kambingnya melahirkan seekor jantan dan 
betina, biasanya mereka akan berkata; j* Uli-i ojA'A. dJ A>j 

artinya kambing betina tersambung (kerabatnya) dengan kambing 
jantan, maka mereka tidak menyembelih kambing jantan karena 
dia saudaranya kambing betina. Disebutkan artinya adalah 

kemakmuran dan kesuburan. Kata juga bermakna tanah yang 

luas. Disebutkan dalam sebuah kalimat lli Jdy lii artinya kemakmuran 
ini kaitannya dengan ini. 


Kata artinya adalah meminta dari orang lain suatu amal 
perbuatan yang diperuntukkan kepadanya disertai dengan nasehat. 
Pemaknaan ini diambil dari ungkapan arab yang berbunyi j»j\ 
artinya tanah yang tersambung dengan tumbuhan. Disebutkan juga 
lAoji artinya ia mewasiatkannya. 

Allah berfirman: 


< 



> - T/ -i " 

a_jj 


“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikianpula Ya’qub.” (QS. Al-Baqarah [2]: 132) 

Ada yang membacanya dengan bacaan 

Allah berfirman: 




“Dan sungguh kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang 
diberi kitab.” (QS. An-Nisa' [4]: 131) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Dan kami wajibkan manusia. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 8) 


< 



-&o*y 


“Setelah memenuhi wasiatyang dibuat olehnya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 12) 


a.*_ ^1 \ 


“Sedang dia akan berwasiat .” (QS. Al-Maidah [5]: 106) 


Kata (^>) artinya menumbuhkan keutamaannya, dan kalimat 
[yviljS artinya kaum itu saling mewasiatkan satu sama lainnya. 

Allah berfirman 







“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta 
saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 
kesabaran. ” (QS. Al-‘Ashr [103]: 3) 


< 



“Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu. 
Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. ” 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 53) 




: Kata lebih umum penggunaannya dibandingkan kata M~\. 
Dari kata tersebut lahirlah kata 


Allah berfirman: 


< 




"Mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. 
(QS. An-Nisa' [4]: 46) 
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Kata juga bisa digunakan dalam kehamilan. Contohnya 
seperti kalimat Jli-1 c-iiy artinya ia melahirkan. 

Allah berfirman 


< 




> 


“Dan gelas-gelasyang tersedia (di dekatnya). ” (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 14) 



“Dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk makhluk(-Nya). ” 

(QS. Ar-Rahman [55]: 10) 

Bentuk peletakkan ini sama seperti menciptakan. 

Kalimat Jli-1 artinya perempuan itu melahirkan. 

Allah berfirman: 







“Maka ketika melahirkannya, dia berkata, “Ya Rabbku, aku telah 
melahirkan anak perempuan. ” Padahal Allah lebih tahu apa yang dia 
lahirkan. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 36) 

Adapun kata dan kata artinya adalah melahirkan diakhir 
masa suci menjelang masa haidh. Sedangkan kalimat artinya 

membangun rumah. 

Allah berfirman: 


“Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, 
ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) . ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 96) 



“Dan diletakkanlah kitab. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 49) 


Kamus Al-Qur' an 
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Maksudnya adalah memperlihatkan amal perbuatan manusia, dan 
ini sama seperti firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang 
dijumpainya terbuka. ” (QS. Al-Isra' [17]: 13) 

Kalimat oJiartinya binatang itu berjalan sangat cepat. 
Kalimat UlS- £13 artinya binatang melata yang baik untuk 

diajak jalan cepat. 

Allah berfirman: 


< 







“dan mereka tentu bergegas maju ke depan di celah-celah barisanmu. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 47) 

Kata £bjj\ yang biasa digunakan dalam perjalanan, itu merupakan 
bahasa kiasan untuk mengartikan barang bawaan, dan ini sama seperti 
ungkapan arab yang berbunyi ilib} apU Jill artinya ia melemparkan 
barang dagangan dan bawaannya. Kata artinya adalah pajak. 

Kalimat Ajjl£ Jj jipl artinya laki-laki itu merugi dalam jualannya. 
Kalimat y&j Jij artinya laki-laki itu sangat hina, ini sebagai lawan dari 
kata mulia (tinggi kedudukannya). 


♦ » 

’ Kata artinya adalah menyusun perisai. Lalu kata tersebut 
digunakan untuk mengartikan setiap penyusunan yang ditetapkan. 


Allah berfirman: 


i 




> 


“Mereka berada di atas dipan-dipan yang bertahtakan emas danpermata. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 15) 
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Dari kata tersebut lahirlah kata artinya sabuk untuk binatang 
tunggangan, dan jamak dari kata tersebut adalah 

: Kata artinya adalah keinginan dan kebutuhan primer. 


Allah berfirman: 


*^ ! © ! Ob Arb £s& ^ y 


“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya). " (QS. Al-Ahzab [33]: 37) 

fr- 

: Kalimat artinya sesuatu itu di ratakan atau dimasuki. 

Dan yang dimasuki atau diratakan itu disebut dengan , artinya 
adalah iiUSjH 3«*yaitu sudah nampak dimasuki atau diratakan, atau 
disebut juga dengan slUlijjl atau o«. Kata ilfcjl adalah sesuatu 
yang dimasuki. Kalimat oliS ofej artinya aku mengempukkan kasur. 
Kalimat iiltj artinya aku menginjaknya dengan kaki. 

Allah berfirman: 


<0®;22fce.j&4esi) 


“Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa).” 

(QS. Al-Muzzammil [73]: 6) 

Ada yang membacanya dengan bacaan ISllib Didalam sebuah 
hadits disebutkan: 

(O^i jp sii, i jLjiii)) 

“Ya Allah timpakanlah siksa-Mu kepada mudhar.” 12 
Maksudnya hinakan mereka 


12 Muttafaq ‘alaih diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (1006) dan Muslim dengan nomor 
(675) dari hadits Abu Hurairah 


Kamus Al-Qur'an 
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Kalimat ^\y\ adalah bahasa kiasan untuk mengartikan ia telah 
menggauli istrinya, lalu bahasa kiasan itu seperti sudah menjadi bahasa 
asli yang biasa digunakan dalam kebiasaannya. Kata artinya 

adalah kesepakatan, asal maknanya adalah O' 

yaitu menginjak dengan kaki jejak kaki sahabatnya. 

Allah j^berfirman: 

{ 0 ^' ^ 1 > 

“Sesungguhnya mengundur-undur.” (QS. At-Taubah [9]: 37) 

Sampai ayat yang berbunyi: 



“Agar mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengloaramkannyaA (QS. At-Taubah [9]: 37) 




: Kata S' artinya janji, terkadang ia digunakan dalam kebaikan, 

dan terkadang digunakan dalam keburukan. Disebutkan 
yloj artinya aku menjanjikannya manfaat dan kemudharatan. Namun 
penggunaan kata j^Jl' khusus untuk keburukan (dan artinya adalah 
ancaman). Dari makna tersebut dikatakanlah dalam sebuah kalimat 
ajIpj' artinya aku telah mengancamnya. Adapun kata iili-tj artinya 
aku berjanji dengannya, dan kata blc-'Jj artinya kami saling berjanji. 

Allah berfirman: 


“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar. 
(QS. Ibrahim [14]: 22) 




“Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang 
baik.” (QS. Al-Qashash [28]: 61. 
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"Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan.” 
(QS. Al-Fath [48]: 20) 


Dan firman-Nya 


A 




\«. 1 4jit _XC-J ^ 


“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 9) 

Dan ayat-ayat lainnya yang menyebutkan kata Adapun 
contoh kata Iky 51 yang digunakan dalam keburukan adalah firman-Nya 
yang berbunyi: 


< /^v > />-£ f *> S.'Yi "A v 


✓✓ > 


“Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal 
Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. ” (QS. Al-Hajj [22]: 47) 

Dan mereka meminta kepadanya untuk disegerakan adzab, dan 
itu bagian dari ancaman. 

Allah berfirman: 




“Katakanlah (Muhammad), “Apakah akan aku kabarkan kepadamu 
(mengenai sesuatu) yang lebih buruk dari itu, (yaitu) Neraka?” Allah 
telah mengancamkannya (Neraka) kepada orang-orang kafir. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 72) 


“Sesungguhnya saat iatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu Subuh. ” 
(QS. Hud [11]: 81) 


Kamus Al-Qur' an 
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< 






“Maka datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada kami. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 70. 



“Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 40) 





“Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi 
janji-Nya kepada Rasul-Rasul-Nya. ” (QS. Ibrahim [14]: 47) 


< 



> 


“Syaitan itu menjanjikan kefakiran kepadamu. M (QS. Al-Baqarah [2]: 268) 

Adapun contoh kata ic-jll yang digunakan dalam keduanya 
(kebaikan dan keburukan) adalah firman-Nya yang berbunyi: 



“Ketahmlah sesungguhnya janji Allah itu benar. ” (QS. Yunus [10]: 55) 

Ini adalah mengenai janji akan datangnya hari kiamat, serta balasan 
bagi para hamba atas apa yang telah diperbuatnya. Jika perbuatannya 
baik, maka balasan kebaikan pula yang akan didapat, dan jika 
perbuatannya buruk, maka balasan keburukan pula yang akan didapat. 
Kata atau kata keduanya merupakan kata masdar dan isim. 

Allah berfirman: 




“Maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu. ” 
(QS. Thaha [20]: 58) 
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^ ^ \ jli jj 


“Bahkan kamu mengatakan bahwa kami sekali-kali tidak akan 
menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) perjanjian. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 48) 


< 









> 


“Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya. 
(QS. Thaha [20]: 59) 


{Osl&ipJ} 

“Katakanlah; “Bagimu ada hari yang telah dijanjikan.” 

(QS. Saba' [34]: 30) 


< 



^ / rr . 



“Sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari 
pertemuan) pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari 
pertemuan itu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 42) 


“Sesungguhnya janji Allah itu benar. ” (QS. Yunus [10]: 55) 
Maksudnya tentang hari kebangkitan. 


< 





> 


“Sesungguhnya apa yang telah dijanjikan kepada kamu ia akan datang. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 134) 




“Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat azab) 
yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung 
daripadanya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 58) 


Kamus Al-Qur' an 
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Dan diantara contoh kata oic-lyiJl (saling berjanji) yang ada dalam 
firman-Nya adalah: 


^ Q 5 ^ c&j y 


“Dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 235) 



“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) selama 
tigapuluh malam. ” (QS. Al-A’raf [7]: 142) 




> 


‘Dan (ingatlah) ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, 
sesudah)empatpuluh malam.” (QS. Al-Baqarah [2]: 51) 

Kalimat 1LI *£>' dan kalimat ilJ kedudukannya adalah 
ul, bukan dzarf maksudnya adalah setelah berlalu tiga puluh dan 
empat puluh malam. Dan mengenai hal ini terdapat firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 






“Dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu sekalian (untuk 
munajat) di sebelah kanan gunung itu. ” (QS. Thaha [20]: 80) 


< 





“Dan demi hari yang dijanjikan. ” (QS. Al-Buruj [85]: 2) 

(Hari yang dijanjikan) ini adalah hari kiamat, sebagaimana yang 
di firmankan oleh Allah j yang berbunyi: 


< 








> 


“Waktu tertentu pada hari yang dikenal. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 50) 
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Diantara ayat yang menyebutkan kata jUuNI adalah firman-Nya 
yang berbunyi: 



“Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti 
dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 86) 


< 




“Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 
menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 14) 


^ 

“Maka beri peringatanlah dengan al-Qur'an orang yang takut dengan 
ancaman-Ku ." (QS. Qaf [50]: 45) 



“Janganlah kamu bertengkar dihadapan-Ku, padahal sesungguhnya Aku 
dahulu telah memberikan ancaman kepadamu. ” (QS. Qaf [50]: 28) 

Kalimat slc-lj AS\y artinya aku melihat tanah mereka dapat 
menghasilkan tanaman yang baik. Kalimat l&lj artinya hari yang 
sangat panas (sangat dingin). Kalimat juc-J artinya adalah suara 
atau keributan dari binatang jantan. 


Firman Allah fep- yang berbunyi: 



“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman. ” 
(QS. An-Nur [24]: 55) 

Sampai pada ayat yang berbunyi: 


Kamus Al-Qur' an 
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“Sungguh Dia akan menjadikan mereka berkuasa. ” 

(QS. An-Nur [24]: 55) 

Firman-Nya yang berbunyi merupakan penafsiran 

terhadap le-j yang berarti janji Allah. 

Sebagaimana halnya firman Allah yang berbunyi: 




“Belgian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan.” (QS. An-Nisa' [4]: 11) 

Ayat tersebut merupakan tafsiran terhadap wasiat. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu 
dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 7) 

Maka firman-Nya yang berbunyi \+>\ kedudukannya adalah 
sebagai badal dari firman-Nya yang berbunyi gels'll)' Dalam arti 
lain, ayat tersebut seolah berbunyi ^4=.) <^110 o' 

artinya Allah menjanjikan salah satu diantara dua golongan itu 
adalah untukmu, baik golongan yang ini, ataupun golongan yang itu. 
Kata ;I*JI asalnya dari kata icjll dan jamak kata tersebut adalah 
olic-, sedangkan kata ji^Sl adalah mashdar, dan tidak ada jamaknya. 
Kalimat oic-j mengandung dua maf’ul (objek) baik makan (tempat) 
ataupun zaman (masa) ataupun hal-hal lainnya, contohnya seperti 
kalimat Si2i-I pji \l>y oic-j artinya aku sudah berjanji kepada zaid pada 
hari Jum’at, atau seperti kalimat \jS o&* artinya aku sudah 

berjanji kepada zaid di tempat ini, atau seperti kalimat \jS Jill o' 'ij olcj 
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artinya aku sudah berjanji kepada zaid untuk melakukan ini. 
Dengan demikian, maka kalimat slJ tidak dikatakan sebagai 

maf’ul kedua dari firman-Nya yang berbunyi: Ultlj, karena 

janji itu bukan kepada empat puluh, namun setelah berakhirnya empat 
puluh, dengan demikian tidak benar mengatakan Sjj cx&j\ sebagai 
maf’ul kedua. 


: Kata Jii-JJI artinya adalah pembentakan disertai dengan 
menakut-nakuti. Al-Khalil berkata: “Kata Ji&jjl artinya adalah 
penyebutan kebaikan yang dapat menyentuh hati. Kata dan kata 
Slafrpl keduanya adalah isim.” 

Allah jQpuui berfirman: 


< 





“Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. ” (QS. An-Nahl [16]: 90) 


“Katakanlah: “Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu. ” 
(QS. Saba' [34]: 46) 


“Demikianlahyangdiajarkan kepada kamu. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 3) 



“Sesungguhnya telah datang kepadamu pelaiaran dari Rabbmu. ” 
(QS. Yunus [10]: 57) 


< 




“Dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran 
dan peringatan. ” (QS. Hud [11]: 120) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa. 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 138) 





“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala 
sesuatu sebagaipelajaran dan penjelasan ." (QS. Al-A’raf [7]: 145) 


< 






“Karena itu berpalinglah kamu dari mereka dan berilah mereka 
pelajaran.” {QS. An-Nisa' [4]: 63) 


^ 0 

: Kata efjll artinya menjaga (memelihara) ucapan dan yang 
lainnya. disebutkan ji-Li-J artinya aku menjaganya (menghafalnya) 
dalam dirinya. 

Allah berfirman 


< 



" S'/*' P". ''' . V 

a-c-joi' 4-joj U-U>oJ f 


“Agar Kami jadikan (peristiwa itu) sebagai peringatan bagi kamu dan 
agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar. ” 

(QS. Al-Haqqah [69]: 12) 

Kata artinya adalah menjaga makanan dalam sebuah wajan. 
Allah berfirman: 


< 



> 


“Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya. 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 18) 
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Seorang penyair berkata: 

j\ U Isjj jli\j 

Keburukan yang paling buruk adalah kamu menyimpan (menjaga) 
bekal dalam sebuah wajan 


Allah berfirman: 



r 




* » 


-Hr 




IJL-3 


> 


“Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum 
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan 
piala raja dari karung saudaranya. " (QS. Yusuf [12]: 76) 

Kalimat \lS fffi artinya tidak ada kesadaran terhadap hal ini. 
Dari pemaknaan ini lahirlah kalimat lainnya yang berbunyi jc- JU 
artinya aku tidak mempunyai jafan keluar darinya. Kalimat J-j 
artinya luka itu menghasilkan kumpulan nanah. Kalimat ( LlLdl 
artinya tulang itu mengeras dan menguat. Kata \f\ artinya adalah 
orang yang berteriak. Kalimat ffy artinya aku mendengar 
teriakan suatu kaum. 


<Xd a : Disebutkan dalam sebuah kalimat fjJUl aij artinya kaum 
itu mengutus utusan. Orang yang diutus itu disebut dengan jSj. 
Sedangkan lyj adalah mereka yang menghadap para raja dengan 
maksud meminta kebutuhan, dari kata tersebut juga lahir kata li\f\ 
yaitu unta yang mendahului unta lainnya. 

Allah berfirman 




“(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang 
bertakwa kepada (Allah) Yang Maha Pengasih, bagaikan kafilah yang 
terhormat.” (QS. Maryam [19]: 85) 


Kamus Al-Qur' an 
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*5 4 ■' Kata artinya adalah harta yang mencukupi. Disebutkan 




dalam sebuah kalimat \jS artinya aku sudah mencukupinya. 
Allah berfirman: 


./ Of" -pa. r's s s ■£ s s ^ \ 


“Maka sesungguhnya Neraka Jahanam adalah balasanmu semua sebagai 
suatu pembalasan yang cukup. ” (QS. Al-Isra' [17]: 63) 


Kalimat ojSj artinya aku tidak mengurangi kehormatannya. 
Tanah disaat ditumbuhi oleh tumbuhan, maka ia juga disebut dengan 
Kalimat IS \5bi dJ\y artinya aku melihat si fulan begitu sempurna 
(kedudukan dan kecerdasannya). Kata^iljil juga merupakan bagian dari 
jenis syair (sastra). 


<*23* : Kata artinya adalah bersegera (cepat), asal maknanya 

adalah berlari cepat. Ia juga merupakan bahasa kiasan akan suara 
kebisingan. Jamak kata tersebut adalah . 

Allah berfirman: 


< 





^ pry 


“Seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala 
(sewaktu di dunia). ” (QS. Al-Ma’arij [70]: 43) 

i o 

Disebutkan bahwa kata Jbdyi 1 adalah kelompok yang selalu 
tergesa-gesa. Disebutkan dalam sebuah kalimat jpSj\ jp a Li} artinya aku 
bertemu mereka sedang tergesa-gesa. Bentuk tunggalnya adalah Jalj. 


♦♦ I ^ e o 

/iSa : Kata jli artinya adalah keserasian diantara dua hal. 
Allah berfirman: 


“Sebagaipembalasan yangsetimpal.” (QS. An-Naba ' ' [78]: 26) 
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Disebutkan dJilj artinya aku menyepakati si fulan. Kata 
artinya adalah kesesuaian perbuatan seorang manusia dengan takdir, 
dan ini digunakan dalam sebuah kebaikan dan keburukan. Contohnya 
seperti kalimat jJ- obUJ artinya kebaikan sesuai (sama) dengan si 
fulan. Dan kalimat lainnyayd Jlfit artinya keburukan sesuai (sama) 
dengan si fulan. Kata Ji\ juga sama sepertinya, hanya saja kata <Ji\ 
khusus digunakan dalam kebaikan, bukan dalam keburukan. 


Allah berfirman: 


< 





> 


“Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah ." 
(QS. Hud [11]: 88 ) 

Disebutkan jSQl J&A 11151 ia datang kepada kami untuk menyepakati 
kejelasannya. 


Jj : Kata J*ljSl artinya yang telah sampai pada sempurna. Disebutkan 
otj jUjj artinya dirham yang lengkap (cukup) QlJ artinya timbangan 
yang sesuai. Ojji'j dJijl artinya aku menyempurnakan isi timbangan. 


Allah berfirman: 






“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 35) 


Kalimat 044 ^ jj artinya ia menyempurnakan (menunaikan) 
janjinya. Lawan kata tersebut adalah ji*Jl yang berarti meninggalkan. 
al-Qur'an datang untuk menyempurnakan. 


Allah berfirman: 

4 CE) f5 ^ 

“Dan penuhilah janjimu kepadaku niscaya Aku penuhi janji Ku 
kepadamu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 40) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Dan penuhilah janji Allah jika kamu berjanji. ” (QS. An-Nahl [16]: 91) 


< 




-' 

Cf* 



“(Bukan demikian), sebenamya siapa yang menepati janji (yang dibuat) 
nya dan bertakwa. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 76) 



“Dan orang-orang yang menepati janjinya jika mereka berjanji. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 177) 


if cE/ ^ 


“Mereka menunaikan nadzar. ” (QS. Al-Insan [76]: 7) 


< 





“Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah?” 
(QS. At-Taubah [9]: 111) 

Firman-Nya yang berbunyi: 


if AjAf 3j |- 


“Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?” 
(QS. An-Najm [53]: 37) 

Dan bentuk penyempurnaannya adalah bahwa beliau selalu 
berusaha untuk melaksanakan apa yang diminta oleh-Nya sebagaimana 
yang ditunjukan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 



A& 


* > 
'J > « 



“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka. ” (QS. At-Taubah [9]: 111) 
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Di antara bentuk usahanya dalam harta adalah menginfakkannya 
sebagai bentuk ketaatan kepada-Nya, beliau (Ibrahim) juga menginfak- 
kan anaknya (Ismail) yang merupakan harta terbesarnya untuk 
dikurbankan. Dan ketika Allah mengingatkan kita tentang apa yang 
dilakukan Ibrahim dengan firman-Nya jy Allah juga menunjukkan 
hal tersebut melalui firman-Nya yang berbunyi: 





“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Rabbnya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan) lalu Ibrahim menunaikannya .” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 124. 

Penyempurnaan sesuatu yaitu dengan cara mengerahkan daya 
secara sempurna. Dan kalimat iibLyll artinya perbuatannya untuk 
menunaikannya. 

Allah berfirman: 




“Dan disempumakan kepada tiap-tiap diri balasan apa yang diusaha- 
kannya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 25) 

Allah berfirman: 


< 




“Dan sesungguhnyapada hari kiamat sajalah disempumakanpahalamu. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 185) 



“Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap 
apa yang telah dikerjakannya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 281) 


Kamus Al-Qur' an 
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< © &$> 

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas. ” (QS. Az-Zumar [39]: 10) 

'>< ■'-'i . <. 


< 0ft Gilt iftjt 6© > 

“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia 
dengan sempuma. ” (QS. Hud [11]: 15) 

^ ’CD' ^ ^ 

“A/w s^/h kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi 
dengan cukup kepadamu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 60) 


“Lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan 
cukup. ” (QS. An-Nur [24]: 39) 

Dan untuk menggambarkan kematian dan tidur, ia menggunakan 
kata J,yi \. 

Allah 3%j berfirman: 

“Allah memegangjiwa (orang) ketika matinya . M (QS. Az-Zumar [39]: 42. 

“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 60) 


<0*3fiSS f Si5^> 


“Katakanlah: Malaikat mautyangdiserahi untuk (mencabut nyawa) mu .' 
(QS. As-Sajdah [32]: 11) 
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“Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu. " 

(QS. An-Nahl [16]: 70) 


< 



>> 


{4r*jhC. 




> 


“(Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para Malaikat. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 28) 


< 





> 


“Dia diwafatkan oleh Malaikat-Malaikat Kami. ” (QS. Al-An’am [6]: 61) 



"Kami wafatkan kamu (sebelum itu )." (QS. Yunus [10]: 46) 


“Dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbakti 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 193) 


< 



s's 

Lsyj 


“Dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu).” 

(QS. Al-A’raf [7]: 126) 



"Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam. ” (QS. Yusuf [12]: 101) 


CS 


“Wahai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 55) 


Kamus Al-Qur' an 
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Dikatakan bahwa makna kata jjsdalam ayat tersebut adalah 
diangkat, bukan dimatikan, dan ini sebagai bentuk pengkhususan. 
Namun Ibnu ‘Abbas berkata: “Maksudnya adalah mencukupkan 
kematian, karena Allah telah mematikannya, dan Allah akan 
menghidupkannya kembali.” 


* 

^3 a : Kata dJjl' seperti lubang pada sesuatu. Kata dij artinya 
masuk ke dalam lubang. Dari pemaknaan ini maka lahirlah kalimat 
c^ij artinya matahari telah tenggelam. (terbenam). 

Allah berfirman: 


< 



'A L*"' 


Ic* . 




"Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. ” 

(QS. Al-Falaq [113]: 3) 

Kata artinya adalah suara kelentit binatang melata. 


: Kata cJjll artinya adalah akhir sebuah zaman yang seharusnya 
digunakan untuk bekerja. Oleh karena itu, kata tersebut tidak digunakan 
kecuali terhadap sesuatu yang sudah ditetapkan. Contohnya kalimat 
IjJ" dij artinya aku telah menetapkan waktu ini. 


Allah berfirman: 




“Sesungguhnya sbalat itu adalah kewajihan yang ditentukan waktunya 
atas orang-orangyang heriman.” (QS. An-Nisa' [4]: 103) 

-l 1 




“Dan apabila Rasul-Rasul telah ditetapkan waktu (mereka). ” 
(QS. Al-Mursalat [77]: 11) 
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Kata oULJl artinya adalah waktu yang ditentukan terhadap sesuatu, 
atau juga bermakna janji yang dijadikan sebuah waktu. 

Allah berfirman: 


< 



< 








“Sesungguhnya hari keputusan (hari kiamat) itu adalah waktu yang 
dijanjikan bagi mereka semuanya. “ (QS. Ad-Dukhan [44]: 40) 


© ££ 

“Dz waktu tertentupada hari yang dikenal. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 50) 

Terkadang kata oULJ! juga digunakan untuk mengartikan sebuah 
tempat yang dijadikan atas sesuatu, contohnya seperti oUL* yaitu 
tempat dimulainya haji. 




^ 0 
: Disebutkan olljartinya api itu menyala. Kata yang 

berarti bahan bakar, biasa digunakan untuk kayu bakar yang dijadikan 

untuk menyalakan api. 

Allah berfirman: 


< 





“Yang bahan hakarnya adalah manusia dan batu-batuan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 24) 



“Mereka adalah bahan bakar Neraka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 10) 




“Yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar. ” (QS. Al-Buruj [85]: 5) 


Kamus Al-Qur' an 
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KalimatjUllojj, 


artinya aku telah menyalakan api. Kalimat 
artinya aku telah menyalakannya. 

Allah berfirman: 




“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 17) 


“Dan dari apa (logam) yang mereka lebur ke dalam api. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 17) 


< 





“Maka bakarlah hai haman untukku. ” (QS. Al-Qashash [28]: 38) 


< 



if 

4J1' 



“(Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan. ” 
(QS. Al-Humazah [104]: 6) 


Dari kata tersebut lahirlah sebuah kalimat ilij artinya 

terikan (sengatan yang sangat) di musim panas. Kalimat jSU 
artinya si fulan marah membara. Lalu kata tersebut juga digunakan 
untuk sebuah peperangan, contohnya artinya dinyalakan 

api peperangan. Penggunaan ini sama seperti kata y&i\ dan kata JUciNl 
dalam peperangan. 


Allah berfirman: 


✓ ^ ^ "f / f i / / » / / » 


“Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya.” 
(QS. Al-Maidah [5]: 64) 
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Kata tersebut juga digunakan untuk mengartikan kilauan. 

^ 0 ✓ 

Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat \ 

artinya permata dan emas itu berkilau-kilau. 


JlSj : Artinya membunuh dengan cara dipukul. 
Allah Ta’ala berfirman 


<0 4 4fciS> 


'Yang dipukul. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3) 

Artinya (binatang) yang terbunuh dengan cara dipukul. 


s' 


Kata yiyll artinya adalah sumbatan pada telinga. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat &\ artinya telinganya tersumbat. Abu Zaid 

berkata: “Kalimat cS£j artinya telingamu tersumbat, dan orang yang 
tersumbat telinganya disebut dengan! jyy>. 

Allah berfirman: 

"Dan telinga kami ada sumbatan. ” (QS. Fushshilat [41]: 5) 

“ Dan pada telinga mereka terdapat sumbatan. " (QS. Al-An’am [6]: 25) 

Kata yly)\ juga bermakna muatan pada seekor keledai, bighal 
atau unta. Kalimat *5/3' artinya aku memuatkannya. Kalimat !y| y> 
artinya adalah muatan kurma berat. Kata yiiyJl artinya adalah tinggal 
(menetap) disertai ketenangan dan wibawa. Disebutkan^yyy* j^jj 

artinya ia orang yang sangat tenang. 


Kamus Al-Qur' an 
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Allah berfirman: 



“Kenapa kamu tidakpercaya akan kebesaran Allah?” (QS. Nuh [71]: 13) 
Kalimat SJI 3 ji artinya si fulan mempunyai wibawa. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 33) 

Sebagian berkata bahwa kata tersebut diambil dari kalimat 
\y>j - Jsl - oyj artinya aku sudah duduk. Kata artinya adalah 
potongan tulang kambing, seakan-akan tulang tersebut menjadi beban 
(muatan) yang membuatnya berjalan lambat. 


: Kata artinya adalah tetap dan jatuhnya sesuatu. 

ntsebutkan dalam sebuah kalimat artinya seekor burungterjatuh. 

Kata Zi3\y}\ yang berarti kejadian, hanya digunakan terhadap sebuah 
kesusahan dan sesuatu yang tidak disukai. Dan kata dalam al-Qur' an 
banyak digunakan untuk mengartikan sebuah kekerasan dan siksaan. 
Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi 


< 0 W&JJ* 0 * 1 ) 


“Apabila terjadi hari Kiamat, terjadinya tidak dapat didustakan 
(disangkal). ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 1-2) 

Allah juga berfirman: 

“Seseorang telah meminta kedatangan azabyang akan menimpa. ” 

(QS. Al-Ma’arij [70]: 1) 
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“Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 15) 

Kalimat Jjiil artinya tercapainya apa yang menjadi kandungan 
dari sebuah ucapan. 

Allah berfirman: 




“Dan jatuhlah perkataan (azab) atas mereka disebabkan kezhaliman 
mereka ." (QS. An-Naml [27]: 85) 

Maksudnya jatuhlah azab yang telah dijanjikan bagi mereka. 


Allah ^ berfirman: 




“D<*« apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi. ” (QS. An-Naml [27]: 82) 

Maksudnya, jika tanda-tanda kiamat yang sudah disebutkan itu 
telah datang. 


Allah berfirman: 


d-t _,r - - 


Ss s s s * ' 


“Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan kemarahan dari 
Rabbmu. “ (QS. Al-A’raf [7]: 71) 

Allah juga berfirman: 


< 







“Kemudian apakah setelah terjadinya (azab itu) kemudian itu kamu barn 
mempercayainya?” (QS. Yunus [10]: 51) 


Kamus Al-Qur' an 
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Allah berfirman: 


4 O 

“Maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 100. 

Digunakannya kata dalam ayat-ayat di atas sebagai pemastian 
dan penguat akan sebuah keharusan (mereka mendapatkannya), dan 
ini sama penggunaannya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 

“Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman ." 
(QS. Ar-Rum [30]: 47) 


viUlXj ^ 


“Demikianlah menjadi kewajiban atas Kami menyelamatkan orang- 
orang yang beriman. ” (QS. Yunus [10]: 103) 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



/ ^ 


> 


“Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 29) 


Ini gambaran bersegeranya mereka untuk bersujud kepadanya 
(Adam). Kalimat ’J&2\ £ij artinya hujan turun. Kalimat 
artinya tempat dimana hujan turun. Kalimat Jj iiSVpl artinya 
tempat terjadinya peperangan. Kemudian kata juga digunakan 

untuk menggambarkan hubungan suami istri (jima’), begitu juga 
dengan kata £UL)/1 digunakan untuk mengartikan sebuah keguguran 
(pada kehamilan). Adapun kata liSJli ia digunakan untuk mengartikan 
terjadinya peperangan. Kalimat £3} artinya suara besi. Disebutkan 
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dalam sebuah kalimat il>A~\ dJ>lj artinya aku memotong besi (dengan 
gerinda). Setiap bentuk pemotongan atau kejatuhan yang keras dapat 
menggunakan kata tersebut. Dari pemaknaan ini juga ia digunakan 
terhadap manusia. Seorang tukang gali disebut dengan J^\ 
sedangkan jamak dari kata tersebut adalah dan tempat atau sarang 
burung dinamakan gy>. Kata^^S artinya adalah bekas pantat (duduk) 
yang ada diatas punggung unta, ia juga bermakna bekas tulisan pada 
sebuah buku. Dari pemaknaan ini, kata tersebut digunakan untuk 
mengartikan kesan pada sebuah kisah. 


LJLdj : Disebutkan dalam sebuah kalimat dJli) artinya aku 
memberhentikan suatu kaum. 


Allah berfirman: 


< 



-r \ >-1 


> 


“Dan tahanlah mereka (ditempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 24) 

Dari pemaknaan inilah kalimat jlall dJaij digunakan untuk 
mengartikan aku menahan suatu daerah untuk keperluan jihad. 
Dan kata Day 11 artinya adalah gelang yang terbuat dari gading gajah. 
Kalimat artinya keledai itu dikalungkan gelang pada 

bagian kakinya. Ini sama seperti kalimat JLyS artinya kuda yang 

dipasangkan gelang kaki. Kalimat artinya adalah tempat 

manusia berhenti. Kata artinya adalah saling berhenti, sedangkan 
kata AjLjyll artinya adalah tempat berhentinya para pemburu sebelum 
mereka melanjutkan untuk berburu. 


Jj : Kata )\ artinya adalah menjaga sesuatu dari hal-hal yang dapat 
membahayakan dan menyakitinya. Disebutkan dJJ) artinya aku 
menjaga sesuatu, bentuk mashdarnya adalah SSlij dan Z\jj. 


Kamus Al-Qur' an 
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Allah berfirman: 



“Maka Allah memelihara mereka. ” (QS. Al-Insan [76]: 11) 



“Dan Allah memelihara mereka dari azab Neraka. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 56) 


“Dan tak ada bagi mereka seorangpelindungpun dari (azab) Allah. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 34) 



“Maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap 
(siksa) Allah. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 37) 



“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api Neraka. ” 
(QS. At-Tahrim [66]: 6) 


Kata <syei I artinya adalah menjadikan diri terpelihara dari sesuatu 
yang menakutkan, dan ini adalah hakikat makna takwa. Kemudian rasa 
takutpun dijadikan sebagai sebuah ketakwaan, dengan demikian maka 
kata <£ye.11 juga berarti takut, sesuai dengan pengertian yang dimasukkan 
ke dalam sesuatu yang diartikannya ( *^1)1 lalu dalam 

tradisi islam kata berarti memelihara diri dari perbuatan dosa, 
dan hal ini dengan cara meninggalkan perkara-perkara yang terlarang. 
Dan akan lebih sempurna jika ia meninggalkan beberapa perkara 
yang mubah. Sebagaimana yang disebutkan juga dalam sebuah hadits 
yang berbunyi: 
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(i^A £»j o' gf?"' <ij>- £j o^J Ow 


f'ji'j & J*L'» 


“Yang halal itu sudah jelas, yang haram pun sudah jelas. Dan siapa yang 
berada dekat dengan larangan, tentu ia akan terjatuh kedalamnya.” 13 


Allah jiijS^berfirman: 



“Maka barangsiapa yang bertaqwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati ." (QS. Al-A’raf [7]: 35) 


< 






> 


“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertaqwa. 
(QS. An-Nahl [16]: 128) 


< 







> 


“Dan orang-orang yang bertaqwa kepada Rabb dibawa ke dalam Surga 
berombong-rombongan (pula )." (QS. Az-Zumar [39]: 73) 

Dan kemudian kata menjadi beberapa tingkatan. 

Allah berfirman: 



“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada 
waktu itu kamu semua dikembalikan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 281) 



“Bertakwalah kepada Rabbmu.” (QS. An-Nisa' [4]: 1) 


13 Muttafaq ‘alaih diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (52) dan Muslim dengan nomor 
(1599) dari hadits Nu’man bin Basyir 


Kamus Al-Qur' an 
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< 





“Dan takut kepada Allah dan bertakwalah kepada-Nya. ” 
(QS. An-Nur [24]: 52) 




“Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 1) 


< 








} 


“Bertaqwalah kepada Allah dengan takwa yang sebenarnya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 102) 

Adapun dikhususkannya masing-masing kata pada ayat- 
ayat di atas, maka itu bukanlah kajian dalam kitab ini. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat 1i£=o oSd Jsl artinya si fulan menjadikan dirinya 
terpelihara dengan hal ini. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka apakah orang-orangyang menoleh dengan mukanya menghindari 
azab yang buruk pada hari kiamat (sama dengan orang mukmin yang 
tidak kena azab)?” (QS. Az-Zumar [39]: 24) 


Ayat ini sebagai pengingat atas apa yang akan diterima oleh orang- 
orang yang mendapatkan azab pada hari kiamat. Sesuatu yang paling 
layak untuk mereka lindungi dari adzab pada hari kiamat adalah wajah- 
wajah mereka. Maka ayat tersebut sama seperti bunyi ayat 



>. Cl-T> v 


“Dan muka mereka ditutupi oleh api Neraka. ” (QS. Ibrahim [14]: 50) 
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“(Ingatlah)pada hari mereka diseret ke Neraka atas muka mereka. ” 
(QS. Al-Qamar [54]: 48) 


^ >s 

: Kalimat JojJj artinya aku memastikan sebuah ucapan. 
Kalimat JiiJi cjjSj artinya aku memastikan sebuah perbuatan. Kalimat 
a iJo I artinya aku memastikan dan menetapkannya. 

Allah berfirman: 


- ' 9 s' S ' T'f f 

ay -XjoV 


> > ' < 

Si 




“D<z« janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu sesudah 
meneguhkannya.” (QS. An-Nahl [16]: 91) 


Perjalanan yang dengan mengencangkan bagian pelana binatang 
tunggangannya disebut dengan juSlsM. Dan disebut juga dengan LSy; 
kata artinya adalah tali yang dikencangkan pada seekor kerbau 
ketika diperah susunya. Al-Khalil berkata: “Kata cjjS \digunakan pada 
iman lebih baik, sedangkan kata ojJ) digunakan dalam sebuah ucapan 
lebih baik. Jika kamu meyakini dan mengimani, maka kalimatnya 
adalah o!o 1 artinya aku telah menguatkan imanku, dan jika kamu 
bersumpah, maka kalimatnya adalah iSj) artinya aku telah bersumpah. 
Dan kalimat ilSj ji) artinya ia telah memaksudkan tujuannya serta dan 
berakhlak dengan akhlaknya. 


: Kata j5))l artinya adalah menusuk, menahan dan memukul 
dengan seluruh telapak tangan. 

Allah jU5) ilUd-i berfirman: 




“Lain Musa meninjunya. " (QS. Al-Qashash [28]: 15) 
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: Kata artinya adalah menyandarkan dirimu pada orang 
lain dan menjadikannya sebagai wakilmu. Kata merupakan wazan 
dari kata dan ia bermakna maf’ul, yaitu yang disandarkan. 

Allah 3Zj berfirman: 


“Dan cukuplah Allah menjadipelindung. ” (QS. An-Nisa' [4]: 81) 


Maksudnya cukuplah dengan Allah sebagai Dzat yang menguasai 
segala perkaramu dan sandarkanlah kepada-Nya. Mengenai hal ini juga 
terdapat firman-Nya yang berbunyi: 



“Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah sehaik-baik 
pelindung. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 173) 


(*1^ ^ 

“Dan kamu sekali-kali hukanlah pemelihara bagi mereka. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 107) 

Maksud ayat tersebut adalah bahwa engkau bukanlah orang yang 
mampu menjaga dan menjadi sandaran mereka. Ini sama maksudnya 
dengan firman-Nya yang berbunyi: 



“Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka. Tetapi orang yang 
berpaling dan kafir. ” (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 22-23) 


Mengenai hal ini juga terdapat firman-Nya yang berbunyi: 

“Katakanlah: “Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus 
urusanmu. ” (QS. Al-An’am [6]: 66) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< y*XA , / 'V 'YA* " 

^ ^ 


. -f ^ ^ +'*\ 
•X-i «^> 


“Terangkanlah kepadaku tentang orangyang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Rabbnya, maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara 
atasnya?” (QS. Al-Furqan [25]: 43) 


“Atau siapakah yang menjadipelindung mereka (terhadap siksa Allah)?” 
(QS. An-Nisa' [4]: 109) 

Maksudnya adalah siapa yang akan menjadi sandaran mereka? 
Kata dapat diartikan dalam dua jenis; pertama disebutkan dalam 
sebuah kalimat eJ&jj artinya aku menjadi wakil bagi fulan, 
maksudnya akan akan mengurusi urusannya. Kedua disebutkan dalam 
sebuah kalimat Sj artinya aku menyandarkan padanya, sehingga ia 
menjadi wakilku yang mengurusi urusanku. Kalimat aJlp AYp artinya 
aku bersandar kepadanya. 

Allah YY berfirman: 



“Dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman hams bertawakal. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 51) 



“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan) nya. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 3) 



“Wahai Rabb kami, hanya kepada Engkau kami bertawakal. ” 
(QS. Al-Mumtahanah [60]: 4) 
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“Dan bertawakallah kepada Allah. ” (QS. Al-Maidah [5]: 23) 



“Dan tawakallah kepada Allah, cukuplah Allah menjadi pelindung. 
(QS. An-Nisa' [4]: 81) 


“Dan bertawakallah kepada-Nya. ” (QS. Hud [11]: 123) 



“Dan bertawakallah kepada Yang Maha hidup yang tidak pernah mati. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 58) 

Kalimat oSd JTlj artinya si fulan menghilangkan perkaranya dengan 
diserahkan kepada orang lain. Kalimat fjih '$\y artinya kaum itu 
masing-masing saling bergantung kepada yang lainnya. Kalimat IS} J Lj 
artinya laki-laki yang selalu bergantung kepada orang lain. Kata 
yang biasa digunakan dalam binatang melata itu berarti binatang 
tersebut tidak berjalan diatas kakinya sendiri melainkan dituntun 
oleh binatang lain. Mungkin kata dapat diartikan sebagai 
yaitu yang menanggung. Dan kata lebih umum lagi maknanya 
dibandingkan dengan karena setiap (penanggung) pasti ia 

adalah wakil (yang dijadikan sandaran) namun tidak setiap wakil ia kafil. 


£ 


: Kata artinya adalah masuk ke dalam tempat yang sempit. 
Allah berfirman: 



“Hingga unta masuk ke lubang jarum.” (QS. Al-A’raf [7]: 40) 
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Firman-Nya yang berbunyi: 




“Memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam.” (QS. Al-Hajj [22]: 61) 


Ayat ini sebagai peringatan atas apa yang telah Allah susunkan 
terhadap alam semesta dengan menambahkan waktu malam pada 
siang dan menambahkan waktu siang pada malam, dan ini sesuai 
dengan terbit dan terbenamnya matahari. Kata artinya adalah 
segala sesuatu yang dijadikan sandaran oleh manusia namun bukan 
bagian dari keluarganya. Pemaknaan ini diambil dari ungkapan arab 
ketika mereka bertemu dengan seseorang atau sesuatu yang bukan 
bagian darinya, maka orang yang masuk kedalam kelompok tersebut 
dikatakan artinya si fulan orang yang baru masuk 

ke dalam kelompok dan ia bukan bagian dari mereka, sesuatu yang 
masuk tersebut dapat berupa manusia ataupun lainnya. 

Allah berfirman: 



“Dan mereka tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. ” (QS. At-Taubah [9]: 16) 

Ayat ini sama seperti ayat yang berbunyi: 


< 




“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang- 
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin (mu). ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 51) 

Kalimat U~j Jij artinya laki-laki yang sering keluar masuk. 
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: Kata i%j\ artinya adalah mengikat sesuatu. Namun terkadang 
kata dijadikan isim terhadap sesuatu yang diikatkan. Dari kata 
tersebut lahirlah kalimat artinya aku menjadikan diriku 

sebagai ikatan (sandaran) bagi si fulan. Kalimat jp 03 S artinya ia 
menyandar dan menguatkan dirinya pada sebuah tongkat. 

Allah berfirman: 


1 (^LvaC- (_^ 


“Ini adalah tongkatku, aku hertelekan padanya. ” (QS. Thaha [20]: 18) 
Di dalam sebuah hadits disebutkan: 


(Gj^j OX Sji O^)) 

“Ia memenuhi (sa’i) antara shafa dan marwah.” 

Pemaknaan <Sj. dengan arti memenuhi, ini sebagaimana disebutkan 
juga dalam kalimat * jJl jJd hlDl Sjt artinya geriba (kantung air) itu 
terns di isi setelah penuh oleh air. Disebutkan, iULUl <lSj\ artinya aku 
telah mengisi geriba. Kata aku telah mengisi atau memenuhi adalah 
Olj , bukan ckj. 

jJj : Kata jJ }!1 artinya anak, yaitu orang yang dilahirkan. Kata tersebut 
dapat digunakan dalam bentuk tunggal, jamak, baik bagi anak kecil 
ataupun untuk orang yang sudah besar. 

Allah berfirman: 


“Jika yang meninggal itu mempunyai anak. ” (QS. An-Nisa' [4]: 11) 



“Bagaimana dia mempunyai anak. ” (QS. Al-An’am [ 6 ]: 101) 
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Dan orang yang dijadikan anak angkat juga disebut dengan ajj. 
Allah berfirman: 



“Atau. kita ambil id menjadi anak. ” (QS. Al-Qashash [28]: 9) 




“Dan demi bapak dan anaknya.“ (QS. Al-Balad [90]: 3) 

Abul Hasan berkata: “Kata jJjil dapat bermakna anak laki-laki dan 
anak perempuan. Sedangkan kata jjjjl artinya keluarga. Begitu juga 
dengan kata jjJl. Disebutkan dalam sebuah kalimat Qj artinya 
si fulan dilahirkan. 


Allah berfirman: 


V®/ Aj f 

“Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan ." 

(QS. Maryam [19]: 15) 


< 




“Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku pada hari aku 
dilahirkan .” (QS. Maryam [19]: 33) 

Seorang bapak disebut j}\j sedangkan ibu disebut dengan fjJl), dan 
untuk keduanya disebut dengan gltyj. 

Allah berfirman: 


“Wahai Rahhku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku. ” 
(QS. Nuh [71]: 28) 
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Kata jJjil digunakan untuk orang yang baru dilahirkan, meskipun 
ia juga boleh digunakan bagi orang yang sudah dilahirkan lama ataupun 
baru. Hal ini sama halnya seperti kata *ji-yang digunakan untuk 
mengartikan buah yang baru dipetik. Dan jika anak itu sudah besar, 
maka ia tidak berhak untuk disebut dengan jLJ 3 dan jamak dari kata 
tersebut adalah oI-j)_> • 

Allah berfirman: 


<0 


“Hari yang menjadikan anak-anak beruban. ” 

(QS. Al-Muzzammil [73]: 17) 

Sedangkan kata dalam kebiasaannya ia khusus digunakan 
untuk mengartikan seorang budak. Adapun kata so! artinya sebaya. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat o'diij] 0 ^ artinya si fulan sebaya 
dengan si fulan. Dan dikuranginya huruf wau (j) pada kata fa) (tidak 
menjadi f jIj ) karena asal kata tersebut adalah fa) j. Kalimat 6l yJ\ ja a)jS 

artinya sesuatu itu terlahir dari sesuatu lainnya. Jamak dari kata fij 
adalah Wjt 


Allah berfirman: 


< 



“Sesungguhnya harta-barta dan anak-anakmu adalah fitnah. ” 
(QS. At-Taghabun [64]: 15) 


< 






} J'J 




“Sesungguhnya diantara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang 
menjadi musuh bagimu. ” (QS. At-Taghabun [64]: 14) 

Dalam kedua ayat diatas, Allah menjadikan sebagiannya fitnah 
dan sebagiannya lagi musuh. Disebutkan bahwa kata a)jjl merupakan 
jamak dari kata 53) ini sama seperti antara kata Ilf dan kata ill dan itu 
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boleh digunakan dalam bentuk tunggal seperti kata jit dan Jit, atau 
seperti antara kata djc- dan djc-- 

Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

((dUic. J$ jJjSj)) 

“Anak-anakmu adalah darah keturunanmu.” 

Ada yang membacanya dalam ayat surat Nuh dengan bacaan: 


“Orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah 
kepadanya. ” (QS. Nuh [71]: 21) 

: Kata jijil artinya adalah percepat. Disebutkan Qji' Jii J4J11 Jlj 
artinya laki-laki itu cepat menerima kabar bohong. Ada yang 
membacanya dalam ayat dengan bacaan 

“(Ingatlah) diwaktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut 
ke mulut. ” (QS. An-Nur [24]: 15) 

Maksud kalimat iljllj dalam ayat tersebut adalah cepat menyebarkan 
berita bohong. Pemaknaan ini diambil dari sebuah ungkapan Arab yang 
berbunyi J15 Jj)I! c j artinya unta itu datang dengan sangat cepat. 
Kata JljNl artinya orang gila atau yang terkena usapan syaitan. Kalimat 
(3jki j4j artinya laki-laki gila. Kalimat J tij aJlS artinya unta yang sangat 
cepat dalam berlari. Kata iLJjJI artinya adalah makanan yang diambil 
dari minyak samin. Kata JJjJI juga berarti luka ringan. 


: Kata Cjiartinya hadiah atau hibah, dan ia berarti menjadikan 
kepemilikanmu berada pada milik orang lain tanpa mengharap ganti. 
Disebutkan artinya aku memberikannya sebagai hadiah. 
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Allah berfirman: 


< 




“Dan Kami telah menganugerahkan Ishak. ” (QS. Al-An’am [6]: 84) 





“Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari 
tua (ku) Ismail dan Ishaq. ” (QS. Ibrahim [14]: 39) 



“Sesungguhnya aku (jibril) ini hanyalah seorang utusan Rabh untuk 
memherimu seorang anak laki-laki yang suci. ” (QS. Maryam [19]: 19) 

Dalam ayat tersebut Malaikat Jibril menisbatkan penghibahan pada 
dirinya karena ia adalah sebab sampainya anugerah (anak laki-laki) 
tersebut kepada maryam. Ada yang membacanya dengan bacaan oil 
maka dalam bacaan tersebut anugerah di nisbatkan kepada Allah fiSJOzz 
dan Dia merupakan pemberi anugerah yang sesungguhnya, sedangkan 
pada ayat di atas merupakan perluasan makna. 

Allah berfirman: 


y ( 0 ) L& ci y 

“kemudian Rabbku menganugerahkan ilmu kepadaku ." 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 21) 


< 





“Kemudian Rahbku menganugerahkan ilmu kepadaku. ” 
(QS. Shad [38]: 30) 


< 



“Dan Kami anugerahi dia dengan mengumpulkan kembali keluarganya. 
(QS. Shad [38]: 43) 
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“Dan Kami telah menganugerahkan sebagian rahmat Kami kepadanya, 
yaitu (bahwa) saudaranya, Harun, menjadi seorang Nabi. ” 

(QS. Maryam [19]: 53) 


< 



! i2Jj ot 4^4-® y 


“Maka anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu, yang akan mewarisi 
aku. ” (QS. Maryam [19]: 5-6) 


< 





y 


“Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami). ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 74) 



“Karumakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 8) 



> 



“Dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang juapun sesudahku. (QS. Shad [38]: 35) 

Kemudian Allah mensifati diri-Nya dengan sifat dan 
karena Dia-lah yang maha memberi segala sesuatu kepada yang berhak 
menerimanya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



"Yang menyerahkan dirinya." (QS. Al-Ahzab [33]: 50) 
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Kata 4^^' artinya menerima hadiah. Dan di dalam sebuah hadits 
disebutkan: 


((^ j' cJjUait j\ 


cf « f 


o 


✓ "* 




“Sungguh aku bertekad untuk tidak menerima hadiah kecuali dari 
Quraisy, Anshar atau Tsaqif.” 14 





Kata Aijli artinya adalah sinar dan panas api. Begitu juga dengan 
a ia bermakna sama. 

Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



& 





y 


"Dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari )." 

(QS. An-Naba ' [78]: 13) 

Maksudnya yang menyinari. Kalimat cJKKy artinya api itu 
menyinari. Kalimat artinya permata itu berkilau. 


: Kata iSIjll dan kata artinya adalah berurutan. Yaitu adanya 
cfha hal atau lebih yang menjadi bagiannya. Kemudian kata tersebut 
digunakan untuk mengartikan kedekatan, baik kedekatan tempat, 
penisbatan, agama, persahabatan, pertolongan dan kedekatan keyakinan. 
Kata ibS^lartinya adalah pertolongan, sedangkan kata artinya 
adalah penguasaan terhadap sesuatu. Namun ada juga yang berkata 
bahwa antara kata )\ dan kata sama seperti antara kata iWlJI dan 
kata dan hakikat maknanya adalah penguasaan terhadap sebuah 
perkara. Kata dan kata keduanya sering digunakan satu sama 
lainnya, dalam fungsinya sebagai fa’il (subjek), maka ia menggunakan 


14 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (3537) at-Tirmidzi dengan nomor 
(3946), an-Nasai dengan nomor (3759), Ahmad di dalam Al-Musnad nya dari hadits Abu Hurairah 
dan hadits ini di shahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya ShahihAl-Jdmi ’dengan 
nomor (2119). 
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kata sedangkan dalam fungsinya sebagai maful (objek) maka ia 
menggunakan kata jljill. Oleh karena itu seorang mukmin disebut 
dengan ail! 5j, dan ia tidak disebut sebagai dill jji. namun terkadang 
Allah juga disebut sebagai Qj sekaligus sebagai Adapun 

mengenai disebutkannya Allah sebagai Qj dan Jj* artinya 
sebagai wali (pelindung) bagi orang-orang beriman, terdapat firman-Nya 
yang berbunyi: 



Allah pelindung orang-orang yang beriman. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 257) 



“Sesungguhnya pelindungku ialah Allah. * (QS. Al-A’raf [7]: 196) 


< 




“Dan Allah adalah pelindung semua orang-orang yang beriman. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 68) 


{ 0 !£'♦ tiM X y & > 


“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang- 
orang yang beriman. ” (QS. Muhammad [47]: 11) 


i 







> 


“Dia adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 40) 



“Dan berpeganglah kamu pada tali Allah, Dia adalah pelindungmu, 
maka Dialah sebaik-baik pelindung.” (QS. Al-Hajj [22]: 78) 
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Allah juga berfirman: 





“Katakanlah: “Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika 
kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasib Allah 
bukan mansia-manusia yang lain. ” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 6) 



“Dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka 
sesungguhnya Allah adalah pelindungnya. ” (QS. At-Tahrlm [66]: 4) 



“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allahpenguasa 
mereka yang sebenarnya. ” (QS. Al-An’am [6]: 62) 

Kata JJjil yang ada dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia." 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 11) 

la bermakna Q')\, Allah menafikan kepemimpinan kafir terhadap 
orang-orang mukmin dalam banyak ayat. 

Di antaranya firman-Nya yang berbunyi: 


{ 






“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan orang 
Yahudi .” (QS. Al-Maidah [5]: 51) 

Sampai ayat yang berbunyi: 
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“Dan barangsiapa yang menjadikan mereka sebagaipemimpinnya. Maka 
sesunggubnya orang itu termasuk kedalam golongan mereka. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 51) 


< 



iDjl 



“Janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu menjadi 
wall (mu). ” (QS. At-Taubah [9]: 23) 


< 




“Dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain Nya.” 
(QS. Al-A’raf [7]: 3) 


< 






“Maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka 
(QS. Al-Anfal [8]: 72) 



“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu mengambil musuh Ku 
dan musuhmu menjadi teman-temanmu setia. ” 

(QS. Al-Mumtahanah [60]: 1) 


\jyj £= > urull \j^===> » 

“Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong menolong dengan orang- 
orangyang kafir. ” (QS. Al-Maidah [5]: 80) 

Sampai ayat yang berbunyi: 
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“Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan 
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi) niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong.” 
(QS. Al-Maidah [5]: 81) 

Allah menjadikan diantara syaitan dan orang-orang kafir ada 
kerjasama (Hl^i) di dunia, namun hal itu tidak akan terjadi di akhirat. 
Allah berfirman mengenai kerjasama syaitan dan orang-orang 

kafir di dunia dalam firman-Nya yang berbunyi: 


f o/ > y 




“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan sebagian dengan 
sebagian yang lain adalah sama. ” (QS. At-Taubah [9]: 67) 


Allah juga berfirman: 




“Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan-syaitan pelindung (mereka) 
selain Allah. ” (QS. Al-A’raf [7]: 30) 



“Sebab ituperangilab kawan-kawan syaitan itu. ” (QS. An-Nisa' [4]: 76) 

Sebagaimana Allah menjadikan antara syaitan dan orang-orang 
kafir sebuah kerjasama, maka Allah juga memberikan kekuasaan 
kepada syaitan dihadapan pengikut-pengikutnya. 

Allah berfirman: 
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“Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanyalah atas orang-orang yang 
mengambilnya jadipemimpin. " (QS. An-Nahl [16]: 100) 

Namun Allah menghilangkan kekuasaan mereka di akhirat kelak. 
Lalu Allah berfirman mengenai perkawanan orang-orang kafir dengan 
syaitan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada 
karibnya sedikitpun. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 41) 


< 






“Kemudian di hari kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang 
lain). ” (QS. ADAnkabut [29]: 25) 



A /* // . 1 , /y / y / + f s' S’ \ 


“Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka: 
K Ya Rabb kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 63) 

Kalimat yang berbunyi jika di muta’addi kan terhadap kata itu 
sendiri, maka ia bermakna kpl)\ (penguasaan) serta tercapainya sesuatu 
dalam waktu yang dekat, contohnya seperti kalimat \jS c~Jj 
artinya aku arahkan pendengaranku pada hal ini, atau seperti kalimat 
\jS dJj artinya aku arahkan pandanganku terhadap hal ini dan 
kalimat Ilf j&y dJ) artinya aku hadapkan wajahku pada hal ini. 

Allah berfirman: 




“Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 144) 
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“Palingkanlah mukamu ke arah masjidil haram, dan dimana saja kamu 
berada, palingkalnlah mukamu ke arahnya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 144) 

Dan jika kata di muta’addi kan dengan huruf jc- baik secara kata 
ataupun secara maknanya, maka ia bermakna Jo (berpaling) dan 
bermakna meninggalkan hal-hal yang dapat mendekatkan pada yang 
disebutkan setelahnya. Adapun mengenai yang pertama (bermakna 
penguasaan dan menghadapkan) contohnya adalah firman Allah 
yang berbunyi: 



“Dan barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungouknya orang itu termasuk golongan mereka. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 51) 


< 




> 


“Dan barangsiapa yang mengambil Allah dan Rasul-Nya sebagai 
penolongnya ." (QS. Al-Maidah [5]: 56) 


Sedangkan mengenai contoh yang kedua (bermakna berpaling dan 
peninggalan yang mendekatinya) adalah seperti yang difirmankan oleh 
Allah yang berbunyi: 




“Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran) maka sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 63) 



"Tetapi orangyang berpaling dan kafir. ” (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 23) 
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“Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: ‘saksikanlah. 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 64) 

<0jS?£53^i !&Mi> 

"ZAm yz&z kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain. ” (QS. Muhammad [47]: 38) 

^ CE } 1 ^ ,02^y ^ 

“Jika kamu berpaling sesungguhnya kewajiban rasul Kami hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. ” 

(QS. At-Taghabun [64]: 12) 


< 0 00 it y £ii£ # > 

“Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwasannya Allah 
pelindungmu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 40) 

_ > •> / •? As /" / ✓ \ 

kk~*±jS \ Jwio ^y 0*3 ^ 

“Barangsiapa yang berpaling sesudah itu maka mereka itulah orang- 
orangyangfasik.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 82) 

Kata JyJt yang berarti berpaling, ia dapat dilakukan dengan 
memalingkan badan, dan juga memalingkan perhatian dan ketaatan. 

Allah 00 berfirman: 


<0 


“Dan janganlah kamu berpaling daripada Nya sedang kamu mendengar 
(perintahperintah) Nya ." (QS. Al-Anfal [8]: 20) 

Maksudnya adalah janganlah kamu berbuat sebagaimana yang 
dilakukan orang-orang yang Allah gambarkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 
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“Dan menutupkan bajunya (ke wajahnya) dan mereka tetap (mengingkari) 
dan sangat menyombongkan diri.. ” (QS. Nuh [71]: 7) 

Dan jangan pula kamu sekalian seperti orang-orang yang disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan orang-orang yang kafir berkata: Janganlah kamu mendengar 
dengan sungguh-sungguh akan al-Qur'an ini dan buatlah hiruk pikuk 
terhadapnya (QS. Fushshilat [41]: 26) 

Kalimat yang berbunyi i'lj artinya ia kalah mundur ke belakang. 

Allah berfirman: 




“Dan jika mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik 
melarikan diri ke belakang (kalah). ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 111) 

t cr*j )h 

“Dan barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu. ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 16) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Maka anugerahkanlah aku dari sisi Engkau seorang putra ." 

(QS. Maryam [19]: 5) 

Maksudnya adalah seorang anak yang menjadi wali di antara 
wali-wali-Mu. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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“Aku khawatir terhadap kerabatku sepemnggalku. ”(QS. Maryam [19]: 5) 

Dikatakan bahwa maksud kata dalam ayat tersebut adalah 
anak paman. Namun ada juga yang berkata bahwa maksudnya adalah 
para penolongnya. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 111) 


Ayat tersebut menafikan sebuah penolong bagi Allah dengan 
firman-Nya yang berbunyi joli hina. Karena meskipun hamba- 
hamba Allah yang shalih itu disebut dengan wali Allah (dM JbJjt) atau 
para penolong Allah, namun pertolongan mereka itu akan kembali 
kepada diri mereka sendiri (bukan kepada Allah). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan 
mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk 

kepadanya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 17) 

® 0 

Kata artinya adalah hujan yang turun setelah musim semi. 
Kata dapat digunakan untuk mengartikan seorang hamba sahaya 
yang telah merdeka, orang yang memerdekakan budak, seorang yang 
bersumpah, anak paman, anak tetangga dan setiap orang yang diberikan 
kekuasaan terhadap orang lain untuk menjadi walinya maka ia pun 
disebut Disebutkan dalam sebuah kalimat \l4=u jj ,j\ artinya 

si fulan lebih pantas (layak) untuk hal ini. 
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Allah berfirman: 



“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 6) 




“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang- 
orang yang mengikutinya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 68) 


^ 0 ) l^. 

“Maka Allah lebih tabu kemaslahatannya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 135) 


< 
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“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat )." 

(QS. Al-Anfal [8]: 75) 


Dan disebutkan juga dalam firman-Nya yang berbunyi: 


{ 



y 


“Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu.” 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 34) 

Maksud kata j f\ dalam ayat tersebut adalah bahwa siksa itu lebih 
pantas untukmu. Namun ada juga yang berkata bahwa kata j ,j\ dalam 
ayat tersebut adalah fiil muta’addi yang bermakna dekat. Namun ada 
juga yang berkata bahwa ia bermakna (mereka) terusir. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat dj artinya aku mengutamakan 

sesuatu dari sesuatu yang lainnya (maksudnya menjadikan sesuatu itu 
berurutan satu sama lainnya). Kata yang biasa digunakan dalam 
pemerdekaan seorang budak, maka ia bermakna warisan, dan agama 
melarang untuk menjual beli atau menghibahkannya. Kata yang 
digunakan diantara dua perkara, maka ia bermakna berurutan 
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Lf*J : Kata jijjl artinya adalah lemah fisik atau jiwa. 
Allah berfirman: 


< 



<J%t ^ 


“la her kata: ”Ya Rabbku, sesungguhnya tulangku telah lemah. ” 
(QS. Maryam [19]: 4) 


< 




“Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 146) 


< 



“Lemah yang bertambah. ” (QS. Luqman [31]: 14) 

Maksudnya adalah semakin besar perutnya maka semakin besarlah 
kelemahannya. 


“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 104) 


^ 0 


“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati ." (QS. Ali ‘Imran [3]: 139) 


i 




J(f> > 
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“Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu) dan sesungguhnya 
Allah melemahkan tipu day a orang-orangyang kafir. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 18) 
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gjb a : Kata artinya adalah sobekan (belah) pada kulit dan 
kain atau yang sejenisnya. Dari kata ini lahirlah sebuah kalimat 
jlyc- cJbj artinya awan itu terbelah oleh air (hujan) nya. 

Allah berfirman 


< 



^ ^ >/ /* ^ ^ 
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> 


terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi rapuh. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 16) 

Segala hal yang menjadi longgar ikatannya maka ia juga disebut 
dengan 


Kata iSj adalah kata yang digunakan untuk menyebutkan 
kerugian, penyesalan dan keheranan. Contohnya seperti kalimat 
ahl jJJL) i Sj artinya aduhai ‘Abdullah. 

Allah berfirman: 


< 



" Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki. ” (QS. Al-Qashash [28]: 82) 


< 



“Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang yang megingkari 
(nikmat Allah). ” (QS. Al-Qashash [28]: 82) 

Disebutkan ajjJ ^3 artinya aduhai zaid. Disebutkan bahwa kata 
dLj artinya alangkah celakanya kamu, ia berasal dari kalimat d\Lj 
kemudian dibuang huruf lam (J) nya. 
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AJj : Al-‘Ashma’iyu berkata: “Kata Jlj (celaka) merupakan kata yang 
buruk, dan ia biasa digunakan dalam kerugian. Kata merupakan 
bentuk meremehkan, sedangkan kata adalah bentuk kata kasih 
sayang. Dan bagi orang yang mengatakan bahwa kata JjJ adalah nama 
lembah di nereka jahannam, maka sesungguhnya Jj} yang disebutkan 
dalam ayat-ayat al-Qur' an bukanlah bermaksud ke sana, namun siapa 
saja yang disebutkan dengan kata JjJ dalam al-Qur' an maka ia berhak 
untuk mendapatkan tempat di dalam Neraka. Seperti yang disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 








“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka akibat apa yang ditulis oleh 
tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka akibat 
apa yang mereka kejakan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 79) 


< 




“Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang kafir. ” 
(QS. Ibrahim [14]: 2) 




“Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi 
banyak berdosa.” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 7) 


< 





“Maka kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang kafir. ” 
(QS. Maryam [19]: 37) 


i 



“Maka kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang zhalim. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 65) 
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“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. 

(QS. Al-Muthaffifin [83]: 1) 




“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat ." (QS. Al-Humazah [104]: 1) 


< 




“Aduhai celakalah kami, siapakah yang membangkitkan kami. ” 

(QS. Yasin [36]: 52) 


“Aduhai celakalah kami, bahwasannya kami adalah orang orang yang 
menganiaya diri sendiri ." (QS. Al-Anbiya' [21]: 46) 


{ 






“Aduhai celakalah kita, sesungguhnya kita ini adalah orang-orang yang 
melampaui batas. ” (QS. Al-Qalam [68]: 31) 


arts* r. 
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Bab Huruf Ha 


: Kata artinya adalah turun atau jatuh dengan cara dipaksa, 
seperti J^-\ (jatuhnya batu). Sedangkan dengan huruf ha ' 

yang dibaca fathah, artinya adalah sesuatu yang turun. Dikatakan III dXli, 
artinya saya terjatuh. ddLi, artinya saya menjatuhkan orang lain. 
Maka kalimat lazim (intransitif) dan muta’addi (transitif) dari kata 
diucapkan dengan bentuk kata yang sama. 

Allah Ju5 berfirman: 


< 



££i.&JLZQ$ 1 fc) 


“Dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut 
kepada Allah. * (QS. Al-Baqarah [2]: 74) 

Dikatakan dJal* atau Uili - Ketika kata digunakan 
pada manusia, maka maksudnya adalah untuk merendahkan. Berbeda 
dengan kata meskipun keduanya sama-sama bermakna turun. 

Karena digunakan oleh Allah Ju5 ketika menyebutkan sesuatu 

yang dianggap mulia, seperti turunnya (jljiJ) Malaikat, al-Qur'an, 
hujan atau lainnya. Sedangkan kata digunakan oleh Allah ketika 
hendak menunjukan penundukan. 
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Seperti dalam firman-Nya: 


< 
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“Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 36) 



“Turunlah kamu dari Surga itu; karena kamu sepatutnya tidak 
menyombongkan diri di dalamnya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 13) 



“Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu 
minta. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 61) 

Kalimat “isiui, U J pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta” 
dalam ayat tersebut tidak mengandung unsur pengagungan maupun 
pemuliaan sama sekali. Tidakkah kamu melihat bahwa Allah Ju5 
berfirman: 





v,_ 

<?• 






“Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan dan mereka 
(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 61) 
Dan Dia Yang Maha Agung sebutan-Nya berfirman: 


< 



“Turunlah kamu semuanya dari Surga itu!” (QS. Al-Baqarah [2]: 38) 

Dan dikatakan artinya penyakit tersebut 

menurunkan daging (berat badan) orang yang sakit itu. artinya 
adalah hewan yang memiliki badan yang kurus, baik unta atau 
sejenisnya, apabila kurusnya tersebut disebabkan karena buruknya 
makanan dan kurang pemeliharaan dan kurang kontrol. 
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L<J& : Dikatakan - jU*JI Ui, artinya debu itu berhamburan dan 
menyebar. Dan kata memiliki arti yang sama seperti i'Jl J\, yaitu 
debu. Sedangkan artinya adalah debu halus yang muncul di udara, 
sehingga hanya akan terlihat ketika tersorot oleh sinar matahari yang 
telah melewati lubang kecil kaca atau atap rumah. 

Allah berfirman: 

< 0 » 

“Lalu kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 23) 

“Maka jadilah ia debu yang beterbangan. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 6) 


Arti dari kata adalah tidur. Dan artinya adalah 
orang yang tidur. Dikatakan artinya saya menghilangkan 

tidurnya. Sama seperti kata i-LijJi yang artinya saya menghilangkan 
penyakitnya. Maka maksud dari kalimat tersebut adalah saya 
membangungkannya, sehingga dia terbangun. 

Firman Allah: 

“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu ." 
(QS. Al- Isra' [17]: 79) 

Maknanya adalah bangunlah kamu dengan membaca al-Qur'an. 
Dan ini merupakan dorongan untuk mendirikan shalat di waktu 
malam, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: 




S''* 1 '' ^ 


“Bangunlah (untuk salat)pada malam hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu) 
separuhnya atau kurangsedikit dari itu. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 2-3) 
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artinya adalah orang yang melakukan shalat di malam hari. 
Dan dikatakan yakni ketika unta tersebut meletakan bagian 

bawah lehernya di atas tanah sambil berusaha untuk tidur. 


✓ 


jw dan (hi j rah) artinya adalah berpisahnya seseorang 

dari orang lain, baik secara fisik, lisan maupun hati (perasaan). 

Allah JiiS berfirman: 


“Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 34) 

Ini merupakan kiasan agar tidak mendekati mereka. 


Pada firman-Nya: 



,x> ,^ T'.' ' r 


“Sesungguhnya kaumku telah menjadikan al-Qur'an ini diabaikan.” 
(QS. Al-Furqan [25]: 30) 

Yang dimaksud adalah berpisah dengan hati atau berpisah dengan 
hati serta lisan. 


Adapun kata pada firman-Nya: 



“Dan jaubilah mereka dengan cara yang baik. ” 

(QS. Al-Muzzammil [73]: 10) 

Dapat bermakna tiga hal (fisik, lisan dan perasaan) dan mendorong 
untuk berusaha melakukan salah satu dari ketiganya dengan perlakuan 
yang baik, jika memungkinkan. 

Begitu pun dengan firman-Nya Jus: 
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“Dan tinggalkanlah aku untuk waktu yang lama. ” 
(QS. Maryam [19]: 46) 


Sedangkan firman-Nya Jui: 


“Dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 5) 




Merupakan dorongan untuk meninggalkan perbuatan dosa dengan 
segala cara. 

Makna asli dari kata Syi-l+iil adalah memutus hubungan dengan 
orang lain dan meninggalkannya. Diambil dari firman Allah 




“Orang-orang yang berhijrah dan berjihad. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 218) 


Firman-Nya: 



“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 8) 


Firman-Nya: 






“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada ' 
Allah.” (QS. An-Nisa' [4]: 100) 


i 
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“Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), 
hingga mereka berhijrahpada jalan Allah.” (QS. An-Nisa' [4]: 89) 


Kamus Al-Qur' an 
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Makna yang nampak kata hijrah dalam ayat-ayat di atas adalah 
keluar dari pemukiman orang-orang kafir menuju pemukiman orang- 
orang yang beriman, seperti para shahabat yang berhijrah dari kota 
Makkah menuju Madinah. Akan tetapi ada juga yang berpendapat 
bahwa makna kata hijrah di sana adalah meninggalkan serta menolak 
syahwat, akhlak-akhlak tercela dan perbuatan dosa. 


Adapun firman Allah: 



“Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
Tuhanku (kepadaku). ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 26) 


Maksudnya adalah meninggalkan kaumku dan pergi kepada Allah. 


Dan firman-Nya: 



“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi 
itur (QS. An-Nisa' [4]: 97) 


Begitu pun dengan kata Selain bermakna berperang dengan 

musuh, juga dapat bermakna memerangi hawa nafsu. Sebagaimana 
dijelaskan dalam sebuah riwayat hadits: 


((/VI Jl/iVi 


“Kalian telah kembali dari jihad yang kecil menuju ke jihad yang besar.” 1 

Maksudnya adalah memerangi hawa nafsu. Dan juga terdapat 
sebuah riwayat hadits: 


1 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Khatib Al-Baghdadi (13/523) dari hadits Jabir bin ‘Abdillah 

dan hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Dha’if Al-Jami dengan nomor 
(4080). 
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«'jj443 % ijJrU)) 

“Berhijrahlah kalian, dan jangan hanya berpura-pura hijrah.” 2 

Maksudnya adalah jadilah kalian termasuk orang-orang yang 
berhijrah, akan tetapi janganlah hanya menyamai mereka dalam ucapan 
tanpa ada perbuatan yang nyata. 

artinya adalah perkataan buruk atau kotor yang harus 
ditinggalkan. Disebutkan dalam sebuah hadits: 


«#«* ^ ii » 


“Janganlah kalian mengucapkan perkataan yang keji.” 3 


Dikatakan yakni ketika fulan mengucapkan perkataan 

yang buruk dengan disengaja. yakni ketika orang sakit 

mengucapkan perkataan yang buruk dengan tanpa disengaja. Ada yang 
membaca ayat 67 dari surat Al-Mu' minun dengan: 5^ 

Dan terkadang orang sakit yang berlebihan dalam mengucapkan 
perkataan yang buruk disebut dengan Sehingga dikatakan 

yakni ketika orang sakit itu sengaja mengucapkan perkataan yang buruk. 

Seorang penyair berkata: 


c* ya. 


*• ** « 
is* 




(Dia berargumen) seperti seorangperempuan yang memiliki asal usul 
yang terhormat, ketika Ibnu Dharrah berkomentar tentangnya dengan 
perkataan yang keji dan buruk 


Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Al-Kabir dengan nomor (51) dan al-Baihaqi 
di dalam Ai-Kubra dengan nomor (18723) dari hadits Zaid bin Hubaisy 

Hadits Shahih diriwayatkan oleh an-Nasai dengan nomor (2033), Ahmad di dalam Al-Musnad 
dengan nomor (23102) dari hadits Buraidah. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
di dalam kitabnya Shahih Al-Jdmi dengan nomor (2474). 
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Kalimat oV^-l^ JUj, artinya dia menuduhnya dengan perkataan 

fitnah (dusta). Kalimat \jS i\j&* diucapkan ketika fulan suka 
mengatakan hal tersebut dan mengocehkannya, seperti orang sakit yang 
sedang mengoceh dengan ucapan-ucapan yang buruk. Dan kataini 
hampir tidak pernah digunakan kecuali untuk menunjukan kebiasaan 
yang buruk. Meskipun terkadang ia digunakan sebaliknya oleh orang 
yang tidak mengamati asal usul kata tersebut dari orang Arab. 

Kata dan iy >-artinya adalah waktu yang dilarang untuk 
melakukan perjalanan, seperti ketika cuaca sangat panas. Seolah-olah 
ia meninggalkan manusia dan juga ditinggalkan. j\^\ artinya adalah 
tali yang digunakan untuk mengikat kuda, yang mana ia menjadi 
sebab kuda tersebut meninggalkan unta. Dan bentuk dari kata j\s^\ 
ini disamakan dengan jll*h (ikat kepala) dan (tali kekang). 
Kata J 4 J artinya unta yang ditinggalkan, maksudnya kuda yang 
terikat, UyJ artinya anak panah yang meninggalkan busurnya, 

kalimat ini sebagai perumpamaan dari kuda yang melarikan diri. 


artinya adalah tidur sebentar. 
Allah berfirman: 


4 4 

“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. ” 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 17) 

Bisa jadi bahwa makna dari ay at ini adalah waktu tidur mereka di 
malam hari hanyalah sedikit. Dan bisa juga bahwa maknanya mereka tidak 
tidur di waktu malam. Sedangkan kata jlilll (sedikit) disana digunakan 
untuk menunjukan nafi (peniadaan) serta sesuatu yang dinafikannya, 
karena memang ia berjumlah sedikit. Dikatakan juA* aio 
artinya saya menemuinya setelah tidur. Adapun ucapan orang Arab 
maknanya sama seperti ^, yaitu ditujukan kepada orang yang 
selalu ingin tidur. 
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SJJ*: artinya adalah kehancuran dengan cara jatuhnya sesuatu 

yang berat. Dan £1*31 artinya adalah suara jatuhnya sesuatu yang hancur 
tersebut. 

Allah berfirman: 




“Dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh. ” (QS. Maryam [19]: 90) 

Dikatakan sjjbJl oil*, yakni ketika aku menjatuhkan sapi tersebut 
untuk disembelih. Kata memiliki makna IjliDI (yang dihancurkan) 
seperti kata (sembelihan) memiliki makna £^ju 31 (binatang yang 
disembelih). 

Terkadang kata x£\ juga digunakan untuk menunjukan orang 
yang lemah dan pengecut. Dan dikatakan Jij Cyi (saya 

bertemu dengan seseorang yang cukup satu saja bagimu, jangan ada 
orang lain lagi), yakni maknanya sama seperti kata ulili- (cukuplah 
bagimu). Sedangkan arti hakikinya adalah yang menghancurkan serta 
mengganggumu apabila ada orang yang sepertinya. IsSU oil* atau 
yakni ketika kamu mengganggu ketenangannya dengan sebuah 
ancaman. 


ol*i$)l artinya adalah menggerak-gerakan bayi agar dia tertidur. 
I*j43l adalah nama salah satu jenis burung yang sudah kita kenal. 

Allah J\iS berfirman: 

“Mengapa aku tidak melihat hud-hud. ” (QS. An-Naml [27]: 20) 

Dan bentuk jamaknya adalah 1*11*. Sedangkan kata 1*11*, dengan 
huruf ha' yang berharakat dhammah, artinya adalah seekor burung 
hud-hud. 
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Seorang penyair berkata: 


itjii £‘4 * 

Bagaikan seekor burung hud hud yang sayapnya telah dirobek oleh 
anak panah , ia menciak-ciak di tengah jalan dengan duka 


paXA : jiljil artinya adalah merobohkan (menghancurkan) bangunan. 
Dikatakan Uli - iilii, artinya saya telah meruntuhkannya. Sedangkan 
artinya adalah sesuatu yang dirobohkan atau dihancurkan. 
Kemudian dari kata itu dibentuklah sebuah majas dan dikatakan ^ 1* £ S, 
yang artinya darah yang tumpah dengan sia-sia. Begitu pun dengan kata 
yakni diartikan sebagai sesuatu yang dihancurkan. Meskipun pada 
penggunaannya, ia dikhususkan untuk baju tua yang telah usang. Dan 
bentuk jamaknya adalah Adapun kalimat *IL)I dJli, digunakan 
untuk menunjukan banyaknya proses penghancuran itu sendiri. 

Allah Jus berfirman: 

< 0 &££#> 

“Tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani. ” (QS. Al-Hajj [22]: 40) 

(hidayah) artinya adalah petunjuk yang diberikan 
sebagai bentuk keramahan (kelembutan). Dari bab inilah kata 
(hadiah) berasal. Dan juga kata yang artinya adalah bagian 

depan dari gerombolan hewan buas yang menjadi petunjuk kepada 
yang lainnya. Adapun untuk kata kerjanya, apabila makna yang 
dimaksud adalah memberi petunjuk, maka menggunakan kata ddii 
(saya menunjukan padanya). Sedangkan apabila menghendaki makna 
memberi saja, maka menggunakan kata cJiaL Seperti ucapan Zx$\ c21aI, 
yang artinya saya memberikan hadiah. eJkl' Ji ddlS., artinya saya 
menunjukannya ke rumah. 
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Apabila ada yang berkata: Bagaimana bisa kamu mengartikan 
kata Z\x£\ sebagai petunjuk yang diberikan sebagai bentuk keramahan 
(kelembutan)? Sedangkan Allah Ju5 telah berfirman: 


'kse&i 

“Maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke Neraka. ” 

(QS. Ash-Shaffat[37]: 23) 


Dan berfirman: 


“Dan menunjukannya ke azab Neraka. " (QS. Al-Hajj [22]: 4) 

Maka dijawab: Penggunaan kata tersebut dalam kedua ayat di atas 
merupakan perkataan majas yang dimaksudkan untuk menghina, dan 
tujuannya adalah untuk mempertajam makna. 

Seperti pada firman-Nya: 



“Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yg 
pedih. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 21) 

Dan ucapan seorang penyair: 


^ 9 e * o )*** 

£ir?J Sri 



Penghormatan diantara mereka merupakan pukulan yang 

menyakitkan 


Hidayah yang Allah berikan kepada manusia ada empat macam: 

Pertama, jenis hidayah yang diberikan secara merata kepada setiap 
mukallaf, yaitu berupa akal, kecerdasan dan pengetahuan-pengetahuan 
pasti yang bersifat global terhadap segala sesuatu sesuai dengan kadar 
potensinya. 
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Sebagaimana Allah Jus berfirman: 




“Rabb kami ialah (Rabb)yang telah memberikan bentuk kejadian kepada 
segala sesuatu, kemudian memberinya petunjuk. ” (QS. Thaha [20]: 50) 

Kedua, hidayah yang diberikan kepada umat melalui ajakan para 
nabi, turunnya al-Qur'an dan yang semisalnya. Dan inilah hidayah 
yang dimaksudkan oleh firman Allah JuS: 


“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberipetunjuk denganperintah Kami.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 73) 

Ketiga, taufik yang khusus diberikan kepada orang yang mau 
menerima petunjuk. Dan ini adalah makna dari firman-Nya Jus: 






"Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk , Allah menambah 
petunjuk kepada mereka. ” (QS. Muhammad [47]: 17) 


Firman-Nya: 


*j( J >r- 4 


“dan barangsiapa yang beriman kepada A llah niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. * (QS. At-Taghabun [64]: 11) 


Firman-Nya: 






“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
shalih, mereka diberi petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya. ” 
(QS. Yunus [10]: 9) 
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Firman-Nya: 


© 

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami , 
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami .” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 69) 





< 



iSJL > 


“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 
mendapatpetunjuk. ” (QS. Maryam [19]: 76) 


“Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 213) 



“Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 
kepada jalan yang lurus. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 213) 

Keempat, hidayah yang berupa petunjuk di akhirat yang 
mengarahkan menuju Surga. Sebagaimana makna dari firman-Nya: 


< 





> 


“Allah akan memberi petunjuk kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka. ” (QS. Muhammad [47]: 5) 


^ 4 ^ y 

“Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka .” (QS. Al-A’raf [7]: 43) 

Sampai ayat: 
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xl^J^ujj^jb^jJl 4jj jl*— ]|» 

“Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (Surga) ini. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 43) ’ 

Pada keempat jenis hidayah diatas berlaku hukum tingkat. 
Barangsiapa yang belum mencapai tingkat pertama, maka dia tidak 
akan sampai mencapai kedua, dan bahkan tidak dapat disebut sebagai 
mukallaf. Barangsiapa belum mencapai tingkat kedua, maka dia tidak 
akan mencapai tingkat ketiga maupun keempat. Kemudian barangsiapa 
yang telah mencapai tingkat keempat, maka pasti dia telah mencapai 3 
tingkat sebelumnya. Barangsiapa yang telah mencapai tingkat ketiga, 
maka pasti dia telah mencapai dua tingkat sebelumnya. Dan sebaliknya. 
Karena terkadang ada orang yang mencapai tingkat pertama, akan 
tetapi tidak dapat mencapai tingkat kedua, apalagi ketiga. 

Manusia tidak dapat memberikan petunjuk kepada siapa pun, 
kecuali hanya sebatas ajakan dan memberitahu jalan. Tidak dengan 
macam-macam hidayah yang lain. Pengertian bahwa manusia dapat 
memberi petunjuk dengan ajakan atau memberitahu jalan diisyaratkan 
Allah dalam firman-Nya: 

^ y 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus. " (QS. Asy-Syura [42]: 52) 

“Yang memberi petunjuk dengan perintah Kami. ” 

(QS. As-Sajdah [32]: 24) 



“Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 7) 
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Yakni pendakwah. Sedangkan pengertian bahwa manusia tidak 
dapat memberi petunjuk dengan macam-macam hidayah yang lain 
ditunjukan Allah dalam firman-Nya: 

9s' ^ +s s' s / 

-," «*~>-l jy*i£ 

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi. ” (QS. Al-Qashash [28]: 56) 

Setiap hidayah yang disebutkan oleh Allah bahwa ia tidak 
akan diberikan kepada orang yang zhalim dan orang kafir, maka 
maksudnya adalah jenis hidayah yang ketiga, yaitu taufiq yang hanya 
akan didapatkan oleh orang-orang yang mau menerima petunjuk. Dan 
juga maksudnya adalah jenis hidayah yang keempat, yaitu pahala di 
akhirat serta masuk Surga. 

Seperti pada firman-Nya: 

“Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 86) 

Sampai firman-Nya: 

“Allah tidak menunjuki orang-orang yang zhalim. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 86) 


Dan seperti pada firman-Nya: 




“Yang demikian itu disebabkan karena mereka lebih mencintai 
kehidupan di dunia daripada akhirat, dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang kafir. ” (QS. An-Nahl [16]: 107) 
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Sedangkan setiap hidayah yang Allah tiadakan dari Nabi 
dan dari seluruh umat manusia, serta dijelaskan bahwa mereka tidak 
akan mampu untuk memberikannya, maka maksudnya adalah hidayah 
yang selain berupa ajakan semata dan memberitahu jalan, yaitu seperti 
memberikan akal, taufiq dan memasukan ke dalam Surga. 

Allah berfirman: 



“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 272). 




“Kalau Allah menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka semua 
dalam petunjuk.” (QS. Al-An’am [6]: 35) 


< 




> 


“Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang- 
orang buta dari kesesatan mereka. ” (QS. An-Naml [27]: 81) 




“Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, maka 
sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan-Nya.” (QS. An-Nahl [16]: 37) 




“Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak seorangpun pemberi 
petunjuk baginya.” (QS. Az-Zumar [39]: 36) 


y 'Q) Ij* <S£f^y 
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“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya. ” (QS. Al-Qashash [28]: 56) 

Makna yang demikian juga diisyaratkan dalam firman-Nya Jus: 


< 







“Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 
orang-orang yang beriman semuanya?” (QS. Yunus [10]: 99) 


< 





“Dan barangsiapayangditunjuki Allah, dialahyangmendapatpetunjuk.” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 17) 


Yakni barangsiapa yang menginginkan dan mencari hidayah, maka 
dia adalah orang yang akan diberi taufiq serta ditunjukan jalan menuju 
Surga, bukan orang yang menentangnya kemudian malah mencari 
jalan yang sesat. 


Sebagaimana Allah berfirman: 




“Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang kafir.” 
(QS. At-Taubah [9]: 37) 


Dan berfirman dalam ayat yang lain: 




“Orang-orang yang zhalim.” (QS. At-Taubah [9]: 109) 
Pada firman Allah: 


< 




“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan 
sangat ingkar. ” (QS. Az-Zumar [39]: 3) 
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Yang dimaksud dengan orang yang pendusta dan sangat ingkar 
adalah orang yang tidak mau menerima petunjuk. Karena memang 
maknanya mengarah kesana, meskipun secara lafazh ia tidak 
menunjukan hal tersebut. Kalimat “Barangsiapa yang tidak menerima 
petunjuk-Nya, maka Dia tidak akan memberinya petunjuk”, maknanya 
sama seperti ucapan: Barangsiapa yang tidak mau menerima hadiahku, 
maka aku tidak akan memberinya hadiah. Dan barangsiapa yang tidak 
menerima pemberianku, maka aku tidak lagi memberinya, dan barang 
siapa yang tidak menyukaiku, maka aku tidak akan menyukainya. 

Maka berdasarkan hal ini Allah berfirman: 



“Allah tidak menunjuki orang-orang yang zhalim. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 258) 

Dan di tempat lain menggunakan kata: 


< 




“Orang-orang yang fasik. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 26) 


Adapun firman-Nya: 





“Maka apakah orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih 
berhak diikuti ataukah orang yang tidak dapat memberipetunjuk kecuali 
(bila) diberi petunjuk?” (QS. Yunus [10]: 35) 

Ada yang membacanya dengan O' tS-ddt, yakni orang yang 
tidak dapat memberi petunjuk kepada orang lain kecuali bila diberi 
petunjuk, atau orang yang tidak mengetahui serta mengenal apapun, 
atau orang yang tidak mendapatkan hidayah, dan meskipun dia 
diberi hidayah juga tidak akan menerimanya. Secara lahir ayat diatas 
mengindikasikan bahwa apabila orang tersebut diberi hidayah maka 
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dia akan menerimanya, yakni untuk memberikan pemahaman bahwa 
dia serupa dengan kalian. 


Sebagaimana Allah berfirman: 



“Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu adalah 
makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 194) 


Dan sesungguhnya ia adalah hanyalah benda-benda mati. 
Allah berfirman di ay at yang lain: 



< 





“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang sama sekali tidak 
dapat memberikan rezeki kepada mereka, dari langit dan bumi, dan 
tidak akan sanggup (berbuat apa pun). ” (QS. An-Nahl [16]: 73) 

Firman-Nya JijJc: 


< 0^^151 > 


“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus. ” 
(QS. Al-Insan [76]: 3) 




“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan 
kejahatan). ” (QS. Al-Balad [90]: 10) 


y i\ c&jSj y 


“Dan Kami tunjukkan keduanya jalan yang lurus. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 118) 
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Kata petunjuk dalam ayat-ayat di atas merupakan isyarat terhadap 
jalan yang hanya dapat diketahui oleh akal dan syariat, seperti jalan 
kebaikan atau keburukan dan jalan yang layak mendapatkan pahala 
atau siksaan. Begitu juga dengan firman-Nya: 




“Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan 
bagi mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 30) 


{ (Q/ CA y 


“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya. ” (QS. Al-Qashash [28]: 56) 


Sedangkan firman-Nya: 



“Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. ” (QS. At-Taghabun [64]: 11) 

Merupakan isyarat terhadap taufiq yang diletakan di dalam hati 
seseorang, sesuai dengan apa yang dia usahakan. Sebagaimana hal 
tersebut juga maksud dari firman-Nya 


“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka. ” (QS. Muhammad [47]: 17) 

Di beberapa tempat kata digunakan sebagai kalimat muta’addi 

(transitif) dengan tanpa tambahan apa-apa. Di beberapa tempat dengan 
tambahan huruf lam. Sedangkan di tempat yang lain dengan tambahan 
kata j). 

Allah berfirman: 
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“Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka 
sesungguhnya ia telah diberi petuniuk kepada jalan yang lurus. ” 

(QS. Ali‘Imran [3]: 101) 


i 






f | t fx 


“Dan Kami telah memilih mereka (untuk menjadi nabi-nabi dan rasul- 
rasul) dan Kami menunjuki mereka ke jalan yang lurus. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 87) 


Dia berfirman: 


“Maka apakah orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih 
berhak diikuti. ” (QS. Yunus [10]: 35) 

Dia berfirman: 




“Maka katakanlah (kepada Fir'aun), “Adakah keinginanmu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke jalan 
Rabbmu agar engkau takut kepada-Nya?” (QS. An-Nazi’at [79]: 18-19) 


Adapun di antara contoh kata t\l^\ yang menjadi kalimat muta’addi 
tanpa tambahan apa-apa adalah firman-Nya: 


< 









“Dan pasti Kami tunjukkan kepada me-reka jalan yang lurus. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 68) 


i 





“Dan Kami tunjukkan keduanya jalan yang lurus ." 
(QS. Ash-Shaffat[37]: 118) 
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“Tunjukilah kamijalan yang lurus ." (QS. Al-Fatihah [1]: 6) 




“Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
telah disesatkan Allah?” (QS. An-Nisa' [4]: 88) 




“D^ra tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka ." 
(QS. An-Nisa' [4]: 168) 


i 




“Apakah kamu dapat memberi petunjuk kepada orang-orangyang buta. ” 
(QS. Yunus [10]: 43) 


“Dan menunjukkan mereka jalan yang lurus kepada-Nya ." 

(QS. An-Nisa' [4]: 175) 

Ketika proses memberikan petunjuk atau mengajar 
mengkonsekuensikan adanya dua hal, yaitu pemberitahuan dari orang 
yang memberitahu dan penerimaan dari orang yang diberitahu. Maka 
ketika orang yang memberi petunjuk atau pengajar telah mengerahkan 
usahanya, akan tetapi tidak ada penerimaan dari orang yang diberi 
pengajaran dan petunjuk, maka yang demikian itu dapat dikatakan 
dengan pj p (dia tidak memberikan petunjuk dan juga tidak 
mengajar), karena melihat tidak adanya penerimaan. Dan dapat 
juga dikatakan pic-j (dia telah memberikan petunjuk dan telah 
mengajar), karena melihat bahwa dia telah mengerahkan usaha untuk 
memberikan petunjuk atau pelajaran. 
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Apabila seperti itu, maka dapat dikatakan bahwa Allah Jus tidak 
memberi hidayah kepada orang-orang kafir dan fasik, karena melihat 
tidak adanya penerimaan yang menjadi syarat kesempurnaan dari 
hidayah dan pengajaran tersebut. Dan dapat juga dikatakan bahwa 
Allah telah memberikan hidayah serta mengajari mereka, karena 
melihat adanya upaya yang telah dilakukan, yaitu memberikan mereka 
dasar (potensi) untuk menerima hidayah tersebut. Maka berdasarkan 
yang pertama Allah Jus berfirman: 



“Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim. ” 
(QS. A1 Baqarah [2]: 258) 



“Orang-orang kafir. * (QS. An Nisa [4]: 140) 

Dan berdasarkan yang kedua, Dia berfirman: 




A . 


fir v 


“Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami heri petunjuk 
tetapi mereka lehih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk. ” 

(QS. Fushshilat [41]: 17) 


Sedangkan yang lebih baik, karena tidak adanya penerimaan 
dengan benar, maka dikatakan: Allah telah memberinya petunjuk akan 
tetapi dia tidak memberi petunjuk tersebut. 

Sebagaimana dalam firman-Nya: 



* 



“Dan adapun kaum Tsamud. " (QS. Fushshilat [41]: 17) 


Sampai akhir ayat. 


Kamus Al-Qur' an 
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Adapun pada firman Allah: 




“Kepunyaan Allahlah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 142) 

Sampai firman-Nya: 




“Sungguh (pemindahan Kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 143) 

Mereka adalah orang-orang yang mau menerima hidayah dan 
merekapun mendapatkan hidayah. 

Kemudian untuk firman-Nya Jus: 


“Tunjukilah kami jalan yang lurus. ” (QS.Al-Fatihah [1]: 6) 
Dan firman-Nya: 


i 





“Dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka jalan yang lurus. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 68) 


Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah hidayah yang 
bersifat umum, yaitu akal dan sunnah para Nabi. Kita diperintahkan 
Allah untuk memohon diberikan hidayah tersebut dengan lisan-lisan 
kita, meskipun hal itu sudah ada dalam diri kita, dikarenakan Dia 
memberi pahala pada kita atas permohonan tersebut. Seperti halnya 
Allah memerintahkan kita untuk mengucapkan: jAsA jp |L£U' 
(Ya Allah, bershalawatlah untuk Nabi Muhammad), meskipun 
sebenarnya Dia Jui telah bershalawat untuknya, sebagaimana 
disebutkan dalam firman-Nya: 
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“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nahi (QS. Al-Ahzab [33]: 56) 

Ada yang berpendapat bahwa ucapan tersebut (shalawat) 
maksudnya adalah doa agar Allah menjaga kita dari penyesatan orang 
yang telah sesat dan dari godaan syahwat. Ada yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah memohon agar diberi taufiq yang telah dijanjikan 
dalam firman-Nya: 



“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menamhah 
petunjuk kepada mereka. " (QS. Muhammad [47]: 17) 

Dan ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah memohon 
agar diberi hidayah (petunjuk) menuju Surga ketika di akhirat. 

Adapun pada firman Allah 




“Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi 
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 143) 

Maksudnya adalah orang yang telah diberi hidayah taufiq, yakni 
yang disebutkan dalam firman-Nya 


i 



“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka.” (QS. Muhammad [47]: 17) 

Secara bahasa, kata ^s'x&\ dan Z\x^\ memiliki makna yang sama. Akan 
tetapi pada penggunaannya Allah A& mengkhususkan kata untuk 

menunjukan hidayah yang Dia jaga serta Dia berikan pada manusia. 


Kamus Al-Qur' an 
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Seperti pada firman-Nya: 


/> 


"petunjuk bagi mereka yang bertakwa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 2) 

“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb mereka. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 5) 

“Sebagaipetunjuk bagi manusia. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 

“Kemudian jika datangpetunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapayang 
mengikuti petunjuk-Ku. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 38) 

'ytl'* ft '> s' 

\ «11 ik. ^ ul. r \ w ^ » 


“Katakanlah: Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) 
petunjuk . ” (QS. Al-An’am [6]: 71) 

“dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 138) 

“Kalau Allah menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka semua 
dalampetunjuk.” (QS. Al-An’am [6]: 35) 

' 'T s-f * - 


> 


o' 
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“Jika engkau (Muhammad) sangat mengharapkan agar mereka mendapat 
petunjuk, maka sesungguhnya Allah tidak akan memberi kepada orang 
yang disesatkan-Nya. M (QS. An-Nahl [16]: 37) 



"Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 16). 

Sedangkan kata b\l^\ khusus digunakan untuk menunjukan 
hidayah yang dipilih oleh manusia dengan usahanya sendiri, baik 
berkaitan dengan urusan dunia maupun akhirat. 


Allah jui berfirman: 


< 





“Dan Dialah yang menjadikan hintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk ." (QS. Al-An’am [6]: 97) 


Dia berfirman: 


^ ' S' ' X t ' *' ' 'Z ^ ^ /j ^ ^ ^ 4 < \ 




“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau perempuan dan anak- 
anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk berhijrah )." 
(QS. An-Nisa' [4]: 98) 

Dan terkadang kata h\x£\ juga diartikan dengan mencari hidayah, 
seperti pada firman-Nya: 



“Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan kepada Musa Kitab dan 
Furqan , agar kamu memperoleh petunjuk. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 53) 


Kamus Al-Qur' an 
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Dia berfirman: 


£j5cjSj ££&.phi j&3 « > 

“Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku 
(saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu 
mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah [2]: 150) 


u 

O /• /'/' f ^ 

V _xJls \ 


‘Jika mereka masuk Islam berarti mereka telah mendapat petunjuk.” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 20) 






Yc. Y) 


Oj! 


“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman 
kepadanya, sunggub mereka telah mendapat petunjuk. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 137) 


Dan terkadang kata eg.jijll' diucapkan untuk orang yang mengikuti 
orang yang berpengetahuan (berilmu), seperti pada firman-Nya: 


< 





“Dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan 
tidak (pula) mendapat petunjuk?” (QS. Al-Maidah [5]: 104) 

Yakni untuk menunjukan bahwa mereka tidak memiliki 
pengetahuan dalam dirinya dan juga tidak mengikuti orang yang 
berpengetahuan. 


Adapun pada firman-Nya: 



I 


P&S&4 ^ <4 tsZJSifi > 


“Sebab itu barangsiapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya 
(petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan barangsiapa yangsesat, 
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maka sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri.” 
(QS. Yunus [10]: 108) 

Kata di sini dapat mencakup semua makna dari kata 

tersebut, yakni mencari hidayah, mengikuti, dan mengusahakannya. 
Begitu juga dengan firman-Nya: 





“Dtfw syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka lain menghalangi mereka dari jalan (Allah), sebingga 
mereka tidak dapatpetunjuk.” (QS. An-Naml [27]: 24) 

Sedangkan pada firman-Nya: 



“Dan sunggub, Aku Maha Pengampun bagi yang bertaubat, beriman 
dan berbuat kebajikan, kemudian tetap dalam petunjuk. ” 

(QS. Thaha [20]: 82) 


Maknanya kemudian dia terus mencari hidayah, tidak pernah 
berhenti mengusahakannya serta tidak kembali kepada maksiat. 

Dan yang dimaksud dalam firman-Nya: 


< 



“(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 157) 


Sampai ayat berikutnya: 



“Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 157) 


Adalah orang-orang yang berusaha mendapatkan hidayah dari 
Allah, menerimanya serta mengamalkannya. 


Ramus Al-Qur'an 
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Allah JiiO berfirman mengabarkan tentang mereka: 





mereka berkata, “Wahai pesihir! Berdoalah kepada Rabbmu 
untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya 
kepadamu; sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) akan menjadi 
orangyang mendapat petunjuk. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 49) 

Adapun kata khusus digunakan untuk menunjukan hewan 
yang dihadiahkan (dikurbankan) untuk baitullah. Al-Akhfasy berkata: 
Bentuk tunggal dari kata tersebut adalah £jjjb. Dan Al-Akhfasy juga 
berkata: Dan untuk bentuk muannatsnya juga dikatakan dengan 
seolah-olah ia adalah mashdar yang disifati. 

Allah berfirman: 



“Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 


i 







“Sebagai kurban yang dibawa sampai ke Kabah. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 95) 


<0J$3N; 

“Jangan (mengganggu) binatang-binatang kurban , dan binatang- 
binatang kurban yang diberi tanda (QS. Al-Maidah [5]: 2) 




“Dan menghalangi hewan korban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. 
(QS. Al-Fath [48]: 25) 
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Kata khusus digunakan untuk menunjukan kelembutan yang 

diberikan oleh sebagian orang kepada orang lain. 

Allah Jus berfirman: 



“Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 
(membawa) hadiah. ” (QS. An-Naml [27]: 35) 


< 



A 






“Tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. ” 

(QS. An-Naml [27]: 36) 

artinya adalah piring atau baki yang dihadiahkan. Sedangkan 
artinya adalah orang yang banyak memberikan hadiah. 

Seorang penyair berkata: 


\iL\ \sL\ 


Sesungguhnya kamu adalah orang yang banyak berbicara keji 
yang isi perutnya kotor 

Adapun kata dapat diucapkan dengan makna (hewan 
kurban), dan dapat juga diucapkan dengan makna mempelai perempuan. 
Dikatakan cdli, artinya saya memberikan mempelai 

wanita itu kepada suaminya. tilt>j && U, artinya alangkah 

bagusnya hadiah fulan dan metode (dalam memberikan)nya. <5bU 
u&' yakni ketika fulan dipapah diantara dua orang seraya 

berstumpu kepada keduanya. oijdl o3l£i, yakni ketika perempuan itu 
berjalan seperti jalannya hewan kurban. 


p -A : Dikatakan atau artinya dia menggiringnya dengan 
Kekerasan dan ancaman. 
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Allah Jus berfirman: 


< 



yOjkta ib c\Op-^ 


> 


“Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. ” 

(QS. Hud [11]: 78) 

y akni ketika dia melesatkan tombaknya dengan 
cepat. £ 411 artinya adalah orang yang cepat jalannya atau cepat 
menangis. Dan ada yang berpendapat bahwa kata dan i artinya 
adalah kutu yang berukuran kecil. 


OjJb: Allah Jus berfirman: 

y cj? <y "ts ^ 


yzng diturunkan kepada dua orang Malaikat di negeri Babil 
yaitu Harut dan Marut. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 

Ada yang mengatakan bahwa keduanya adalah Malaikat. Sebagian 
ahli tafsir berkata: Keduanya adalah nama syaitan, baik dari golongan 
manusia maupun jin. Dan dalam ayat di atas keduanya dibaca nashab 
karena menjadi badal (aposisi) dari firman-Nya JUS: 


“Hanya syaitan-syaitanlah. * (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 

Dengan badal ba’dh min kull (aposisi sebagian dari keseluruhan). 
Seperti halnya ucapan: jJli-j x>y \lS 51(mereka berkata sesungguhnya 
hal itu, yakni Zaid dan Umar), artinya adalah lebarnya rahang 
bawah. Dikatakan jiiil artinya kuda yang memiliki rahang 

yang lebar. Aslinya dari ucapan Zy oJb, yang artinya dia merobek- 
robek bajunya. Dan dikatakan djJJl, artinya adalah wanitayangtidak 
menyembunyikan rahasia serta tidak berbicara kotor. 
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JjA: jjjli adalah sebuah nama yang bukan berasal dari bahasa 
Arab dan juga tidak ada sedikit pun ucapan orang arab yang berkaitan 
dengan kata tersebut. 


: y$\ artinya adalah menggerakan dengan kencang. Dikatakan 
ojji, artinya saya menggoyangkan tombak itu, sehingga ia 
menjadi bergoyang. aIHSlIJ ojji, artinya saya menghasut fulan agar 
dia mau memberi. 


Allah Jus berfirman: 


< 



goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu. ’) 
QS. Maryam [19]: 25) 



“Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak- 
gerak. ” (QS. An-Naml [27]: 10) 


Dan dikatakan otoh yJ»\, yakni ketika tumbuhan itu bergerak 
karena berkembang (tumbuh). 


Allah jus berfirman: 


“Kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi 
itu dan suburlah. ” (QS. Al-Hajj [22]: 5) 

A^Uaih £ artinya bintang itu bergerak menukik 

ke bawah. j Uji ULL, artinya pedang yang mengkilap dan bersinar. 
yAji aU, artinya air yang bening. Ji-j, artinya laki-laki yang 
berbadan ringan. 
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Allah berfirman: 




“Sungguh, (al-Qur'an) itu benar-benarfirmanpemisah (antara yang hak 
dan yang batil), dan (al-Qur'an) itu bukanlah senda-gurauan. ” 

(QS. Ath-Thariq [ 86 ]: 13-14) 


Yang dikatakan sebagai adalah setiap ucapan yang tidak ada 
guna serta manfaatnya. Yakni menyamakannya dengan kata jv-41' 
(kekurusan). 


i>* : I 34 II artinya adalah bergurau dengan diam-diam. Dan terkadang 
ia juga diucapkan seperti halnya kata rJUl (gurauan). 

Di antara penggunaan kata yang dimaksudkan untuk bermakna 
ry$\ adalah firman-Nya: 



“Mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 58) 



“Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat Kami, 
maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok ." (QS. Al-Jatsiyah [45]: 9) 


< 




} 


“Dan apabila mereka melihat kamu (Muhammad), mereka hanyalah 
menjadikan kamu sebagai ejekan. ” (QS. Al-Furqan [25]: 41) 



“Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka hanya 
membuat kamu menjadi olok-olok .” (QS. Al-Anbiya' [21]: 36) 
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“Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 67) 



“Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allahpermainan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 231) 

Dalam ayat-ayat diatas, Allah menganggap besar penghinaan 
mereka dan mengingatkan akan buruknya perbuatan mereka itu. 
Karena disana Allah menyebutkan bahwa mereka mengganggap 
hukum-hukum-Nya sebagai permainan, padalah mereka mengetahui 

dan menyadari kebenarannya. 

0 

Dikatakan aj atau olUsdl, artinya saya melecehkannya. Makna 

dari adalah mencari ejekan (olokan). Meskipun terkadang ia 

digunakan untuk mengungkapkan perbuatan mengejek (mengolok) itu 
sendiri. Sebagaimana kata yang makna aslinya adalah mencari 

jawaban, akan tetapi terkadang digunakan untuk mengungkapkan 
makna dari kata (menjawab). 

Allah berfirman: 


< 





“Katakanlah: Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu 
selalu berolok-olok?” (QS. At-Taubah [9]: 65) 





“Dan mereka diliputi oleh azab yang dahulunya mereka selalu 
memperolok-olokkannya.” (QS. Hud [11]: 8) 


<0 




°Dan setiap kali seorang rasul datang kepada mereka, mereka selalu 
memperolok-olokannya” (QS. Al-Hijr [15]: 11) 
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“Apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok- 
olokkan (oleh orang-orang kafir). “ (QS. An-Nisa' [4]: 140) 




“Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum kamu.” 
(QS. Al-An’am [6]: 10) 

Pada hakikatnya perbuatan mengolok tidak mungkin 

dilakukan oleh Allah, sebagaimana tidak mungkin Dia bersenda gurau 
(^4JJ1) dan bermain-main Maha Suci Allah dari semua itu. 

Maka firman-Nya: 


< 



pjr^° pyif 


“Allah akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan mereka 
terombang ambing dalam kesesatan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 15) 


Yakni Allah membalas mereka dengan cara mengolok, maknanya 
adalah Allah membiarkan mereka dalam beberapa waktu, kemudian 
tiba-tiba menyiksa mereka sebagai bentuk tipuan. Perbuatan seperti 
itu dikatakan dengan (mengolok), karena mereka benar-benar 

tertipu olehnya, bagaikan sedang diolok-olok (dipermainkan). Dan 
yang demikian itu mirip dengan istidraj, karena orang diberi tidak 
mengetahui apakah itu anugrah atau musibah? Atau Allah menggunakan 
redaksi seperti itu dalam ayat diatas, dikarenakan mereka mengolok- 
olok, dan perbuatan mereka itu diketahui oleh Allah. Sehingga 
seolah-olah justru Allahlah yang mengolok-olok mereka. Dan yang 
demikian itu mirip dengan ucapan: Barangsiapa yang menipumu 
dan kamu menyadarinya meskipun tanpa mengetahui identitasnya 
dengan pasti, kemudian kamu mengambil tindakan pencegahan, maka 
sebenarnya dia yang telah tertipu olehmu. Ada sebuah riwayat yang 
menceritakan bahwa orang-orang yang mengolok-olok ketika di dunia 



akan dibukakan pintu Surga untuk mereka, sehingga mereka bergegas 
menuju ke arahnya. Akan tetapi ketika mereka sampai, pintu tersebut 
telah ditutup kembali. 

Ini merupakan makna dari firman-Nya: 




“Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman yang menertawakan 
orang-orang kafir. ” (QS. Al-Muthaffifln [83]: 34) 

Dan semua makna-makna diatas tercakup dalam firman-Nya J-yi: 



"Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka azab 
yangpedih.” (QS. At-Taubah [9]: 79) 


Makna asli dari kata adalah menghimpit sesuatu yang 
padat sampai hancur. Seperti Jill (menghimpit botol air) atau 
gJLJi) f \hJ\ fyt (menghimpit ketimun dan semangka). Dan dari sinilah 
kata berasal, yang artinya adalah kekalahan. Karena sebagaimana 
makna tersebut diungkapkan dengan kata il ia juga diungkapkan 
dengan menggunakan kata dan fSS\ (yang mana makna asli dari 
keduanya adalah menghancurkan). 

Allah Jus berfirman: 


“Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 251) 


< 




OifJXr* 




“(Mereka itu) kelompok besar bala tentara yang berada di sana yang akan 
dikalahkan. ” (QS. Shad [38]: 11) 
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Dikatakan J»j\\ ojli artinya dia menjadi rusak karena ditelan 

usia, yakni semakna dengan ucapan pi. fjslS artinya suara petir 
itu dapat menghancurkan. artinya adalah kayu yang ujungnya 
dibakar oleh anak-anak kecil, kemudian dibuat untuk bermain oleh 
mereka. Seolah-olah mereka sedang menghancurkannya. Dan laki-laki 
yang kuat biasa mereka sebut dengan kata p&lj pi yang artinya laki- 
laki yang mampu mengalahkan. 

: Kata JL$31 hampir dekat dengan kata y*)!, yakni sama-sama 
mengandung makna menggerakan. Hanya saja ia digunakan pada 
sesuatu yang lunak. Seperti ucapan ojjM JLa, yang artinya dia memukul 
daun dengan tongkat. 

Allah Jus berfirman: 



"Dan aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku. ” 

(QS. Thalia [20]: 18) 

Dikatakan JL 4 S - ^ JLi, artinya roti itu meletup di 

dalam oven. Jjii AjU, artinya unta yang lembut serta memiliki 
banyak air susu. Jjii Js)t, artinya kuda yang tidak dikategorikan 
sebagai ^La. Dan kuda yang dikatakan sebagai adalah kuda yang 
hampir tidak pernah berkeringat. JU Jjj, artinya laki-laki yang 
memiliki selera humor yang bagus. cJLii jj, artinya saya memukul 
dengan menggunakan tongkat. 11 JU, artinya hatinya senang 

terhadap perbuatan baik. artinya fulan adalah orang yang 

memiliki hati yang lembut. 


X * 

artinya adalah menghancurkan sesuatu yang lunak, 
seperti tumbuhan. 
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Allah Jus berfirman: 


< 



“Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan 
oleh angin. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 45) 



“Maka jadilah mereka seperti rumput kering (yang dikumpulkan oleh) 
yang puny a kandang binatang. ” (QS. Al-Qamar [54]: 31) 

Dikatakan ll&c- jJLi, artinya dia menghancurkan tulangnya. 
Dan dari sini dikatakan JiLI ddJLi, artinya saya meremukan roti. 

Seorang penyair berkata: 


jUjj • 




Amr yang memiliki kedudukan tinggi itu meremukan roti untuk 
dijadikan bubur untuk kaumnya 
Sedangkan para tokoh kota Mekah hanya terdiam lemah 

artinya adalah luka di kepala yang sampai menghancurkan 
tengkoraknya. jf artinya dia telah memerah semua 

air susu yang ada pada ambing unta betina tersebut. Dan dikatakan 
o*& jp artinya fulan bersikap lembut kepada fulan. 


artinya adalah mematahkan sesuatu yang memiliki sisi 
yang lunak. Dikatakan - ddka>, artinya saya mematahkannya 

sehingga ia menjadi patah. Kata tersebut digunakan seperti pada batang 
tebu yang telah patah karena digunakan untuk memukul-mukul. 

artinya seruling yang patah karena digunakan untuk 
memukul-mukul. 
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Allah berfirman: 


< 





“Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 148) 


Yakni sebagiannya masuk pada yang lain, seolah-olah ia dibuat 
patah. artinya adalah sesuatu (di dalam perut) yang dapat 

menghancurkan makanan. artinya perut yang menjadi 

tempat mencerna makanan. Adi", artinya pinggang yang remuk 
(kecil). kZ paA fvjl, artinya perempuan yang kedua pingganggnya 

langsing. Kata (Za^\ juga terkadang digunakan sebagai majaz (kata 
pinjaman/kiasan) untuk menunjukan kegelapan. 

Allah Jus berfirman: 




“Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) 
dan tidak (pula) akan pengurangan haknya. ” (QS. Thaha [20]: 112) 




&J£2Jb : sjZa+i ji-Jl artinya laki-laki itu mengarahkan pandangannya. 
' w ' yakni ketika unta itu mengarahkan lehernya. 

Allah Jus berfirman: 


“Mereka datang bergegas-gegas memenuhipanggilan dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 43) 

“Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. ” 

(QS. Al-Qamar [54]: 8) 
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AU : jSQ! artinya adalah rembulan pada malam pertama dan kedua 
dari setiap bulan, atau kita kenal dengan nama bulan sabit. Kemudian 
setelah itu ia disebut dengan Zl\ (rembulan), dan tidak disebut sebagai 
lagi. Jamak dari kata jSQi adalah Aa\. 

Allah J\a berfirman: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 189) 

Yakni mereka bertanya kepada Nabi mengenai perubahan yang 
terjadi pada rembulan. Mata panah yang digunakan untuk berburu 
terkadang disebut jSQl, karena sama-sama memiliki 2 buah sudut. 
Salah satu jenis ular dan air sedikit yang berputar-putar di bagian paling 
bawah dalam sumur, ujung gigi geraham, semuanya itu juga terkadang 
disebut dengan JbU. 

jSQl Jil, artinya hilal telah terlihat. artinya dia berusaha 

untuk melihat hilal. Kemudian terkadang kata (bentuk 

masdar dari j£Ll]) digunakan untuk mengungkapkan makna dari kata 
seperti halnya kata (menjawab) dan (meminta 

jawaban). Kata sendiri artinya adalah meninggikan suara ketika 
melihat hilal. Kemudian ia digunakan untuk menunjukan setiap suara. 
Dan suara tangisan bayi pun disebut dengan JSIaJ. 

Adapun firman Allah: 

“Dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 173) 
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Maknanya adalah hewan yang disembelih dengan menyebut 
nama selain Allah. Yaitu hewan yang dikurbankan untuk berhala. 
Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata jSU^I dan Jipll 
adalah mengucapkan kalimat ihl Si} \ Y Dan dari kalimat inilah 
kedua kata tersebut terbentuk. Seperti halnya kata j- °.'M atau 
illllll dan kata atau yang maksudnya adalah ketika 

seseorang mengucapkan kalimat ^)\ ajjI ^ dan aajL Si} Si. 
Dan dari sinilah dikatakan gi-l yang maksudnya meninggikan 

suara dengan mengucapkan talbiyah. QUJUl jl£i, artinya awan 
itu terlihat bersinar dengan adanya kilat, yakni menganggapnya sama 
seperti hilal yang bersinar. artinya baju yang jahitannya 

lemah (rapuh). Dan dikatakan artinya syair yang tidak saling 

berkaitan satu sama lain. 


AJb : ji adalah kata yang digunakan untuk bertanya. Adakalanya 
dalam rangka mencari tahu, dan jelas ini tidak mungkin terjadi dari 
Allah 

Dia JU5 berfirman: 



. 


“Katakanlah: Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga 
dapat kamu mengemukakannya kepada Kami?” (QS. Al-An’am [6]: 148) 

Dan adakalanya dalam rangka untuk mempertegas pemberian 
informasi, mempertegas cacian atau kalimat negatif. 

Seperti pada firman-Nya: 


l 'M/ * ’A S ^ #1 


4 >* > > 




“Adakah kamu melihat seorangpun dari mereka atau kamu dengar suara 
mereka yang samar-samar?” (QS. Maryam [19]: 98) 
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Dan firman-Nya: 



“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 
patut disembah)?” (QS. Maryam [19]: 65) 


4 C Sy * 3 ot ^ 


“Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak 
seimbang?* (QS. Al-Mulk [67]: 3) 

Semuanya itu merupakan penggunaan kata untuk mempertegas 
kalimat negatif. 

Firman-Nya 



“Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan 
Malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 210) 



“Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya para 
Malaikat kepada mereka. ” (QS. An-Nahl [16]: 33) 


“Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari kiamat. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 66) 




“Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka 
kerjakan.” (QS. Saba' [34]: 33) 
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“Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu ." 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 3) 

Ada yang berpendapat bahwa penggunaan kata disana 
maksudnya adalah untuk memberitahu tentang kekuasaan Allah serta 
menakut-nakuti dengan otoritas yang Dia miliki. 


: Yang dikatakan sebagai (kehancuran) ada beberapa macam: 

Pertama, hilangnya sesuatu darimu, sedangkan ia tetap ada pada 
orang lain. 

Seperti dalam firman Allah: 

{ y 

“Kekuasaanku telah hilang dariku. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 29) 

Kedua, hancurnya sesuatu karena berubah dan mengalami 
kerusakan. 

Seperti pada firman-Nya: 

a Dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 205). 

Dan dikatakan pli&i dil*>, artinya makanan itu telah rusak. 
Ketiga, kematian. 

Seperti pada firman-Nya: 

y 0 1^11* oi> 

“Jika seseorang meninggal dunia. ” (QS. An-Nisa' [4]: 176) 
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Allah Jus berfirman ketika mengabarkan tentang orang-orang kafir: 




“Dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa. 
(QS. Al-Jatsiyah [45]: 24) 


Allah tidak menyebutkan kematian dengan menggunakan kata 
karena tidak bermaksud untuk mencela mereka, kecuali pada 
ayat tersebut dan pada firman-Nya: 








“Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang 
apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika dia meninggal, kamu 
berkata: Allah tidak akan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya ." 
(QS. Ghafir [40]: 34) 

Dan hal tersebut dikarenakan adanya suatu faidah yang akan 
dijelaskan secara khusus di kitab yang lain. Keempat, terhapus sesuatu 
dari dunia ini dan menghilang sampai ke akar-akarnya. Dan inilah yang 
disebut dengan fana', sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah: 

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. "(QS. Al-Qashash [28]: 88) 
Azab, ketakutan dan kefakiran terkadang disebut sebagai 
Dan ini ditunjukan oleh firman-Nya: 



“Dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, sedang 
mereka tidak menyadari. ” (QS. Al-An’am [6]: 26) Al-A’raf 
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yjot 

“Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka. 
(QS. Maryam [19]: 74) 




“Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan. 
(QS. Al-A’raf [7]: 4) 




“Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya . j 
(QS. Al-Hajj [22]: 45) 


y 'o y 

“Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orang yang sesat dahulu?” (QS. A1-’Araf [7]: 173) 

“Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang 
yang kurang akal di antara kami?” (QS. Al-’Araf [7]: 155) 

Adapun pada firman-Nya: 


“Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yangfasik. ” 

(QS. Al-Ahqaf [46]: 35) 

Maksudnya adalah kehancuran terbesar yang telah ditunjukan oleh 
Nabi dalam sabdanya: 

($ai 

“Tidak ada keburukan seperti keburukan yang ada setelah Neraka.” 
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Dan firman-Nya: 


^ O'^ 

&zta menyaksikan kematian keluarganya itu (QS. An-Naml [27]: 49) 

Kata tiU43l, dengan huruf ha' yang berharokat dhomah, artinya 
adalah menghancurkan. Sedangkan artinya sesuatu yang dapat 
mengakibatkan kehancuran. 

Allah J\i5 berfirman: 



“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 195) 

•ilji* i, artinya adalah wanita yang terjatuh, yakni seolah-olah ia 
berjalan bergoyang-goyang (terhuyung-huyung). Sebagaimana seorang 
penyair berkata: 


U)aa~ <jl <Jp * Ullf oUjl oUbjjJo 


Wanita yang sakit itu berjalan dengan dibopong oleb dua orang 
Seolah-olah dia khawatir bahwa isi perutnya akan hancur 

Kata juga terkadang digunakan sebagai kiasan untuk 
menunjukan wanita pelacur, karena dia selalu bergoyang-goyang. 

artinya adalah seorang pandai besi dari suatu kabilah Halik. 
Dan kemudian pada perkembangannya, setiap pandai besi disebut 
dengan Sedangkan dil^' artinya adalah sesuatu yang rusak. 


: pjk adalah kata yang digunakan untuk mengajak terhadap 
sesuatu. Dan terdapat dua pendapat mengenai asal usul dari kata tersebut. 
Ada yang mengatakan bahwa asalnya dari kata jdl* yang diambil dari 
ucapan orang Arab AH], yang artinya saya memperbaiki sesuatu itu. 
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Kemudian huruf alifnya dibuang, sehingga diucapkan jLii. Dan ada juga 
yang mengatakan bahwa asalnya dari kalimat p Ji (apakah dia 
mengikuti?). Yakni seolah-olah dikatakan \jS ji, yang artinya 
apakah kamu mengikutinya dalam hal tersebut? Kemudian kalimat 
tersebut disusun dan disingkat menjadi lli. 


Allah berfirman: 


i5> 


“Dan orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya: Marilah 
kepada kami. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 18) 


Untuk bentuk tatsniyah serta jamaknya, diantara ulama ada yang 
membiarkan kata tersebut tetap dalam bentuk aslinya, dan memang 
seperti inilah yang digunakan dalam al-Qur'an. Dan ada juga ulama 
yang mengucapkan dengan ill* (untuk tatsniyah pen ), JLU (untuk jamak 
khusus laki-laki), JlU (untuk muannats) dan JIAa (untuk jamak khusus 
perempuan). 




: jLjil artinya adalah rasa sedih yang dapat membuat seseorang 
meleleh (tak berdaya). Dikatakan artinya saya 

melelehkan minyak itu, sehingga ia menjadi leleh. Kata juga 
bermakna keinginan yang terbesit di dalam hatimu. Dan memang 
inilah makna aslinya. 

Oleh karenanya seorang penyair berkata: 

jJL* (ill pj \Je 


9 o > 


Keinginanmu, sebelum dia menyetujuinya, akan tetap seperti itu 
Allah Jus berfirman: 




“Di waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya. 
(QS. Al-Maidah [5]: 11) 
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“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) 
dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan 
wanita itu. ” (QS. Yusuf [12]: 24) 



“Ketika dua golongan dari padamu ingin. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 122) 


< 





“Tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 113) 



“Dan menginginkan apa yang tidak dapat mereka capai ” 
(QS. At-Taubah [9]: 74) 


{ 



“Padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 13) 


< 



A A 



<, z. ‘ 


“Dan tiap-tiap umat telah merencanakan makar terhadap Rasul mereka. ” 
(QS. Ghafir [40]: 5) 

Dikatakan \5S hal tersebut membuatku terbebani untuk 
memikirkannya. 


Allah Jizs berfirman: 


< 




“Sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 154) 
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Dan dikatakan j4-j J? dill* Ji-j lli atau ji-j dl£U, artinya ini adalah 
orang yang menyita pikiranmu sehingga kamu terlepas (melupakan) 
orang lain, yakni sama seperti ketika kamu mengatakan J i-j j* 
Adapun kata fijih artinya adalah serangga yang ada di tanah. 
Dan dikatakan p artinya laki-laki yang telah dewasa. Si 
artinya perempuan yang telah dewasa. J1AJI jJ, artinya dia telah 
dibuat leleh (lemah) oleh usia. 


^ ^ 

wLaJb : Dikatakan jllH oHi, artinya api itu telah padam. Kemudian 
dari sini dikatakan SjL»U artinya tanah yang memiliki tumbuhan. 

sjl.1* oUj, artinya tumbuhan yang telah kering. 

Allah Jus berfirman: 

4 © ^ 

“Dan kamu lihat bumi itu kering. ” (QS. Al-Hajj [22]: 5) 

Adapun artinya adalah tinggal di suatu tempat, yakni seolah- 
olah ia mati disana (tidak berpindah-pindah). Ada yang mengatakan 
bahwa arti dari kata adalah kecepatan. Dan apabila pendapat 
tersebut benar, maka kata ini berlaku seperti kata yang 

pada suatu kondisi ia diartikan dengan menghilangkan (keluhan), 

sedangkan pada kondisi yang lain ia diartikan dengan menunjukan 
keluhan. 


artinya adalah mengalirkan air mata atau air biasa. 

Dikatakan IS - SJli, artinya dia mengalirkannya, sehingga ia 
menjadi mengalir. 


Allah Jus berfirman: 


< 



“Lalu Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang 
tercurah. ” (QS. Al-Qamar [54]: 11) 
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artinya dia memerah semua air susu yang ada 
pada ambing (hewan itu). £ jijpljli, artinya laki-laki itu dapat 
mengalirkan ucapannya dengan baik. artinya fulan 

menghanyutkan sesuatu itu. Dan dari sini dikatakan JU j* SJyia, artinya 
dia memberi hartanya kepadanya. Sedangkan ij^\ artinya adalah orang 
yang telah lanjut usia. 


Kata yJ£\ memiliki makna yang sama seperti yakni 
menekan. Dikatakan Q Ill artinya saya menekan sesuatu 
itu dalam genggaman tangan. Dan dari sinilah dikatakan Qji-l H, 
artinya menekan suara huruf. Sedangkan >1* artinya adalah 
memfitnah seseorang. 

Allah J\i5 berfirman: 


“Suka mencela, yang kian kemari menyebarkan fitnah. ” 

(QS. Al-Qalam [68]: 11) 

Dikatakan fy»U Ji-j atau jlli atau fjli, artinya adalah seorang laki- 
laki yang suka memfitnah. 

Dia J\a berfirman: 


“Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela ." 

(QS. Al: Humazah [104]: 1) 

Seorang penyair berkata: 

Coll (j\j 

Dan apabila dia tersakiti, maka sungguh kamu adalah 
tukang fitnah dan pencela 
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Dan dia Ju5 berfirman: 


“Dan katakanlah , Tk Rabbku, aku berlindung kepada Engkau dari 
bisikan-bisikan syaitan. (QS. Al-Mu' minun [23]: 97) 

artinya adalah suara yang samar. J-ii, artinya 
adalah menyembunyikan suara yang timbul ketika melangkahkan 
kaki. Allah Jus berfirman: 

“Maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. ” 

(QS. Thaha [20]: 108) 

U : Kata Ui dapat digunakan untuk menunjukan waktu atau tempat 
yang dekat. Meskipun ia sebenarnya lebih cocok ketika digunakan 
untuk menunjukan tempat. Dikatakan \1a (disini), 3 Hi dan dUlii 
(disana). Sama seperti IS (ini), illS dan dillS (itu). 

Allah jui berfirman: 

“Suatu tentara yang besaryang berada disana. ” (QS. Shad [38]: 11) 

“Sesungguhnya kami hanya duduk menunggu disini saja. 

(QS. Al-Maidah [5]: 24) 


“Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan 
dari apa yang telah dikerjakannya dahulu. ” (QS. Yunus [10]: 30) 
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“Disitulah diuji orang-orang mukmin. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 11) 


{0 > 

“Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 44) 

y 

“Maka mereka kalah di tempat itu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 119) 

> " 

Ayb : j* adalah kata kiasan yang digunakan untuk menunjukan 
kemaluan wanita atau hal-hal lain yang dianggap tabu. Dikatakan j 
olli, artinya pada diri fulan terdapat beberapa karakter yang buruk. 
Dan makna seperti inilah yang dimaksud oleh hadits: 




“Akan terjadi bencana.” 4 
Allah Juj berfirman: 




“Sesunggubnya kami hanya duduk menunggu di sini saja. 
(QS. Al-Maidah [5]: 24) 


0* 


U : Yang dikatakan sebagai adalah setiap sesuatu yang tidak 
disertai kesulitan dan juga tidak diiringi oleh akibat yang buruk. Kata 
ini aslinya digunakan pada makanan. Dikatakan 
artinya makanan tersebut menjadi lezat. 


4 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (1852) dari hadits Jabir bin Syuraih 
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Allah berfirman: 


< 



“Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 4) 


iMr-'j 'j* & 


“(Kepada mereka dikatakan): Makan dan minumlah dengan sedap 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 24) 



»// t M 






“(Katakan kepada mereka), ‘Makan dan minumlah dengan rasa nikmat 
sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan. 

(QS. Al-Mursalat [77]: 43) 


l\l^\ adalah salah satu jenis cat yang berwarna hitam. Dikatakan 
- jj)l\ olii, artinya saya mewarnai unta tersebut dengan warna 
hitam, sehingga ia menjadi unta yang berwarna hitam. 




artinya adalah kembali dengan pelan-pelan. Dan dari sinilah 
dikatakan yang artinya berjalan seperti merayap (karena sangat 
pelan pen ). Kemudian pada perkembangannya, kata dikenal dengan 
makna taubat (karena makna asli dari adalah kembali pen ). 

Allah berfirman: 


“Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. ” 
(QS. Al-A’raf[7]: 156) 


Yakni kami bertaubat. Sebagaian ulama berkata: Kata (Yahudi) 
aslinya berasal dari ucapan Ia (kami bertaubat kepadamu). Dan ia 
merupakan julukan yang ditujukan untuk memuji mereka. Kemudian 
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ketika syariat mereka telah dihapus, kata ^ menjadi nama tetap bagi 
mereka, meskipun mereka sudah tidak mengandung makna pujian lagi. 
Sebagaimana kata aUl (Nasrani) yang aslinya diambil dari firman 
Allah 


< 



“Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan 
agama) Allah?” (QS. Ash-Shaff [61]: 14) 

Kemudian ketika syariat mereka telah dihapus, kata menjadi 
nama tetap bagi mereka. 

Dikatakan SU, yakni ketika fulan mengikuti ajaran agama 
yahudi. 


Allah berfirman: 


< 



“Sesungguhnya orang-orang mukmin dan orang-orang yahudi. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 62) 


Nama adalah tanda yang terkadang menggambarkan makna yang 
dikandung oleh sesuatu yang dinamai atau sesuatu yang disandari 
nama tersebut. Kemudian terkadang dibuat juga perluasan makna dari 
nama tersebut, seperti ucapan oSil yakni ketika fulan bersikap 

keji seperti perbuatan Fir’aun. Dan jllaj, yakni ketika dia bersikap 
seperti Thufaili yaitu orang yang memenuhi panggilan tanpa diundang. 

artinya dia berjalan dengan pelan, yakni menyamakannya 
dengan orang yahudi yang bergerak-gerak ketika membaca (kitab suci pen ). 
Begitu juga dengan ucapan Z\5i\ Jai Sy>, artinya dia menjalankan 
kendaraan itu dengan pelan. Adapun kata aslinya adalah bentuk 
jamak dari jJU, yaitu orang yang bertaubat. Dan itu adalah nama 
seorang Nabi 
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: Dikatakan illil jli dan yakni ketika bangunan itu runtuh. 
Begitu pun dengan kata jl$h. 

Allah Jus berfirman: 




“Di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh hersama-sama 
dengan dia ke dalam Neraka Jahanam. ” (QS. At-Taubah [9]: 109) 

Dan ada juga yang membacanya dengan jU. Dikatakan 
atau jU atau jU atau artinya sumur runtuh. Dan juga dikatakan 
yakni ketika fulan jatuh dari tempat yang tinggi. jU J Lj, 
artinya laki-laki yang telah tua dan lemah dalam urusannya, yakni 
disamakan dengan sumur yang runtuh. JlLl artinya malam itu 
menjadi sangat gelap. ililjl artinya musim dingin telah hampir 
habis. Ada yang mengucapkannya dengan dan »j&. Maka jelas asal 
dari huruf alif disana adalah ya' . Andaikata aslinya adalah wau, niscaya 
diucapkan dengan • 


^ 0 " 

: Kata ddi memiliki makna yang dekat dengan kata jUi 
(kemarilah). Ada yang membacanya dengan dJJ cji, artinya saya telah 
mempersiapkan diriku untukmu. Dan dikatakan ^ ed* dan cJL^, yakni 
ketika dia mengucapkan dJJ c4*,yang artinya marilah kesini. 

Allah Jus berfirman: 



“Lalu berkata, !Marilah mendekat kepadaku.”’ (QS. Yusuf [12]: 23) 


ou : Dikatakan oli (berikan kepadaku), \2>U (berikan kepadaku 
oleh kalian berdua) dan iJU. (berikan kepadaku oleh kalian semua). 


892 


Huruf Ha 


Allah Ju5 berfirman: 



“Katakanlah: ‘Tunjukanbuktikebenaranmu. "”(QS. Al-Baqarah[2]: 111) 

Al-Farra' berkata: Dalam ucapan orang arab tidak ditemukan 
kata (saya memberikan). Dan kata tersebut hanya ada dalam 
pengucapan orang-orang yang sudah terbiasa mengatakannya. 
Al-Farra' juga berkata: Dan juga tidak bisa dikatakan N (janganlah 
kamu memberikan). Al-Khalil berkata: sdlpl dan adalah bentuk 
mashdar dari kata oli. 


^ 0 ^ 


: 0 I 4 IA adalah kata yang diucapkan ketika mengangggap jauh 
terhadap sesuatu. Dikatakan 0 I 4 IS atau 151^1* (jauh sekali). Diantara 
penggunaannya adalah pada firman Allah '£&■: 




“Jauh! Jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 36) 

Az-Zujaj berkata: Maknanya adalah jauh dari apa yang dijanjikan 
kepada mereka. Sedangkan ulama lain berpandangan bahwa Az-Zujaj 
telah keliru dalam masalah ini, dia tertipu dengan adanya huruf 
lam, karena makna yang dimaksudkan adalah perkara dan janji 
tersebut jauh dari kebenaran, oleh karenanya kalian diancam. Dan kata 
olfci ini memiliki beberapa pengucapan: ,oI£La , 01 * 1 * dan 

Al-Fasawiy berkata: Kata dengan huruf taJ yang berharakat 

kasroh, merupakan bentuk jamak dari kata 0 I 4 IS dengan huruf ta' 
yang berharakat fathah. 


C lA : Dikatakan - Jibl artinya kacang polong itu telah 

_J . . . 1 1 1 1 *1 


menguning dan tumbuh dengan baik. 
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Allah berfirman: 


< 



s'. 



“Z^/z/ menjadi kering lain kamu melihatnya kekuning-kuningan. “ 

(QS. Az-Zumar [39]: 21) 

Begitu juga dengan kalimat Jaji\ c^4id, yang artinya tumbuhan 
yang ada di tanah tersebut menjadi kering. U-Uij Udi -fall artinya 
darah itu telah kering. artinya unta pejantan itu kehausan. 

artinya saya menyebarkan keburukan dan menggelorakan 
perang. artinya adalah peperangan. Dan terkadang cakupannya 
diperkecil, sehingga maknanya adalah perkelahian. j^\ artinya 
saya membangkitkan unta itu. 


9 


: Dikatakan oUli Ji-j atau artinya seseorang yang sangat 
kehausan. a*4-j fU, artinya dia pergi tanpa tujuan. Bentuk jamak 
dari kata tersebut adalah ( ll*. 

Allah berfirman: 


< 



> 


"Maka kamu minum seperti unta (yang sangat kaus) minum ." 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 55) 

f U*)l adalah sebuah penyakit yang menyerang unta karena kehausan. 
Kemudian ia digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan orang yang 
sedang dilanda kerinduan. 

Allah berfirman: 






“Tidakkah engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 225) 
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Yakni terhadap semua jenis ucapan, mereka sangat berlebihan 
dalam memuji, mencela atau tindakan-tindakan lain yang menyimpang. 

Dan dari sinilah jp artinya adalah orang yang menyimpang 

dari tujuan serta pergi tanpa arah. artinya dia pergi tanpa tujuan, 
kemudian dilanda oleh rasa rindu dan juga kehausan. Kata artinya 
adalah unta yang kehausan atau diartikan pasir yang menyerap air. 
Sedangkan artinya adalah pasir yang kering, yakni seolah-olah ia 
sedang kehausan. 


5U : Yang dikatakan sebagai (kehinaan) ada dua macam: 


Pertama, ketika seseorang memandang rendah terhadap dirinya 
sendiri, dikarenakan sesuatu yang sebenarnya tidak termasuk aib, 
Maka kata digunakan untuk memuji sikap tersebut, seperti dalam 
firman Allah: 



“Dan hamba-hamba Allah yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 63) 


Dan juga seperti dalam sebuah riwayat hadits Nabi 


Cx* 

“Orang mukmin adalah orang yang rendah hati dan juga bersikap 
lemah lembut.” 5 

Kedua, pandangan hina yang datang dari orang yang memiliki 
kekuasaan dengan maksud untuk merendahkan. Maka kata 6'i^' 
digunakan untuk mencela. Diantaranya adalah pada firman Allah 




5 Hadits dhaif diriwayatkan oleh al-Baihaqi di dalam Asy-Syu’b dengan nomor (8127) dari hadits 
Abu Hurairah dan hadits ini didhaifkan oleh Syaikh 1-Albani di dalam kitab Dhaif al-Jami 
dengan nomor (5907). 
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“Di hari ini kamu akan dibalas dengan siksa yang menghinakan. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 93) 




s.'tii' " 



“Maka mereka disambar petir azab yang menghinakan. " 
(QS. Fushshilat [41]: 17) 



"Dan untuk orang-orang kafir siksaan yang menghinakan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 90) 



“Dan bagi mereka azab yang menghinakan. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 178) 

“Maka bagi mereka azab yang menghinakan. ” (QS. Al-Hajj [22]: 57) 




“Dan barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang 
memuliakannya.” (QS. Al-Hajj [22]: 18) 

Dan dikatakan j*& jp oli, artinya perkara itu cukup mudah 
bagi fulan. 


Allah J\i5 berfirman: 



“Hal itu adalah mudah bagi-Ku. ” (QS. Maryam [19]: 21) 
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< ] V X SS| G. ■>' \ 

“Dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. ” 

(QS. Ar-Rum [30]: 27) 


< 



“Dan kamu menganggapnya sesuatu yang ringan saja. ” 

(QS. An-Nur [24]: 15) 

Ojjlftii adalah bentuk dari kata 6^11. Dan kita tidak dapat 
mengatakan ojli, karena dalam ucapan orang arab tidak ada kata yang 
mengikuti bentuk Jell. 


artinya adalah kecenderungan nafsu pada syahwat. 
Dan kata tersebut biasanya diucapkan untuk menunjukan nafsu yang 
cenderung pada syahwat (hawa nafsu). Ada orang yang mengatakan 
bahwa ia disebut seperti itu karena ketika di dunia, ia akan membawa 
pemiliknya jatuh pada kemalangan. Dan ketika di akhirat, ia akan 
membawa pemiliknya jatuh pada Neraka SSjU. 

artinya adalah jatuh dari atas ke bawah. 

Pada firman Allah 



“Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.” 

(QS. Al-Qari’ah [101]: 9) 

Ada yang berpendapat bahwa itu merupakan kiasan yang diambil 
dari ucapan orang arab iZ\ yakni mendoakan ibunya agar mendapat 
kehancuran. Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya: tempat 
tinggalnya adalah Neraka, karena adalah Neraka. 
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Adapun kata i\y> yang ada pada pada firman-Nya: 



“Dan hari mereka kosong. ” (QS. Ibrahim [14]: 43) 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah kosong. 
Yakni semakna dengan firman-Nya: 



“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. ” (QS. Al-Qashash [28]: 10) 

Allah Ju5 sangat mencela perbuatan yang mengikuti hawa nafsu 
belaka, sebagaimana tertuang dalam firman-Nya: 


^ \s£. I 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya. ” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 23) 



“Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu. ” (QS. Shad [38]: 26) 



“Dan mengikuti hawa nafsunya yang rendah. ” (QS. Al-A’raf [7]: 176) 
Pada firman-Nya: 



“Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 120) 

Allah menggunakan redaksi jamak, untuk menunjukan bahwa 
hawa nafsu (keinginan) dari setiap orang berbeda dengan keinginan 
orang lain. Dan hawa nafsu setiap orang itu tidak akan ada ujungnya 


898 


Huruf Ha 






sehingga perbuatan yang mengikuti hawa nafsu dapat dikatakan sebagai 
puncak dari kesesatan dan kekacauan. 

Dan Allah berfirman: 


> 


“Dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui.” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 18) 



“Seperti orang yang telah disesatkan oleh syaitan. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 71) 

Yakni dia didorong oleh syaitan untuk mengikuti hawa nafsu: 


< 





“Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah 
sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad). ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 77) 


< 




“Katakanlah: ‘Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh 
tersesatlah aku. (QS. Al-An’am [6]: 56) 


< 




is* . 

" ul 


■Jo 


“Dan janganlah mengikuti keinginan mereka dan katakanlah, Aku 
beriman kepada Kitabyang diturunkan A llah. ”’(QS. Asy-Syura [42]: 15) 






“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa 
nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 50) 
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artinya adalah mengalami penurunan. Sedangkan artinya 
adalah mengalami kenaikan. 

Seorang penyair berkata: 

la jatuh bagaikan burung elang yang sedang menukik 

Adapun yang disebut dangan l\^i\ adalah daerah yang berada 
diantara bumi dan langit, atau kita kenal dengan nama udara. 
Dan makna inilah yang menjadi acuan dalam mengartikan firman-Nya: 



"Dan hari mereka kosong. ” (QS. Ibrahim [14]: 43) 

Karena menganggap bahwa hati mereka kosong bagaikan udara. 
Dikatakan j yakni ketika aku melihat sebagian dari 

mereka saling berjatuhan karena mengikuti jejak sebagian yang lain, 
artinya dia mengangkatnya ke udara dan menjatuhkannya. 

Allah Jus berfirman: 


< 



“Dan prahara angin telah meruntuhkan (negeri kaum Luth )." 
(QS. An-Najm [53]: 53) 


U : artinya adalah keadaan yang dialami oleh sesuatu, baik 

yang dapat diindra maupun yang hanya berada dalam akal pikiran. 
Meskipun sebenarnya ia lebih sering digunakan untuk menunjukan 
keadaan dari sesuatu yang dapat diindra. 
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Allah berfirman: 



“Aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian 
aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah.” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 49) 

0 UI 4 UI artinya adalah sesuatu yang dipersiapkan untuk suatu kaum, 
kemudian mereka menyetujuinya dengan cara menaksir. 

Allah Juj berfirman: 


< 







“Dan sempumakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 
kami (ini). " (QS. Al-Kahfi [18]: 10) 



“Dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 16) 

Ada yang mengucapkan \jS JiAj o' dengan bermakna all!) 
(jangan sekali-kali, waspadalah). Sehingga arti lengkap dari ucapan 
tersebut adalah janganlah sekali-kali kamu melakukan hal itu. 

Seorang penyair berkata: 


Waspadalah, waspadalah terdahap leheryang bengkok 
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: Huruf Ik digunakan untuk memberikan peringatan atau perhatian, 
seperti dalam kata lift dan »lk (ini). Biasanya huruf Ik dirangkai dengan 
kata o , li dan Sehingga ia seolah-olah menjadi huruf asli dari kata 
tersebut. 


Adapun huruf U yang ada pada firman-Nya Jus: 



“Beginilah kamu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 66) 


Merupakan huruf Ik yang digunakan sebagai kata tanya. 
Allah Jus berfirman: 


Sgsj&fi; > 


"Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah membantah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 66) 



“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 119) 



“Orang-orang yang berdebat.” (QS. An-Nisa' [4]: 109) 


< 



“Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa )." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 85) 


Sedangkan dalam firman-Nya: 



“Tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak 
(pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). " (QS. An-Nisa' [4]: 143) 
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Huruf U di sini merupakan kata yang bermakna mengambil, yakni 
kebalikan dari kata oli yang maknanya adalah berikanlah. Dikatakan 
(ambilah), UjU (ambilah oleh kalian berdua) dan (ambilah 
oleh kalian semua). Dan ia juga memiliki ungkapan yang lain, yaitu 
Jli ,V$U ,TU ,;U, dan ot* yang mirip dengan bentuk kata Selain itu 
ada juga yang mengucapkannya dengan jIU. Kemudian dapat dirubah 
menjadi tatsniyah (menjadi ui'li'P 611 ), jamak (menjadi l* pen ) dan 
muannats (menjadi iU dan jL=\j*' pen ). 

Allah Jus berfirman: 



“Ambillah, bacalah kitabku (ini). ” (QS. Al-Haqqah [69]: 19) 

Dan ada pula yang berpendapat bahwa ia merupakan isim fi’il. 
Sehingga dapat dikatakan - 'A i, yakni sama dengan bentuk - J»\L, 

atau - JU, yakni sama dengan bentuk && - Atau yang 
memiliki bentuk sama dengan JU-i. 
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Bab Huruf Ya 


/jrffcAJ : Kalimat IsjA I JLoS artinya sesuatu itu mengering. Sedangkan 
kata^LiU artinya adalah tumbuhan yang sebelumnya basah kemudian 
mengering. Kata artinya adalah tempat yang sebelumnya basah 
lalu airnya tiba-tiba menghilang sehingga menjadi kering. 

Allah $2;i8i££ berfirman: 


“Maka buatlah untuk mereka jalan yang kering dilaut itu. ” 

(QS. Thaha [20]: 77) 

Kata artinya adalah bagian dari betis sampai mata kaki yang 

tidak ada dagingnya. 


: Kata artinya yatim, yaitu terputusnya seorang bayi dari 
oapaknya sebelum mencapai usia baligh. Dan yang dimaksud dengan 
yatim pada binatang adalah terputusnya anak hewan dari ibunya. 

Allah berfirman: 


“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 
melindungimu. ” (QS. Adh-Dhuha [93]: 6) 
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y 


“Anak yatim dan orangyang ditawan. ” (QS. Al-Insan [76]: 8) 
Jamak dari kata jll adalah J\£. 

Allah berfirman: 


< 



> 


“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligb) harta 
mereka. " (QS. An-Nisa' [4]: 2) 


iir' 




“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim. 
(QS. An-Nisa' [4]: 10) 


< 



w ** ✓ * 


“Dan mereka bertanya tentang anak-anak yatim. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 220) 


Setiap yang sendiri juga disebut dengan 111 Disebutkan dalam 
sebuah kalimat artinya mutiara yang sangat bagus tidak ternilai 

harganya, diartikan demikian sebagai pengingat bahwa tidak ada lagi 
mutiara yang dapat dihasilkan seperti itu. Dikatakan til artinya 
rumah yang sangat indah. Pemaknaan ini juga diserupakan dengan 
kalimat ill 


9 ' 

JO : Kata iJI artinya adalah tangan, yaitu salah satu anggota tubuh. 
Asal kata tersebut adalah &lS, hal ini dilihat dari bentuk jamaknya 
yaitu 11 dan ^1. Bentuk kata Jill merupakan jamak dari kata JiS dan 
ini lebih banyak digunakan. Contohnya seperti kata JJl\ atau kata 
dJol. Disebutkan bahwa kata sama kedudukannya dengan kata 
lit - lit, dan terkadang kata tersebut merupakan jamak bentuk kata 
Jil seperti kata jijl atau Jill. 
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Allah berfirman: 



“Diwaktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya 
kepadamu (untuk berbuat jahat) maka Allah menahan tangan mereka 
dari kamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 11) 



"Atau mempunyai tangan untuk memegang dengan keras. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 195) 


Menurut mereka, dua tangan adalah karena asal katanya 
adalah 0^ dengan merujuk pada wazan Jjo. Kalimat artinya aku 
memukul tangannya. Kemudian kata jOI digunakan untuk mengartikan 
kenikmatan. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat cd ju 
artinya aku memberikan nikmat (kebaikan) kepadanya. Jamak kata 
tersebut adalah jUI. namun ada juga yang menyebut bahwa jamaknya 
adalah 

Seorang penyair berkata: 


Ud\j fa Si oil 

Sesungguhnya aku mempunyai kenikmatan untuknya 
yang akan diberikan 

Kata juga terkadang digunakan untuk mengartikan genggaman 
atau kepemilikan, contohnya seperti kalimat oSU jJ <£ ll& artinya ini 
berada dalam genggaman atau kepemilikan si fulan. 

Allah berfirman: 


0 


z* 

8JULC- 




8 JCo 


> 9S 




S %} 


“Kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang 
yang memegang ikatan nikah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 237) 
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Dan ucapan mereka yang mengatakan Jit £■£££*) (aku memiliki 
keadilan pada tanganku). Terkadang kata jS juga digunakan untuk 
mengartikan kekuatan. Disebutkan juga dalam kalimat jp jJ 

jJ ii4=u Iji' artinya si fulan mempunyai kemampuan 
terhadap hal ini, sementara aku tidak mempunyai kemampuan untuk 
itu, dan aku juga tidak mempunyai dua kemampuan. 


Seorang penyair berkata: 


Bergantunglah kepada yang di atas 
Karena engkau tidak mampu untuk melakukan sebuah perkara 

Kemudian kata juga digunakan untuk mengartikan sebuah 
zaman, cotohnya seperti kalimat J*j\\ juartinya rentang waktu. Begitu 
pula ia digunakan untuk mengartikan angin, seperti yang disebutkan 
dalam sebuah syair yang berbunyi: 


JUllI Jl) 


Dengan angin utaralah batasannya 


Dinamakannya angin dengan menggunakan kata is karena pada 
angin itu terdapat kekuatan. Dari pemaknaan kuat inilah lahir sebuah 
kalimat il-J HI maksudnya aku adalah kekuatanmu. Dan disebutkan juga 
dalam sebuah kalimat liT artinya ia meletakkan (menetapkan) 

sebuah keputusan ini didalamnya. Kalimat liJJki tjS artinya adalah 
tangannya suka memberi, sedangkan kalimat IjjUi ju digunakan untuk 
menggambarkan sebuah kekikiran. Mengenai hal ini, disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 







“Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelenggu, ” sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 64) 
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Disebutkan dalam sebuah kalimat lif jc- 
terbebas dari hal ini. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


artinya tanganku 



“Diwaktu aku menguatkan kamu dengan Ruhul Qudus. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 110) 

Maksud kalimat diiljt artinya aku menguatkanmu. 
Firman-Nya yang berbunyi: 


< 





Jr!y 


> 


“Maka kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab 
dengan tangan mereka sendiri. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 79) 

Dinisbatkannya perbuatan (penulisan) itu kepada tangan sebagai 
pengingat bahwa mereka telah melakukan hal tersebut, dan penisbatan 
ini sama seperti dinisbatkannya sebuah ucapan kepada mulut. 

Seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 30) 

Ini juga sebagai pengingat akan perselisihan mereka. 
Firman-Nya yang berbunyi: 




"Apakah berhala-berhala itu mempunyai tangan yang dengan itu ia 
dapat memegang dengan keras?” (QS. Al- A’raf [7]: 195) 
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Firman-Nya yang berbunyi: 




“Yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang 
tinggi. ” (QS. Shad [38]: 45) 

Ayat ini menunjukkan akan sebuah kekuatan yang ada pada 
mereka. 


Firman-Nya yang berbunyi: 





“Dan ingatlah hamba Kami Dawud yang mempunyai kekuatan ." 
(QS. Shad [38]: 17) 

Maksud kalimat IS adalah yang mempunyai kekuatan. 
Firman-Nya yang berbunyi: 


“Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk. ” (QS. At-Taubah [9]: 29) 

Maksudnya adalah mereka memberikan apa yang telah diberikan 
kepada mereka sebagai bentuk jawaban atas kenikmatan yang diberikan 
kepada mereka. Adapun kalimat menurut drab nya ia adalah hdl. 
Dikatakan bahkan maksud ayat tersebut adalah sebuah pengakuan 
bahwa kekuasaan kalian diatas kekuasaan mereka yang mana mereka 
berada dalam kehinaan. Kalimat \ liT Ai- artinya ambillah ini 

sebagai awal pemberian. 

Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya si fulan 

adalah penolong bagi si fulan. Oleh karena itu para wali Allah juga 
disebut dengan dill mengenai pemaknaan ini terdapat firman-Nya 
yang berbunyi: 
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- • ^ 'll > ^ -U 

4jj* Jj aJJ' ^ • j jjcLLL^jj l*LjjuL^ ^ • > Jui 


o> 


“Bahwa orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya 
mereka berjanji setia kepada Allah, tangan Allah diatas tangan mereka. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 10) 


Dengan demikian, maka tangan Rasulullah adalah tangan 

Nya Allah lip. dan jika tangan Rasulullah diatas tangan-tangan 
mereka, maka sudah pasti tangan Allah berada jauh di atas mereka. 
Pernyataan ini diperkuat dengan apa yang diriwayatkan dalam sebuah 
hadits yang berbunyi: 


tin dA till! tsis zJ\ ji ^ijau $1 iiai jt£ 4)) 

Aj Aj 


“Seorang hamba akan terus menerus mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan mengerjakan perkara-perkara yang sunnah sehingga Aku 
mencintainya. Dan jika Aku mencintainya maka Akulah yang akan 
menjadi pendengarannya yang dengannya dia mendengar, dan menjadi 
pandangannya yang dengannya dia memandang, dan menjadi tangannya 
yang dengannya dia memukul.” 1 


Firman Allah UpAp&ZA yang berbunyi: 




“Apa yang telah Kami ciptakan. " (QS. Yasin [36]: 71) 


Firman-Nya yang berbunyi: 

^ 0 y 

“Yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku. ” (QS. Shad [38]: 75) 


1 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6502) dari hadits Abu Hurairah 1*52*. 
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Kata 1> merupakan gambaran akan penguasaan-Nya terhadap 
makhluk-Nya dengan menciptakan sesuatu yang baru yang tidak 
mungkin dapat dilakukan oleh selain Allah Dan digunakannya 
kata jS dalam ayat tersebut sebagai gambaran bahwa tangan merupakan 
organ tubuh yang paling berpengaruh dalam melakukan sesuatu, 
dan ini bermaksud untuk menggambarkan kekhususan makna kata 
tersebut, bukan untuk menyerupakan tangan-Nya dengan tangan 
makhluk. 

Dikatakan juga bahwa makna kata ^il> dalam ayat di atas adalah 
‘dengan kedua nikmat-Ku yang telah Aku peruntukkan kepada mereka.’ 
Dan huruf ba (l_j) pada kalimat &jSo tidaklah seperti pada kalimat 
i_aLUL iiihi (aku memotongnya dengan pedang), namun ia sama dengan 
pada kalimat dimana ia bermakna keluar bersamaan dengan 

pedangnya. Maka ayat diatas bermakna ‘Yang telah Aku ciptakan 
bersamaan dengan dua nikmat-Ku, yaitu nikmat dunia dan akhirat, 
dimana apabila kedua nikmat tersebut dijaga dengan sebaik mungkin, 
maka orang itu akan mendapatkan kebahagiaan yang besar. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Tangan Allah diatas tangan mereka. ” (QS. Al-Fath [48]: 10) 

Maksud kata jS dalam ayat tersebut adalah pertolongan, nikmat 
dan kekuatan-Nya. Disebutkan dalam sebuah kalimat jiy artinya 
laki-laki yang kreatif (selalu mampu untuk melakukan apapun) begitu 
juga dengan kalimat i\y\ artinya perempuan yang kreatif. 

Adapun firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya. ” 
(QS. Al-A’raf[7]: 149) 
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Maksud kata Jail dalam ayat tersebut adalah menyesal. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat artinya ia menyesali atas apa yang telah 

diperbuat (oleh tangannya). Kata Jill! yang berarti menjatuhkan, ia 
merupakan gambaran akan sebuah penyesalan atau gambaran akan 
seorang yang membalikan telapak tangannya, sebagaimana yang Allah j 
firmankan dalam ayat-Nya yang berbunyi: 


< 






b 


> 


“Lalu ia membolak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap 
apa yang ia telah belanjakan untuk itu. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 42) 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian). ” 
(QS. Ibrahim [14]: 9) 


Maksudnya mereka menahan diri dari apa yang telah diperintahkan 
supaya menerima kebenaran. Disebutkan dalam sebuah kalimat {jJZ 
artinya ia menahan mulutnya dengan tangannya, maksudnya tidak 
berbicara dan tidak mau menjawab pertanyaan. Disebutkan juga 
dalam sebuah kalimat lainnya ^ (sdj\ \jsj maksudnya seakan 
mereka berkata, letakkanlah tanganmu diatas mulutmu dan diamlah. 
Dikatakan juga ajLiI jU: Imaksudnya tolaklah nikmat- 

nikmat Allah dengan mulut-mulut kalian, maksudnya dengan cara 
mendustai dan mengingkari kenikmatan tersebut. 


: Katayllll artinya adalah kebalikan dari yaitu kemudahan. 
Allah berfirman: 




“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu” (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. ” 
(QS. Ath-Thalaq [65]: 7) 


< 








“Dan akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah- 
mudah.” (QS. Al-Kahfi [18]: 88) 



“Dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah. ” 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 3) 

Kalimat 115 ”yDZ artinya ia dimudahkan akan hal ini. 

Allah berfirman: 



“Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit) maka 
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 



“Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur'an ." 
(QS. Al-Muzzammil [73]: 20) 


Maksudnya dengan mudah dan tenang. Dari kata tersebut lahirlah 
kalimat ^ oylij artinya perempuan itu dimudahkan dalam hal ini. 

Allah JlyJSuui, berfirman: 


Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur'an untukpelajaran. ” 
(QS. Al-Qamar [54]: 17) 
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“Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur an itu dengan 
bahasamu. ” (QS. Maryam [19]: 97) 

Kata^ll^l artinya adalah kemudahan. 

Firman-Nya yang berbunyi: 


< 





> 


“Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah ." 
(QS. Al-Lail [92]: 7) 


< 



> 


“Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang sukar. ” 

(QS. Al-Lail [92]: 10) 

Meskipun ayat ini meminjam kata tetapi ia seperti yang 

disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka berilah kabar gembira kepada mereka dengan siksa yangpedib .." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 21) 

Kata jLJJI dan kata artinya adalah kemudahan. 

Allah berfirman: 




“Maka katakanlah kepada mereka ucapan yang lemah lembut. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 28) 

Kata digunakan terhadap sesuatu yang sedikit. Dan mengenai 
hal ini terdapat firman Allah J2yang berbunyi: 


Kamus Al-Qur' an 
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“Niscaya akan dilipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat 
dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. ” 

(QS. Al-Ahzab [33]: 30( 

Firman-Nya yang berbunyi: 


by 

“Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah hagi Allah ." 

(QS. Al-Hajj [22]: 70) 

Mengenai yang kedua, terdapat firman-Nya yang berbunyi: 

•(© 

“Dan hanya sehentar saja mereka menunggu. * (QS. Al-Ahzab [33]: 14) 

Kata oylllll dan kata jlllll digunakan untuk menggambarkan 
kekayaan. 

Allahy\2j&Ui berfirman: 


< 




“Maka herilah tangguh sampai dia herkelapangan. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 280) 


Kata jlllll yang berarti kiri merupakan lawan dari kata oiJI yang 
berarti kanan. Kata olyllll artinya adalah kaki yang lemah. Dari kata 
ini, lahirlah kata 01 yang berarti judi. 


0 

i U : Kata J-kJl artinya adalah putus asa, yaitu tidak adanya 
nginan. Disebutkan sama seperti kata 

a seperti kata yklii' - 1. 


916 


Huruf Ya 



Allah berfirman: 


< 



“Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf, mereka 
menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. ” 

(QS. Yusuf [12]: 80) 


< 





“Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka). ” (QS. Yusuf [12]: 110) 


< -0 

“Sesungguhnyamerekatelahputusasa terhadapnegenakhiratsebagaimana 
orang-orang kafir yang berputus asa. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 13) 



“Pastilah ia menjadiputusasa lagi tidak berterimakasih. ”(QS. Hud [ 11]: 9) 
Firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Maka tidaklah orang-orang beriman itu mengetahu. ” 

(QS. Ar-Ra’d[13]: 31) 

Makna kalimat 0 Jo U dalam ayat di atas adalah tidakkah 
mereka mengetahui. Dan ini bukan berarti bahwa keputus asaan 
ada pada ucapan mereka (orang-orang yang beriman), namun ini 
bermaksud bahwa keputus asaan orang mukmin itu bersandarkan 
pada pengetahuan mereka sehingga keputus asaan mereka ini sekaligus 
menetapkan pengetahuan (ilmu) mereka. 


Kamus Al-Qur' an 
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OH : Kata cxgS 1 yang berarti kepastian, ia merupakan sifat bagi ilmu, 
ia diatas pengetahuan dan kepandaian atau yang sejenisnya. Oleh karena 
ini disebutkan jXc. artinya ilmu yang pasti, tidak ada disebutkan 
aS( pengetahuan yang pasti). Dan yang dimaksud dengan &£ 
adalah adanya pemahaman dan ketetapan hukum. Disebutkan juga 
~ udjsh fdfr dan diantara ketiga hal itu terdapat 
perbedaan yang akan disebutkan namun bukan pada bab ini. Disebutkan 
(meyakini). 

Allah berfirman: 


rf sy \t(. 


i,/ // v A *1 -C x 

“Kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami 
sekali-kali tidak meyakininya.” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 32) 


-£y4.y 


“Kepada kaum yangyakin.” (QS. Al-Baqarah [2]: 118) 


“Dan dibumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang yakin. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 20) 

Firman Allah yang berbunyi: 


^ iLi ejlii j ^ 

“Padahal mereka tidak membunuhnya.” (QS. An-Nisa' [4]: 157) 

Maksudnya adalah mereka tidaklah membunuh (Nabi ‘Isa 
dengan penuh keyakinan, namun mereka hanya menghakimi dan 
beranggapan telah membunuhnya. 

A.*)! : Kata artinya adalah lautan. 
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Allah berfirman: 


< 




“Maka buanglah ia kedalam laut. ” (QS. Al-Qashash [28]: 7) 
Kalimat \jS (Alii artinya aku bermaksud kepadanya. 
Allah berfirman: 



“Maka bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik ." 
(QS. An-Nisa' [4]: 43) 


Kalimat 4 :1 111 artinya aku hendak memanahnya, bukan 

selainnya. Kata artinya adalah burung yang lebih kecil dari 
merpati. Sedangkan kata iltll adalah nama seorang perempuan, dan 
dengan nama inilah sebuah kota disebut dengan . 


: Kata owJI asal maknanya adalah anggota tubuh (tangan) bagian 
kanan. Kemudian dia digunakan untuk menggambarkan sifat Allah 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. ” 

(QS. Az-Zumar [39]: 67) 

Digunakannya kata dalam menggulung langit, begitu juga 
dengan penggunaan kata JdJA I dalam menggengam bumi oleh Allah 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 






“Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 67) 


Kamus Al-Qur' an 
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Ini merupakan kajian diluar bahasan kitab ini. 
Firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya kamulah yang datang kepada kami dari kanan. ” 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 28) 

Maksudnya adalah yang datang dari arah kanan dimana dari arah 
sana datangnya kebenaran dan mereka memalingkannya dari kami. 

Firman-Nya yang berbunyi: 

“Niscaya benar-benar kami pegang dia pada tangan kanannya." 

(QS. Al-Haqqah [69]: 45) 

Maksudnya adalah kami mencegah dan melarangnya. Lalu makna 
itu digambarkan dengan kalimat ini sama seperti ungkapan 

lainnya yang berbunyi jc- S& JLl? ai- artinya perintahkan 

si fulan supaya jangan mengejek dan memfitnah lagi. Namun ada 
juga yang berkata bahwa maksud kalimat owlb £\5i±d dalam ay at di 
atas adalah ‘Kami pegang anggota tubuh dan keadaannya yang paling 
mulia.’ 


Firman Allah yang berbunyi: 




"Dan golongan kanan. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 27) 

Maksudnya golongan yang berbahagia dan beruntung. 
Digunakannya nama tersebut sesuai dengan tradisi Arab dimana mereka 
menggambarkan (keberuntungan) dengan kata jwJl begitu juga 
mereka biasa menggambarkan jLsULDl (kesialan) dengan kata JillJl. 
Oleh karena itu maka kata oLJl digunakan untuk mengartikan 
keberuntungan dan kebahagiaan. 
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Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: 




“Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka, “Salam bagimu 
(wahai) dari golongan kanan!” (sambut malaikat). ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 90-91) 


Dan dengan pemaknaan ini pula, kandungan maknanya ada pada 
sebuah syair yang berbunyi: 

(jwdU UUJu CUaSj Aj !\j U# IS) 

Ketika panji-panji itu tidak pernah diangkat untuk diagungkan, niscaya 
kita akan dapati orang-orang yang berkata busuk mereka bergembira 

Kata yang diartikan sebagai sumpah, ia diambil dari arti 
tangan dimana pada saat itu orang-orang apabila bersumpah dan 
berjanji mereka mengangkat tangannya. 

Allah $S;5s££ berfirman: 


< 



bll aik bic- 


Lr-*t 



“Atau apakah kamu memperoleh janji yang diperkuat dengan sumpah 
dari Kami yang tetap berlaku sampai hari kiamat. ” 

(QS. Al-Qalam [68]: 39) 




"Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah. ” 
(QS. An-Nur [24]: 53) 


i 






“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 225) 
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“Jika mereka merusak sumpah (janji) nya sesudah mereka berjanji. 
(QS. At-Taubah [9]: 12) 


< 





“Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang (yang tidak dapat 
dipegang) janjinya. ” (QS. At-Taubah [9]: 12) 

Ungkapan Arab yang berbunyi aht jika sumpah itu dinisbatkan 
kepada Allah, maka ia bermaksud bersumpah atas nama Allah. 
Kalimat j y, artinya adalah orang-orang yang terikat janji dengan 

kita. Ungkapan yang berbunyi /a!J diL (maksudnya kepunyaanku) ini 
lebih tepat dan utama dibandingkan kata ulL. 

Oleh karena itu Allah $2} berfirman: 



“Budak-budak yang kamu miliki. ” (QS. An-Nur [24]: 33) 

Dan juga sabda Nabi Muhammad feigiSfe* yang berbunyi: 


«4i\ ow 

“Hajar Aswad adalah tangan Allah.” 2 

Maksudnya dengan hajar aswad kita dapat memperoleh kebahagiaan 
dan mencapai kedekatan dengan Nya. Dari kata owJI juga lahirlah 
kata yang berarti nasehat atau keberkahan, sehingga dikatakan 
artinya Keberkahan. Dan kata artinya arah kanan. 


2 Hadits mungkar, Syaikh al-Albani berkata dalam kitabnya Adh-Dha’ifah nomor (223) hadits ini 
mungkar. 
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& s . Kalimat \'J&\ cJiil artinya buah telah matang. 

Kalimat Ic-ljdl eJiLl artinya buah sudah sangat matang, kalimat 
&y>j &U artinya buah yang matang. 

Allah berfirman: 



“Perhatikanlah buahnya diwaktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 
pulalah) kematangannya. ” (QS. Al-An’am [6]: 99) 

Ibnu Abi Ishaq membacanya dengan bacaan dan kata tersebut 
merupakan jamak dari artinya yang sudah matang. 


: Kata digunakan untuk menggambarkan waktu dari mulai 
terbitnya matahari sampai terbenam. Namun terkadang ia juga 
digunakan hanya untuk menggambarkan sebuah waktu semata, 
berapapun lamanya masa itu. 

Allah berfirman: 




“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari 
bertemu dua pasukan itu. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 155) 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 5) 

Dinisbatkannya hari kepada Allah, ini sebagai pengingat akan 
keagungan dan kemuliaan hari tersebut karena limpahan nikmat dan 
karunia-Nya. 


Kamus Al-Qur'an 
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Firman Allah jyang berbunyi: 


4 X <4 oj^So] ^3ol JS jf. 


“Katakanlah: “Sesungguhnya patutkan kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa. ” (QS. Fushshilat [41]: 9) 

Adapun kenapa ayat tersebut menggunakan kata maka itu 
bukanlah pembahasan dalam kitab ini. Kata ^ yang disandingkan 
dengan kata sehingga dibaca seperti yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 



"Maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit. ” 

(QS. Al-Muddatstsir [74]: 9) 

Mungkin kata tersebut bisa jadi mu’rab atau bisa juga mabni. 
Dan jika kalimat itu mabni maka idhafahnya ada pada kata \\. 


Dikatakan bahwa makna kata JLS adalah 6^1 b yaitu wahai 
manusia. Namun yang benar adalah bahwa kata JAs merupakan huruf- 
huruf hijaiyah yang sama maknanya pada surat-surat lain yang diawali 
oleh huruf hijaiyah yang terputus-putus. 


S- U : Huruf adalah huruf nida (panggilan) dan ia biasa digunakan 
untuk panggilan jarak jauh. Dan jika huruf U digunakan kepada Allah, 
contohnya seperti dalam kalimat artinya wahai Rabb. Maka ini 
sebagai pengingat bagi orang yang berdo’a bahwasannya dia jauh dari 
pertolongan dan taufik Allah. 
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